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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihiwa Salambeserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau
sebagai keterangan atas hal-hal y*g belum diatur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur'an dan hadits),
seseorang dapatmencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, "Telah aku tinggallun kepada

lulian dua hal,knlian tidnk alun tersesat jilabupegang teguh dengan keduanya;

kitabullnh (Al-Qur'an) ilan sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-Muwaththa',
5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan
baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami
Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap
amal ibadahnya kami menerbitkan "Syarah Shahih Muslim" karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandturg banyak faidah
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya
dibawah kltab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa
keunggulan; pembahasarmya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga
memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kelima ini pem-
bahasannya meliputi; Kitab Al-Jana'iz (Lanjutan), Kitab Zakat, Kitab Puasa,

Kitab I'tikaf dan Kitab Haji.

Segala tegur sapa, masukan, atauptrn kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempurnaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan
diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani
penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits)

penghulu para rasd Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalawat

dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,
kepada keluarganyayaigsuci dan disucikan, kepada para shahabatnya

yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang
yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai
hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimutai dengan (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelah Al-Qur'an AI-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, "Apa yang diberiknn Rasul kepadamu, malu terimalah. Dan apa yang

dilar angny a bagimu, maka tinggallanlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yang
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.

vll



viii
Svarah .\

(sh;ffiM";nf,

Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulillah

- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara

global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila

seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut beqpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada AUah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan

dengan sebaik-baiknya.

Dan Lrsya Atlah akan diterbitkan dalam waktu dekat kltab Shahih

Al-Bukhari,kltab Sunan AbuDawud. kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-

Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dar. Musnad Al-lmam Ahmad dengan

hrlisan dan metode yang sarna. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempumakan penerbitan kitab-kitab Sururah

Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhimya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa

memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat

perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka

dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(4) Bab Perintah Kepada Penduduk Kota Madinah Untuk Berihram

Dari Samping Gsjid Dzul Hulaifah """""' 879

(5)BabBerihramdariTempatHewanTungganganBerdiri.........SS2

(6) Bab Shalat di Masjid Dzul Hulaifah"""""" 887

(7) Bab Memakai Minyak Wangi bagi Orang yang Hendak Ber-

ihram 893
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(15) Bab Hengafani Mayat
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2774. YahyabinYalrya At-Tamimi, AbuBalcnr bin Abu syaibah, Muhnmmad

bin Abdultah bin Numair dan Abu Kuraib telah memberitahukan

tcep a da kami -lafazh ini rnilik Y alty a- Y ahy a b erkat a, telah men gab arlun

l<epada lami. Para perawi yang lain berl<ata, Abu Mu'awiyah telah

memberitahukankepadakami, dari Al-A'masy dari syaqiq dari Khabbab

bin Al-Arat, ia berkata, "Kami melakuknn hijrah di jalan Allah bersama

Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam dan kami hanya mengharap

ridha Allah. Mals balasan lumi terser ah kepada Allah, sebagian dari lumi

ada yang meninggal d.unia dan tidak menikmati balasannya sedikitpun,
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1.

Di antara mereka i"alah Mush'ab bin 'Umnir, ia terbunuh pada hari

perang Uhud. Tiada sesuatu baginya yang dapat dijadiknn kafan selain

sehelai pakaian. Malu bila kami menutup kepalanya dengan kain itu,
maka terbukalah lccdua lakinya, tapi bila lami menutup kedua kakinya,

malca terbukalah kepalanya. Knrena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "lttalckanlah knin itu sehingga dapat melindungi

kepalanya, dan letakkanlah ldzkhir (sejenis rumput yang sedap baunya)

di atas kedua kakinya." Dan di antara kami ada yang sudah matang

buah-buahannya maka ia dapat memetiknya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Idza lam yajid kafanan

illa maa yuwaari ra'suhu atau qadamaihi ghatha ra'suhu (nomor 1276),

Kitab: Manaqib Al-Anshar, Bab: Hijrah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam wa Ashhabuhu ila Al-Madinah (nornor 3897 dan nomor 39t4),

Kitab: Al-Maghazi, Bab: GhazwahUhud (nornor 4047),Bab: Man qatala

min al-musliminyaumaUhud (nontor 4082), Ktab: Ar-Raqaq, Bab: Maa

Yuhdzaru min zharati ad-dunya wa at-tanaafusi fiiha, (nomor 6432),

Bab: Fadhlu al-faqri (nomor 64J.g).

Abn Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: maa jaa-afi ad-dalil'ala
anna al-kafna min jamii' al-maal (nomor 2876).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Manaqib, Bab: Min manaqib Mush'ab

bin Umair Radhiyallahu Anhu (nomor 3853).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Al-Qamish fi al-kafani

(nomor 1902).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3514).

2.

3,
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2175. Lttsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepaila kami,.larir

telah memberitahukan kepada kami. (H) lshaq bin lbrahim telah

memberitahukan lcepada kami, lsa bin Yunus telah mengabarkan kEada
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kami. (H) Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan

kep ado kami, Ali bin Mushir t el ah mengab arknn lcep ada kami. ( H ) lshaq

bin lbrahim dan lhnu Abi Umnr telah memberitahukan kepada kami,

seluruhnya dari lbnu Uyainah dari Al-A'masy dengan sanad yang

sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2174.

LAtr;; t'r*,t.i U f ;L,#.J A.sk Y\v1

tV ,-ptsfr ;i c" ot:-!i iutu;i A.Jt3 &.
'. ,' . ) gt - z z z.y it t* i^t ,S;, tk ;irl'ailc # i ,r it"r ;,

,4 W.,A *f A y* *,7ti -N e tr)
J;'e u:$ {At Yi Lw't1

eF:I{AI,s}W#.
,i"w.tki Frryl is f ;rer $6i;:u
is''6i ww w'dA g,ki y'i, W)') ic {

V,
2175. Yahya bin Yahya, Abu Baknr bin Abu syaibah ilan Abu Kuraib telah

memberitahutun krpada lami - lafazh ini milik Yahya- Yahya berkata,

telah mengabarlan l<epadn l',nmi, yang lainnya mengatalan, Abu

Mu'awiyah telah memberitahulun kepada kami dari Hisyam bin

lJrwah dari ayahnya dari'Abyah, ia berluta, "Ilasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam dilafani dengan tigahelaiknin putih darikatun, dan

tidak ada baju dan sorban di dalamnya. Adapun sarung dan iubah,
manusia ragu dalam hnl itu, karena palainn tersebut telah dibelikan

untuk dijaditun kafan beliau sehingga tidak dipaluikan lcepada belinu,

dan hanya ditafani dengan tiga helai knin putih dari kntun, lalu

Abdullah bin Abu Balar mengambilnya, seraya berkata, "Aku akan

sungguh-sungguh menyimpannya hingga diiku bisa dikafani dengan

kain tersebut." Kemudian ia berkata, 'lika Allah Azza wa lalla ridha

I U"p,rW W u6r
c1

a1;; . )*' ,-rlii lDAi
v"'Ju, , , ,
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terhadap Nabi-Nya niscaya beliau aknn dikafani dengan kain tersebut.? "
l-alu ia menjualnya dan hasil penjualannya disedekahkan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1720).

iun'* *il:**;;i& 'ir u w ikr.Y'r vv

y'it & lt J;t i.,ii aS "*rG ,f y,i * i;j J
utt y{t e&)

,4't 1 i;t*. W,A f.q )* 7t'l N e,F':
i;: W A<J;t i6 p w. g i,e ai;.jr ,lr # e1

W,:)WWgri&y;,r *L^i,r
2177. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada saya, Ali bin

Mushir telah mengabarkan kepada lami, Hisyam bin Urutah telah

memberitahulan kepada lumi dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dipakaikan paluian buatan

Yaman milik Abdullah bin Abu Balur. Kemudian palaian tersebut

dilepaskan darinya, lalu dilufani dengan menggunakan kain katun

dari Yaman, dan tidnk menggunakan sorban dan baju. Lalu Abdullah
mengangkat pakaian tadi seraya mengatakan, "Aku akan dilcafani

dengan pakaian ini." Kemudian ia berluta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam saja tidak dilufani dengan paknian tersebut sementara

aku ingin dikafani dengannya?' Mala in bersedelcah dengan pakaian

tersebut."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1721,0)

$ic*'r.YrvA
't5 *ii ,F- U 6-,G-6: c d.::'e.^:r') ,-*-i'L J.t:
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k ,1. ,i iur rs'a;j7'v)Y'-
2L78. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah metnbeitahukannya kepada lami

Hafsh bin Ghiyats, Ibnu Uyainah, lbnu ldris, Abdah dan Waki'

telah memberitahulun lcepada lami. (H) Yahya bin Yahya telah

memberitahulunnya kepada lumi, Abdul Aziz bin Muhammad telah

mengabarkan kepada kami, merelcn seluruhnya dari Hisyam dengan

sanad ini, dan di dalam hadits riwayat mereka tidak ada kisah tentang

Abdullah bin Abu Balar."

. Takhrij Hadits

Hadits riwayat Ibnu Uyainah dan setelahnya diriwayatkan hanya

oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6932,17967,17035,1,7083 dan

17280),

Hadits riwayat Hafsh bin Ghiyats ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: fi al-kafni (nomor 3152).

2. At-Tirmidzi di dalam Ki tab : Al-l ana' iz, Bab: Man I aa' a fi kafni An-N abi

Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 996).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Kafnu An-Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam (nomor 1898).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lana'iz,Bab: Maa I*'ofilafni An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1.469). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

16786).

", 
# :r ti e llt;5 $3';L ; it dE'r'Y tvl

'ar ;; :;t A)1:se lU i6'fi a*, i # -,t';t

{r*'it;; *r Jy, i? € eA dfr {')*
9F it';1 i* eutil

2179.Ibnu Abi llmar telah memberitahulun lcepada saya, Abdul Aziz telah

memberitahulun kepada kami dari Y azid, dari Muhammad bin lbrahim,

d ar i Ab u s al amah, b ahw as any a i a b erlut a, " Aku b er t any a lcep a da Aisy ah

istri Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam, aku katakan kepadanya,
,,Berhpa jumlah lcnin lafan yang digunaknn untuk Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam? la berlata, "Tiga helai kain yang terbuat

darilutun."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nonor 17745}

. Tafsir Hadits :217&2179

Perkataannya, lt 'V 
t;i *i 'Malca balasan lcami terserah pada

Allah",makna e;j (wajib) dalam ungkapan ini adalah wajib memenu-
hi janji dalam tinjauan syar'i, yakni Allah akan memenuhi janji-Nya
dalam hal ini bukan makna wajib dalam sudut pandang akal (wajib
bagi Allah-edt) sebagaimana yang dikatakan oleh kaum Mu'tazilah.
Ini seperti permasalahan yang terdapat di dalam hadits, "Haqqullah

Alal lbad" (hak Allah atas para hamba), telah dijelaskan sebelumnya di
dalam Kitab: Al-lman.

Perkataannya, "Sebagian ilai lumi ada yang meninggal dunia dan

tidak menilonati balasannya sedikitpun." Maksudnya belum mendapatkan
kenikmatan danbalasan amalannya sedikitpun di dunia.

Perkataarmya, "Tiada sesuatu bagtnya yang dapat dijadikan kafon

selain sehelai pakaian." Di dalamnya terdapat dalil, bahwa kain
kafan dibeli dari harta peninggalan dan harus lebih didahulukan
dari pada membayar hutang, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam memerintahkan untuk mengafani dirinya dengan pakaian
kepunyaannya, dan beliau tidak menanyakan apakah dia punya
hutang yang dapat menghabiskan hartanya atau tidak. Hal ini tidak
jauh bedanya dengan keadaan orang yang tidak memiliki apa-apa
selain pakaiarr saja, tapi diwaktu yang sama dia memiliki hutang.
Shahabat-shahabat kami memberikan pengecualian dengan ha1 hutang,
yaitu jika ada hutang yang berkaitan dengan harta benda maka harus
didahulukan dari pada membeli kafaru seperti budak yang berbuat
jahat, harta benda yang digadaikan, harta benda yang ada kaitannya
dengan zakat, atau hak ganti rugi, dan lain sebagainya.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, rru;r: ^:ii C- V rj,#
V"'l,i 4Ct S; "ktalckanlahkain itu sehingga dapat melindungrkepalanya,

dan letakknnlah ldzkir (sejenis rumput yang sedap baunya) di atas kedua

knkinya." Kata ,*iyi adalah sejenis rumput yang sedap baunya. Di
dalamnya terdapat dalil, bahwa jika kain kafan tidak bisa menutupi



26
8vaflah E\@!U

seluruh badan dan tidak mendapatkan kain yang lain, maka kain itu
diletakkan dari arah kepala agar dapat ditutup, sementara bagian kaki

dibiarkan terbuka. ]ika masih tidak dapat menutupinya atau kurang

dari hal itu, maka hendaknya yang diutamakan adalah menutupi

aurat, dan jika masih ada sedikit kelebihan kain maka tutuplah bagian

atasnya. Jika kain juga tidak dapat menutupi aurat maka yang ditutupi
adalah kemaluannya saja, karena itulah inti dari aurat itu sendiri.

Sebuah pendapat mengatakan, hadits menunjukkan bahwa ukuran

yang wajib dalam mengafani mayat adalah menutup aurat saja dan

tidak wajib menutup seluruh badan, walaupun ha1 itu dapat dilakukan.

]ika ada yang mengatakan, bahwa para shahabat waktu itu tidak bisa

menutupi seluruh badan Mus'ab bin Umar, berdasarkan perkataannya/
,,Tiada sesuatu bagtnya yang dapat dijadiknn kafan selain sehelai pakaian"

Maka dijawab, bahwa yang dimaksud dalam hadits adalah tidak ada

harta benda kepunyaan si mayat yang dapat menutupi badannya selain

selembar pakaian tersebut. seandainya menutup seluruh anggota

badan hukumnya wajib, niscaya wajiblah bagi seluruh kaum muslimin

yang hadir pada saat itu untuk menutupi seluruh badarmya, sekalipun

si mayat tidak memiliki kerabat yang harus memberikan nafkah

kepadanya. ]ika ada yang mengatakan, para shahabat adalah orang-

orang yang tidak mampu untuk melakukan hal tersebut, karena

peristiwa itu terjadi pada waktu peranS uhud, sedangkan orang-orang

yang terbunuh dari kaum muslimin berjumlah banyak, sehingga

mereka disibukkan oleh hal itu, disamping itu mereka juga dilanda

rasa takut terhadap musuh dan karena sebab lainnya' Jawhbnya, sangat

fauh dari kemungkinan bahwa orang-orang yang hadir tidak mau

mengurusi pemakamannya dan tidak memiliki selembar pakaian pun

atau kain lainnya untuk mengafani Mush'ab' Wallahu A'lam'

Perkataarury u, 'i'i 'f Ut:i U q3 artinya "dan di antara kami ada

yang sudah matang buah-buahannya."

Perkataannya, 4.* 'r43 "malu ia dapat memetiknya" Yahdibu dan

yahdubu artinya memetiknya. lni adalah kata kiasan tentang nikmat

yang dikaruniakan kepada mereka di dunia'

Perkataan AisYah,

wA *f ,'9.r *i'JN e.{rr'it ;; i't J;3 F
LuYi'4
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"Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dikafani dengantigahelailainputih
dari katun, dan tidak ada baju dan sorban di dalamnya"

Ibnu Al-A'rabi dan lairurya berpendapat, kata g*, artinya kain

putih yang terbuat dari bahan katun. Ibnu Qutaibah berkata, kata

4r; adalah kain putih dan tidak harus terbuat dari bahan katun.

Ulama lain berpendapat, kata q.;; dinisbatkan kepada )fi , yaifu
satu desa yang berada di Yaman tempat membuat kain tersebut. Al-
Azhari menuturkary kata 4.:,; dinisbatkan kepada kepada JF ,
yaihr satu kota yang berada di Yaman, dimana kain ini diambil. Jika

dibaca dengan -9,p maka artinya kain putih. Ada yang mengatakan,

bahwa nama desa tersebut juga dibaca dengan J)^:.
Ibnu Al-Atsir meriwayatkan di dalam An-Nihayah, yang berkaitan

dengan hadits ini, hadits tentang Mush'ab bin Umair, dan hadits
lainnya, bahwa mengafani mayat hukumnya wajib, dan ini sudah
menjadi kesepakatan kaum muslimin. Kafan itu wajib diambil dari
hartanya sendiri, jika dia tidak memitki harta maka wajib bagi orang
yang berhak memberinya nafkah untuk membelikan kain kafannya.

]ika tidak ada, maka diambil dari baitul mal (kas negara). Dan jika
tidak ada, maka wajib bagi semua orang yang mampu dari kaum
muslimin untuk menangtuntnya, dan penguasa (pemimpin) mengatur
pembagiannya kepada yang berhak menerimanya.

Di dalamnya terdapat pelajaran, bahwa jumlah kafan yang sesuai

dengan funtunan sunnah adalah tiga lembar kain untuk laki-laki, ini
adalah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Yang wajib adalah

sahr lembar kain sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Kaum
wanita dianjurkan untuk dikafani dengan lima lembar kain, dan laki-
laki boleh juga dikafani dengan lima kain, akan tetapi yang dianjurkan
adalah tidak lebih dari tiga lembar kain. Adapun jika laki-laki dan
perempuan dikafani lebih dari lima lembar kain maka itu merupakan
sikap berlebihan.

Perkataannya, "knin putih" mempakan dalil dianjurkan unhrk
mengafani mayat dengan menggunakan kain berwarna putih, dan ini
sudah menjadi kesepakatan ulama. Hal itu dijelaskan dalam hadits
shahih, "Dan knfanilah ma!1at-mayatmu dengannya." Makruh hukumnya
mengafani dengankainyang sudah diberiwama dansejenisnya, ataupun
yang pakaian untuk berhias. Adapun kain sutera, maka shahabat-

shahabat kami berpendapat, "Haram hukumnya mengafani laki-laki
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dengan menggunakan sutera dan dibolehkan mengafani PeremPuan
dengan kain sutera, hanya saja hukumnya makruh." Menurut Imam
Malik dan mayoritas ulama, "Makruh hukumnya mengafani dengan

menggunakan kain sutera secara mutlak.' Ibnu Al-Mundzir berkata,

"Dan aku tidak mengetahui orang yang tidak sependapat dengan hal

Perkataanny a, "Dantidakadabaju dan sorban di dalamnya" Maksudnya

tidak dikafani dengan baju dan sorban, akan tetapi dikafani dalam tiga

helai kain saja, dan di dalam tiga helai kain tersebut tidak ada tambahan

lain. Demikianlah yang ditafsirkan oleh Imam Syaf i dan jumhur ulama,

penafsiran ini benar sesuai dengan hadits ini secar zhahirnya, mereka

mengatakan, "Dianjurkan untuk tidak memakaikanbaju dan sorban di
dalam kafan." Imam Malik dan Abu Hanifah berpend apat, "Dianiurkan

untuk menggunakan baju dan sorban." mereka inenafsirkan hadits ini
bahwa maksudnya adalah tidak memakai baju.dan sorban dengan

menggunakan tiga lembar kain tersebut, akan tetapi keduanya adalah

tambahan, Pendapat ini lemah dan tidak ada keterangan dari beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau dikafani dengan baju dan

sorban beliau. Hadits ini mengand*g makna bahwa baju yang

dikenakan N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau dimandikan,

dilepaskan pada saat beliau dikafani. Inilah yang benar, sementara ada

ttlama lain yang tidak berpandangan seperti ini, karena jika bajunya

tetap dikenakan dalam keadaan basah niscaya akan merusak kain

kafan.

Adapun hadits yang terdapat di dalam sunan Abu Dawud dari

Ibnu Abbas Radhiyatlahu Anhuma yang menyatakan, "Bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dikafani dengan menggunalun tiga lembar,

dua pakaian luar (sarung dan iubah) dan satu baiu beliau pada saat beliau

meninggal," Hadits ini lemah dantidakbisa dijadikandalil" karena orang

yang bernama Yazid bin Abi Ziyad telah disepakati ulama bahwa ia

adalah perawi yang lemah, terlebih lagi hadits inibertentangan dengan

hadits yang diriwayatkan oleh para perawi yang tsiqat (dipercaya)'

perkataannyu, *i;1 artinya dari kahrn. Di dalamnya terdapat

dalil bahwa dianjurican untuk menSSunakan kain kafan yang terbuat

dari bahan katun.

Perkataan Aisyah, (e q6' Jt'r; u,$'iAr Ci "Adopu, sarung dan

jubah, mnnusia ragu dalamhal itu.' Pakar bahasa mengatakan, "Kata ii-iil

maksudnya adalah dua kain, yaitu sarung dan jubah'"
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Perkataanny u, k €) i lt 9. ug Y- {; "Rasulu.llah Shallallahu

Akihi wa Sallam dipalaikan palaian buatan Yaman milik Abdullah bin Abu

BAkar" AI-Qadhi meriwayatkan, lafazh ini dibaca dalam Kitab Muslim

dengan tiga bacaan dan ini ada di dalam manuskrip asli. Pertama, #-
yaitu dinisbatkan kepada Yaman. Kedua, !W iuga dinisbatkan kepada

Yaman. Ketiga, 4 dan ini yang lebih populer dibanding dua bacan

lain." Al-Qadhi dan lainnya berpendapat, maka berdasarkan ini, ia

dibaca dengan :{Jf-'^):. Al-Khalil berkata, 'Itu adalah satu macam dari

kain produk Negeri Yaman."

Perkataarurya, f\L. )F etli fX g $Sj "lalu dikafani dengan

ruenggunalun kain kntun'dari Yaman" Demikianlah yang terdapat di

dalam seluruh kitab inti, yaihr dengan bacaan JF. Adapun kata aiu"i

menumt gaya bahasa yang fasih lagi populer, dibaca tanpa hunrf ya'

yang bertasydid. sibawaih, Al-Jauhari, dan selain mereka meriwayatkan

dengan bertasydid

Perkataanny a, JrA) merupakan bentuk jamak dari i; artinya

kain yang terbuat dari bahan katun.
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(14) Bab Membungkus Mayat
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2780. Zuhair bin Harb, Hasan Al-Hulwaniy, dan Abd bin Humaid telah

memberitahuknn kepadn kami, Abd berkata, telah mengabarkan kepada

saya, dan dua orangyanglainberkata,Ya'qub - Ibnu lbrahimbin Sa'ad-
telah membeitahuknn lepodo lami, ayahku telah memberitahulan

kepada kami dari Shalih, dari lbnu Syihab bahwasanya Abu Salamah bin

Ab durr ahman t el ah memberitahukanny a, b ahw as any a, Aisy ah ummu

mukminin berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat

me.ninggal dibungkus dengan kain yang terbuat dari katun."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-burud, wa al-hibaru wa

asy -sy amlah (nomor 5814).

2. Abu Dawud di dalam Kitab : Al-l ana' iz, B ab : fi al-mayyit yusj aa (nornor

3120). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7765).
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2187. lshaq bin lbr ahim dan Ab d bin Humaid t elah memb eritahulunny a kq ada

knmi, mereka berdua berl<ata, Abdunazaq berlcnta, telah mengabarkan

kepada lumi, ia berkata, Ma'mar telah mengabarlan l<cpada lcami. (H)

Abdullah bin Abdunahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada

lami, Abu Al-Yaman telah murgabarlan kepoda lumi, Syu'aib telah

mengabarkan kepada lami, dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 21 80.

o Tafsir hadits 2180-2181

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pada saat meninggal dibungkus dengan kain yang terbuat dari

kntun." Maksudnya dibungkus seluruh badannya. Kata -o'r= (kain katun)

adalah satu jenis kain produk Yaman. Di dalamnya terciapat anjuran

untuk menutupi badan mayat, dan ini sudah menjadi kesepakatan

para ulama. Hikmahnya adalah untuk menjaga tubuh mayat agar tidak

tersingkap dan menutup auratnya.

Shahabat-shahabat kami mengatakan, uiung kain tersebut dilipat
di bawah kepala mayat dan tiiung yang lairrnya di bawah kedua

kakinya, yang bertujuan agar tidak tersingkap. Mereka mengatakan,

'Membungkus mayat dilakukan setelah melepas pakaiannya yang

dikenakan pada saat meninggal agar tidak berubah wama tubuhnya."
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(15) Bab Membaguskan Kafan Mayat
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2L82. Harun bin Abdullah dan Hajjajbin Asy-Sya'ir telah memberitahulan

lepofu lcnmi, merelu berdua berluta, Haiiai bin Muhnmmad telah

memberitahulun lcepada lumi, ia berlata, Ihnu luraii berlata, Abu

Az-Zubair telah mengabarknn lcepada saya, bahwasanya ia mendengar

labir bin Abdullah memberitahulunnya, bahwasanya suatu hari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampailun k]rutbah, lalu diceritalun

bahwa aila satu orang slalubatnyayang meninggal dan dilafani dengan

kain yang tiilakpantas, dikuburlun malamlwri, maka Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam memperingatlun seseorang yang menguburlan

mayat di rulam luri hingga ia dislnlatlan,lcecuali seseorang terpaksa

melakulan perbuatan tersebut. Lalu Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabih, "lila salah seorang dai lamu mengafani saudaranya malu

lundaloty a rumb aguslan kafanny a. "
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o Takhrij Hadits

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: fi al-kafni (nomor 3148).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru bi tahsiini al-kafan
(nomor 1894), Bab: As-Saa'aat al-lati nuhiya'an iqbaari al-mutawffi
fiihinna (nomor 2013).Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2805).

o Tafsir Hadits 2182

Perkataannya, "ilan dilafani dengan luin yang tiilak pantas" maksud-
nya dengan kain yang tidak bagus dan tidak cukup untuk menutupi
badarurya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "hingga ia dishalatlcan".

Adapun larangan menguburkan malam hari hingga ia dishalatkan, ada

pendapat yang mengatakan bahwa sebabnya adalah jika menguburkan
mayat di siang harl maka banyak manusia yang datang untuk
menshalatkannya. Sedangkan iika dilakukan pada malam hari, maka
yang hadir hanya segelintfu orang saja. Ada yang mengatakan, orang-
orang tersebut melakukannya di malam hari karena kain kafan yang
digunakannya jelek. Ini dikuatkan pada awal hadits dan akhirnya. Al-
Qadhi mengatakan, "Kedua alasan ini adalah benar. Pada zhahirnya,
maksud Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam adalah dua alasan tersebut."

Sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, "lcecunli seseorang terpal<sa

melahtlan perbuatan tersebut." Merupakan dalil dibolehkannya mela-
kukan hal tersebut dalam keadaan darurat (terpaksa). Para ulama telah
berselisih pendapat tentang menguburkan mayat pada malam hari.
Al-Hasan Al-Bashri mengatakan bahwa hukumnya makruh kecuali
karena darurat. Dia juga berdalil dengan hadits ini. Jumhur ulama dari
kalangan salaf dan khalaf mengatakan, "Hukumnya tidak makruh."
Mereka berdalil bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu
dan beberapa kaum salafus-shalih dikubur pada malam hari tanpa
ada yang mengingka.i.ya.Lalu dengan hadits perempuan hitam dan
seorang laki-laki yang berada di masjid, dimana mereka meninggal
di malam harf dikuburkan juga pada malam hari. Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bertanya kepada orang yang menguburkan mereka,
Ialu orang-orang itu menjawab, "Mereka meninggal malam hari lalu
kami menguburkarmya saat itu juga." Beliau bersabda, "Tidakkah kalian

memberitahukanny a kepadaku. " Mereka menjawab, "Saat ifu cuaca gelap."
Beliau tidak menyalatrkan perbuatan mereka.
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Para jumhur ulama men;'awab tentang hadits ini, bahwa larangan-

nya adalah karena meninggalkan shalat jenazah dan tidak dilarang
jika sekedar menguburkan di malam hari, atau karena jumlah yang
menshalatkan sedikit, atau karena jelek kain kafannya, atau juga karena
semua sebab tersebut.

Adapun mengubur mayat pada waktu-waktu yang dilarang
melakukan shalat secara runum dan shalat jenazah, maka para ulama
telah berselisih pendapat tentang masalah ini. Imam Syafi'i dan
shahabat-shahabatnya berpendapat, jika melakukannya pada waktu
tersebut hukumnya tidak makruh, kecuali jika sengaja menunda
pelaksanaarurya hingga datang waktu terlarang tersebut tanpa ada

sebab apapun. Ibnu Abdul Hakam Al-Maki dan Malik berpendapat,
tidak boleh menshalatkannya setelah matahari mulai bercahaya dan
terlihat warna kuning cahayanya, hingga matahari terbit atau terbenam
dengan sempurna kecuali jika khawatir tidak dapat menshalatkannya.
Abu Hanifah berpendapat, tidak boleh dishalatkan pada saat terbit,
terbenam, dan tengah hari. Sementara Al-Laits menyatakan makruh
melaktrkan shalat jenazah pada seluruh waktu yang terlarang untuk
melakukan shalat.

Didalamhadits terdapat perintah untuk membaguskan kafan. Para

ulama berpendapat, yang dimaksud dengan membaguskannya bukan-
lah dengan menggunakan kain yang mewah dan mahal" akan tetapi
yang dimaksud adalah bersih, suci, tebal, dapat menutupi mayat, dan
tidak berlebih-lebihan. Dan kondisinya adalah seperti jenis pakaiannya
pada saat ia masih hidup tidak mewah dan tidak pula jelek.

Perkataannya, ',jk JL*,i 'Malca hendaknya membaguskan kafannya."

Para ulama membacanya dengan dua bacaan yaitu, 'rik dan ',ik,
keduanya adalah bacaan yang benar. Al-Qadhi berkata, "Membaca

dengan '^k rcahtepat dan lebih mendekati apa yang terdapat dalam
lafazhhadits."



(16) Bab Bersegera Dalam Membawa Jenazah
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2L83. Abu Baknr bin Abu Syaibah ilan Zuluir bin Harb telah memberitahukan

lepndo kami, merela semua dari lbnu Uyainah, Abu Bakar berkata,

Sufuan bin Uyainah telah memberitahulan kepoda lami dari Az-Zuhri,
dari Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
beliau bersabda, "Bersegeralah dalam membawa jenazah. Iil<a dia orang
yang shalih tnala itu ailalahlebailun - sepertinyabelinu mengatalan-
yang harus segera.l<alian lakulun, apabila dia tidak sqerti itu, maka ia

adalah lceburulun yang telah lcnlian letaldan di pundnk-pundak kalinn. "

. Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: As-Sur'atu bi Al-lana-iz
(nomor 1315).

2. Abtr Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: al-isra' bi Al-lana'iz
(nomor 3181).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Ivlaa i*'o fi al-israa' bi
Al -l aru' iz (nomor 1015).
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An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana-iz, Bab: As-sur'atu bi Al-lana'iz
(nomor 1909).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Maa i*-, fr syuhuud Al-

lana'iz (nomor 1377).Tuhfah Al-,4syraf (nomor 13124').

gt':')r y u w # il *i gti :;'rvJ d'; :. Y t A t

i3t:i j Ut ttg f A &.'6G3 c lib t1';;i

r y:; # &,;')t ,f tJry'a* d il'"""' , $"8
o'. , a-'\. t 

' 
n. , '

* -y e'ri';- gi * it & :;t * ;;i,si
qflt U'r\xALit i\1

2784. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahulun

lce.pada saya, seluruhnya dari Abdurrazaq, MA'mar telah mengabarkan

lcepada kami. (H) Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami,

Rauh bin llbadah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin

Abi Hafshah telah memberitahukan lcepada knmi, mereka berdua dari

Az-Zuhri, dari Said, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, akan tetapi di dalam hadits riwayat Ma'mnr ia berkata, " Aktt

tidak mengetahui kecuali bahwa hadits itu dihuhtmi dengan marfu' ."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13244 dan

13293)
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2185. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya serta Harun bin Said

Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Harun berkata, telah

memberitahukan kepada knmi, dua perawi lain mengatakan, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada lami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan

kpodo saya, dari lbnu Syilwb, in berlata, Abu Umamah bin Sahl bin

Hanif telah mantberitahulcnn kqada saya, dnri Abu Hurairah, ia berkata,

saya mendengar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" B er s e g er alah dal am memb aw a j enaz.ah. Ap ab il a dia s e or an g y an g shalih
malu lulian telah menilekatlannya kcpoda l<ebaikan, tapi apabila dia
tidak srperti itu, maka ia adalah lceburulan yang telah tcnlian letakkan

dar i p un dak-p un ilak l<alinn. "

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: As-Sur'atu
bi al-janaazalr (nomor 1910). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2187).

. Tafsir hadits 2183-2185

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bersegeralah dalam

membawa jenazah" Di dalamnya terdapat satu perintah unfuk segera
menyelenggarakan jenazah; karena adanya hikmah yang telah
disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shahabat-shahabat kami
dan ulama lainnya berpendapat, "Dianjurkan berjalan dengan cepat
ketika membawa jenazah, selama tidak dikhawatirkan membuat mayat
keluar dari keranda atau akibat lairurya. Dan hukum membawa jenazah
adalah fardhu kifayah."

Shahabat-shahabat kami menuturkan, "Tidak boleh membawa
jenazah dengan sikap yang meremehkarmya atau gerakan yang
dikhawatirkan membuabrya terjatuh. Dan tidak boleh membawa
jenazah melainkan kaum lakilaki meskipun mayatnya adalah perem-
puan; karena mereka lebih kuat dalam hal ini dari kaum wanita, dan
bisa saja sebagian anggota tubuh orang yang membawanya akan
tersingkap." Inilah pendapat kami berkenaan dengan anjuran untuk
berjalan dengan cepat dalam membawa jenazah. Hal inilah yang
dimaksud oleh hadits, dan juga dikemukakan oleh jumhur ulama. Al-
Qadhi menukilkan pendapat dari ulama lain yang mengatakan, bahwa
yang dimaksud dengan bersegera adalah dalam menyelenggarakan
pengurllsan-nya jika seseorang sudah dipastikan meninggal dunia, ini
pendapat yang salah dan tertolak berdasarkan sabda Nabi Shallallahu
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Alaihi wa Sallam, "mul(a ia adalah keburulan yang telah kalian letakknn di

pundak-pundak lalian." Sebagian kaum salafus-shalih berpendapat
bahwa makruh hukumnya bersegera dalam membawa jenazatg yaitu
berjalan dengan terlalu cepat sehingga dikhawatirkan dapat membuat
mayat keluar dari keranda atau keluar sesuatu dari rongga tubuhnya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "maka ia adalah keburukan

yang telah kalian letaklan ilari punilak-pundak lalian." Maksudnya adalah
jauh dari rahmat Allah, sehingga tidak ada kemaslahatan bagi kalian
berdekatan dengarurya. Dapat diambil pelajaran darinya, bahwa kita

dianjurkan untuk tidak berteman dengan pelaku keiahatan yang bukan
orang shalih.



(17) Bab Keutamaan Shalat Jenazah
dan Mengantarkan Jenazah
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2186. Abu Ath-Tlahir, Harmalah bin Yahya dan Harun bin said AI-Aitiy

telah memberitahulan kepada saya - dan lafazh ini milik Harun dan
Harmalah - Harun mengatal<nn; telah metnberitahukan kepada lami,
dua perawi yang lain mengatalun, Ibnu Wahb telah mengabarkan
lepafu kami, Yunus telah mengabarlan lcepada saya, dari lbnu Syilwb,
ia berlata, Abdurrahman bin Hurmuz Al-A'raj telah memberitahuran
t rp o d! s ay a, b ahw as any a Ab u H ur air ah b erknt a, ITa sul ull ah s hall all ahu
Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa yang melayat jenazah hingga
ia menshalatinya mala bagrnya pahala satu qirath, dan barangsiapa
yang melayatnya hingga dimnlumlan malca baginya pahala dua qirath.,,

39



40

a

1.

6lnrah E\@!il
Kemudian belinu ditanya, "Apa yang dimalcsud dengan dua qirath?"

Beli"au menjawab, "seperti dua gunung yang besar." Sampai disini

hndits riwayat Abu Ath-Thnhir. Dua petawi lain menambahkan, Ibnu

Syihab berkata, Salim bin Abdullah bin Umar berlata, "lbnu Umar

p er nah menshalatkan j enazah lalu ia pulang. T atkala ia men den gar hadits

riwayat Abu Hurairah ini, ia berluta, "sungguh kita telah kehilangan

banyak qirath."

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Man

intazhara hatta tudfan, (nomor 1325).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Tsawaabu man shalla'ala

j an a az ah (nomor 199 4) . T uhf ah Al - Asy r af (nomo r 1 39 5 8)'
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21g7. Abu Bakar bin Abtt syaibah telah memberitahukannya kepada kami,

Abdul A'la telah memberitahukan lcepada kami. @) Ibnu Rafi' dan

Abd bin Humaid telah memberitahulan kepada lumi, dari Abdurrazaq,

keduanya dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Saidbin Al-Musayyab, dari

Abtt Hurairah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, dan disebutkan

hingga sabda beliau, "D7ta buah gunung yang besar." Mereka berdua

tidak menyebutkan kntimat setelahnya. Hadits riwayat Abdul A'la

disebutknn hingga selesai. Dan di dalam hadits riwayat Abdurrazaq

disebutkan, "Hingga jenazah diletakkan dalam liang lahat'"

. Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-lana- iz, Bab : Man intazhara hatta tudfan
(nomor L325) secara mu' allaq.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Tsawaabu man shalla'ala
janaazah (nomor 1993).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa jaa'afi tsawaabi man

shalla' ala janaazah wa man intazhara dafnalu (nomor 1539). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13265).

iugk c s,1 i'G *t i. * U yt U ;"*i.y r 
^^,r Jrt ;'E iS ii 7V i ,r tG U. J*i i*

iG') f ?y b,gi*a,,k i;t*r;i i
03i,F6tii

2L88. Abdul Malik bin Syu' aib bin Al-laits telah memberitahulcnn kepada say a,

ayahku telah memberitahukan kepada saya, dari kakekku, ia berkata,
'Uqail bin Klnlid telah membeitahukan kepada saya, dari lbnu Syihab,

bahwasanya ia berkata, beberapa orang perawi telah memberitahuknn
bpoda saya, dari Abu Hurairah ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
dbebutlan seperti lndits riwayat Ma'mar, ilan disebutlan, "Dan
barangsiapa y ang mengantarlannya hWgo dihtburlan."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2187.
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2L89. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Bahz telah

memberitahuknn kepada kami, Wuhaib telah membeitahukan kepada

.lami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,
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' "BarAngsiapa yang menshalati jenazah dan dia tidak mengantarkannya

mala baginya pahala satu qirath, dan jikn dia mengantarkannya maka

baginya pahala dua qirath," Beliau ditanya, "Apa yang dimalcsud

dengan dua qirath? " Beliau menjawab, "Uhtrln yang paling kecil dari
keduanya adalah seperti gunung Uhud."

o Takhrij Hadits

Ditallrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12761).

3w i ti F * J 6-{;* ;.v :;'rvJ ;"s.Y r 1 .
"t'

3o #i *"A, ,k i;,q e;i ,i ,r l)* ;) ;"*
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2190. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin

Said telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, Abr.t

Hszim telah memberitahukan kepada saya, dari Abu Hurairah, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang

menshalati jenaz,ah mnka baginya palala satu qirath, dan barangsiapa

yang mengantarkannya hingga diletal<kan dikuburan maka baginya

pahala dua qirath." Abu Hazim berl<nta, "Aku bertanya, ' Wahai Abu
Hurairah, apaknh yang dimalcsud dengan qirath?" la menjawab, "lA

seperti gunlmg Uhud."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13453).

3W Ct;. Y 'l 1 't
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219t. syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kqada kami, larir -lbnu
Hazim- telah mantberitahulcan kepada lumi, N afi' telah memberitahul<nn
lepado kami, ia berluta, telah dilcatakan l<epada Ibnu rrmar, bahwasanya
Abu Hurairah berlata, 'saya mendengar Rasutulrah shallattahu
Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa yang mengantarlun
jenazah malu baginya palwla satu qirath." Ibntt lJmar berrata, "Abu
Hurairah menyebutlcannya kqaila kita dengan berrebilwn." Matu ia
mengutus seseorang menemui Aisyah,lalu menanyalunnya dan beliau
membenarlan polataan Abu Hurairah. Kemudian lbnu l-Imar berluta,
" Sungguh kita telah muryia-nyinlan banyak qirath.,

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-l ana' iz, Bab : Fadhlu lttiba'
Al-lanaa'iz (nomor L323 dan 1324). Tuhfah Al-Asyraf (nomor Lz6zz).
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2792. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

knmi, Abdullah bin Yazid telah memberitahulan kepada kami, Haywah

telah memberitahukan lcepada saya, Abu Slwkhr telah memberitahukan

lcepada saya, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith bahwasanya ia telah

memberitahukan, bahwasanya Dawud bin Amir bin Sa'ad bin Abi
Waqqash telah membeitahuknnnya dai ayahnya, bahwa ia sedang ber-

dir i di s is i Ab dull ah b in Umar, t ib a- t ib a Khabb ab p emilik Al - Ma q shur ah

muncul seraya berkata, 'Wahai Abdullah bin Umar, tidakl<nh engkau

mendengar apa yang telah dilutakan oleh Abu Hurairah? Sesungguhnya

ia mendengar Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang keluar bersama jenazah dari rumahnya kemudian ia

mengantarkannya, menshalatinya kemudian mengantarlannya hingga

ke kttburan, maka baginya pahala dua qirath, setiap qirath besarnya

seperti gunung Uhud, dan barangsinpa yang menshalatinya kemudian

ia pulang maka baginya pahala sebesar gunung Uhud." Maka lbnu

l)mar mengutus Khabbab menemui Aisyah Radhiyallahu Anha untuk

menanyalun tentang perlataan Abu Hurairah,lcemudian kembali kepa-

da lbnu Utnar dan memberitahukannya apa yang telah dikatakan oleh

Aisyah. lbnu Umar mengambil satu genggam kerikil masjid ia bolak-

balikkan di tangannya hingga akhirnya utusan tersebut datang kepada

Ibnu Umar dan berkata, "Aisyah mengatalan bahwa Abu Hurairah

berkata benar." Makn lbnu Utnar memukullun lcerikil yang ada di

tangannya lce tanah, kemudinn berkata, "sungguh kita telah menyia-

ny iakan b any ak q ir ath. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Fadhh.t

Ash-Shnlah 'ala Al-lanaa'iz wa tasyyii'iha (nomor 3169). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 12301).
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2793. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,
Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah

memberitahukan kqadn kami, Qatadah telah memberitahukan kepada

saya, dari Salim bin Abi Al-la'd, dari Ma'dan bin Abi Thalhah Al-
Ya'mariy, dari Tsauban pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang melalcsanakan shalat jmazah malu baginya pahala

satu qirath, apabila in mengihtti penguburannya mala bagtnya pahala

dua qirath, satu qirath sqerti gunung Uhud."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa jaa'a

fi tsawwabi man shalla 'ala janaazah wa man intazhara dafnaha (nomor
1540) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21L5).

cki iG c c.,1 ,;t; (V J it;t ck )k Jt c*:. y ,r 1r
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2194. Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada knmi, Mu'adz bin Hisyam
telah memberitahukan kcpada kami, ayahku telah memberitahukan

lcepada saya. (H) ia berluta, lbnu Al-Mutsanna telah memberitahukan
Icepada knmi, Ibnu Abi'Adi telah memberitahtikan kepada kami, dari
Said. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada saya, Affan
telah memberitahuknn kepada kami, Aban telah memberitahukan kepada

lumi, seluruhnya dari Qatadah, dengan sanad seperti ini, dan di dalam

hadits Said dan Hisyam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya
tentang qirath. Beliau menjawab, "Seperti gunung Uhud. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2193.

. Tafsir Hadits 22186-2194

*:*at
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang melayat

jenazah hingga ia menshalatinya malu baginya palwla satu qirath, dan

barangsinpa yang melayatnya hingga dimalamlun " Di dalamnya terdapat
anjuran untuk menshalati jenazah, mengantarkan dan mengiringinya
hingga dikuburkan.

Sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, "DAn barangsiapa

yang melayatnya hingga dimalumlan mala baginya pahala dua qirath."
Maksudnya adalah disertai dengan perbuatan yang disebutkan dalam
penggalan hadits pertama, yaitu hanya menghadirinya untuk shalat

seseorang mendapatkan pahala satu qirath, dan dengan mengikuti
dan menghadiri pemakaman ia mendapatkan satu qirath lagi, maka

pahalanya menjadi dua qirath jika digabungkan. Penjelasannya ada

di dalam riwayat Al-Bukhari di awal kitab Shahih dalam pembahasan

Ktab: Al-lman disebutkan, "Barangsiapa yang melayat jenamh dan ia
bersamanya hingga mmshalatinya dan selesai dari pemalamannya, maka ia

lcembali dengan membawa dua qirath." Hadits ini menjelaskan bahwa,
jika seseorang melakukan shalat jenazah, mengikuti dan menghadiri
pemakamannya, maka dia mendapatkan pahala dua qirath. Perma-

salahan ini telah disebutkan sebelumnya, di mana terdapat dalil-dalil
yangmenguatkannya di dalam Bab: Mawaqit ,\sh-Shnlah di dalamhadits
yang berbuny i, " Barangsiapa yang melalatlun shalat bya' dutgan beriama' ah

mal<n seakan-akan ia berdiri shalat setengah malam dan barangsiapa yang

shalat fajar (subuh) ilenganberjama'ah mala sealan-alan ia shalat satu malam

penuh."

Di dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim, yang berasal Abdul A'la
disebutkan dengan lafazh, "hingga ia selesai darinya" merupakan dalil
bahwa qirath yang kedua tidak akan diperoleh kecuali bagi orang yang

senantiasa bersama jenazah dari mulai menshalatkan hingga selesai

waktunya. Inilah pendapat yang benar menurut shahabat-shahabat

kami.

Sebagian shahabat kami mengatakan, bahwa qirath yang kedua

dapat diperoleh apabila mayat sudah ditutupi dalam kuburan
dengan menggunakan battt bata meskipun belum ditimbun dengan

menggunakan tanah. Namun yang benar adalah pendapat pertama.

Dalam penggunaan lafazh al-ittiba' (mengikuti) di dalam hadits ini
dan hadits lainnya, ada yang berpendapat bahwa berjalan di belakang
jenazah lebih utama dari pada berjalan di depannya. Ini adalah

pendapat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu,madzhab Al-Auza'i dan
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Abu Hanifah. Jumhur (mayoritas) shahabat, tabi'in,Imam Malik,Imam
Syafi'i dan Jumhur ulama belpendapatbahwa berjalan di depannya lebih
utama. Ats-Tsauri dan sekelompok ulama berpendapat, kedua-duanya
sama. AI-Qadhi mengatakan bahwa laf.azh hadits yang disebutkan
secara mutlak, terdapat satu isyarat bahwa orang yang hendak pergi
setelah proses pemakaman selesai tidak perlu meminta izin kepada ahli
warisnya. Ini adalah madzhab jumhur ulama dari kalangan shahabat

dan tabi'in dan orang-orang setelah mereka, dan ini juga pendapat yang
populer dari Malik. Ibnu Abdul Hakam telah meriwayatkan darinya
bahwa tidak boleh pergi kecuali dengan minta izin. Ini adalah pendapat
sekelompok shahabat.

Perkataannya, "Kemudian beliau ditanya, "Apa yang dimalcsud dengan

dua qirath?" Beliau menjawab, "Seperti dua gunung yang besar" Qirath
adalah ukuran pahala yang sudah diketahui di sisi Allah Ta'ala, dan
ha dits ini mentrnjukkan akan kebesaran ukurarurya di tempa t ini. Dalam
hal ini tidak harus qirath tersebut adalah qirath yang telah disebutkan
terhadap orang yang memiliki anjing selain anjing berburu, anjing
penjaga ladang, atau anjing penjaga ternak, maka akan dikurangi pa-

halanya setiap hari satu qirath. Di dalam beberapa riwayat disebutkan
dua qirath, tapi itu adalah ukuran yang sudah dimaklumi. Dan boleh
juga maksud dari qirath (dalam hal pahala berkenaan dengan jenazah)

tersebut adalah qirath (berkenaan dengan orang yang memelihara
anjing), bisa lebih sedikit atau lebihbanyak darinya.

Perkataannya, |F u-1i C*-* in 'p it f "Dari lbnu Llmar, ia

berl@ta, "Sungguh kita telah menyia-nyialan banyak qirath." Demikianlah
kami membacanya. Dan terdapatbanyak dalam kitab inti, diriwayatkan

dengan i:; u-ti e (* fi, terdapat tambahkan kata .,rr. Kalimat
pertama lebih jelas, sedangkan yang kedua juga benar. Dan kata

ri;; maksudnya sama deng*, (L? (menyia-nyiakan), sebagaimana

disebutkan dalam riwayat lain. Pada hadits ini terdapat pelajaran,
yaitu sikap antusias shahabat dalam ketaatan pada saat berita sampai
kepada mereka, dan merasa menyesal karena tidak melaksanakannya,
meskiptrn mereka belum mengetahui sebelumnya akan besarnya pahala

tersebut.

Perkataannya, di dalam hadits riwayat Abdul A'la, tiL L'; e
"Hingga selesai dnrinya." Padanya juga terdapat dalil bagi orang yang
mengatakan, bahwa qirath kedua tidak akan diperoleh kecuali setelah

selesai pemakaman sebagaimana yang telah dijelaskan sebelunulya.
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Perkataarurya, di dalam hadits riwayat Abdurcazzaq, ,Hingga

diletakkan di dalam liang lahat " dan di dalam riwayat setelahnya,
"Hingga diletalckan di dalam htburan." Di dalamnya terdapat daril bagi
orang yang mengatakan, bahwa qirath kedua dapat diperoleh setelah
mayat diletakkan di liang lahat meskipun belum ditimbun tanah.
Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa yang benar adalah tidak akan
diperoleh qirath kedua melainkan setelah selesai dari penimbunan
dengan menggunakan tanah berdasarkan riwayat-riwayat lain secar
zhahir, yaitu perkataart, "Hingga selesaidarinya" Riwayat-riwayat ini da-
pat ditafsirkan bahwa yang dimaksud adalah ketika mayat diletakkan
di dalam liang lahat dan selesai darinya, maka di sini ada satu isyarat
bahwa tidak boleh pulang sebelum mayat sampai ke kuburan.

Perkataanya, "Ibnu Uttur bakata, "Abu Hurairah menyebutkannya
kepada kita dengan berlebihan." Maksudnya adalah karena banyak meri-
wayatkan hadits sehingga dikhawatirkan perkara tersebttt menjadi
samar baginya, sehingga bercampur antara satu hadits dengan hadits
lain. Bukan dimaksudkanbahwa Abu Hurairah menyandarkan riwayat
yang belum pernah ia dengar, karena martabat Ibnu Umar dan Abu
Hurairah lebih agung dari perbuatan seperti ini.

Perkataannya, A*i I )t * dibaca Abdullahbin eusaith.

Perkataannya, 2r- e ritii- ;;.-Jt et# b aA '* J.t 
'i;i1 "Ibru

umar mengambil satu genggamkrrikil mosjid ia bolak-baliklan di tangannya"

dandiakhirperkataaruryadisebutkan, 
9t- C{tg ,sit o,Zau'i i, +'e

,-e'r\\ " tvtala lbnu l-Imar memukullun tceikit yang ada di tangannya lce tanah,,

Demikianlah kami membacanya, yartg pertama dibaca ,[.i; (kerikil)

dan kedua u.2Ar (kerikil) yang merupakan bentuk jamak dari ot.iJ.
Demikianlah yang terdapat di dalam sebagianbesar kitab inti.

Pada sebagian yang lain disebutkan sebaliknya, dan kedua-duanya

benar, karena cq;; sinonim dai- u;At.Di dalamnya terdapatpelajaran
bahwa dibolehkan melakukan perbuatan seperti ini. Ibnu Umar
mengirim seorang utusan untuk menemui Aisyah dan menanyakannya
setelah adanya kabar dari Abu Hurairah, karena ia takut kalau Abu
Hurairah lupa dan samar baginya, sebagaimana yang telah kami
kemukakan sebelumnya. Tatkala Aisyah sepakat dengan Abu Hurairah,
maka Ibnu Umar mengetahui bahwa Abu Hurairah hafal hadits itu dan
mantap hafalannya.



(18) Bab Mayat yang Dishalati oleh Seratus Orang
Maka Mereka Dapat Memberinya Syafaat
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2795. Hasan bin lsa telah membritahulan keprda lumi, Ibnu Al-Mubarak te-
lah mengabarlanlcepadalumi, Sallambin Abu Muthi' telah mutgabar-
lun kepada knmi, dai Ayyub dai Abu Qilabah, dari Abdullah bin yazid

saudara sepersusuan Aisyah, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, belinu bersabda, 'Tidaklah satu mayat yang dishalatkan
oleh umat muslimin sampai sebanyak seratus orangt mereka semuanya
memohonlan syafaat untulotya, melainkan Allah membeilan ampunan
padanya." Ia (Sallam) berkata, "Lalu aht memberitahulunnya lcepada

Syu'aib bin Al-Habhab, mala ia berluta, Anas bin Malik telah mem-
beritahukannya lcepada saya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa j*'o fi Ash-Shalah
'Ala Al-lanaazahWa Asy-Syafa'at Li Al-Mayy# (nomor 1.029)

1.
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2.
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An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Eadhlu Man Shalla'Alaihi
MiAh Maruah (nomor 1990 dan 1991),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 918

dan16291).



(19) Bab Mayat Yang Dishalati oleh Empat puluh Orang
Maka mereka Dapat Hemberikan Syafa,at padanya

3:"6:j r).11,

Fic,iirrr *i*r#*

'f ls-r i.t .i-t)

,J$, *; :tn J 3:"s 6'"6.Y 't 11

jlt tit; ;:rf\t jG ,
) ik l.rt SG A#tt*;6.. t ,.'r, ',

L. .)
;i r:!,'Fl i:

t U.t av'^;t qV i. It * ,r qV ,r.t Jy ?f
iG uat ,'^: '€*tJ #t Uf v-' jG1 At * 'ri'{-u
'orltii ir JF7*';,;:v ti 6*t ;i j,vtti *i
6,j.4

#)*n' ,# ytJ-,+;yt;;iie y:is
v >ul; {,;:i ^i)g ,p i# 3';8 ,y: iry ,SX

2195. Harun bin Ma'ruf, Harun bin said Al-Ailiy, dan Ar-walid bin syuja'
,\s-sakuniy telah memberitahuknn kspoda kami, Al-warid berkata,
'Telah memberitahulan kepada saya, "DuA orang perawi lain berlata,
"Ibnu Wahb telah memberitahukan lcepada lcami. ,,Abn Slakhr telah
mengabarlan kepada lami, dari syaik bin Abduilah bin Abu Namir,
dari Kuraib pelayan lbnu Abbas, dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya
anak laki-lakinya meninggal di Qudaid atau di'tJsfaan. Lalu ia berkata,
"Wahai Kuraib,lihatlah, apakah orang-orang suilah berkump,tl untuk
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menshalatinya, in berkata, lalu aku keluar ternyata orang-lrang sudah

berhtmpul untuk menshalatinya, lalu aku lubarkan kepada beliau bahwa

orang-orang sudah berkumpul, Ihnu Abbas berkata, "KAmu katakan

jumlah mereka sebanyak empat puluh orang? Ia meniawab, "Benlr."

lbnu Abbas berkata, "Keluarkanlah mayatnya, sesungguhnya aku telah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Tidaklah

seorang muslim meninggal, lalu yang berdiri menshalati jenazahnya

sebanyak empat puluh orang yang tidakberbuat syirik sedikitpun kepada

Allah, melainkan Allah memberilan mereka syafaat untulcnya. " Dan di

dalam riwayat lbnu Ma'ruf disebutlan, "Dari Syarik bin Abu Namir,

dari Kuraib dari lbnu Abbas.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Fadhlu Ash-Shalah'Ala

Al-l anaa' iz W a T asyyi' ihaa (nomor 317 0),

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lan^a'iz, Bab: Maa laa'A Fiman Shalla

'Alaihi lama'atun Min Al'Muslimin (nomor 1'489), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 6354).

. Tafsir Hadits

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah satu mayat yang

dishalatkan oleh umat muslimin sampai sebanyak seratus orang, mereka

semuanya memohonkan syafaat untuknya, melainkan Allah memberiknn

ampunan padanya. "Di dalam riwayat lain, "Tidaklah seorang muslim

meninggal, lalu yang berdiri menshalati jenazahnya sebanyak empat puluh

orang yang tidak berbuat syirik sedikitpun kepada Allah, melainkan Allah

memberikan mereka syafaat untulorya," Dan di dalam hadits Lain, "Tiga

shaf'hal ini diriwayatkan oleh ulama hadits pemilik kitab sunan. Al-

Qadhi mengatakan, "Menurut sebuah pendapat, hadits-hadits ini
keluar sebagai jawaban untuk orang-oran8 yang menanyakan tentang

masalah demikian, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab

dari setiap penanya di antara mereka sesuai dengan pertanyaan

mereka.,' Ada kemungkinan bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

diberi kabar akan diterimanya syafaat seratus orang tersebut, lalu

beliau pun mengabarkannya. Kemudian diterimanya syafaat empat

puluh orang, kemudian tiga shaf, dan juga tentang jumlah mereka lebih

sedikit, lalu beliau mengabarkamya. Bisa juga dikatakan, ini adalah

1.

2.
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pemahaman tentang jumlah orang yang menshalati mayat, maka tidak
dapat dijadikan hujjah oleh jumhur ulama ushul fiqih. Oleh karena
itu, hadits tersebut tidak menyatakan bahwa yang diterima syafaatrya
hanya berjumlah seratus orang, sedangkan iumlah yang kurang dari
itu tidak diterima, begitu juga dalam jumlah empat puluh bersama tiga
shaf. Dan pada saat itu setiap hadits-hadits ini digunakan, dan syafaat
dapat diperoleh dengan jumlah yang kurang dari dua masalah tersebut,
yaitu kurang dari tiga shaf dan kurang empat puluh orang.

Perkataannya, "I-alu aku memberitahukannya kepada Syu'aib bin Al
Habhab, maka ia berlata, Anas bin Malik telah memberitahukannya kepada

saya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Yang berkata "lalu aku
memberitahulcannya" adalah Sallam bin Abu Muthi', perawi pertama
dari Ayyub. Demikianluh y*g dijelaskan oleh An-Nasa'i di dalam
riwayatnya. Al-Qadhi Iyadh, mengatakan bahwa hadits ini,'Tidaklah
satu mayat yang dishalatkan oleh umat muslimin sampai sebanyak seratus
orAng" diriwayatkan oleh Said bin Manshur secara mauquf kepada
Aisyah, maka ia mengisyaratkan bahwa hadits 7tu mu'allal (cacat).
Namun pada kenyataannya bukanlah hadits mu'allal, karena hadits
yang dinyatakan marfu' (sampai kepada Nabi) seorang peruwi tsiqat
(dipercaya) dapat diterima. Karni telah mengemukakan penjelasan
kaidah ini pada mukaddimah kitab ini, dan di beberapa tempat
lainnya.
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(2O) Bab Pujian Kebaikan Dan Celaan Keburukan
Terhadap Mayat
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2797. Yahya bin Ayyub, Abu Bakar bin Abu syaibah, Zuhair bin Harb, dan
Ali bin Hujr As-sa'di telah memberitahukan kepada kami, seruruhnya
dari Ibnu ulaiyah - dan lafazh ini milikyahya - ia berkata, Ibnu ulaiyah
telah membe.ritahuknn kqada lami, Abdul Aziz bin shuhaib terah
mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata,,, Satu j enazah
lewat, lalu jenaznh itu dipuji dengan lcebaikan, maka Nabi shaltallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Wajib, wajib, wajib.' dan jenazah lain
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lewat,lalu jenazah itu dicela dengankeburulun, maka Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wajib, wajib, wajib." Lalu Llmar ber-

kata, "Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan, satu jenazah lewat lalu
jenazah itu dipuji dengan kebaikan, makn englau mengatakan, "Wajib,
wajib, wajib." Dan jenazah lain lantat, lalu jenazah itu dicela dengan
l<ebuntkan, maka engkau pun mengataknn, "Wajib, wajib, wajib." Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang drpuji
lalian dengan kebaikan, mala wajiblah surga bagtnya. Dan orang yang
dicela lcnlian dengan lceburulan, malu wajiblah nerala baginya. Kalian
adalah salcsi-salcsi Attah di muka bumi, katian adalah saksi-saksi Allah
di mulca bumi, knlian adalah salcsi-salcsi Allah di muka bumi."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ats-Tsanaa'
(nomor 1931,). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.004)

ia ,. o/ .c,,tbs a *) ut &\w c'* li_ty')r alt j it;'r. y t 1A
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2198. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy telah memberitahukan kepada saya,

Hammad -lbnu Zaid - telah memberitahukan ke.pada kami, (H) yahya

bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, la'far bin Sulaiman telah
mengabarlan kepada kami,lceduanya dari Tsabit, dari Anas, ia berkata,
"Satu jenazah lewat di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,"
l^alu ia menyebutkan yang semakna dengan riwayat Abdul Aziz, dari
Anas, alun tetapi hadits Abdul Aziz lebih sempurna."

. Takhrij Hadits

1. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' Az-zahrariy ditakhrij oleh Al-Bukhari
di dalam Kitab: Asy-Syahndaat, Bab: Ta'dil Kam Yajuuz (nomor 2G42)

2. Ibntr Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'A Ei Ats-Tsanaa'
'Ala Al-Mayyif (nomor 1,491). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 294).

3. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij hanya oleh Muslim.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 270).
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. Tafsir hadits 2197-2L98

Perkataannya, "Satu jenazah lantat, lalu jenazah itu dipuji dengan

lcebailun, maka Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wajib, wajib,
wajib.' dan jenaznh lain lewat, lalu jenazah itu dicela dengan keburulan,
mala N abi S lwll all ahu Al aihi w a S allam b er s ab da,' W aj ib, w aj ib, w aj ib . " Lalu

Umar berkata, "Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan, satu jenazah lewat lalu
jenazah itu dipuji dengan lcebailun, tnalai aqluu mengatalan, "Wajib, wajib,

wajib ." Dan jenazah lain lewat, lalu jenazah itu dicela dengan l<eburulun, maka

englau pun mengatalan, "Wajib, wajib, wajib.' Malu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Orang yang dipuji lalian dengan lcebaikan, malu
wajiblah surga baginya. Dan orang yang dicela lalian dengan lctburulun, mal<n

wajiblah neralca baginya. Knlian adalah salcsi-saksi Allah di muka bumi, kalian

adalahsalcsi-salcsi Allah dimulabumi,lulinnadalahsalcsi-salcsi Allah dimuka

bumi." Demikianlah hadits ini terdapat di dalam kitab inti, ,L+', 4J
Li1 "Wajib, wajib, wajib." Disebutkan tiga kali dalam beberapa tempat

disebtrtkan empat kali. Begitu juga dengan kalimat,,4<!i e it',t't* Fi
"Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi" diucapkan tiga kali.

Perkataanny a, t';! At" d:" (alu jenazah itu dipuji dengan kebaikan)

dan r? W A:" (lalu jenazah itu dicela dengan tceburuknn) demikianlah
yang terdapat di dalam beberapa kitab inti, dan pada sebagiannya

dengan dibaca dengan "r* tAt 6:'tl aan '; til; 6;it.oid.alam hadits
ini terdapat anjuran untuk menegaskan perkataan yang penting untuk
diperhatikan dengan cara mengulang-ulangnya; agar bisa cepat dihafal
dan lebih jelas bagi orang yang mendengar. Adapun maksudnya maka

terdapat dua pendapat menurutpara ulama:

Pertama, bahwa pujian dengan kebaikan adalah bagi orang yang
berhak untuk dipuji dengan kebaikan yaitu orang-orang mulia, di mana

pujian terhadap mereka sesuai dengan perbuatannya, maka jadilah ia
termasuk penduduk surga. ]ika kondisinya tidak demikian maka itu
bukan yang dimaksud oleh hadits ini.

.Kedua, dan ini adalah pendapat yang benar dan terpilih,
berdasarkan kepada.sifatnya yang Llmtun dan mutlak, bahwa setiap

orang muslim yang meninggal, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala

mengilhamkan kepada orang-orang atau sebagian besar dari mereka

untuk memujinya. Dengan demikian, ini adalah bukti bahwa dia

termasuk penghuni surga, baik perbuatannya sesuai dengan yang dipu-
atau tidak. Dan jika perbuatarurya tidak demikian, maka janganlah
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anda memastikan bahwa dia mendapatkan hukuman, tapi katakanlah
bahwa dikhawatirkan ia akan mendapatkan hukuman. Iika Allah
Subhanahu wa Ta'ala mengilhamkan orang-orang untuk memberikan
pujian kepadanya, maka kita katakan bahwa Dia Subhanahu wa Ta'ala

telah menghendaki ampunan untuknya, maka dengan ini terlihatlah
faidah pujian tersebut.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Wajib ilan lulian ailalah

salcsi-salcsi Allah di muka bumi" lTka pujian tidak memberikan manfaat
untuk mayat melainkan apabila amalan-amalannya baik, niscaya puji-
an tersebut tidak memberikan faidatr, padahal Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah menetapkan adanya faidah baginya. Jika dikatakan,
bagaimana bisa mencaci mayat dengan menyebutkan keburukannya
dibolehkan, padahal hadits yang tercantum dalam Shahih Al-Bukhari
dan lainnya menjeLaskan tentang larangan mencaci mayat? Jawabnya,
larangan mencela mayat adalah untuk selain orang munafik dan seluruh
orang kafir, dan untuk selain orang yang terang-terangan menampakkan
kefasikan atau kebid'ahan. Sebab, tidak diharamkan menyebutkan
keburukan mereka, yang bertujuan unfuk menjauhkan manusia dari
jalan mereka, dan dari mengikuti ajaran-ajaran mereka, serta berakhlak
dengan akhlak mereka. Dan hadits ini berkenaan dengan orang yang
sudah populer kemunafikannya atau yang sejenisnya. Inilah jawaban

yang benar tentang masalah tersebut. Dan dalam hal menggabungkan
antara hadits ini dan hadits larangan mencela telah saya paparkan
maksudnya berserta dalil pendukung di dalam Kitab Al-Adzlar.

Perkataarmy a, t'F +-Y d:" Qalu jenanh itu dipuji dengan lccbaitun).

Pakar bahasa arab mengatakan, bahwa pada asalnya kata oGt n61r,r"
pujian yang digunakan untuk kebaikan dan tidak digunakan untuk

keburukan, inilah yang populer. Sedangkan kata f8t artinya cacian,

khusus digunakan untuk keburukan. Dalam hadits ini kata eUJl

digunakan untuk keburukan adalah sebagai bentuk majas untuk
memperindah perkataan, seperti firman Allah Ta'ala,

@qr|:';ry"'#'Vfr
"Dan balasan suatulcejahatan adalahl<cjahatan yang setimpal..." (Q.S. Asy-
Syuuraa:40)

Dan firman Allah Ta'ala,

@iatHrtH)
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"Dan merelu (orang-orang lufir) membuat tipu dnya, mala Allah pun
membalas tipu daya..." (QS. Ali Imran:54)

&larah e\@im,f,



(21) Bab Seseorang Yang Beristirahat Dari Kehidupan
dunia dan Seseorang yang Membuat Orang lain

Beristirahat Ketika la Meninggal Dunia

FFY"iU , i..+.6Uy;3.^t*3c--t Yt11
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2199. Qutaibah bin said telah memberitahulan kepada kami, dari Malik bin

Anas, terhadap apa yang telah dibacalcan lcepailanya, dai Muhammad
bin Amr bin Hallnlah, dari Mn'bad bin Ka'ab bin Malik, dari Abu

Qatadah bin Rib'i, ia memberitahulun bahwa satu jenazah mele.wati

Rasulullah Shallallahu Alaihi lDa Sallam, lalu beliau bersabda,
"Seseorang yang beistirahat dan seseorang yang membuat orang lain
beristirahat." Mereka bertanya,' W ahai Rasulullah, Siapatah seseorang

yang beristirahat dan seseorang yang membuat orang lain beristirahat"
Beliau menjawab, "Seorang hamba yang beriman beristirahat dari
kelelahan dunia, dan para hamba, pepohonan serta binatang tunggangan
beristirahat dari hamba yang berdosa. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

s9
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2.

Smrah E\@d
Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-R.iqaq, Bab: Sakaraat Al-Maut (nomor
65L2 dan 6513) secara ringkas

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: lstirahah Al-Mukmin Bi Al-
Maut (nomor 1929), Bab: Al-lstirahah Min Al-Kuffar (nomor 1930).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12128).

iy.-ttc- i a* il ,F"6'* #t j)'r-UJ Ck-,.Y Y . .
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2200. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Yalrya bin Said telah membuitahuknn kepada kami. (H) lshaq bin

lbrahim, Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami, seluruhnya dari

Abdullah bin Said bin Abi Hind, dari Muhammad bin Amr, dai anak

laki-laki Ka'ab bin Malik, dari Abu Qatadah, dari Nabi Shnllallahu

Alaihi uta Sallam. Di dalam hadits riwayat Yahya bin Said disebutkan,

"la beristirahat dari silcsaan dunin dan kelelah.annya menuiu rahmat

Allah."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2L99.

. Tafsir Hadits 22199-2200

Perkataannya, " satr; jenazah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam,lalu beliau bersabda, "seseorang yang beristirahat dan seseorang

yang membuat orang lain beristirahnt."Merelu bertanya, "Wahai Rasulullah,

Siapakah seseorang yang beristirahat dan seseorang yang membuat orang lain

beristirahat" Beliau menjawab, "seorang hamba yang beriman beristirahat

darikelelahan dunin, dan para hamba, pepohonan serta binatang tunggangan

b eristir ahat dari hnmb a y ang b er do sa. " Maksudnya hadits ini adalah b ahwa

mayat ada dua macam: seseorang yang beristirahat dan seseorang

yang membuat orang lain beristirahat. Yang pertama adalah seseorang

yang ber-istirahat dari kelelahan dan keletihan di dunia. Yang kedua,

,*dtr
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seseorang yang membuat orang lain beristirahat adalah orang yang
berdosa, di mana gangguannya terhadap para hamba sudah hilang,
sehingga para hamba dapat tenang. Bentuk gangguan itu beragam
bentuknya, di antaranya kezhaliman orang tersebut terhadap orang
lain, begitu juga kemungkaran-kemungkaran yang dilakukannya.
Jika orang-orang ingin mencegah kemungkararutya, maka mereka
mendapatkan kesulitan untuk melakukannya dan mungkin mereka
akan mendapatkan bahaya. Dan jik" orang-orang mendiamkan
perbuatannya, maka mereka telah berdosa karenanya.

Demikian juga halnya dengan binatang tunggangan, ia juga
dapat beristirahat dari orang itu. Sebab, dia senantiasa menyakiti,
memukul, memberikan beban yang tidak sanggup dibawa binatang
itu, membiarkannya dalam kondisi kelaparan dalam beberapa waktu,
dan lain sebagainya. Sedangkan maksud dari istirahahrya suatu negeri
dan pepohonan dari orang tersebut, Ad-Dawudi mengatakan bahwa
perbuatan orang berdosa itu dapat menghalangi turunnya hujan. A1-
Baji berpendapat, karena ia merampas dan menghalangi hak negeri dan
tr-rmbuhan, yaitu air dan lain sebagainya.

6t
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2201. Yahya bin Yahya telah memberitahutam kzpada kami, ia berluta,

"Aku membacaknn kcpodo Malik, dari lbnu Syihab, dari Said bin Al-
Musayyab, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memberitakan kepada orang-orang tentang kematian

Najasyi pada hari lcematiannya, lalu belinu lceluar bersama mereka

menuju mushalla, dan beliau mengucapkan takbir sebanyak empat

kali."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Ar-Rajulu Yan'i lla Ahli
Al-Mayyit Bi Nafsihi (nomor 1245), Bab: At-Takbir 'Ala Al-lanaazah

Arba'an (nomor 1333)

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Fi Ash-Shalah'Ala Al-
Muslim Y amuutu F i Bilaad Asy -Syirk (nomor 3204)

An-Nas a' i d i dalam Kt ab : Al - | an a' iz, B ab : Ash- Shufuf ' Al a Al - J ana azah

(nomor 1970), Bab:'Ailadu At-Takbir'Ala Al-lanaaznh (norr:ror L979).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13232).

1.

2.
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2202. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-lnits telah memberitahukan kepada

saya, ayahku telah memberitahukan kqada saya, dari lakekku, ia
berknta, 'Uqail bin Khalid telah membeitahukan kepada saya, dari lbnu
Syihab, dari Saidbin Al-Musoyyob dan Abu Salamahbin Abdurrahman,
bahwasanya mereka berdua telah memberitahukannya kepada kami,
dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata, "Rasulullah Shatlallahu
Alaihi wa Sallam memberitakan kepada kami tentang kematian Najasyi
Raja Habasyah, pada hari meninggalnya, seraya beliau bersabda,
"Mintakanlah ampun untuk saudara lalian. "
lbnu Syihab berkata, dan Saidbin Al-Musayyab telah memberitahuknn
kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah telah membuitahukannya,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membentuk shaf
dengan mereka di mushalla lalu beliau shalat dan mengucapkan takbir
sebanyak empat kali atas lcematiannya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-
Slnlahu 'Ala Al-lanaa'iz Bi Al-Mushalla Wa Al-Masjid (nomor lZ27 dan
1328). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1321,1).
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2203. Amr An-Naqid, Hasan Al-Hulwaniy, dan Abd bin Humaid telah

memberitahukan kepada saya, mereka berlata, Y a' qub -lbnu lbrahim bin

S aid - telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memb eritahukan

kepada knmi, dari Shalih, ilnri lbnu Syihab , seperti dalam riwayat 'Uqail,

dengan dua sanad tersebut.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

Al-Btrkhari di dalam Ki tab : Manaqib Al-Anshar, Bab : Maut An-N ajaasyi

(nomor 3880)

An- Nasa'i di dalam Kitab: Al-lann'iz, Bab: An-Na yu (nomor 1878),

Bab: Al-Amru Bi Al-lstighfar Li Al.Muktninin (nomor 2041), Tuhfah

Al - Asyr af (nomor L317 6).
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2204. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Yazid

bin Harun telah memberitahuknnbpodo kami, dari Salim bin Hayyan,

ia berkata, Said bin Mina' telah memberitahuknn kepada lum{ dari labir
bin Abdullah, bahwasanya Rnsulullah Sfullallahu Alaihi wa Sallam

menshalati Ash-hamah An-Naiaasyi, makn belinu mengucapkan takbir

sebanyak empat lali."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: At-Takbir

'Ala Al-Janaazah Arba'an (nomor 1334), Ktab: Manaqib Al-Anshar, Bab:

Maut An-Najaasyi (nomor 3879). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2262).
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2205. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, yahya bin
said telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu luraij, dari 'Atha'
dari labir bin Abdillah, ia berkata, Rasulullah shailallahu Alaihi wa
sallam bersabda, 'Pada hari ini telah meninggar seorang hamba Allah
yang shalih, yaitu Ash-hamah. "ls.lu beliau berdiri mengimami knmi
dan menshalatinya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ash-Shufuf ,Ala Al-
lanaazah (nomor 1320), Kitab: Manaqib Al-Anshar, Bab: Maut An-
Najasyi (nomor 3877)

2. An-Nasa'i d i dalam Kitab : All ana' iz, Bab : Ash- Shufuf ' Ala Al-l anaazah
(nomor 1969). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 2450).
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2206. Muhammad bin ubaid Al-Ghubariy telah memberitahulan kepodo

lami, Hammad telah memberitahuknn kepada kami, dari Ayyub dari
Abu Az-Zubair, darilabir bin Abdullah. (H) danyahyabin Ayyub telah
memberitahukankepadakami, - lrfo"h inimiliknya- Ibnu uraiyah tetah
memberitahuknn kqada lami, Ayyub telah memberitahukan kepada
kami, dari Abu Az-Zubair dari labir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya saudara kalian
telah meninggal, maka berdirilah dan shalatilah ia." ra berrata (labir)
lalulamiberdiri dan membentuk dua shaf.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ash-Shufuf
'Ala Al-Janaazah (nomor 1972). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2670).
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2207. Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya,

mereka berdua berkata, lsmail telah memberitahukan kepada l<nmi, (H)

Yahya bin Ayyub telah membeitahukan lcepada lami, lbnu Ulaiyah

telah memberitahulun lrepada kami, dari Ayyub, dari Abu Qilabah
dari Abu Al-Muhallab, dari lmran bin Hushain, in berluta, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya saudara kalian

telah meninggal, maka berdirilah dan shalatilah i^a," yalcni An-Naiaasyi,

dan di dalam riwayat Zuhair, " Sesungguhnya saudara lulinn."

. Takhrij Hadits

Ditaldnrii oleh An-Nasa'i
bi Ash-Shalah'Ala Al-Mayyit
10886).

di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru
(nomor 1945). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

. Tafsir Hadits z?201-22O7

Perkataannya, "Bahu)asanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberitakan lccpada orang-orang tentang lcetnatian Naiasyi pada hari

lcematiannya,lalu beliau keluar bersama mereka menuju mushalla, dan beliau

mengucapkan takbir sebanyak empat knli.' Di dalam hadits ini terdapat

beberapa faidah sebagai berikut:

Pertama, penetapan shalat jenazah. Para ulama sepakat bahwa

hukumnya fardhu kifayah. Pendapat yang benar menurut shahabat-

shahabat kami adalah bahwa kewajibannya menjadi gugur dengan

hanya dishalatkan oleh satu orang. Ada yang mengatakan; disyaratkan

dua orang. Ada yangmengatakan; tiga orang, dan adayangmengatakan

empat orang.

Kedua, takbir pada shalat jenazah adalah empat kali, ini adalah

madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Hadits ini juga dijadikan
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dalil oleh Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya
tentang adanya shalat ghaib untuk jenazah.

Ketiga Mu'jizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yalta
pemberitaannya tentang kematian Najasyi yang berada di Habasyah
pada hari kematiannya.

Keempat, anjuran unfuk memberitakan tentang kematian seseorang
bukan dalam bentuk pemberitaan yang dilakukan kaum jahiliyah,
yaihl dengan memberitakan kepada manusia untuk menshalatinya,
mengiringinya dan menyelesaikan semua haknya. Larangan pem-
beritaan kematian bukanlah seperti yang disebutkan dalam hadits ini,
karena yang dilarang adalah meniru pemberitaan yang dilakukan oleh
kaum jahiliyah dengan menyanjungnya secara berlebihan dan bentuk
lainnya. Abu Hanifah telah berhujjah bahwa shalat jenazah tidak boleh
di lakukan di dalam masjid, yaitu berdasarkan perkataannya, "beliau

lceluar bersama merela menuju mush^alla (tempat shalat)." Sedangkan me-
nurut madzhab kami dan madzhab jtunhur, adalah boleh melakukan
shalat jenazah di masjid, dengan dalil hadits riwayat Sahl bin Baidha.
Menurut mazhab Abu Hanifah, perkataan "keluar menuju mushalla"
dapat diartikan bahwa keluar menuju mushalla lebih jelas dan dapat
menampakkan sesuafu tentang rnu'jizatini, juga r:ntuk memperbanyak
orang-orang yang akan melakukan shalat. Namun, hal ini sama sekali
tidak menunjukkan demikian, karena menurut mereka yang terlarang
adalah memasukkan mayat ke dalam masjid bukan sekedar shalat di
masjid.

Perkataannya , "Dari Salimbin Hayyan " Di dalam kitab Ash-S hnhihain
tidak ada nama Salimselain dia, karena yang lain bernama Sulaim.

Perkataanny a, $1tJJr 
'ei e J; #) * 

'ir 
,S* ir )-, i:i

"bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati Ash-
hamah An-Najaasyi" begitulah yang terdapat dalam riwayat Muslim, ini
yang benar dan sudah populer, demikian juga yang terdapat di dalam
Kitab-kitab hadits, Kitab Al-Maghazi dan lainnya. Sementara di dalam

Musnad lbnu Abi Syaibah, disebutkan ya6 a;-)i (shahmah), demikianlah
yang diriwayatkan dari Yazid. Namun riwayat lain juga membacanya

dengan -,;;-b (Shamftah). Namtrn dua penamaan tersebut keliru, yang

benar adalah \s-rl Q\sh-hamah). Ibnu Qutaibah dan lainnya berkata, arti
dari na-ma tersebut dalam bahasa adalah pemberian. Para ulama me-
ngatakan, Najasyi adalah julukan untuk setiap raja Habasyah, adapun
Ash-hamah adalah sebuah narru raja yang shalih pada zaman Nabi

67an Jenazahl It4
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Shallaltahu Alaihi wa Sallam. Al-Mutharrir, Ibnu Khalawaih, dan ulama

lairurya mengungkapkan perkataan yang lebih spesifik, kesimpulannya

adalah bahwa setiap penguasa kaum muslimin dinamakan Amirul

Mukminin, raja negeri Habasyah dinamakan Najasyi, raja Romawi

dinamakan Kaisar, raja Persia dinamakan Kisra, raja Turki dinamakan

Khaqan, raja Qibti (Koptik) dinamakan Fir'aun, raja Mesir dinamakan

Al-Aziz, raja Yaman dinamakan Tubba" raia Himyar dinamakan

Al-Qail. Ada yang mengatakan bahwa Al-Qail adalah lebih rendah

derajatnya dari Pada raia. . ,
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, * ti'a t;r- 'wafn

berdiilah dan shalatilAh ia." Di dalamnya terdapat dalil bahwa shalat je-

nazah wajib hukumnya, yaitu fardhu kifayah berdasarkan kesepakatan

ulama, sebagaimana yang telah dijelaskhn di dalam hadits tentang

kematian Raja Najasyi, "Beliau bertakbir empat kali." Begitulah yang

terdapat di dalam hadits riwayat Ibnu Abbas, yaitu empat kali takbir.

Dan di dalam hadits riwayat zaid btn Arqam disebutkan lima kali

takbir. Al-Qadhi berkata, "Dalam masalah ini banyak keterangan

yang berbeda, dalam riwayat Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan bahwa

dalam shalat jenazahNabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam bertakbir empat

kali, lima kali, enam kali, tujuh kali, dan delapan kali. Ketika Najasyi

meninggal, beliau shallallahu Alaihi wa sallam bertakbir sebanyak

empat kati, dan hal itu tetap berlaku hingga beliau Shallallahr't Alaihi

wa sallam meninggal." Ibnu Abi Haitsamah berkata, "Para shahabat

telah berselisih pendapat dalam masalah ini, mulai dari tiga kali

takbir hingga sembilan takbir. Diriwayatkan dari lxliRadhiyallahu Anhu

bahwasanya mengucapkan takbir untuk orang-oran I y arLB meninggal

pada waktu perang Badar sebanyak enam kali, dan untuk sebagian

Luru, para shahabat ia bertakbir lima kali, dan untuk selain mereka

bertakbir emPat kali."

Ibntt Abdil Bar mengatakan,"Para ulama sepakatbahwa jumlahnya

adalah empat kali takbir. Ulama fiqih dan ahli fatwa di selttruh negeri

sepakat bahwa hadits tentang empat kali takbir adalah shahih, adapun

seiainnya adalah hadits-hadits yang cacat dah tidak boleh diamalkan'

Dan kami tidak mengetahui ada salah seorang dari ulama fiqih negeri

yangbelpendapat lima kali takbir selain Ibnu Abi Laila. Dalam riwayat

iur"rri* l.,gu ua* disebutkan salam, sementara Ad-Daraquthni di

dalam kitab Sunan, dan para ulama telah sepakat bahwa pada shalat

ihl terdapat salam. Jumhur ulama berpendapat, "Diakhiri dengan
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mengucapkan salam satu kali." Ats-Tsauri, Abu Hanifah,Imam syafi'i
dan sekelompok ulama salafus-shalih belpendapat dua kari sa1am.

Para ulama juga berselisih pendapat, apakah seorang imam
menjaharkan (mengeraskan) salamnya atau tidak? Abu Hanifah dan
Imam syaf i berpedapat, ia menjaharkannya. sementara dari Malik
terdapat dua riwayat tentang hal tersebut. Di samping itu, ulama
juga berbeda pendapat tentang mengangkat tangan pada saat takbir.
Menurut madzhab Imam syaf i adalah mengangkat tangan pada
seluruh takbir. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan hal ini dari Ibnu Umar,
Umar bin Abdul Aztz, Atha', salim bin Abdullah, eais bin Abi Hazirn,
Az-zlrhri, Al-Auza'i, Ahmad, dan Ishaq, dan Ibnu Al-Mundzir sendiri

j uga memilih pendapat ini. Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan ulama lainnya,
berpendapat tidak mengangkat tangan kecuali pada takbir pertama.
sementara dari Malik ada tiga riwayaf yaitu mengangkat tangan pada
seluruh takbir, pada takbir pertama saja, dan tidak mengangkat tangan
pada seluruh takbir.
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220g. Hasan bin Ar-Rabi' dan Muhnmmad bin Abdullah bin Numair telah

memberit ahukan kep a.da lumi, mer ela ber dua berkata, Ab dullah bin ldris

telah memberitahukan kepada kami, dari Asy - Syaibaniy, dari Asy - Sy a' biy

bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam shalat di atas

sebuah kuburan setelah seseorang dikuburkan, dan beliau mengucapkan

empat kati takbir. " Asy-Syaibaniy berluta, "MAla akubertanyakepada

Asy-Sya'biy, "siapalah orang yang telah memberitahukan demikian

kepadamu?" la meniawab, "seorang yang tsiqah (dapat dipercaya)

yaittL Abdullah bin Abbas."Ini adalah lafazh hadits riwayat Hasan.

Dan di dalam riruayat lbnu Numair disebutkan, ia berkata, "Rasulullah

shailallahu Alaihi wa sallam sampai di kuburan yang masih basah,lalu

beliau shalat dan merekn para shahabat membentuk shaf di belakangnya,

lalu beliau bertakbir empat knli." Aku (Asy-syaibaniy) bertanya kepada

Amir, "siapakah yang telah memberitahuknnmu?" la menjawab,

" seorang tsiqah yang telah menyaksilunnya, yaitu lbnu Abbas'"
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Wudhu' Ash-Shibyan Wa

Mataa Yajibu 'Alaihim Al-Ghusl Wa Ath-Thuhur Wa Hudhuuru Al-
lamaa'ah Wa Al-'ldain Wa Al-lanaa'iz Wa Shufufuhum (nomor 857),
Kitab: Al-lanaa'iz, Bab: Al-Idznu Bi Al-lanaazah (nomor 1247), Bab:
Ash-Shufuuf 'Ala Al-lanaazah (nomor 1919), Bab: Shufuuf Ash-Shibyan
Wa Ar-Rijaal Fi Al-lanaa'iz (nomor L32l), Bab: Sunnah Ash-Shnlah'Ala
Al-lanaa'iz (nomor 1322),Bab: Shnlah Ash-Shibyan Ma'a An-Naas'Ala
Al-lanaa'iz (nomor 1326), Bab: Ash-Slwlah'Ala Al-Qabr Ba'da Maa
Yudfan, (nomor 1.336)

Abu Dawud di dalam Kitab : Al-lana' iz, Bab : At-Takbir' Ala Al-l anaaznh
(nomor 3196)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa loa'o f Ash-Shalah
'Ala Al-Qabr (nomor L037)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ash-Slnlah'Ala Al-eabr
(nomor 2022 dan2023)

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'A Fi Astt-Shalah
'Ala Al-Qabr (nomor 1530), dan hadits yang ada pada Al-Bukhari
di dalam Kitab: Al-lanaa'iz, Bab: Ad-dafnu Bi Al-I-ail (nomor 1340).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5766).
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2209. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada saya, Husyaim telah

mengabarkankepadalumi. (H) Hasanbin Ar-Rnbi' dan Abu Kamil telah

memberitahukan kepada lcami, merel(n berdua berl<ata, Abdul Wahid

bin Ziyad telah memberitahulun kqada lami, Ishaq bin lbrahim telah

memberitahukan kepada kami, larir telah mengabarlan kepada lumi.
(H) Muhammad bin Hatim telah memberitahulun kepada saya, Waki'

telah memberitahukan lcepada kami, Sufyan telah memberitahukan

kepada kami, (H) Ltbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin

Al-Mr.isanna telah memberitahulan kepada kami, Muhammad bin

la'far telah memberitahukan kepada knmi, i"a berkata, Syu'bah telah

memberitahukan kepada kami, mereka semua,nya dari Asy-Syaibaniy

dari Asya'biy, dari lbnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hadits yang sama. Dan di dalam hadits iwayat salah seorang dari

mereka tidak disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertakbir empat kali."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2208.

i *t Y W9r * i't :"6: -4it;.til Ptc*:.Y Y't'
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22lI.lshaq bin lbrahim dan Harun bin Abdullah telah memberitahulun

kspada kami, merela semua dari Wahb bin lair dari Syu'bah dari

lsmail bin Abi Khalid. (H) Abu Ghassan Muhammad bin Amr Ar'
Razi telah memberitahulan kepada saya, Yahya bin Adh-Dhurais

telah me.mberitahttlcan bpodo kami, lbrahim bin Thahman telah

memberitahulan lcepada lumi, dari Abu Hashin, merekn berdua dari

Asy-Sya'biy, dari lbnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

i i,Ybt,JL"e r ir
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tentang shnlat beliau di kuburan, seputi hadits riwayat Asy-Syaibaniy,
dan di dalam hadits riwayat mereka ini tidak disebutkan empat kali
takbir.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2208.

2217. Ibr ahim bin Mulummad bin Ar' ar ah,4s - S aamiy t elah memb erit ahukan

k podo saya, Ghundar telnh memberitahukankqadalami, Syu'bah telah

memberitahukan kqada lami, dari Habib bin Asy-Syahid, dai Tsabit
dari Anas bahwasanya Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam shalat di
htburan.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa-A
Fi Ash-Shalah'Ala Al-Qabr (nomor L53L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 283).
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22L2. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy dan Abu kamil Fudhail bin Husain Al-

I ahdariy - lafazh ini milik Abu Kamil - mereka berdua berkata, Hammad
- lbnu Zaid - telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit Al-
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Bunaniy, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam kehilangan seorang wanita hitam tukang

sapu masjid - atau seorang pemuda - lalu beliau bertanya tentang

kabar wanita tersebut - atau tentang pemuda - mereka (para shahabat)

menjawab, "Ia telah meninggal. "Beliau bersabda, "Kenapa kalian tidak

memberitahulannya kspodo saya. "la (Abu Hurairah) berlcnta, " Selkan-

akan meiekn meremehlan perlura wanita tersebut - atau perkara pemuda

tersebut -. Beliau bersabda, "Tunjulclunlah kqadaku kuburannya."
Lalu mereka menunjuklan kuburannya krpada beliau, lalu beliau shalat,

kemudian bersabda, "Sesunggguhnya kubiran-lsburan ini penuh

dengan kegelapan terhadap pendudulcnya, dan sesungguhnya Allah
Azza wa lalla menerangi mereka dengan shalatku ini."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kanasa Al-Masjid Wa

lltiqaath Al-Khiraqi Wa Al-Qadzaa Wa Al:liilaan (nomor 458), Bab: Al
Khadamu Li Al-Masiid (nomor 460), Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ash-Shalah
'Ala Al-Qabr Ba'da MaaYudfan (nomor 1337)

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ash-Shalah'Ala Al-Qabr
(nomor 3203)

Ibntr Majah di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa Jaa'A Fi Ash-Shalah
'Ala Al-Qabr (nomor 1527).TuhfahAl-Asyraf (nomor 3671).

. Tafsir Hadits :2208-2212

Perkataannya, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di
kuburan yang masih basah,lalu beliau shalat" kuburan yang masih basah

maksudnya adalah kuburan baru dan waktunya belum lama berselang

sehingga tanah kuburan itu belum kering. Di dalamnya terdapat dalil
bagi madzhab Imam Syaf i dan yang sepakat dengarurya tentang
bolehnya shalat di kuburan.

Perkataannya, " Seorang tsiqah yang telah menyalcsikannya, yaitu lbnu

Abbas." Hadits tentang wanita hitam yang dishalati Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam di kuburannya ini, serta hadits riwayat Ibnu Abbas dan
Anas, adalah dalil-dalil bagi madzhab Syaf i dan ulama yang sepakat

dengannya mengenai bolehnya shalat di kuburan. Para ulama mazhab

berpendapat bahwa shalat di kuburan hukumnya tidak boleh, namun

1.

2.

3.
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mereka menafsirkan dengan cara yang salah dan tidak ada faidahnya
untuk menyebutkan hal itu, karena jelas-jelas nampak kerusakan dalam
pengambilan dalilnya . Wallahu A' lam.

Di dalamnya terdapat penjelasan sifat-sifat diri beliau shallallahu
Alaihi wa Sallam betapa tawadhu' (rendah hati), berlemah lembut
terhadap umatnya, menanyakan tentang keadaan mereka, menunaikan
hak-hak mereka, sangat memperhatikan kebuhrhan mereka, baik yang
berkaitan dengan urusan akhirat atau pun dunia.

Sabda betiau Shatlattahu Alaihi wa Sallam, e.frsi # lii "Kenapa
kalian tidak memberitahulunnya kgpada sAyA." Padanya terdapat pelajaran
tentang aniuran untuk memberitakan kematian, dan hal ini tetah
dijelaskan sebelumnya.
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(Za) Bab Mengucapkan Takbir Untuk Jenazah (2)
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2213. Abu Bakar bin Abi syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan

lbnu Basysyar telah membeitahukan lepada kami, mereka berlata,

Muhammad bin J a' far t elah memberit ahulan kep ada lami, syu' bah t el ah

memberitahukan kepada lami, - Abu Bal<ar berluta, dari Syu'bah - dari

Amr bin Murrah, dari Abdunahman bin Abi Laila, ia bqkata, "Dulu

zaid bertakbir untuk orang-orang yang meninggal di antara kami

sebanyak empat kali takbir, lalu ia bertakbir untuk oranT-oranT yang

meninggal di antaraknmi sebanyaklimakali, maka aku (Abdurrahman)

bertanya kepadanya dan ia menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bertakbir sebanYak itu."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abtr Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz,Bab: At-Takbir'Ala Al-lanaazah

(nomor 3197)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa iaa'a Ei At-Takbir

'Ala Al-lanaazah (nomor 1023)
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itab Al-Jana'iz

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: 'Adadu At-Takbir 'Ala Al-
|anaazah (nomor L98L)

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Ei man Kabbara

Khamsan (nomor L505), Tuhfah AlAsyraf (nomor 3671).

r Tafsir Hadits 222L3

Perkataarurya , " Dltlu Zaid bertakbir untuk orang-orang yang meninggal
di antara lumi sebanyak empat knli takbir,lalu ia bertakbir untuk orang-orang
yang meninggal di antara lumi sebanyak lima kali, maka aku (Abdurrahman)

bertanya kepadanya dan ia menj awab, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam
bertakbir sebanyak itu." Orang yang dimaksu d adalahZaid bin Arqam, hal
ini disebutkan dalam riwayat Abu Dawud. Menurut para ulama, hadits
ini mansukh (dihapus hukumnya), kesepakatan ulama menunjukkan
demikian. Sebelumnya telah disebutkan bahwa Ibnu Abdil Barr dan
lainnya meriwayatkan tentang kesepakatan ulama, bahwa hari ini tidak
boleh bertakbir kecuali empat kali. Maka ini merupakan dalil bahwa-
sanya para ulama sepakat setelah Zaid brn Arqam melakukannya.
Pendapat yang kuat menyatakan, bahwa kesepakatan ulama setelah
terjadinya perbedaan pendapat maka hukumnya sah. Wallahu A'lam.
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(25) Bab Berdiri Untuk Jenazah

Ut: 7f il 'F33 1igt ,"F3 ^*, €) 3r. )<t i crki.Y Y t t

l": i: f': fi:'{:u:::it r
i;r;tr pii r;y ?qSr l,' d, !'t i;l iG iv 4,' i-€ii#Feui
2214. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Naqid, Zulwir bin Harb dan lbnu

Numair telah memberitahulan lepada lumi, mereka berkata, Sufyan

telah memberitahulan kepada lami, ilai Az-Zuhi, ilai Salim, ilari
ayahnya, dari Amir bin Rabi' ah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabih, 'Apabila kalian melihat iouzah mala berdiilah

untulotya, hingga jauzah tqsebut melattati kalian atau (hingga) ia

ililetaldani'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Qiyam Li Al-lanaazah

(nomor 130n, Bab: Ivlataa Yaq'udu ldza Qaama Li Al-lanaazah (nomor

1308)

Abu Dawtrd di dalam Kitab: Al-lana'iz,Bab: Al-QiyamLi Al-lanaazah

(nomor 3172)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Al-Qiyam Li
Al-l anaazah (nomor 1 O42)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru Bi Al-Qiyam Li

Al-Janaazah (nomor 1914 dan 1915)

1.

3.

4.
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Kilab Al-Jana'iz Jenazah

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Al-Qiyam Li
Al-lanaazah (nomor 1542),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5041).
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2215. Qutaibah bin Said tetah memberitahukannya kepada kami, Laits

telah memberitahuknn kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah

memberitahukan kepada kami, Al-Lnits telah mengabarkan kepada knmi,
(H) Harmalah lbnu W ahb telah mengabarkan kepada kami, Y unus telah

mengabarkan kepada saya, mereka semua dari lbnu Syihab dengan

sanad ini. Di dalam hadits riwayat Yunus disebutkan bahwasanya ia
mendengar Rasulullah Shattatlahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H)

dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan lcepada lami, (H) lbnu Rumh telah memberitahukan
kepadaknmi, Al-L^aits telah mengabarlan kepadaknmi, dari N afi' dari lbnu
Umar, dari Amir bin Rabi'ah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari knlian melihat jenazah,

dan ia tidak dapat berjalan untuk mengiringinya, makn hendaklah ia

berdiri hingga jenazah tersebut berlalu, atau telah diletakkan sebelum ia

melewatinya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 2214.
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22L6. Abu Kamil telah memberitahulan kepada saya, Hammad telah

memberitahtkan kqada lumi. (H) Ya'qub bin lbrahim telah mem-

beritahukan kepada saya, lsmail telah memberitahukan kepada kanti,

seluruhnya dari Ayyub. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahukan kepada l<nmi, Yalrya bin said telah memberitahukan

krpada kami, dari lJbaidillah. (H) Ibnu Al-Mutsanna telah mem-

beritahulcsn kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahttlcsn kepada

knmi, dari lbnu'Aun. (H) Muhammadbin Rafi' telah memberitahukan

kepada saya, Abdutrrazaq telah memberitahuknn kepada kami, lbnu

Juraij telah mengabarlan kepada lumi, seluruhnya dari Nafi', dengan

sanad seperti ini srperti hadits riwayat Al-Laits bin Sa'ad, akan tetapi

di dalam hadits riwayat lbnu luraij disebutlan bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi zua sallam bersabda, "Apabila salah seorang di antara knlian

me.lihat jenazah maka hendaknya ia berdiri pada saat melihatnya, hingga

jenazah tersebut melaluinya, iil$ dia tidak mengiinginya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 221 4.
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Kitab Al-Jana'iz

2217. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, I arir telah

memberitahukan krpada kami, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya,

dari Abu Said, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Apabila lalian mengantarkan jenazah maka janganlah kalian

du duk hin g ga j en az ah t er s ebut s el e s ai dil et alckan. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4025).
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22L8. Suraij bin Yunus dan Ali bin Hujr telah memberitahuknn kepada saya,

mereka berdun berkata, lsmail -lbnu Ulaiyah- telah memberitahukan

kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawaa'i. (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan kepada lumi, - lafazh ini miliknya -,
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada lami, ayahku telah

memberitahukan kepada saya, dari Yahya bin Abi Katsir, ia berkata,

Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami,

dari Abu Said Al-Khudriy, bahwasanya lTasulullah Shallallahr.t Alaihi
wa Sallam bersabda, "Apabila kalian melihat jenazah malu berdirilah,

dan barangsiapa yang mengantarlunnya maka janganlah ia duduk

hingga j enaznh t ers ebut diletaklun. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: ManTabi'a lanaazahFalla
Yaq'ud Hatta Tuudha' 'An Manaaqib Ar-Rijal, Fa ln Qa'ada Umira Bi

Al-Qiyam (nomor 1310)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Al-Qiyam Li
Al -J anaazah (nomor L043)
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An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: As'Sur'atu Bi Al-lanaazah

(nomor 1913) Bab: Al-Amru Bi Al-Qiyam Li Al-lanaazzah (nomor

1916), Bab: Al-lulus Qabla An Tuudlw' Al'lanaazaft (nomor 1921).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4420).
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22Lg. suraij bin Yunus dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya,

merekn berdua berkata,lsmail - Ibnu Ulaiyah - telah memberitahukan

kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawaa'i, dari Yahya bin Abi Katsir,

dari llbaidillah bin Miqsam, dari labir bin Abdillah, ia berkata, "Satu

jenaz,ah lewat, lalu Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam berdiri

untuknya dan kami juga ikut berdiri, lalu knmi berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya itu adalah ienazah seorang Yahudi."

lantas beliau bersabda, "sesungguhnya lcem"atinn adalah sesuatu yang

menakutkan, ap abila kalian melihat i enaznh mnka b er dirilah. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Man Qaama Li lanaazah

Yahudiy (nomor 131L)

Abu Dawttd di dalam Ktab: Al-lana'iz,Bab: AlQiyamLi Al-lanaazah

(nomor 3174)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Qiyam Li lanaazah Ahli

Asy-Syirki (nomor 1997). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2386).

'r;');pu*,\6*\u f il:*')A;J d".;
yta$f f ii. ,F"y 6.rf,"tstlucr

1.

2.

i)A.& *'A, ,{* dt$'lgt'r,v'd ;i ;'lt ;i
€.ii d; i;tu'pi 9t:')t 

"s$'G 
ert G'H' ioi. Y Y Y '

o)ti & yr-';



2220, Mulummail bin Rafi' telah membritahuknn l*yaila saya, Abdunaztq
t elah membeitahukan kqadal,ami, lbnu I ur aij t elah mengabarlan kryaila

kami, Abu Az-Zubair telah ttungabarlun kepada saya, bahwasanya ia

mendmgar labir berluta, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri

larena aila jenazah yang melaoatinya hingga jenazah itu lenyap dari

pandangan.

o Takhrij Hadits

Ditaldrrij oleh An-Nasa'i di dalam Kifab: Al-lana'iz, Bab: Ar-Rukhshah

FiTarki Al-Qiyam (nomor P2n.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2818).
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?22\. Muhammadbin Raf' telah memberitahukankqada lami, Abduftazaq

telah membeitahukan lcepada lami, dai lbnu luraij, ia berkata, Abu Az-

Zubair juga telah mengabarknn kqada saya, bahwasanya ia mendengar

labir berlata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya

berdiri untuk jenazah seorang Yahudi hingga jmazah itu lenyap dari
pandangan:."

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2220.
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6mrah E\84 @iu
2222. Abu B akar bin Ab i sy aib ah t elah memb eritahukan lcep a da kami, Ghundar

telah memberitahulan lcepada lcnmi, dari Syu'bah- (H) Muhammad bin

Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulun lcepada kami,

mereka berdua berluta, Muhammad bin la'far telah memberitahukan

lcepada kami, Syu'bah telah mentberitahulun kepada lumi, dari Amr

bin Muruah, dari lbnu Abi l-aila bahwasanya Qais bin Sa'ad dan Sahl

bin Hunaif sedang bqada di Qadisiyah, lalu satu ienaznh melewati

merelu berdua, malukeduanyaberdiri. Kemudian ada yang mengatakan

lcepada mereka, " sesungguhnya i enazah tersebut adalah dari penduduk

setempat, 'Malca mereka berdu-a berluta, "Sesungguhnya Rasulullah

shauallahu Alaihi wa sallam pernah dilewati oleh satu ienazah lalu

beliau berdiri, ketnudian dikatakan kepada beliau, "Dia adalah seorang

Yahudi."Malu beliau bersabda, "Bukanknh din adalah sebunh jiwa,"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lann'iz, Bab: Man Qaama Li lanaazah

Yahudiy (nomor 1312 dan 1313)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Qiyam Li Janaazah Ahli

,4sy-Syirki(nomor1920).TuhfahAl-Asyraf (nomor4662).
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2223. Al-Qasim bin zalariya telah membeitahulannya bpado saya,

llb aidutl"ah bin Mus a telah membeitahulun kq ada lumi, dari sy aib an,

dari Al-A'masy, dari Amr bin Murrah, dengan sanad ini, dan padanya

disebutkan, "Malcn mereka berdua berkata, lumi bersama Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam lalu satu ienazah melewati kami."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2222.
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(26) Bab Dihapuskannya tlukum Berdiri Untuk Jenazah
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2224. Qutaibah'bin Said tetah memberitahukan lcepada kami, l-aits telah

memberitahukan kepada lumi, (H) Muhammad bin Rumh bin Al-
Muhajir telah membeitahukan lepadn kami, - lafazh ini miliknya

- Al-Laits telah memberitahukan k podo lami dari Yahya bin Sai^d., dari
Waqidbin Amr bin Sa'adbin Mu'adz,bahwasanyaiaberkata, "Nafi' bin

lubair pernah melihatku ketika kami sedang berdiri di saat jenazah lewat,
dan dia telah duduk sambil menunggu jenazah diletakkan, maka dia

berkata kepadaku, "Apa yang membuatmtt berdiri?" Aku jawab, "Aku
menunggu hingga jenazah itu diletalckan,lcnrena Abu Said Al-Khudriy
telah memberitahulan masalah ini." Maka N afi' berkata, " Sesungguhnya

Mas'ud bin Al-Hakam telah membeitahukan kepada saya, dari Ali bin
Abi Thalib, bahwasanya ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernahberdiri (untuk jenazah) kemudian beliau duduk."
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Qiyam Li Al-lanaazah

(nomor 3175)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al'lana'iz, Bab: Ar-Ruklahah FiTarki Al-

Qiy am Lahna (nomor 1 044)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Wuquf Li Al-lanaa'iz

(nomor 1998 dartL999)

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ivlaa laa'a Fi AlQiyam Li

Al-lanaazah (nomor 1544). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0276).
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2225. Mutammad bin Al-Mutsanna,lslwq bin lbrahim dan lbnu Umar telah

memberitahulun l<epada saya, seluruhnya dari Ats-Tsaqafi, Ibnu Al-

Mutsanna berlcnta, Abdul walub telah memberitahulan kqaila lumi,

in berlata, alat mendengar Yahya bin said, berluta, waqid bin Amr bin

Sa' ad bin Mu'adz Al-Anslui telah mengabarlun k pada saya, Nafi' bin

Jubair telah mengabarlunnya, bahwa Mas'ud bin Al-Halam Al-Anshari

telah mengabarkannya, bahwa ia mendmgar Ali bin AbiTlwlib berluta

t entan g p ermas alahan j enazah, " s esun gguhny a Rasulull ah shallall ahu

Alaihi wa sallam berdiri (untuk jenazah) lcemudinn beliau duduk." la

memberitahulcan demikian lurena Nafi' bin lubair telah melihat waqid

bin Amr berdirihingga iennznh diletalclan-

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224.
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2226. Abu Kuraib telah memberitahulun kepada kami, Ibnu Abi Zaidah tetah

memberitahukankepadakami, dariYahya bin Said, dengan sanad ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224.
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2227. Zuhair bin Harb telah memberitahulun lcepada saya, Abdurrahman
bin Mahdi telah membeitahukan lcepada kami, Syu'bah telah
memberitahulun kepada kami, ilari Muhammad bin Al-Munladir, ia
berluta, saya mendengar Mas'ud bin Al-Halum membritahukan dari
Ali, ia berkata, "Kami telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berdiri maka kami ilai berdiri, lalu beliau duduk malu kami ikut
duduk." yakni dalam masalah jenazah.

. Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2224.

Yt +.J, H, lir;').yyyA
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2228. Muhammad bin Abu nakar Al-Muqad.d.ami dan Llbaidullah bin Said
telah memberitahuknnnya kepodo kami, mereka berdua berkata, Yaltya -
Al-Qaththan - telah memberitahukan kryada kami dai Syu'bah dengan
sanad ini.

., 1r tii') :r"^at .* o-i i
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Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 2224.

. Tafsir Hadits z22l*2228

Sabda beliau Slallallahu Aliihi wa Sallam, 'Apabila lalinn melihht

jenazah maka berdirilah untukttya, hingga jenazth tersebut melewati kalian

atau (hingga) ia diletatlcan." D dalam satu riwayat disebutkan, "Apabila

salah seorang daritalian melihat ienazah, dan iilu tidak dapat berialan untuk

mengiringinya, maluhenilaktahiaberdirihingga ienazahtersebutberlalu, atau

suilah diletalclun sebelum ia melewatinya." Dalam riwayat lain,"Apabila

tcnlian nungantarlan jenamh mala iangantah lalian duduk hingga ienazah

tersebut sudah diletaldan." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Apabila

talian metihat jenaz,ah mala berdirilah, dan barangsiapa yang mengantar-

lannya mnka janganlah ia dudukhingga ienazah tersebut diletalclan."

Di dalam riwayat Lain, " Satu ienazah lanat, lalu Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam berdiri untuknya dan kami juga ikut berdiri, lalu kami

lutalcan, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu adalah jenazah seorang

Yahudi." lantas beliau bersabda, "sesungguhnya lcematian adalah sesuatu

yang menakutlun, apabila tcalinn melihat ienazah makn berdirilah." Di dalam

riwayat lain disebutkart, "Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam berdiri knrena

ada jenamh yang melewatinya hingga jennzah itu lenyap dari pandangan." Di

dalam riwayat Lain, "kemudian ditutakankqadabeliau, "Dia adalah seorang

Y ahudi. " Maka b etiau b er s ab da, " B ulunluh dia a dalah s eb u ah j iw a. " Di dalam

riw ayat Ali Ra dhiy atlahu Anhu disebutkan, " Rasulullah Shallall ahu Al aihi

wa Sallam pernah berdiri (untuk jenazah) temudian beliau duduk." Di dalam

satu riway at, "Knmi telah melilat Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam

berdiri maka kami ikut berdiri, lalu beliau duduk malu lumi ikut duduk"' yakni

dalam mas alah i enaznh. "

Al-Qadhi berkata, "Paraulama berbeda pendapat tentang Permasa-

lahan ini. Malik, Abu Hanifah, dan Imam Syaf i berpendapat bahwa

berdiri untuk jenazah hukumnya telah mansul,h (drhapus). Ahmad,

Ishaq, Ibnu Habib dan Ibnu Al-Majisyun, dua ulama dari madzhab

Malik, berpendapat boleh memilih antara duduk dan berdiri' Para

ttlama juga berbeda pendapat dalam masalah berdirinya orang yang

mengantarkan jenazah pada saat di kuburan. Beberapa shahabat dan

salaftis-shalih berpendapat bahwa tidak duduk hingga ienazah sttdah

diletakkan. Menurut mereka, htrkum yang dihapus adalah kaitannya

dengan berdirinya seseorang yang dilewati jenazah. lnilah Al-Auza'i,
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Ahmad, Ishaq dan Muhammad bin Al-Hasan. Para ulama juga
berbeda pendapat tentang masalah berdiri di kuburan hingga jenazah
dikuburkan. Sekelompok ulama menilainya makruh, dan sekelompok
lain mengamalkannya, hal ini diriwayatkan dari Utsmary Ali, dan Ibnu
Umar dan shahabat lainnya Radhiyallahu Anhum." Ini adalah perkataan
Al-Qadhi.

Pendapat yang populer dalam madzhab kami adalah berdiri
merupakan perkara yang tidak dianjurkan. Para ulama dalam mazhab
kami mengatakanbahwa hukumnya teiah dihapus hadits riwayat Alibin
Abi Tha1ib. Al-Mutawalli, yang termasuk shahabat kami belpendapat,
"HaI itu dianjurkan. Dan ini adalah pendapat yang terpilih. Maka
perintah mengenai berdiri adalah sunnah, sedangkan hadits yang men-
jelaskan tentang duduk menunjukkan bahwa hukumnya boleh. Oleh
karena ifu, pendapat orang yang mengatakan bahwa hukumnya teiah
mansukh tidak bisa dijadikan acuan; karena terjadinya mansukh adalah
jika sttlit untuk digabungkan antara beberapa hadits tersebut, sedangkan
dalam masalah ini tidak ada kesulitan untuk menggabungkannya."
Wallahu A'lam.

Sabd.a beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, ;t;tt ,p "hingga jenazah

tersebut melewatiknlian" rnakstrdnya kalian sudah berada di belakangnya
dan jenazah itu sudah tidak terlihat.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, titi" ;,b V1; 
,,trtot 

o

hendaknya ia berdiri pada saat melihatnya." Pada zhahirnya, dianjurkan
seseorang untuk berdiri ketika melihatnya sekalipun jenazah belum
sampai di dekatnya.

Perkataannya, "Sesungguhnya jenazah tersebut adalah dari penduduk
setempat" Maksudnya jenazah tersebut adalah orang kafir yang
mempakan penduduk setempat.



(27) Bab Bacaan Do'a Untuk Mayat di Dalam Shalat
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2229. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, lbnu

Wahb telah mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih telah

mengabarlun kepada saya, dai Habib bin Ubaid, dari lubair bin

Nufair, ia mendengarnya berknta, "Aku mendengar Auf bin Malik
be.rknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat jenazah, maka

aku dap.at menghafal doa-doa beliau, dimana beliau mengucapkan,

"Allahummaghfirlahu Warlumhu Wa'afihi Wa'fu Anhu, wa Akrim

Nuzulahu, wa Wassi' Mudkhalahu, Waghsilhu Bil Ma'i watstsalji Wal

90



91

Baradi, WaNaqqihi Minnl Khataya Kama Naqqaitats Tsaubal Abyadhi

Minaddanas. Wa Abdilhu Daran Khairan Min Darihi, Wa Ahlan
Khairan Min Ahli, Wa Zaujan Khniran Min Zaujihi, Wa Adlchilhul

lannata Wa A'idz-hu Min Adzabil Qabri -Min Adzabin Nar." (Ya,

Allah, ampunilah dan sayangilah dia. Bebaskanlah dan maaflanlah dia.

Muli"akanlah penginapannya dan luaskanlah tempatnya. Bersihkanlah

dia dengan air, salju dan embun. Sucil<nnlah dia dari dosa-dosanya,

sebagaimana Engkau telah mensucikan pakaian putih dari kotoran.

Berilah dia ganti dengan rumah yang lebih baik dari pada rumahnya,

dan keluarga yang lebih baik dari pada keluarganya, serta istri yang

lebih baik dari pada istrinya. Masukkanlah dia ke surga, lauhkanlah
dia dari silcsa kubur dan dai silcsa nerala." Auf mengatakan, "Hingga

aku menginginkan bahwa mayat itu adalah aht." la (Mu'awiyah bin

Shalih) berl<ata, " Abdurrahman bin lubair telah memberitahuknn kepada

saya, dari ayahnya, dari Auf bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, hadits seperti ini.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Yaquulu Fi Ash-
Shalah'Ala Al-Mayyif (nomor L025) secara ringkas

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah,Bab: Al-Wudhu- Bimaa'l Al-
Bard (nomor 62), Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ad-Du'a (nomor L982 dan
1983) secara panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10901).

d't &y j Flt * u;i g1t';t ; fuy,c";-,. Y Y t' .

?t r.t lY lx W4ic:,ll dt, i L":s

2230. lshaq bin lbrahim telah memberitahulannya lcepada kami, Abdurrahman

bin Mahdi telah memberitahukan lcepada kami, Mu'awiyah bin Shalih

telah memberitahukan bpada knmi, dengan dua sanad ini seluruhnya,

seperti hadits riway at lbnu W ahb.

. Takhrij Hadits

Telah ditakfu ij sebelumnya, lihat hadits nomor 2229 .

1.
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2231. N ashr bin Ali Al-l ahdhamiy dan lshaq bin lbr ahim t elah memberitahukan

kepafo lumi, keduanya dari lsa bin Yunus dai Abu Hamzah Al-

Himshiy. (H) Abu Ath-Tlwhir dan Harun bin said Al-Ailiy telah

memberitahutan kepail"a saya, - w?h.ini milik Abu Ath-Thahir -
merelcn berdua berlata, Ibnu wahb telah memberitahulan lcepada lumi,

ia berlata, Amr bin Al-Haits telah mengabarlun bpodo saya, dari Abu

Hamz.ah bin sulaim, dari Abdunahman bin lubair bin Nufair, dari

ayahnya, dari Auf bin tvlalik Al-Asyia'i,la berlata, "Aku mendengar

Nabi shallallahu Alaihi wa sall.am shalat ienazah sambil mengucaplun

doa, " Allahummaghfirlahu W arlwmhu W a' afihi W a' fu Anhu, w a Akrim

Nuzulahu, wa Wassi' Mudklulahu, Waglailhu Bi Ma'in Wa Tsaliin

wa Baradin, wa Naqqihi Minnl Khataya Kama Yunaqqats Tsaubul

Abyadhu Minaddanas. Wa Abdilhu Daran Khniran Min Darihi, Wa

Ahlan Khairan Min Ahlihi, wa zauian Khairan Min zauiihi, wa Qihi
Fitnatal Qabri wa Adzaban Nar) 'Ya, Allah, ampunilah dan sayangilah

din. Bebaskanlah dan maaflunlah dia. Mulialunlah penginapannya dan

luaslanlah tempatnya. Bersihkanlah dia dengan air, saliu, dan embun.

Sucikanlah dia dari dosa-dosanya, sebagaimana palaian putih disucikan
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dari kotoran. Berilah dia ganti dengan rumah yang lebih baik dari pada

rumahnya, dan keluarga yang lebih baik dari pada keluarganya, serta

istri yang lebih baik dari pada istrinya. lagalah dia dari fitnah kubur

dan adzab nerlka." Auf berkata, " Akl.t menginginlan bahwa mayat itu
adalah aku, karena doanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

kepada may at tersebut."

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa Yaquulu Fi Ash-

Shalah'Ala Al-Mayyit (nomor 1025) secara ringkas.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Wudhu' Bimaa'i Al-

Bard (nomor 62), Ktab: Al-lana'iz, Bab: Ad-Du'a (nomor \982 dan
1983). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10902).

. Tafsir hadits 2229-223L

Perkataarmya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat jenazah,

makn aku dapat menghafal doa-doa beliau...hingga seterusnya." Dalam

hadits ini terdapat dalil tentang berdoa di dalam shalat jenazatr, dan

ini adalah maksud dari shalat jenazah dan sebagian besarnya adalah

doa. Dan juga merupakan dalilbahwa dianjurkanuntuk menggunakan

doa ini. Hadits ini juga mengisyaratkan me*iahar-kan (mengeraskan)

bacaan doa pada shalat jenazah. Shahabat-shahabat kami telah sepakat

bahwa apabila shalat jenazah dilakukan siang hari maka membacanya

dengan sirr (tidak dikeraskan). Apabila shalat dilakukan malam hari,
maka dalam hal ini terdapat ada dua pendapat, pendapat yang benar

dan dipegang oleh jtunhur ulama adalah dengan bacaan sirr. Dan
pendapat kedua menyatakan bahwa bacaarutya dikeraskan. Adapun
doa, maka tidak ada perbedaan pendapat bahwa membacanya harus

dengan sir7. Dengan demikian, perkataan Auf bin Malik "Maka aku

dapat mengh.afal doa-doa beliau" dapat diartikan bahwa beliatt Shallallahu

Alaihiwa Sallam mengajariku setelah shalat lalu aku menghafahya.
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(28) Bab Posisi lmam Pada Waktu Shalat Jenazah

,f y fi. ,>rrr)r 3i (|Fi #t ,F- J ,_#" GEr. y y t'y

q r;; U ;r;i i fr '-* ;k ,Ss orrr; i; **
a6'-

& ,k'r #t Y it;; :r)t.E U; iG:E
d z It a \ , zt / t

& y it 
'V 

it Jyi 7a;t^;: €: c;Y f ii
fu'Wrtu,

2232. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahuknn kepada kami,

Abdul Warits bin Said telah mengabarkan kepada kami, dari Husain

bin Dzakwan, ia berknta, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan

kepada saya, dari Samurah bin lundub, in berknta, "Aktt shalat di

belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lcetilu menshalati Ummu

Ka'ab yang meninggal ilalam lceaddan nifas. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menslulatinya danberdiri dibagian tengahnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ash-Shalah 'Ala An-

Nufasaa' Wa Sunnatiha (nomor 332), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalah

'Ala An-Nufasaa' Idz.a Maatat Fi Nifaasiha (nomor 1331), Bab: Aina

Yaquumu Min Al-Mar'atiWa Ar-Raiuli (nomor 1332)

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: AinaYaquumu Al-lmant

Min Al-Mayyit ldza Shalla'Alaihi (nomor 3195)

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Aina

Yaquumu Al-ImamMin Ar-RaiulWa Al-Mar'ati (nomor 1035)
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ash-Shalahu 'Ala An-
Nufasaa' (nomor 39t), Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ash-Shalahu 'Ala Al-
lanaa'iz Qaaiman (nomor 1975), Bab: ljtima' lanaa'iz Ar-Rijaal Wa An-
Nisaa'(nomor 1.978)

5. Ibnu Majah di dalam Kit ab : Al-l ana' iz, Bab : Maa I aa' a F i Aina Y aquumu
Al-lmam ldza Shalla'Ala Al-lanaazah (nomor 1.493). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4625).
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2233. Abu nofo, bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, lbnu

Al-Mubarak dan Yazid bin Harun telah membeitahukan kepada kami,
(H) Ali bin Hujr telah memberitahuknn lcepada saya, Ibnu Al-Mubarak
dan Al-Fadhl bin Musa telah mengabarkan kepada lcami, seluruhnya
dai Husain, detgan sanad ini, dan mqela berdua tidak menyebutkan,
"Ummu Ka'ab '

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2232.
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223 4. Muhammn d b in Al - Mut s onn* do, lt qb ah b in Mukr am Al -' Ammiy t el ah

memberitahuknn kcpada kami, merelca berdua berkata, Ibnu Abi Adi telah

memberitahuknn kepada kami, dari Husain, dari Ab dullah bin Buraidah,

ia berkata, Samurah bin lundub telah berkata, "PAda masa Rasulullah

shallattahu Alaihi wa sallam masih hidup, usiaku masih remaja, dan

aku hafat (hadits) dari beliau. Dan tidak ada yang menghalangiku untuk

berbicara melainkan knrena di sini terdapat orang-oranT yang lebih tua

dariku. sungguh, aku telah melakuknn shnlat (jenazah) dibelakang Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam untuk seorang perempuan yang mening-

gal dalam keadaan nifus,lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

berdiri shalat di tengahnya." DAn di dalam riwayat lbnu Al-Mutsanna

disebutkan, "la berkata, 'Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan

kepada saya, in berkata,'l-alubeliauberdiri shalat di tengahnya' "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2232'

. Tafsir hadits 2232-2234

Perkataannya, "Aht shalat di belaknng Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam ketika menshnlati Llmmu Kn'ab yang meninggal dalam keadaan nifas'

Rasulultah Shnllatlahu Alaihi wa Sallam menshalatinya dan berdiri di bagian

tengahnya." Di dalamnya terdapat dalil tentang shalat jenazah terhadap

perempuan nifas, dan perbuatan yang sesuai sururah adalah Seorang

imam berdiri di bagian tengah mayat PeremPuan'



(29) Bab Orang Yang Melakukan Shalat Jenazah
Dibolehkan Mengendarai J(endaraan Ketika Pulang dari

Pemakaman
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2235. Y alry a b in Y alry a dan Abu B alar b in Abu Sy aib ah t el ah memb er it ahukan

kepada kami - lafazh ini milik Yahya - Abu Bakar berkata, telah

memberitahukan kryada kami. Yahya berkata, Waki' telah mengabarlcan

kryada kami - dari Malik bin Mighwal- dari Simaak bin Harb, dari labir
bin Samurah, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan

kuda tanpa pelana,lalu beliau menungganginya pada saat beliau selesai

dari prosesi pemnkaman jenaznh lbnu Ad-Dahdah, sedangkan kami

b er j alan di s ekit arny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ar-Ruhtb
Ba'da Al-Faraa' Min Al-lanaazah (nomor 2025). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2194).

pirjv lriilr; ,k J 3;.t, pir U 3g ckr.yy?l

97

o .- J ../ (...,.i ., . '1r'=. ,4.6, . 2Jt; rJ'pia u.q! Y €,tu';i Gx"iqc-* f'3
,

f * at 'b :;t cl i6 i,;; ; rt; f ef u.-t''G
,,7) C
'*, 

A,CJr.lr ;r i)C 4 i'tr: ,f '€? si:r ci;t \(; b i'tr|',i,-'-S'; sL'-e o"A

6
.l / .*)



dYErBh E\e8 @!il
;f 7r u; )9,,f '"d' $'* f; il $"6 lG

i.t * & y n' & *r Jyi Jt" J6 r# i. tv
, d';. l'-.'^s.i ,y:'^tn f 

j q4 Cj ;t ar-r-ilr

.v :/t'ut r?, ,t b: J6 iC'"i; J5 q F't
i.\ F,c it Ji * gy q;t io g' llr'i,

ar.r,.ilr c-rr * io ti ar,-ilr
2236. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahutun kqada lami, - lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna

- merel<a berdua berkata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan

kep ada kami, syu' bah telah memberitahukan kep ada kami, dari simak bin

Harb, dari labir bin samurah, ia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi

ua sallam menshnlati lbnu Ad-Dahdah, kemudian beliau diberikan

seekor kuda tanpa pelana. Lalu seseorang memegangnya kemudian beliau

menungganginy a dengan manperlambat j alan kudany a, sementar a kami

mengikutinya dengan berlari-lari kecil di belakangnya." la (labir bin

Samwah) berkata, " Seseorang berluta,' Sesungguhnya N abi Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Betapa banyalcnya ranting pohon korma

milik lbnu Ad-Dahdah yang tergantung di surgL." Atau Syu'bah

berlata, "Milik Abu Ad-Dahdah "

. Tafsir hadits 2235-2236

Perkataaruty 
^, f i rs'r': y',4F : * ht,)*,it A.i " N abi shallallahu

Ataihi wa Sallam dibeikan kudaianpa pelana,lalu beliau menungganginya"

Makstrdnya perkataan ,s':'s-p {4 "laila telaniang" adalah kuda yang

tidak belpelana.

Perkataannya, "I-alu beliau menungganginya pada saat beliau selesai

dari prosesi pemakaman ienazah lbnu Ad-Dahdah" Terdapat pelaiaran

yaitu dibolehkan menunggangi hewan tunggangan pada saat kembali

dari prosesi pemakamary yang tidak dibolehkan adalah menungSa-

nginya pada saat pergi mengantarkan jenazah. Ibnu Ad-Dahdah

dinamakan juga Abu Ad-Dahdah dan dinamakan juga Abu Ad-

Dahdahah. Ibnu Abdil Bar berkata, "Nama aslinya tidak diketahlti."
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Perkataarurya, "Sedangknn kami berjalan di sekitarnya" merupakan
dalil dibolehkan bagi rombongan untuk berjalan bersama seorang
ketua yang sedang berkendaraan. Permasalahan ini tidak makruh, ka-
rena tidak menimbulkan mafsadah (kerugian) bagi seorang ketua dan
pengikubrya. Akan tetapi yang dimakruhkan adalah bila hal itu dapat
merendahkan pengikutnya, atau ditakutkan bisa membuat seorang
ketua berbangga diri di hadapan para pengikutnya, atau alasan-alasan
lainnya.

Perkataarurya, "Inlu seseorang memegangnya kemudian beliau

menungganginya" Maksudnya seseorang memegang untuk beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menahannya. Perbuatan itu boleh
dilakukaru di mana seorang pengikut boleh melayani ketuanya jika hal
itu disetujui.

Perkataannya, 6liiiJr #y 1iJr e * gt :Z f "Brtopo banyaknya

ranting pohon korma milik lbnu Ad-Dahdah yang tergantung di surga." Kata

iilu- ardnya ranting pohon korma. Adapun JL adalah'satu pohon
korma, dan ini bukanlah yang dimaksudkan dalam hadits ini.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Betapa banyaknya ranting
pohon korma milik lbnu Ad-Dahdah yang tergantung di surga." Para
ulama berpendapat, penyebabnya adalah bahwa seorang anak yatim
bertengkar dengan Abu Lubabah tentang pohon korma, lalu anak itu
menangis. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada
Abu Lubabah, "Berilanlah kqadanya dan sebagai gantinya kamu akan

mendapatkan ranting-ranting pohon korma di surga." Ia berkata, "Tidak."
LaIu hal itu didengar oleh Abu Ad-Dahdah, maka ia membelinya dari
Abu Lubabah dengan kebun miliknya, kemudian berkata kepada Nabi
Shallallafui Alaihi wa Sallam, "Apakah aku juga memperoleh ranting
pohon korma apabila aku memberikarurya kepada anak yatim itu,
"Nab i menj awab, " Y a " Maka N abi Shall all ahu Alaihi w a S all am bersab da,

"Be.tapa banyaknya ranting pohon korma milik lbnu Ad-Dahdah yang

tergantung di surga."
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(50) Bab Tentang Liang Lahat Dan Menancapkan Bata
Untuk Menutupi MaYat

# &t4t ;; J fr * u;i A-J 6-6'c'YYrv
qGi,J i * i. rG F * i.. F ;.,y-wL

ct)*At *e-u; ,5$t gr Ci$ qGi ,/ G'*,',ri
ll;'it.P It )-r, & t-s 6,*t :* t4t') f{i

2237 . Y ahy a bin Y ahy a t elah membeit ahulun leep ada knmi, Ab dullah bin I a' far
Al-Misw ari telah mengab arknn l<epaila lumi, dari lsmail bin Muhamma d

bin Sa'ad, dari Amirbin Sa'adbin AbiWaqqash,bahwasanya Sa'adbin

Abi waqqash berluta pada saat ia sakit keras menielang kematiannya,
,,Btmtkanlah liang lahat untukku dan tancapkanlah batu bata

sebagaimana yang diperbuat terhadap lTasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Lahd Wa Asy-Syaq

(nomor 2007)

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Istihbaab Al-

l-ahd (nomor 1556). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 31'67).

. Tafsir hadits 2237

Perkataanny a, "Buatkanlah liang lahat untul<ku" Maksud dari liang

?:-)
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lahat adalah belahan tanah bagian bawah dari kuburan yang berada
di sisi kiblat. Di dalamnya terdapat dalil bagi madzhab Imam Syafi'i
dan sebagian besar ulama, bahwa peletakan mayat di dalam lahat
Iebih afdhal dari pada tidak menggunakan liang lahat apabila hal itu
memungkinkary dan mereka sepakat dibolehkan untuk membuat liang
lahat atau pun tidak.

Perkataannya, "Buatkanlah liang lahat untukku dan tancapkanlah batu

bata sebagaimana yang diperbuat terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Terdapat anjuran untuk membuat liang lahat dan menancap-

kan batu bata, dan bahwasanya perbuatan demikian diperlakukan
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam sesuai dengan kesepaka-

tan shahabat Radhiyallahu Anhu. Para ulama meriwayatkan bahwa
batu bata dalam kuburan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berjumlah
sembilan.
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(31) Bab Meletakkan Kain Beludru di Kuburan

Jv uV i,t ,f
jv .it'rt; ry

4zltl\/

#, y;r' ,}2 it Jyt f g,b
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2238. Yahya bin Yahya telah memberitahulean kepada kami, Waki' telah

mengabarlun kcpada lcami, (H) Abu Balur bin Abu Syaibah telah

memberitahuknn kepadalcnmi, Ghunilar dan W aki' telah memberitahukan

kepada kami, seluruhnya dari Syu'bah. (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukanlcepadalami, - lafazh ini mililcnya - ia
berkata, Yahya bin Said telah memberitahulcnn kqada lami, Syu'bah

telah memberitahulcnn lcepada lcami, Abu lamrah telah memberitahuknn

kepada kami, dari lbnu Abbas, ia berkata, "Di dalam kuburan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam diletaklan lcnin beludru benuarna

merah." Muslim berlata, "Namn Abu lamrah adalah Nashr bin lmran,

sedangkan Abu At-Tayyah namanya adalahYazid bin Humaid, merelca

berdua meninggal di Sarakhsa."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Ats-Tsaub

Al-Wahid Yulqi Tahta Al-Mayyit Ei Al-Qabr (nomor L048)

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Wadh'u Ats-Tsaub Fi Al-
l-a.hd (nornor 2011). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6526).

o Tafsir hadits 2238

Perkataannya, "Di dalam kuburan Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam
diletaklun kain beludru berwarna merlh." Kain beludru ini diletakkan oleh
Syaqran, pelayan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sambil berkata,
"Aku sangat tidak suka apabila ada seseorang yang memakainya se-
telah RasululLah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal." Imam Syafi'i,
seluruh shahabat-shahabat kami, ulama lairrnya menilai bahwa makruh
hukumnya dalarn meletakkan pakaian, selimut, bantal dan sebagainya
bersama mayat di dalam kubur. Al-Baghawi, salah seorang shahabat
kami, tidak sependapat dengan hal itu. Ia mengatakan di dalam kitab-
nya At-Tahdzibbahwa masalah ini tidak dipersoalkan berdasarkan ha-
dits ini. Pendapat yang benar adalah hukumnya makruh, sebagaimana
yang dikatakan oleh jumhur ulama. Mereka menjawab tentang
hadits ini, bahwa perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh Shaqran,
namun shahabat lain tidak ada yang menyetujui dan mengetahui hal
tersebut. Syaqran melakukannya dan menilai hal itu makruh apabila
juga dilakukan oleh orang lain setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Oleh karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakainya dan
menghamp arkannya pada masa hidupny+ maka diri Syaqran tidak bis a
menerima jika ada seseorang yang menggantikannya setelah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal drmia melakukan hal tersebut.
Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia menilai
makruh meletakkan pakaian di bawah mayat di dalam kuburannya.
Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Mttslim berkata, "NAmA Abu Jamrah adalah Nashr bin
Imran, sedangknn Abu At-T ayyah namanya adalah Y azid bin Humaid, mereka

berdua meninggal di Saraldtsa."

Sarakhsa adalah kota terkenal di Khurasan. Alasan Mus1im
menyebutkan Abu lamrah dan Abu At-Tayyah dalam hal ini, padahal
Abu lamrah telah disebutkan di dalam sanad dan disini tidak disebut-
kan nama Abu At-TaWeh; karena keikutsertaan mereka berdua di
dalam beberapa hal, di mana dua orang ulama jarang sekali seperti
mereka. Sebab, mereka berdua dari Dhuba' Bashrah dan termasuk dua
orang tabfin yang tsiqah (terpecaya). Mereka meninggal di Sarakhsa
pada tahun yang sama yaitu tahun 128 H.
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Ibnu Abdil Barr, Ibnu Mandatu dan Abu Nu'aim Al-Ashbahaaniy

menyebutk;u1 nama Imran, ayah dari Abu Jamratu di dalam kitab-
kitab mereka perihal para shahabat. Mereka mengatakan, "Para ttlama
telah berselisih pendapat apakah Imran seorang shahabat atau seorang

tabi'in? Dia adalah seorang hakim di Bashrah. Anaknya, Abu Jamrah,
dan ulama lainnya meriwayatkan hadits darinya." Al-Hakim Abu
Ahmad berkata di dalam Kitabnya tentang kun-yahl, "Di dalam deretan

nama para perawi hadits tidak ada yang dijuluki Abtt Jamrah selain

orang ini."

1 Kun-yah adalah julukan seseorang yang digandmgkan dengan nama anak yang
pertama, seperti Abu Fulan (bapaknya si fulan) dan Ummu Fulan (ibunya si fulan).
Edt.



(52) Bab Perintah Untuk Meratakan Kuburan
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2239. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr telah memberitahukan kepada saya,

lbnu Wahb telah memberitahukan kqodo kami, Amr bin Al-Harits
telah mengabarlan kqada saya. (H) Harun bin Said Al-Ailiy telah

memberitahulan kepada saya, lbnu Wahb telah memberitahukan

kepada lumi, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan lcepada saya, - di
dalam riwayat Abu Ath-Thahir - bahwasanya Abu Ali Al-Hamdani
telah membeitahulcnnnya, - di dalam riwayat Harun- bahwasanya

Tsumamah bin Syufaiy telah memberitahukannya, ia berlcata, "KAmi

bersama Eadhalah bin Ubaid di negeri Romawi di daerah Rudis,
lalu shahabat lumi meninggal di sana, maka Fadhalah bin Ubaid
memerintahlcnn kuburannya agar diratalan, kemudian ia berlata, " Saya

mendengar Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan

untuk mer at alcan kubur an. "

ti-i .,:, ,ii .i'.', tE't-7:/"-ft.'

105



Svarah a\106 @d
o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Fi Taswiyah Al-Qabr
(nomor 3279)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Taswiyah Al-Qubuur ldza
Rufi'at (nomor 2029). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L026).

JG qr S F)')'^1" ,; il ,SJ ;:'t er- il ,F" tl':.;.Y Y i .

j # y 36 F €')ti'*;:rj'.li i6, *r+i A.
:{ ; JG iG &*'ii-ewt ,s,i # ,},ts ,t-,1 t zG ,sj
)rg\,

;u' ;; yt J-', * d; t, JL AZi,ti trl o-,i i;.

u"'F \tC;J ry r) L*L ! i*., Lfr | 3i gi *
2240. Yahya bin Yahya, Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb

telah memberitahukan kepada kami, -Yalrya berkata, telah mengabarkan

kepada kami, dua perawi lain berknta, Waki' telah memberitahuknn kepa-

da kami - dari Sufyan, dari Habib bin Abi Tsabit, dai Abu Wa'il, dari
Abu Al-Hayyaj Al-Asadiy, ia berkata, Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu
Anhu berkata kepada saya, "Mauluh lumu aku utus untuk sesuatu

trtgas sebagaimana Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam telah

menguttrcku untuk tugas tersebut? yaitu janganlah lamu biarlun ada

sebuah patung tanpa lamu musnahlan, dan janganlah kamu biarkan

ada sebuah kuburan yang menonjol tanpa lumu ratalun."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ei Taswiyah Al-Qabr
(nomor 3218)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fi Taswiyah Al-
Qabr (nomor 1049)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Taswiyah Al-Qubuur ldza

Ruf{at (nomor 2030). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10083).
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2247. Abu ,r*, bin Khallad Al-Bahiliy telah memberitahukannya kepada
saya, Yahya -Al-Qaththan- telah memberitahukan lcepada kami, Sufyan
telah memberitahukan kepada kami, Habib telah memberitahukan kepada
saya, dengan sanad ini, dan in berkata, "Jangan biarkan ada sebuah
patung melainkan kamu musnahkan."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2240.

. Tafsir hadits 2239-2247

Perkataarmya, "Blhwlsanya Abu Ali Al-Hamdani telah memberi-
tahukannya" Di dalam riwayat Harun disebutkary "Bahwasanya
Tsumamah bin syufaiy telah memberitahukannya.' Ab:u Ali itu sendiri
adalah Tsumamah bin Syufaiy Al-Hamdaniy.

Perkataannya, t)s'4 f :1r ,Ai * i. u* t * "Ko*i bersama

Fadhalah bin Ubaid di negeri Romawi di daerah Rudis" Kata q>1) dibaca
dengan Rzdeb seperti yang telah kami tetapkan di dalam shahih Muslim,
demikianlah Al-Qadhi Iyadh menukilnya dari banyak orang di dalam
negeri timur. Sebagian perawi membacanya dengan Radis, ada yang
membacanya dengan Rudas, dan ada pula yang membacanya Rudisy.Di
dalam riwayat Abu Dawud di dalam kitab As-sunan disebutkan Rudzis.
Rudis adalah sebuah pulau di negeri Romawi. Al-Qadhi Iyadh berkata,
Muslim menyebutkan tentang pengkafanan Nabi shallallahu Alaihi wa
sallam dan penguburannya, dan tidak menyebutkan tentang pemandian
dan penshalatannya. Namun demikian, tidak ada perbedaan di kalangan
ulama bahwasanya beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam dimandikan.

Para ulama berbeda pendapat, apakah beliau shallallahu Alaihi wa
sallam dishalatkan atau tidak? Ada yang mengatakan bahwa tidak ada
seorangpun yang menshalatinya sama sekali, akan tetapi orang-orang
masuk secara bergantian mendoakan beliau lalu pergi. para ulama
juga mereka berselisih tentang alasarurya. Ada yang mengatakan,
tidak dishalatkan karena keutamaannya yar.g begitu besar dan beliau
tidak butuh untuk dishalatkan, dan dengan memandikan_nya berarti
telah menyalahi hal itu. Ada yang mengatakan, bahwa pada saat itur
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adalah tidak ada seorang imam. Di samping itu karena bai'at terhadap
Abu Bakar dilakukan sebelum penguburan beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan Abu Bakar itu juga adalah imam bagi orang-orang sebelum
pemakaman. Ini pendapat kelim, karena seseorang yang menjadi imam
dalam shalat fardhu harus tetap ada. Pendapat yang benar adalah
pendapat j umhur b ahwasanya para shahabat menshalati j enazah beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri-sendiri, mereka masuk dengan
bergelombang lalu shalat sendiri-sendiri kemudian mereka keluar.
Kemudian gelombang yang lain masuk lalu mereka juga melakukan
shalat, kemudian kaum perempuan masuk setelah kaum laki-laki,
dan disusul oleh anak-anak. Para shahabat menunda pemakaman
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Senin hingga malam Rabu
tepatnya di detik-detik terakhir pada sore hari Selasa. Hal itu karena
mereka disibukkan oleh perkara bai'ag agar mereka memiliki seorang
imam (pemimpin) dan dapat mengembalikan segala permasalahan
kepada imam apabila sedikit terjadi perbedaan pendapat tentang
penyelenggaraan dan pemakaman jenazah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dengan demikian mereka tunduk terhadap perintah sang imam; agar
tidak mengantarkan kepada perdebatan dan perbedaan pendapat, dan
ini adalah perkara yang paling penting, Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Beliau Rasulullah Slallallahu Alaihi u)a Sallam

memerintahkan untuk meratakan kuburan" di dalam riwayat lain
disebutkan, " Dan janganlah lumu biarlan ada sebuahkuburan yang menonj ol
tanpa kamu rataknn." Terdapat pelajaran bahwa perbuatan yang sesuai
dengan sunnah nabi adalah tidak meninggrkan tanah kuburan apalagi
sampai menggunung, akan tapi boleh ditinggikan sebatas satu jengkal
dan tidak boleh lebih dari itu. Ini adalah madzhab Imam Syafi'i dan
orang yang sependapat dengarurya. Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan
dari kebanyakan ulama bahwa yang paling afdhal menurut mereka
adalah meninggikannya. bri adalah madzhab Malik.

Perkataannya, " langanlah lcamu biarlan ada sebuah patung tanpa lumu
musnahlun" merupakan perintah unfuk memusnahkan gambar-gambar
bernyawa.

Perkataannya, "Dari Abu Al-Hayyaj" namartya adalah Hayyan bin
Hushain.

,trtrl



(53) Bab Larangan Hengapur J{uburan dan Mendirikan
Bangunan Di atasnya
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2242. Abu Balcar bin Abi syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh
bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu luraij dari
Abu Az-Zubair dari labir, ia berkata, Rasulullah staltatlahu Alaihi wa
Sallam melarang mangapur htburan, duduk di atasnya, dan mendirilun
bangunan di atasnya. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Fi Al-Binaa' 'Ala Al-eabr
(nomor 3226 dan3225)

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Karaahiyati
Tajshish Al-Qubuur Wa Al-Kitabah'Alaiha (nomor 1.052) 

a
3. An-Nasa'i di dalam Kitab : Al-l ana' iz, Bab : Az-Ziyadah' Ala Al-eubuur

(nomor 2026), Bab: Al-Binaa' Ala Al-Qabr (nomor 2022). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 2796).

/a
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2243. Harun bin Abdullah telah memberitahuknn kepada saya, Hajjaj bin Mu-
hammad telah memberitahulcan lcepada lumi. (H) Muhammad bin Rafi'
telah memberitahulcan kepada saya, Abdurramq telah memberitahukan

kepada kami, seluruhnya dari lbnu luraij., ia berkata, Abu Az-Zubair
telah mengabarlan kepada saya, bahwasanya ia mendengar labir bin

Abdullah berlata, saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, hadits yang sama dengan sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2242.

,/ G avl ,r'^X; ilt ,tru*,,\ri'ii ,F- il ,#-6G).1 | t t

1#t,*4 V iiu:,* G;3r
2244. Y alry a bin Y ahy a t elah memb eitahulun l<zp ada l<nmi, lsmail bin Ul aiy ah

telah mengabarkan kepada lami, dari Ayyub dari Abu Az-Zubair dari

I abir, ia berluta, dilarang untuk mengapur kuburan."

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalamKitab: Al-lana'iz,Bab: Tajshiish Al-

Qttbr.rur (nomor 2028)

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ma Ja'a Fi An-Nahyi An
Al-Bina' Ala Al-Qubur Wa Tajshishilw Wa Al-Ktabah Alaiha (nomor

1562). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2668)

a

1.

2.



(54) Bab Larangan Duduk dan Shalat Di Atas Kuburan
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2245. Zuhair bin Harb telah membeitahuknn lcepada saya, larir telah

memberitahulun kqada lumi, ilai Suhail, ilari ayahnya, dari Abu
Hur air ah, ia bqlata, Rssulullah Slullallahu Aliihi w a S allam b ersab da,

" I ila s alah s eor an g di ant ar a lulian du duk di at as b ar a ap i lalu memb alar
paluiannya hingga lwbb sampai kulitnya, m.ala itu lebih baik baginya

dari pada ia duduk di atas kuburan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 126M).

c &):tttrt & r_-lt t; rtk y il -4 
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2246. Qutaib ah bin S aid t elah memberit ahulunny a kepada lumi, Ab dul Aziz -

Ad-D ararhardi- telah membeitahulun kepada kami, (H) Amr An-N aqid
telah memberitahulunnya kepada saya, Abu Ntmad Az-Zubairiy telah

memberitahuknn kepada kami, Sufyan telah memberitahuknn krpada

llt
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kami, mereka berdua meriwayatkan dari Suhail, dengan sanad yang

sama.

Takhrij Hadits

Hadits riwayat Qutaibah bin Said ditakhrii hanya oleh Muslim.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12713)

Hadits riwayat Amr An-Naqid ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam
Kitab: Al-lana-iz, Bab: At-Tasydid Fi Al-lulus'Ala Al-Qubur (nornor

2043). Tuhfah AlAsyraf (nomor 12662).

a

1.

2.
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2247. Ali bin Hujr As-Sa'diy telah memberitahukan lcepada snya, Al-Walid
bin Muslim telah memberitahukan kqada kami, dari lbnu labir, dari

Busr bin Ubaidillah, dari Watsilah bin Al-Asqa', dari Abu Martsad

Al-Ghanawiy, ia berluta, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"langanlah lalian duduk di atas lcuburan dan janganlah shalat di
atasnyA."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1.. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz,Bab:EiKaraahiyah Al-Qu'uud
'Ala Al-Qabr (nomor 3229)

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Karaahiyah

Al-Masyi 'Ala Al-Qr.tbur Wa Al-lulus 'Alaiha Wa Ash-Shalah llaiha

(nomor 1050 dan 1051)

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qiblah, Bab: An-Nahyu'An Ash-Shalah

lla Al-Qabr (nomor 759). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 111'69).

f')t * y )tt;:st ilt tit; aLi4t alt il F c';:. Y Y t A
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2248. Hasan bin Ar-Rabi' Al-Bajaliy telah memberitahulan lczpada kami,

lbnul Mubarak telah menrbeitahukan kepada kami, dari Abdurrahman
bin Yazid, dari Busr bin Ubaidillah, dari ldris Al-Khaulaniy, dari
Watsilah bin Al-Asqa', dari Abu Martsad Al-Ghanawiy, ia berkata,

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " I anganlah lulian shalat di
atas kuburan dan janganlah duduk di atasnya."

. Takhrij Hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2247.

. Tafsir hadits 2242-2248

Perkataannya, "RAsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang
mengapur kuburan, duduk di atasnya, dan mendiikan bangunan di atasnya."
Di dalam riwayat lain, "Dilarang untuk meflgapur kuburan." Di dalam
hadits ini terdapat penjelasan bahwa makruh hukumnya mengapuri
kuburary membangun bagunan di atasnya, dan duduk di atasnya. Lri
adalah madzhab Imam Syafi'i dan jumhur ulama. Malik berkata di
dalam Al-Muwaththa',bahwayang dimaksud dengan kata ,lC adalah

u3i:, yneberarti duduk. Hal itu dapat dilihat pada riwayat berikutnya
yang berbuny i, ,-fii Jt tA; | "Tanganlah lalian duduk di atas kuburan"
Dalam riwayat lain disebutkarr, "Jika salah seorang di antara kalian duduk
di atas bara api lalu membaknr pakaiannya hingga habis sampai kulitnya,
malcn itu lebih baik baginya dari pada ia duduk di atas kuburan." Shahabat-
shahabat kami berpendapat, mengapuri kuburan hukumnya makruh,
duduk diatas kuburan hukunnya haram, begitu juga dengan bersandar
dan bertopang padanya. Adapun membangun kuburan, apabila tanah
kuburan tersebut milik orang yang membangun maka hukumnya
makruh, tapi apabila di pemakaman runurn maka hukumnya haram. Hal
ini diungkapkan oleh Imam Syafi'i dan para shahababrya. Imam Syafi'i
mengatakan di dalam kitab Al-Umm, ".Aku melihat para penguasa di
Makkah memerintahkan penduduk untuk menghancurkan bangunan
di atas kuburan, dan penghancuran ini dikuatkan dengan perkataan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, " dan janganlah kamu biarknn ada sebuah

lcuburan yang menonjol tanpa knmu ratakan."
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Perkataannya, "DAri Abu Martsad " namartya adalah Kannaaz.

Sabda beliau Shallallahu Ataihi wa Sallam, t 
ju, yi ,-At ,P r't; 'l

il" l orgorlah kalian duduk di atas kuburan dan i anganlah shalat di atasnya."

Di dalamnya terdapat keterangan yang jelas tentang larangan shalat di
kuburan. Imam Syafi'i Rahimahullalz mengatakan, "Aku tidak suka jika
ada seorang hamba yang diagrrngkan dengan menjadikan kuburannya
sebagai masjid; karena takut terjadi fitnah terhadap dirinya dan orang-

orang setelahnya."

rtrtri



(55) Bab Shalat Jenazah Di Masjid

iot, g!.-tt et,;),U i;;ti&#tf ;. t*c,;r.y y r 1

F 3:"lt'.'5*;i i*:.tiGrc* Wio fi\

v ;rlt 3.r; 11, Lli ti \)tii W 4t J"tlt ,F:v 
^l;

c !l y$r i. W,p & ) *'i,,*r,!t,s;i *
,'*.jr

2249. Ali bin Hujr ,4s-sa'diy dan Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhnliy - lafazh
ini milik lshaq - telah memberitahukan kqada lumi, Ali berkata, telah
memberit ahukan kepada kami, lshaq berkata, Ab dul Aziz bin Muhammad.
telah mengabarlun kepada lumi, dari Abdul wahid bin Hamzah, dari
Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, bahwasanya Aisyah memerintahkan
agar jenazah sa'ad bin Abi waqqash dibawa l<e masjid, hingga ia dapat
menshalatinya di sana, tapi orang-orang mengingkarinya, maka Aisyah
berkata, "Begitu cepatnya orang-orang lupa, tid.aklah Rasuh.illah
shallallahu Alaihi wa sallam menshalati suhail bin Baidhaa' melain-
kan di masjid."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1- At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Fi Ash-shalah
'Ala Al-Mayyit Ei Al-Masjid (nomor 1.033)
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2. An-Nasa'i d i dalam Kitab : Al-l ana' iz, Bab : Ash- Shnlah' Ala Al-l anaazah

Fi Al-lttasjdd (nomor 7966 dar. L967). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1,5175).
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2250. Muhammad bin Hatim telah memberitahulan ktpada saya, Bahz telah

memberitahukan kqaila lami, Wulwib telah memberitahukan kepada

lcnmi, Musa bin uqbah telah memberitahukan kepada lami, dari Abdul

Wahid, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, ia memberitahukan

dari Aisyah, bahwasanya ketika Sa'ad bin Abi Waqqash meninggal,

istri-istri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengirim utusan agar

membawa jenazahnya di masiid, hal itu supaya para istri Nabi dapat

menshalatinya. Mereka (para utusan) itu pun melakulunnya, lalu

jenazqh diletakkan di depan lamar-lumar istri Nabi agar mereka dapat

menshalatinya, kemudian dikeluarkan dari pintu ienazah yang berada

pada tempat duduk. Beitanya sampai l<epada mereka bahwa 0ran8-

orang mencela perbuatan tersebut, dengan mengatakan, "lenazah tidak

pernah dimnsul<kan ke dalam masiid." Berita tersebut iuga sampai

lepada Aisyah, lalu in berlata, "Betapa cepatnya \ranT-orang mencela

perbuatan yang tidak merelcn lcetahui. Merela mencela knrena kami

meminta agar janazah dibawa ke masiid. Rnsulullah shnllallahu Alaihi

,.1t . -t, tc ',a . t
L!.f> t*t> LrJ J^-*,
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Baidha' melainkan diwa Sallam tidak menshalati jenazah Suhail bin
dalam masjid."

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2249.
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2251. Harun bin Abdullah itan Muhammail bin Rafi' telah memberitahukan
kepado saya, - lafazh ini milik lbnu Rafi' - mereka berdua berkata, lbnu
Abi Fudaik telah memberitahukan kqada kami, Adh-Dhahhak -lbnu
Utsman- telah mengabarkan kepada kami, dai Abu An-Nadhr, dari
Abu Salamah bin Abdurrahmnn, bahutasanya pada saat Sa'ad bin Abi
Waqqash meninggal, Aisyah berluta, "Masulckanlah jenazah tersebut ke

dalam masjid hingga aku dapat menshalatinya." Permintaan tersebut

diingkai olehmanusia. Malcn Aisyahberluta, "Demi Allah, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati dua jenazah anak laki-laki
Baidhaa', Suhail dan saudara taki-lakinya, di dalam masjid. "
Muslim berkata, Suhail bin Da'd adalah lbnu Baidhaa', ibunya bergelar

Baidhaa'.

. Takhrii Hadits

Dital,<lrrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shalah
Ala Al-lanaazah Fi Al-Masjid (nomor. 3190), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
177L3\.
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. Tafsir hadits 2249-225],

Perkataan Aisyah, "Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menshalati Suhail bin Baidlaa' melainknn di mnsjid.' Di dalam riwayat
lain, "Demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam menshalati
dua jenazah anak laki-laki Baidhaa', Suhail dan saudara laki-lakinya, di
dalam masjid." Para ulama berpendapat, anak laki-laki Baidhaa' ada
tiga orang, mereka adalah Sahl, Suhail, dan Shafwan. Ibu mereka
bergelar Baidhaa' (yang berkulit putih) dan namanya adalah Da'd.
Ayah mereka bemama Wahb bin Rabi'ah Al-Qurasyi Ai-Fihri. Suhail
sudah lama masuk Islam. Ia hijrah ke Habasyah kemudian kembali ke
Makkah. Laiu hijrah ke Madinah dan mengikuti perang Badar serta
peperangan lainnya. Meninggal pada tahun 9 H Radhiyallahu Anhu. Di
dalam hadits ini terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan sebagian besar
ulama tentang dibolehkannya shalat jenazahdi masjid. Di antara ulama
yang sependapat dengannya adalah Ahmad dan Ishaq. Ibnu Abdil Bar

mengatakan, "Penduduk Madinah meriwayatkan hal ini dari Malik di
dalam kitabnya Al-Muwatha'. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu
Habib Al-Maliki. Ibnu Abi Dzi'b, Abu Hanifatu dan salah satu pendapat
populer dari Malik mengatakan, bahwa tidak sah shalat jenazahyang
diselenggarakan di dalam masjid, berdasarkan hadits yang terdapat di
dalam Sunan Abu Dawud, "Barangsiapayang shalat jenazah di dalam masjid

maka dia tidak mendapatknn apa-apa." Dalil Imam Syafi'i dan jumhur
ulama adalah hadits tentang Suhail bin Baidhaa' di atas. Dan mereka

mengomentari hadits yang terdapat di dalam Sunan Abu Dawud dengan
beberapa jawaban:

Pertama, hadits tersebut dha'if (lemah), maka tidak dapat dijadi-
kan hujjah (Iandasan). Ahmad bin Hanbal berkata, "Hadits ini dhaii
diriwayatkan hanya oleh Shalih pelayan At-Tau'amah dan dia adalah

perawi yang lemah."

Kedua, bahwa di dalam naskah-naskah yang populer, sudah
diperiksa dan sudah beredar bahwa redaksi hadits dalam Sunan Abu
Dawtrd adalah, "Barangsiapa yang shalat jenazah di masjid maka ia tidak

mendapatkan dosaapapun." Oleh karena itu,hadits yangmereka sebutkan
tidak bisa dijadikan hujjah.

Ketiga, jika hadits tersebut shahih, dan redaksinya juga berbunyi,
' tidak mendapatkan apa-apa" Maka harus ditakwilkan bahwa maksudnya

adalah "tidak mendapatkan dosa apapun". Hal itu ttntuk menggabungkan

dua riwayat hadits ini dengan hadits tentang Suhail bin Baidhaa'.

6varah r\@d
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Karena dalam bahasa arab, terkadang kata ii luntuknya) bermakna &
(atasnya/ dosi baginya) seperti dalam firman Allah Ta'ala,

" ...DAn jika lumu berbuat jahat, maka (kerugian lcejahatan) itu untuk dirimu
sendiri.... " (Q.S. Al-Israa': 7)

Keempat, yar,.lg dimaksud adalah pengurangan pahala bagi
orang yang menshalati jenazah di masjid lalu ia pulang dan tidak
mengantarkannya sampai ke kuburan; karena ia telah kehilangan
pahala mengantarkan jenazah dan pahala menghadiri pemakamannya.
Wallahu A'lam. Dan hadits tentang Suhail ini merupakan dalil yang
menunjukkan kesucian mayat manusia, dan ini pendapat yang benar
dalammadzhab kami.

Perkataannya, "Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' telah
memberitahukan kepada saya, - lafazh ini milik lbnu Rafi' - mereka berdua
berkata, lbnu Abi Fudaik telah memberitahulan kepada kami, Adh-Dhahhak

-Ibnu Utsman- telah mengabarkan kepada l<ami, dari Abu An-Nadhr,
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya pada saat Sa'ad bin Abi
Waqqash meninggal, Aisyah berkata' Hadits ini termasuk yang diteliti
oleh Ad-Daraquthni dalam riwayat Muslim, dengan mengatakan,
"Adh-Dhahhak menyelisihi dua hafizh (penghafat hadits) yaitu Malik
dan Al-Majisyun, di mana mereka berdua meriwayatkannya dari Abu
An-Nadhr dari Aisyah secara mursal. Ada yang mengatakan, dari Adh-
Dhahhak, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Bakar bin Abdurrahman. Jadi
riwayat ini adalah mursAl."

Berkenaan dengan jawaban terhadap hasil penelitian seperti ini
telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, yaitu dalam mukaddimah
kitab ini dan beberapa tempat lainnya, bahwa tambahan lafazh oleh
Adh-Dhahhak adalah tambahan dari orang yang tsiqah (dipercaya),
oleh karena itu dapat diterima. Sebab, ia menghafal redaksihadits yang
dilupakan oleh orang lain, sehingga hal itu tidak membuat hadits ini
cacat. Wallahu A'lam.
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2252. Yalrya bin Yahya At-Tamimi, Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin

Said telah memberitahukan kepada lumi, Yahya bin Yahya berlcata,

telah mengabarknn kepada lami, dan dua perawi lain berluta, telah

memberitahukan lcepaila kami, lsmnil bin Ja'far telah memberitahukan
lcepada kami, dari Syarik -lbnu Abu Namir - dari Atha' bin Yasar,

dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, " Setiap kali giliran Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di rumahnya, mala Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar di penghujung malam menuju
Baqi', lalu beliau mengucaplun, "AssalnAmu'alaikum Daara Qaumin
Mu'minin, Wa Ataakum Maa Yu'aduuna Glwdan, Mu'ajjilun. Wa

lnna lnsya Allah Bikum La,ahiqun, Allahumma lghfir Li Ahli Baqi'il
Gharqad." (,*salaamu'alaihtm, walwi para penghuni lcubur orang-
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orang mukmin, dan akan datang apayang telah dijanjikankepadakalian
dengan segerapada esokhai. Dan lnsya Allah (jika Allahmenghendaki),
kami akan mmyusul kalian. Y a Allah, ampunilah para p enghuni kuburan

Baqi' Al-gharqad ini." Qutaibah tidak mengatalan perlutaannya, "dan

akan datang kepada kalian. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru
Bi Al-lstighfar Li Al-Mukminin (nomor 2038), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17396).
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2253. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahulun kepadq saya, Abdullah

bin Wahb telah memberitahulun kepada kami, lbnu luraij telah

mengabarkan kqada lami dari Abdullah bin Katsir bin Al-Muththalib,
bahwasanya ia mendengar Muhammadbin Qais berkata, aku mendengar

Aby ah memb erit ahukan, s er ay a berkat a, " Maulcah aku memb er it ahukan

l<epada knlian tentang sesuatu dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

dan dariku." Kami menjawab, "Ya.'(H) "DAn orang yang telah

mendengar Hajjaj Al-A'war telah memberitahukan kepada saya - lafazh

ini mililcnya - in berluta, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan

lcepada kami, lbnu luraij telah memberitahuknn kepada kami, Abdullah

- din adalah orang dari Quraisy - telah mengabarknn kEada saya, dari

Muhammnd bin Qais bin Malcltamah bin Al-Muththalib, bahwasanya

pada suatu hari ia berlata, "Maukah aku beitahukan lcepada kalian

tentang sesuatu dariku dan dai ibuku" la berknta, " Kami mengira bahwa

yang dimalcsud adalah ibu yang telah melahirkannyu." la (Muhammad

*;;G L;:u ,Ll-;:u
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bin Qaid berlata, Aisyah berlcata, "Mauknh aht beritahukan kqada
kalian tentang sesuatu dariku dan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam." Knmi menjau)Ab, "YA." la berlata, Abyah berlcata, "Ketila

malam giliranku tiba di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada

di sisiku. Waktu itu beliau berbalik,lalu meletakl<an palaiannya, dan

melepas kedua alas lukinya dan meletaklannya di samping ledua

lukinya. Beliau juga meratalan ujung luinnya di atas lasurnya,lalu
berbaring. Belinu hany a menunggu sebentar, ketilu telah nampak bahwa

aku tidur, maka beliau mengambil palaiannya pelan-pelan, memalui

alas kakinya pelan-pelan. Kemudian membuka pintu, lalu keluar, dan

menutupnyapelan-pelan. Malca alu memakai mantel dikepalaku dan aht
berlcerudung serta memalui luin. Kemudian alat berangkat mengikuti
di belalang beliau sampai di pemaluman Al-Baqi'. Beliau berdiri lama,

lcemudian menganglut lccdua tangannya tiga lcnli. Kemudian beliau

berbelok arah. Malca alot pun bqbelok arah. Dan beliau berjalan cepat.

Maka aku pun berjalan cepat. I-alu beliau berlari-lari lcecil, makn akupun

berlari-lai lcecil. Lalu beliau berlari agak cepat, mala aku pun ikut
berlari. l-antas aku mendahuluinya, kemudian aku masuk (rumah).

Dan ketikn aku alcnn berbaring beliau masuk (rumah) lantas bertanya,

"Ada apa denganmu, wahai Aisy! Kenapa englau terengah-engah dan

perutmu lcembang kempis?" Aku menjawab, "Tidak apa-apa, wahai

Rasulull ah, " B eliau b ers ab da, " Engluu memb erit ahulanny a kep adaku

at au D zat y ang Maha kmbut lagi Mahn T ahu aknn memb eritahuknnny a

lcep adaku. " Aht kataknn, " W ahai Rnsulullah, ay ahku dan ibuku menj adi

tebusannya." Lalu aku ceritaknn hal itu kepada beliau. Beliau bersabda,

"Jadi engluu seseorang yang kulihat di depanku?"Aku menjawab,

"Ya," IAlu beliau mendorong-dorong dadalan, sehingga aku merasa

lcesakitan. Kemudian beliau bertanya, "Apakah engluu mengira Allah
dan lTasul-Nya berbuat aniaya terhadapmu? " Aku lutalun, " Selalipun
disembunyilan oleh manusia pasti Allah mengetahuinya?" Beliau

menjawab, "Y a." Kemudian beliau bersabda, " Sesunggtthnya libril telah

datang kepadaku pada saat engkau melihatku, lalu ia memanggilku,

tapi ia menyembunyilun hal itu darimu. Malca aku menjawabnya, tapi

kus embunyilun hal itu darimu. libil tidak masuk menghadapmu, sedang

englau telah meletalclan palaianmu. Aht mengira engkau telah tidur,
maka alil tidak mnu membangunlanmu, dan aht lchawatir kalau mglau
merasa lcesepian nantinya. |ibril berluta lcepadaht, "Sesungguhnya

Rabbmu memerintahkanmu agar mendatangt penghuni Al-Baqi' lalu

memohonlan atnpun untuk merel(t." Aku bertanya, "Bagaimana aht
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harus mengatakan untuk mereka (penghuni kubur) wahai Rasulullah? "

Beliau menjawab, "Katakanlah, "Assalalmu 'Ala Ahlid Diyaar,

Minal Mu'minin wal Muslimin wa Yarhamullahul Mustaqdimina

Minna Wal Musta'khirin, Wa Inna lnsya Allah Bikum Inahiquun'"
(Assalamu'alaihtm wahai penghuni kubur dari kaum mukminin dan

muslimin. Semoga Allah memberi rahmat kepada oranS-orang yang

telah mendahului tami dan yang akan meninggal nanti. lnsya Allah

kami b enar-benar akan menyusul kalian. "

. Takhrij Hadits

DitakJrrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru Bi

Al-lstighfar Li At-Mu'minin (nomor 2036), Kitab: Asyrah An-Nisaa" Bab:

At-Ghirah (nomor 3973 dan3974). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7593)'

:; i* t|'G \ti i; G '#14;* ,ei A ,fr t'i ,::".,;. Y Y o t
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2254. Abu Balcnr bin Abi Syaibah d"an Zuhair bin Harb telah memberitahulcan

kprdo kami, merelu berdua berkata, Muhammad bin Abdullah Al-

Asadiy telah memberitahulan kepaita kami, dari sufyan, dari Alqamah

bin Martsad, dari sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata,
,,Apabila mereka (para shahnbat) pergi keluar menuiu kuburan, maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengaiarkan kepada mereka

sebuah doa. Salah seorang di antara merekn mengatakan -di dalam

riwayat Abu Balur - Assaloamu' Ala Ahlid Diyaar (semoga keselamatan

dilimpahlun kepada penghuni kubur - dan di dalam riwayat Zuhair,

Ass alaamu' alaihtm Ahla d D iy aar Minal Mu' minin w al Muslimin, w a

lnna lnsy a All ahu l-al ahiquun, As' alullaha Lana w a Inkumukul' Afiy ah.

,,(Assalamu'alaikum, wahai penghuni latbur dari kaum mukminin dan
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muslimin, dan lumi insya Allah benar-benar alan menyusul lulian, aht

memohon lceselamatan kepada Allah untuk lumi dan lalian."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru Bi Al-lstighfar Li
Al - Mukminln (nomor 2039)

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a Eima Yuqaalu

ldza Dalhnla Al-Qabr (nomor L547). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1930)'

. Tafsir hadits 2252-2254

Sabda beliau Slnllaltahu Alaihi wa Sallam, qi e"; 3t, €4t p,Al
"Assalaamu'alaikum, wahai para penghuni kubur orang-o?ang mukmin" AL-

I(raththabi mengatakan bahwasannya kata ,li (tempat tinggal) juga

bisa diartikan dengan kuburan; karena kata tersebut digunakan untuk
kediaman yang ditempati atau pun tempat yang sudah hancur dan

tidak dimiliki oleh siapapun.

Sabda beliau shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan lnsya Allah (jika

Allah menghendaki), knmi aknn menyusulmu" Kalimat ini dikaitkan
dengan kehendak Allah adalah dalam rangka mencari keberkahan dan

merealisasikan firman Allah Subhnnahu uta Ta' ala,

G) i1'( i\3;i,il @ 'a 
6jt'bS cyra\qui)*5

"Dan jangan sekali-kali engkau mengataknn terhadap sesuatu, "Aku pasti

melakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), "lnsyA A\Iah........"
(QS. Al-Kahfiz23-24)

Ada yang mengatakan, maksudnya hsya Allah orang yang

mengatakannya juga akan kembali ke tanah. Ada lagi yang berpendapat

lain. Dan di dalam hadits ini terdapat dalil tentang dianjurkan untuk
berziarah kubur dan menyampaikan salam kepada para penghuninya,

mendoakan mereka, dan memintakan rahmat untuk mereka.

Perkataan Aisyah, " mlkn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar

di penghujung malam menuju Baqi' Hal ini menunjukkan keutamaan

berziarah ke pemakaman Al-Baqi'.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam, S*T fi tt> 6# 'd-al

"Assalaamu'alaikum, wahai para penghuni kubur orang-orang mukmin."

Al-Khaththabi dan lainnya belpendapat, bahwa mengucaPkan salam

t25
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kepada orang yang hidup dan orang yang mati adalah sama saja, yaitu

dengan mendahulukan lafazh Assalaam dari pada 'Alaikum, berbeda

dengan yang diucapkan oleh orang-orang jahiliyah.

Sabda beliau Shallaltahu Alaihiwa Sallam, *it g ,y\ ryt Pii "Yo

Allah, ampunilah para penghuni kuburan Baqi' At-gharqad ini." Baqi' adalah

tempat pemakaman penduduk Madinah. Dinamakan Baqi' Al-Gharqad

karena di sana terdapat pohon Gharqad, yaitu pohon besar yang banya!
durinya dan tidakberbuah. Dalam kalimat tersebut digunakan kata 

"lol
(penghuni) unhrk orang yang mendiami suatu tempatbaik yang hidup
atau yang mati.

Perkataannya, Harun bin said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada

saya, Abdullah bin wahb telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij
telah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Katsir bin Al-Muththnlib,

bahwasanya ia mendengar Muhnmmad bin Qais berkata, aku mendengar

Aisyah memberitahukan, seraya berlata, "Maukah aku memberitahukan

kepada kalian tentang sesuatu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

dariku." Kami menjawab, 'Ya.'(H) dan yang telah mendengar Hajjai Al-

A'war telah memberitahuknn kcpodo saya - lafazh ini miliknya - ia berkata,

Hajjaj bin Muhnmmad telah memberitahukan kepada knmi, Ibnu luraij telah

memb eritahulun kq ada lcnmi, Ab dullah - dia adalah orang dari Qur aisy - t elah

mengabarkan kepada saya, dari Muhammad bin Qais bin Makhtamah bin Al-

Muththalib, bahwasanya pada suatu hari ia berfuita, " Maulah aku beritahukan

lcepada knlian tentang sesuatu dariku dnn dari ibulaL.... '.dan setemsnya."

Al-Qadhi berkata, begitulah yang terdapat pada riwayat Muslim. Di

dalam sanadnya terdapat perkataan, "Ibnu luraii telah memberitahukan

lcepada kami, Abdullah - dia adalah orang dari Quraisy - telah mengabarkan

lcepada sayt." Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkannya seperti

itr-r. An-Nasa'i, Abu Nu',aim Al-lurjanl Abu Bakar An-Naisaburi, dan

Abu Abdilllah A1-]urjani, seluruhnya meriayatkan dari Abu Yusuf

bin said Al-Mishshishi, Hajiaj telah memberitahukan kepada kami,

d.ari Ibnu Juraij, Abdullah bin Abi Malikah telah mengabarkan kepada

saya. Ad-Daraquthni berkata, "Dia adalah Abdullah bin Katsir bin

Muththalib bin Abi wada'ah." Abu Ali Al-Ghassani Al-layyaniberkata,
,,Hadits ini adalah salah satu hadits yang terpotong di dalam riwayat

Muslim. Dan juga termasuk hadits yang diragukan kedudukan para

perawinya." Abdurrazaq meriwayatkan di dalam kitab Mushannaf-nya

dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Muhammad bin Qais bin Makhramah telah

mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Aisyah." AI-
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Qadhi berkata, "Pendapat yang mengatakan bahwa hadits ini terpotong
adalah pendapat yang tidak disepakati oleh para ulama. Hadits ini
adalah musnad (bersambung), tidak disebutkannya salah satu nama

para perawi adalah karena namanya tidak diketahui, bukan karena

sanadnya munqathi' (telputus). Sebab, hadits munqathi' adalah hadits
yang terputus sanadnya pada seorang perawi sebelum tabi'in.

Al-Qadhi berkata, di dalam sanadnya terdapat kerancuan lain,

yaihr bahwa perkataan Muslim, "Dan orang yang telah mendengar

Hajjaj Al-A'war telah memberitahukan kepada saya - lafazh ini miliknya

- ia berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahulan kepada lcnmi"

Diragukan bahwa Hajjaj Al-A'war memberitahukannya dari orang

lain, yang bernama Hajjaj bin Muhammad. Namun kenyatannya tidak
demikian, karena tidak diragukan lagi bahwa Hajjai Al-A'war adalah

Hajjaj bin Muhammad. Maka perkataan Muslim, "Dan orang yang telah

mendengar Hajj aj Al- A' war telah memberitahukan kqada sAyA" maksudnya

adalah seorang perawi mengatakan, "Hajjaj bin Muhammad telah

mengabarkan kepada saya." Penyebutan lafazh seperti ini berasal dari
perkataan At-Qadhi. Saya katakan, hadits riwayat Muslim ini tidak
cacat dengan adanya perawi yang tidak diketahui, di mana perawi
itu mendengar dari Hajjaj Al-A'war. Sebab, Muslim menyebutkarmya
dengan berurutan bukan dengan terpencar-pencar, dan bersandar
kepada sanad yang shahih sebelumnya.

Perkataan Aisyatg "maka beliau mengambil pakniannya pelan-

pelan" hal itu bertujuan agar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ttdak
membangunkannya.

Perkataannya, "DAn manutupnya pelan-pelan" Beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam melakukan demikian dengan perlahan agar tidak
membangunkan Aisyah dan pergi meninggalkannya. Sebab, jika tidak
demikian barangkali saja Aisyah mengalami kerisauan hati karena

kesendiriannya di malam gelap.

Perkataannyu, q)t)l -;frt "serta memalai lain" Begitulah yang

terdapat di dalam kitab inti kata gtt;l tanpa huruf ba' diawalnya.

Perkataarurya, "sampai di pemnlurnnn Al-Baqi' beliau berdiri lama,

kemudian mengangkat kedua tangannya tiga kali." Di dalamnya terdapat

dalil tentang anjuran untuk berdoa dengan waktu yang lama,

mengulang-ulangnya, dan mengangat kedua tangan pada saat berdoa.

Dan dapat dipahami juga bahwa doa orang berdiri lebih sempurna dari

pada doa orang duduk ketika berada di pemakaman.

127
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Perkataannya, Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, 6- + V'

qt t* 6.A 'aAa apa denganmu, wahai Aby! Kenapa engkau terengah-

engah dan perutmu kembang kempis?". Dalam perkataan terdapat

pelajaran bahwa boleh menggunakantarkhim (membuang huruf akhir

pada nama panggilan) ketika memanggil seseorang selama hal itu
tidak menyut iti nutitya. Kata ft maksudnya terengah-engah, hal ini
dapat terlihat pada orang yang terburu-buru dalam berjalan, sehingga

bicaranya telputus-putus akibat nafasnya yang tidak beraturan. Dan

kata 4l: maksudnya perut yang kembang kempis karena nafas yang

tidak beraturan.

Perkataanny u,;* \ 'Tidakapa-apa" Dalamsebagian kitab inti diba-

ca dengan1o ? A!'tid.uk terjadi apa-aPa Padaku." Dan pada sebagian-

nya dibaca dengan ,,;; &<! "kerrapa?" Al-Qadhi meriwayatkarmya

dengan ,? \ "Tidak apa-apa" dan ia berkata, "Inilah bacaan yang

benar."

Perkataannya, -A$ "mendorongku" driwayatkan juga dengan

*t:tjJi, kedua kalimat tersebut artinya berdekatan' Pakar bahasa arab

mengatakary bahwa artinya adalah mendorong dada seseorang dengan

kuat menggunakan tangan.

Perkataarury a, Aku bertany a, " Bagaimana aku harus mengatakan untuk

mer du ( p en ghuni kubur ) w ahai Rasulullah? " B elinu meni aw ab, " Kat akanlah,

"Assalaamu 'Ala Ahtid Diyaar, Minal Mu-minin Wal Muslimin Wa

Y arhamullahul Mustaq dimina Minna Wal Musta'Hriin, Wa lnna Insy a Allah

Bikum Laahiquun." (Assalamu'alaikum wahai penghuni kubur dari kaum

mukminin dan muslimin. Semoga Allah memberi rahmat krpada oranS-orang

yang telah mendahului lumi dan yang alun meninggal nanti. Insya Allah

lcnmi benar-benar aknn menyusul kalian." Di dalamnya terdapat beberapa

pelajaran

a. Aniuran untuk mengucaPkan kalimat tersebut bagi orang yang

melakukan ziar ah kubur.

b. Pengukuhan terhadap pendapat orang yang mengatakan, bahwa

perkataan salaamun 'alaikum daara qaum mukminin maksudnya

adalah salaamun 'alaikum daara qaum mukminin ahla daari qaunt

mukminin (semoga keselamatan dilimpahkan kepada kalian wahai

penghuni kuburan mukmin).

c. Terkadang kata muslim dan mukmin memiliki makna yang sama.
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Dalam hadits di atas keduanya disebutkan dengan kata sambung
karena perbedaan laf.azh. Hal ini juga terdapat dalam firman Allah
Ta'ala,

|+l;t ;,it;L q.$;3t1 @D "wAt"VSG 
gAt

" I-alu Kami lceluarlcnn orang-orang y ang beriman y ang ber adn di dalamny a

(negei laum Lut) itu. Mala Kami tidak mendapati di dalamnya (negeri

itu),lrccuali sebuah rumah dari orang-orang muslim (Lut)" (Q.S. Adz-
Dzaaiyaat: 35-36)

Di dalam hadits ini lafazh muslim tidak boleh dimaksudkan selain

mukmin; karena jika orang mukmin (beriman) tapi mtmafiq,
maka tidak boleh mengucapkan salam dan mendoakan rahmat

untuknya.

d. Merupakan dalil bagi orang yang membolehkan kaum wanita un-
tuk melakukan ziarah kubur. Dalam masalah ini terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama, dan para shahabat memPunyai tiga
pendapat yang berbeda, yaitu:

Pertama, Diharamkan bagi perempuan unfuk berziarah kubur, ini
berdasarkan hadits yang berbr:nyi, " Allah melaknat para wanita yang

berziarah kubur."

Kedua, Hukumnya makruh.

Ketiga, Mubah (boleh), hal ini berdasarkan hadits yang berbunyi,

6:3:i )At;iV: t itt# * it
"Dahulu saya melarang kalian melakulun ziarah kubur. Makn sekarang

lakulcnnlah ziar ah kubur ."

Namun, pendapat ini dapat dibantah bahwa kata ganti dalam

kalimat ;SSi "saya melarang kalinn" adalah untuk kaum laki-laki,
sehingga kaum wanita tidak termasuk di dalamnya, menurut
madzhab yang benar dan terpilih dalam kitab ini. Wallahu A'lam.



(57) Bab Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam Minta lzin
tGpada Allah Azza wa Jalla Untuk Beziarah ke Kuburan

lbundanya
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2255. Yalrya bin Ayyub dan Muhammad bin Abbad telah memberitahulun

lcepada lami, - lafazh ini milikYalrya - merekn berdua berlata, Marwan

bin Mu'wiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid -Ibnu
Kaisan - dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, " Aht minta izin kepada Rabb-ku

untuk memohonkan ampun bagi ibundaht, tapi Dia tidak memberilun

izin kepadaku, dan aku minta izin kspada-Nya untuk berziarah ke

htburannya lalu Dia memberi izinkspadaku."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Fi Ziarah Al-Qubuur

(nomor 3234)

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: ziarah Qabri Al-Musyrik

(nomor 2033)

3. Ibnu Majah di dalam Kitab : Al-J ana' iz, Bab : Maa I aa' a F i ziarah Qubur

Al - Musy r ikln (nomor 1572), B ab : Maa I aa' a F i Zi ar ah Al- Qub ur (nomor

1569). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13439).
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2255. Abu Bakar bin Abi Syaibah dnn Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ubaid telah

memberitahuknn kepada kami, dai Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim,

dari Abu Hurairah, ia berluta, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berziarah l<c latburan ibundanya, lalu beliau menangis dan membuat

orang-orang yang ada dbekitarnya menangis. l-alu beliau bersabda,

"Aku minta izin kepada Rabb-\il untuk memohonlun arnpun baginya

namun Dia tidak memberi izin lepadaku, dan aku minta izin untuk
berziarah lce kuburannya, mala Dia memberi izin kepadaht, karena itu
berzi"arahlah lalinn lce htburan-kuburan, karena berziarah itu dapat

men gin gatlan p a ila lcematian. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2255.
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2257. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Numair dan Muhamm^ad

bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada knmi, - lafazh ini

milik Abu Bakar dan lbnu Numair - merekn bukata, Muhammad bin

Eudhait telah memberitahulunlcepadakami, dari Abu sinan - dia adalah

Dhirar bin Mtmah-, ilari Muhaib bin Ditsat, dari lbnu Buraidah,

dari ayahnya, ia berlcnta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Aku telah meLarang lumu sblalian untuk berziarah kubut,

malt seknrang berziarahlah lamu selulian ke kuburan. Dan aku telah

melarang lumu selalian memakan dnging-daging qurban lebih dari

tigahari. Maka selarang talunlah frpayang tersbabagilamu selalian.

Aktt telah melarang lamu selalian untuk meminum sari anggur kecuali

yang ada di dalam kantong kulit, mala minumlah aPa yang ada di dalam

knntong kulit itu semuanya. Tapi ianganlah lamu meminum sesuatu

yang metrutbulclun. " Ibnlt Numair ber'lata di dalam riwayatnya, "Dari

Abdullah bin Bur aidah, dari ay ahny a."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

Muslim di dalam Kitab: Al-Adhahi, Bab: Bayan Maa l(nna Min An-

Nahyi 'An Akli Luhuumi Al-Adluahi Ba'da Tsalaati Fi Awutali Al-lslam

W a B ay an N askhihi W a Ib ahatihi lla lvlataa Sy aa' a (nomor 50 I 5), Kit ab :

Al-Asyibah, Bab: An-Nahyu'An Al-lntibaadz Fi Al-Muzffit Wa Ad-

Dibaa' wa Al-Hintum wa An-Naqir Wa Bayan Annahu Mattsukh Al-

Yaum Halal Maa l-amYushirru Muskiran (nomor 51'75 dan 5177)

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Fi Al-au'iyah (nomor

35e8)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ziarah Al-Qubur (nomor

2037), Kitab: Adh-Dhahaya, Bab: Al-ldznu Fi Dzalik (nomor 444l),

Kitab: Al-Asyribah, Bab: Al'ldzrut Fi Syai' Minha (nomor 5558 dan

5659\. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2001)'

1.

J.
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2258. Yahya bin Yalrya telah membeitahukan kqado lami, Abu Khaitsamah
telah mengabarlan kepada kami dari Zubaid Al-Yami, dari Muharib
bin Ditsar dari lbnu Buraidah, diperkiralan dari ayahnya -Ibnu Abu
Kltaitsamah ragu dalam hal ini- dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
(H). Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn lcepada kami,

Qabishah bin Uqbah telah memberitahukan kepada lcami, dari Sufyan
dari Alqamah bin Murtsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya,

dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam. (H) lbnu AbiUmar, Muhnmmad
bin Rnfi', dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada lami,
seluruhnya dari Abdurrazaq, dari Mt'mar, dari Atha' Al-Khurasani, ia
berknta, Abdullah bin Buraidah telah membeitahulan kepada saya, dari
ayahnya dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, yang malcsudnya sama

denganhadits riwayat Abu Sinan.

o Takhrij Hadits

Ditakhriioleh

Muslim di dalam Kitab: Al-Adhahi, Bab: Bayan Maa Kaana Fi An-
Nahyi'An Akli Luhuum Al-Adluhi Ba'da Tsalaats Fi Awwali Al-lslam
Wa Bayan NaskJtihi Wa lhahatihi lla Mataa Syaa'a (nomor 508n, Ktab:
Al-Asyribah, Bab: An-Nahyu'An Al-lntibaadz Fi Al-Muzffit Wa Ad-
Dibaa' Wa Al-Hintum Wa An-Naqir Wa Bayan Annahu Mansukh Al-
Yaum Halal Maa l-amYushirru Muskiran (nomor 5186)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa-a Fi Ar-Ruklshah
Fi Ziarah Al-Qubur (nomor 1054), ditakhrij juga di dalam Kitab: Al-
Adhahi, Bab: Maa laa-a Fi Ar-Rukhshah Fi Akliha Ba'da Tsalafs (nomor
L510), Kitab: Al-Asyribah, Bab: Mna laa'a Fi Ar-Rul&shah AnYanbadza
Fi Azh-Zhuruf (nomor 1869)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Asyribah,Bab: Dzikru Al-Akhbar Al-Lati
l'talla Bihaa Man Abaaha Syarab As-Sakr (nomor 5694)

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Maa Ruldtisha Fiihi Min
Dzalila (nomor 3405). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1932).

t.

2.

3.
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5. Adapun hadits riwayat Ibnu Abi Umar dan Muhammad bin Rafi',

ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah AbAsyraf (nomor 1989).

6. Hadits riwayat Muharib bin Ditsar, telah ditakhrij sebelumnya,

lihat hadits nomor 2257.

o Tafsir Hadits :2255-2258

S ab d a b elia u Shall allahu Al aihi w a S all am, " Aht mint a izin kep a da Rab b -

ku untuk memohonkan ampun bagi ibundaku, tapi Dia tidak membeikan izin

kepadaku, dan aku minta izinkepaila-Nya untukberziarahke htburannya lalu

Dia memberi izin kepadaku." Dailam kalimat tersebut terdapat pelajaran

tentang dibolehkan untuk berkunjung kepada oranS-orang musyrik
pada waktu mereka masih hidup, dan berziarah ke kuburannya ketika

mereka sudah meninggal; sebab jika setelah meninggal saja dibolehkan
menziarahi mereka terlebih lagi jika mereka masih hidup. Allah Ta'ala

telah berfirman,

Vrf r+1t eci,C,
" . . ..D an per gaulilah keduany a di dunia dengan bail<. . . ." (Q.S. Luqman: 15)

Hadits di atas juga menjelaskan tentang laranganuntuk memintakan

ampun bagi orang-orang kafir. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkafa,
"Ziarah yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke kuburan
ibundanya adalahbermaksud untuk menguatkan nasihat danperingatan
tentang kematian dengan cara melihat langsung kuburannya, alasan ini
dikuatkan dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam

hadits lair:., "Karena itu berzinrahlah lulian ke kuburan-kuburan, karena

berziarah itu dapat mengingatkan pada lcematian."

Perkataannya, "AbLt Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulun kepada kami, mereka berdua berlcata, Muhammad bin Ubaid

telah memberitahukan kepada knmi, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim,

dari Abu Hurairah, ia berknta, N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam berziarah ke

kuburan ibundanya,lalubeliau menangis dan membuat orang-orang yang ada

disekitarnya menangb. Lalu beliau bersabda, " Aku minta izin lcepada Rabb-ku

untuk memohonkan ampun baginya namun Dia tidak memberi izin kepadaku,

dan aku minta izin untuk berziarah ke kuburannya, maka Dia memberi izin

kepadaku,karena itu berziarahlahkaliankekuburan-kuburan,karena berziarah

itu dap at mengingatkan p ada lcematian. " Hadits ini berasal dari riwaya t Abu
Al-Alaa' bin Mahan yang dinukil oleh penduduk Maroko. Di dalam

riwayat-riwayat hadits di negeri kami, riwayat ini tidak didapatkan
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dari jalur Abdul Ghafir Al-Farisi, akan tetapi didapat dalam banyak
kitab inti di akhir kitab Al-lana'iz. Barangkali saja riwayat ini ditulis
pada catatan kaki yang meriwayatkannya adalah Abu Dawud. Dan di
dalam kitab Sunan, Abu Dawud meriwayatkan dari Muhammad bin
Sulaiman Al-Anbari, dari MuhammadbinUbaid dengan sanad ini. An-
Nasa'i meriwayatkarmya dari Qutaibah, dari Muhammad bin Ubaid.
Ibnu Majah meriwayatkarutya dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari
Muhammad bin Ubaid. Mereka semuanya adalah para perawi yang
tsiqah (terpercaya) maka tidak diragukan lagi bahwa ini adalah hadits
shahih.

Perkataanrtya, "I-alu beliau maungis dan membuat orang-orang yang

ada disekitarnya mennngis" Al-Qadhi berkata, "Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam menangis karena ibundanya tidak mendapatkan hari-hari
setelah Islam datang dan beriman kepadanya."

Sabda beliau Slallallahu Alaihi wa Sallam, "Aht telah melarang lamu
sekalian untukberzinrahlanbur, mala sekarang berziarahlah lumu selcnlian ke

kuburan." Ini termasuk hadits yang mengandung penielasan tentang
nasikh dan mansukh (penghapusan hukum). Ini jelas nyata tentang
penghapusan hukum tentang larangan berziarah kubur bagi kaum laki-
laki, dan para ulama sepakat bahwa ziarah kubur hukumnya sunrtah
bagi kaum laki-laki. Adapun untuk kaum wanita, maka para shahabat

berbeda pendapat tentangnya sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya. Kami juga telah memaparkan, bahwa pendapat yang
menyatakan kaum wanita dilarang untuk berziarah kubur, adalah
karena kata ganti dalam hadits itu ditujukan untuk kaum laki-lakibukan
untuk perempuan. Alasan ini benar menurut ulama ushul fi qih. Adapun
hukum meminum sari anggur yang masih ada di dalam kantong kulit,
permasalahannya telah kami jelaskan di dalam Ktab: Al-lman di dalam
hadits tentang utusan Abdul Qais, dan penjelasan selanjubrya akan

dikemukakan di dalam Ktab: Al-Asyribah. Adapun berkaitan dengan
dag*g qurban, akan tiba dijelaskanpada tempatnya.
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(38) Bab Tidak Menshalati Orang yang Mati Bunuh Diri
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2259. Aun bin Sallam Al-Kufi telah memberitahukan kepada lcami, Zuhair

telah mengabarkan kepada kami dari Simak, dari labir bin Samurah,

ia berlata, "Kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangkan

seseorang yang membunuh dirinya dengan anak panah, maka beliau

tidak menshnlatinya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Tark Ash-

Shalah'Ala Man Qatala Nafsahu (nomor 1963), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

21s7).

. Tafsir Hadits 2259

Perkataarurya, "Kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangkan

seseorang yang membunuh dirinya dengan anak panah, maka beliau

tidak menshalatinya." Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang

mengatakan bahwa orang yang mati bunuh diri tidak dishalati karena

kemaksiatan yang dilakukannya. Ini adalah madzhab Umar bin Abdul
Azu danAl-Auza'i. Hasan, An-Nakha'i, Qatadah, Malik, Abu Hanifah,

dan Imam Syafi'i serta jumhur ulama berpendapat bahwa orang itu
tetap dishalati. Mereka berkomentar tentang hadits ini, bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menshalatinya unturk dirinya sendiri

sebagai peringatan bagi orang-orang agar tidak melakukan perbuatan

t36
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semacam ini, sedangkan para shahabat menshalatinya. Seperti halrya,
suatu ketika Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam tidak menshalati orang
yang masih memiliki hutang, sebagai peringatan bagi para shahabat
agar tidak menggampangkan urusan hutang-piutang dan melalaikan
membayarnya. Namun, beliau memerintahkan para shahabat untuk
menshalatinya/ seraya beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Shalatilah sabahnt lalinn ini."

Al-Qadhi mengatakan, "Menurut seluruh madzhab ulama, setiap
orang muslim harus dishalati, baik mati karena dihukum, dirajam,
bunuh diri, atau pun anak zina. Malik dan lainnya berpendapat, bahwa
dianjurkan bagi imam (pemimpin) untuk tidak menshalati orang yang
terbunuh karena had (hukuman), dan orang-orang yarrg terhormat
tidak menshalati orang-orang fasik sebagai peringatan bagi mereka.
Az-Zuhriberpendapat, orang yang mati karena di-rajam tidak dishalati,
namun orang yang mati karena di-qislwsh dishalati. Abu Hanifah
berpendapat, orang yang mati karena memer;rngi kaum muslimin dan
orang yang dibunuh karena masuk ke dalam kelompok pemberontak
tidak dishalati. Qatadah beqpendapat, anak zina yang meninggal
dunia tidak dishalati. Hasan berpendapat, wanita-wanita nifas (sehabis

melahirkan) yang mati karena berzinabeserta anaknya tidak dishalati.

Sebagian ulama salaf melarang untuk menshalati bayi yang
meninggal. Para ulama berbeda pendapat tentang menshalati janin
yang mati karena keguguranrparapakar fiqih dari kalangan ahlihadits
dan sebagian ulama salaf berpendapat bahwa janin itu dishalati apabila
sudah melewati usia empat bulan kandungan. Sementara jumhur
ulama fiqih melarangnya sampai janin itu sudah diketahui tanda-tanda
kehidupan padanya. Adapun orang yang mati syahid di medan jihad
melawan orang kafir, maka Imam Malik, Imam Syaff i dan jumhur
ulama fiqih beryendapat tidak dimandikan dan tidak dishalati. Abu
Hanifah berpendapat dimandikan dan tidak dishalati. Sementara
Hasan belpendapat, dimandikan dan dishalati. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Hasil pertanian Ygng t{urang Dari Lima Wasaq
Iidak Wajib Dizakatkan
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2260. Amr bin Muhammail bin Bul,nir An-Naqid telah memberitahukan

lcepada saya, Sufyan bin lJyainah telah membeitahulun kepada kami,

ia berknta, aku bertanya kepada Amr bin Yahya bin Umarah, lalu ia

mengabarknnkepada saya, dari ayahnya, dari Abu Said Al-Khudri, dari

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "(Hasil pertanian)

yang kurang dari lima wasaq tidak waiib dizakntkan, yang kurang dari

lima dzaud tidak waiib dizakatkan, dan yang kurang dari lima uqiyah

tidak waj ib dizakatl<nn. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Uddiya Zakaatuhu

F alais a Bi Kanzin (nomor 1405), B ab : Zakah Al-W aiq (nomor 1'447).

Abu Dawud di dalam Ktab: Az-Zaknh,Bab: MaaTaiibuFiihi Az-Zakah

(nomor 1558).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zafuth, Bab: Maa laa'a Fii Shadaqah

Az-Zar' wa At-Tamr wa Al-Hubub (nomor 626 darr 627).

1.

2.
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Zakah A/-/bil (nomor 2445),

Bab: Zaluh Al-Wariq (nomor 2472,2474, dan 2475) Bab: Zaluh At'
Tamr (nornor 2482), Bab: Zaknh Al-Hinthah (nomor 2483), Bab: Zalah
Al-Hubub (nomor 2484), Bab: Al-Qadru Al-Itdzi Tajibu Eiihi Ash-

Shadaqah (nomor 2486).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Maa Tajibu Fiihi Az-Zakah

Min Al-Amzoal (nomor 1793).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4n2).

io: c qitr t1,;;i ,Wt i, g3 :; i,b! $'4.yy1t
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226L, Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada

lami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami. (H) Amr An-N aqid telah

memb erit ahulun lcep ada say a, Ab dullah bin I dris tel ah memb erit ahukan

kcpodokami,lceduanya dariYolryobin Said, dari Amr binYahya, dengan

sanadyang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2260.
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2252. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun kepada kami, Abdurrauq

telah memberitahukan lcepada lami, lbnu luraij telah mengabarlan

k pada kami, Amr bin Yahya bin Umarah telah mengabarlcan kepada

saya, dari ayahnya, Yahya bin lLmarah, ia berkata, saya mendengar

Abu Said Al-Khudri berkata, saya mendengar Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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mengisyaratkan dengan telapak tangan dan dengan lima jari-jarinya."

Kemudian ia menyebutlan hndits sEerti riwayat lbnu Uyainah.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260.

,* ?$'# ,!r.s*at ,# U "W J,ts iJ i-i.YY1r
4 iuiiul i ,F.F d"p j i:u; c"- ;i;;, ;.t,l ,

A #, *"*t 'b It J'*1t iG 'Jt i &r"At +r til

;t''; )it t it31'uq,.,A')"{* *'ti#(t'):'q
ii;, Ot')l u** [r'):'W, A',

2263. Abu Kamil Fudhail bin Husain 
^-ron*r, 

telah memberitahukan kepada

saya, Bisyr -lbnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami,

llmarah bin Ghaziyyah tetah membeitahulan kepada lami, dai Yalrya

bin l.lmnrah, ia berkata, saya mutdutgar Abu said Al-Khudri berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, '(Hasil pertanian)

yang kurang dari lima wasaq tidakwaiib dizalatlan, yang kurang dari

lima dzaud tidak waiib diz.akatlan, dan yang kurang dai lima uqtyah

tidak w aj ib dizakatlan. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260.
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2254. Abu Bakar bin Abi syaibah, Amr An-Naqid dan zuhair bin Harb

telah memberitahukan kepada kami, merel.,n berkata, waki' telah
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m)mberitahukan kepada lcnmi, ilari Sufyan, dai lsmail bin llmayyah,
dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Yahya bin Umarah, dari
Abu Said Al-Khudri, ia berkata, Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "(Hasil putanian) yang kurang dari lima wasaq baik
jenis kurma atau bijtbijian tidak wajib dizalutkan."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260.
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2255.lshaq bin Manshur telah memberitah*roi Wpoao lami, Abdurrahman

-lbnu Mnhdi- telah mengabarkan bpoda kami, Sufyan telah

memberitahuknn lcepada lami, ilnri lsmail bin Umnyyah, dari
Muhammad bin Yalrya bin Habban, dari Yahya bin Umnrah, dari
Abu Said Al-Kudri, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi an Sallam

bersabda, "(Hasil pertanian) paila jenis biji-bijian atau kurma tidak
wajib dizalutlan hingga mencapai lima wasaq, begitu juga dengan y ang

hrang danhu dzaud, danyangkurang dailimauqiyah. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260.
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2266. Abd bin Humaid telah membeitahulan kepada sayasaya, Yahya bin

Adam telah memberitahulcan bpodo lumi, Sufyan Ats-Tsauri telah

memberitahulunkepadalami, dai lsmail bin Umayyah, dengan sanad

seperti ini, sepertilwdits riwayat lbnu Mahdi.
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o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260.
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2267. Muhammad bin Rafi' trtoi 
^r)aeritahulun 

kepada ,oro,iuounazaq
telah memberitahukan lcepada kami, Ats-Tsauri dan Ma'm.ar telah

mengabarkan kepada lcami, dari Ismail bin Umayyah, dengan sanad

seperti ini, sepertihadits riwayat lbnu Mahdi danYahyabin Adam, akan

tetapi ia berkata, sebagai pengganti dari kurma adalah buah-buahan.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2260.

;:r C-t; lu ;r;'li y,{- J 'o:)6: : r* il 't :)G 6'"6 .Y Y 1 A

9r .l;; i*F,5')t,j:: *9r * invG:;-ii':
,;-'r.!'W.,;-l iu d g) y *t 'b yt J;t ,f
*''b 

*,,)\ U )rt t i l!q,,A3fr1:" 9:)t b:61
ii''; /t,t *i *'o')3 w, A')

226g. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin said Al-Aila tulah memberitahulcnn

kepada kami, merelu berdua berlata, lbnu wahb telah memberitahulun

kepada kami, Iyadh bin Abdullah telah mengabarkan kqada saya, dari

Abu Az-Zubair, dari labir bin Abdullah, dari Rasulullah shallallahu

Al aihi w a S all am, b ahw as any a b elinu b er s ab d a, " P er ak y an g kur an g d ar i
lima uqiyah tidak waiib dizakatkan, unta yang kurang dari lima dzaud

tidak wajib dizakntlun, dan kurma yang kurang dari lima wasaq tidak

wajib dizakntkan. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2899)'

1* h:u')\ t.'+'^i,i i, ,trbL,f
; ;er ls iS';l 'p {'1 j
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o TafsirHadits 22260-2268

Zakat secara etimologi adalah tumbuh dan membersihkan.

Dengan berzakat harta akan menjadi berkembang dari sisi yang tidak

terlihat oleh mata. Zakat dapat membersihkan dosa-dosa orang yang

menunaikannya. Ada yang mengatakan, pahalanya berkembang di sisi

Allah Ta'ala. Di dalam syariat, dinamakan zakat karena keberadaan

makna etimologi padanya. Ada yang mengatakan karena zakat dapat

mensucikan pelakunya dan sebagai saksi akan kejujuran imannya,
- sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sedekah adalah penjelas." Pata

ulama mengatakan, dinamakan sedekah karena merupakanbukti akan

kejujuran pelakunya, dan kebenaran akan keimanannya baik lahir

maupunbatin."

AI-Qadhi Iyadh mengatakan, "Al-Maziri Rahimahullah betkata,

'syariat telah memberikan pemahamanbahwa zakat wajib hukumnya;

karenabertujuan untuk membanfu meringankan kebutuhan orang lain,

dan hal ini tidak akan terjadi melainkan pada harta yang berjumlah

besar yaitu nishab (ambangbatas minimal untuk mengeluarkan zakat).

Zakat itu ada pada harta benda yang bersifat materi, yaitu barang,

hasil pertanian, danbinatang temak. Para ulama sepakat tentang wajib

zakat pada macam-macam harta benda ini, dan mereka berselisih

pendapat untuk hal yang lain seperti barang pemiagaan. Jumhur
ulama berpendapat bahwa zakat barang perniagaan hukumnya wajib,

sementara Dawud tidak menilainya wajib, ia berargumen dengan sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "seseorang tidak wajib mengeluarkan

zakat pada budak dan kudanya." ]umhur ulama membawakan hadits ini
pada sesuatu yang dimiliki.

Syariat telah menentukan nishab untuk setiaP jenis harta benda

tersebut. Nishab perak adalah lima uqiyah, yaifis' setara dengan 200

dirham, berdasarkan hadits dan ijma' para ulama.

Nishab emas adalah 20 mitsqal, hal ini berdasarkan ijma' ulama.

Dalam hal ini terdapat pendapat yang berbeda, namun hal itu tidak

kuat, dan terdapat hadits dari Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai

hal itu.

Hasil pertanian, buah-buahan, dan binatang ternak, nishabnya

sudah diketahui, syariat menertibkan ukuran wajibnya sesuai dengan

biaya operasional dan kerja keras dalam mengelola harta tersebut. Dan

yang paling tinggi zakatnya dan paling sedikit kerja kerasnya adalah
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riluz Qtarta terpendam), dimana wajib dikeluarkan zakatnya seukuran

7/5 (20/.); karena tidak adanya kerja keras dalam mendapatkannya.

Hasil pertanian dan buah-buahan yang airnya bersumber dari air hujan

dan sejenisnya, maka dikeluarkan zakab.rya l/10 (10Y"), dan apabila

disirami tidak dengan air hujanmaka zakatnya sebesar L/20 (5%).

Adapun emas, perak, dan harta perdagangan, maka zakaltya

adalah 1,/40 Q.,5%); karena perlu dikelola sepanjang tahun. Adapun

pada binatang ternak dalam nisabnya ada yang disebut dengan waqashz,

berbeda dengan macam-macam barang yang sudah disebutkan. W all ahu

A'lam.

Sabda beliau Slullattahu Alaihi wa Sallam,'i* 6'ti a* il"t: W, ,A
,, (Hasil pertanian) y ang larang dai lima wasaq tidak waiib dizakatkan" Kata

s"i adalah bentuk jamak dan 6ij, secara bahasa diartikan dengan

berat beban. Dan yang dimaksud dengan satu wasaq adalah 60 sha'.

Satu sha'seukuran 5 1/, liter Baghdad. Mengenai satu liter Baghdad,

banyak pendapat yang menyebutkan, namun yang paling jelas adalah

seukuran 128 4/ 
7 dirham. Ada yang mengatakan L28 dirham, ada lagi

yang mengatakan L30 dirham. Dengan demikian 5 wasaq adalah L600

liter Baghdad. Apakah ketentuan dengan liter ini adalah hitungan yang

mendekati ukuran wasaq itu atau sudah menjadi ukuran yang pasti?

Ada dua pendapat menurut shahabat-shahabat kami. Pendapat yang

paling benar adalah perhitungan tetsebut adalah untuk mendekati

ukuran wasaq,maka apabila kurang sedikit dari itu sudah wajib zakat.

Pendapat kedua mengatakan bahwa perhitungan itu sudah menjadi

ukuran yang pasti, jika kurang dari iumlah tersebut meskipun sedikit,

maka tidak wajib zakat.

Di dalam hadib ini terdapat dua faidah: pertama, wajib

mengeluarkan zakat pada harta benda yang sudah diberikan batasan

untuk mengeluarkannya (nishabnya). Kedua, tidak wajib mengeluarkan

zakat apabila kurang dari batasan tersebut. Tidak ada perbedaan

pend.apat di antara kaum muslimin dalam dua hal ini, kecuali apa

yang telah dikatakan oleh Abu Hanifah dan sebagian kaum salafus-

shalih, bahwasanya wajib mengeluarkan zakat pada biji-bijian baik

berjumlah sedikit atau pun banyak. Ini adalah pendapat yang salah

dan bertentangan dengan keterangan yang terdapat di dalam beberapa

hadits shahih.

2 Waqashadalah jumlah hewan yang terletak antara dua nisab'



t47

Para ulama sepakat bahwa emas seberat 20 mitsqal sudah wajib
dizakatkan. Namun ada sebuah riwayat dari Hasan Al-Bashri dan

Az-Zvhri yang mengatakan bahwa tidak wajib dikeluarkan zakabrya

apabila kurang dari 40 mitsqal. Pendapat yang PoPuler dari mereka

berdua adalah wajib mengeluarkan zakabrya jika sudah sampai pada

20 mitsqal, sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama. Al-Qadhi
Iyadh mengatakan, "Sebagian kaum salafus-shalih berpendapat bahwa

wajib mengeluarkan zakat emas apabila nilainya sudah mencapai 200

dirham meskipun kurang dari 20 mitsqal. Ulama yang berpendapat

demikian juga mengatakan bahwa emas seberat 20 mitsqal juga tidak

boleh dizakatkan hingga nilainya setara 200 dirham. Para ulama juga

sepakat bahwa biji-bijian dan buah-buahan yang lebih dari 5 wasaq waiib
dizakatkan, dan bahwasanya tidak ada ukuran waqash padany a."

Disamping hal di atas, ada bebepara poin yang menjadi perbedaan

pendapat di kalangan ulama dalam permasalahan emas dan perak.

Imam Malik, Al-Laits, Ats-Tsauri, Syah'|Ibnu Abi Lalla, Abu Yusuf,

Muhammad, sebagian besar shahabat Abu Hanifah, serta sekelompok

pakar hadits berpendapat, bahwa emas dan perak yang melebihi

nishab, baik sedikit atau banyak dan tidak menggunakart waqash,

maka kelebihannya itu juga dikeluarkan zakabrya sebesar 2,5o/". lrti
diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar. Abu Hanifah dan sebagian kaum

salaftts-shalih belpendapat, apabila sudah lebih dari 200 dirham, maka

kelebihannya itu tidak wajib dizakatkan hingga bernilai 40 dirham.

Begitu juga, apabila lebih dari 20 dinar, maka kelebihannya itu tidak
wajib di"akatkan hingga bernitai 4 d-inar. Dan apabila masih berlebih,

maka pada setiap 40 dirham wajib dikeluarkan zakattya sebesar

satu dirham, dan pada setiap 4 dinar wajib dikeluarkan satu dirham.

Maka dalam hal ini sudah menggunakanwaqash seperti pada binatang

ternak. Jumhur ulama berhujjah (berargumen) dengan sabda beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terdapat di dalam Shahih Al-Bukhari,

"Emas dilceluarkan zakatnya sebesar 1/40 (2,5%)" Hal ini berlaku tunum

pada semua nishab harta yang dizakatkarU di mana harta yang melebihi

nishab dihitung berdasarkan nishab biji-biiian. Dalam masalah ini Abu
Hanifahberhujjah dengan hadits lemah, sehingga tidak dapat dijadikan
hujjah.

Al-Qadhi mengatakan, "Imam Malik dan jumhur ulama berpen-

dapat dengan cara menggabungkan antara emas dan perak dalam

menyemptunakan nishab. Malik lebih mempertimbangkan berat dalam
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menggabungkan semuanya bukan dihitung berdasarkan nilainya, dan

menjadikan setiap satu dinar seperti sepuluh dirham berdasarkan nilai
tukar pertama. Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah berpendapat,

nilai keduanya digabungkan pada waktu mengeluarkan zakat. Semen-

tara Imam Syah'i,Ahmad, Abu Tsaur dan Dawud belpendapat, bahwa

keduanya tidak digabungkan sama sekali.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam,'i'* t'ti O*- 3t" q \')
"yang latrang dai lima dz.aud tidak waiib diz-alcntlcan" Riwayat yang

populer adalah membaca )'tt t tanpa rnen-tanwin-kan huruf slru,

hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dan Al-Qadhi dari jumhur

ulama. Ada juga yang meriwayatkannya dengan rnen-tanwin-kan

huruf sln. Ini diriwayatkan Ibnu Abdil Bar, Al-Qadhi, dan lainnya,

namun yang populer adalah pendapat yang pertama. Pakar bahasa

arab mengatakan, bahwa kata ,ir! (dzaud) adatah jumlah mulai dari

tiga sampai sepuluh, dan tidak ada bentuk tunggal dari lafazhnya, di

mana bentuk tunggabrya adalah }i (seekor unta). Begitu juga dengan

lafaz}r ii ,u: ,? (y*rg arti semuanya beberapa orang laki-laki),

dan lr (beberapa orang peremPuan), dan banyak kata lainnya yarig

serupa, di mana tidak memilikibentuk tunggal darilaf.azh. Para ulama

mengatakan, perkataanny a ,1: ;E sama sePer n, l? "^X 
r4i i^X

qi ,F (yang semuanya berarti lima ekor rTt"), d?n 24.;; (tim1

or^ng perempuan). ]umhur ulama mengatakan bahwa dzaud adalah

jumlah dari tiga sampai sepuluh. Abu ubaid berkata, "Dzaud adalah

jumlah antara tiga sampai sembilan dan dia khusus untuk mu'annats

(perempuan)." Al-Harbi mengatakan, "Al-Ashma'i berkata,'Dzaud

adatah jumlah antara tiga sampai sepuluh, sedangkan shubbah adalah

lima atau enam, shirmah adalah jumtah antara sepuluh sampai dua

puluh, 'alurah iumlah antara dua puluh sampai tiga puluh, hoi*h
antara enam puluh sampai tuiuh puluh, hunaiyyah adalah seratus, hazhr

adalah dua ratus, 'arjmulaidari lima ratus samPai seribu." Abu ubaid

dan lairurya mengatakan, "shirmah adalah jumlah antara sepuluh

sampai empat puluh." t$1s Qutaibah mengingkari bacaan yi F
(lima ekor unta), karena hal itu sama dengan bacaan o'r; n* $ima
potong pakaian), di mana bacaan seperti itu tidak benar secara kaidah,

dan para ulama menyalahkannya. Namun, laf.azh ini beredar dalam

hadits shahih, didengar dari perkataan bangsa atab, dan juga populer

di dalam kitab-kitab bahasa arab. Kata tersebut bukan bentuk jamak
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dari sebuah bentuk tunggal sehingga berbeda dengan .-'r;i peberapa

pakaian).

Abu Hatim As-Sijistani mengatakan, "Pata ulama tidak melakukan

qiyas (analogi) dalam hal jamak, sehingga mereka mengatakan

bahwa t')i J** adalah untuk lima,ekor unta, rj.: .i$ untuk tiga

ekor unta begitu juga dengan ,t; ii'.,i (empat ekor unta).dan t); fi'.
(sepuluh ekor unta), hal itu sebagaimana mereka mengatakan a:ubt

(tiga ratus) dan au!]i (empat ratus). Secara kaidah, kata dt (seratus)

dibaca dalam bentuk jamak dengan P. dan.r6, namun para ulama

tidak mengatakannya demikian. Jumhur telah menetapkannya dengan

membaca )')t ;;;, sedangkan sebagian ulama meriwayatkannya

dengan bacaan ri; '*, dan keduanya merupakan bacaan yang

disebutkan oleh perawi hadits kitab Muslim. Namun yang bacaan

pertama lebih populer, dan secara kaidah bahasa arab, kedua bacaan

itu benar.

Sabda beliau Stwllatlahu Alaihiwa Sallam,'iA g;rti f lr:" q.\)
" dan yang kurang dai lima uqiyah tidak waiib diznlEtlan." Begitulah yang

terdapat pada riwayat pertama, yaitu kata utljl dibaca dengal huruf

ya', dan pada riwayat-riwayat selebihnya dibaca dengan etji, yaitu
tanpa htrruf ya', keduanya adalah bacaan yang benar. Pakar,bahasa

arab mengatakary "Bentuk jamak dan rssl adalah qr'lii dan I'ii." Ibtt,
As-Sikkit berkata di dalam kitab Al-Ishlah, "Settap kata yang termasuk

dari macam ini, dimana bentuk tunggaLrya ber-tasydid maka benhrk

jamaknya boleh ber-tasydid dan boleh tidak. Seperti fji bentut

jamaknya d-f ,Gti bentuk jamaknya 'S ,'+ ,# ,qr.tr, dan lain

sebagainya. Sebagian besar ulama tidak belpendapat bahwa dalam

bentuk tunggal boleh dibaca dengan E's, yuitu tanpa huruf hamzah.

Al-Lihyaniy meriwayatkan bahwa boleh dibaca dengan tanpa huruf

loalnu dan men-fa sydid-kanhuruf ya', d,anbentuk jamaknya u-G1. Vakar

hadits, ulama fiqih, dan ahli bahasa arab telah sepakat bahwa ukuran

uqiyahmenurut syariat adalah 40 dirham, yaltuuqiyaft penduduk Hiiaz
(daerah Makkah, Madinah, dan ]eddah-edtr).

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak benar apabila ada yang menga-

takan bahwa uqtyah dan dirham tidak diketahui pada zaman Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam, sementara beliau mewaiibkan zakat pada
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setiap bilangan darinya, jual beli dan pemikahan juga dilakukan
menggunakan barang tersebut, sebagaimana yang diterangkan
dalam beberapa hadits shahih. Jadi, ini menjelaskan bahwa pendapat
orang yang mengklaim bahwa dirham tidak dikenal hingga sampai
pada zaman Abdul Malik bin Marwan, di mana ia menyimpulkan
berdasarkan pendapat para ulama, lalu meniadikan untuk setiap

sepuluh wazn (ukuran berat) adalah tuiuh mitsqal, sementara berat
dirham s.una dengan enam dawaniq, maka ini adalah pendapat yang
salah. Berdasarkan keterangan yang didapat tersebut, bahwa tidak
ada sedikipun dari emas dan perak yang bercorak islam dan dalam
bentuk yang tidak berbeda-beda, karena di zaman itu seluruhnya
bercorak Persia dan Romawi, baik kecil ataupun besar. Di samping
itu, potongan-potongan perak tidak bercorak dan tidak diukir dalam
model tertentu, baik dari Yaman atau Maghrib. Oleh karena itu,
para khalifah berinisiatif untuk membentuknya dengan corak islam,

dengan mengukirnya dan menjadikarmya dalam berat yang sama, dan
kepingan-kepingan yang dibentuk itu sudah cukup sebagai pengganti

dari timbangan berat. Maka mulailah kaum muslimin mengumPulkan

seluruh emas dan perak dari corak Romawi dan Persia itu, baik yang

besar ataupun yang kecil kemudian membuatnya dalam bentuk corak
Islam dan sesttai dengan berat yang mereka inginkan. Dan juga tidak
diragukan bahwa dirham pada saat ihr sudah dikenal, jika tidak maka

bagaimana mungkin hak-hak Allah Ta'ala dan hak-hak hamba dalam

urusan zakat dan lainnya bisa dilaksanakan. Oleh karena uqiyy ah sudah

dikenal semenjak dahulu kala." Ini adalah perkataan Al-Qadhi.

Shahabat-shahabat kami mengatakan, "Generasi pertama dari
agama ini telah sepakat atas ketentuan berat timbangan ini, yaifu satu

dirham adalah enam dawaniq, dan sepuluh dirham sama dengan tuiuh
mitsqal. Takaran mitsqal tidak pernahberubah, baik pada masa jahiliyah
atau setelah Islam datang."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat Abu

Bakar bin Abi Syaibah, iv')i \# it')!' q, ;4 'Pod, (hasil pertanian)

yang kurang dari lima u)Asaq" begitulah yang terdapat di dalam kitab inti
dan ini juga bacaan yang benar.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, L; 'l: ; b "baik jenis

kurma atau bijtbijian" dartdi dalam riwayat Muhammid bin Rafi' dari

Abdurrazaq dibaca dengan F @uah-buahan).
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Sabda belia u Shaltallahu Alaihiwa Sallam, :it q 9'i ,* iti3 q e
'i'"* 'Perak yang kurang itari lima uqiyah tidak waiib dizalatlan." Pakar

bahasa arab mengatakary kata ol boleh dibaca dengan me*fathah-

kan dan men-tasydid-kan huruf ra" dartyang dimaksud adalah seluruh

jenis perak baik yang sudah dibentuk atau pun lairutya. Para pakar

bahasa arab berselisih pendapat tentang asal mula pemakaian kata ini,

ada yang mengatakan, pada asahrya digunakan untuk seluruh macam

perak. Ada yang mengatakan, kata ini digunakan untuk perak yang

sudah dibentuk dalam corak dirham, dan tidak digunakan untuk selain

dirham melainkan dalam bentuk majas. Ini adalah pendapat sebagian

besar pakar bahasa arab. Pendapat pertama juga dikemukakan oleh

Ibnu Qutaibah dan lainnya, dan ini adalah madzhab ulama fiqih.

Dan di dalam shahih muslim tidak disebutkan tentang nishab

emas. Tapi terdapat padanya beberapa hadits yang menjelaskan bahwa

nishabnya adalah 20 mitsqal. Menurut sebuah pendapat hadits ini
lemah, namun ulama sepakat bahwa nishabnya 20 mitsqal. Para ulama

juga sepakatbahwa diisyaratkan haul (hlaJl-;tgan satu tahun) padazakat

binatang ternak, emas, dan perak. Di dalam hadits ini terdapat dalil

bagi madzhab Syaf i dan ulama yang sePakat dengannya tentang

perak, yaitu apabila kurang dari 200 dirham, baik laku di pasaran

ataupun tidak, maka tidak wajib dizakatkan, berdasarkan sabda beliau

shallallahu Alaihi wa sallam, "Perak yang kurang dari lima uqiyah tidak

wajib dizakntkan." sebelumnya telah dikemukakan bahwa sa|lt uqiyah

adalah 40 dirham, y altu uqiy ah Hliaz. Imam Malik berpendapat bahwa

apabila berkurang sedikit dari ukuran demikian, namun ia beredar

cepat di pasaran, maka wajib zakat. Namun menurut kami, hal itu tetap

dihitung kurang dari lima uqiyah. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh

Imam Syafi,i dan yang sepakat dengannya tentang dirham yang tidak

mumi, di mana tidak dikeluarkan zakatnya hingga mencapai perak

murni yaitu 200 dirham.
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2259. Abu Ath-Thahir Ntmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh,

Harun bin Said Al-Ailiy, Amr bin Sauruad dan Al-Walid bin Syuiia'

telah memberitahulan kepada saya, seluruhnya dari lbnu Wahb, Abu

Ath-Thahir berknta, Abdullah bin wahb telah mengabarkan kepada

lumi, dari Amr bin Al-Harits, bahwasanya Abu Az-Zubair telah

memberitahukannya, ia mendengar labir bin Abdullah menyebutknn,

in mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(Hasil

pertanian) yang dbirami air sungai dan air hujan zakatnya adalah se-

persepuluh (1.0%) dan pada setiap tanaman yang diairi dengan bantuan

unta malca z.akntnya seperduapuluh (5o/o)."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud didalam Ktab:,42-Zalcah,Bab: Shadaqah Az-Zar' (nomor

1597).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: ,42-Tdcah,Bab: IvlaaYuuiibu Al:UsW wa Mna

YuujibuNishfu Al-Usyr(nomor2488),TuhfahAl-Asytaf (nomor2895)'
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Pt e. g.6\, c qi 3'yt"ttp'; ;,avi * q.
"(Hasil pertanian) yang disirami air sungai dan air hujan zalutnya adalah

sepersepuluh (L0%) dan paila setiap tanaman yang diairi dengan bantuan unta

maka zakatnya seperduapuluh (5%)"

Kami menetapkan bacaannya adalah ,:j.ijr bent k jamak dari $r
(sepersepuluh) yaitu dengan men-dhammah-kan huruf ain. Al-Qadhi
Iyadh berkata, kami menetapkan bacaannya dari mayoritas guru-guru

kami adalah .,;j;Jr 5sntuk jamak dari rJ;it, 6s. ganmem-fathah-kanhurd
' ain. P enulus kitab Mathali' Al- Anwar mengatakan, "Sebagian besar guru

hadits mengatakannya deng an dhammah, ,"rlAt, namun yang benar

adatah dengan fathah, .,',iAt." Pendapatnya tidak benar. Dia telah
mengakui bahwa sebagian besar para perawi hadits meriwayatkannya

dengan dhammah, ,'Jit, dan inilah yang benar tentang bentuk jamak

.dari ,i.lir. Para ulama juga telah sepakat tentang bacaan, *it Sii |;;
(sepersepuluh dari orang kafir yang dilindungi pemerintah'Islarn/

dzimmi).Dan ini juga bentuk jamak dari l.lir. ]adi tidak ada perbedaan

antara laf.azhini dengan laf.azhyang ada dalamhadits di atas.

Adapun --ir artinya hujan, dalam riwayat selain dari Muslim

disebutkan .pir. abu Ubaid berkata, " ,!t adalah air yang mengalir
di sungai dan juga air banjr, tapi bukan banjir besar." Ibnu As-Sikkit

berkata, "r$t uduluh air yang mengalir di atas tanah."

Kata qt.].Jl maksudnya adalah unta yang digrrnakan untuk

menyirami tanaman dari sumur, dan iuga dinamakan dengan ry$t
(yang menyirami).

Hadits ini menerangkan tentang diwajibkan mengeluarkan zakat
hasil pertanian sebesar 10o/o apabila disirami dengan air hujan dan
sungai serta yang lainnya dengan tidak mengeluarkan biaya besar.

Dan wajib mengeluarkan zakat sebesar 5o/o apablla disirami dengan

pompa dan lainnya yarrg dapat menghabiskan banyak biaya. Ini
sudah disepakati oleh para ulama. Akan tetapi para ulama berselisih

pendapat tentang apakah wajib mengeluarkan zakat untuk setiap yang

dihasilkan dari tanah, seperti buah-buahan, hasil pertanian, bunga-
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bunga, dan sejenisnya, selain rumput, kayu bakar dan sejenisnya, atau
khusus dalam hasil pertanian yang disebutkan dalamhadits? Menurut
Abu Hanifah, semuanya wajib dizakatkan. |umhur ulama belpendapat
bahwa hal itu khusus seperti yang dimaksudkan dalam hadits, ini sudah
ketahui di dalam kitab-kitab fiqih.



(5) Bab Tidak Wajib Bagi Seorang Muslim untuk
mengeluarkan Zakat Budak dan Kuda yang dimilikinya

It:E ,f *u e 3\-; iu :#t Gx.; ,F.c*i.Y YV.
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2270. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulcnn kepada kami, ia

berkata, aku membacaknn kepada Malik, dai Abdullah bin Dinar,

dari Sulaiman bin Yasar, dari lraak bin Malik, dari Abu Hurairah,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak

wajib bagt seorang muslim mengeluarlun zakat budak dan kudanya. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: laisa'Ala Al-Muslim Fii
Farasihi Shadaqah (nomor 1.463\, Bab: bisa'Ala Al-Muslim Fii'Abdihi
Shadaqah (nomor 1,464).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shndaqah Ar-Raqiiq
(nomor 1594 dan 1595).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Maa laa'a Inisa Fii Al-
Khailiwa Ar-Raqiiq Sladaqah (nomor 628).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Zakat Al-Khail (nomor

2466,2467,2468, dan2469), Bab: Zalat Ar-Raqiiq (nomor 2470 dan
2471).

1.

2.

J.

4.
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5. Ibnu Majah di dalam Ktab: ,L2-Zakah, Bab: Shadaqah Al-Khail wa Ar-

Raqiiq (nomor 1812). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14153).

a:* il 3V;6i; )U qf J ,F')') 
4gt ,"t io:. y y v \
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227t. Amr An-Naqid aon Zunaf, bin Harb telah memberitahulun kqada
saya, merekn berdua berl<nta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan

bpado lami, Ayyub bin Musa telah memberitahukan kqada kami,

dari Mak-hul, dari Sulaimnn bin Yasar, dari lrak bin Malik, dari Abu

Hurairah, - Amr berkata - dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

-, Zuhnir berkata, telah disampailun kepadanya-, 'Tidak wajib bagi

seorang muslim mengeluarkan zakat budak dan kudanya. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nontor 2270.

-cz tc ,o. r.lA,#- J a,p-'- li$.YYVY
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2272. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal

telah mengabarkan k pada knmi. (H) Qutaibah telah memberitahukan

kepada knmi, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami,
(H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepada kami,

Hatim bin lsmail telah memberitahul<nn kepada knmi, seluruhnya dari

Khutsaim bin lraak bin Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama.

u,ii
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. TakhrijHadits
Telah ditalhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 2270.
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2273. Abu Ath-Thahir, Harun bin Said Al-Ailiy dan Ahmad bin lsa telah

memberitahukan kepada saya, merela berkata, lbnu Wahb telah

memberitahuknn kepada knmi, Maldtramah telah mengabarlcnn kqada

saya, dari lraak bin Malik, ia berkata, saya mendengar Abu Hurairah

memberitahukan dari l?asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, 'Tidak wajib mengeluarkan zakat atas budak kecuali zakat

fitrah."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2270.

. Tafsir hadits: 2270-2273

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidak waiib bagi seorang

muslim mengeluarkan zalut budak dan kudanya." Hadits ini merupakan
dalil bahwa harta benda yang dimiliki untuk pribadi tidak waiib

dizakatkan, oleh karena itu tidak wafib mengeluarkan zakat kuda

dan budak apabila tidak untuk diperdagangkan. Hal ini dipegang

oleh seluruh ulama dari kaum salafus-shalih dan khalaf. Abu Hanifah

dan gurunya, Hammad bin Abi Sulaiman, dan beberapa ulama lain,

menilai wajib untuk mengeluarkan zakat kuda baik betina atau jantan.

Jika kuda itu betina, maka untuk setiap satu kuda zakafrrya satu dinar.

Apabila seseorang menghendaki maka boleh menggantinya dengan

uang seharga kuda itu, dan untuk setiap 200 dirham dikeluarkan
zakatnya sebanyak 5 dirham. Ulama tersebut tidak memiliki hujjah

dalam masalah ini, padahal hadits ini secara jelas tidak sejalan dengan

pendapat mereka.

Perkataarurya tentang budak, "Kecuali z,akat fitrah" mempakan

penjelasan yang tentang kewajiban majikan untuk mengeluarkan zakat
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fitrah terhadap budaknya, baik budak tersebut untuk dimiliki atau

untuk diperdagangkan. Ini adalah madzhab Malik, Syafi'i dan jumhur
ulama. Penduduk Kufah berpendapat, "Tidak wajib mengeluarkan

zakatfitrah atas budak yang diperdagangkan." Dawud berkata, "Tidak

wajib bagi majikan untuk mengeluarkan zakatnya, tapi wajib bagi

budak itu sendiri. Dan majikan harus menjamin pekerjaarurya agar ia

dapat menunaikan kewajiban zakatty a." Al-Qadhi meriwayatkannya

dari Abu Tsaur. Imam Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat, bahwa

budak mukatab (budak yang dijanjikan merdeka oleh tuannya jika

membayar sejumlah uang-edtr) tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah
begitu juga dengan majikannya. Atha', Malik, Abu Tsaur, belpendapat

bahwa majikan wajib membayarkan zakat fitrahnya. Ini adalah satu

pendapat dari shahabat-shahabat Syaf i berdasarkan sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Mulatab adalah budak yang memiliki hutang

satu dirham." Sebagian shahabat kami berpendapat bahwa zakat fitrah
wajib dibayar oleh budak itu sendiri, karena dia seperti orang yang

merdeka dalam menjalankan sebagian besar ajaran ag.una.

I



(a) Bab Tentang Membayar Zakat dan Tidak
Membayarnya
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2274. Zuhair bin Harb telah membeitahukan lcepaila saya, Ali bin Hafsh

telah memberitahulun bpada lami, Warqa' telah memberitahulun

bpada lami, dai Abu Az-Zinnd dai Al-A'raj, dai Abu Hurairah,

ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgutus Umar

untuk menarik zalat,lalu dilutakan, "Ibnu lamil, Ktalid bin Al-Walid,
dan Al-Abbas, paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak

mau membayarnyq 'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,'Tidaklah lbnu lamil membalas demikian melainknn karena

dulu dia seorang miskin lalu Allah memberikannya lceluyaan. Adapun

Khalid, sesungguhnya knlian telah berbuat zhalim kepadanya dengan

cara manahan baju besi dan peralatan perangnyq dan peralatan

perangnya digunalun di jalan Allah. Ailapun Abbas mala menjadi
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tanggunganku, begitu juga untuk tahun berikutnya, "Kentudian beliau

bersabda, 'Wahai llmar, tidald<nh kamu merasaknn bahwa kedudukan

paman seseorang sama sqerti ayahnya?"

. Takhrij Hadits,

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: FiiTa'iil
Az-Zakah(nomor1623).Tuhf ahAl-,4syraf (nomor13922).

o Tafsir haditsz 2274

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lt ,y ;i;Gli';rr'J ;1t *tt;,sAi; 6y \6
" Adapun Khalid, sesungguhny a kalian telah berbuat zhalim krpadanya dengan

cara menahan baju besi dan pualatan perangnya, dan petalatan perangnya

digunal.'an di jalan Allah"

Pakar bahasa arab mengatakan, kata ,r-i maksudnya alat-alat

perang berupa persenjataan, kendaraan, dan lainnya. Benfuk tung-

galnya adalah .rtir, sedang bentuk jamaknya rtcf dan ;i-Ji. Maksud

hadits ini adalah bahwasanya Para shahabat meminta zakat peralatan

perang kepada Khalid, karena menyangka bahwa peralatan Perang
tersebut untuk diperjualbelikan, sebab zakat pada peralatan perang

wajib dikeluarkan. Maka I(halid berkata kepada mereka, "Aku tidak

mau mengeluarkan zakabrya unfuk kalian." Maka mereka mengadukan

kepada Nabi shallallahu Ataihi wa sallam bahwa Khalid tidak mau

membayar zakat, maka beliau bersabda ditujukan kepada mereka,
,,sesungguhnya kalian telah menzhaliminya, lurena telah menahan dan

menghentikannya untuk beriuang di ialan Allah Ta'ala sebelum selesai masa

haulnya, mala tidak wajib zatut padanya." Ada kemungkinan maksud

I(halid mengatakan demikian adalah apabila memang diwajibkan

zakatpada peralatan perang niscaya beliau akan memberikannya dan

tidak akan bakhil untuk mengeluarkannya, namun karena ia telah me-

wakafkan hartanya karena Allah Ta',ala, maka bagaimana mungkin ia

membayar zakatnya. Sebagaian ulama mengambil kesimpulan hukum

dalam hadits ini, bahw a zakat dari hasil perdagangan wajib ditunaikan'

Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama dari kalangan ulama salaf

dan khalaf yang berbeda dengan pendapat Dawud Az]rl-z]ahiti.

vii
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Dalam hadits ini juga terdapat dalil tentang sahnya hukum wakaf,
dan sah hukum wakaf pada benda yang bergerak. Pendapat ini
dipegang mayoritas ulama kecuali Abu Hanifah dan sebagian ulama
Kufah.

Sebagian ulama belpendapat, jenis sedekah yang tidak mau
dibayarkan oleh Ibnu ]amil, Khalid, dan Abbas bukanlah zakat, akan

tetapi sedekah biasa. Al-Qadhi Iyadh meriwayatkannya dan berkata,
"F{al yang menguatkan hal ini adalah bahwa Abdurrazaq telah
meriwayatkan hadits ini, ia menyebutkan di dalamnya bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan kepada orang-orang untuk
bersedekah, Ialu ia menyebutkan hadits itu secara lengkap." Ibnu
Al-Qashshar dari ulama mazhab Maliki berkata, "Penafsiran ini
lebih sesuai dengan kisah ini, sehingga tidak boleh berburuk sangka

terhadap para shahabat bahwa mereka menolak kewajiban zakat.

Maka berdasarkan ini, udzur (alasan) I(halid adalah benar, karena ia
telah mengeluarkan hartanya di jalan Allah, sehingga tidak ada sisa

harta miliknya yang dapat dikeluarkan untuk sedekah. Sedangkan

Ibnu Jamil adalah orang yang bakhil dengan sedekah sururah sehingga

dia diperingatkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang Abbas, "mnlcn menjadi

tanggunganku, begitu juga untuk tahun berikutnya" maksudnya dia tidak
akan menghalangi apabila diminta." Ini adalah perkataan Ibnu A1-

Qashshar.

Al-Qadhi berkata, "Akan tetapi secara zhahir dalam beberapa ha-

dits yang ada di dalam kitab Ash-Shahihaln (Shahih Al-Bukhari dan Mus-
lim) adalah bahwasanya hal ini berkaitan dengan zakat, berdasarkan
perkataannya, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam mengutus Umar

untuk menarik zakat." Beliau mengutus seseorang berkaitan dengan

sesuatu yang wajib." Aku katakan, bahwa yang benar dan populer
adalah berkaitan dengan zakat bukan dengan sedekah sunnah,

kesimpulan ini dipegang oleh shahabat-shahabat kami dan ulama
Iainnya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " MAkn menjadi tanggungan-

ku, begitu juga untuk tahun beihttnya" Maksudnya aku telah memberi

piutang kepadanya untuk membayarkan zakat selama dua tahun. Para

ulama yang tidak memperbolehkan menyegerakan zakat mengatakan,

bahwa maknanya adalah aku yang akan membayarkan zakatnya.

Abu Ubaid dan lainnya mengatakan, maknanya adalah bahwa
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Nabi S/zal/allahu Alaihi wa Sallam membolehkan kepada Abbas untuk
membayarkan zakat hingga waktu lapang; karena keperluannya
dalam hal tersebut. Pendapat yat g benar, maksudnya adalah aku
membayarkan zakatnya dengan segera. Di dalam hadits lain selain
riw ayat Muslim disebutkan b ahwa Nabi membaya rkan zakatny a untuk
dua tahun sekaligus.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "kedudukan paman sese-

orang sarna seperti ayahnya? "Padakalimat tersebut terdapat sikap peng-
hormatan terhadap paman.

*rFrt



(5) Kaum Muslimin Mengeluarkan Zakat Fitrah Berupa
Buah J{urma dan Jewawut (Sejenis Gandum)
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2275. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dan Qutaibah bin Said telah

memberitahukan kqada lumi, merelu berdua berlata, Malik telah

memberitahulan krpada.lami. Yahya bin Yalrya - lafazh ini miliknya -
telah memberitahulcnn kepado knmi, ia berlata, aku membacakan kepada

Malik dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah malajiblun zalat fitrah kepada orang-orang di
bulan Ramadlwn, sebanyak satu sha' ilari buah kurma atau satu sha'

dari jewawut, atas orang merdela ataubuilak,laki-laki atau wanita dari
lul an gan luum muslimin. "

Takhrij Hadits

Ditakhijoleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shadaqah Al-Fithri'Ala Al-
'Abdwa Ghairihi Min Al-Muslimin (nomor 1504).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah,Bab: KamYu'addi Fii Shadaqah

Al-E ithri (nomor 1 61 1).

lt *;c
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Maa laa'a Fii Shadaqah

Al-Fithri (nomor 676).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Earilhu Zakah Ramailhan
'Ala Ash-Shaghfr (nomor 2501) Bab: Fardhu Zakah Ramadhan,Ala Al-
Muslimin Duna Al-Mu' ahadin (nomor ZS02).

5. Ibnu Majah di dalamKitab: Az-Zakah,Bab: ShadaqahAl-Fithri (nomor
1826). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8321).
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2276.lbnu Numair telah memberitahulcan ktpada lami, ayahku telah
memberitahukan kepada lami, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah - dan
lafazh ini mililenya - telah membeitahukan lcepada lumi, ia berkata,
Abdullah bin Numair, dan Abu llsamah telah memberitahukan kqada
kami, dari Ubaidillah, dari N afi', dai lbnu llmar, ia b*luta, " Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam telah mamjiblun zal<at fitrah sebanyak
satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari jmsawut kepada setiap
budak, orang merdeka, anakkecil, dan orang deu)asa."

. Takhrij Hadits

DitakhrijhanyaolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf (nomor7811.dm79&).
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t.

?277. Yalrya bin Yalrya telah memberitahulun kepada kami, Yazid bin Zurai'
telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari lbnu

l)mar, in berknta, Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah mewaiib-

l<an zaknt di bulan Ramadhan kepoda orang merdelu, budak, laki-laki
' 
ilan wanita, sebanyak satu sha' dari buah kurma atau satu sha' dari

julawut." Ia berknta, lalu orang-orang menyamnlannya dengan satu

slw' dari gandum.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Shadaqah Al-Eithri'Ala Al-
,Hurriwa Al-Mamluk (nomor 15LL) secara panjang lebar.

Abu Dawud di dalam Ktab: Az-Zalcah, Bab: KamYu'addi Fii Shadaqah

Al-F ithri (nomor 1615).

3. At-Tinnidzi di dalam Kitab: ,L2-Zalcah, Bab: Maa laa'a Fii Slwdaqah

Al-Fithri(nomor 675).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Fardhu Zat<nh llamadhan

(nomor 2499) Bab: Fardhu Trlcth Ramadhan'Ala Al-Mamluk (nolrtor

2500), Tuhfah AlAsyraf (nomor 7510).

ti'#i €3 il 'rg, $--i CU $'G Y # -^#$'G.r YVA

2278. Qutaibah bin Said telah memberitahulun kepada l<nmi, Iaits telah

memberitahulan lcepada lami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahulan lcepada kami, Al-l-aits telah mengabarkan kepada lcnmi, dari

Nafi' , bahwasanya Abdullah Ibnu Umar berluta, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengeluarlan zakat fitrah
sebanyak satu sha' daribuahkunna atau satu sha' dari jewawut." lbnu

Llmar berlata, "Ialu orang-orang menyamakannya dengan dua mud

dari gandum."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shndaqah Al-Fithri Sha'an

MinTamr (nomor L507).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Shadaqah Al-Fithri (nomor
7825), T uhfah Al-,\syr af (nomor 827 0).
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2279. Muhammad bin Rafi' telah membeitahulun bpoda lumi, Ibnu Abi

Fudaik telah memberitahulan k pad, lami, Adh-Dhahhnk telah

mengabarkan kqada lcnmi, dari Abdullah lbnu Umar, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah manajibkan zakat fitrah
di bulan Ramadhan kepada setiap jiwa luum muslimin, orang merdeka,

atau budak, atau laki-laki, atau wanita, anak kecil atau orang deuJasa,

sebanyak satu slu' dari buah kurma atau satu sha' dari jamu)ut."

. Takhrij Hadits

Dita}<tnij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nonor 7700).

. Tafsir Hadits: 227ll-.2279

Perkataarurya, " Blhu)Asanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah mewajiblun zalut fitrah lcepada orang-orang di bulan Ramadhan, seba-

nyak satu slw' dari buahkurma atau satu sha' dari j ewawut, atas orang mer deka

atau budak, laki-laki atau wanita dari lalanga fu,ury muslimin." Para ulama

berselisih pendapat tentang makna kata ;zS disini, jumhur ulama
dari kalangan salaf dan khalaf berpendapatbahwa maksudnya adalah
mengharuskan dan mewajibkan. Maka hukum zakat fi trah adalah wajib
menurut mereka; karena termasuk dalam firman Allah Ta'ala,

" D an tunaikanl ah zaknt" 3

3 Ayat ini berulang-ulang disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu (QS. Al-Baqarah:
43,83,110), (QS. An-Nisaa': m, (QS.Al-Hajj: 78), (Q . An-Nuur: 56), (QS. Al-
Mujadilah: 13), (QS. Al-Muzzarnmi} 20).
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Dan berdasarkan perkataannya ,jj, karena mayoritas penggu-
naannya dalam istilah syariat berkenaan dengan sesuatu yang wajib.
Ishaq bin Rahwaih berkata, "Pendapat yang mengatakan b ahwa hukum
zakat fitrah adalah wajib sudah seperti ijma' (kesepakatan seluruh
ulama). Sebagian penduduk Irak, sebagian shahabat Imam Malik,
sebagian shahabat Imam SyafI'i, dan Dawud di akhir pendapatrya
mengatakary bahwasanya zakat fitrah hukumnya sunnah dan tidak

wajib. Mereka mengatakan bahwa makna kata ;j berkenaan dengan
sesuatu yang bersifat anjuran. Abu Hanifah berkata, zakat fitrah
hukumnya wajib bukan fardhu, berlandaskan kepada madzhabnya
yang membedakan antara wajib dan fardhu. Al-Qadhi mengatakan,
"$ebagian ulama berkata, hukum zakat fitrah dihapus oleh zakat itu
sendiri." Saya katakary "Pendapat ini sangat keliru, yang benar adalah
bahwa zakat fitrah hukumnya fardhu dan wajib."

Perkataannya, "Di bulan Ramadhan" Merupakan isyarat tentang
waktu wajib untuk mengeluarkannya. Dalam hal ini terdapat per-
selisihan pendapat para ulama tentang waktu wajibnya. Pendapat yang
shahih menurut pendapat Syafi'i adalah wajib pada saat terbenam
matahari di akhir Ramadhan dan sudah masuk malam idul fitri.
Pendapat kedua menyatakan bahwa wajib hukumnya pada saat terbit
fajar di hari raya idul fitri. Shahabat-shahabat kamiberpendapat, wajib
pada saat terbenam matahari di akhir ramadhan dan terbit matahari
di awal Syawwal secara bersamaan, sehingga apabila ada yang lahir
setelah terbenam matahari di akhir Ramadhan atau meninggal sebelum
terbit matahari di awal Syawwal, maka tidak wajib zakat fitrah baginya.
Dari Malik ada dua riwayat seperti dua pendapat di atas. Menurut
Abu Hanifah, wajib dibayarkan dengan terbitnya matahari di awal
Syawwal.

Al-Maziri berkata, menurut sebuah pendapat, perselisihan pendapat

ini berasal dari perbedaan dalam memahami perkataanny", i.4t itf ;
OWt ,t "mewajibkan zaknt fitrah di bulan Ramadhan" Apakah yang

dimaksud dengan kata #r adalah berbuka puasa sebagaimana yang
biasa dilakukan setiap hari dibulan Ramadhary sehingga kewajibannya
adalah pada saat terbenam matahari, ataukah berbuka dari semua

puasa yang telah dilakukan, sehingga kewajibannya adalah dengan

terbit fajar di awal Syawwal? Al-Maziri berkata, pada perkataannya,
"mawajiblan zaknt fitrah di bulan Ramadhan" adalah dalil bagi orang yang
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belpendapat, bahwa zakat fitrah tidak wajib ditunaikan kecuali atas
orang yang berpuasa di bulan Ramadhan meskipun hanya satu hari.
Sebab, segala macam ibadah yang dilakukan dalam waktu lama dan
mendapatkan kesusahan dalam mengerjakurnnya, merupakan perkara
yang bisa mengakibatkan seseorang tidak mampu menunaikannya
secara optimaf sehingga syari'at menjadikan luffarah maliyah (denda
harta) sebagai ganti dari kekurangannya, seperti Al-hadyu (temak yang
disembelih sebagai kurban) pada waktu haji dan umrah, begihr juga
dengan zakat fitrah; karena bisa jadi puasa seseorang ternodai oleh
hal-hal yang tidak bermanfaat dan lain sebagainya. Terdapat di dalam
hadits lain bahwasanya zakat fitrah adalah untuk mensucikan orang
yang belpuasa dari perbuatan sia-sia dan keji.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang mengeluarkan
zakat fitrah untuk anak kecil. lumhur ulama berpendapat wajib
mengeluarkannya, berdasarkan hadits yang telah disebutkan dalam
bab ini, tentang kewajiban zakat fitrah bagi anak kecil atau orang
dewasa. Pendapat yang tidak mewajibkannya mengaitkan zakat
fitrah ini dengan pembersihan diri, sebab anak kecil tidak buhrh
untuk dibersihkan karena dia tidak memiliki dosa. Jumhur ulama
mengomentari, bahwa alasan pembersihan adalah untuk mayoritas
manusia, dan tidak menutup kemungkinan bahwa zakat itu tidak
membersihkan dari sebuah dosa. Karena, zakat fitrah juga diwajibkan
bagi setiap orang yang tidak memiliki dosa, seperti orang shalih yang
merealisasikan keshalihannya, atau orang kafir yang baru masuk Islam
beberapa saat sebelum terbenam matahari di awal Syawwal. Zakat
fitrah tetap wajib bagi mereka padahal mereka tidak memiliki dosa. Hal
ini bisa dianalogikan dengan meng-qashnr shalat yang boleh dilakukan
pada saat berada dalam perjalanan (safar) karena adanya kesusahan,
dan seandainya ada orang yang tidak mengalami kesusahan dalam
perjalanannya, maka ia tetap boleh meng-qashar shalabrya.

Sabda beliau Slallnllahu Alaihi wa Sallam, "Atas orang merdeka atau

budak" Dawud mengambil pendapat sesuai dengan zhahir hadits, bah-
wa setiap budak wajib membayar sendiri zakat fitrahnya, dan majikan
wajib memberikannya pekerjaan yang layak, dan memberikan wakhr
yang longgar baginya untuk melaksanakan shalat fardhu. Madzhab

Jumhur ulama mengatakan bahwa zakat fitrah wajib dibayarkan
oleh majikannya. Shahabat-shahabat kami mempunyai dua pendapat
yang berbeda: pertama, pada mulanya wajib atas majikan untuk
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ya. Kedua, wajib bagi budak kemudian majikannya
yang menanggungnya. Orang yang memegang pendapat kedua,

berarti lafazin,rii latas; diartikan sesuai dengan zhahirnya, dan yang

memegang pendapat pertama, maka lafazt.,rL bermakna ;e (dari).

Perkataannya, "atas orang merdekn atau budak,laki-laki atau u)anita"

Pada perkataan tersebut terdapat dalil bahwasanya zakat fitrah wajib
atas penduduk desa, kota, gurun, dan pegunungan, dan setiap orang
muslim di mana pun ia berada. Pemyataan ini dipegang oleh Malik,
Abu Hanifah, SyafT'i, Ahmad, dan jumhur ulama. Sedangkan Atha',
Az-ZtlJ:ori, Rabi'atu dan Al-Laits menyatakan bahwasanya tidak wajib
melainkan kepada penduduk kota dan desa saja, danbukan penduduk
gyrun p asir. Padanya terdapat dalil ba gi Imam Syafi'i dan j umhur ulama
bahwa zakat fitrah diwajibkan atas setiap orang yang memiliki ke-
lebihan bahan makanan pokoknya dan anggota keluarganya pada hari
raya idul fitri. Abu Hanifah berkata, tidak wajib atas orang yang berhak
mengambil zakat. Menurut kami, apabila seseorang memiliki kelebihan
bahan makanan pokok pada waktu malam dan siang hari raya, maka

dia harus membayar zakatfitrah untuk dirinya dan keluarganya. Malik
dan shahabat-shahababrya dalam hal ini mempunyai pendapat yang
berbeda. Perkataarutya, "laki-laki atau wanita" merupakan dalil bagi
ulama Kufah, bahwasanya seorang istri wajib mengeluarkarr zakat
fitrah dari hartanya sendiri. Menurut Malik, Syaf i, dan jumhur ulama,
suami harus membayarkan zakat fitrah unhrk istrinya; karena hal itu
termasuk dalam kategori nafkah baginya. Para ulama mengomentari
hadits ini seperti jawaban sebelumnya terhadap pendapat Dawud yang
berkaitan dengan zakat fitrah pada hari raya.

Perkataannya,. "Dari lalangan laum muslimin" merupakan dalil
yartg jelas bahwa zakat fitrah tidak dikeluarkan kecuali dari orang
muslim. Maka seseorang tidak harus membayarkan zakat fitrah untuk
budak, istri, orang tua, dan anak-anaknya yang kafir, akan tetapi wajib
memberikan nafkah kepada mereka. Ini adalah madzhab Malik, Syafi'i,
dan jumhur ulama. Ulama Kufah, Ishaq, dan sebagian kalangan salafus-

shalih berpendapat bahwa wajib membayarkan zakat untuk budak
yang kafir. Ath-Thahawi menafsirkan perkataan "DAri kalangan kaum

muslimin" bahwa yang dimaksud adalah orang-orang merdeka bukan
budak, namun ini terbantahkan dengan zhahir hadits ini.

Perkataanny a, " Satu sha' dari ini dan satu sha' dari ini "Padaperkataan

ini terdapat dalil bahwa kewajiban mengeluarkan zakat fitrah untuk
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setiap jiwa adalah satu sha'. Apabila selain gandum dan kismis (anggur
kering), maka zakatrya juga wajib satu sha' berdasarkan ijma' para
ulama. Dan apabila berupa gandum dan kismis, menurut Syaft'i, Malik,
dan jumhur ulama juga wajib satu sha'. Abu Hanifah dan Ahmad
berpendapat, setengah sha' berdasarkan hadits riwayat Muawiyah.
Sedangkan jumhur ulama beiargumen dengan hadits riwayat Abtr
Said yang berbunyi, "Satu sh"a' dari makanan, atau satu shn' dari jewawut,
atau satu sha' dari buah kurma, Atau satu sha' dnri keju, atau satu sha' dari
kismis." Sisi pengambilan dalil dari perkataan ini dari dua sisi. Pertama,
bahwa makanan menurut kebiasaan penduduk Hijaz adalah gandum,
terlebih lagi diiringi dengan beberapa bentuk makanan lain yang
sudah disebutkan dalam hadits. Kedua, disebutkan beberapa macam
makanan yang nilainya berbeda-beda dan diwajibkan pada setiap dari
macam makanan tersebut satu sha'. Maka hal ini menunjukkan bahwa
yang dijadikan ukuran adalah satu sha' dan bukan nilai makan itu. Di
dalam riwayat Abu Dawud disebutkart, "Atau satu sha' dari gandum"
Perkataan ini tidak dihafal oleh para perawi hadits, dan orang-orang
yang berpendapat setengah sha' tidak memiliki hujjah kecuali hadits
riwayat Muawiyah. Kami akan menjawab hadits tersebut di tempabrya,
lnsya Allah Ta'ala. Mereka berhujjah dengan beberapa hadits dha'if
(Iemah) yang dinyatakan lemah oleh pakar hadits dan sisi lemahnya
sangat jelas.

Al-Qadhi berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang macam
makanan yang harus dikeluarkan, mereka bersepakat bahwasanya
yang boleh dikeluarkan adalah gandum, kismis, kurma, dan jewawut
(sejenis gandum)." Ada yang belpendapat bahwa gandum tidak
termasuk ke dalamnya/ namrln pendapat ini tidak kuat. Dan sebagian
ulama khalaf berpendapat bahwa kismis tidak termasuk. Ijma'
ulama telah ada sebelum dua pendapat ini dikemukakan, sehingga
keduanya ter-tolak. Adapun keju, maka Malik dan jumhur ulama mem-
bolehkannya, sedangkan Hasan tidak membolehkannya, dan Imam
Syafl'ijuga mempunyai pendapat yang berbeda. Asyhab berkata, kami
tidak mengeluarkan zakat fitrah melainkan dari lima macam jenis ini.
Malik meng-qiyas-kan (menganologikan) lima macam jenis tersebut
dengan setiap bahan pokok penduduk seluruh negeri, baik berupa
biji-bijian atau yang lainnya. Dalam sebuah iwayat, Malik memiliki
pendapat lain, bahwasanya zakat fitrah tidak dikeluarkan kecuali
dengan semua hal yang telah disebutkan dalam hadits dan hal yang
semakna dengannya.
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Secara umum, ulama fiqih tidak memperbolehkan mengeluarkan
zakat fitrah b erupa nilai (uang), sementara Abu Hanifah membolehkan-
nya. Saya katakan, shahabat-shahabat kami berpendapat bahwa zakat
fitrah berasal dari setiap biji-bijian yang wajib dikeluarkan zakatnya
L0%. Dan keju sudah dapat mencukupi menurut mazhab kami. Penda-
pat yang benar adalah yang wajib dikeluarkan berdasarkan sebagian
besar bahan makanan pokok penduduk sebuah negeri. Pendapat kedua
mengatakan/ yang wajib dikeluarkan adalah bahan makanan pokok
yang dimakan oleh seseorang. Ketiga, boleh memilih antara keduanya.
Apabila seseorang condong dari sesuatu yang mewajibkan baginya
kepada sesuatu yang lebihbaik, maka itu sudah memadai, dan apabila
condong kepada yang kurang dari itu maka itu tidak memadai.

' Perkataannya, "Dari kalangan kaum muslimin" Ab:u Isa At-Tirmidzi
dan lainnya berkata, laf.azh ini hanya terdapat dalam riwayat Malik
dan tidak ada dalam riwayat seluruh shahabat Nafi'. Namun pada
kenyataannya, laf.azh ini tidak hanya dimiliki oleh Malik tetapi
yang juga ada dalam dua riwayat perawi tsiqah (terpercaya) yaitu
Adh-Dhahhak bin Utsman dan Umar bin Nafi'. Adh-Dhahhak telah
disebutkan oleh Muslim di dalam riwayat setelah ini. Adapun Umar
ada di dalam riwayat Al-Bukhari. Perkataannya, dari Muawiyah,
bahwasanya ia berbicara kepada orang-orang di atas mimbar sambil
mengatakan, "Aku berpendapat bahwa drn mud dari jenis gandum
ne-geri Syam sama ukurannya dengan satu sha' dari buah kurma, lalu
orang-orang berpengang dengan pendapat itu." Abu Said berkata,
1'Adapun aku masih senantiasa mengeluarkannya sebagaimana aku la-
kukan sebelum itu, dan untuk selama-lamanya selagi aku masih hidup."
Hadits ini yang dijadikan pegangan oleh Abu Hanifah dan orang-
orang yang sepakat dengarurya, ytrrgberkaitan dengan dibolehkannya
mengeluarkan zakat fitrah sebesar setengah sha' gandum. Jumhur
ulama menjawab pendapat demikian dengan mengatakan bahwa itu
adalah perkataan shahabat, sementara Abu Said dan shahabat lain
yang lebih lama bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan lebih
mengetahui kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak sependapat
dengan perkataan Muawiyah. Dan apabila terdapat perselisihan di
kalangan para shahabat, maka perkataan sebagian mereka tidak lebih
utama dari sebagian yang lain, sehingga kita kembali merujuk kepada

dalii yang lain. Kita dapati bahwa zhahir beberapa hadits dan qiyas

selaras dalam penentuan safu sha'dari gandum dan lainnya, maka kita
wajib untuk memegang pendapat tersebut. Muawiyah berterusterang
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bahwasanya itu adalah pendapat yang ia simpulkan bukan merupakan
keterangan yang ia dengar dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

Seandainya ada dari salah seorang yang hadir pada majlisnya itu, di
mana mereka berjumlah banya\ yang mengetahui bahwa perkataan
Muawiyah adalah berdasarkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
niscaya orang tersebut akan menyebutkarmya, sebagaimana yang telah
terjadi dalam masalah lain.

,fitrt



(6) Bab Zakat Fitrah dari Bahan Makanan, Keju, dan Kismis
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2280. Yalrya bin Yahya telah memberitahuknn kqada kami, ia berkata, Aku

membacalcnn kepada Malik dari Zaid bin Aslam, dari lyadh bin Abdullah
bin Sa'ad bin Abi Sarh, bahwasanya ia mendengar Abu Said Al-Khudri
berkata, "Dahulu knmi mengeluarlan zalut fitrah satu sha' dari bahan

makanan, atau satu shn' il.ari jatawut (sejenis gandum), atau satu sh.a'

daribuahkurmn, atau satu slw' ilarikeju, atau satu sha' darikismis."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shndaqah Al-Fithri Sha'

Min Tha'am (nomor 1506), Bab: Sha' Min Zabib (nomor 1508), Bab:

Ash-Sladnqah Qabla Al-lid (nomor 1510), Bab: Sha' Min Sya'ir (nomor

150s).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: KamYu'addi Fii Shadaqah

Al-Fithri (nomor 1.6L6, 1617, 1618).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zal<ah, Bab: Maa laa'a Fii Shadaqah

Al-Fithri (nomor 673).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: At-Tamru Fii Zakah Al-
Fithi (nomor 2510) Bab: Az-Zabib (nomor 251L dan 2512), Bab: Wa

1..

2.

3.

173
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Ad-Daqiq (nomor 2513), Bab: Asy-Sya'ir (nomor 251,6), Bab: Al-Aqith
(nomor 2517).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah,Bab: Shadaqah Al-Fithri (nomor
1829), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 4269).
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2281,. Abdullah bin Maslamah bin Qa' nab telah memberitahukan kepada kami,

Dawud -lbnu Qais - telah memberitahulan kepada kami, dari lyadh
bin Abdullah, dai Abu Said Al-I(hudri, ia berkata, "Dahulu pada

waktu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, kami

mengeluarkan zalut fitrah untuk setinp anak kecil dan orang dewasa,

orang merdeka atau budak, sebesar satu sha' dari bahan makanan, atau

satu sha' dari keju, atau satu sha' dari jewawut, atau satu shn' dari buah

kurma, atau satu sha' dari kismis. Kami senantiasa mengeluarlannya

demikian hingga Muawiyah bin Abi Sufyan datang menemui lumi
untuk melalcsanalan ibadah haji atau ibadah umrah, lalu ia berbicara

kepada orang-orang di atas mimbar, diantara yang ia bicaralcan kepada

orang-orang adalah "Sesungguhnya alu brpendapat bahwa dua mud
dari ukuran gandum Syam sama dengan satu sha' dari buah kurma."
Ialu orang-orang mengambil pendapat tersebut." Abu Said berlcata,

"Adapun saya masih senantiasa mengeluarkannya sebagaimana yang
dahulu aku keluarlcnn, untuk selama-lamanya selagi aku masih hidup."
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280.

t75
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2282. Muhammad Uin'n 7i' telah memberitahukan kepada knmi, Abilurraz,aq

telah memberitahulan k"pado kami, dari Ma'mar, dari Ismail bin
Umnyyah, ia berlata, lyadh bin Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh
telah mengabarlan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Abu Said
Al-Ktudi berluta, "Dahulu lami mengeluarlan zalat fitrah dan
Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam berada ditengah-tengah lami,
yaitu untuk setiap anak lcecil ilan orang deuasa, orang merdelu dan

budak, yang diambil dai tiga macam, yaitu satu shn' ilari buah kurmn,
satu $ha' dari lceju, dan satu sha' dari jewawut. Dan lumi senantinsa

mengeluarlannya hingga Munwiyah berpandapat bahwa dua mud dari
gandum samn dengan satu slw' dari buah kurma." Abu Said berkata,
" Dan saya senantiasa mengeluarlunnya seperti sebelumnya. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280.
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2283. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada saya, Abdurrazaq

telah memberitahulan kqada lumi, Ibnu luraij telah mengabarkan

kcpada lami, dari Al-Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab, dari
lyadh bin Abdullah bin Abi Sarh, dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata,
"Dahulu kami mengeluarkan zakat fitrah dari tiga jenis, yaitu keju,
buah kurm"a, dan jmtawut."

o Takhrij tladits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280.
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2284. Amr An-N aqid telah memberitahulunkepada say a, Hatimbin lsmail telah

memberitahulun kepada lami, dari lbnu Ajlan, dari lyadh bin Abdullah
bin Abi Sarh, dari Abu Said Al-Ktudri, bahwasanya Muawiyah pada

saat ia mrnjadikan setengah sha' dari gandum samn beratnya dengan

satu sha' dari buah kurma, Abu Said mengingknrinya dan berkata, " Aku
tidak mengeluarkannya melainlan yang dahulu aku keluarkan pada

masa Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamyaitu satu sha' daribuah
kurma, atau satu sha' dari kismis, atau satu sha' dari jewawut, atau

satu sha' dari keju."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2280.

. Tafsir Hadits: 2280-2284

Perkataannya di dalam hadits riwayat Abu Said, "Atau satu sha'

dari keju" merupakan dalil tentang bolehnya zakat dalam hal ini dan
bantahan terhadap pendapat yang tidak membolehkannya.
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Perkataannya, "Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada

kami, Abdurrazaq telah memberitahukan kepada lami, dari Ma' mar, dari Ismail
bin Umayyah, ia berlcnta, lyadh bin Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh telah

mengabarlan kepada saya, bahwasanya ia mendmgar Abu Said Al-Krudri
berknta." Hadits ini termasrk y*g dikomentari oleh Ad-Daraquthni
dalam riwayat Muslim dengan mengatakan, "Abu Said bin Maslamah
telah menyelisihi Ma'mar, maka dia meriwayatkannya dari Ismail bin
Umayyah dari Al-Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab dari Iyadh.
Hadits ini diriwayatkan dari Al-Harits." Saya katakan, "Komentar ini
tidak lazim, karena benar bahwa Ismail bin Umaiyah telah mendengar
hadits ini dari Iyadh." Wallahu A'lam.

Perkataanny a, "yaitu untuk s;etiap anak lcecil dan orang dewasa, orang
grcrdelu dan budak" merupakan dalil tentang kewajiban majikan untuk
membayarkan zakat fitrah bagi budahyu, bukan kewajiban budak
itu sendiri. Pembahasan seputar ini, berikut madzhab ulama beserta
dalilnya telah disebutkan sebelumnya.
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(7) Bab Perintah Mengeluarkan Zakat Fitrah Sebelum
Shalat l'lari Raya
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2285. Yahya bin Yahya telah monbeitahukan k prdo knmi, Abu Ktaitsamah

telah memberitahulan kqada kami, dai Musa bin Uqbah, dari Nafi'
dan lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

memeintahlan agar znlat fitrah ditunaikan sebelum orang- or ang l<zluar

untuk melaks analcnn shal at.

. Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalamKitab: Az-Zalah,Bab: Ash-Shndaqah Qabla Al-lid
(nomor 1509).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Az-Zaluh, Bab: Mataa Tu-adda (nomor
1610).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Maa laa'a Fii Taqdimiha

Qabla Ash-Slalah (nomor 677\.

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zalcah, Bab: Al-Waqtu At-I-adzi
Yustah"abbu An Tu'adda Shadaqah Al-Eithri (nomor 2520). Tuhfah Al-
,kyraf (nomor 8452).
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2286. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada lumi, lbnu
Abi Fudaik telah memberitahukan kqodo karni, Adh-Dhahhak telah

mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah bin l)mar,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahknn

agar zakat fitrah ditunaikan sebelum orang-orang keluar untuk
melalcsanakan shalat.

Takhrij Hadits

, Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7699).

. Tafsir Hadits: 2285-2286

Perkataannya, "Memerintahlun agar znkat fitrah ditunaikan sebelum

orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat" Dalam perkataan ini
terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan jumhur ulama bahwasanya tidak
boleh menunda penunaian zakat fitrah setelah hari raya idul fitri, dan
yang lebih utama adalah mengeluarkannya sebelum keluar menuju
tempat shalat. Wallahu A'lam.



(8) Bab Dosa Orang Yang Tidak Mau Membayar Zakat
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2287. Suwaid bin Said telah memberitahulun lcepada saya, Hafsh bin

Maisarah Ash-Shan'ani telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid

bin Aslam, bahwasanya Abu Shalih Dzalstan telah mengabarlannya,

ia mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Siapa saja yang mempunyai emas dan perak

lalu tidak menunaikan haknya, makn di hari kiamat nanti hartanya itu
dij adilun lcepingan-kepingan api neraka. Setelah l<epingan-kepingan itu
dipanaskan di api neralu, maka digosokkan ke perutnya, keningnya, dan

punggungnya, setiap kali kepingan itu dingin, maka dipanaslan kemba-

li, Hal ini berlangsung padahari yang lamanya sama seperti lima puluh
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ribu tahun. Hingga Allah memutuskan perkara di antara para hamba,

lalu ia melihat jalannya apakah lce neraka ataukah ke surga." Ada yang
bertany a, " Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pemilik unta? " Beliau
menjawab, "Tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan haknya,
yang mana. di antara hnlcnya adalah memerah air susunya (untuk
dbedekahkan) pada hari ia mendatangi sumber air, melainknn pada hari
kiamat unta itu akan dilemparkan bersamanya di tanah lapang dengan
jumlah yang banyak dan tidak adn satu pun anak unta yang tertinggal.
Ia aknn menginjak-injak pemiliknya dengan kakinya dan menggigit
dengan mulutnya. Setiap kali yang pertama selesai, makn yang lain
dikembalikan kepadanya (untuk melakukan hal yang sama). Hal ini
berlangsung pada hari yang lamanya sama seperti lima puluh ribu
tahun. Hingga Allah memutuskan perkara di antara para hamba,lalu ia
melihat jalannya apaknhlce surga ataulahlce neraka." Ada yang bertanya,
"Bagaimana dengan pemilik sapi dan kambing?" Beliau menjawab,
"Tidaklah pemilik sapi dan kambing yang tiilak mengeluarkan haknya,

melainkan pada harikiamnt heutan itu akan dilemparkan bersamanya di
tanah lapang dan tidak ada satu pun yang tertinggal. Tidak ada padanya

yang memiliki tanduk terlipat ke belakang, dan yang tidak memiliki
tanduk, serta yang tanduknya patah, ia menanduk pemiliknya dengan

tanduknya dan menginjaknya dengan lukinya. Setiap kali yang pertama

selesai, makn yang lain dikembalilan kepadanya (untuk melakukan hal
yang sama). Hal ini berlangsung.pada hari yang lamanya sama seperti

lima puluh ribu tahun, hingga Allah memutuslan perknra di antara pa-

ra hamba, lalu ia melihat jalannya apakah lce surga ataukah ke neraka."
Ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pemilik
kuda?" Beliau menjawab, "Pemilik kuda ada tiga jenis; kuda yang
pemiliknya mendapatkan dosa, kuda yang pemiliknya mendapatkan

penutup, dan kuda yang pemiliknya mendapatlcnn pahala. Adapun kuda

yang pemiliknya mendapatlan dosa adalah karena ia mengikat kudanya

dengan tujuan riya, membanggaknn diri, dan memusuhi umat islam,
malu pemilik kuda itu mendapatlun dosa. Adapun kuda yang menjadi

penutup bagi pemililcttya adalah yang mengikat kudanya di jalan Allah
Ta'ala, kemudian dia tidak lupa alun hak Allah pada punggung dan

lehernya, maka kuda tersebut sebagai penutup bagi pemiliknya. Adapun
kuda yang pemililcnya mendapatlun pahala adalah yang mengikat

kudanya di sebuah padang rumput atau taman di jalan Allah untuk
kepentingan umat islam, makn tidnklah yang ia makan sedikit saja dari
padang rumput tersebut melainkan akan ditulis baginya sejumlah apa
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1.

yang dimakan sebagai kbailan-kebaikan, dan jumlah kotoran dan air
kencingnya juga ditulb sebagai kebailun. Dan tidaklah in melepas tali
ikatannya, lalu kuda itu berlari di satu atau dua tempat yang tinggi,
melainkan Allah alan menetapkan bagtnya sejumlah belus larinya dan

kot or an-kotor anny a s eb agai lceb aikan-lccb ailun. D an tidaHah p emil*kuda
itu melewati sebuah sungai bersama kudanya, lalu kuda tersebut minum
air sungai tanpa ada keinginan dari pemiliknya untuk memberinya

minum, melainlun Allah alan menetapkan baginya sejumlah apa

yang telah ia minum sebagai kebaikan-kebaikan." Ada yang bertanya,

"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan keledai?" Beliau menjawab,
"Tidaklah diturunkan kepadaku dalam permasalahan keledai selain

satu ayat yang bersifat global yaitu, "MakA barangsiapa mengerjaknn
, kebailan seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan

barangsiapa mengerjakan lcejahatan seberat dzarrah, niscaya dia akan

melihat (b al as an) ny a. " (Q S : Al-Z alzalah: 7-8).

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Musaaqaah, Bab: Syurb An-Naas wa

Saqyu Min Al-Anlwr (nomor 2371), Kitab: Al-lihad, Bab: Al-Khail
Tsalatsah (2860), Ktab: Al-Manaqib, Bab: 28 (nomor 3646), Kitab:
At-Tafsir, Bab: Qauluhu, "Flman Ya'mal Mitsqala Dzanatin Khairan

Yarah" (nomor 4962), Bab: Wa ManYa'mal Mitsqala Dzarratin Syarran

Yarah (nomor 4963), Kitab: Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab:

Al-Ahkam Allati Tu'raf Bi Ad-Dala'il (nomor 7365).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Khail, Bab: 1. (nomor 3565),Tuhfah Al-
Asyraf (1231,6).
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2288. Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi telah memberitahuksn kepada

saya, Abdullah bin Wahb telah mengabarlan kepada kami, Hisyam
bin Sa'ad telah memberitahulan kepada s:aya, dari Zaid bin Aslam, di
dalam sanad ini seperti malctu hadits riwayat Hafsh bin Maisarah dan

seterusnya. Dalam riwayatnya disebutknn, 'Tidaklah pemilik unta yang
tidak menunaikan halcnya." Tidak mengataknn, "Di antara haknya."
Dan padanya disebutlan, "Dan tidak ada satu pun anak unta yang
tertinggal." Dalam riwayat ini juga disebutknn, "Maka digosokkan ke

perutny a, ktningnya, dan punggungnya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2287.
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2289. Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahuknn kepada

saya, Abdul Aziz bin Al-Mul&tar telah memberitahukan kepada kami,

Suhail bin Abi Shalih telah memberitahul<an kqada kami, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan

zakatnya melainkan harta itu aknn dipanaslan di neralu jahannam,

lalu dibuatlun untuknya kepingan-kepingan (api nerala) kemudian

digosokknn pada badan dan lceningnya, hingga Allah Azza wa lalla
memutuskan perlura di antara para hamba. Hal ini berlangsung pada

hari yang lamanya samn seperti lima puluh ribu tahun,lalu ia melihat
jalannya apakah lce surga ataul<nh lce neraka. Tidaklah pemilik unta yang
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tidak mengeluarkan zakntnya melainkan unta itu akan dilemparkan
bersamanya di tanah lapang dengan jumlah yang banyak dan mengin-
jaknya dengan kakinya. Setiap lali yang teraldir selesai, makn yang
p ert ama dilcemb alikan p adany a ( untuk melakukan hal y ang s ama ) . Hin g ga

Allah memutuskan perkara di antara para hamba, hal ini berlangsung
paila hari yang lamanya sama sqerti lima puluh ribu tahun. I-alu ia
melihat jalannya apakah ke surga ataukah ke neraka. Tidaklah pemilik
lumbing y ang tidak mengeluarlun zalatny a, melainkan knmbing itu akan
dilemparkan bersamnnya di tanah lapang dengan jumlah yang banyak,
ia menginjaknya dengan lakinya dan menanduknya dengan tanduknya,
tidak ada padanya yang memiliki tanduk yang terlipat lce belalung dan

yang tidak memiliki tanduk, melainkan akan menanduknya. Setiap kali
yang terakhir selesai, mala yang pertama dilcembalilun padanya (untuk
melakukan hal y ang s ama), hing ga All ah muttutuslan p erlur a di ant ar a

para hamba. Hal ini berlangsung pada hnri yang lamanya sama seperti

lima puluh ribu tahun. lalu ia melihat jalannya apakah ke surga
ataukah ke neral<n."

Suhail berkata, "Aku tidak mengetahui apalah beliau menyebutkan

tentang sapi atau tidak." Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,

bagaimana dengan htda? Beliau menjawab, 'Pada jambul landa - atau

beliau mengatalun, 'Terilat pada jambul kuda.' Suhail berluta, 'saya

lupa'- terdapat kebailcan hingga hnri kiamat. Kuda ada tiga jenis,

htda yang pemiliknya mutilapatlan palwla, htda yang pemiliknya
mendapatlun penutup, dan kuda yang pemiliknya mendnpatknn dosa.

Adapun lada yang pemililcnya mendapatlan pahala adalah seseorang

menggunalannya di jalan Allah dan ia mempersinplun untuknya,
malu tidak ada sedikit pun yang masuk lce dnlam perutnya melainkan

Allah menetaplcan pahnla baginya. Apabila di.a menggembalalanya di
padang rumput, maka tidaklah sedikitpun yang ia malcnn melainkan

Allah menetapknn pahala bagtnya. Apabila dia memberinya minum
dari sungai, maka baginya pahala untuk setiap tetesan yang masuk

ke dalam perutnya - hingga beliau menyebutkan ada pahala pada

air kencing dan kotorannya - Apabila kuda itu berlari satu atau dua

ternpat yang tinggi maka setiap langkahnya ditulis sebagai pahala bagi

pemiliknya. Adapun kuda yang pemiliknya mendapatlun penutup

adalah seseorang yang menjadilannya untuk penghormatan dan

perhiasan (dengan menungganginya), din tidak lupa hak punggung

dan perutnya dalam keadaan senang dan susahnya. Adapun kuda yang

pemiliknya mendapatknn dosa adalah seseorang yang menjadikannya
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untuk membanggalcnn diri, berlaku sombong, dan riya terhadap orang-

orang, malca inilah dia orang yang mendapatkan dos*," Merela (para

shahabat) bertanya, "Bagaimnna dengan keledai, wahai Rasulullah?"
B elinu menj aw ab, " T idaklah ditur unlan kq adaku ilalam p ermas alah-art

keledai selain satu ayat yang berstfut global yaitu, 'Mnlca barangsiapa

mengerjalun kebailun seberat dzarrah, niscaya dia alan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjalun kejahatan seberat dzarrah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya." (QS. Al-Zalzalah: 7-8).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lihad, Bab: lrthibath Al-
Khail Fii Sabilillah, (nomor 2788),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12725).

o, a o r,.at, o/

,f S)tst)ilt (*- 't5 C"-6 y.-1 5 i# "rfkr. y y t .

$+-Jt av") trip. W
2290. Qutaibah bin Said telah memberitahukannya kepada kami, Abdul Aziz -

Ad-D arawardi - telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail dengan

sanad ini, dan ia menyebutlun hadits yang sama.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor L27L2).

-?-,Jl
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2291,. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahulcannya kepada

say a, Y azid bin Zurai' telah memberitahulcnn lepada kami, Rauh bin Al-

Qasim telah memberitahukan kryada lami, Sulnil bin Abi Shalih telah

memberitahukan kepada lumi, dengan sanad ini, dan in menyebutlun

pengganti dari 'lcnmbing yang tandul*tya terlipat lcebelalung' adalah

'lumbing yang tanduknya patah'. Dan juga disebutlcnn , "Lnlu

digosok dmgannya lambung dan punggungnya." Tanpa menyebutlan

dahinya.
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. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12642).

ii :* €,?i ?: Jls,-- Uir\ y" J 3:'ru^ e*i.YYlY
ir Jy: y i.;i dj y ot';i F';k rS- lti gtdt
gu*a, ii :rt ,* i'ytt',i p syiu ;l #i *'ii*

ii r,yq-v fr,uyrtav:*)
2292. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kqada saya, lbnu

Wahb telah manberitahukan lcepada lami, Amr bin Al-Harits telah
mengabarlan kepada saya, bahwasanya Bulair telah memberitahukan-
nya dai Dzalatan, dari Abu Hurairah, dai Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallnm bahwasanya beliau bersabda, " Apabila seseorang tidak
menunailan luk Allah atau sedeluhpada untanya." LAlu ia menyebut-
kan hadits seperti riwayat Sulwil ilari ayahnya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Zalah Al-
Baqar , (nomor 1,M0) , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 123L0).

:; 'rYJ ioi C 9t)")t ",5 *ii et';.t U fuy|'^;.Y Y 1r

;i ,Lni d; i.t u',,i 9t:')r 
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W.Vat i ?vvrWu;|qy* r* |j
j'j L\ e ta'r ,-irs Y ';A Ylt i'y- ,>iu; \t W
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W ffit ;b ?6 r')U.14^F')V:r,iAi'|
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2293.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdutrazaq

telah mengabarlan kepoda kami. (H) Muhammad bin Rafi' telah
memberitahulan kepada saya - lafazh ini mililctrya - Abdurraznq telah
memberitahukan lcepada l<ami, lbnu luraij telah mengabarlan kepada
kami, Abu Az-Zubair telah mengabarlcnn kepada saya, bahwasanya
ia mendengar Jabir bin Abdullah Al-Anshari berl<nta, "Aku telah
mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam bersab da,' Tidaklah
pemilik unta yang tidak menunailan haknya melainknn untanya alan
datang pada hari kiamat lebih banyak dari sebelumnya, dan ia duduk
bersama untanya di tanah lapang,lalu unta itu menginjaknya dengan
lukiknkinya. Dan tidaklah pemilik sapi yang tidak menunailan
haknya, melainknn akan datang pada hai kiamat lebih banyak dari
sebelumnya, ia duduk untuk bersama sapinya di tanah lapang, lalu sapi
itu menanduknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan kaki-
lakiny a. D an ti daklah p emilik kambing y an g ti dak menunail<an hakny a,
melainkan akan datang pada hari kiamat lebih banyak dan sebelumnya,
dan ia duduk bersama kambingnya di tanah lapang, latu knmbing itu
menanduknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan kaki-ka-
kinya, tidak ada padanya knmbing yang tidak bertanduk dan kambing
yang patah tanduknya. Dan tidaklahpemilikharta simpanan yang ti"dak

a'j,ii fJ vrlz W,?t) V*\;F3 V:*,tALi
a# yqtU.t*;s !t k + Jiit F -wr:

!l

: !1 .k a.i
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menunaiknn haknya melainlan hnrtanya itu akan datang pada hari

kiamat berbentuk ular jantan yang botak, ia alan mengikutinya seraya

membuka mulutnya. Mala apabila ia sudah mendatangi pemiliknya

malu pemiliknya akan lari ilarinya,lalu ia memanggilnya, "Ambillah

lurta simpananmu ini yang telahkamu suttbunyilannya, pada hari ini
aku tidak membutuhlannyA." Apabila ia melihat bahwa tidak mungkin

ilapat menghindar, maka ia pun memasulckan jarinya ke mulutnya,lalu
ular itu menggigitnya seperti gigitan kuda jantan."

Abu Az-Zubair berkata, 'Aku mendengar Ubaid bin Umair mengatakan

perkataan ini, kemudian kami bertanya kepada labir bin Abdullah

tentang permasalahan ini, maka ia menjawab seperti perkatann Ubaid

binUmair."

Dan Abu Az-Zubair berkata, " Aku mendangar Ubaid bin Umair berkata,

'seseorang bertanya, 'Wahai Rasulullnh, apaluh hak unta?" Beliau

bersabda, "Memerah air susunya di delat sumber air, meminiamkan

ember tempat minumnya, meminjamlan yang iantan untuk di ambil

lceturunannya, meminjamkannya untuk dinmbil manfaat darinya, dan

membawa perbelulan di jalan Allah (di atas punggun7nya)."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf (nomor 2847).

F #t 
"5$"'; 
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W) q;a,.;S' ircy:) W 3tlL,i$ qk 6')
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2294. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lumi, ayahku telah memberitahukan lcepada knmi, Abdul Malik telah

memberitahulan kepada kami, dnri Abu Az-Zubair, dari labir bin
Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Tidaklah pemilik unta, punililc sapi, dan pemilik kambing yang tidak
mengeluarknn zakatnya, melainkan akan didudukkan bersama hewan

itu pada hari kiamat di tanah lapang, semua hewan akan menginjaknya
dengan kakinya, dan hewan yang bertanduk aknn menanduknya dengan

tanduknya, dan pada hari itu tidak ada hewan yang tidakbertanduk dan

, hewan yang patah tanduknya." Kami (para shahabat) berkata, "Wahai
Rasulullah, apa haknya? Beliau mengatakan, "Meminjamkan yang
jantan untuk diambil lceturunannya, moninjamlan ember tempat

minumnya, meminjamkannya untuk diambil manfaat darinya, dan

membawaperbekalan di jalan Allah (di ataspunggungnya). Dantidaklah
pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan zakatnya melainknn
pada hari kiamat hartanya akan berubah menjadi seekor t tlar jantan yang
botak, ia aknn mengiku.ti pemiliknya kemanapun dia pergi, sementara

din terus tnenghindar darinya, dan dilutakan, "Ini adalah hartamu yang
dulu knmu bersikap bakhil dutgannya." Dan ketila ia melihat bahwa

tidak mungkin menghindar lagi, maka ia pun memasuldcan jarinya ke

dalam mulutnya, lalu ular itu menggigit seperti gigitan htda jantan."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maani'
Zal<ah Al-Baqar (nomor 2453), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2788).

o Tafsir hadits: 2287-2294

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, p 13 ;; ,*-* , U

W t#: ,j\i- \ "Siapa saja yang mempunyai emas dan perak lalu tidak
merutnailan halotya....dan seterusnya." Hadits ini dalil yang jelas
tentang kewajiban membayarkan zakat emas dan perak dan tidak ada
perbedaan pendapat dalam masalah ini. Begitu juga dengan seluruh
apa yang telah disebutkan dalam hadits-hadits ini berupa unta, sapi,
dan kambing.

Critul-z.-t."t)
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sabda beliau slwllallahu Alaihi wa sallam, I i4 a;i vl? "setiap

kali lcepingan itu dingin, mnka dipanaskan lcembali" Demikianlah di dalam

sebagian naskah disebutkan dengan L'>j., dan pada sebagian naskah

disebutkan j3j. Al-Qadhi menyebutkan dua riwayat tersebut, ia

mengatakan bahwa yang pertama adalah benar, sedangkan yang kedua

adalah riwayat jumhur ulama.

Sabda beliau Shallaltahu Alaihi wa Sallam, j.'): i-r- U* 'memerah air

susunya (untuk disedekahkan) pada hnn in mendatangi sumber air" Menurut

riwayat yang populer kata J^k dibaca dengan mem-fatah-kan huruf

lam, dalam sebuah riwayat dibaca dengan men-sukun-kan huruf.lam,

namun riwayat ini asing dan lemah.

Sabda beliau Shallaltahu Alaihi wa Sallam, ;i t6.'4 U, "Aknn

dilemparkan bersamanya di tanah l^apang dengan iurhtan ilang banyak" Kata

1U maksudnya tanah yang rata dan luas, mamPu menerima air hujan

dan menaharmya. Al-Harawi berkata, "Bentuk jamaknya adalah LI
dan iU;, seperti kata lti (tetangga), yangbentuk jamaknya adalahi'l*

dan ir4. Kata sijuga berarti tanah luas dan rata.

Perkataanny a, A "Dilemparlan." Sekelompok ulama berpendapat

bahwa maknanya adalah dilemparkan dengan wajahnya. Al-Qadhi

berkata, "Dalam riwayat Al-Bukhari disebutk ^n WiJiL. 6 +
"heu)An itu menginjak-injak wajah pemililcrrya dengan lakinya'" Dengan

demikian, hal ini dapat dipahami bahwa kata $. tidak mesti dilem-

parkan dengan wajahnya. secara bahasa, kata s. maknanya adalah

dilapangkan dan diluaskan, sehingga bisa jadi orang itu dilemparkan

dengan wajahnya atau bisa jadi dengan PunSSungnya. Dari kata ini ju-

ga berasal penyebutar 'k ,i-L. (daratan Makkah) karena ia terhampar

luas.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, jrt;i ^y3i 6!Ji * "; W
,,setiap kali yang pertama selesai, maka yang lain dikembalikan lcepadanya

(untuk melakuknn hal yang suma)." Demikian1ah yang terdapat di dalam

seluruh kitab inti dalam pembahasan ini. Al-Qadhi Iyadh mengatakan,

"Para ulama mengatakan bahwa ini adalah bentuk kesalahan dalam

membaca, yang benar adalah seperti yang terdapat di dalam hadits

riwayat suhail dari ayahnya, dan hadits riwayat Ma',rur bin suwaid
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dari Abu Dzar,yaitu r;v-1i * L'r', Ulr;ii * & tAt "setiap kali yang

terakhir selesai, maka yang pertama dikembalikan padanya (untuk melakukan

hal yang samn)" , dengan ini maka perkataannya menjadi teratur dan

tersusun rapi.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan tidaklah pemilik sapi. , .

sampai seterusnya." Merupakan dalil tentang kewajiban membayar

zakat pada sapi, dan merupakan hadits yang paling shahih berkenaan

dengan hal ini.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, q ry- ! JK Y ?'j
trtJ )1 "dengan jumlah yang banyak dan tidak ada satu pun anak unta

yang tertinggal" di dalam riwayat Iain disebutkaru ir.f Y (bi "yang

sangat besar" ini merupakan tambahan hukumannya di mana jumlah

hewan tersebut sangat banyak, sangat kuat, dan semPtuna dalam

ciptaarurya, sehingga dapat menginjak orang tersebut dengan kuat, hal

itu sebagaimana binatang yang menanduk dengan tanduk-tanduknya
agar lebih tepat sasaran.

Sabda belia u Shatlallahu Alaihi wa Sallam, @, #t .2$ iirt " Semua
.,

hewan akan menginjaknya dengan kakinya." Kata -alijt adalah Penamaan

trntuk telapak kaki sapi, kambing dan kiiang. Kata -i- adalah telapak

kaki unta, i.ri telapak kaki manusia, dan )t-;- adalah telapak kaki kuda,

bagal, dan keledai.

Sabda beliau Slwllatlahu Ataihi wa Sallam, lt E d *t "yorg

mengiknt kudanya di jalan Allah Ta'ala" yailfri mempersiapkannya untuk

berjihad. Termasuk dalam hal ini adalah Lq., gibaath) yattu seorang

yang berjaga-iaga di tapal batas dan mempersiapkan diri untuk ber-

jihad.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian dia tidak lupa

hak Allah pada punggung dan lehernya" Abu Hanifah berdalil dengan

hadits ini tentang kewaiiban membayar zakat pada kuda. Menurut
madzhabnya, apabila kuda yang dimiliki seseorang adalah kttda jantan

maka tidak ada zakat padanya, akan tetapi apabila betina atau jantan

dan betina, maka wajib baginya trntuk membayar zakat. Orang tersebut

boleh memilih, mengeluarkan satu dinar untuk setiap kudanya atau

menghitung harganya dengan uang, kemudian mengeluarkan2,So/, dari
harganya. Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama berpendapat bahwa

dalam kondisi apapun tidak ada zakatpada kuda, berdasarkan hadits

CKtfz"tr"n
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yang telah disebutkan sebelumnya ,yaTfi,t"Tidakwajib bagi seorang muslim

untuk mengeluarlan zakat kudanya." Para ulama menafsirkan hadits ini,
bahwa yang dimaksud adalah orang itu berjihad dengan kudanya,
sebab apabila seseorang termasuk dalam kategori wajib untuk berjihad,
maka wajib baginya untuk berjihad dengan kudanya itu. Ada yang
mengatakan, yang dimaksud hak pada lehernya adalah berbuat baik
padanya serta mengurus makanannya dan seluruh perlengkapannya.
Dan yang dimaksud dengan punggungnya adalah mengawinkan
kuda jantan apabila ada orang yang rneminjam kudanya untuk itu, ini
hukumnya sururah. Pendapat lain mengatakan, bahwa yang dimaksud
dengan hak Allah adaiah semua harta musuh yang dibawa di atas

punggungnya, yaltu, seperlima dan ghanimah (harta rampasan perang).

Sabda belia r Shallallahu Alaihi wa Sallam, q'* f | 1 " Don tidaktah ia

melepas tali ikatannya" dikatakan thiiluhn, demikianlah yang terdapat di
daLam Al-Muwaththa', ath-thiwal danath-thiil adalah tali yang digunakan
untuk mengikatnya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'ti G" ,:]J;ti W* P ot

;p'; " Dan tidaklah ia melepas tali ikntannya, lalu kuda itu berlari di satu atau

dua tempat yang tinggi" Kata .:; arbnya tempat yang tinggl ada yang
mengatakan kuda itu lepas dari ikatannya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lalu kuda tersebut minum

air sungai tanpa ada lceinginan dari pemitilcnya untuk memberinya minum,

melaiikan Allah akan menetapkai bagtnya seiumlah aPa yang telah in minum

sebagaikebaikan-kebaikan. " Hal ini agar menjadi perhatian, karena apabila

seseorang mendapatkan kebaikan-kebaikan ini tanpa ada niat untuk
memberinya minum, maka apabila ia berniat untuk memberinya tentu
lebih utama untuk dilipatgandakan pahalanya.

Sabda belia u Shatlallahu Alaihi wa Sallam, 2y'l/ti? It g i* i ii v
t . ta'A;,tAt ilult i,1i "Tidaklah diturunlan kepadafu dalam permasalahan keledai

se'lain satu ayat yang bersifat global" fata iluir maksudnya sesuatu yang

sedikit dibandingkan dengan masalah lainnya. Kar-LtAl artinya yang

global, bersifat umurn dan mencakup semua kebaikan. Dalam kalimat

ini terdapat isyarat untuk belpegang dengan ayat yang bersifat umlun.
Dan makna hadits ini adalah bahwasanya belum ada ayat yang turun
kepada Nab i Shnllallahu Alaihi wa Sallam tentang permasalahan ini secara

khusus, ruuilln yang ada adalah ayat yang bersifat tunurn ini. Orang
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yang berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh

berijtihad, menjadikan hadits ini sebagai landasannya, karena beliau

Shaltallahu Alaihi wa Sallam berhukum dengan wahyu. ]umhur ulama

menjawab, bahwa beliau shnllallahu Alaihi wa sallam boleh berijtihad,

namun masalah ini belum jelas bagi beliau sehingga tidak melakukan

ijtihad ketika itu.

Sabda beliau Shatlallahu Alaihi uta Sallam, ,5:ti- | it -A 
iZ v

li?; ,,fidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarlun zalutnya"

Al-Imam Abu ]a'far Ath-Thabari berkata, "Kata f maksudnya segala

sesuatu yang dikumpulkan, baik berada di atas permukaan tanah atau

di dalamnya." Penulis kitab At-'Ain danlainnya menambahkan, "Dan

barangnya itu sengaja untuk disimpan." Al-Qadhi mengatakan, "IJlama

salafus-shalih berselisih pendapat tentang maks d tS (harta simpanan)

yang telah disebutkan di dalam Al-Qur'an dan hadits. sebagian besar

d.ari mereka mengatakan, 'Harta simpanan yang dimaksud adalah

setiap harta yang wajib untuk dikeluarkan zakatnya tapi belum

dikeluarkan. Adapun harta yang sudah dikeluarkan zakatnya bukan

dinamakan harta simpanan yang dimaksud." Sebuah pendapat

mengatakan, "Harta simpanan adalah seperti yang telah disebutkan

oleh pakar bahasa arab, akan tetapi ayat tersebut dihapus hukumnya

dengan kewajiban zak-at." Pendapat lain mengatakan, bahwa yang

dimaksud pada ayat tersebut adalah ahli kitab yang telah disebutkan

sebelumnya. Ada yang menSatakan, bahwa setiap harta yang lebih dari

empat ribu (dinar) maka dinamakan harta simpanan yang terlarang

meskipun sudah dikeluarkan zakat'tya. Ada yang mengatakan, "Hatla
simpanan adalah sesuatu yang lebih dari kebuhrhan, dan barangkali ini

terjadi pada awal mula islam datang di mana kehidupan saat itu sangat

susah." Para ulama sepakat dengan pendapat yang pertama, dan ini

adalah benar karena berdasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Tidaklah pemitikharta simpanan yang tidak mengeluarlan zakatnya"

dalam hadits itu juga telah disebutkan hukumnya. Di dalam hadits lain

dijelaskan, "Dan tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak mengeluarkan

zakatnya melainlan pada hari kinmat hartanya akan berubah menjadi seekor

ular jantan yang botak" dan pada akhir hadits tersebut disebutkan "Ini

adalah hartamu yang dulu kamu busilcnp bakhil dengannya."

sabda beliau shallallahu Alaihiwa sallam, 'Pada jambulkuda terdapat

kebaikanhinggaharikinmat" Tafsimya terdapat di dalam hadits lain yang

ada dalam kltab shahih tentang pahala dan rampasan PeranS. Di dalam
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hadits ini terdapat dalil tentang keberadaan islam dan jihad hingga hari
kiamat datang. Yang dimaksud adalah detik-detik terakhir menjelang

datang hari kiamat, yaitu hingga angin yang baik datang dari arah

Yaman dan mencabut semua ruJr orang beriman yang laki-laki dan

perempuan, sebagaimana yang sudah dijelaskan di dalam hadits

shahih.

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam,

ur\ l1tsvx.rty'rt"i t;'i*4 ,s$v 

", 
* e$t cii

"Adapun kuda yang pemililcnya mmdapatlan dosa adalah seseorang yang

menjadilanny a untuk membanggalan diri, berlaku sombong, dan riy a terhadap

orang-orang."

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, Y 'g yqt i'i- oit;'"11

,1) *i U UA "melainkan akan datang padalwrikiamat lebihbanyak dari

sebelumnya, dan ia duduk untuk bersama untanya di tanah lapang" Begitu

juga dengan sapi dan kambing. Demikianlah yanq terdapat di dalam

kitab inti. Sedangkan berkaitan dengan kalimat !i terdapat banyak

cara membaca. Al-Jauhari meriwayatkan seluruh bacaan yang berbeda-

beda, akan tetapi yang fasih dan masyhur adalah dengan cara mem-

fathah-kan huruf q af dan men-t asy did-kan huruf f h4'. Al-Kisa' i berkata,
,, , rt

Kata .Li berasal dari !'Li kemudian huruf kedua di-sukun-kan lalu

dileburkan ke huruf yang ketiga, maka d.ibaca i,#. K"d..a, dibaca
91 9z - 
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dengan -U!. Ketiga dibaca dengan -Li. Keempat dibaca dengan -ti, akan

tetapi bacaan ini sedikit jumlahnya apabila diartikan dengan waktu.

Adapun yang berarti cukup (hanya) adalah J^i. Contohny a, iiiif Aii
(aku melihatnya hanya sekali).

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, LJ e* yEt ii i5 ;r;
" hartanya itu al<nn datang pada hari kiamat berbentuk ular j antan yang botak."

Kata 7ti artinya ular jantan, dan kata llimaksudnya ular yang rontok

rambutrya karena banyak bisanya. Ada yang mengatakan bahwa 1ti-i,
adalah ular yang melompati orang yang berjalan kaki dan penungganS

kuda lalu ia berdiri pada ekornya, dan barangkali saja ular itu berada di
kepala penunggang kuda. Dan ini terjadi di padang pasir'

sabda belia u shatlallahu Alaihi wa sallam, " Diperlihatkan padanya harta

itu seperti ular jantan yang botak" Al-Qadhi berkata, "Pada zhahimya,
I

l

I

l
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Allah Ta'ala menciptakan ular ini untuk mengadzab orang tersebut."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;V W. A "tidok od.o

padanya lumbing yang tidak bertanduk."

Perkataannya, "Kami (para shahabat) berlata, "Wahai Rasulullah, apa

haknya? Beliau mengatakan, "Meminjamkan yang jantan untuk diambil
keturunannya, meminjamkan ember tempat minumnya, meminjamlunnya
untuk diambil manfaat darinya, dan membawa perbeknlan di jalan Allah
(di atas punggungnya)" AI-Qadhi mengatakan, "Al-Maziri berkata,
'Ada kemungkinan bahwa hak ini diberlakukan dalam keadaan yang
mengharuskan seseorang unfuk bersikap menolong orang lain." Al-
Qadhi mengatakan, "Semua laf.azhdisini secara gamblang menyatakan
bahwa hak ini adalah bukan zakat. Dan barangkali ini diterapkan
sebelum zakat diwajibkan. Kalangan salafus-shalih telah berselisih
pendapat tentang maksud firman Allah Ta'alt,

,,;Jv ;54@ i& 3; {J e6.l:5
" Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu. Bagi orang
(miskin) yang meminta dan yang tidak memint*" (QS. Al-M a'aarij: 24-251.

Jumhur ulama belpendapat bahwa yang dimaksud adalah zakat,
karena tidak ada hak pada harta selain zakat. Adapun hal yang terdapat
selain dafi zakat maka itu bersifat anjuran dan termasuk perbuatan
yang mulia. A1asan lain adalah karena ayat tersebut merupakan berita
tentang sifat kaum yang dipuji karena beberapa perbuatan mulia
sehingga tidak' mengharuskan hukumnya adalah wajib, sebagaimana
hahrya firman Allah Ta'ala,

'bj;v, iias+'t;r
"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu mallm." (QS. Adz-Dzaariyatz l7l.

Sebagian ulama belpendapat, bahwa hukum ayat ini dihapus
dengan zakat, meskipun laf.azhnya adalah informasi tapi maknanya
adalah perintah. At-Qadhi mengatakan, "Sebagian dari ulama salafus-
shalih seperti Asy-Sya'bi, Hasan, Thawus, Atha', Masruq,, dan selain
mereka belpendapat bahwa ayat tersebut muhknmah (sudah jelas

hukumnya), dan bahwasanya di dalam harta ada hak selain zakat,
yaifu membebaskan tawanan, memberi makan orang yang sangat
membutuhkan, membantu orang yang berada dalam kesusahan, dan
menyambung hubungan kekerabatan."
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ti**.t "meminjamlannya

untuk diambil manfaat darinya" Pakar bahasa arab berpendapa! la*v'a;-i,
(pemberian) dapat diaplikasikan dalam dua bentuk:

Pertama, seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai

hadiah. Bentuk ini terjadi pada hewan, tanah, perabotan rumah tangga,

dan yang lainnya.

Kedua, jika berkaitan dengan unta, sapi, atau kambing, maka

maksudnya adalah meminjamkamya untuk diambil manfaatnya

berupa air susunya, bulunya, dan kulihrya, selama beberapa wakhr

kemudian dikembalikan kepada pemiliknya.

Adapun memerah air susunya di dekat sumber air, merupakan

bentuk kasih sayang terhadap binatang ternak dan orang-orang

miskin. sebab, pad,a saat itu tidak memberatkan binatang ternak,

lebih bersikap menyayanginya, dan lebih leluasa daripada memerah-

nya di rumah. Begitu juga, hal ini dapat memudahkan orang-orang

miskin untuk mendatangi tempat pemerahan susu agar mereka dapat

diberi dari air susu itu. WallahuTa'ala A'lam.

,+**
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2295. Abu Kamil Eudhail bin Husain Al-lahdari telah memberitahukan

ktpada kami, Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahuknn kepada

lumi, Muhammnd bin Abu lsmail telah memberitahulan kepada kami,

Abdurr ahman bin Hilal Al- Absi telah memberitahukan kep ada kami, dari

larir bin Abdullah, ia berkata, suombongan orang dari Arab Baduwi

ilatang menemui Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam,lalu mereka

berluta, "sesungguhnya beberapa orang dnri panitia zalut mendatangi

lami lalu merelu berbuat aninya terhndap lami, "la berkata, maka

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berilah lcesenangan

hati kepada panitin zalat di antara knlian."

larir berlata, "Tidaklah panitia zakat lcembali dari tempatku sejak aku

mendmgar lwdits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melainkan dia dalam keadaan senang kepailaku."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Az'7tluh, Bab: Ridlu Al-Mushaddiq,

(nomor 1589).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: ,42-Zakah, Bab: Idza laawaza Fii Ash-

sludaqah, (nomor 2459),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 3278).

, or4 G. lt 
"* 

tIJ; "--ti ;i U f jJ $*:.YY11
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2296. Abu Balur bin Abi Syaibah telah membtitahulun kqada kami,

Abdunahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada lumi, (H)

Muhammad bin Basysy ar telah memberitahukan lcepada lumi, Y ahy a bin

said telah memberitahulan lcepada lami, (H) lshaq telah memberitahu-

lun kqada lumi, Abu lLsaruh telah mengabarlan lepada lumi, se-

luruhnya dai Muhamtnad bin Abu Ismail dengan sanad yang sama.

. TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2295.

. Tafsir hadits: 2295-2296

sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam, "Berilah lcesenangan hati

kepada panitia zakat di antara kalian." maksudnya menyerahkan kewa-

jiban kepada mereka, memperlakukan mereka dengan lemah lembut,

dan tidak menyusahkan mereka. Ini ditujukan pada kezhaliman yang

tidak membuat pelakunya menjadi fasik, karena apabila ia fasik

niscaya ia akan diberhentikan sebagai panitia zakat dan tidak wajib

membayar kepadanya, bahkan seandainya ada yang membayar zakat

kepadanya maka hal itu tidak memadai. Terkadang kezhaliman itu
tidak masuk dalam kategori maksiat, tapi berupa sikap melampaui

batas, termasuk di dalamnya adalah segala hal yang bersifat makruh.



(10) Bab Hukuman Berat Bagi Orang Yang Tidak
Mengeluarkan Zakat
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2297. Abu Balar bin Abi Syaibah telah membritahulan kqado kami, Waki'
telah memberitahulun kryada lcnmi, Al-A'masy telah memberitahulun
kcpafu lami, dai Al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dz.ar, ia berluta,
"Aht mendatangi Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau

sedang duduk di bawah bayangan l(a'bah. Tatlala beliau melihatku,

beliau bersabda, "Demi Allah, Rabb Yang Memiliki Ka'bah, merelu
adalah orang-orang yang mmtgi.' la (Abu Dzar) brlcata, 'Aku
mendatanginya l<cmudian iluduk, ilan aku tidak dapat duduk dengan
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baik sehingga aku ingin ber diri, lalu akuberlata, " w ahai Rasulullah, demi

ayah dan ibuku sebagai tebusannya, siapakah mereka?" Beliau bersabda,

,, Mereka adalah orang-orang yang banyak hartanya, kecuali orang y an{

mengatalan begini, begini, dan begini - dari bagian depan, belalung,

samping lunan, dan samping kirinya - d-an orang-oranT ini beriumlah

sedikit. Tidaklah pemilik unta, sapi, dan kambing y ang tidak menunaikan

zakatnya melainkan hewan itu alun datang pada hari kiamat dalam

l<eadaan yang lebih besar dan glmuk, mmandulotya dengan tanduknya

dan menginjak-injak dengan knkinya, setinp lali yang terakhir selesai,

maka yang pertama dikembatikan padanya (untuk melahtlcnn hal yang

sama) hingga perkara diputuslun di antara ffianusia'"

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari d.i dalam Kitab: ,\2-Zalah, Bab: zalah Al-fraqar (nomor

1.460), secara ringkas, Ktab: Al-lman wa An-Nudzur, Bab: Kaifa Kanat

Yamin An-Nabiy Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 6638)'

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa laa'a'An Rasulillah

shallaltahu Alaihi wa sallam Fii Man'i Az-zalah Min At-Tasydid

(nomor 617).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-hlah, Bab: At-Taghlizh Fii Habsi Az-

zatah (nomor 24gg), Bab: Ivlaani' zalcah Al-Glwnatn, (nomor 2455).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-zalah, Bab: Maa laa'a Fii Man'i Az-

Zakah, (nomor 77 85), Tuhfah Al Asyr af (nomor 1 1981 )'

&'!\ t 4:d ;j 6rt rfri il k if ;j's';, Y Y 1^

'{', t'A,',k :lt,;\ *it iv'rs i :; rl;lt f
ju'ii 'p
rF :r xr\

cir
i.oL-

4y'; r.tt rastt ,* e il.v 'f')
c.,'fr Jr, C'.,\\ & Y :*, *" ,trt')

t+ts ) \i. p *; ii
22gg. Abu Kuraib Muhammad bin At- Alaa' telah mntfu eit ahulunny a kep ada

lami, Abu Muawiyah telah memberitahuknn kspada kami, dari Al-

A'masy, dari Al-Ma',rur dari Abu Dzar, ia berluta, "Aku mendatangr

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan beliau sedang duduk di bawah
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bayangan Kn'bah. " lalu ia menyebutkan hadits seperti riwayat Waki',
akan tetapi dalam riwayatnya disebutknn, "Demi Dzat yang jiwaht
berada di tangan-Nya, tidaklah di atas muka bumi ini seseorang yang
meninggal sementara ia meninggalkan unta atau sapi atau kambing

yang ia belum menunaiknn zakatnya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakfuij sebelumnya, lihat hadits nornor 2297.

* ;;n t3+''i 3Q"Yt
2299. Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah memberitahukan kepada

kami, Ar-Rabi' -Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami, dari
Muhnmmad bin Ziy ad, dari Abu Hurairah, bahwasany a N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Tiilaklah aht sulai jila aku memiliki emns

sebesar bukit llhud yang ilatang tiga lali kqailala+ dan aku memiliki
satu dinar di antaranya, melainlun satu dinar itu aku simpan untuk
membayar hutangku."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14373).

a
)k J H, c*r.yt,. .

7t,ri;"iui+js'Urjq
9,

2300. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

Muhnmmad bin la'far telah memberitahulun kepada kami, Syu'bah

telah membeitahulcan kepodo lami, dari Muhammad bin Ziyad berkata,

"Aku telah mendengar Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam." hadits yang sama.

*i:"* '.o, ,c la.l,.i.a.
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a

. Tafsir hadits: 2297-2300

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi Allah, Rabb Yang

Memiliki Kn'bah, mereka adalah oranS-orang yang merugi." Kemudian

beliau Shattallahu Ataihi wa Sallam menafsirkannya dengan mengatakan,

"Mereka adalah orang-orang yang banyak hartanya, kecuali orang yang

mengatakan begtni, begtni, dan begini - dari bagian depan, belakang, samping

kanan, dan sampingkirinya - dan orang-orang iniberiumlah sedikit." Dalam

hadits ini terdapat anjuran untuk bersedekah dalam semua bentuk

kebaikan, dan tidak hanya terbatas pada satu kebaikan saja. Hadits

ini juga dalil tentang dibolehkalulya bersumpah tanpa diminta untuk

bersumpah. Dan dianjurkan bersumpah apabila ada kemaslahatan

padanya, seperti untuk menguatkan perintah dan meniadakan bentuk

majas dari perintah itu. Sumpah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dalam bentuk ini banyak diterangkan dalam hadits-hadits shahih.

Adapun isyarat beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam tentang bagian

depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri, maksudnya adalah

dianjurkan untukberinfak kapan saja, terutama jika ada perkara penting

yang mengharuskan untuk berinfak.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ^l; A;V Sr ;]i at;: v:f
,t-

ri\ li" setiapkaliyangterakhirselesai,maknyangpertamadikembalikanpadanya
(untukmelakukanhal yang sama)" Demikianlah kami membacanya yaiht

kata ctt : dengan huruf dal dm huruf dzal, kedtanya adalah bacaan

yang benar.

Svamh c\@!il
Takhrij Hadits

Dita}<hrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4399).



(11) Bab Anjuran Untuk Bersedekah dan Mengeluarkan
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2301. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Yahya bin Yalrya, lbnu Numair, dan

Abu Kuraib telah memberitahulcnn ktpada kami, semuanya dati Abu

Muawiyah. Yahya berkata,'Abu Muawiyah telah mengabarlan kepada

kami, dari Al-A'masy, dariZaidbinWahb; dari AbuDzar Radhiyallahu

Anhu, ia berkata, 'Aku pernah berialan bersama Nabi slullallahu Alaihi

wa sallam di tanah bebatuan bentsarna hitam di kota Madinah pada

waktu Isya, dan kami melihat ke arah gunung uhud, L.alu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadnku, "Walui Abu Dzar'"

Dia (Abu Dzar) berkata,',Llat meniawab,'Aht pmuhi panggilanmu

wahai Rasulullah.' Beli"au bersabda,'Tidaklah aku menginginkan iika
gunung llhud itu berubah mmiadi anas mililclcu yang ada tiga malam

bersamaku, dan aku memiliki satu dirwr di antaranya, melainkan

satu dinar itu aku simpan untuk membayar hutangku, dan alan men-

jadikannya untuk hamba-hamba Allah begini -belinu mengumpulkan

lcedua tangannya di hadapannya-, begini -le sebelah lunannya-, dan

begini -tce sebelah kirinya-." Abu Dzar berluta, 'Kemudinn lami berialan

kembali, lalu beliau bersabda,'Wahai Abu Dzar." Abu Dz,ar berkata,

'Aku menjawab,'Alqt pouhi panggilanmu wahni Rasulullah" Beliau

bersabda, 
,,sesungguhnya orang-orang yang banyak hartanya (di dunia)

adalah orang-orang yang sedikit pahalanya paila hai kiamat, kecuali

nrang yang melakukan begini, begtni, dan begini." Seperti yang beliau

lakukan pada kali pertama." Abu Dzar melaniutkan, 'Kemudian kami

berjalan lagi,lalu betiau bersabdn, "wahai Abu Dzar, tetaplahberada di

tempatmu sampai aht mendatangimu!" Abu Dzar berknta,'Beliaupun

beranjak hingga hilang dari pandanganku. Akupun mendengar suara

yang tidak bisa dipahami. I-alu ahryun berluta,'Bisa iadi Rasulullah

shallallahu Alahi wa sallam diganggu oleh jin.' Maka aku pun berniat

untuk mengikutibeliau. Namun aku ingat perkataanbeliau, "|anganlah

kamu beranjak dari tempatmu sampai aku mendatangimu." Abu Dzar

berkata, ,Maka akupun menunggu beliau. Ketika beliau datang, aku

menceritakan yang aku dengar kepada belinu.' Beliau bersabda, "ltu

adalah libril. Dia mendatangiku seraya berknta,'Barangsiapa yang mati

dari kalangan umntmu tidak berbuat syiik kepada Allah sedikitpun

niscaya dia masuk surga." Abu Dzat berknta, ' Aku bertanya, 'Meskipun

di^aberzina dan mencuri?' Beli^au menjawab, "Meskipun dia berzina dan

mencltri."

o; ittt a: Itf iv o; itti Ai
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-lstiqradh, Bab : Aila' Ad-Duyun (nomor
2388), Ktab: Bad'u Al-Ktalq, Bab: Dzilcr Al-Mala'ilcalr (nomor 3222)

secara ringkas, Kitab: Al-lsti'dzan, Bab: Man Ajaaba Bilabbailcn wa

Sa'daika (nomor 6268), Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Al-Muktsiruun Hum Al-
Muqilluun (nomor 6443), Ktab : Ar-Riqaq, Bab : Qaul An-N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Maa yasurntnii Anna'Indii Mitsla Uhudin Hadza

Dzalwban" (nomor 6444).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lman, Bab: Maa laa'a Fii lftiraq Hadzihi
Al-Ummah (nomor 2644) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
1191s).
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2302. Dan Qutaibah bin sa'id telah rnembeitahukan lczpada lumi, larir

telah memberitahulun kepada lami, dari Abdul Aziz - lbnu Rafi'-

, dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Pada suatu malam alcu keluar, ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam sedqng berjalan sendirian, dan tidak ada seorangpun ada

bersama beliau. Akupun mengira bahwa belinu tidak sulcn ada seseorang

berjalan bersamanya. Maka aku berialan di bawah naungan rembulan,

laltt beli^au menoleh dan melihatku. Beliaupun bertanya, "Siapa itu?"

Akupun menjawab,'Abu Dzar. Semoga Allah meniadikanku sebagai

tebusanmu.' Beliau bersabda, "Walwi Abu Dzar, kemarilah!" Abu Dzar

berksta, ' Maka aku ber jalan bersama belinu sesaat .' Lalu beliau bersabda,

"sesungguhnya orang-orang yang banyakhartanya (di dunia) adalah

orang-orang yang sedikit pahnlanya pada hnri kiamat, kecuali orang

yang Allah beikan harta kepadanya, lalu dia menebarkannya ke knnan,

kiri, depan, dan belaknngnya, lalu melakukan ketaatan'" Abu Dzar

berknta, 'Lalu aku berialan bersama beliau sesaat.' I-alu beliau bersabda,

" Duduklah disini!" Abu Dzar berlata, 'Mal(i beliau menyuruhku duduk

di batu besar yang dilcclilingi banyak bebatuan. Inlu beliau bersabda

lcepadaku, "Duduklah disini sampai akukembalikepadamu!" Abu Dzar

berknta, ,Lalu beliau beranjaklce tanah bebatuan berwarna hitam sampai

aku tidak melihatny a, lalu beliau meninggallunku cukup lama. Kemudinn

aku menden g ar b eliau b er s ab da katikL b eliau datang kemb ali, " Meskipun

dia mencuri dan berzina." Abu Dzar berlcata, 'Ketilcn beliau datang,

aku tidak sabar (untuk ingin bertanya kepadanya), malu aku berkata,
,wahai Nabiyullah, semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu,

siapakah yang kamu ajak bicara di tanah tempat tersebut? Aku tidak

mendengar seorangpun menjawabmu sedikitpun.' Beliau menjawab,
,,ltu adalah libril. Dia datang kepadalu di tanah bebatuan berwarna

hitam itu seraya berlcnta, 'Berilah kabar gembira kepada umatmu, bahwa

barangsiapa yang meninggal dalam lctadaan tidak menyekutulun Allah

dengan sesuatu apapun, niscaya dia masuk surga.' Akupun bertanya,

"Wahai libril, meskipun dia mencuri dan berzinaT" Dia meniawab,

'Ya.' Belinu bersabda, " Aku butanya lagt, 'Meskipun dia mencuri dan
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b er zina? " D ia m eni aw ab,' Y A.' B eliau b er s ab d a, " Aku kemb ali b er t any a,

' Meskipun dia mencuri dan berzina? " Dia menjawab,' Y a, meskipun dia

minumHtamar.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 230L.

r Tafsir hadits: 2307-2302

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Abu Dzar" di da-

lamnya terdapat keterangan tentang panggilan orang terhadap orang

yang berilmu dan pembesar kepada shahabatnya dengan kun-yah-nyaa

apabila dia seorang yang mulia.

Perkataannya, "BArLngsiapa yang mati dari kalangan umatmu tidak

berbuat syirik t<epada Allah sedikitpun niscaya dia masuk surga." Abu Dzar

berkata,' Aht bertanya,' Meskipun dia berzina dan mencuri?' B eliau meni awab,

"Meskipun dia berzina dan mencuri." Di dalamnya terdapat dalil bagi

pendapat yang benar, bahwa para pelaku dosa besar tidak kekal di
dalam neraka, berbeda dengan kelompok Khawarij dan Mu'tazilah.

Disini hanya disebutkan dosa zina dan mencuri karena keduanya

termasuk dosa besar yang paling dibenci. Hadits ini termasuk ke dalam

hadits-hadits yang berkaitan dengan sikap raja' @etharap) kepada

Allah Ta'ala.

Perkataanny a, "laht beliau menoleh dan melihatku. Beliaupun bertanya,

"Siapa itu?" Alatpun menjawab,'Abu Dznr." Merupakan dalil tentang

dibolehkan bagi seseorang r:ntuk menyebutkankun-yah-nya apabila dia

lebih populer dengan kun-yah dibandingkan nama aslinya. Hal yang

serupa juga banyak disebutkan dalam hadits lainnya.

Sabda beliaushallallahu Alaihi wa Sallam,

t';* y. J*') i;t'D 4i- G') frVi +7 9. & t'*'i't tLi U \t

"Kecuali orang yang Allah beriknn harta kepadanya, lalu dia menebarkannya

ke knnan, kiri, depan, dan belakangnya, lalu melakukan ketaatan."

Yang dimaksud dengan katat'F (kebaikan) yang pertama adalah

harta, seperti firman Allah Ta'ala,

4 Kun-yah adalah penyebutan Abu (bapak) atau Ummu (ibu) di depan nama

seseorang dengan menggunakan nama anaknya yang Pertama-edtr.
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"Dan sesungguhnya cintanya k podo lwrta benar-benar berlebihan." (Al-

'Aadiyak 8)

Sedangkan yang dimaksud dengan kata tli (kebaikan) yang kedua

adalah ketaatan kepada Allah Ta'ala- Yang dimaksud dengan sebelah

kanan dan kiri adalah seluruhbentuk kemuliaan dan kebaikan.

Kata S secara bahasa diartikan dengan melempar dan memukul,

namun dalam hadits ini maksudnya adalah berbuat kebaikan dengan

berinfak.

Sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Aku lcembali bertanya,

'Meskipun dia mencuri dan berzina?' Dit manjawab, 'Ya, meskipun dia

minum Humar." Didalamnya terdapat penjelasan tentang pengharaman

khamar.



(12) Bab Penjelasan Tentang Orang-orang Y?ng
Menimbun Harta Benda dan Ancaman J{eras Bagi
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2303. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, lsmail bin

lbrahim telah memberitahukan kcprdo lami, dai Al-lurairi, ilari
Abu Al-Ala', dari Al-Ahnaf bin Qais, ia berknta,'Aku pernah datang

lcc kota Madinah. Ketilu aht beradn di sebuah perkumpulan yang

padanya terdapat para pemulw Quraisy, tiba-tiba datang seseorang

yang mempunyai palaian, tubuh, ilan wajah yang lasar. Dia berdiri di
hadapan merelu seraya berluta,' Berilah kabar kepada orang-orang yang
menimbun (kekayaan), bahwa ia akan disisika dengan batu yang di-
panaslcan di dalam api ner ala I ahanam, dsn akan dilet akkan di mat a b uah

dada salah seorang merelcd sampai tembus ke tulang belikat bahunya,

lalu dil et alckan di t ulan g b elilat b ahuny a s amp ai t embus ke t en gah ke du a

buah dadanya sambil bergerak-gerak. Al-Ahnaf bin Qais berkata,'Maka
sekumpulan itupun menunduldcnn kepala-lcepala mereka, dan aku tidak
melihat seorangpun di antara merelcn memberikan jawaban kepadanya

sedikitpun. Lalu lelaki itu pun kembali. Akupun mengikutinya hingga

dia duduk bersanilar di sebuah tiang, lalu aht berkata, 'Tidaklah aht
melilut mclainkan tnerela membenci apa yang telah kamu ucaplun

kqodo mereka.' klaki itu bqlata,' Sesungguhny a mereka tidak mengerti

apa-apa. Sesungguhnya kekasihku, Abul Qasim Shallallahu Alaihi wa

Sallam, mendalcutahilcu dan ahtpun menyambutnya. Beliau bersabda,

"Apalah lumu melihnt gunung Uhud?" Alatpun melihat matahari

bersinar dan aku mengira bahwa beliau alun mengutusku untuk suatu

lcep erluan. Mala akupun b erlata,' Aku melihatny a.' B eliaupun b er s ab da,

"Tidakhah membuatku senang jilu metniliki emas sqerti gunung Uhud

lcemudian menginfalcl'an seluruhnya, lcecunli tiga dinar." Alun tetapi

mereka itu mengumpullun lcelayaan dunia dan tidak mengerti apa-

apa." Al-Ahnaf bin Qais berlata,'Akupunbertanya,'Apa yang terjadi

denganmu dan saudara-saudaramu dari Quraisy, kenapa lamu tidak

meminta dan menerimalcebutuhan dari mereknT' Dia menjawab,'Tidak,

demi Rabbmu, Alcu tiilak pernah meminta lwrta dunia dari merelca dan

aku tidak meminta fatwa tmtang agarna kepada mereka sampai aku

bertemu AJtah dan Rasul-Nya.'

. Takhrij hadits

DitalJrrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zalcnh, Bab: Maa Uddiya

Zakaatuhu Ealaba Bi Kanzin (nomor 1,40n, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

11e00).

drarth c\@d
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2304. Dan Syaiban bin FanukLt telah memberitahulan kepada kami, Abu Al-

Asyhab telah memberitahuknn kcpodo kami, Khulaid Al:Ashnri telah

memberitahuknn kepada kami, dati Al-Ahnaf bin Qais berkata, 'Aku

pernahberada di sekelompok orang-orang Quraisy. Tiba-tiba Abu Dzar

Radhiyattahu Anhu lewat dan dia berlcnta,'Berilahkabar lepada oranT-

orang yang menimbun (kekayaan), bahwa ia akan disilcsa dengan besi

panas yang dimasuklan tce punggung-pun4gung mercka dan keluar

dari rusuk-rusuk merela, dan dutgan besi panas yang dimasukkan dari

belakang tengkuk-tengkuk mereka dan keluar dai dahi-dahi mereka.'

Al-Ahnaf bin Qais berluta,'l-alu dia pergi menjauh dan duduk. Aku

bertanya,'Siapa dia?' Orang-orang di sana berkata,'Dia adalah Abu

Dzar.' Mala akupun pergt menglwdapnya dan berknta,'Apakah yang

baru saja aku dengar darimu?' Abu Dzar menjawab,'Tidaklah aku

mengatakan kecuali suatu yang telah aku dengar dari Nabi mereka

Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Al-Ahnaf bin Qais berknta, 'Aku

bertanya lagi, , Apaluh yang kamu latalan tentang pemberian itu?' Abu

Dzar menjawab,'Ambillah, sesungguhnya hal itu merupakan bantuan

untukmu. Akan tetapi, apabila dia meniadi harga untuk agamamu, makn

tinggallanlah ia."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2303.
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. Tafsir hadits: 2303-2304

Perkataanny u, 4-? b >Y V * e u t# "Ketika aku berada di

sebuah perkumpulan yang padanya terdnpat pata pemukn Quraisy" Kata iU

artinya orang-orang mulia dan juga dapat disebut untuk sekelompok

orang. Kata -oi- (perkumpulan) dibaca dengan men-sukun-kan huruf
lam,ramutada sebuah riwayat yang lemah dikatakan oleh Al-Jauhari

dengan mern-fathah-kan hrlruf I am.

Perkataanny a, n+it ;r;i #t i*i o6t il;i ,y: ;G ;1"tiba-tiba

datang seseorang yang ffiempunyai paknian, tubuh, dan wajah yang kasar"

Demikian Al-Qadhi Rahimahullah Ta'ala menukilnya dari jumhur

ulama, yaitu kata o*i aengan huruf tctu' d'arr- syin yangberakar dari

kata Al-Krusyunah. Namun menurut Ibnu Al-Hadzdza', pada laf.azh

terakhir disebutkan 

"it 
F 'waiah yang tampan", dair kalimat Al-

Husn. Al-Qabisi RahimahullahTa'ala meriwayatkannya di dalam Shahih

At-Butch^aridengan kalimat, #t : o6t t lt t- "rumbut,palaian, dan

bentuk tubuh yang bagus", fdtrg berakar dari kalimat Al-Husn (bagus)'

sedangkan yang lainnya meriwayatkan dengan ldwsan yang berakar

dari kata Al-I(husyunah (kasar) dan itulah riwayat yang paling benar.

Perkataan Abu Dzar Radhiyallnhu Anhu, "Berilahlabar kqada oranS-

orang yang menimbun (kekayaan), balntta ia alun disisila dengan batu yang

dipanaslan di datam api nerala, dan aknn diletalclan di matabuah dada salah

seorang mereka sampai tembus ke tulang belilut bahunya,lalu diletakknn di

tulang betikat bahunya sampai tembus lce tengah lcedua buah dadanya sambil

bergerak-gerak."

Perkataannya, "Beilah lubar kzpada oranS-orang yang menimbun

(kekayaan)", secara zhahirnya dia berhujjah dengan pendapatnya bahwa

;f (harta simpanan) adalah segala sesuatu yang melebihi kebutuhan

seseorang. Itulah madzhab Abu Dzar lladhiyallahu Anhu dan ulama

Iairrnya. Namun yang benar adalah pendapat jumhur ulama, bahwa

harta simpanan yang terlarang adalah harta yang tidak ditunaikan

zakatnya. Adapun yang telah ditunaikan zakatnya, maka bukanlah

harta simpanan, baik berjumlah banyak mauPun sedikit. Al-Qadhi

Rahimahullah berkata, "Pendapat yang benar, bahwa pengingkaran

Abu Dzar yang ia sebutkan itu hanya terhadap Para penSuasa yang

mengambil harta dari baitul maal untuk diri mereka sendiri dan tidak

menginfakkarurya pada jalan yang semestinya." Namun pendapat Al-
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Qadhi ini tidak benar, karena para penSuasa yanS hidup di zaman Abu

Dzar Radhiyallahu Anhu tidak bersifat demikian, di mana mereka tidak

pernah melakukan korupsi terhadap kekayaan kaum muslimin yang

uau ai baitul maal. Sebab, yang berkuasa di zaman Abu Dzar adalah

Abu Bakar,IJmar, dan utsmanRadhiyattahu Anhum, dan dia wafat pada

zanvrn Utsman Radhiyallahu Anhu pada tahun 32 Hijriyah'

Pakarbahasa arab mempunyai dua pandangan tentang pemakaian

kata t i; (neraka jahanam):

Pertama, ia adalah isim 'ajam (kata benda yang tidak berakar

dari bahasa arab) sehingga tidak boleh di-tanwin-kan. Al-Wahidi

I?ahimahullah Ta'ala mengatakary "Yunus dan mayoritas pakar ilmu

Nahwu berkata, 'Ia adalah kata'ajam (non arab) yang tidak boleh di-

tanwin-kan,' sedangkan yang lain berkata, "Kata ini adalah isim'arabi

(kata benda yang berakar dari bahasa arab) dinamakanlahanamkatena

ia sangat d.alam." Quthrub Rnhimahullah menukilkan dari Ru'bah, ia

mengatakan, "Dalam bahasa arab bisa dikatakan Bi'ru lahannam arttrrya

sumur yang sangat dalam. Di tempat lain, Al-Wahidi Rahimahullah

berkata, ,'sebagian pakar bahas a arabberpendapat, bahwa kata iahanam

diambil dari kata Al-lahuruhyang berarti keras. Dikatakan *it en
artinya wajah yang keras. Dinamakan lahannam lantaran kerasnya

adzab yang diberikan pada penghuninya.

perkataarury u, efi 6I "Buah dada salah seorang dari merekn" Di

dalamnya terdapat keterangan tentang bolehnya menggunakan kata

Ats-Tsadyu (buah dada) untuk lelaki, dan ihrlah pendapat yang benar.

Namun pakar bahasa arab ada yang mengi4gkatinya dan berpendapat,
,,Tidak boleh menyebut Tsadyu kecuali untuk wanita. Sedangkan

untuk telaki adalah Tsundu'ah." Permasalahan ini secara panjang

lebar telah disebutkan di dalam Kitab: Al-lman, yaitu pada hadits yang

menerangkan seorang lelaki yang bunuh diri dengan pedangnya, di

mana ia meletakkan mata pedangnya di antara dua buah dadanya' Dan

juga disebutkan bahwa Tsadyu dapat digunakan untuk laki-laki dan

PeremPuan

. Perkataannya, # ,f "tulang belitat lccdua bahunya'" Ada yang

mengatakan, kata ,# adalah tula.g yang ada di atas bahu. Dia juga

disebut An-Naghidh.

perka ta anny u, ii l- " s amb il b er ger ak- g er ak. " Al- Qa d hi Rahimahull ah

Ta,ala berkata, "Ada yang berpendapat, bahwa hal itu disebabkan
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karena batu itu matang. Pendapat yang benar adalah bahwa gerakan

dan grrncangan itu terjadi lantaran batu itu dipanaskan, di mana ia

bergerak dari hrlang belikat bahu sampai tembus ke mata buah dada."

Di sebagian naskah disebutkan Tsadyuyang pertama berbentuk tunggal
dan yang kedua berbentuk ganda, dan keduanya adalahbenar.

Perkataanny 
^, e-f \ "k rapa kamu tidak meminta dari mereka."

Dapat dikatakan: "Arautahu, ftaraitahu, dart l'tarartahu, atttnya kamu

mendatanginya dan meminta suatu kebutuhan darinya."

Perkataannya, ,j) ,f ;<+Ui v; ,il # {Ui YAku tid-akpernah

memintaharta duniailari merila dan aku tidakmemintafatwa tentang agama

kepoda merekn." Demikianlah yang tercantum di dalam kitab-kitab inti,

yaitu dengan kalimat t"3 #. Sedangkan di dalam riwayat Al-Bukhari

disebutkan, u; $ei Y t"r,pu kata ft, dan itu merupakan bacaan

yang lebih baik, dan maksudnya adalah aku tidak pemah meminta

kemewahan dunia dari mereka sedikitpun.

Perkataar.ury 
^, 

& At ''+:' tl't; .' Krulaid At'' Ashai telah memberitahu-

knnkepadalami" fati aL*fui disartdarkan kepada Bani Ashar.



(15) Bab Anjuran Untuk Menginfakkan Harta Dan Berita
€embira Bagi Orang Yang Berinfak Bahwa la Akan

Hendapatkan PenggantinYa
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2305. Zuhair bin Harb dan Mulwmmad bin Abdullah bin Numair telah

memberitahulun lcepadala+ merela berdua berlata,' Sufy an bin Uyainah

telah metnberitahulun lcepada lumi, dari Abu Az'Zinad, ilari AI-A' rai,

dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yang sarnpai sanadnya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bqsabila,'Allah Tabaaraka

w a T a' ala berfirman,' W ahai anak Adam, b erinfaklah, nis cay a Aku alan

menafkahimu." Dan beliau bersabda, "Tangan lanan Allah itu penuh

- Dan lbnu Numair berknta, 'sangat panuh'- dan sangat melimpah, dan

tidak aknn dikurangi oleh suatu apapun baik siang maupun malam."

. Takhrii hadits:

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13699).

il F tlr; ($ J. qt:")t 'tt t!"; e\ il. H, t:ki. Y f . 1

;i $3^i,1'.,; u r$ iu # i.+) ,fi F# rt.5 a yr,
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ar.

2t7



2rs ffi
isiV e-),vi 3{i #, *'t, ,}b It );: Fi';i
,r.n :4i oii ai6 i,r i't:.:1i *'i, t* lt l';: ie
W.t "i"it ibj- & +r-'x,& xu ii:,; iei
'ir1 c'r't\j Lr:*tt 3tr r ei v Jjiii 'r6t: 

Sxst ;r-;

;y:r a;'!\ 2*ri,r:lt * if3,Su #- ev ,H I
;;x-, gi

2306. Dan Muhammad bin Rnfr' telah membeitahulan lcepada lumi,

Ab durr azznq bin Hammam telah memberitahulan kep ada lcami, Ma' mar

bin Rasyid telah memberitahulun k podo kami, dai Hammam bin

Mutubbih, saudara Wqlab bin Munabbih, dia berlata, 'lnilah yang

diberitahulcan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam. lalu dia menyebutkan beberapa hadits

di antaranya, dia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " sesungguhnya Allah berfrman lcepadaku,'Berinfaklah,

nbcaya Aht alun nunnfluhimlt." DAn Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Tangan lannn Allah itu penuh dan melimpah,

dan tidak akan dikurangi oleh malam dan sinng hnri. Tidaklcah kalian

melihat apa yang Din telah infalclan seiak Dia menciptaknn langit dan

bumi? Karena sesungguhnya tidnk akan berkurang apa yang ada di

tangan knnan-Nya." Beliau bersabda, "Arasy'Nya berada di atas air,

Dan kematinn berada pada tangan-Nya yang lain. Dia melapangknn dan

memb at asi r ezeki (b agi siap apun y ang dilcclrcndaki-N y o) ."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tauhid, Bab: Wa Knana

'Arsyuhu'Alaa Al-MaA', Wa Huwa Rabbu Al:Arsyi Al:Azhiim, (nomor

7 4L9\, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1'47LL).

. Tafsir hadits: 2305-2306

Firman Allah Azu wa latla daTanhadits qudsi, "Berinfaklah, niscaya

Aku alan menaflahimu." semakna dengan firman Allah Azza wa lalla
dalam Al-Qur'an,

\-gUtGq,fiulta'
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" ...Dan apa saja yang knmu infaklan, Allah alan menggantinyt..'" (Saba':

3e).

Dalam hadits ini terdapat anjuran r:ntuk berinfak pada perkara

yang baik, dan kabar gembira bagi pelakunya bahwa Allah Ta'ala akan

mengganti hartanya itu dengan karunia-Nya.

Sabdabeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, it>; .p U.t ili uild lnt ;4-
"Tangan kanan Allah itu penuh - Dan lbnu Numair bLrknta, 'sangat penlth"'

demikian riwayat Ibnu Numair yaitu dengan menSgunakan huruf Nun

(Mal'aan). Para ulama berpendapatbahwa Itu kesalahan darinya. Yang

benar adalah Mal'aa, sebagaimana yang tercantum di seluruh riwayat.

Para ulama membaca riwayat Ibnu Numair dengan dua cara, Mal'aan

dxtMalaan.

Sabda beliau Shallauahu Alaihi ua Sallam, ,#?:- t ic; u<r it ,E-
'rViijt: ,Pt i;; "Tangan kanan Allah itu penuh dan sangat melimpah, dan

tidak akan dikurangi oleh suatu apapun baik siang maupun malam." Para

ulama membaca kata it*; dengan dua cara. Pertama, dengan tanwin

(Sahhaa'un), d-l. itulah yang paling shahih dan paling populer. Kedua,

diriwayatkan oleh Al-Qadhi Rahimahullah dengan tanpa tanwin

(Sahhaa').

At-Qadhi R ahimahullahmengatakan, "Imam Al-Maziri Rahimahullah

berkata, 'Itu termasuk dalam hadits-hadits yang harus ditakwilkan,
karena apabila tangan kanan itu dimaksudkan adalah pasangan dari

tangan kiri, maka Allah Subhanahu waTa'alaMaha Pencipta tidak disifati

dengannya, karena itu mengandu+g penetapan tangan kiri bagi-Nya

dan mengandung pembatasan pada sifat Allah, dan Allah Maha Suci

dari penyerupaan dengan makhluk-Nya dan dari pembatasan sifat-Nya.

Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada

shahabat dengan apa yang dapat mereka pahami, dan beliau hendak

mengabarkan bahwa kekayaan Allah Ta'ala tidak dapat dikurangi oleh

karunia yang Dia berikan dan Allah tidak menahan nafkah karena

takut miskin. Allah Maha Mulia dari hal-hal tersebut. Beliau Shallallahu

Ataihi wa Sallam mengungkapkan nikmat yang datang terus menerus

dengan limpahan tangan kanan-Nya, karena or:Ing yang berinfak juga

melakukan hal tersebut dengan tangan kanannya."

Imam Al-Maziri melanjutkan, "Mungkin saja beliau bermaksud

dengan hal itu bahwa kekuasaan dan takdir Allah Subhanahu wa Ta'ala



6varnh E\@iil220

atas segala sesuatu dengan satu cara, tidak berbeda-beda, sebagaimana

perbuatan kita berbeda-beda antara tangan kanan dan tangan kiri.
Maha Suci Allah dari sifat-sifat para makhluk dan penyeruPaan orang-

orang yang mengada-ada. sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam di
dalam riwayat yang kedua, "DAn lctmatian berada pada tangan-Nya yang

lain" , maksudnya adalah bahwa meskipun kekuasaan Allah Subhanahu

waT a' ala lt-usatu, maka sesungguhnya Dia Maha Berkuasa untuk melaku-

kan hal-hal yang berbeda-beda. Dikarenakan hal itu tidak mungkin kita

Iakukan kecuali dengan dua tangan, maka beliaupun mengungkapkan

tentang kekuasaan-Nya dalam melakukan hal tersebut dengan kedua

tangan, hal itu bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para

shahabat tentang makna yang dimaksud, yaitu dengan perkataan

yang biasa mereka ucapkan secara majas.' Itulah perkataan Al-Maziri
Rahittuhullah.

Perkataannya di dalam riwayat Muhammad bin Rafi', 'rt;: ti'tZi-'l
'r(ilt: ,Pt "Tangan knnan Allah itu penuh itan melirnpah, dan tidak akan

dikurangi oleh malam ilan siang h"ai' Kanimembaca kata ;ilr (malam)

dan ,(3r (siang) dua cara. Pertam& Al-Iaila danAn-Nahaara- Kedua, Al-

Inilu danAn-Nahaaru.

Sabda belia t Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ;*-t Ei Atl:t 6;\i 'tJ
"Dan l(Lmati.an berada pada tangan-Nya yang lain. Din melapangkan dan

memb atasi r eztki (bagi siap apun y ang dilcthendaki-Ny a) ."

Para ulama membacanya dengan dua cara, yaitu uzPlt aar, ,l*St' eV

Qadhi Rahimahullall menyebutkan bahwa bacaannya adalah ,"";tir du.,

ihrlah yang disebutkan mayoritas perawi, dan juga merupakan bacaan

yang paling populer. Kata J4jjtartinya kematian, sedangkan kata 
'a$r

artinya kebaikan, pemberian, dan rezeki yang luas, dan terkadang dia

juga diartikan dengan kematian." Al-Bakrawi Rahimahullah berkata,

"Kata .rir artinya kematian." Al-Qadll Rahimahullah mengatakan,

"Bani Qais mengatakarL '^n U$ "seseorang meninggal dunia." Bani

Thai mengatakan, '^^* Li$ "seseorang meninggal dunia'" Ada yang

mengatakary "Apabila berkaitan dengan kata An-Nafs (diri) maka

digunakan kata ;v, dan apabila tidak berkaitan dengan kata An-Nafs

maka digunakan kata Ju."
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"Dan timbangan berada pada tangan-Nya yang lain. Dia melapangkan dan

membatasirezeki (bagi siapapunyang dikehmdaki-Nya)." Bisa jadi itu adalah

ungkapan tentang rezeki dan ketentuannya, dan bisa juga tentang

takdir-takdtu Allah. Ada yang berpendapat, bahwa kalimat ,B-i [i
berkaitan dengan rezeki, sehingga diartikan, " Allah melapanglun dan

membatasi rezeki bagi siapapqn yang dikehendaki-Nya.' Dan kalimat itu
bisa juga berkaitan dengan takdir Allah kepada makhluk-Nya, maka

diartikan, "Allah memuliakan dan menghinaknn siapapun yang dikehendaki-

Nya." Wallahu A'lam.

rt**



(14) Bab Keutamaan Menafkahi l(eluarga dan I'lamba
'sahaya, dan Dosa Bagi Orang Yang Menyia-nyiakan- 

Mereka dan Tidak Menafkahi Mereka
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2307. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Qutaibah bin sa'id telah memberitahu-

lun kepada lami, l<eduanya dari Hamm.ad bin Zaid. Abu Ar-Rabi'

berlata, 'Hammnd telah memberitahulan kqada lumi' Ayyub telah

memberitahukan lcepada lami, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma"

dari Tsauban Ra.dhiyatlahu Anhu bulcata, 'Rasulullah sh"allallahu

Ataihi wa sallam bersabda, "sebaik-baik dinar yang dinafknhkan oleh

seseorang adalah dinar yang dia naJkahkan kepada keluarganya, dinar

yang diiafkahkan oleh seseorangkepadahewan tunggangannya di ialan

Atlah Azza wa lalla, dan dinar yang dia naftuhkan kepada shahabat-

shahabatnya di ialan Allah." Abu Qilabah berkata, 'Beliau memulai

dengan keluarga.' selanjutnya Abu Qilabah berlata, 'si"apaluh orang

yaig lebih besar pahalany a dartpada seseorang y ang menafluhi keluar ga

yang miskin, yang membuat lctluarga itu menjaga diri (dari sesuatu

222
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yang haram), atau Allah memberi manfaat kepada mereka dengannya,

dan mencukupknn mer eka den ganny a."

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

At:Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Bin wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a Fii
An-N afaqah Fii Al- Ahl (nomor 1966).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Fadhl An-Nafaqah Fii
Sabilillah Ta'ala (nomor 2760), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2101).

1..

. 2d . 1 ,t,. , --:. t.,-..?i ^r,, . )., | , t,,-..?i oyr.j'# 3a:: fi gidnl id1 It ,y GMt )Q:

.1 a
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2308. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib

telah memberitahukan kepada lcami -dan lafazh itu milik Abu Kuraib-,

mereka berlcnta, Waki' telah membeitahulun kepada lami, ilari Sufyan,

dari Muznhim bin Zufar, dari Muj ahid, ilari Abu Hur air ah Radhiy all ahu

Anhu, ia berkata,'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Dinar y ang lumu naflahlun di j alan Allah, dinar y an g knmu nafkahkan

pada hamba sahaya, dinar yang lamu sedeluhlan kqada orang yang

miskin, dan dinar yang kamu nafluhlan kepada lccluargamu., dan

yang lebih besar pahalanya adalah dinar yang lamu naJkahkan kepada

lceluargamu.".

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraaf(nomor 74347).

c
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2309. Sa',id bin Muhammnd Al-Jarmi telah memberitahukan kepada kami,

Abdurrahmanbin Abdul Malikbin Abiar Al-Kinani, dari ayahnya, dari

Thalhah bin Musharrif , dari Khnitsamah, ia berkata, Kami pernah duduk

b er s ama Ab dull ah b in Amr Ra dhiy all ahu Anhum"a, tib a - tib a p el ay anny a

datang lalu masuk menghadapnya. Abdullah bin Amr berkata, 'Apakah

lamu telah memberilcnn kepadn para budak makanan pokok merela?'

Pelayan itu menjawab, "Belum" Abdullah bin Amr berkata, 'Pergilah

dan berikantah tcepada mereka.' Kemudian dia berkata, 'Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "cukuplah seseorang itu

berdosa ketika ia tidak membeikan malanan pokok kepada budak yang

dimilikinya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Mus1im, Tuhfah Al'Asyranf (nomor 8622)'

. Tafsir hadits: 2307-2309

Bab ini menerangkan tentang aniurun untuk memberi nafkah

kepada sanak famili dan betapa besar pahala dari amalan tersebut' Se-

bab, di antara mereka ada yang wajib dinafkahi karena hubungan ke-

kerabatan, ada nafkah yang bersifat anjuran sehingga menjadi amalan

sedekah dan silaturrahim, ada nafkah yang waiib lantaran pernikahan

atau perbud.akan. Itu semua adalah amalan baik yang dianjurkan, dan

dia lebih afdhal dari pada sedekah yang bersifat sunnah' Oleh karena

itu, beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, sebagaimana dalam

riwayat Ibnu Abi syaibah, "dan yang lebih besar pahalanya adalah dinat

yang lamu nafkahknn tcepada keluargamu.", padahal sebelumnya beliau

Shatlallahu Ataihiwa Sallammenyebutkan tentang nafkah di jalan Allah,

pada pembebasan budak, dan sedekah. Namun b e].ilau shnllallahu Alaihi

wa sallamlebih menganiurkan untuk memberikan nafkah kepada sanak

famili dibanding nafkah yang disebutkan dalamhadits tersebut. Hal itu

ditegaskan lagi oleh sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam di dalam

tradits yang lain yang berbunyi, "Cuhtplah seseorang itu berdosaketika ia

tidak memberilun makannn polcok kepada budak yang milikinya."



Perkataanny ^, 
ilv'r; "peluyAn" adalah seorang yang mengurusi

kebutuhan majikannya, dan juga bisa diartikan dengan wakil. Kata

tersebut berasal dari bahasa Persia.



(15) Bab Memberi Naftah Dimulai dari Diri Sendiri,
t{eluarga, dan Karib Kerabat
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2310. Qutaibah bin sa'id telah mernbeitahulun kqaila lami, I-aits telah

memberitahulun l<epada lami; (H) dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahul<an kqada kami, Al-laits telah mengabarknn kepada kami,

dari Abu ,\2-Zubair, dari labir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya din

berkata, ,Ada seseorang dai Bani udzrah yang hendak membebaslun

budalcnya jika ia meninggal dunin. Hal tersebut sampai kepada

.Rasulutlah shallallahu Alaihi wa s all am, mnlu b elinu b ers ab da, " Ap akah

knmu memiliki harta selainnya?" Dia menjawab,'Tidak.' Maka beliau

bersabda, "Siapa yang henilak membelinya dariku?" I-alu Nu'aim bin

Abdullah Al-Adawi membelinya seharga 800 dirhnm. lalu Rasulullah

shallatlahu Alaihi wa sallam membawa dirhnm itu dan membayarkan-

nya kepada lelaki itu, kemudian belinu bersabila, "Mulailah dengan
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dirimu ssndii dan beilcanlah nafkahnya. likn ada sesuatu yang lebih,

malu untuk lccluargamu. lila ada sesuatu yang lebih dari lceluargamu,

maka untuk karib kerabatmu. lika ada sesuatu yang lebih dari karib

lccrabatmu, maka dilceluarkan demikian dan demikian." Beliau bersabda,

"Mal(n dihadapanmu, di sebelahlcanan, dan di sebelahkirimu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab: Al-lman, Bab: Jawaz Bai' Al-Mudbir (nomor
43t6).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash-Shadaqah Afdhal
(nomor 2545), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Mudbir (nomor 4666),

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2922).

'-61 
' 
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2311. Dan Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahulan kepadaku,

lsmail - Ibnu Ulayy ah- t el ah memberit ahulun lcep ada lami, dar i Ayy ub,

dari Abu Az-Zubair, dari labir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ada

seseorang dari laum Anshar yang biasa dipanggil Abu Madzkur, yang

hmdak membebaslun budaknya jika ia meninggal dunia, yang mana

budak itu bernama Ya'qub.' Ialu Ayyub menyebutlan hadits yang

semakna dengan hadits riwayat Al-I-aits.

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Al:ltq,Bab: Bai' Al-Mudbir (nomor 395n.

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Mudbir (nomor
4667), Tuhfah Al- Asyraaf (nomor 2667).

. Tafsir hadits: 2310-2311

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat labt Radhiyallahu Anhu,

t

'; Jui )a;r!
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ia berkata "Ada seseorang dari Bani Udzrah yang hendak membebaskan
budaknya jika ia meninggal dunin. Hal tersebut sampai kqada Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam, maka beliau bersabda, 'Apakah kamu memiliki
harta selainnya?" Dia menjawab, 'Tidak.' Mala belinu bersabda, ,,Siapa

yang hendak membelinya ilarilai" l-alu Nu'aim bin Abdullah AI-Adawi
membelinya seharga 800 dirham. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
membawa dirhnm itu dan membayarlunnya kepada lelaki itu, lcemudinn beliau
bersabda, "Mulailah dengan diimu sendiri danberikantahnafkahnya. Jika ada

sesuatu yang lebih, maka untukkeluargamu. lika ada sesuatu yang lebih dari
l<eluargamu, maka untuk karib kerabatmu, lika ada sesuatu yang lebih dari
karib lcerabatmu, mala dikeluarkan demikian dan demikian." Beliau bersabda,

"Mal(a dihadapanmu, di sebelahl<nnan, dan di sebelahkirimu."

Kandungan hadits:

Memberikan nafkah sesuai dengan urutan yang disebutkan dalam
hadits.

Apabila hak dan kewajiban terhadap orang lain saling berdesakan
karena jumlahnya yang banyak, maka yang didahulukan adalah
yang paling penting danbegitu selanjutrya.

Sedekah sunnah yang paling utama adalah memberikannya pada
sisi-sisi kebaikan dalam bentuk yang beragam sesuai dengan
kemaslahatan, dan tidak terbatas pada satu sisi saja.

Dalil yang sangat jelas bagi mazhab Imam Syaf i Rahimahullah
dan ulama yang sependapat dengannya tentang bolehnya men-
jual budak mudabbat'. Sedangkan Malik Rahimahullah Ta'ala dan
shahabat-shahabafrrya berpendapat, "Penjualarurya tidak diboteh-
kan kecuali jika majikan itu menanggung hutang, maka dia boleh
dijual untuk meh:nasi hutangnya." Namun hadits tersebut secara
nyata atau jelas membantah pendapat mereka, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjual budak itu agar majikannya
menafkahi dirinya sendiri. Oleh karena itu beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Mulailah dengan dirimu sendiri dan berilanlah
naflahnya... dan seterusnya." Wallahu A'lam.

!t*rt

5 Budak Mudabbar adalah budak yang dijanjikan merdeka oleh majikannya jika ia
meninggal dunia-edtr.



(16) Bab Keutamaan Berinfak Dan Bersedekah Kepada
Harib Kerabat, Suami, Anak-Anak, Dan Kedua Orang

Tua Meskipun Mereka Orang-Orang Musyrik
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231:2. Yahya bin Yahya telah memberitahulun lcepada lcnmi, dia berkata,

'Aku telah mmtbacakan lcepada Malik dari lslwq bin Abdullah bin Abu

Thalhah,'bahwasanya dia mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu

Anhu berluta, "Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu adalah salah seorang
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shahabat dari knlangan Anslur y ang paling bany aklwrtany a. Harta y ang
paling dia cintai adalah lcebun Bairahaa yang berhadapan dengan masjid.
Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam sering kali masuk kebun itu dan
minum dari air yang lezat yang ada di ilalamnya.' Anas Radhiyallahu
Anhu berlata, 'Ketil<a furun ayat ini, "I(amlt tidnk mencapai tinglat
kebailcnn, sehingga mendenrukan dari apa yang lumu sukai." (QS. Ali
' Imr an : 92), Abu Thalhah Rndhiy allahu Anhu p er gi menuj u Rasulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata,' Sesungguhnya Allah Azza

wa lalla berfrman di dalam Kitab-Nya, "Kamu tidak mencapai tingknt
lcebaikan, sehingga mendermalcnn dari apa yang kamu sukai." (QS. Ali
'Imran: 92), dan sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah

B air ahaa, s elarang alu sedelcalilun.lcnr nta Allah T a' ala. Aht men ghar ap

lcebajilun yang sempurnn dan simpanan palwla di sisi Allah, sudilah
kiranya engkau mengaturnya dangan baik sesuai lcehendakmu wahai

Rasulullah.' Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, " Blglts,
itu adalah harta benila yang menguntunglun, itu adalah harta benda

yang menguntunglun. Aku telah mendengar apa yang lamu ucaplan

tadi, dan menurutku sedekah ini dibeikan kepada sanak lcerabatmu."

Maka Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu membagikannya kepada knrib

lccrabat dan squpuny a."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Az-Zakah

' Al a Al- Aq aaib (nomor'1461), Ktab : Al-W aknlah, B ab : I dza Qaala Ar -Raj ul Li
W akilihi,' Dha' hu Haitsu Araalullaahz.' (nomor 2318), Kitab : Al-Washay aa,

Bab: ldza Woqof, Aw Awslwa Li Aqaaribihi wa Man Al-Aqaarib? (nomor
2752\ Kitab: Al-Washayan, Bab: ldza Woqafo Ardhan wa l-am Yubayyin Al-
Hudud Fahuwa la'iz wa Kadzalilca Ash-Shadaqah (nomor 2769), Kitab: At-
Tafsir, Bab: Lan Tanaaluu Al-Bina Hattaa Tunfiquu Mimmaa Tuhibbuun lla

Qaulihi B ihi' Aliim (nomor 45 5 4), Kit ab : Al - Asy r ib ah, B ab : ls ti' dz ab Al - Maa'
(nomor 561.I),Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 204).
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2313, Muhammad bin Hatim telah memberitahulun kepadaku, Bahz

telah memberitahukan kqrda knmi, Hammad bin Salamah telah

memberitahukan krpada kami, Tsabit telah memberitahukan krpada

lami, dai Anas Rndhiyallahu Anhu berluta,'Ketilu turun ayat ini,
"Knmu tidak mencapai tingkat kebailan, sehingga mendermakan dari

apa y ang lamu sukni." (QS. Ali'Imran: 92), Abu Thalhah Radhiy allahu

Anhu berkata,'Aku berpendapat bahwa Rabb kita meminta kita untuk
mendermalcnn sebagian harta benda kita, malu aht persalcsilan kqada-

mu wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menjadikan tanahku,

Barihaa, untuk Allah.' Anas berkata, 'Mala Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Berikanlah din untuk karib kerabatmu!"

Anas berkata,'Maka diapun memberikannya l<epada Hassan bin Tsabit

dan Ubaiy bin Ka'ab."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Fii Shilah Ar-Rahm
(nomor 1,689).

2. An-Nasa'i d i dalam Kitab : Al-Ihb as, B ab : Al-Ihb as Kaifu Y ukt ab Al -H ab s

wa Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala lbnu 'Aun Fii Khabar lbn Umar Flihi (nomor
3604), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 31,5).

)i'i foti t'e 4tJ'li @t ! i* gi *'i,t ;-b
2374. D an Harun bin Sa' id Al- Aili telah memberitahukan lcep adaku, Ibnu W ahb

telah memberitahulun kepada kami, Amr telah mengabarkan kepadaku,

dari Bulair, dari Kuraib, dari Maimunah bintu Al-Harits Radhiyallahu

Anha, bahwasanya dia membebaslan seorang budak wanita pada zaman

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, talu di"a menceritakan hal
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tersebut kepoda Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau
bersabda, "lila lamu mantbrilannya kepaila paman-pafiunmu niscaya
itu lebih besar palwlanya untulottu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Hibah Al-
Mar'ah Li Glwir Zaujilaa wa'Itquhaa ldza Kaana Lal,f,a Zauj, Fahuwa la'iz
ldza lam Takun Safilah. Fa' Idza Knana Safihah l-am Yajuz (nomor 2592),
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18078).
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2375. Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada lumi, Abu Al-
Ahwash telah memberitahulcan kqodo lami, dari Al-A'masy, dari Abu
Wa'il, dari Amr bin Al-Harits, dai Zainab, istri Abdullahbin Mas'ud,
ia berluta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Wahai
selulian wanita, bersedekahlah meskipun dari perhiasan lulian!" Zainab

berlcnta,'Mala akupun lcembali ke Abdullah dan mengatalcnn, "Knmu
adalah orang yang miskin, dan sesungguhnya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah memerintahl<an knmi untuk bersedelah, malcn

datangilah beliau dan tanyakanlah, apakah bersedekah kqadamu sudah

memadai, atau jila tidak, maka aku alcan membeiknnnyakepada orang

lain." Abdullah berknta kepadaku, 'Biar lumu saja yang mendatangi

beliau.' Malu akupun pergt Ternyata ada seorang wanita dari kalangan

kaum Ansar dipintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku dan

dia mempunyai lceperluan yang sama. Ilnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam adalah orang yang berwibawa (jadi lumi segan terhadapnya).

Kemudian Bilal mendatangi kami dan kami katakan kepadany a,' P er gilah
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam, dan kabarkanlah

kepadabeliaubahusa ada dua orangwanita di depanpintu inginbertanya
kepadanya,'Bolehkah merekn berdua bersedeluh lepada suami merelu

dan anak-anak yatim yang berada di bawah asuhnn mereka? Namun
jangan ceitakan kepada beliau sinpa lami sebenarnya.' Zainab berkata,

'I-alu Bilal pun mmdatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan bertanya lcepada beliau, malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertanya l<epadanya, " Siapa merelca?" . Bilal menjawab, ' Seorang

wanita dai kalangan Anshar dan seorang yang bernama Zainab.'

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, "Zainab yang

mana? " Bilal menjawab,' lstri Abdullah.' Maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Mereka mendapatlan dua pahala, pahala

menyambung tali kekuabatan dan pahnla bersedelcnh."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zaluh, Bab: Az-Zaknh'Ala Az-Zauj wa

Al-Aitam Fii Al-Hijr (nomor 1,466).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Maa laa'a Fii Zalah Al-
Huly (nomor 635 dan 636).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Ash-Shadaqah'Ala Dzi

Qarabah (nomor 1833 dan 1834) secara mu'allaq, Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 15887).

1.

2.

J.
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?316.'Dan Ahnud bin Yusuf Al-Azdi telah membqitahulun lcepailaku, lJmar

bin Hafsh bin Ghiyats telah metttberitahulan kcpada lami, ayahht

telah memberitahulan lnpodo lami, Al-A'masy telah memberitahuknn

l<epada lami, Syaqiq telah membeitahulan kepada kami, dai Amr
bin Al-Harits, dari Zainab, istri Abdullalt. Al-A'masy berlata,'Maka
aku latakan kepado lbrahim,lalu ia mengabarlan kqadaku ilati Abu

Llbaidah, ilari Amr bin Al-Harits, dari Zainab, isti Abdullah, h-adits

yang sam"a. Amr. bin Al-Haits berluta, 'Zainab berkata, 'Aku punah

berada di dalam ttusjid dan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihntht, lalu beliau bersabda, "Bersedeluhlah lulian makipun dari

prhinsan kalian!" Lalu Hafsh bin Ghiyats menyebutlun hndits yang

sama dmganludits riwayat Abu Al-Ahwash."

o Takhrij hadits

Tglah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 2315.
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2377. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah mmtberitahulcan kepada

lami, Abu l)samah telah metnbeitahulan lrepodo lumi, Hisyam telah

memberitahutankqadalumi, ilari ayahnya, dari Zainab binti Abu Sa'

lamah, ilai Llmmu Salarnah Radhiyallahu Anlw, ia bqluta, 'Aku ber-
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tanya,'Wahai Rasulullah, apalah aku mmdapatknn pahala pada annk-

anak Abu Salamah jilu aku memberi nafkahkepada mereka, sedanglan

. aht tidak meninggallan merela detnikian dan demikian, melainkan
merels adalah anak-analclat?' Malu beliau menjawab, "Ya. Kamu al<an

mendapatlun pahala dai apa yang lumu nafahlun kepada merelca."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Az-Zakah

'Ala Az-Zauj wa Al-Aitar.n Eii Al-Hijr (nomor 1,467), Kitab: An-Nafaqat,

Bab: Wa'Alal Waaritsi Mitslu Dznalik, wa Hal'Ala Al-Mar'ah Minhu Syai'
(nomor 5369), Tuhfah Al- Asyraaf (nomor 1 8265).

.>;l ot!'"J-', .,e-* il W Gk +{- J I;; n*J. Y f t At) 2 tl.,
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2378. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Ali bin Mus-
hir telah memberitahuknn kepada lcami; (H) dan lshaq bin lbrahim dan

Abd bin Humaid telah memberitahukannya kzpada kami, merel<n berdua

berkata, 'Abdurrazzaq telah mengabarknn kepada kami, Ma'mar telah

mengabarkan kepada kami, semuanya dari Hisyam bin Urwah, di dalam

sanad ini dengan hadits yang sama.'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2317.
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2319. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbai telah memberitahulan kepada

lami, ayahku telah memberitahukan kepaila lami, Syu'bah telah

memberitahuknn kepada kami, dai Adi - Ibnu Tsabit-, dari Abdullah
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bin Yazid, dai Abu Mns'ud Al-Badi Radhiyallahu Anhu, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, " Sesungguhnya seorang

muslim, apabila dia mennflahlcan suatu naflah kqada lceluarganya,

dan dia menglwraplan palalanya, maka itu merupalun sedel<nh yang
dilalatlannya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lman, Bab: Maa laa'a lnna Al-A'maal
Bi An-Niyyahwa Al-Hisbahwa Likulli lmri'in MaaNawaa (nomor 55),

Ktab: Al-Maghazi, Bab:12 (nomor 4005) hadits yang sama , Ktab: An-
Nafaqat, Bab: Fadhl An-Nafaqah'Ala Al-Ahl (nomor 5351).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Bin wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a Eii
An-N afaqah F ii Al- Ahl (nomor 1955).

An-Nasa'i di dalam Kitab: ,\2-Zaluh, Bab: Ayyu Ash-Shndaqah Afdhal
(nomor 2544),Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9996).
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2320. Dan Muhammad bin Basysyar ilan Abu Balar bin Nafi' telah

memberitahukannya kcpado lumi,lrtduanya dari Mulwmmad bin la'far;
(H) dan Abu ktr aib telah membeitahulanny a kep ada lami, W aki' t elah

memberitahulan krpada lami, semunnya ilari Syu'bah, di dalam sanad

tersebut.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 23L9.

i. lY t ,t-i,L.il i' '"* t3,; -^*, 
€) J ,* ;: e'*. Y rY t

ui ;i i'\yt Ui u Ui ,tG;r*i f yj F i'r';

F io,i+utet: tt e,, ei :*

3.

2.



237

2327. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membeitahul<an kqada kami,

Abdullah bin ldris telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya, dari Asma' Radhiyallahu Anha berkata,'Aku

berlata,' W ahai Rnsulullah, sesungguhnya ibuku datang kqadaku, dan

ia ingin (agar aki menyambung tali silaturrahim dengannya) -atau takut
(jikn aku menolak kedatangannya)-. Apakah aku boleh menyambung

silaturr ahim denganny a?' B eliau meni awab, " Y A."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hadiyah Li Al'Musyrikin
(nomor 2620), Ktab: A\izyah wa Al-Muwada'ah, Bab: 1-8 (nomor

3L83), Kitab: Al-Adab, Bab: Shilah Al-Walad Al-Musyrik (nomor 5978),

Kitab: Al-Adab, Bab: Shilah Al-Mar-ah Ummahaa wa l-ahaa Zauj (nomot

5e7e).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadaqah'Ala Ahli
Adz-Dzimmah (nomor 7668), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1'5724).

1.
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2322. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan

kepada kami, Abu Llsamah telah memberitahukan kepada kami, dari

Hisyam, dari ayahnya, dari Asma' binti Abu Baknr Radhiyallahu

Anhuma, ia berkata,' Ibuku datang kepadaku, sedang dia dalam keadaan

musyrik, di masa Quraisy pada saat Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam

membuat perjanjian dengan mereka. Mala akupun meminta fatwa
kepada l?nsulullah Shallallahu Alahi wa Sallam dan aku bertanya,

'Wahai Rasulullah, ibuku datang l<epadaku, sedang ia ingin (agar

aku menyambung tali silaturrahim dengannya). Apakah aku boleh

melakuknnnya kepada ibuku?' Beliau menjawab, "Ya. Sambunglah tali

s il at urr ahim d en gan ib umu ! "
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2321.

o Tafsir hadits: 2312-2322

Perka ta army 
^, 

;'; 9t lt';t,.-i l:V't " H ar t a y an g p alin g dia c int ai a d al ah

lcebun Bairahaa." Para ulama berbeda pendapat dalam membaca laf.azh

,-?';.. IJ-aadhi Rahimnhull ah men gatakan, "Kami meriwaya tkan laf azh
tersebut dari para guru kami dengan Bairahaa, Bairuhaa, darr Biirahaa,"
Al-Baji Rahimahullahberkata, "Aku pemah membacakan lafazh tersebut
kepada Abu Dzar Al-Barawi Rahimahullah dengan mern-fathah-kan
huruf R4' bagaimanapun keadaannya. Abu Dzar berkata, 'Demikianlah
aku dapatkan para ulama di negeri Timur membacanya.' Ash-Shuri
Rahimahullah berkata kepadaku,'Dibaca dengan mem-fathah-kart huruf
ra'.' Al-Barawi dan Ash-Shuri sepakat bahwa barangsiapa yang men-
dhnmmah-kan huruf ra' dan menyamakannya dengan hukum ( rab (ilmu
tentang snsunan kalimat dalambahasa arab), maka dia telah salah." A1-

Baji melanjutkan, "Dan bacaan dengan dhammah kami dapatkan dari
para guru kami di Andalusia. Lokasi itu dikenal dengan istana Bani

]udailah di depan masjid. Muslim llahimahullah rnenyebutkan riwayat
Hammad bin Salamah, bahwa bacaannya adalah "Bariihaa"', dan
begitulah kami mendengarnya dari Abu Bahar, dari Al-'Adzra dan As-
Samarqandi. Diriwayatkan dari Ibnu Sa'id, dari AI-Bahri, dari riwayat
Hammad, bacaannya adalah "Biirahaa"'. Al-Hamidi Rahimahullah

membacanya dari riwayat Hammad dengan "Bairahaa"'. Di dalam
kitab Sunan Abu Dawud Rahimahullaft disebutkan, " Aku jadiknn tanahku,

Baarihaa, untuk Allah" Mayoritas riwayat ulama menyebutkan bahwa
kata itu dibaca dengan bacaan yang pendek. Kami meriwayatkannya
dari sebagian guru kami dengan dua cara, yaitu bacaan panjang dan
pendek. Adapun bacaan yang panjang aku dapatkan pada tulisan
tangan Al-Ashili l?ahimahullah. Bairaln adalah nama sebuah kebun
dan bukan nama sumur, karena hadits ini menunjukkan hal tersebut."
Wallahu A' lam. Itulah perkataan Al-Qadhi Rnhimahullah,

Perkataannya,

l1'rrt
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" Abu Thalhah Radhiy allahu Anhu p er gi mmuj u Rasulullah Shallall ahu Alaihi
wa Sallam seraya berkata,'Sesungguhnya Allah Azza wa lalla berfirman di
dalam Kitab-Nya.. . dan seterusnya"

Di dalamnya terdapat dalilbagi madzhab yang shahih dan pendapat

jumhur ulama, bahwa dibolehkan mengatakan,',1 i-'itil "sesungguhnya
Allah berfirman (dengan bentuk kata kerja zaman sekarang)" sama

seperti, Jti .6rl Jl "Sesungguhnya Allah berfirman (dengan bentuk kata
kerja zaman lampau)" Sedangkan Mutharrif bin Abdullahbin Syikhkhir
Rahimahullah Ta'ala, seorang tabi'in, berpendapat, "Ti+k boleh

t t\
mengataka^, J-fr 61, yang dibolehkan hanyalah, Ju iut atau iul Ju, dan
tidak boleh menggunakan fi'il mudhari' (kata kerja zaman sekarang)."
Itu pendapat yang keliru. Allah Ta'ala telahberfirman,

|b,Ai,suj 6'6:rt\irfrb
"....Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang

benar)" (QS. Al-Ah zaab: 4l

Dan banyak hadits-hadits shahih yang menjelaskan tentang
penggunaan fi'il mudhari' dalam hal ini. Aku telah menyebutkan
sebagian di antaranya di dalam Kitab Al-Adzkar. Orang yang menilai
penggunaan kata kerja zaman sekarang adalah makruh menyangka
bahwa itu menunjukkan firman yangbaru, padahal firman Allah Ta'ala

adalah Qadim (sejak dulu kala). Itu adalah persangkaan yang aneh,

karena makna dari firman Allah itu telah dipahami dan tidak ada

kerancuan padanya.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berinfak dari harta
yang kita sukai, dan meminta saran dari para ulama tentang tata cara

bersedekah, sisi-sisi kebaikan, dan lain sebagainya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, tt: 
",lv ,lS.; !rt', iu Ui 6

"Bagus, itu adalah harta benda yang menguntunglan, itu adalah harta benda

yang menguntungkan."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Boleh dibaca dengan Bakh atxt
Bakhin." AI-Qadhi Rahimahullah meiwayatkarurya dengan Bakhi. Al-
Ahmar Rahimahullah meriwayatkan bertasydid, yaltu Balchkhi. A1-

Qadhi Rahimahullah berkata, "Kata tersebut diriwayatkan juga dengan
dhammah, yaittr Bakhu. Apabila kata itu dibaca berulang, maka huruf
kha' yang pertama di-tanwin-kan dan yang kedua di-sukun-kan, yaitu
Bakhin balch." Ibnu Duraid Rahimahullahberkata, "Maksud dari kata ini
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adalah untuk menunjukkan besarnya suatu perkara. Hquf Kha' di-
suku4*art seperti huruf l-am yang terdapat pada kata # (apakah)
dan 

"[r 
(tetapi). orang yang membacanya dengan Bakhin, berarti dia

menyamakannya dengan kata & (diamlah) dan oi (tahanlah).,,
Ibnu As-sikktt Rnhimahullah ra'aliberkata, "BaWin bakh dan Bahin bah
maknanya sama." Ad-Dawudi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, ,,Bakh

adalah kata yang diucapkan ketika memuji suatu perbuatan.,, yang
Iairurya berkata, "Kata ini diucapkan ketika takjub terhadap sesuatu."

Adapun sabda belia u Shallallahu Alaihi wa Sallam, et, ,lV "Itu adalah
harta benda yang menguntungkan." Kami membacanya disini dengan
dua cara, yaitu Raayih danRnabih. Al-Qadhi Rnhimnhultah mengatakan,
"Riwayat yang kami dapatkan dalam kitab Shahih Muslim adalah dengan
huruf Ba' (Raabih). Para perawi berbeda pendapat tentang riwayat yang
disebutkan dari Malik di dalam kitab shahih Al-Bulcluri, Al-Muwaththa',
dan kitab lainnya. Barangsiapa yang meriwayatkannya denga huruf
Ba' (Raabih), maka artinya sudah jelas, yaitu menguntungkan. Dan
barangsiapa yang meriwayatkannya dengan huruf Ya' (Raayih), maka
artinya "Pahala dan manfaatnya kembali kepadamu di akhirat."

Di dalam hadits tersebut juga terdapat beberapa pelajaran selain
yang telah disebutkan di atas, di antaranya:

- Bersedekah kepada karib kerabat lebih afdhal daripada bersedekah
kepada orang-orang lain jika mereka membutuhkan.

- Kekerabatan harus dipelihara haknya di dalam bersilaturrahim
meskipun garis keturunan seseor:rng tidak bertemu dengan orang
lain kecuali pada kakek yang jauh. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu untuk
membagikan sedekahnya kepada karib kerabat. Maka diapun
membaginya kepada Ubaiy bin Ka'ab dan Hassan bin Tsabit
Radhiyallahu Anhuma, padahal garis keturunan Abu Thalhah
bertemu dengan garis kefurunan mereka berdua pada kakek yang
ketujuh.

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam di dalam kisah Maimunah

Radhiyaltahu Anha ketika dia membebaskan budak wanita, Wl i
li\ &l {tt< tur;i "lika lamu memberilannya kepad,a paman-pamanmu
niscaya itu lebih besar pahalanya untukmu." Di dalamnya dijelaskan
tentang keutamaan menyambung tali silaturrahim dan berbuat baik
kepada karib kerabat, dan itu lebih afdhal daripada membebaskan
seorang budak.
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Demikianlah lafazh tersebut tercantum di daram r<tab shahih

Muslim, yalat .!)tli "Paman-pamAnm{,,dengan huruf lnm,begltu juga
yang diriwayatkan dari selain Al-Ashili di dalam shahih Al-Bukhari.
Sedangkan dalam riwayat Al-Ashili itu sendiri disebutkan, *t;i
"saudari-saudarimu", dengan huruf Ta'. AI-eadhi Rahimahulrah ra'ara
berkata, "semoga itulah bacaan yang lebih shahih, karena didukung
oleh riwayat Malik di dalam kltab Al-Muwattha', yang berbunyi, q"b;i
e[,]l "Beriknnlah budak wanita itu t<epaita saudarimu.,, Aku (An-Nawawi)
berkata, "Semua bacaan itu benar dan tidak ada pertentangary dan
beliau Shnllallahu Alaihiwa Sallam telah mengatakan itu semua.,,

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya:
- Anjuran untuk memperhatikan karib kerabat ibu guna memuliakan

haknya, dan itu sebagai tambahan kebaktian terhadapnya.
- Seorang wanita boleh memberi sumbangan dengan apa yang dia

miliki tanpa izin suaminya.

Sabda beliau Shallatlahu Ataihi wa Sallam, ,uit ,;X t- G"C ,,Wahai

sekalian wanita, bersedekahlah kalian." Di dalamnya ada perintah seorang
pemimpin kepada rakyabrya untuk bersedekah dan melakukan
kebaikan, dan dia memberi nasihat kepada kaum wanita jika tidak
menimbulkan fitrah. Kata ;; digunakan untuk sekelompok orang.

Sabda beliau Shallaltahu Ataihiwa Sallam, J-t; q "j-) ,,Meskipun dari
perhiasankalian" Kata ti (perhiasan) adalah bentuk jamak yang boleh
dibaca dengan Huliyyi atauHaliyyf. Adapun bentuk tunggalnya adalah

,j-'
Perkataan Zainab Radhiyatlahu Anha, g(r:i ,p W 'itar a;i

" Bolehkah mereka berdua bersedekah kqada suami mereka" Itu adalah bacian
yang paling fasih. Bisa juga dikatakan A laa Zauj aihimaa, Alaa Zaujihimaa,
dart Alaa Azwaajihimat" darrituIah yang paling fasih. Ihrlah bentuk yang
disebutkandidalamAl-Qur'an, yaitu kata yang jamak diiringi oleh kata
ganti untuk dua orang, seperti pada firman Allah Ta,ala,

@i.k.j .J,';:.Jfr;il
" ...maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk menerima
kebenaran.. ." (QS. At-Tahrim: 4).

it--61ot-

4tF €,9r1:-i
Demikian juga perkataarurya, ,y1 "don anak-anak
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yatim yang berada di bawah asuhan mereka" itu menunjukkan bahwa

masing-masing dari mereka berdua memiliki satu anak asuh.

Perkataarurya, "Namun jangan ceritalun kepada beliau siapa kami

sebenarnya" Ada yang mengatakan, bahwa perbuatan Bilal yang

memberitahukan siapa mereka sebenarnya kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bentuk pengingkaran terhadap janji

dan membuka rahasia orang lain. Namun hal itu dijawab, bahwa yang

dilakukan Bilal adalah menjawab pertanyaan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, sebab hal itu adalah wajib untuk dilakukan dan tidak
boleh ditunda, begitu juga tidak boleh mengutamakan perkataan

orang lain terhadap pertanyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ada sebuah kaidah yang telah disepakati oleh ulama, bahwa apabila

beberapa maslahat salingberbenturan, maka yang didahulukan adalah

yang paling penting diantaranya.

Sabda beliau Shattallahu Alaihi wa Sallam, "Merelu mendapatknn dua

pahala, pahala menyambung tali lekerabatan dan pahala bersedekah." Di
dalamnya terdapat anjuran untuk bersedekah kepada karib kerabat dan

menyambung tali silaturrahim, sehingga orang yang melakukannya

akan mendapatkan dua pahala.

Perkataanny a, " Mllct aku lutakan k podo lbrahim, lalu ia mengabarkan

kepadaku dari Abu Llbaidah"orang yang mengatakarutya adalah A1-

A'masy. Maksudnya adalah bahwa dia meriwayatkannya dari dua

syaikh, yaitu Syaqiq dan Abu Ubaidah. Hal ini disebutkan di dalam

hadits mengenai istri Ibnu Mas'ud dan seorang wanita Anshariyah

tentang memberi nafkah kepada suami mereka dan anak-anak yatim
yang ada di bawah asuhan mereka, serta tentang nafkah Ummu

Salamah Radhiyallahu Anha kepada anak-anaknya. Yang dimaksud

dengan semua ittr adalah sedekah sururah, karena konteks hadits-hadits

tersebut menunjukkan hal demikian.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Sesungguhnya seorang

muslim, apabila dia menafknhkan suatu nafluh kepada keluarganya, dan dia

mengharapkan pahalanya, makn itu merupalun sedeknh yang dilakukannya."

Hadits ini menjelaskan tentang sedekah dan nafkah yang bernilai

pahala, yaitu apabila seseorang melakukannya karena mengharapkan

ridha Allah T a' ala. Sehingga, orang yang menginfakkan hartanya dalam

keadaan bingung atau lalai tidak termasuk di dalamnya. Caranya

adalah seseorang mengingat-ingat bahwa dia diwaiibkan untuk
menafkahi istri, anak cucunya, hamba sahaya, dan orang-orang yang
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waiib dia nafkahi sesuai dengan kondisinya masing-masing, begitu
juga dengan orang-orang yang termasuk dalamkategori sunnah dalam
memberikan nafkah padanya, maka dia menafkahi mereka dengan niat
menunaikan apa yang telah diperintahkan kepadanya yaitu berbuat
baik kepada mereka. Wallahu A'lam.

Perkataannya, 1i'z+ti @ iP Lt{ ;i itrJ;it i;'ru-,1i, .;rtt;t^:,i ;;
'ast.,"dariAsma'RndhiyallahuAnhnberkata,'Alatberlata,'WahaiRasulullah,

sesungguhnya ibuku datang kepadaht, dan ia ingin (agar aku menyambung

tali silaturrahim dengannya) -atau takut (jila aku menolak kedatangannya)-"

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "dln ia ingin (agar aku

menyambung tali silaturrahim dengannya)" tanpa adanya keraguan dari
perawi hadits. Dan di dalamnya juga disebutkan, "sedang dia dalam

lctadaan musyrik, di masa Quraisy pada saat Nabi Shnllallahu Alahi wa

Sallam membuat perjanjinn dengan mereka. Maka akupun meminta fatua
kqada Rnsulullah Shallallahu Alahi wa Sallam dan aku bertanya, 'Wahai

Rasulullah, ibuku datang kepadaht, sedang ia ingin (agar aku menyambung

tali silaturrahim dengannya). Apalah aku boleh melakul<annya kqada ibuku?'

Beliau menjawab, "Ya. Sambunglah tali silaturrahim dengan ibumu!"

Al-Qadhi Rahimahullah berkata, "Yang benar riwayat yang
menyebutkart, 'dan ia ingin (agar aht menyambung tali silaturrahim
dengannya)' tanpa adanya keraguan dari perawi hadits. Ada yang

mengatakan, kata' \ maksudnya adalah benci terhadap Islam dan
tidak menyukainya. Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah

sangat i.gi. terhadap apa yang akuberikan kepadanya."

Di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan,

"'^t p,4,: er*;# eVti;i Ur ui
"Ibuku datanglcepadaku, dan ia ingin (agar aku menyambung tali silatunahim
dengannya) di masa perjanjian dengan luum Quraisy, sedang dia dalam

keadaan benci (terhad.ap lslam) ilan musyrik" Kata 'elt, d,engan huruf
ba', maksudnya ia ingir, agar aku menyambung tali silaturrahim

dengarutya. Sedangkan kata'z;tt, dengan huruf mim, maksudnya ben-

ci dan murka terhadap atama Islam. Di dalamnya terdapat dalil ten-

tang bolehnya bersilaturrahim dengan kerabat yang musyrik.

Ibunda Asma' bernama Qilah. Ada yang berpendapat, namanya
adalah Qatilah. Nama lengkapnya adalah Qilah binti AbdulUzza Al-
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Qurasyiyyah A1-'Amirryyah. Para ulama berbeda pendapat, apakah dia
masuk Islam atau meninggal dalam keadaan kafir. Mayoritas ulama
beqpendapat bahwa dia meninggal dalam keadaan musyrik.



(17) Bab Sampainya Pahala Sedekah Yang Diniatkan
Untuk Orang yang Sudah Meninggal Dunia

g"; _e ;: '-tUl C* #t ,.;. i,' 1$ :; 39 Ct;:.yf yf
t .t t' y',
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o.i 1,1
i*, .rL, q:; U"5 ltt;i rAui Uie ;i*

2323. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulun
lepado lumi, Muhamrnad bin Bbyr telah memberitahulan kqodo
lami, Hisyam telah memberitahukan lcepada lcnmi, dari ayahnya, dari
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada seseorang mendatangi

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bqkata,'Wahai Rnsulullah,

sesungguhnya ibuku maninggal mmiladak dan tidakberutasiat. Aku ya-

kin jikn dia berbicara, tentu dia akan bersedelcah, Apalah dia mmdapat-
lun pahnla jika aku meniatlcan seilelcah untulotya?' Beliau menjawab,
,,YA."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 17190).

;i c*', C * il ,F- ti't, qr J ,F3 #*i.yryr

u w i*tt il,*:, c*,;; il gt $'G *
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2324. Dan Zuhair bin Harb telah membeitahulannya kepadaku, Yahya bin

Sa'id telah membeitahulcnn kcpado lami, (H) dan Abu Kuraib telah

membbritahulcnn lcepada lcnmi, Abu Usamah telah memberitahulan

lcepada kami, (H) dan Ali bin Hujr telah membeitahukan kepadaku,

Ali bin Mus-hir telah mengabarlun kepada lami, (H) Al-Hakam bin

Musa telah memberitahukan kepada lumi, Syu'aib bin Ishaq telah

memberitahukan kepada lami, sanuanya dai Hisyam, dengan sanad

tersebut.

Alan tetapi di dalamhadits iwayat AbuUsamah disebutlan, "Dan dia

ti dak b erwasiat", s Aflt s rp erti y ang dilutalan ol eh lbnu Bisyr, s e dan glan
y ang lainnya tidak menyebutlun hal itu.

. Takhrij hadits

L. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrii oleh: Muslim di dalam
Kitab: Al-Washiyyah, Bab: WushulTsawab Ash-Shadaqaat lla Al-Mayyit
(nomor 419 6), Tuhfah Al- Asyr aaf (nomor 17329).

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhriioleh:

a. Muslim di dalam Kitab: Al-Washiyyah, Bab: Wushul Tsawab Ash-

Shadaqaat lla Al-Mayyif (nomor 4L98).

b. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washayaa, Bab: Man Maata wa l-am

Yuushi Hal Yutashaddaq 'Anhu (nomor 2717), Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 1.6879).

3. Hadits riwayat Alibin Hujr hanya ditalhrij oleh Muslim Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor L 7L 1.9).

4. Hadits riwayat Al-Hakam bin Musa hanya dital&rij oleh Muslim
Tuhfah AlAsyraaf (nomor 16958).

. Tafsir hadits: 2323-?324

Perkataannya, @ It di :,t lnr iy, (- 'Wahai Rasulull"ah,

sesungguhnya ibuku meninggal mendadak dan tidak berwasiat" kami
membacanya dengan Nafsahaa dan Nafsuhaa. AL-Qadhi Rahimahullah

Ta'ala berkata, "Semua riwayat yang kami dapatkan adalah dengan

bacaan nafsahn.'
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Perkataannya, ,LAit "meninggal mendadak" dengan hwuf.fa', itulah
bacaan yang benar, ym1 diriwayatkan oleh para ahli hadits dan lain-

nya. Ibnu Qutaibah Rahimahullali meriwayatkannya, t+-i -Ait dengan
huruf Qaf.Diaberkata, "Itu adalah kalimat yang diucapkan berkenaan
dengan orang yang mati secara tiba-tiba. Juga diucapkan bagi orang
yang mati dibunuh oleh jin dan rasa rindu yang mendalam." Namun

bacaan yang benar adalah dengan huruf fo' ,' $| Para ulama berkata,
"Maksudnya adalah seseorang yang mati secara tiba-tiba. Segala
sesuatu yang dilakukan tanpa rencana maka dikatakan lftalat. Dapat

dikatakan, i>rdr ': t:lr artinya seseorang berbicara tanpa persiapan dan
tanpa konsep.

Perkataannya , { iG q:; U'"-it itt;i ,iN "apo\roh dia mendapattun
pahala jika atat meniatlan seilelah untukiya?' Beliau menjawab, "Ya."

Dalam perkataannya, "jilu aht meniatlan sedelah untulcnya", ttdak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Al-Qadhi Rahimahullah

berkata, "Demikianlah riwayat yang menerangkan hal ini. Dan yang
lainnya tidak benar, karena dia bertanya tentang sesuatu yang belum
dia kerjakan sebelurnnya."

Di dalam hadits tersebut dijelaskan, bahwa meniatkan sedekah
untuk orang yang telah meninggal dunia dapat bermanfaat untuknya
dan pahalanya akan sampai kepadanya, hal ini berdasarkan ijma'
(konsensus) para ulama. Para ulama juga sepakat tentang sampainya
doa dan boleh melunasi hutang orang yang meninggal dunia,
berdasarkan hadib-hadits yang meniel,askan semua hal tersebut.
Begitu juga dengan haji yang diniatkan untuknya apabila berupa haji
yang sesuai dengan syariat Islam. Dalam menurut mazhab kami, jika
seseorang berwasiat kepada ahli warisnya atff melakukan haii sunnah
untuk dirinya, maka hal itu juga boleh dilaksanakan. Para ulama
berbeda pendapat tentang puasa, yaitu apabila seseorang meninggal
dan mempunyai hutang puasa. Pendapat yang kuat, hutang puasa boleh
dilakukan oleh ahli warisnya, hal itu berdasarkan hadits-hadits shahih
yang berkenaan tentangnya. Pendapat yang populer di dalam madzhab
kami adalahbahwa pahalabacaanAl-Qur'an tidak akan sampai kepada
mayit. Sekelompok ulama dari shahabat-shahabat kami berpendapat,
bahwa pahala itu sampai kepadanya. Hal ini juga diungkapkan oleh
Ahmad bin Hanbal Rahimahullah. Adapr:n shalat dan seluruh amalan
ibadah lain yang diniatkan untuk mayit, maka pahalanya tidak akan
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sampai kepadanya, inilah mazhab kami dan jumhur ulama. Ahmad
Rahimahullah umengatakan, "Seluruh amal ibadah yang diniatkan untuk
mayit akan sampai kepadanya seperti habrya ibadah haji."



(18) Bab Penjelasan Bahwa Sedekah Mencakup Semua
Bentuk l{ebaikan
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2325. Qutaibah bin Sa'id telah membritahulan lcepailn lami, Abu Awanah
telahmetnberitahulunkepadalumi) (H) ilan Abu Bakar bin Abu Syaibah

telah memberitahulan bpada lami, Abbad bin Al-Awwam telah

memberitahuknn lcepaila lcnmi, lceduanya dari Mnlik Al-Asyja'i, dari
Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu -di dalam hadits
iwayat Qutaibah disebutlan,'Dia berlata, 'Nabi kalian Shallallahu
Al aihi w a S allam bers ab da" - s e ilan glcnn lbnu Ab i Sy aib ah b erlut a,' D ar i
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, inbersabila, "Setiap kebailun adalah

sedclah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Al-
Ma'unahLi Al-Muslim (nomor 4947),Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3313).

i; &# $k ;r,+at ';'-c;i i F i lr ,':i til-').yryl

,F- tr F i..,F- F "^* i Jv Yt't t3'-6 
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2325. Dan Abdullah bin Mulammad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah mem-

beritahukan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah memberitahukan

kepada kami, Washil pelayan Abu Uyainah telah memberitahukan

kepada lami, dai Yalrya bin Uqail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu

Al-Aswad Ad-Dili, dari Abu Dzar Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya

sekelompok orang dari shahabat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah,

orang-orang mempunyai banyak harta telah pergi (meninggal dunin)

dengan membawa banyak pahala. Mereka melalcsanaknn shalat seba-

gaimana kami melalcsannlun shqlat, merelu b*puasa sebagaimana

lumi berpuasa, dan merelcn bersedeluh ilengan lcclebihan harta benda

mereka.' Beliau bersabda, " Bulanluh Allah telah meniadikan bagi lulian
hal-hal yang dapat katian sedekahkan? Sesungguhnya setiap tasbih

(Subhanallah) adalah sedeluh, setiap takbir (Allahu Akbar) adalah

sedelah, setiap tahmid (Alhamdulillah) adalah sedeluh, setiap tahlil (L,a

llaha llallah) adalah s e dekah, meny uruh lcep ada keb aikan adalah s e dekah,

mencegah dari kemungkaran adalah sedelcnh , dan pada kemaluan masing-

masing dari lulinn terdapat sedelah." Para shahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, apakah salah seorang lami melampiaskan syahwatnya dan

dia berhak mendapatkan pahala padanya?' Beliau bersabda, " Bagaimana

pendapat knlian seandainya dia melampiasknnnya pada yang haram,

bukanlah dia mendapatknn dosa? Demikian sebalilcnya, apabila dia
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melampiaslannya

pahala."
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pada yang halal, maka dia berhak mendapatkan

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L1932).

dlJlyii;t :tt lp1$G g ;1 Uy J
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2327. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahuknn kqada kami,

Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' telah memberitahulcan kqada kami,

Mu' awiyah - Ibnu Sallanm- telah memberitahulan kep ada kami, dari Zaid,
bahwasanya dia telah mendengar Abu Sallaam berknta,'Abdullah bin

Farrukh telah memberitahulun kepadaku, dia telah mendengar Aisyah
Radhiyallahu Anha berluta,'Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya setiap manusia dari
Bani Adam diciptakan dengan tiga ratus enam puluh persendian.

Barangsiapa yang membesarlan Allah Azza wa lalla (bertakbir) , memuji

Allah Azz,a wa lalla (tahmid), mengesaknn Allah Azza wa lalla (tahlil),
mensucikan Altah Az,za wa lalta (tasbih), memohon ampunan kqada
Allah Azza wa lalla (istighfar), menyingkirkan sebuah batu dari jalan

yang dilewati manusia, atau sebuah batu atau sebuah tulang dari jalan

yang dilewati manusia, dan menyuruh lcepada kebailcan atau mencegah

dari lcemungluran sejumlah tiga ratus utam puluh persendian itu, maka

sesungguhnya dia berjalan pada hari itu dan dia telah menjauhkan

c* gy i s,lt {.y yi c* g'1at :* il F tt--,. y r y v
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dirinya dari neralca." Abu Taubah berlata, 'Dan l<emungkinan beliau

bersabda, "Dia memasuki sorehai.-

. Takhrii hadits

Ditaldrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1'6276).

Yi,#-iv ili l:* ri
2328. Dan Abdullah bin Abdunahman Ad-Darimi telah memberitahulun

tcepada lami, Yahya bin Hassan telah mengabarkan lccpada lumi,

Mu'awiyah telah memberitahul<nn kqadaku, saudaraku, Zaid, telah

mengabarkan t<epadaku, dengan sanad tersebut, hadits yang sama.

Alan tetapi disebutkan bahwa beliau bersabda, " Atau menyuruh kepada

lebaikan." Dan beliau bersabda, "Makn sesungguhnya dia memasuki

sore hari pada hari itu."

. Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1'6276)-

:* Ju f 5 &6k &91 gG U ,<t i i,;S.YrY1

lY i, *t f f {) i, 6-#ds ):t;:tr Gt,*
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232g. Dan Abu Baknr bin Nafi' Al-'Abdi telah metnbeitahukan kepadaku,

Yahya bin lGtsir telah memberitahuknn lcepada kami, Ali - lbnu Al-

Mubarak- berkata, 'Din memberitahulan lcepada kami dari Yahya

bin Abu Katsir, dari Zaid bin sallaam, dari kal<eknya -Abu sallaam-

, ia berlata, 'Abdullah bin Farrukh telah memberitahulun kepadaku,

bahwasanya din telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berluta,.
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'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,,Setiap manusia
diciptakan" seperti hadits riwayat Mu'awiyah dari Zaid. Dan belinu
bersabda,'Malcn sesungguhnya dia berjalan pada hari itu.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 162Z6).

y y :,e3 
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2330. Abu B'alur bin Abi syaibah telah memberitahukan kepodo kami, Abu

Usamah telah memberitahuknn kqada lcnmi, dari Syu,bah, dari Sa,id
bin Abu Burdah, dari ayahnya, ilari kakeknya, ilari Nabi shauailahu
Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "wajib atas setiap musrim untuk
bersedelah." Ada yang bertanya, ',Bagaimana pendapatmu jikn itia
tidak memiliki sesuatu?' Beliau menjawab, "Dia bekerja dengan lccdua

tangannya sehingga dapat memberi manfaat untuk dirinya sendiri lalu
bersedekah." Ada yang bertanya,'Bagaimana pendapatmu jika dia tidak
mampu?' Beliau menjawab, "Dia menolong orang yang membutuhkan
dan sedang bersedih hati." Ada yang bertanya kepada belinu,, B agaimana
pendapatmu jila dia tidak mampu?' Belinu menjawab, ,,Dia menyuruh
k padn lcebailun." Beliau ditanya,'Bagaimnna pendapatmu jika dia tidak
mampu melakulannya?' Beliau menjawab, ',Din menahan diri dari
perbuatan buruk, maka sesungguhnya itu adalah sedekah.,,

e Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Slwdaqah At-'Abd (nomor
1445), Ktab: Al-Adab, Bab: Kullu Ma'ruf Sludoqoh (nomor 6022).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Shadaqah Al:Abd (nomor
2537), T uhfah Al- Asy raaf (nomor 908n.

1.
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233L. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulannya kepada

lumi, Abdunahman bin Mahdi telah memberitahulan leepada lami,

Syu'bah telah memberitahulan krpadakami, dengan sanad tersebut.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2330.

";;t G-6 ?V; J 4t':")t 3t $'t, eYt il.k Ct;:.Yf lY

);3 # U ;;" ;i $-c tt tr; ie f q. $; ,r

'b lt ,S';: ioiV q,vi',{i #t y ht & !^l

ii;; e.-Pt ,r ,s;i't\ $i"ilb yilt itW rF
2332. Dan Muhammad bin Rafi' telah mmrbeitahuknn lcepada kami,

Abdurrazzaq bin Hammam telah memberitahukan kepada kami,

Ma'mar telah memberitahukan lcepada kami, dari Hammam bin

Munabbih berkata,'lni adalah yang diberitahulan oleh Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu kepada lami, dari Muhammad Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Ialu dia menyebutkan beberapa hadits

di antaranya, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
,,setiap persendian dari para manusia dianiurknn untuk bersedeluh di

setiap hari matahari terbit." Beliau bersabda, "Knmu berlaku adil di

antara dua orang adalah sedekah, dan lcnmu menolong seseorang pada

hanan tunggangannya, sehingga lamu menaiklunnya atau mengang-

kut barang miliknya di atas hewan itu adalah sedekah." Beliau bersabda,

"l)capan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan

menuju shalat adalah sedekah, dan kamu menyingkirlan gangguan dari

jalan adalah sedekah."



255

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulh, Bab: Fadhl Al-
lshlah Bain"a An-Naas wa Al:Adl Bainahum (nomor 2707'), Kitab: Al-lihnd
rqa ,{s-Sair, Bab: Eadhl Mnn Hamala lvIata' Sluhibihi Fii As-Safar (nomor
28g 1), Kit ab : Al -l iha il w a As - S air, B ab : Man Akha dza B i Ar - Ritab w a N ahw ihi
(nomor 2989), Tuhfah Al-, syr aaf (nomor 147 00).

o Tafsir Hadits: 2325-2332

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,'i* 1:-r '5 "srtiop
kebaitun adalah sedelcnh." maksudnya pahalany" ru^" dengan pahala
bersedekah. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang apa yang kami
sebutkan di dalam judul bab ini. Di dalamnya juga dijelaskan bahwa
tidak boleh meremehkan kebaikan sedikitpun, dan seyogyanya sese-

orang tidak kikir dalam hal kebaikan, dan bahwa ia harus berderma.

Perkataanny ^, rt*\\ r;'at S;i #; " orang-orang mempunyai banyak

harta telah pergi (meninggal dunia) dengan membawa banyak pahala" Kata

,;', uailunbentuk jamak dan j'r,yang artinya harta yang berlimpah.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bukankah AUah telah

menjadikan bagi kalian hal-hal yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya

setiap tasbih (Subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid (Alhamdulillah)

adalah sedelcah, setiap tahlil (L-a llaha llallah) adalah sedekah, setiap takbir
(Allahu Akbar) adalah sedekah, menyuruh kepada kebaiknn adalah sedelah,

mencegah darikemungluran adalah sedekah" Sabda beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam, Jtt'"S Y "hal-hal yang dapat kalian seilekahkan" Dalam semua
riwayat dibaca dengan rnenlasydid-kan huruf Shad dan Dal yaint
Tashshaddaquun, dalam sebuah dialek bahasa arab bisa dibaca dengan
Tashaddaquun.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 24 yi'"* :4: "f t'i'* # $t'u* "setiap takbir (Altahu Akbar) ad.alah sedekah, setiap

tahmid (Alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil (In llaha llallah) adalah

sedekah" Kami meriwayatkannya dengan dua bacaan, Shndaqaturz dan
Shadaqatan Al:Qadhi Rahimahullah berkata, "Semua kebaikan yang
disebutkan itu dinamakan sedekah bisa jadi karena pahalanya sama

dengan pahala bersedekah. Sehingga beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam menamakannya dengan sedekah sebagai penyeragaman dalam
perkataan. Ada juga yang berpendapat, 'Maksudnya adalah sedekah
terhadap diri orang yang melakukan perbuatan tersebut."
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S ab d a b elia u Shall all ahu Al aihi w a S allam, r*- * ti :'n:* : :'Fu'yi :
'il") " menyuruh kep ada tcebaikan adalah sedel<ah, mencegah dari kemungkar an

adalah sedekah." Di dalamnya terdapat keterangan bahwa menyuruh
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran meruPakan sede-

kah. Pahala dalam hal menyunrh kepada kebaikan dan mencegah

dari kemungkaran lebih banyak dari pada bertasbih, bertahmid, dan

bertahlil. Sebab, hukum menyuruh kepada kebaikan dan mencegah

dari kemungkaran adalah fardhu kifayah (kewajiban yang cukup

dilakukan oleh sebagian orang) bahkan bisa menjadi fardhu 'ain
(kewajiban setiap individu), dan tidak mungkin hukumnya menjadi

nafilah (sunnah). Sedangkan bertasbih, bertahmid, dan bertahlil ada-

lah sunnah. Sudah diketahui bahwa pahala amalan fardhu lebih besar

daripada pahala amalan sunnah, karena Allah Azza wa lallaberhrman
dalam hadits Qudsi,

"Dan tidaklah hamba'Ku mendekatlan diri kepada-Ku dengan sesuatu

amalan yang paling Aku cintai melebihi dai melalcsanakan apa yang telah

Aku wajibkan kepadanya." Diriwayatkan oleh Al-Bukhari l?ahimahullah

Ta'ala dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Imam A1-

Haramain Rahimahullah Ta'ala dari kalangan shahabat-shahabat kami

meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa pahala amalan fardhu
melebihi pahala amalan sunnah sebanyak tuiuh puluh deraiat' Mereka

berhujjah dalam hal ini dengan sebuah hadits tentang itu.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,'nU $*i *. e, "don

pada lcemaluan masing-masing dari tcnlian tudapat sedelah" Kata 6""r dalam

hadits ini dapat diartikan dengan jima' (bersetubuh) atau kemaluan

itu sendiri, keduanya benar. Hadits tersebut merupakan dalil yang

menunjukkan bahwa perkara-perkara yang mubah (boleh) dapat

bernilai ibadah jika disertai dengan niat yang benar sesuai syariat. Iima'
(bersetubtrh) dapat menjadi ibadah jika diniatkan untuk menunaikan

hak istri dan menggaulinya denganbaik sebagaimana yang telah Allah
Ta'ala perintahkan, mengharapkan agar dikaruniai anak yang shalih,

menjaga kehormatan diri sendiri dan kehormatan istri, serta mencegah

diri dari memandang, memikirkan, atau menginginkan yang haram,

begitu juga dengan tujuan-tujuan baik lainnya.

* U-it q At*i :*v* il a.p v:
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Perkataarurya, "PA\A shahabat bertanya, 'Wahai Rnsulullah, apakah

salah seorang lumi melampiaskan syahwatnya dan din berhnk mendapatkan

pahala padnnya?' Beliau bersabda, "Bagaimana pendapat lalian seandainya

dia meletaldunnya pada yang haram, bukanknh din mendapatlun dosa?

Demikinn sebalilcnya, apabila dia meletalclannua pada yang halal, makn dia

berhak mendapatkan pahala." Di dalamnya dijelaskan tentang boleh

menyebutkan qiyas (analogi), dan itu adalah madzhab seluruh ulama

dan tidak ada yang menyelisihinya kecuali mazhab Z,ltahiri, namun

pendapat mereka tidak dianggap kuat. Adapun yang diriwayatkan

dari para tabi'in dan lainnya tentang celaan mereka terhadap qtyas,

maka yang dimaksud bukanLah qiyas yang dijadikan landasan oleh

para ulama ftkrh. Qiyas yang disebtttkan di dalam hadits ini termasuk

di antara contoh Qiyas Al-'Aks (analogi terbalik). Para ulama ushul fikih

berbeda pendapat tentang PenSSunaannya. Namun hadits tersebut

adalah dalil bagi orang yang menggunakannya, dan itulah pendapat

yang lebihbenar. Wallahu A'lam.

Di dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya:

- Keutamaan bertasbih dan seluruh bentuk dzikit, menyumh kepa-

da kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, menghadirkan niat

dalam perkara-perkara yang mtrbah.

- Seorang ulama dianjurkan menyebutkan dalil tentang sebagian

permasalahan yang tidak diketahui banyak orang, dan seorang

mufti (ahli fatwa) menjelaskan dalil-dalil secara ringkas'

- Diperbolehkan bagi seseorang yang meminta fatwa bertanya

kepada seorang ulama tentang dalil yang tidak diketahuinya,

jika dia mengetahui bahwa orang yang ditanya tidak membenci

hal tersebut dan bukan merupakan perbuatan yang tidak soPan.

Wallahu A'lam.

Sabda belia u Shallallahu Alaihi wa Sallam, t rf ,ly-ir G @') rt1 1;*
y;i t ,,Demikian sebaliknya, apabila dia meletakkannya pada yang halal, ma'

lu dia berhak mendapatlun pahala." Kami membaca kata terakhir dengan

Ajran dan Ajrun, dan keduanya boleh.

Sabda beliau Shaltatlahu Ataihi wa Sallam, :#t:';Pt At 3G

;fli '4u "sejumlah tiga ratus enam puluh persendian itu" Ada yang

berpendapat, ,'Disini tercantum idhafah (penyandaran) kata a.,y:tr (tiga)

kepada kata o3V (ratus), meskipun kata pertama (Tsalaats) memakai Jl
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(alif lam) sedangkan yang kedua (Mi'ah) memakai )r (alif lam). padahal

yang populer menurut pakar bahasa Arab adalah sebaliknya, yaitu
yang pertama tidak memakai alif lam dan yang kedua memakai alif lam.
Penjelasan tentang hal itu beserta jawabannya dan cara membacanya
sudah dijelaskan dalam Ktab: Al-lnun, pada hadits riwayat Hudzaifah
Ra dhiy allahu Anhu yang berbunyi,

v L{':,41 rgi yt l;:6- ttiijt! 1>r-,yi ry € d.t#i
a:u ,nt , 

jLrGv Ur ;.,.e 9),
"Hitunglah untukku berapa orang yang melafazhkan lslam." la (Hudznifah

berluta) Knmi bertanya, "Wahai Rasulullah apakah kamu mengkhawatirkan
lami padalul jumlah kami antara enam ratus hingga tujuh ratus? ."

Kata ,r"l5l (persendian) merupakan bentuk tunggal, sedangkan

bentuk jamaknya adalah oV*
Perkatannyu, is q'r: {.i t i6 rrtr iL'^i cr; fr:5,"j- ex- ;y

,s1i "S"bda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguhnya dia

berjalan pada hari itu dan din telah menjauhkan dirinya dari neraka." Abu
Taubah berlata, 'Dan kemungkinan beliau bersabda, "Dia memasuki sore

hnri."

Mayoritas perawi dalam l,rtab Shahih Muslim menyebutkan yang

pertama dengan huruf syin, uf- "dinberjalan", dartyang kedua adalah

denganhuruf sin, n 1')- " dia memnsuki sorelwri." Sedmtgkan pada sebagian
riwayat tercantum hal yang sebaliknya. Keduanya adalah benar.

Adapun perkataannya dalam riwayat Ad-Darimi Rahimahullah

Ta'ala, Y"r. ,#- ';f iul "Dan beliau bersabda, "Mala sesungguhnya dia
memasuki sore hari pada hnri itu." dibaca dengan dengan huruf Sin, tidak
dengan yang lainnya. Sedangkan perkataannya dalam riwayat Abu

Bakar bin Nafi' Rahimahutlah, fi- ,#- ty iv, "Da, beliau bersabda,

'Maka suungguhnya dia berjalan pada hari itu." dlbaca dengan huruf Syin
berdasarkan kesepakatan para ulama.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam, -riS:lt o;tiir r1 fi. "Dia
menolong orang yang membutuhknn dan sedang bersedih hati" Menurut

pakar bahasa arab kata u iW dapat disebutkan untuk orang yang
sedang bersedih, orang yang terpaksa, dan orang yang terzhalimi.
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Dalam sebuah perkataan disebutkan, Yaa lahfa nafsii'ala kadza "Betapa

sedihhatiku karena melakukanhal ini"adalah kalimat untuk menyesali

perbuatanyang telahberlalu. Dikat akan, " Lahifa - Y alhafu - I^ahfan" artiny a

bersedih dan menyesal, demikian juga dengan kata At-Talahhuf.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dia menah-an diri dari

perbuatan buruk, malu sesungguhnya itu adalah sedekah." Maksudnya
adalah bersedekah atas dirinya sendiri, sebagaimana yang disebutkan

di riwayat lain. Maksud perkataan ini adalah bahwa apabila seseorang

menahan diri dari melakukan keburukan karena Allah Ta'ala, maka dia

berhak mendapatkan pahala atas hal tersebut, sebagaimana orang yang

bersedekah dengan harta berhak mendapatkan pahala.

Sabda beliau Shatlallahu Alaihiwa Sallam, "Setiap persendian daripara

manusia dianjurlan untuk bersedeknh di setiap hnri matahari terbit." Pata

ulama berpendapat,"Yarrg dimaksud disini adalah ajakan dan anjuran

untuk bersedekah, bukan suatu kewajiban dan keharusan."

Sabda belia u Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Kamu berlaku adil di antara

dua orang ailalah sedekah", maksudnya mendamaikan mereka berdua

dengan adil.



(19) Bab Penjelasan Tentang Orang Ygng Berinfak dan
Orang Yang Tidak Mau Berinfak
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2333. Dan At-Qasim bin Zalariya telah manrberitahulun lcepailala+ I(halid

binlvlalcttladtelahmembeitahukankepodalumi,sulaiman-lbnuBilal-
telah memberitahukan krpailaku, Mu'awiyah - Ibnu Abi Muzanid- telah

memberitahulan lcepailaklt, ilari sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu, ia berluta, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tidak ada suatu pagt yang mana para lumba berada

padanya, melainlun ada dua mal"ailat yang turun. salah satunya berdoa,

' Y a All ah, b er ilunl ah p en g g ant i lcep a da or an g y an g b er infak.' S e d an gkan

yang lain berdoa, 'Ya Allah, berilcnnlah lerugian kqada orang yang

tidak mau berinfak."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Qaul

Allah Ta'ala, "Ea Ammaa Man A'thaa wat Taqaa, Wa Shnddaqa Bil Husnaa,

Fasanuyassiruhu Lil Yusraa, wa Ammaa Man Bakhila wastaghnAa, wa

IGdzdzaba Bil Husnaa, Fasanuyassiruhu Lil'Llsraa." (nomor 1,442), Tuhfah

Al Asyr aaf (nomor 13381 ).

tf)iledt
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(2O) Bab Anjuran Bersedekah Sebelum Tidak Ada
Orang Yang Sudi Menerimanya
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2334. Abu Balar bin Abi Syaibah ilnn lbnu Numair telah ttumbefitahulun
kqailalami, tnqela bqduaberluta,' W aki' telah memberitahulan kep ada

kami, Syu' bah t elah memb eritahulan lcep ada lami ; (H) dan Muhammad

bin Al-Mutsanna telah memberitahulun lcepada lami -dan lafazh ini
miliknya-, Mulnmmad bin la'far telah memberitahulcan kepada kami,

Syu'bah telah membeitahulan kepada lami, dari Ma'bad bin Khalid

berlata,',t*u telah mendengar Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu

berlata, 'Aku telah mendurgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Bersedeknh.lah lalian, hampir saja seseorang berj alan dengan

membawa sedekahnya, lalu orang yang diberilun sedekah berkata,

'Seanilainya lumu membawanya untuk lumi kemarin, pasti aku akan

menerimanya. Adapun sekarang, aku tidak lagi membutuhlunnya."

lnlu diapun tidakmenemulan orangyang sudi menerimanya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ash-Shadaqah Qabla Ar-

Radd (nornor L4L1.), Kitab: Az-Zalah, Bab: Ash-Shadaqah Bi Al-Yamin
(nomor 7424), Ktab: Al-Fitan, Bab: 25 (nomor 7120).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: At-Tahridh 'Ala Ash-

Shadaqah (nomor 2554),Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3286).

y6 ,xir j) 'rg ;f ;ii &*\t rt';J gr '* c'-t Y rro

;i q e; o,i't isi *{# ,; J, atv.i ;i ,1,,t

,p1; rrh l:v,'; utlr * U,tl it ;ti *'it J;
l,*")t ,s j-: 4 J'iU t'-r;i ''4, i, fi t g ,i't)su, a;.

:dt iist )o'), y U iit$.\i;t {t;.'ri U !t'}t
,tr')t a1j tti i.) .*-t:t G:

2335. Dan Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Abu Kuraib Muhammad bin

Al:Ala' telah memberitahulan lrepoda lami, merela berdua berkata,

'Abu lJ.samah telah monbeitahulan lgepada lumi, ilari Buraid, dari

Abu Burdah, dari Abu MuSa Radhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, " Sungguh alun datang suatu zaman

kepada manusia, yang mana seseorung berlceliling dengan membawa

sedeluh berupa etnas, nnmun dia tidak mmemuknn seorangpun yang

sudi menerima sedelah itu ilarinya, dan terlihat satu orang lelaki diikuti
oleh empat puluh wanita yang berlindung l"epadanya,larena sedikitnya

luum lelaki dan banyalotya luum utanit*." Alan tetapi di dalam riwayat

Ibnu Banad disebutkan, "Dan:lamu melihat seorflng lelaki."

r Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalcnh, Bab: Ash-

Shadaqah Qabla Ar-Radd (nomor '1,414),Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9067).
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2336. Dan Qutaibah bin Sa'iil telah memberitahukan kqaita lumi, Ya'qub

- Ibnu Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahulun lccpaila kami,

dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,
bahwasanya l?asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Kiamnt

tidak alan terjadi sampai lwrta menjadi banyak dan berlimpah, sampai

seseorang lceluar manbawa zalat lurtanya namun dia tidak menemulun

seorangpun yang sudi menerima zalat itu darinya, ilan sampai tanah

Arab lcembali menjadi p4dang rumput ilnn sungai-sungai."

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12778).

d ,f glat i. ,f.:r *'t ilt ti;- /idt ;.1c'-'t Yrrv
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2337. Dan Abu Ath-Tlwhir telah memberitahukan kepada lami, Ibnu Wahb

telah membeitahutan kcpada lumi, dari Amr bin Al-Harits, dari Abu

Yunus, itari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Kiamat tidak akan teriadi sampai

harta menjadi banyak di antara lulian dan berlimpah, sehingga pemilik

harta mencari orang yang sudi menerimn harta itu darinya sebagai

sedeluh, dan seseorang dipanggil untuk menerimanya namun dia

berlata, 'Alat tidak maniliki kebutuhan padanya."

. Takhrij hadits

Ditaldrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15478).
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?33g. Dan washil bin Abdut A'laa, Abu kraib, ilan Mulumtrud bin Yazid

Ar-Rifa' i telah memberitahulun krpada knmi -dan lafaz ini milik w ashil-

, mer elea berknta,' Mulummad bin F udluil telah manrbtit ahulan krp ada

lami, dai ayahnya, dai Abu Hazim, dai Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu, ia berkata, 'Rnsulullah slullallahu Alaihi wa sallam bersabda,
,,Bumi akan manuntahlan simpanan lcekayaannya werti fiang-tiang

dari emas ilan p*ak. lalu seorang panhtnuh ilatang ilan berknta,
,K.arena inilah alrrt membunuh.' seorang pemutus tali silaturrahim

datang dan bqtata,'I(nrena inilah aht manutuslun tali silaturrahim

(dengan lcerabatht).' seorang pencai datang ilan berlcata, 'I(atena

inilah tanganht dipotong.' IQnudian mqela mminggallunnya dan

tidnk mengambil sedikitpun darinya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Minhu

(nomor2208),TuhfahAl-,\syraaf (nomor13422).

. Tafsir Hadits: 233?2338

Perkataarmya, "Mtt'AuJiyah - Ibnu Abi Muzarrid-". Nama Abu

Muzarrid adalah Abdurrahman bin Yasar.

sabda beliau slnllallahu Alaihi wa sallam, 'Tidak ada suatu pagi

yang mana para hamba beraila padanya, melainknn ada dua malailat yang

turun. salah satunya b*doa,'Ya Allah, berilunlah paqganti kepada orans

yang berinfak.' sedanglan yang lain berdoa,'Ya Allah, berilanlah kerugian

kepada orang yang tidak mau berinfak." Para ulama berpendapat, "Itu ber-

laku pada infak dalam hal ketaatan dan kemuliaan akhlak, memberi

nafkah kepada keluarga, dan para tamu, serta sedekah sunnah, dan
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lain sebagainya, yang mana hal itu tidak tercela dan tidak dinamakan
berlebih-lebihan. Dan termasuk di antara sikap tercela adalah jika

seseorang tidak mengeluarkan infaknya dalam hal tersebut.

Sabda beliau Sh^allallahu Alaihi uta Sallam, "Bersedelcnhlah kalian,

hampir saja seseorang berjalan dengan membawa sedekahnya, lalu orang

yang diberilun sedekah berlata,'Seanilainya lamu membawanya untuk kami

lcemarin, pasti aku akan menerimanya. Ailapun sekarang, maka aku tidak

lagi membutuhkannya." Lalu diapun tidak menemukan orang yang sudi

menerimanya." Maksud "diberilun sedekah" adalah sedekah ditawarkan
kepada orang tersebut. Hadits ini dan hadits-hadits setelahnya berbicara

tentang berlimpahnya harta di akhir zaman, dan seseorang tidak dapat

menemukan orang yang sudi menerima sedekahnya. Dalam hadits ini
juga dijetaskan tentang anjuran untuk bersegera dalambersedekah dan
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin sebelum datang waktu
yang menghambat orang untukbersedekah. Beliau Shallallahu Alaihiwa
Sallam telah menyatakan makna tersebut dengan sabdanya Slallallahu
Alaihi wa SaIIam pada awal hadits, "Bersedelahlah kalian, hampir saja

seseorang berjalan dengan membawa sedelahnya... dan seterusnya".

Orang-orang tidak menerima sedekah di akhir zarnar. adalah karena

berlimpahnya harta benda, nampaknya simpanan-simpanan perut
bumi, dan keberkahan-keberkahan diturunkan padanya, sebagaimana

ymtg telah tercantum di dalam kitab Slwhih Al-Bulduri, setelah

kebinasaan ya:iuj dan Ma'juj. Begitu juga karena berkurangnya angan-

angan manusia, dekabrya hari kiamat, keengganan manusia untuk
menyimpan harta, dan berlimpahnya harta-harta sedekah. Wallahu

A'lam.

Sabda beliau Slallallahu Alaihi wa Sallam, "yang mana seseorang

berlceliling dengan membawa sedekahberupa emas" hadits ini mengand*g
peringatan terhadap harta selain emas. Sebab, apabila emas saja tidak
diterima oleh seorangpun, makabagaimana dengan selain emas?

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, "seseorang berlceliling"

menjelaskan bahwa seseorang berjalan dari satu orang ke orang lain
sambil membawa sedekah, namun dia tidak mendapatkan siapa

pun yang sudi menerimanya. Sehingga, dari hadits tersebut terdapat

penegasan danpenjelasan tentang tidak diterimanya sedekah dalam tiga

hal: Pertama, seseorang menawarkan sedekah. Kedua, dia berkeliling
membawanya. Ketig+ sedekah ituberupa emas.

( KitibZ"k"tl
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Perkataarury a, Lrit ,ylt o';i "Dan terlihat satu orang lelaki" Dan

perkataarmya, ,b)t ,s;: )ti i.) ,i:q e: "Akan tetapi di dalam riwayat
lbnu Barrad disebutlcnn, "Dan lamu melihat seorang lelaki." Demikianlah
yang tercantum di seluruh naskah, yang pertama dibaca Yuraa (terlihat),
sedangkan yang kedua dibaca Taraa (engkau melihat).

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "dan terlihat satu orang

lelaki diikuti oleh empat puluh wanita yang berlindung kepadanya, larena
sedikitnya laum lelaki dan banyalcnya luum u)Anita." Maksud "berlindung

kepadanya" adalah para wanita menginduk kepada laki-laki itu agar dia
memenuhi kebufuhan-kebutuhan mereka dan membela mereka. Seperti

sekelompok kabilah yang tersisa hanya satu lelaki saja sedangkan kaum
wanitanya banyak, lalu merekapun berlindung kepada lelaki tersebut

agar dia membela mereka dan memenuhi kebuhrhan-kebutuhan
mereka, dan tidak seorangpunbertindak senonoh kepada mereka karena

keberadaannya. Sebab berkurangnya kaum lelaki dan banyaknya kaum
wanita adalah peperangan yang terjadi di akhir zaman dan bencana yang
datang silih berganti, sebagaimana yang disabdakan Nabi Shallallahu

Alaihi wa S allam, " D an p embunuhan mer aj alela."

Perkataanny a, " Y a' qub - Ibnu Ab durrahman Al- Qari- telah memberitahu-

kan kepada knmi." Al-Qari dinisbatkan kepada Al-Qaratu yaitu sebuah

kabilah yang terkenal. Penjelasannya telah disebutkan secara bentlang-
ulang sebelumnya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "dan sampai tanah Arab

lcembali menjadi padang rurnput dan sungai-sungai." Maksudnya -

Wallahu A'lam- bahwa orang-orang arab ketika itu meninggalkannya

dan berpaling darinya, sehingga tanah itu dibiarkan sia-sia dan tidak
ditanami dan airnya tidak dimanfaatkan. Itu dikarenakan berkurangnya
kaum lelaki, banyaknya terjadi peperangaru cobaan yang datang silih
berganti, dekatnya hari kiamat, berkurangnya angan-m8an, dan tidak
ada waktu senggang dan perhatian untuk menggarap tanah tersebut.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, ^n- ; )At +', U- ,*
'"'", + "sehingga pemitik harta mencari orang yang sudi menerima harta

itu darinya sebagai sedelah" Para ulama membacanya dengan dua cara,

Pertama, bacaan yang paling baik dan paling populer, yalitYuhimmu
yang artinya sangat memperhatikan. Kedua, Yahummu, artinya

mencari.

Smrah .\('ffiTc'id
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Perkataarurya, "Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i" dia dinisbatkan
kepada kakeknya, nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid bin
Muhammad bin Katsir bin Rifa'ah bin Sima'ah, Abu Hisyam Ar-Rifa'i,
seorang hakim di kota Baghdad.

Sabd.a beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, jr';i fr.rS ;Xi ;"r<l\ ;;y
4t: ?ilt J: oY$:\\ "Bumi alan memuntahlan ,i*ponon kelayaannya

seperti tiang-tiang dari emas dan perak" Ibnu As-Sikkit Rahimahullah

berkata, "Kata ;itli secara bahasa artinya potongan dari hati unta."
Yang lairmya berpendapat, "Dia adalah potongan dari daging." Dalam

hadits ini terdapat penyerupaan dengan makna kata i>lii tersebut

secara bahasa, maka maksudnya adalah bumi itu mengeluarkan

potongan-potongan yang ter[,e1dam di dalam Perutnya. rcata irr;U-:!i

adalah bentuk jamak d,ari ut')L)\i, artinya ti*g. Dalam hadits ini emas

dan perak diserupakan dengan tiang karena begitu besar dan banyak
jumlahnya.

Kitab ZakaL



c/f
,).
4$l
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Usaha Yang Baik dan Ilarta Yang Disedekahkan Akan
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2339. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada lami, l-aits telah

memberitahulcan lcepada lumi, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Sa'id bin

Yasar, bahwasanya dia telah mendangar Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu berluta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Tidaklah seseorung bersedelcnh dengan sebuah sedelah dari yang baik,

dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, melainkan Ar-I?ahman

akan mengambilnya dengan tanganlanan-Nya.lila sedekah itu adalah

sebutir kurma, mala dia akan tumbuh di telapak Ar-Rahman sampai

menjadi lebih besar daipada gunung, sebagaimana salah seorang kalian

merawat anakkuilanya atau anak untanya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Ash-Shadaqah Min
Kasb Thayyib (nomor L4L0) secara mu'allaq, Ktab: At-Tauhid, Bab:

#ii

1.

268
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Qaulillahi Ta'ala, "Ta'rujul Malaa'ikatu warruuhu llaihi." wa Qauluhu

I alla D zikruh, " Ilaihi Y ash' adul Kalimuth Tharyib' (nomor 7 430).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Az-Zal@h, Bab: Maa laa'a Fii Fadhl Ash-

Shadaqah (nomor 661.).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: ,\sh-Shadaqah Min Ghulul
(nomor 2524).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zal(nh, Bab: Eadhl Ash-Slwdaqah

(nomor L842), Tuhfah Al- Asyraaf (nomor 13379\.

2340. Qutaibah bin Sa'il telah memberitahulan l<epada kami, Ya'qub - lbnu

Ab din ahman Al-Qari- telah metnb eritahulan kq odo lumi, dai Suhnil,

dari ayahnya, ilai Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam bersab da,' Tidaklah s es eor ang

bersedeluh durgan sebutir kumu ilari usala yang baik, melainlan Allah

alun menerimanya dengan tanganlunnn-Nya. l-alu Allah merawatnya

sebagaimann salah seorang lalian merawat anak kudanya atau anak

untanya yang betina, sehingga sedelah itu menjadi sqerti gunung atau

lebih besar dari itu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L2779).
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234L. Dan Umayyah bin Bbtham telah memberitahulun kepadaku, Yazid -
lbnu Zurai'- telah membeitahuhan lcepada kami, Ilnuh bin Al-Qasim
telah memberitahulan kepada kami; (H) dan Ahmad bin Utsman
Al-Audi telah memberitahukannya kepadaku, Khalid bin Makhlad
telah memberi-tahukan lcepada lami, Sulaiman -Ibnu Bilal- telah

memberitahukan kepadaku , keduanya dari Suhail , dengan sanad tersebut .

Di dalam hadits riwayat Rauh disebutkan, "Dai usaha yang baik lalu
dia menempatlunnya pada haknya," Sedanglan di dalam hadits riwayat
Sulaiman disebutlan, "Itlu dia menanpatlunnya pada tempatnya."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Umayyah ditaLhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab:
Az-Zakah, Bab: Ash-Shadaqah Min IQsb Thayyib (nomor 14L0) secara

mu' allaq, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12641).

Hadits riwayat Ahmad bin Utsman ditakhrij oleh: Al-Bukhari di
dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaulillahi Ta'ala, "Ta'rujul Malaa'ikatu
w arntuhu Il aihi." w a Qauluhu I all a D zikruh,' Il aihi Y ash' a dul Kalimuth
Thayyib" (nomor 7430) secara mu'allaq, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
12819\.

Hadits riwayat Sulaiman dari Suhail hanya ditakhrij oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12675).
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2342. Dan Abu Ath-Th'ahir telah memberitahulannya lcepailaku, Abdullah
bin Wahb telah mmgabarlan lepada knmi, Hisyam bin Sa'ad telah

mengabarlanlcepadnku, dari Zaidbin,*lam, dari Abu Slnlih, ilari Abu

Hutairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Stntlaltahu Alaihi wa Sallam,

seperti lndits riway at Y a' qub dai Suluil.
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. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Ash-

Shndaqah Min Kasb Thayyib (nomor L411), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
12318).
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2343. Dan Abu Kuraib Mulumnuil bin Al:Ala- telah ttumberitahulun

lcepailaku, Abu Usamah telah membeitahulun lcepada lumi, Eudlwil

bin lvlarzuq telah membeitahulcan lepaila lumi, Adi bin Tsabit telah

memberitahulun lcepadala+ dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah
Rndhiyallahu Anhu, ia berluta, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Walui manusia, sesungguhnya Allah Mnha Baik

dan tidak menerima lcecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah telah

memeintahlcnn lcnum muloninin dengan apa yang Dia perintahlun

kcpafo para rasul. Allah Azza wa lalla berfirtnan,'Allah berfirman,

'Wahai para rasul! Malcnnlah dai (makanan) yang baik-baik, dan

lcerjalunlah lccbajilan. Sungguh, Aku ltiaha Mengetahui apa yang lumu
lcerjalun." (QS. Al-Mu'minuun: 57). Dia berfitman, "Wahai orang-

or an g y an g b er iman ! Malunl ah ilar i r ezeki y an g b aik y an g l&mi b er ilun
kepadamu....' (QS. Al-Baqarah: 772). "Lalu beliau menyebutlan

tentang seseorang melalatkan perjalanan yang jauh, rambutnya htsut
dan tubuhnya berdebu. Dia menengadahlun lcedua tangannya ke langit
(sambil berdoa),'Walwi Rabbku, walwi Rabbku' Padahal makanannya
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haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia diberi maknn

dengan yang haram. Maka, bagaimana mungkin doany a dikabulkanT "
o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Ktab: Tafsir Al-Qur'an, Bab:

Wamin Surah Al-Baqarah (nomor 2989), Tuhfah Al-,4syraaf (nomor
13413).

. Tafsir hadits: 2339-2343

Sabda beliau Shntlallahu Alaihi wa SaLlam,;+l' ',lf 

^t 
,p- $r "Don

Allah tidak menerima kecuali yang baik" yangdimaksud Sengar, yang baik
disini adalah yang halal.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Melainlcnn Ar-Rahman
akan mengambilnya dengan tangan lunan-Nya. lila sedelah itu adalah sebutir

kurma, makn dia akan tumbuh di telapak Ar-Rahman sampai menjadi lebih

besar daripada gunung" Al-M.aziri Rahimahullah berkata, "Kami telah
sebutkan kemustahilan anggota tubuh bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala,

dan sesungguhnya hadits tersebutdanyang semisalnya mengungkapkan
tentang apa yang biasa berlaku pada perkataan para shahabat ketika itu
agar mereka mudah memahaminya. Maka, berkenaan dengan sedekah
yang diterima diungkapkan dengan "Ar-Rahman mengambilnya di
telapak tan9dl" , dan tentang pelipatgandaan pahala sedekah diungkap-
kan dengan "pertumbuhannya." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata,
"Ketika sesuatu hal yang disukai dan dimuliakan diserahkan dan
diterima dengan tangan kanaru maka sesuatu yang diungkapkan dan
dikaitkan dengan tangan kanan menunjukkan hal itu diterima dan
diridhai, sebagaimana yang dikatakan oleh penyair,

Ap abila ada b ender a dinailclun untuk ketnuliaan

Maka orang-orang Arab menerimanya dengan tangankanannya

Ada yang berpendapat, "Diungkapkan dengan tangan kanan me-

nunjukkan sedekah itu diterima dan diridhai, karena jika diungkapkan
dengan tangan kiri maka hal itu berlawanan dengannya." Pendapat lain
mengatakary "Yang dimaksud dengan telapak tangan Ar-Rahman dan
tangan kanan-Nya disini adalah telapak tangan orang yang diberikan
sedekah. Sedangkan penyandarannya kepada telapak tangan Allah
Ta'ala menunjukkan bahwa sedekah itu milik Allah semata, dan agar

sedekah yang dikeluarkan harus dilandasi dengan sikap ikhlas karena

Allah Azza uta lalla." Ada juga yang belpendapat tentang pertumbuhan
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sedekah hingga menjadi lebih besar daripada gunung, bahwa yang

dimaksud adalah pahalanya yang besar serta dilipatgandakan." Al-

Qadhi mengatakan, "Makna ini juga bisa dipahami sesuai dengan

zhahimya, dimana sedekah itu menjadi besar dan Allah Ta'ala

memberkahinya dan menambahkaru:tya dari karunia-Nya, sehingga

sedekah tersebut menjadi berat di dalam Mizan (timbangan) pelakunya.

Hadits tersebut selaras dengan firrtan Allah Ta'ala,

@U'A\6!)\$i'fui#-
"Allah memusnahknn riba dan menyuburlan sedekah...." (QS. Al-Baqarah:

276).

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, V "ti ;y 4ki ;i t^)

" sebagaimana salah seorangkalian merawat anakkuilanya atau anakuiionyo.

Pakarbahasa Arab mengatakary kata $ artinya anak kuda. Dinamakan

demikian karena dia pisahkan dan dilepaskan dari indukn ya.Kata i=f
artinya anak unta betina j ika dia dipisahkan dari susuan induknya. Pada

kata yt, terdapat dua dialek bahasa yang fasih: Pertama, yang paling
fasih dan paling populer adalah Ealuwwun. Kedua, Filwun.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, '^-b,It "ri i"f, ,anak lailanya

atau anakuntanyayangbetina" Kata j$ arfnya anak unta yangbetina,
dan tidak disebut untuk anak r:nta yang jantan.

sabda beliau shaltallahu Atnihi wa sallam' w'o\Ji' i l5 i'r 31

"sesungguhnya Allah Maha Baik dan ti-dak menerima lcccuali yang baik"

Al-Qadhi Rahimahullah mengatakan, "Maha Baik di dalam sifat Allah
artinya adalah yang Maha Suci dari segala sifat tercela dan kekurangan/

dan dia semakna dengan Al-Qudduus (Yang Maha Suci). Secara bahasa,

kata Ath-Thayyib ar$nya suci, bersih, dan selamat dari kotoran.

Hadits tersebut adalah salah satu hadits yang menerangkan tentang

kaidah-kaidah Islam dan pilar-pilar hukumnya. Aku telah menghimPun

diantaranuya sebanyak empat puluh hadits di dalam satu juz. Di dalam

hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya:

Anjuran untuk berinfak dari harta yang halal, dan larangan berinfak
dari yang tidak halal.

Sesuatu yang diminum, dimakan, dipakai, dan lain sebagainya

harus berasal dari yang halal dan murni, tidak ada syubhat (perkara

yang samar) padanya. BarangsiaPa yang hendak berdoa, maka dia
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harus lebih memperhatikan hal tersebut dibandingkan perihal
lainnya.

Perkataannya, "Lnlu beliau mmyebutlan tentang seseorang melahian
p*jalanan yang jauh, rambutnya latsut ilan tubuhnya bqdcbu. Dia
trcrungadaltlanlceduntangannyalcelangit(sambilberdoa),'WalaiRabbht,walwi

I<nbbfu. . . dan setmtsnya" Malandnya-Wallahu A'lam-bahwa ada seseorang
yang melakukan perjalanan jauh untuk melakukan ibadah seperti haji,
kunjungan yang dianjurkan, bersilaturrahim, dan lain sebagainya.

Perkataarutya, " Malca, bagaimana mungkin doanya dilabulknn? " mak-
sudnya orang yang mempunyai sifat seperti itu bagaimana mungkin
akan dikabulkan doanya.



(ZZ) Bab Anjuran Bersedekah Meskipun Dengan
Separuh Buah J{urma Atau Ucapan Yang Baik, dan la

Merupakan I'lijab (Penghalang) Bagi Seseorang Dari Api
Heraka

# i#t rvi J F3 t1", A.fl' fL 3 it'; tl':-;.yrt t

+itf:\ i, &*F,pi;"i *f #to_,i
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2344. Aun bin Sallaam Al-Kufi telah memberitahulan l<epada lami, Zuhair

bin Mu'awiyah Al-lu'fi telah metnbeitahukan kryada lami, dari Abu
lshaq, dari Ab dullah bin Mn' qil, dari Adi bin Hatim Radhiy allahu Anhu,
ia berkata,'Aht telah mmdotgar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang di antara kalian nurnpu berlindung dari
nerala meskipun dengan sqaruh buah kunru, malu hendalcnya dia

lahtlun."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah,Bab: lttaquu An-
Naar wa Law BisyiqqiTamrahwa Al-Qalil Min Ash-Sludaqah (nomor 1,417),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9872).

?-;* # i*') etjti i*tt:&#tf J u6E Yt,ro

6* A j. il e 6';;i ot;r\ iui s'; -e ilt iG
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2345. Ali bin Hujr As-Sa'di,lshaq bin lbrahim, dan Ali bin Khasyram telah

memberitahulan kepaila kami, -lbnu Hujr berkata,'lsa bin Yunus telah

mcmberitahulan kqada kami' seilanglan dua perawi lainnya berkata,

'lsa bin Yunus telah mtngabarlun lcepada ktmi-, Al-A'masy telah

memberitahukan kqada lcami, ilai Khaitsamnh, dari Adi bin Hatim
Radhiy allahu Anhu, ia b erkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam
bersabda,' Tiilaklah seorangpun di antara kalian melainkan Allah Azza
wa lalla akan berbicara krpadanya, tidak ada penerjemnh antara dia
dan Allah. Lalu dia melihat lcc arahkannnnya namun dia tidak melihat

kccuali apa yang telah dia lakulcan, dia melilut lce arah kirinya namun
dia tidak melihat lcecuali apa yang telah dia lakulun, dan dia melihat ke

arah depannya namun dia tidak melihat lcecuali neralca berada di hndapan

wajahnya. Berlindunglah lulian dai nerala meskipun dengan separuh

buah kurma. " lbnu Huj r menamb ahkan,' Al - A' masy b erlut a,' D an Amr
bin Murrah telah memberitahukan lcepadaku, dari Khaitsamah, hndits

yang samn. Dalam riwayatnya terdapat tambahnn, "Meskipun dengan

uc ap an y an g b aik." S edan gkan lslnq b erlcnt a,' Al - A' masy b erkat a,' D ar i
Amr bin Muruah, dari Klwitsamah.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Man Nuuqisya Al-Hisab

'Udzdziba (nomor 5539), Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaul Allah Ta'ala,

"Wujuuhun Yauma'idzin Nandhirah llaa Rnbbihaa Naazhirah" (nomor

7443) secara ringkas, Kitab: At-Tauhid, Bab: Kalam Ar-Rabb Azza wa

dYarah -\@d

1.
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lalla Yaum Al-Qiyamnh Ma'a Al-Anbiya' wa Ghairihim (nomor 7512).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Shifah Al-Qiyamah wa Ar-Raqa-iq uta Al-
WarA' 'An Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bab: Eii Al-Qiyamah
(nomor 24L5).

3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Fiimaa Anlarat Al-

Jahmiyyah (nomor 185), Kitab: Az-Zakah, Bab: Eadhl ,kh-Sludaqah
(nomor 1843). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9852).

f a:a ;i r1"; rt' ;.f iii-^* C 5 )<, i $k.Yrt 1

hiv ev i_ &* G'1;1* F6i q )t' F #'!\
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tr;:r iu i wt'*z"iG ri gL & *1i ,"-,x i :at
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;.r;rtlc"* 4ra ;i $k iu, dA
2346. Abu Balur bin Abi Syaibah ilan Abu kraib telah memberitahulun kcpa-

1.

da lumi, merelca bsr dua berluta,' Abu Mu' awiy ah telah memberitahulun

kepada kami, dari Al-A'masy, ilari Amr bin Munah, dai Khaitsamah,

dari Adi bin Hatim Radhiy allahu Anhu berlata,' Rasulullah Shallall ahu

Alaihi wa Sallam menyebutlun tentang nerala lalu beliau berpaling

dan menjauh, kernudian beliau bersabda, "Bulindunglah kalian dari

nerll<n." Lalu beliau bupaling dan menjauh hingga kami mengira

bahwa beliau sealan-alun melihatnya, kemudian beliau bersabda,

"Berlinilunglah talian ilai nerala meskipun dengan separuh buah

kurma. Barangsiapa yang tidak memilikinya, mala dengan ucapan yang

baik." Alan tetapi Abu Kuraib tidak menyebutlan, "Sealcnn-aknn."

Dia berluta,'Abu Mu'awiyah telah memberitahulun kepada lumi, Al-
A' masy telah memb erit ahulcnn bp a da lumi.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adab, Bab: Tlwyyib Al-Kalam (nomor

6023), Kitab : Ar -Riqaq, Bab : Man Nuuqisya Al-Hisab' Udzdziba (nomor

6540), Ktab: Ar-Riqaq, Bab: Shifah Al-lannah wa An-Naar (nomor

6540).



278

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Qalil Fii Ash-Shadaqah
(nomor 2552),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9853).

,e J k, $'G v,! ,,.r; il.t') #t j:.39 st;).yrtv
F cv i &* y'4 Fi"; i _t-* jL'-^k $'G

). ' ',, a \

C.;i') q t"rA 'r$t ;i ut #) * at ,):, lt );t
\14 p :,y 1; ,*, i::$r trat SG F lt dt y.i
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2347. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah

memberitahulan kepada kami, mereka berdua berlata, 'Muhammad bin

la'far telah memberitahulun kepada lami, Syu'bah telah memberitahu-

knn kepada kami, dai Amr bin Murrah, dari Khaitsamah, dari Adi
bin Hatim Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Salhm, bahwasanya beliau mmyebutkan tentang neraka lalu beliau

berlindung darinya dan mernalinglun wajahnya sebanyak tiga luli.
Kemudinn beliau bersabda, " Berlindunglah kalian dnri neraka meskipun

ilangan sqaruh buah kurma. Apabila luli.an tilak memilikinya, malu
dengan ucapan yang baik."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits nomor 2346.

,1l'; ,1;; :; i,sJ r1-;;i &;t $t :; 3EJ ;'";.yrrl
i,3 *i # f q telt J; "^rb| i i. gr JL'ab
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2348. Muhammad bin Al-Mutsanna Al:Anazi telah memberitahukan

l<epadaku, Muhammad bin la'far telah mengabarlun kepada knmi,

Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Aun bin Abu

luhaifah, dari Al-Mundzir bin lair, dari ayahnya, ia berlata, "Kami

pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada

awal siang.' Dia (larir) berkata, 'Tiba-tiba ada suatu kaum yang

bertelanjang kaki, bertelanjang badan, memalcni iubah atau mantel

yang berlubang di bagian tengahnya, sambil mengalungkan pedang-

pedang. Kebarryalan mereka dari suku Mudlnr, bahlcnn semuanya dari

suku Mudhar. Wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam berubah

lantaran melihat kembkinan yang mmimpa merekn. Lalu beliau masuk

(rumah) dan lceluar, lalu memerintahlan Bilal (untuk adzan), malu

diapun adz,an dan iqamat. Lalu beliau shalat,lcemudian menyampaikan

khutbah seraya membaca ayat, "Wahai manusia, bertakwalah

kepada Tulwnmu yang telah menciptakan lcamu dari diri yang satu

(Adam) -sampai akhir ayat- Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasimu." (Q.S.An-Nisaa':7) Dan ayat yang ada di dalam surat

Al-Hasyr, "...Bertalctnalah lcepada Allah dan hendaklah setinp orang

memperhatilun apa yang telah diperbuatnya untuk lnri esok (akhirat),

&,*t);t,*i ci, & 7V: fL:z,yf ;;:
. t, c \ , / zz t -o - .o1. ,a a \

{r i' 'b +t,Sp: J""r;,;::C k {r * it
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dan bertalstalah kepada Allah..." (QS. AI-Hasyr: 78). Ada seseorang

bersedekah dengan dinarnya, dengan dirhamnya, dengan pakniannya,

dengan satu sha' gandumnya, dengan satu sha' kurmanya, -sampai

beliau bersabda-, meskipun dengan separuh kurma." Dia (larir) berkata,

' l-alu ada seseorang ilari lalangan knum Anslwr datang membawa sebuah

lantong yang telapak tangannya hampir tidak mampu membawanya,

bahlan sudah tidak mampu. Lalu orang-orang datang silih berganti,

sampai aku melihnt dua tumpukan dari makanan dan palcaian, dan aku

melihat wajah Rnsulullah Shallallahu Alahi wa Sallam bersinar seakan-

alan perak yang disepuh dengan emas. l-alu Rasulullah Shallaltahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang membuat sunnah yang
baik di dalam lslam, maka dia alan mendapatkan pahalanya dan pahala

orang yang melakuknnnya setelahnya, tanpa mengurangi pahala mere-

ka sedikitpun, dan barangsiapa yang membuat sunnah yang buruk di
dalam lslam, maka dia alan menilapatlan dosanya dan dosa orang yang

melakulanny a s etelahny a, tanpa mengur angi do sa mer elcn s e dikitpun."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Mnslim di dalam Kitab: Al-'Ilm, Bab: IvIan Sanna Sunnah Hasanah aw

Sayyi'ah wa Man Da'aa lla Huila aw Dhalalalr (nomor 6744) secara

ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zaluh, Bab: At-Tahridh 'Ala Ash-

Shadaqah (nomor 2553).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Man Sanna Sunnah

Hasanah aw Sayyi'ah (nomor 203).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3232).

tr iC $ki carv
it'r iE'd $k W'tG ,tj 6'G & t:u U.
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2349. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami,

Abu Usamah telah memberitahukan kqada lumi; (H) dnn Ubaidullah

L.

2.
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3.
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bin Mu'adz Al-Anbai telah membtitahulun lcepafu lumi, tyahlat

telah memberitahulsn kepoda lumi, merelca betdua betluta,'Syu'bah

tetah mmtbritahulcnn tnpado lami, Aun bin Abu Juluifah telah

memberitahulun tcePadaku, dia berluta, 'Alr,t telah mmilengar Al-

Munilzir bin lair, itari ayahnya, ia bqlata, 'Ifurrti pernah berada

di sisi Rasututlah slwltallahu Alaihi wa sallam pada tanl siang.' la

menyebutlun lwilits yang sama ilengan ludits iwryat lhnu I a' far . Alun

tetapi di dalam hadits riwayat lbnu Mu'ailz terilapat tambalwn, "Dia
(lair) berluta,'Itlu beliau shalat Zhuhur lccrnudian menyampailan

ldrutbah."

o Takhrijhadits

Telah ditakhrii sebeluinnya, lihat hadits nomor 2348.

* il 't;t, *s ;:'t &rr,rir '# il i' qC ;3;.Yt'o.
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2350, tJbaidullah bin Lhur Al-Qawairi, Abu Kamil, dan Mulammad bin

Abdut llnlik At-lhnawi telah mmrberitahulan lcepailaku, merelu

bqlata,'Abu Awanah telah mmrbritahulan kqada kami, ilai Abdul

Malik bin Lhnair, dai Al-Mundzir bin I air, ilai ay ahnya berluta, I Aku

punah duduk di sbi Nabi slwllallahu Alaihi wa sallam. Tiba-tiba ada

selcclompok laum mendatanglnya dangan mmnlui iubah yang bnlubang

di bagian tengahnya' Dan merela menyebutlan ludits itu dengan kisah

yang terdapat padanya, dan di ilalam ini disebutlan, "Lalu beliau shalat

zhuhur,lcemudian naik rnimbar kecil. Beliau manuii Allah, lalu beliau

bersabda, "Ammn Ba'du, sesungguhnya Allah telah mmurunlun di

dalam Kitab-Ny a,' W ahai manusia, bertalcroalah kqada Tuhanmu y ang

telah menciptalan lumu. . .." (QS. An'N is aa' : 7)."

*
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o Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor 2348.

,?; F ,*tt\ ,f ii ri';.t qr il '#3 ;'* r.Ylo't
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2351. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, larir telah

memb erit ahulun kep ada l<ami, ilai Al- A' masy, dnri Mus a bin Ab dullah

bin Yazid dan Abu Adh-Dhulw, dari Abdunahman bin Hilal Al-'Absi,
dari larir bin Abdulbh Radhiyallahu Anhu berkata,'Selcelotnpok orang

dari lulangan arab badui ilatang kepndo Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam dengan memakai pakainn yang terbuat ilari wol, makn beliau

melihat burulcnya landisi merekn yang telah tertimpa lcemiskinan.' l-alu

dia ( Ab dun ahman bin Hilal) meny ebutlan hadits y an g s emal*ta dengan

sebelumnya.

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh: Muslim di dalarn Kitab: Al-'llm, Bab: Man Sanna

Sunnah Hasanah aw Sayyi'ah wa lvIan Da'aa lla Huda aw Dhalalalz (nomor

674L,6742,6743),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor3220).

. Tafsir hadits: 23M-235L

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Barangsi-apayang di antara

kalian mnmpu berlindung dari neralu meskipun dengan separuh buah kurma,

maka hendaknya dia lakulun." Di dalamnya terdapat anjuran untuk
bersedekah, dan tidak boleh berhenti bersedekah jika yang dikeluarkan
sedikit jumlahnya, dan sedekah yang sedikit adalah salah satu hal yang

dapat menyelamatkan seseorang dari api neraka.

Sabda belia r Shallallahu Alaihi wa Sallam, it* i q 4 ;! " tid.ok oda

penerjemah antara dia dan Allah" Xata'ot:-:,"i (penerjemah) adalah orang

yang menjelaskan satu bahasa dengan bahasa lainnya.
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, * #, lj "Meskipun

dengan ucapan yang baik" Di dalamnya dijelaskan bahwa ucaPan yang

baik adalah salah satu hal yang dapat menyelamatkan seseorang dari
api neraka. Ucapan yang baik adalah ucaPan yang dapat memberi

kenyamanan bagi hati orang yang mendengarnya, dan itu meliputi
ucapan itu yang mubah danbemilai ibadah.

Perkataarutya, "Abu Balcar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah

memberitahulun kcpada lami, merela berdua berluta,'Abu Mu'awiyah telah

memberitahulun kepada lumi, dari Al-A'masy, dari Amr bin Muruah, dari

Knitsamah, dai Adibin Hatim Rndhiyallahu Anhu." Semua perawi yang

ada dalam sanad ini adalah orang-orang Kufah, di antaranya ada tiga

orang tabi'in yang sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian yang

lain, yaitu Al-A'masy, Amr, dan Khaitsamah.

.Perkataar,ny 
a, {:i, }A F "Lalubeliauberpaling dan menjauh" Kata

i u I dib aca dengan huruf Sy in dan H a'. Al-Khalil Rahimahull ah T a' ala dart

lainnya berkata, "Maknanya adalah me.j"rh dan berpaling. " Mayoritas
ulama berpendap at, " Al-Musyih arfinya orang yang wasPada dan yang

bersungguh-sungguh di dalam suatu urusan." Ada yang mengatakan,

"Orang yang datang." Ada yang mengatakan, "Orang yang melarikan

diri.'Ada juga yang mengatakan, "Orang yang menghadap kepadamu

yang mence gah apa-apa yang ada di belakang Punggungnya. " Jadi, kata

Cfiaitini-"t gandung semua makna tersebut, yaituwaspada terhadap

neraka seakan-akan dia meliharnya, ataubersungguh-sungguh di dalam

menjelaskannya dan meyakinkan orang yang mendengarkannya, atau

menghadap kepadamu untuk berbicara, atau berpaling seperti orang

yang melarikan diri.

Perkataanny a, ,Vit t) dt d1* "Mantakai iubah atau mantel yang

berlubang di bagian tengahnya" Y:ata An-Nimar (jubah) adalah bentuk
jamak dariNamrah,yaitu pakaian yang terbuat dari wol dan bergaris-

garis. Kata Al-Abaa' (mantel) adalah bentuk jamak dai'Aba'ah atau

'Abayah.

Perkataanny a,,-L; i i5 " Lalubeliau shalat,lcemudinn menyampaikan

khutbah" Di dalamnya terdapat anjuran untuk mengumPulkan oranS-

orang ketika menyampaikan perkara-perkara penting, menasihati

mereka, mengajak mereka kepada hal-hal yang mengadung kemas-

lahatan, dan memperingatkan mereka untuk menjauhi amal perbuatan

yangburuk.
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Perkataannya, "lalu beliau berkJrutbah seraya membaca ayat, "Wahni

m.anusia, bertalcutalah lnpodo Tulwnmu y ang telah menciptalun kamu dari diri
yang satu (Adam) ......" (QS. An-Nisaa'; 1) Beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam membacanya karena di dalam ayat tersebut terdapat penegasan

dalam menganjurkan mereka untuk bersedekah dan penekanan
untuk memberikan hak sesama manusia; sebab mereka semua adalah
bersaudara.

Perkataanny a, c$s {i :Z *f -:-it "aku melihnt dua tumpukan dari

mal<nnan dan pataiai' boleh dibica dengan Kaum atau Kuum. AI-Qadhi
Rahimnhullah Ta'ala berkata, "Sebagian perawi membacanya dengan

Kaum dan sebagian yarlg lain dengan Kuum." Ibnu Siraj Rahimahullah

Ta'ala mengatakan, 'Kata Kuum artinya sesuatu yang ditumpuk,
dan dengan Knum artinya satu tumpukan. Al-Kuumah artinya adalah

gundukan dan tumpukan besar dari segala sesuatu. Sedangkan

Al-Kaum adalah tempat yang tingg seperti perbukitan." Al-Qadhi

Rahimnhullah Ta'ala berkata, "Di dalam hadits ini membaca dengan

Kaum lebih tepaU karena yang dimaksud adalah jumlah yang banyak

dan penyerupaannya dengan perbukitan."

Perkataanny ^,'4i "" k- b *'it ,k ir Jyi ^*t,;-1i ;/ "dan

aku melihat wajah Rasulullah Slwllallalru Alahi wa Sallam bersinar seakan-

akan perak yang disepuh ilengan emas" Katimat Jifi artinya bersinar karena

senang dan gembira. Kata ii.J "puakyang disepuh dengan emas" dibaca

oleh para ulama dengan dua cara: pertama, bacaan yang populer,

dan juga pendapat Al-Qadhi dan iumhur ulama, adalah Mudz-habah.

Kedua, bacaan yang disebutkan oleh Al-Harrndi Rahimahullah Ta'ala di
dalam kitab Al-lam'u Bain Ash-Shnhihnin,yaiitMad-hunah, dan dia tidak

meriwayatkan selain bacaan ini. Al-Hamidi telah menjelaskannya di
dalam kitabnya Ghnrib Al-lam' Bain,4sh-Slahihain, dia dan orang-orang

yang menafsirkan riwayat tersebut berkata, "Kata Al-Mad-hun adalah

bejana yang diberi minyak, dan juga sebutan bagi lubang di gunung

yang digunakan untuk mengumpulkan air hujan. Kebersihan wajah

beliau shallauahu Alahi wa sallam yang mulia diserupakan dengan

kebersihan air tersebut dan dengan kebersihan minyak danbejana yang

diberi minyak."

Al-Qadhi IyadhRahimahullah didatam kitab Al-Masyari4 dan ulama

lainnya mengatakan, "Itu adalah kesalahan hrlisan. YanS benar adalah

Mudz-habah, dan bacaan ini sudah populer dalam banyak tiwayat."

Atas dasar itu AI-Qadht Rnhimahullah menyebutkan dua pendapat di
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dalam penafsirannya: Pertama, maknanya adalah perak yang disepuh

emas, dan itu lebih tepat dan cocok untuk menerangkan wajah yang

bagus dan memancarkan cahaya. Kedua, wajah yang tampan dan

memancarkan cahaya itu diserupakan seperti kulit-kulit yang disepuh

emas, bentuk jamaknya adalah Madzaahib, maksudnya sesuatu yang

biasa dibuat oleh orang-orang Arab di zaman dahulu dari bahan kulit
dan dibuat garis-garis emas padanya.

Adapun sebab beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam gembira adalah

karena merasa senang dengan bergegasnya kaum muslimin menuju

ketaatan kepada Allah Ta'ala, mengorbankan harta benda mereka

untuk Allah, menerapkan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, memenuhi keperluan orang-orang yau.lg membutuhkan, sikap

kasih sayang antar sesama kaum muslimin, dan tolong menolong di
dalam kebajikan dan ketakwaan. Seyogymtya, jika seseorang melihat

hal tersebut untuk bergembira dan menampakkan rasa senangnya.

Sabda belia t Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Barangsiapa yang membuat

sunnah yang baik di dalam lslam, mala dia alan mendapatlan pahalanya...

dan seterusnya. " Di dalamnya terdapat anjuran untuk memulai berbagai

rnacam kebiikan dan melakukan sunnah-sunnah yang baik, dan

ancaman dari mengada-adakan kebatilan dan perkara-perkara yang

buruk. Perkataan ini ada pada hadits tersebut karena di awal hadits

disebutkan, "Lalu ada seseorang dari kalangan luum Anshar datang

membawa sebuah lantong yang telapak tangannya hampir tiilak mampu

membawanya, bahlcan sudah tidak mampu. l-alu oranS-orang datang silih

berganti." Maka karunia yang besar adalah untuk orang yang memulai

kebaikan dan orang yang membuka pintu kebaikan tersebut. Di dalam

hadits tersebut terdapat ada pengkhususan dari sabda beliau Shallallahu

AlaihiwaSallam,

.'$'i yi[:"{,\y'"* J?

"setiap perkara yang diada-adalun (dalam ajaran agama) adalah bid'ah, dan

setinp bid'ah adalah sesat." Yang dimaksud dalam hadits ini adalah perka-

ra yang batil danbidrah-bid'ah yang tercela. Berkenaan dengan ini telah

dipaparkan sebelumnya di dalam Kitab: Shalah Al-lumu'ah. Disana kami

menyebutkan bahwa bid'ah ada lima macam: waiib, sunnah, haram,

makruh, dan mubah.



(25) Bab Bersedekah dengan upah Mengangkut
Barang, dan Larangan Keras Meremehkan Orang Yang

Bersedekah Dengan Harta yang Sedikit
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2352. Yahya bin Ma'in tehh memberitalrulun kepadaku, Ghunilar telah

memberitahulan kqada lami, Syu'bah telah membeitahulcan kqada
lcnmi; (H) dan Bisyr bin Klulid telah memberitahulunnya kepadaku -

dan lafazh ini miliktya-, Mulwmmad -Ibnu la'far- telah mengabarlun

l<ep adaku, dai Syru' bah, ilai Sulairun, dai Abu W a' il, dai Abu Mas' ud

Rndhiy allahu Anhu, ia berlcata,' I(ami diprintahlan untuk b qsedeluh.'

Dia berkata,'Dahulu lami mmjadi kuli penganglai barang. Lnlu Abu

Aqil bersedeluh dengan setengah sha'. Setelah itu aila seseorang datang

membawa sesuatu y ang lebih b any ak ilainy a, maka orang-or ang munt-

fik pun berkata, 'Sesungguhnya Allah benar-benar tidak membutuhl<an

se delah or ang itu, dan tidaklah y ang dilakulan oleh y an g lain itu lce cuali
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2.

larena riya'.' Maka turunlah ayat, "(Orang munafik) yaitu merela
yang mencela orang-orang beriman yang manberikan sedekah dengan
sularela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya memperoleh
( untuk dis edeluhlctn) s eluilar lces ang gup anny a. . . ." ( Q,S. At-T aub ah :
79).' Akan tetapi Bisyr tidak mengucaplun lafazh, "Orang-orang yang
memb erikan se dekah den gan sulur ela."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: lttaquu An-Naar wa
I-aw Bisyiqqi Tamrah wa Al-Qalil Min Ash-Slwdaqah (nomor 1415

dan L4L6), Kitab: Al-Ijarah, Bab: Man Aajara Nafsahu Liyuhmala'Ala
Zhahrihi Tsumma Tashnddaqa Bihi wa Ajr Al-Hammal (nomor 2273),

Ktab: At-Tafsir, Bab: " Alladziina Yalmizuunal Muththaurui'iina Minal
Mu'miniinaFish Shadaqaaf" (nomor 4668 dan 4669).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: luhd Al-Muqill (nomor
2528) hadits yang sama/ dan (nomor2529).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Ma'isyah Ashhab An-Nabi
Shattallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4155). Tuhfah At-Asyraf (nomor
e9e1).

(t* i;'hCK iG y)t u. # ?"y
2353. Dan tvtuho**od bin Basysyar telah memberitahukan kepada lumi,

Sa'id bin Ar-Rabi' telah memberitahulun kepadaku; (H) dan lshaq
bin Manshur telah memberitahukannya krpadaku, Abu Dawud telah
mengabarkan kepada kami, lceduanya dari Syu'bah, dengan sanad
tersebut.

Akan tetapi di dalamhadits riwayat Sa'id bin Ar-Rabi' disebutkan, "Dia
(Abu Mas'ud) berkata, 'Dahulu kami menjadi kuli pengangkut barang
di atas punggung-punggung lumi."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits nomor 2352.
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Taf sir hadits: 2352'2353.

Perkataannya, "Dahulu lami mettjadi kuli pengangkut blrang",

sedangkan pada riwayat yang kedua disebutkan, "Dahulu lumi meniadi

laii pingangkut barang di atas punggung-punggung kami" rnaksrrdnya,

kami mlngangkut barang di atas PunggunS-Punggung kami dengan

menerima upah atas pekerjaan kami itu, kemudian kami mensedekah-

kan sebagian dari upah tersebut atau kami mensedekahkan semuanya'

Di dalamnya terdapat motivasi untuk memperhatikan sedekah"

Apabila seseorang tidak memiliki harta, maka hendaklah dia berupaya

untuk mendapatkan harta yang dapat dia sedekahkary baik dengan

mengangkut barang unhrk mendapatkan upah atau usaha lain yang

bersifat mubah (boleh).



(Zq) Bab Keutamaan Pemberian
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2354. Zuhair bin Harb telah mcmberitahulan lcepada lami, Sufyan bin

lJyainah telah memberitahulan kcpada lumi, dari Abu Az-Zinad, dari

Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa telah sampai

l<qadanya hndits yang berbunyi,'Adaknh seseorang yang memberikan

seelar unta kepada penghuni rum.ah, dia pergt pagi hari membawa panci

besar dan pergi sore hari munbawa panci besar. Sesungguhnya pahala

(dari memberilun) unta itu sangat besar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13708).

2355. Muhammad bin Ahmad bin Abu Klwlaf telah memberitahulan kepada-

ku, Zalcarin bin Adi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin
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Amr telah mengabarkan kepada kami, dari Zaid, dari Adi bin Tsabit,
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanyabeliau melarang' I-alu beliau

menyebutkan beberapa perkara kemudian bersabda, "Barangsiapa yang
memberikan suatu pemberian (berupa unta), dia pergi pagi hari dengan

membawa sedekah dan pergi sore hari dengan membawa sedekah, yaitu
susu pada pagt dan sore hari.'

o Takhrij hadits

Ditalrlrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1g41.6).

r Tafsir hadits: 2354-2355

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Adakah seseorang yang memberikan seekor unta kqada penghuni rumah,

dia pergi pagi hari membawa panci besar dan pergt sore hari membawa panci

besar. Sesungguhnya pahala (dari memberikan) unta itu sangat besar." Kata
j-i' arttnya panci besar; demikianlah kami membacanya. Dalam satu
riwayat dibaca Bi'asyaa. Al-Qadhi Rahimahullah Ta'ala berkata, "Itulah
riwayat mayoritas para perawi dalam kltab Shahih Muslim. Namun
yang kami dengar dari guru kami yang pakar dalam bidang ini adalah
Bi'ussin yaitu berarti panci besar. Itulah bacaan yang benar dan populer.
Diriwayatkan dari Ai-Hamidi di selain Shahih Muslim dengan Bi'asaa'.

Al-Hamidi menafsirkannya dengan panci besar, dan dia termasuk dari
ahli pakar bahasa arab. Dia mengatakan, 'Kami juga meriwayatkarurya
dari Abtr Marwan bin Siraj dengan Bi'issin atau Bi'assln. Namun A1-

|iyani dan Abu Al-Hasan bin Abu Marwan tidak meriwayatkan
darinya kecuali dengan rneng-kasrah-kan huruf Ba', yaiit Biljssin."
Itulah perkataan Al-Qadhi Rahimahullah Ta'ala. Di sebagian besar
naskah-naskah yang terdapat di negeri kami pada kltab Shahih Muslim
tercanttrm kata Bi' asaa' .

Perkataarurya, &- "yarg memberikan" maksudnya memberikan
unta yang dapat diminum air susunya dalam beberapa waktu, ialu unta
itu dikembalikan kepada yang empunya, Bisa juga diartikan dengan
memberikan hewan agar dapat diambil manfaat darinya untuk selama-

lamanya seperti hibah.

*,tr:'ti
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Sabda beliau

29t

Shallallahu Alaihi w a S allam,

"Barangsiapa yang memberikan suatu pemberian (berupa unta), dia pergi

pagi han dengan membawa sedekah dan pugi sore hari dengan membawa

sedekah, yaitu susu pada pagt dan sore hari." Di sebagian naskah tercanfum
Maniihah dan di sebagian yang larn Minhah. Pakar bahasa arab
mengatakan, "Kata Al-Minhah dan Al-Maniihah artinya pemberian.
Itu berlaku pada hewan, buah-buahan, dan lainnya. Di dalam kitab
Shahih Al-Bukhnri disebutkan, "BahtDa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberikan sebatang pohon kurma kqada Ummu Aimnn Radhiyallahu

Anha." Terkadang Al-Mnnihah dengan memberikan hewan agar dapat
diambil manfaat darinya dan itu termasuk hibah. Terkadang diartikan
dengan pemberian susu atau buah dalam beberapa waktu, sedangkan
hak milik tetap berada padh si empunya, di mana akan dikembalikan
kepadanya apabila susu atau buah itu telah habis.

Perkataanny", tq*: Vk "susu pada pagt dan sore hari" Kata
Sh"abuuh adalah minuman pada pagi hari, sedangkan Ghabuuq adalah
minuman pada sore hari. Kata Shabuuh dan Ghabuuq dlbaca adalah

fathah di akhirnya karena kedudukannya dalam kalimat sebagai zharaf

zaman (kata keterangan waktu). Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala

berkata, "Keduanya dibaca majrur (kasrah di akhimya) sebagai Badal

(pengganti) dari perkataannya Shadaqah. Dan boleh dibaca dengan

fathah di akhirnya sebagai zharaf zaman (kata keterangan waktu)."

Perkataannya, "dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa

telah sampai kepadanya hadits yang berbunyi, "Adakah seseorang yang

memberikan . . " maksudnya adalah hadits yang dia sampaikan itu berasal

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. ]adi, seakan-akan dia berkata,

"Dari Abu Hurairah Radhiy allahu Anhu, iaberkata,'Rasulullah Shallall ahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Adakah seseorang yang memberikan..." Tidak
ada perbedaan antara kedua lafazh tersebut menurut kesepakatan para
ulama. Wallahu A'lam.

V*iV* f+L;tr"f6,b'i'"q e i



(25) Bab Perumpamaan Orang Yang Berinfak dan Orang
Yang Kikir
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2355. Amr An-N aqid telah memberitahulan kqqda kami, Sufy an bin Uy ainah

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Amr berkata, 'Dan Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan

kepada lcnmi, dia berkata,'Dan lbnu luraij berkata,'Dari Al-Hasan bin

Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Perumpamaan

orang yang berinfak dan orang yang bersedekah seperti orang yang

memakai dua jubah atau dua baju besi dnri buah dadanya sampai pada

kedua tulang selangkangannya. Apabila orang yang berinfak hendak -
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sedangkan yang lain berknta,'Apabila orang yang bersedelcnh hendak-

bersedeknh, maka jubah itu menjadi longgar baginya atau lebar; dan

apabila orang yang kikir hendakberinfak, mala jubah itu menjadi sempit

baginya, dan setiap linglaran uengambil tetnpatnya, sehingga dia

menutup ujung jarinya dan menglwpus jejak lcnkinya." Dia (Thawus)

berlcnta,'Lalu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berlata, 'Dia (orang

bakhil itu) ingin melonggarkannya namun dia tidak dapat menjadi

longgar.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: laib Al-Qamish Min'lndi
Ash-Shadr wa Ghairihi (nomor 5797).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Shadaqah Al-Baldtil (nomor

2 5 4 6 ), T uhfah Al - Asy r af (nomor L3517 dan 1 3684).
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2357 . S ulaiman bin Ub aidullah Abu Ayyub Al - Ghailani t el ah memb er it ahukan

kepadnku, Abu Amir - AlrAqadi- telah memberitahuknn kqada knmi,

lbrahim bin N afi' telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin

Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat perumpamfran dalam

sabdanya, "Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang bersedelah

seperti dua or ang y ang memakai baju besi, y ang kedua tanganny a ter desak

sampai lce kedua buah dadanya dan kedua tulang selanglungannya.

CE"tut"omn



6varnh .\2e4 @d
Maka orang y ang bersedekah, setiap lali mengeluarkan sedeknhnya, baju

itu menjadi longgar hingga mmutupi jari-jarinya dan menghapus jejak

knkinya. Sedangkan orang yang kikir, setiap l(ili dia berlceinginan untuk
bersedekah, tamutg itu menjadi suttpit dan setiap linglaran mengambil

tempatnya." Dia (Abu Hurairah) berlata,'Aku melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengbyaratlun dengan jarinya di
sakunya. lila seandainya lamu melihatnya hendak melonggarlunnya,

mala ia tidakbisa menjadi longgar."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2356.
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2358. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada knmi,

Ahmad bin Ishaq Al-Hadhrami telah memberitahulun kepada kami, dari

Wuhaib, Abdullah bin Thawus telah memberitahuknn kepada kami, dari

ay ahny a, d ar i Ab u H ur air ah Rn dhiy all ahu Anhu, i a b erlcnt a,' Ras ulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, " Perumpamaan orang yang kikir

dan or ang y ang bers edekah adalah srperti dua orang y ang memakni b aiu

besi. Apab,ila orang yang bersedekah berleinginan untuk bersedekah,

maka baju itu menjadi lebar untuknya sampai menghapus jeiak

lukinya. Apabila orang yang kikir berkeinginan untukbersedekah, maka

baju itu menjadi sempit, kedua tangannya menyatu ke kedua tulang

selangkangannya, dan setiap lingkaran terlceknng ke pasangannyt."

Dia (Abu Hurairah) berkata, "Aku meadengar Rasulullah Shallallahr.t

Alaihi wa Sallam bersabda, " Mnka dia be.rusaha untuk melonggarkannya

namun dia tidak mannptl"
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o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Matsal Al-Mutashaddiq wa

Al-Balchil (nomor 1.,4r';3), Kitab: Al-lihad, Bab: Maa Qiila Fii Dir'i An'
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Qamish Fii Al-Harb (nomor

2917).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zaknh,Bab: Shadaqah Al-Bakhil (nomor

2547), T uhfah Al- Asy r af (nomor 13520).

. Tafsir hadits: 2356-2358

Perkataannyu,e; i;t is: i$'-,41 J it6 t?: :'* iv "Amr

berknta, 'Dan Sufyai bin llyainah telah memberitahukan l<epada lumi, dia

berkata,'Dan lbnu |uraijberkata" Demikianlah yang tercantum di dalam

naskah-naskah, "Dan lbnu Juraij berlata", dengan huruf Waw yarrg

berarti ilan, yang merupakan bacaan yang benar dan cocok. Dalam

riwayat ini digunakan huruf Waw karena Sufyan bin Uyainah berkata

kepada Amr, "Ibnu luraij berknta demikian." Sehingga, apabila Amr
meriwayatkanlafazhyang kedua dari hadits-hadits tersebut, maka dia

harus menggunakan huruf Waw karena Sufyan bin Uyainah berkata

padalafazhyang kedu a, " Dan lbnu luraii berknta demikian." Pembahasan

ini terlah dipaparkan berkali-kali pada awal kitab ini.

Sabda beliau Shallallahu Ataihi wa Sallam di dalam hadits riwayat

Amr An-Naqid, "PerumPamaan orang yang berinfak dan orang yang

bersedekah seperti orang yang memalai dua jubah atau dua baju besi dari buah

dadanya sampai pada lcedua tulang selanglanganya" lalu beliau bersabda,

"Apabila orang yang berinfak henilak bersedeknh, maka iubah itu Menjadi

longgar baginya atau lebar; dan apabila orang yang kikir hendak berinfak, maka

jubah itu menjadi sempit bagtnya" Demikianlah hadits tersebut tercantum

di seluruh naskah-naskah dari riwayat Amr.

Al-Qadhi Rahimahuttah Ta'ala dan yang lainnya berkata, 'Itu
merupakan kesalahan. Yang benar adalah seperti yang tercantum

di riwayat-riwayat yang lain, 'Perumpamaan orang yang kikir dan

orang yang bersedekah". Tafsir keduanya terdapat di akhir hadits itu.

Dimungkinkanbahwa riwayat Amr memang demikian adanya dan itu

shahih, namun di dalamnya ada kalimat yang tidak disebutkan. Maka

tafsirannya , "Perumpamaan orang yang berinfak dan orang yang bersedeknh

dan kebatilunnya, yaitu orang yang kikir." Kalimat "orlng yang kikir"
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tidak disebutkan karena kalimat "orang yang berinfak dan orang yang
bersedelah" secara otomatis menunjukkan hal itu, seperti firman Allah
Ta'ala,

," zi'
.P \?i").i

" ....pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas...." (QS. An-Nahl: 81)

maksudnya dan juga memelihara dari dingin. Penyebutan kata Dingin
tidak disebutkan karena sudah dapat dipahami demikian.

Perkataannya, OJAI| "Dan orang yang bersedeknh" Di sebagian
kitab-kitab induk tercantum demikian, yaitu dengan huruf ?a',
sedangkan di sebagiannya tercantum, Al-Mushshaddiq, tanpa huruf Ta'

dan men-fasydid-krrhuruf Shad,keduanya adalah bacaan yang benar.

Perkataanny u, F, $? " sspsTti orang" demikianlah yang tercantum
di semua kitab-kit'ab iirti, yaitu berbentuk tunggal. Namun, secara

zhahir kata ini adalah perubahan dari sebagian para perawi, sedangkan

yang benar adalah, ,fi ,F "seperti dua orang."

Perkataannya, 9ti.* ii lt+ "ilua jubah atau dua baju besi" yang
pertama dibaca dengan huruf Ba' dan yang kedua dengan huruf Nzn.
Sedangkan di sebagian kitab-kitab asli tercantum sebaliknya.

Perkataanny 
^, 

q-{ ltli ,t "dari buah dadnnya" Demikianlah yang
tercantum di kebanyakan nask"h yar,g dapat dijadikan landasan.

Sedangkan di sebagian naskah disebutkan, Wi "dua buah dadanya"

dengan bentuk ganda. Al-Qadhi lyadh Rahimahullahberkata, "Di dalam
hadits tersebut terdapat banyak kekeliruan dari para perawi, kesalahan

tulisary penyimpangan, serta memajukan dan memundurkan letak
kalimat. Namun yang sebenamya dapat diketahui dari hadits-hadits
yang datang setelahnya, di antaranya:

- Ka1imat" Perumpamaan orangyangberinfak dan orangyangbersedekah",

yang benar adalah, "Perumpamaan orang yang bersedelah dan orang

yangkikir".

- " Seperti orang yang memalai dua baju besi" , yangbenar adal ah " Seperti

dua orang yang memalai dua baju besi."

- "Dua baju besi atau dua jubah" disebutkan perawi dengan ragu-ragu,

yang benar adalah "Dua baju besi" dengan huruf Nun tanpa adanya

keraguary sebagaimana yang tercantum di dalam hadits yang lain.
Al-lunnah adalah baju besi, maksudnya dijelaskan oleh hadits itu
sendiri.
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'Menjadi longgar baginya atau

lebar" demikianlah yang tercantum di dalam naskah-naskah, yaitu
menggunakan huruf Ra'. Ada yang mengatakan, "Yang benar adalah
maddat dengan huruf dal yang semakna dengan kata Sabaghat, dan
seperti yang disebutkan di dalam hadits yang lain, lnbasathat (longgar).
Akan tetapi kata Marrat itga bisa benar sesuai dengan makna tersebut.
Kata As - S aabigh arbny ayang sempuma. " Al-Bukhari Rahimahullah telah
meriwayatkarurya dengan Maadat dengan huruf Dal yang tidak ber-
tasydid, yang artinya miring. Sebagian ulama meriwayatkannya dengan
Maarat yang artinya memanjang dan melebar. Al-Azhari Rahimahullah

berkata, "Artinya adalah bolak-balik, pergL dan datang, yaitu karena
kesempurnaan sedekahnya. "

Perkataarurya, "dAn apabila orang yang kikir hendak berinfak, maka

jubah itu menjadi sempit baginya, dan setiap lingkaran mengambil tempatnya,

sehingga dia. menutup ujung jainya dan menghapus jejak kakinya." Dia
(Th awus ) b erkat a,' L"alu Ab u Hur air ah Rndhiy all ahu Anhu b erkat a,' D ia ( or an g
bakhil itu) ingin melonggarkannya rutmun dia tidak dapat menjadi longgar."

Di dalam perkataan ini terdapat banyak kerancuan, karena perkataan,
" sehingga din menutup ujung j arirrya dan menghapus j ej ak kakinya." Adalah
berkenaan dengan orang yang bersedekah bukan pada orang yang
kikir, dan dia kebalikan dari sifat orang yang kikir yang disebutkan
dalam perkataannya, "maka jubah itu menjadi sempit baginya, dan setiap

lingkaran mengambil tempatnya" dan perkataannya, "Dia (orang bakhit itu)
ingin melonggarkanny a namun dia tidak ilapat menj adi longgar." Itu termasuk
dari sifat orang yang kikfu, namun dalam riwayat ini disebutkan setelah

sifat yang menjelaskan tentang orang yang bersedekah, sehingga
perkataan itu menjadi rancu danbertentangan.

Kalimat ini juga disebutkan di dalam beberapa hadits dengan

susunan yang benar. Dalam suatu riwayat disebutkan Tahuzzu

Tsiyaabahu (menutup bajunya), adalah riwayat yang keliru. Yang

benar lrdalah riwayat ]umhur ulama, yaifi, Tujinnu yar.g artinya juga

menutup. Riwayat yang menyebutkan Tsiyaabahu (Pakaiannya), juga
keliru. Ya.,g benar adalah Banaanahu (ujung jarinya), dan itu adalah
riwayat ]umhur ulama sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits
lain yang berbunyi, Anaamiluhu (ujung jarinya).

Perkatannya , t'J '*f: "ilan mmghapus jejak lukinya" hal demikian
karena baju besi itu panjang dan sempurna. Itu adalah perumpamaan
bagi bertambahnya harta dengan sedekah dan infak, sedangkan sifat

":,,\:&
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kikir adalah kebalikan darinya. Ada yang mengatakan, "Hadits itu
adalah perumpamaan tentang kedermawanan dan sifat kikir. Apabila
seseorang memberikan sedekah, maka kedua tangannya akan terbiasa
melakukannya. Namun apabila dia kikir, maka itu akan menjadi
kebiasaannya pula." Ada yang mengatakan , " ArE. daiYamhuu atsarahu

adalah menghilangkan dan menghapus dosa-dosartya.'-' Perkatannya,

tentang orang yang kikir, "mlla jubah itu menjadi sempit baginya, dan

setiap lingluran mengambil tempatnya", ada yang menafsirkan bahwa
pakaian itu dia dipanaskan pada hari kiamat lalu dengan itu disetrika
tubuh mereka. Namun yang benar adalah pendapat yang pertama.

Hadits tersebut menyebutkan tentang perumpamaan bukan
mengabarkan tentang sesuatu yang terjadi. Ada yang mengatakary
"Keduanya dijadikan sebagai perumpamaan, karena orang yang
berinfak akan ditutupi Allah auratnya di dunia dan akhirat dengan
infaknya itu, sama seperti baju besi yang menutupi orang yang
memakainya. Sedangkan orang yang kikir diumpamakan seperti orang
yang memakai jubah sampai kedua buah dadanya, namun auratnya
tetap tersingkap, dan nampak buruk di dunia dan akhirat." Itulah
perkataan Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua riwayat yang

terakhir, *y b 9* r:.ge ,Yi ,F d* *t' 4 ge ry ,F3 ,f.
"seperti dua orang yang menxalai baju besf" keduanya dengan huruf Nzn
dan disebutkan tanpa adanya keraguan oleh perawi, dan tanpa ada

perselisihan di kalangan ulama.

Perkataannya, "Aht melihat Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

mengisyaratlan dengan jarinya di sahmya. lila seandainya lamu melihatnya

hendak melonggarkannya, makn ia tidak bba menjadi longgar." Kata Tattasi' u

(menjadi longgar) berasal dari kata Tatawassau'. Di dalam hadits ini
terdapat dalil tentang pemakaian garnis atau kemeja. Demikian juga

Al-Bukhari Rahimahullah menuliskan judul Bab: laib Al-Qamish Min 'lndi
Ash-Shadr (Bab: Saku gamis berada di atas dada), karena itulah yang
dipahami dari pakaian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam kisah
ini begitu pula pada hadits-hadits shahih lainnya. Wallahu A'lam.



(ZG) Bab Orang Yang Bersedekah Tetap Akan
Mendapatkan Pahala Sekalipun Sedekah ltu Jatuh Di

Tangan Orang Yang Tidak Berhak Menerimanya

c . t c. 7.,6, tc , o.. ia. lo tc.t 
i?.ytrOlLJ L-f -r Je o'j"+' LJ ,ff vir> * C.** q/
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2359. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin
Maisarah telah memberitahukan kepadaku, dari Musa bin Uqbah, dari
Abu Az-Zinad, dari AI-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,
dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, " Ada seseorang

berkata,'Sungguh aku benar-benar alan mengeluarkan sedelah pada

malam ini.' Lalu diapun keluar dengan membawa sedekahnya dan

J,3_

299

oU 'o;";.:1- tpG at) $-

Jr, le iu ;t,: *
G' WvP



6r/arah .\3oo @iil
meletalckannya di tangan seorang wanita pezina. Lnlu orang-orang

mulai membicaralun, 'Ada seorang wanita pezina diberikan sedekah

malam ini.' Diapun berluta,'Ya Allah, hanya milik-Mu segala pujian

atas (sedelah yang alu berilun kepada) seorang wanita pezina. Sungguh

aku benar-benar alan mengeluarlun sedelah.' lnlu diapun keluar

dengan membawa sedekahnya dan meletalckannya di tangan orang

kaya. lalu orang-orang mulai membicarakan,'Ada orang kaya yang

diberikan sedelah.' Diapun berlata,'Ya Allah, hanya milik'Mu segala

pujian atas (sedelahyang akuberikankEada) orangkaya. Sungguh aku

benar-benar akan mengeluarkan sedeluh.' Inlu diapun keluar dengan

membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang pencuri.

Lalu orang-orang mulai membicarakan, 'Ada seorang pencuri yang

diberikan sedelnh.' Diapun berlata,'Ya Allah, hanya milik-Mu segala

puj ian at as ( s edekah yang aht b erikan kepada) s eor ang pencuri, se orang

wanitapezina, dan orangkaya.' Maka diapun didatangknn dan dikntakan

kepadanya, 'Adapun sedekahmu, makn ia telah diterima. Adapun

wanita pezina itu, maka mudah-mudahan dengannya dia menjaga

l<ehormatannya dari perbuatan zinn, dan mudah'mudahan orang kaya

itu mengambil pelajaran lalu ia mau mmaflahlun dari apa yang Allah

Azza wa lalla beilun kepadanya, dan mudah-mudahan pencuri itu
menj aga lcehormatanny a dari perbuatan mencuri."

r Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13911).

o Tafsir hadits: 2359

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang orang yang bersedekah

kepada seorang pencuri, seorang wanita pezina, dan orang kaya. Dan
juga dijelaskanbahwa orang itu tetap mendapatkan pahala sedekahnya

meskipun yang menerima adalah orang fasik dan orang kaya, karena

sedekah yang diberikan kepada setiap makhluk hidup ada pahalanya.

Hal itu berlaku pada sedekah sunnah. Adapun zakatwailb, maka tidak
boleh membayarkannya kepada orang kaya. Wallahu A'lam.

,irt+



(27) Bab Pahala Seorang Pembantu Yang terpercaya
dan Seorang lstri Yang Bersedekah Dari Sesuatu yang
Ada di Rumah milik Suaminya Tanpa Berlebihan dan

Jika Diizinkan Oleh Suaminya Secara Jetas Atau Sesuai
l{ebiasaan

;i, f ilt'r &*\\ ,e iii ^x o_,i il f ;i ck yt,1 .

uk z;ui ;i c:; ,G ;i ictvi ori G # yf,

* it ,k i;t ,f ,;; ,r) r a;i o-.i :k F k"i

# iC db $ qrt ,*:it;gir olAt "ot je *:
'u ,i ,s!t Jl,Aii i,:"; 

^., 
a* ti'; )-C # y, ti y

,*";At ki y,

2360. Abu Balur bin Abu Syaibah, Abu Amir Al-Asy'ari,Ibnu Numair, dan

Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu
Usamah. Abu Amir berkata, ' Abu Usamnh telah memberitahukan kepada

kami, Buraid telah memberitahukan kqada kami, dari kakeknya, Abu
Burdah Rndhiyallahu Anhu, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "sesungguhnya
pembantu muslim yang terpercaya, yang melalcsanakan -bisa jadi
beliau bersabda, "memberfknn"-, Apa yang diperintahkan, lalu dia
memberiknnnya secara sempurna dan terpenuhi, jiwanya merasa

nya-man lurenanya, lalu dia membayarkannya kepada orang yang
diperintahknn, adalah salah seorang yang telah memberiknn sedekah."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zaknh, Bab: Ajr Al-Khadim ldza

Tashaddaqa Bi Amri Shahibihi Ghair Mufsid (nomor 7438), Ktab:
Al-Ijarah, Bab: lsti'jar Ar-Ilajul Ash-Shalih (nomor 2260), Kitab: Al-
Walalah, Bab: Wal<alah Al-Amin Fii Al-Khizanah wa Nahwihna (nomor

231e).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Ajr Al-Klwzin (nomor

1684).

An-Nasa'i di dalam Kitab: ,42-Zalah, Bab: Ajr Al-Krazin ldza

T ashaddaqa Bi ldzni Maulaahu (nomor 2559). Tuhfah Al- Asyraf (nomor

e038).

W etj.L i fuy 7; il.'F)3,F- il,-#- s-*. Y 11 t

c ,p ,f t# f "r; *rrli A- iG 6 f
,' t) ' "

til (v-) y at ,t* gt ,.';: itt EG'AAG ,; 9:,*
;;fri*,s;ia'o? ,q *W $L bii'pr,*;i
#,h41 ! "Ut 

y yi*3* \;;iV31)
tt ""x;i

2351. Dan Yahya bin Yalrya, Zuhair bin Harb, dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahukan lcepada kami, semuanya dari larir. Yahya berkata,

'larir telah mengabarkan kepada lami, dari Manshur, dari Syaqiq,

dari Masruq, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berlcnta,'Rasulullah

Shaltaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, !'Apabila seorang istri berinfak

dari makanan yang ada di rumahnya tanpa berlebihan, mala dia berhak

mendap atkan p ahalany a dengan ap a y an g dia infalckan, suaminy a b erhak

mendapatkan pahalanya dengan apa yang dia usahakan, dan pembantu

juga mendapatlun hal yang sama. Sebagian mereka tidak mengurangi

pahala sebagian yang lain sedikitpun."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Man Amara Kh.adimahu

Bi Ash-Shadaqah wa Lam Yunawil Bi Nafsihl (nomor 'J,425), Ktab: Az-

Zalah, Bab: Ajr Al-Khadim ldz.a Tashnddaqa Bi Amri Shahibihi Ghair

Mufsid (nomor 1437) hadits yang sama, Kitab: Az-Zaknh, Bab: Air
Al-Mar'ah ldza Tashaddnqat aw Ath'amat Min Bait Zauiihaa Ghair

Mufsidah (nomor 1439 dan L4r'r}), Kitab: Al-Buyu', Bab: Qaul Allah
Tt'ala, "Anfiquu MinThayyibaat Maa Kasabtum" (nomor 2065).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Mar-ah Tatashaddaq

Min Bait Zaujihaa (nomor 1685).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Eii Nafaqah Al-Mar'ah
Min Bait Zaujihaa (nomor 672).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijaraat, Bab: Maa Li Al-Mar'ah Min
Maal Zaijuhaa (nomor 2294),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7608).

lr+. )P e qv u .w,i::t ';L c-,i 5.t itiJ; i.Yr1Y

V'il #L :r i6; 'cvi
2362. Dan lbnu Abi Llmar telah memberftahulannyakepadalumi,' Fuilhail bin

lyadh telah memberitahukan k poda lami, dari Manshur, dengan sanad

tersebut. Dan dia berkata,' Dai malunan suaminya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351.

y #\\ ; uyr ;i $3,; 
^1" €J U f ii a*.Yrlr

4, n '. ,'
Sr .n' *b It i';, iG UClkG e ):-* # ,*
6;iA'o,t ,q ;Vi: # biiysr,:a;liqp;1

/ :t,tu.t h 9:a,: J:ii q.At ,5t 6, Y'i't
a.; bfi;, n;7.:'i

2363. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Abu

Mu'awiyah telah memberitahulun kcpodo knmi, dari Al-A'masy, dari

Syaqiq, dari Masruq, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berknta,
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'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang

istri berinfak dari rumnh suaminya tanpa berlebihan, mala dia berhak

mendapatkan pahalanya. Dia (suami) berlak mendapatlan yang sama

dengan apa yang dia usalalan, dia (isti) bqluk mmdapatlun dengan

apa yang dia infalclun, dan pembatu juga mendapatlan lnl yang stma,

tanpa mengurangi pahala merela sedikitpun."

. Takhrij hadits

Telah dital,.:Jrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2361.

lt1.l)i ,4,,*r!\;ug;:l An"* f il.tir,:gr.Yr1r
i';;

2364. Dan lbnu Numair telah membeitahukannya lcepada lumi, ayahht dan

Abu Mu'awiyah telah memberitahulun kepada lcnmi, dari Al-A'masy,
dmgan sanad tersebut,hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2361.

rtr+tf



(ZB) Bab Apa Yang Diinfakkan Oleh Seorang Budak Dari
Harta Majikannya
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2365. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah, Ihnu Numair, Zuhair bin Harb

telah memberitahukan lcepada kami, semuanya ilai Hafsh bin Ghiyats.

Ibnu Numair berluta, 'Hafsh telah mcmberitahulun lcepada kami, dari

Muhammad bin Zaid, dai Umair pelayan Abu Al'I-ahm, ia berlata,

' D ahulu aku adalah seorang budak, mala alil bertany a lepada Rasulullah

Shallall ahu Alaihi w a S allam,' Ap akah aht boleh ber se dekah s e dikit dari

harta majikan-majikanku?' Belinu mmiawab, "Ya. Masing-masing

lalian alun mendapatkan satu bagian pahala."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Slwdaqah Al:Abd (nomor

2535) hadits yang sama.

Ibnu Majah di dalam Ktab: At-Tijaraat, Bab: lvlaa Li Al:Abd An

Yu'thiya wa Yatashaddaq (nomor 2297). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1089e).

1.

2.
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2366. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim -

Ibnu lsma'il- telah membeitahulunkqadakami, dai Yazid - Ibnu Abi
Uhaid-, iaberlata,'Aku telahmendengar Umar pelayan Abu Al-Inhm
berkat a,' Maj ikanku memer int ahkanku untuk membunt den deng daging.

Lalu ada orang miskin mendatangiku, mnka aku memberinya maknn dari

dogng itu. lalu majilunku mengetahui hal tersebut dan memukulku,

maka aku mendatangi Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

menceritakan hnl tersebut kepadn beliau. Maka beliaupun memanggilny a

dan bertanya, "Kennpa kamu memulailnya?" Dia menjawab, 'Dia

memberilun makananku tanpa aht perintahkan kepailanya." Malu
beliau bersabda, " Kalian berdu.a menilapatlan pahalanya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2365.
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2367. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq

telah memberitahuknn kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan

kepada kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, 'lni adalah yang
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1.

2.

diberitahulan oleh Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu kepada knmi,

dari Muhnmmnd Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam.' Lalu dia

menyebutlan beberapa hadits di antaranya. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah seorang istri berpuasa sedang

suaminya ada (di sisinya),lcecuali dengan izinnya; dan janganlah dia

memberi izin (seseorang) untuk masuk rumah sedang sang suami ada,

lcecuali dengan izinnya. Apapun yang diinfalclun olehnya dari hasil

usalu suami tanpa perintah dainya, maka satu bagian dari pahalanya

adalah untuk sang suami."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab : Al-Buyu', Bab : Qaul Allah TA' ala, " Anfiquu

Min Thayyibaat Maa Kasabtum" (nomor 2066), Kitab : An-N afaqat, Bab :

Nafaqah Al-Mar'ah ldza Ghnaba'Anha Zaujuhaa wa Nafaqah Al-Walad

(nomor 5360).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Al-Mar'ah Tatashaddaq

Min Bait Zaujihaa (nomor 1687) sebagian haditsnya, Ktab: Ash'

Shaum, Bab: Al-Mar'ah Tashum Bi Ghair ldzn Zaujihaa (nomor 2458)

secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14695).

. Tafsir hadits: 2350-2367

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya pembantu

muslim yang terpercaya, yang membeilun apa yang diperintahlan, adalah

salah seorang yang telah memberilan sedelcnh." Di dalam riwayat lain
disebutkan, "Apabila seorang istri buinfak dari malunan yang ada di

rumahnya tanpa berlebihan, makn dia berhak mendnpatlan pahalanya dengan

apa yang dia infaldun, suaminya berhak mendapatlan pahalanya dengan apa

yang dia usahalan, dan pembantu juga berhak mendapatlun hal yang sama.

Sebagian merela tidak mengurangi pahala sebaginn yang lain sedikitpun."

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "DAri malanan suaminya." Di
dalam sebuah riwayat tentang seorang budak yang berinfak dari harta

majikarurya, disebutkan bahwa beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Masing-masing kalian alan mendapatlun satu bagian pahali"

Dan di dalam riwayat lain disebutkarr, "langanlah seorang istri berpuasa

sedang suaminya ada (di sisinya), kecuali dengan izinnya; dan janganlah dia

memberi izin (seseorang) untuk masuk rumah sedang sang suami ada,lcecuali

dengan izinnya. Apapun yang ditnfalclan olehnya dari hasil usaha suami
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tanpa perintah darinya, mala satu bagian dari pahalanya adalah untuk sang

suami."

Maksud dari semua hadits-hadits tersebut adalah bahwa orang
yang ikut serta menduk 

^g 
suatu perbuatan yang bemilai ibadah,

maka ia juga mendapatkanpahala. Maksud keikutsertaan di sini adalah

bahwa seseorang mendapatkan pahala sama seperti yang didapatkan
oleh temannya, bukan berarti dia merebut pahalanya. ]adi maksudnya
adalah sama-sama mendapatkan pahala; yartg satu mendapatkan
pahala, yang lain juga mendapatkan pahala, meskipun salah seorang

dari mereka lebih banyak dari yang lainnya. Tidak mesti ukuran pahala
mereka sama, bahkan bisa jadi pahala orang itu lebih banyak dan bisa

jadi sebaliknya. Apabila seorang pemilik harta memberi seratus dirham
atau yang sejenisnya kepada pembantunya, istrinya, atau orang lain
untuk disampaikan kepada seorang yangberhak mendapatkan sedekah,

baik di depan pintu rumahnya atau lairmya, maka pahala bagi pemilik
harta adalah lebih besar. Namun jika yang diberikan olehnya berupa

sebuah delima, sepotong roti, atau hal-hat yang harganya tidak mahal,

untuk dibawakan kepada orang yang membutuhkan pada jarak tempuh
yang jauh, di mana ongkos orang yang membawanya lebih mahal dari

pada harga delima dan roti itu, maka pahala orang yang membawanya

lebih besar. Jika biaya mengantarkannya seukuran dengan harga roti
ifu, misahrya, maka ukuran pahalanya adalah sarna.

Sabda beliau Slwtlaltahu Ataihiwa Sallam, 9&.& ;\\1 "Ufasing-

mnsing kalian alan mendapatlun satu bagian palwla." Yang bisa iadi salah

satunya tebih banyak dari yang lain. Al-Qadhi Rnhimahullah Ta'ala

mengisyaratkan bahwa kemungkinan pahala itu sama rata, karena

pahala adalah karunia dari Allah Ta'ala yang Dia berikan kepada orang

yang Dia kehendaki, tidak dapat dipahami dengan ukuran tertentu dan

tidak tergantung dengan amal-amal perbuatan. Namun pendapat yang

terpilih adalah yang pertama.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Masing-masing knlian

akan mendapatknn satu bagian pahala." tidak berarti bahwa pahala yang

didapatkan saling mengurangi satu sama lainnya. Bahkan artinya

adalah bahwa nafkah dan sedekah yang dikeluarkan oleh pembantu,

istri, budak, atau lainnya dengan seizin pemilik harta, maka semuanya

mendapatkan pahata sesuai ukuran harta dan amal perbuatan

masing-masing. orang ini berhak mendapatkan bagian pahala karena

hartanya dan orang itu berhak mendapatkan bagian dari pahala karena
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amalannya. Sehingga, pahala pemilik harta tidak mengurangi pahala

orang yang bersedekah dari hartanya, begitu juga sebalik y"'
Ketahuilah, bahwa orang yang mengeluarkan sedekah dalam

hal ini, yaitu pembantu, istri, dan budak harus mendapat izin dari

pemilik harta. Jika tidak ada izin sama sekali, maka tidak ada pahala

bagi seorangpun dari mereka bertiga. Bahkan mereka mendapatkan

dosa karena menggunakan harta orang lain tanpa seizinnya. Bentuk

memberi izin ada dua macam: Pertama, izin secara jelas untuk berinfak

dan bersedekah. Kedua, izin yang dipahami berdasarkan kebiasaan

dan adat yang berlaku di suatu tempat, seperti memberikan uang receh

kepada pengemis dan hal-hal lainnya yang menurut adat setempat

bahwa suami atau pemilik harta meridhai hal tersebut. |ika demikian,

maka itu merupakan perbuatan yang telah diizinkannya meskipun dia

tidak berbicara. Namun, jika menurut kebiasan dan adat yang berlaku

di suatu tempat tidak berlaku demikian, atau keridhaan suami tentang

hal itu diragukan, atau dia adalah seorang yang kikir, maka tidakboleh
bagi sang istri dan lainnya untuk bersedekah dari hartanya kecuali

dengan izinnya secara jelas.

Sabda beliau shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apapun yang diinfakkan

olehnya darihasil usaha suami tanpa perintah dainya, maka satu bagian dari

pahalanya adalah untuk sang suami." maksudnya adalah tanpa perintah
secara jelas dari suami tentang kadar harta yang ditentukan untuk
bersedekah, karena dia hanya mendapatkan izin secara lunum rrntuk

bersedekah, yaituperihatizinyang telahkamijelaskan di atas. Penafsiran

seperti inilah yang harus digunakan; karena beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjadikan pahala itu dua bagian, dan di dalam riwayat Abu
Dawud disebutkan , "Malca dia berhak mendapatlun satu bagian dari pahala

(suami)nya." Sudah dimaklumli, bahwa apabila sang istri berinjak
tanpa izin yang jelas dan tidak berdasarkan kebiasaan yang berlaku
di tempatnya, maka dia tidak berhak mendapatkan pahala bahkan dia

mendapatkan dosa.

Ketahuilah, bahwa itu semua adalah pada harta yang sedikit,yang
biasanya sipemilikharta meridhainya. Namun jika melebihi kewajaran,

maka tidak boleh. Itulah makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Apabila seorang istri beinfak dari malanan yang ada di rumahnya tanpa

berlebihan...". Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan bahwa

itu adalah seukuran harta yang biasanya diridhai oleh suami, dan

beliau juga menyinggung tentang makanan; karena biasanya makanan

i

t

I
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lebih mudah direlakan dari pada yang lainnya. Berbeda dengan dirham
dan dinar yang berkaitan dengan hak-hak banyak orang dalam kondisi
yang berbeda-beda.

Ketahuilah, bahwa yang dimaksud dengan infak seorang istri,
hamba sahaya, dan pembantu adalah memberi nafkah kepada keluarga
si pemilik harta, anak-anaknya, memenuhi kebufuhannya, para tamu,
musafir, dan selain mereka. Demikian juga sedekah yang diizinkan, baik
dengan ucapan jelas maupun berdasarkan kebiasaan di suatu tempat.
Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya pembantu
muslim yang terpercay a. . . dan seterusnya" srtat-sifat itu adalah syarat untuk
mendapatkan pahala tersebut. Maka seyogyanya seorang pembantu
harus memperhatikan dan menanamkan sifat itu pada dirinya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, *1 eit ki "Adoloh salah
seorang yang telah memberiknn sedekah." Maksudnya dia mendapatkan
pahala orang yang bersedekah. Perinciannya seperti yang telah
disebutkan di atas.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Apabila seorang istri berinfak
dari malunan yang ada di rum.ahnya" yaitu dari makanan suaminya yang
ada di rumahnya, sebagaimana yang dinyatakan pada riwayat yang
lain.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila seorang istri
berinfak dari rumah suaminya tanpaberlebihan, malca dia berhak mendapatkan

pahalanya. Din (suami) berhak mendapatlun yang sama dengan apa yang
dia usahalcnn, dia (istri) berhnk mendapatkan dengan apa yang dia infalckan,

dan pembatu juga mmilapatl<nn hal yang sama, tanpa mengurangi pahnla

merela sedikitpun." Demikianlrh y*g tercantum di dalam seluruh

naskah-naskah, yaitu kata Qi "sedikitpun" Maka tafsirannya adalah
Allah tidak mengurang pahala-pahala mereka sedikitpun. Atau bisa
juga ditafsirkan, suami tidak mengurangi pahala istri dan pembantu
sedikitprm. Kata ganti dari istri dan pembantu disebutkan dalam bentuk

jamak, yaitu ,5 (mereka), dan ini merupakan majas. Menurut pendapat
sebagian besar ulama bahwa rninimal dari bentuk jamak adalah tiga
orang. Dan pendapat lain mengatakan bahwa, minimal dari bentuk
jamak adalah dua orang.

Perkataaruryu, ,.itr d i, "pelayan Abu Al-lahm." Ad.a yang
mengatakan, "Orang itu dijuluki Abu Al-Lahm (bapak daging) karena

dvafish .\@md
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dia tidak pernah makan daging." Ada juga yang mengatakan, "Dia tidak
pemah makan daging yang disembelih untuk berhala-berhala." Nama
asli Abu Al-Lahm adalah Abdullah. Ada yang mengatakan, "Khalaf."
Ada yang niengatakan, '1Al-Huwairits Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu,

dan dia adalah seorang shahabat Nabi. Dia mati syahid pada perang
Hunain. Dan yang meriwayatkan hadits ini adalah Umair yang tiada
lain adalah bekas budaknya."

Perkataannya, "Dahulu aku adalah seorang budak, malu aht bertanya

kep ada Rasulull ah Shallall ahu Alaihi w a S allam,' Ap alah aku b ol eh b er s e dekah

sedikit dari harta majiknn-nujilanku?' Beliau menjawab, "Ya. Masing-masing

lulian aknn mendapltkan satu bagian pahala." Hal ini ditujukan pada apa

yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu bahwa dia telah meminta izin
untuk bersedekah dengan ukuran yang diketahui bahwa majikannya
meridhai hal itu.

Perkataanny a, " Majilanku memerintahlcanku untuk membuat dendeng

daging. Lalu ada orang miskin mendatangiku, mala aku memberinya maknn

dari daging itu. Lalu majikanku mengetahuihal tqsebut dan memukulku, maka

aku mendatangi Rasulu.Ilah Shallaltahu Alaihiwa Sall^am dan menceritalanhal

tersebut kqada beliau. Maka beliaupun memanggilnya dan bertanya, " Kenapa

kamu memukulnya?" Dia mmjawab,'Dia memberilan malunanku tanpa alat

perintahkan lcepadanya." Maka belinu busabda, "Kalian berdua mendapatkan

pahalanya." Maksudnya adalah bahwa Umair bersedekah dengan
sesuatu yang dia kira bahwa majikannya meridhai hat itu, padahal
majikannya tidak meridhainya. Maka Umair berhak mendapatkan
pahala karena dia melakukan sesuatq yang dia yakini sebagai ketaatan

lantaran niabrya, dan majikannya juga berhak mendapatkan pahala

karena hartanya yang digunakan untuk bersedekah.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Kalian berdua mendapatkan

pahalanya" bukan berarti pahala harta itu dibagi untuk mereka berdua.

Hal itubaru saja dijelaskan. Tafsir yang aku sebutkan adalah tafsir yang
dapat dijadikan landasan.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "langanlah seorang

istri berpuasa sedang suaminya ada (di sisinya), leecuali dengan izinnya"
maksudnya adalah puasa sunnah yang tidak berkaitan dengan
waktu-waktu tertentu. Larangan yang disebutkan dalam hadits ini
menunjukkan hal tersebut diharamkan. Hal itu dinyatakan oleh
shahabat-shahabat kami. Sebabnya adalahbahwa sang suami memiliki
hak untuk berhubungan badan dengan istrinya setiap hari, dan haknya
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dalam hal itu adalah wajib dan harus segera ditunaikan, sehingga tidak
boleh ditunda lantaran melakukan puasa sunnah atau pun ibadah
wajib yang boleh ditunda pelaksanaannya. ]ika ada yang mengatakan,
"Mestinya dia diperbolehkan berpuasa tanpa seizin suami. Namun
jika si suami hendak menggaulinya, maka dia berhak melakukarurya
dan puasanya batal." Jawabannya, bahwa puasa sang istri biasanya
menghalangi suami untuk berjima' (bersetubuh); karena dia enggan
merusak dan membatalkan puasa istrinya.

Sabda beliau S,hallallahu Alaihi wa Sallam, "sedang suaminya ada
(di sisinya)" maksudnya bermukim di negerinya. Adapun jika suami
sedang musafir, maka istri boleh berpuasa karena suami tidak mungkin
menggaulinya jika dia tidak bersamanya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "dan janganlah dia memberi

izin (seseorang) untuk masuk rumah sedang sang suami ada,l<ecuali dengan

izinnya." Di dalamnya terdapat isyarat bahwa tidak boleh melangkahi
suami dan pemilik rumah lainnya dalam memberi izin seseorang
unfuk memasuki rumahnya, kecuali dengan seizin mereka. Hal ifu
berhubungan den ganhal-halyang tidak diketahuikeridhaan suami ketika
istri melakukarurya. Namun jika seorang istri mengetahui keridhaan
suami dalam hal tersebut, maka itu diperbolehkan, sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam pembahasan tentang mengeluarkan infak dan
sedekah.
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2368. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah mem-

beritahuknn kqadaku -dan lafazh ini milik Abu Ath-Thahir-, mereka

berdua berlata, 'lbnu Wahab telah membeitahulun kepada kami,

Yunus telah mengabarkan lcepadaku, dari lbnu Syihab, dari Humaid
bin Ab durr ahman, dar i Abu Hur air ah Radhiy allahu Anhu, b ahw asany a

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

menafkahlun sepasang harta di jalan Allah, malu dia akan dipanggil
di dalam surga, 'Walai hamba Allah, itu adalah sebuah kebaikan.'

3t3
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Barangsiapa yang termasuk dai ahli shalat, makn dia aknn dipanggil

dari pintu shalat. Barangsiapa yang termnsuk dari ahli jihad, maka dia

akan dipanggil dari pintu jihad. Barangsinpa yang termasuk dari ahli

sedeluh, mnka dia alun dipanggil dari pintu sedeknh. Dan barangsiapa

yang termnsuk ilari ahli puasa, makn dia akan dipanggil dari pintu Ar-
Rayyan."Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, 'Wahni Rasulullah,

haruskah seorang hamba dipanggil dari salah satu pintu tersebut?

Apakah ada seseorang yang dipanggil dnri semua pintu itu?' Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallam menjawab, "YA, dln aku mengharap kamu

termasuk di antar any a."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ar-Rayyan Li Ash-

Sha'imin (nomor L897), Kitab: Eadhn'il Ash-Shahabah, Bab: Qaul An-

N abi Shallallahu Alaihi wa S allam, " Lnw Kuntu Muttal&idzan Khaliilan."
(nomor 3566).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Manaqib, Bab: Eii Manaqib Abi Bakar

wa llmar Radhiyaltahu Anhuma Kilaihimna (nomor 3674).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala

Muhammad bin Abu Y a' qub Fii Hadits Abu Umamah Radhiyallahu Anhu

Eii Eadhl Ash-Shn'im (nomor 2237), Kitab: Az-Zaknh, Bab: Wuiub Az-

Zakah (nomor 2438), Kitab: Al-lihod, Bab: Fadhl Man Anfaqa Zauiain

Eii Sabilillah Azza wa lalla (nomor 3135), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

12279).

1.

J.

c*:cd* y
&,*'lt,f uy

C:,; rSG y* U t4 i;,l';Jt :FJt) ktll ,"p ;'G. Y 111

,i Ck r;,-1 -: :,lrt':t :Jt'j', J k5-'. . 9'1".J'2u'J J 'J

"# u.pi ot;"st't5t3'-6 F J :&

9Y ,;r3,"; )c'v'
2369. Dan Amr An-Naqid, Al-Hasan Al-Hulwani, dan Abd bin Humaid

telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, 'Ya'qub - lbnu

Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahulcnnkepadakami, dari Abu Shalih; (H) dan AbdbinHumaid

telah memb eritahulan k p ofu lami, Ab durr azzfr q t elah memb erit ahul<nn
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kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari

Az-Zuhri, dengan sanad dariYunus danhadits yang semakna.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2358'

ck ;)r # gr * il k c'; e5 :; !H, C"r).Yt'v.
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2370. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun krpadaku,

Muhamma d bin Ab dullah bin Az-Zub air telah memb erit ahuknn lcep ada

kami, Sy aib an t elah memb eritahulan kep aila lcami ; (H) dan Muhamma d

bin Hatim telah memberitahukan kepadafu -dan lafazh ini miliknya-,

Sy ab abah telah membeitahulun kepada lumi, Syaiban bin Ab dunahman

telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu

Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya din telah mendengar Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menafkahkan srpasang harta

di jalan Allah, maka para malaikat peniaga surga akan memanggilnya,

yaitu semua malaikat penjaga pintu, "Wahai Eulan, kemarilah!" Maka

Abu Baknr Radhiyallahu Anhu berknta,'Wahai Rasulullah, itu adalah

orang y ang tidak ada lcebinasaan bagtnya.' Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, " sesungguhnya aku benar-benar mengharap knmu

termasuk di antar any a."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad wa As-Sair, Bab:

Fadhl An-Nafaqah Eii Sabilillah Azza wa Jalla (nomor 2841), Kitab: Bad'u
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Al-Khalq, Bab: Dzikr Al-Mala'ilalz (nomor 3216),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7s373).
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2377.lbnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan - Al-
Fazari- telah memberitahukan lnpod, kami, dari Yazid - Ibnu Knisan-,
dari Abu Hazim Al-Asyja'i, ilari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia
berlata, 'Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sinpakah
di antara lcnlian yang bangun pog hari ini dalam lceadaan puasa?" Abu
B aknr Rn dhiy all ahu Anhu menj aw ab,' S ay a.' B eliau b er s ab da, " S iap akah

di antara kalian yang mengikuti jenaznh pada hari ini?" Abu Bakar
Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Saya.' Beli"au bersabda, "siapakah di
antara kalian yang memberi makan lcepada orang miskin pada hari ini? "
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Saya.' Belinu bersabda,

" Siapaknh di antara kalian yang menjenguk orang sakit pada hari ini?"
Abu Balur Radhiyallahu Anhu menjaltab, 'Saya.' Makn Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah perkara-perkara itu
berkumpul pada diri seseorang lcecuali dia pasti masuk surga."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Fadha'il Ash-Shahabah, Bab:

Min Fadha'il Abi Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu (nomor 6132),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13445).



@
. Tafsir had
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itsz2368-2371

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam,

"Barangsiapa yang mmafluhkan sEasang harta di jalan Allah, mala dia alun

dipanggil di dalam surgq'Wahaihamba Allah, itu adalah sebuahlcebailcnn."

Al-Qadhi Rnhimahullah mengatakan, "Al-Harawi Rahimahullah

Ta'ala berkata ketika menafsirkan hadits tersebut, 'Ada yang bertanya,
'Apakah yang dimaksud dengan sepasang harta itu?' Dia menjawab,
'Dua kuda, dua budak, atau dua unta." Ibnu Arafah RahimahullahTa'ala
berkata, "Maksudnya adalah segala sesuatu yang dipasangkan dengan
jenis-jenisnya, maka dia adalah sepasang. Dapat dikatakan, Zawwajtu

bainaal ibil (saya mengawinkan unta) yaitu antara unta dengan unta
yang lain." Ada yang mengatakary "Maksudnya adalah dirham dengan
dinar, atau dirham dengan pakaian." Al-Qadhi berkata, "Kata Az-Zauj
(pasangan) bisa digunakan untuk sesuatu yang ganda dan tunggal."
Ada yang mengatakan, "Digunakan untuk sesuatu yang tunggat jika
ada jenis lain yang bersamanya." Kalimat Az-Zaujjuga bisa digunakan
untuk menjelaskan golongan, dan itu dijelaskan dengan firman Allah
Ta'ala,

@D'6i L.t1'"{j
" D an knmu menj adi tiga golongan." (QS. Al-Waaqi'ah: 7).

Ada juga yang mengatakan, "Hadits tersebut bisa juga berkenaan

tentang amalan-amalan kebajikan, seperti dua shalat atau puasa dua hari.
Yang dimaksud adatrah menggenapkan satu sedekah dengan sedekah
yang lainnya, serta mengingatkan tentang keutamaan bersedekah dan
berinfak dalam jalan kebaikan dan sering melakukannya."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Di jalan Allah" Ada
yurng mengatakan, "HaI ifu berlaku secara umrun di seluruh jalan-
jalan kebaikan." Ada juga yang mengatakan, "Itu hanya dikhususkan
pada jihad." Namun yang pertama lebih shahih dan lebih jelas. Itulah
perkataan Al-Qadhi Rahimahullah Ta' ala.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "mal(a dia akan dipanggrl

di dalam surga, 'Wahai hamba Allah, itu adalah sebuah lcebaikan." Ada
yang mengatakarL "Maksudnya adalah bahwa disini kamu memiliki
kebaikan, pahala, dan ganjaran." Ada yang mengatakan, "Maksudnya

,lto'.
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adalah bahwa pintu itu lebih baik bagimu dari pada pintu-pintu yang
lainnya; karena pahala dan nikmat yang sangat banyak, maka kemarilah
dan masuklah melalui pintu ini." Hal itu terjadi karena setiap orang
yang dipanggil suatu pintu meyakini bahwa pintu itu lebih baik dari
pada yang lain.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang termasuk

dari ahli shalat, maka dia alun dipanggil daripintu shalat" beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallamjuga menyebutkan hal yang sama pada sedekah, jihad,
dan puasa. Para ulama mengakatan, "Maksudnya adalah orang yang
mayoritas amal perbuataan dan ibadah yang dilakukannya adalah hal
yang telah disebutkan di dalamhadits."

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam tentang orang yang gemar
belpuasa, 'Maka din akan dipanggil dari pintu Ar-Rayyan" Para ulama
berkata, "Dinamakan pintu Ar-Rayyan untuk menunjukkan bahwa
orang yang haus karena berpuasa di tengah hari puu:ras, akan merasakan
bahwa hausnya akan hilang, dan dia mendapatkan hal itu. Kata Ar-
Rayy an berakar da i Ar -Rayy -"

Sabda beliau Shatlatlahu Alaihiwa Sallam, ei 76 i; .f -^Z,lt't; t6S

# 'j' 'Maka para malailat penjaga surga akan memanggilnya, yaitu semua

malaiknt penjaga pintu, 'Wahni Fulan, kemarilah!" Demikianlah kami

membacany 
", Jt g1 "Wahai Eulun" dan itulah bacaan yang populer. Al-

Qadhi RahimahullahTa'ala dan yang lainnya tidak menyebutkan bacaan

yang lain. Sebagian ulama membacanya 
"fr 

dengan men-sukunkan
huruf Izz. Namun bacaan pertama lebih tepat. Al-Qadhi Rahimahullah

berkata, "Maksudnya adalah it:Jd. ti namun bacaannya disingkat. Ada
yang mengatakan, "Fulu adalah salah satu dialek bahasa arab dalam
mengucapkan kata Fulaan pada selain Nida' (Seruan) dan Tarkhim
(Memanggil nama dengan singkatan).

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Bakar

Radhiyallahu Anhu, "Sesungguhnya aht buwr-benar mengharap kamu

termasuk di antaranya" Di dalamnya disebutkan tentang keutamaan
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Di dalamnya juga disebutkan tentang
bolehnya memuji seseorang di hadapannya jika tidak dikhawatirkan
terjadi sesuatu yang buruk padanya, baik rasa ujub (membanggakan

diri) maupun sifat lair,nya. Wallahu A'lam.

Sabda beliau Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Dari pintu ini...dari pintu
ittt..." beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan pintu shalat,
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sedekah, puasa/ dan jihad. Al-Qadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan,
"Di dalam hadits yang lain disebutkan delapan pintu surga, yaitu pada
Bab: At-Taubah, Bab: Al-Knazhimiin Al-Ghaizh wa Al-'Aafiin'An An-Naas,

danBab: Ar-Raadhiin Itulah tujuh pintu surga yang disebutkan di dalam
beberapa hadits, dan di dalam hadits tentang tuiuh puluh ribu orang
yang masuk surga tanpa hisab, disebutkan bahwa mereka akan masuk
dari pintu Al-Aimqn (sebelah kanan), barangkali itulah yang dimaksud
pintu yang kedelapan.



(50) Bab Anjuran Berinfak dan llaltruh tlukumnya
Menghitung-hitung lnfak

(V,r ?V Gr ,#,*$'"ra:*, C U.* i$k.YrvY
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2372. Abu Bakar bin Abu syaibah telah membeitahukan kepada kami, Hafsh

bin Ghiyats telah mcmbeitahulan lcepafu kami, dari Hisyam, dari

F athimah bintu Al-Mundzir, dari Asma' binti Abu B akar Radhiy allahu

Anhuma berkata, 'Rnsulullah shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda

lcepadaku, 
,,Berinfaklah lamu -atau berilah atau berilah yang banyak-,

ilan janganlah lamu manghitungnya sehingga Allah membalas dengan

menghitungnya atas diimu (di al&irat kelak)."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Tahridh 'Ala Ash-

Slwdaqah wa ,4sy-Syafa'ah Fiilna (nomor L433), Kitab: Al-Hibah, Bab:

Hibah At-Mar'ah Li Ghair Zauiihna wa'ltquhaa ldza Kaana lalaa zaui

(nomor 2590) hadits yang sama.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Al-lltsha' Eii Ash-shadaqah

(nomor 25 49), T uhfah Al- Asyr af (nomor L5748).

W et';Li i*:ti i; U F)') \6t t"F c';:.Yrvr

1.
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2373. Dan Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb, dan lshaq bin lbrahim telah

memb erit ahulan kep ada kami, semuany a dari Abu Mu' awiy ah. Zuhair

berluta,'Muhammad bin Kmzim telah membeitahulun l<epada kami,

Hisyam bin lJrwah telah membffitahukan kepada lumi, dari 'Abbad

bin llamzah, dan dari Fathimah bintu Al-Mundzir, dari Asma'

Radhiyallahu Anha, ia berluta, 'Rasulullah shnllallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Beilah -atau berilah yang banyak atau berinfaklah-,

dan janganlahkamu menghitungnya sehingga Allah membalas dengan

menghitungnya atas dirimu (di aWrirat kelak), dan ianganlah kamu

menahan (infak) sehingga Allahmenalun (rezeki) atas dirimu."

. Takhrii hadits

Dital..:lrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15713).

)W ,f iq 8- A J'rg n'* F 5t ct;t Yrvt
'; ,a ,t ;*i ^{t'; * :1, i,-i l;i F i;; i..

**
2374. Dan lbnu Numair telah memberitahulcan lcepada lcnmi, Muhammad bin

Bisyr telah memberitahulcan kepada lumi, Hby am telah memberitahukan

lcepada kami, dari 'Abbad bin Hamzah, dari Asma' Radhiyallahu Anha,

bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepadanya."

Hadits yang sanln dengan sebelumnya."

. Takhrij hadits

Dita}<lrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5713).

JLwlkrGgr .1J il,it:)6:f.v il'H i';').Y?vo

\6 c-i r
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2375. D an Muhammad bin Hatim dan Harun bin Abdullah telah memberitahu-
kan kepgdaht, mereka berdua berknta, 'Hajjaj bin Muhammad telah
memberitahuknn kepada kami, dia berkata, 'lbnu luraij berkata, 'Ibnu
Abi Mulaiknh telah mengabarknn lcepaila kami, bahwasanya 'Abbad bin
Abdullah bin Az-Zubair telah mengabarknn kepadanya, dari Asma'
binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia mendatangi
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suaya berkata, 'Wahai Nabiyullah,
aku tidak memiliki suatu apapun lcecuali apa yang diberikan Zubair
untukku. Apakah aku berdosa jika afu berinfak sedikit dari apa yang dia
berikan untukku?' Maka beliau menjawab, "Berinfaklah sesuai dengan
yang kamu mampu, dan janganlah kamu menahan (infak) sehingga
Allah menahan (rezeki) atas dirimu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zaluh, Bab: Ash-Shndaqah Fiimaa
lstahaa' a (nomor 1434).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Al-Ihsha' Fii Ash-Shadaqah
(nomor 2550), T uhfah Al- Asy r af (nomor 157 1. 4) .

o Tafsir hadits: 2972-2975

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, g*it "ti ,,#t 'tl eii
"Berinfaklah kamu -atau berilah atau berilah yang banyak." Kata lnfahii dan
lndhihii mempunyai maksud yang sama yaitu berikanlah. An-Nadhhu
juga disebutkan untuk menuangkan sesuatu, danbarangkali itulah yang
dimaksud disini, sehingga maknanya lebih luas dari pada An-Nafhu.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Berilah -atau berilah yang
banyak atau beinfaWah-, ilan janganlah lumu menghitungnya sehingga

8\mmh .\(smmt,iij

1.
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Allah mnttbalas dengan menghitungnya atas dirimu (di akhirat kelak), dan

janganlah kamu menahan (infak) sehingga Allah menahan (rezeki) atas

dirimu," Maksudnya adalah anjuran untuk memberi inJak di atas jalan

ketaatan dan larangan menahan infak, bersikap kikir, dan menyimpan

harta di dalamwadah.

Perkataarutya, "Dari Asma- binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma,

bahwasanya din mendatangi N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berknta,

'WahaiNabiyullah, aku tidakmemiliki suatu apapunlcecuali apayang diberikan

Zubair untukku. Apakah aku berdosa jilu aku berinfak sedikit dari apa yang dia

berilun untukku?' Maka beliau meniawab, "Berinfaklah sesuai dengan yang

lamu mampu, dan janganlah knmu menahan Gnfak) sehingga Allah menahan

(rezeki) atas dirimu." }iral ini berkaitan dengan aPa yang diberikan oleh

Az-Zubair kepadanya untuk dirinya sendiri berupa nafkah dan lain

sebagainya, atau dari harta yang dimiliki Az-7.tbair, namun dia tidak

memperrnasalahkan sedekah yang diambil dari harta itu, bahkan dia

ridha sesuai dengan kebiasaan sebagian besar manusia. Permasalahan

tersebut telah dipaparkan sebelumnya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Beinfaklah sesuai dengan

yang kamu mampu" maksudnya apa yang direlakan oleh Az-Zubair untuk
mengeluarkannya. Tafsirnya adalah kamu memiliki tingkatan-tingkatan

yang boleh di dalam mengeluarkan inf& di mana sebagiannya berada

di atas sebagian yang lain, dan semuanya diridhai oleh Az- Zlub air, maka

lakukanlah tingkatan yang paling tingg. Atau maksudnya, berinfaklah

sesuai dengan yang kamu mampu yang berasal dari harta milikmu.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "dan janganlah l<nmu

menahan (infak) sehingga Allah menahan (rezeki) atas dirimu'" Perkataan

ini termasuk dalam bab membandingkan dua lafazh yang sama dalam

satu kalimat, seba gaimana Allah T a' al a berfirmary
b,iiHr\r?li

"DAn mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun

membalas tipu daya...." (QS. Ali Imran: 54).

Maksudnya adalah bahwa Allah akan mencegah rezeki untukmu
sebagaimana kamu mencegah infak untuk orang lain. Allah tidak akan

memberikan rezeki kepadamu sebagaimana kamu tidak mau berinfak
kepada orang lain. Allah akan menahan karunia-Nya untukmu
sebagaimana kamu menahan infak untuk orang lain. Ada yang

mengatakan, "Makna It a tuhshii adalahianganlah kamu menghitungnya
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sehingga kamu menganggapnya banyak dan menyebabkan kamu tidak
mau berinfak."

Smrah .'t
a!"hih@



(51) Bab Anjuran Bersedekah Meskipun Dengan Harta

Vurig Sedikii, Dan Tidak Boleh Menahan Sedekah Dari

l-larta Yang Sedikit l{arena Dianggap llina

il.^# c';: c f ,X qil' 63+i A" U &.GG .Yrv1
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2375. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahul<nn kepada knmi, Al-Laits

bin sa'ad telah mengabarkan lnpado knmi; (H) ilan Qutaibah bin sa'id

telah memberitahuknn kepada kami, Al-I-aits telah memberitahukan

kepada kami, dari sa'id bin Abu sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "wahai para wanita muslimah, janganlah sekali-knli

seorang tetangga meremehlun (sedeluh untuk) tetangganya meskipun

hanyaknkiknmbing."

o Takhrij hadits

DitakJrrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Laa

Tahqiranna larah Li laratilwa (nomor 60Ln, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

14315).

. Tafsir hadits: 2375

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ), W.3tA.i't* i:';;; 'l

iv q.i ,' janganlah sekali-lali seorang tetangga meremehkan (sedekah untuk)

i et an g gany a meskipun hany a kaki kambing." P akar bahasa arab mengatakan,

325
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"Kata 6-| arfinya kaki binatang. Pada asalnya digunakan untuk kaki
unta, sebagaimana kata i-U digunakan untuk kaki manusia. Jadi, kata
ini dikhususkan untuk unta saja." Maksud mereka adalah bahwa asal
penggunaarmya hanya untuk unta namun disebutkan untuk kambing
sebagai bentuk isti' arah (kiasan).

Larangan meremehkan itu adalah ditujukan untuk wanita yang
memberi. Maksudnya, janganlah seorang tetangga enggan bersedekah
dan memberi hadiah kepada tetangganya lantaran yang dimilikinya
hanya sedikit dan sesuatu yang hina. Bahkan dia boleh mendermakan
apa yang dia miliki meskipr.rn sedikit, seperti kaki kambing. Itu lebih
baik dari pada tidak sama sekali. Allah Ta'ala telah berfirman,

,iilg ei; Jrai ,ja3- b:3
"Bhrangsi^apa yang mengerjakan lctbailan seberat dznrrah, niscaya dia aknn
melihat (balasan)nya. " (QS. Az-Zalzalahz D

Dan Nabi Shallatlahu Abihiwa Sallambersabda,

,'; *it 'rlt 
tt;:r

" Ber,lindunglah kalian dai nerakn meskipun dengan separuh bunh kurma."

Al-Qadhi Rnhimahullahberkata, "Itulah tafsiran yang jelas, dan itu
adalhh tafsir yang dir:ngkapkan oleh Imam Malik Rahimahullah Ta'ala;
karena dia memasukkan hadits tersebut pada Bab: At-Targhib Fii Ash-
Slwdaqah (Bab: Anjuran Bersedekah). Lararrgan itu bisa juga ditujukan
kepada wanita yang diberi sedekah agar tidak meremehkannya."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sr ilj..'.it ;a,6- "Wahai para

wanita muslimah" Al-Qadhi RahimahullahTa'ala menyebutkan tiga cara
urembacanya:

Pertama, yang paling shahih dan paling masyhur, adalah Ya

Nisaa'al Muslimaati. Al-Baji Rahimahullah mengatakan, "Itulah yang
kami riwayatkan dari seluruh guru kami di negeri Timur, dan itu
termasuk Bab peng-ldhafalr-an (penyandaran) sesuatu kepada dirinya
sendiri, penyandaran sesuatu yang diterangkan kepada sifatnya,
sesuafu yang umum kepada sesuatu yang khusus, seperti firman Allah

Ta'ala seperti etJJt r*r, (masjid jamik), iaiit a.* (sisi barat), dan

;7'l\. 

"t; 
(kampung akhirat). Itu diperbolehkan menurut orang-orang

Kufah sesuai zhahirnya. Sedangkan menurut orang-orang Bashrah,

6vafiah a\
(5h;ffiffifid
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asalnya adalahg*iri,K:jr '*,kalimat ;riit +c asalnya adalah J;Li

pit aAt dan kalima t;V\\jt5 asalnya adalah a7\\ ;.t;;rtjri. Sehingga

dalamhadits ini, asalkalimat ()r'.r;"itit:j, U adalah ?L:FJI ,/!i ;t-i.r;-

(wahai pribadi wanita muslimah) atau gl:J-L.lJt gGl:-ijl "kumpulan

wanita muslimah." Ada yang mengatakan, asaLrya adalah adalah ti

,,rr.'J"','-it AYu (wahai wanita muslimah yang mulia) sebagaimana
) t.

mengucapk* er"l' bl Z\y artinya mereka adalah pemimpin dan

orang-orang mdlia di dalam kaumnya.

Kedua, dibaca dengan Ya Nisaa',ul Muslimaatu dan posisinya juga

seperti Nida' (seruan) danshifah(kata sifat), yaitu Ju!'*lir irlr UiU' nt-

Baji Rahimahullah Ta' alaberkata, "Demikianlah yang diriwayatkan oleh

penduduk negeri kami."

Ketiga, dibaca dengan Ya Nisaa'ul Muslimati, seperti mengucapkan,

tr1t;Sr i-; \3-.Wallahu A'lam.

dalam kalimat itu ada kata yang dihapus, yaitu: kalimat etAt r-5
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9tiat,F" # W pir i;. 3:;, 7r J,F') ;"G. Y t'vv
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2377. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membeitahu-

lan kepadaku, semuanya dari Yalrya Al-Qaththan. Zuhair berkata,

'Yahya bin Sa'id telah memberitahulun kepada lcnmi, dari Ubaidillah,

Khubaib bin Abdurrahman telah mengabarkan l<epadaku, dari Hafsh bin

Ashim, dari Abu Hurairah Iladhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Ada tujuh golongan yang akan

diberikan naungan oleh Allah di bawah naungan-Nya, di hari tidak ada

.naungan kecuali naungan-Nya: pemimpin yang adil; seorang pemuda

y ang tumbuh dengan beribadahlcepaila AJlah Azza wa I alla; seor ang lelaki

yang hatinya ber gantung di rnnsjid-masjid; dua orang lelaki yang saling

mencintai karena Allah, mereka berkumpul dan berpisah lurena-Nya;

328



1.

329

seorang lelaki yang diajak oleh seorang wanita yang memiliki kedudulun

dan lcecantilun, namun dia berlata, 'sesungguhnya aht tahtt kepada

Allah Azza wa lalla; seorang lelaki bersedeluh dengan sebuah sedeknh,

talu dia mmyembunyivannya hingga tangan kirinya tidak moqetahui

upa yang diinfalclan oleh tangan lanannya; dan seorang lelaki yang

berdzikir kqada Atlah dalam lccadaan menyandiri, lalu air matanya

berlinang."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adzan, Bab: Man lalasa Fii Al-Masiid

Yantazhir Ash-shalah wa Fadhl Al-Masaiid (nomor 660), Ktab: Az-

zaluh, Bab: Ash-shadaqah Bi At-Yamin (nomor 1423), Kitab: Ar-Riqaq,

Bab: Al-Bulu' Min Khasyyah Allah ,\zza wa lalla (nolfr.or 6479) secara

ringkas, Ktab: Al-Hudud, Bab: Fadhl Man Taralu Al-Fawahisy (nomor

6806).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: ,\2-Zuhd, Bab: Mna laa'a Fii Al-Hubb Fii

Allah Azzawalalla (nomor 2390 dan239L) secaramu'allaq,Tuhfah Al'
Asyraf (nornor 12264).

2378. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulan krpada kami, dia berkata,
,Aku telah membacaknn k pado Malik, dari Krubaib bin Abdunahman,

dari Hafsh bin Ashim, dari Abu sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu

-atau dari Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu-,bahwasanya dia berkata,
,Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam bersabda' lwdits yanS sama

dengan hadits riwayat llbaidillah. Akan tetapi dalam riwayat ini beliau

bersabda, 
,,DAn seordng lelaki yang (hatinya) bergantung di masiid

tcetila dia keluar darinya hingga kembali ke sAnA'"

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Lihat hadits nomor2377'

# F +,6 e,Li'j i$,F. il,# c?i. Y rv^

i F'ri ft ,At f Gi Y f,; ri 4,r F')l
4y ,b'''*i Y'i' 'v *t 's';3 ie
q,','P-,;; +ef r;tjT.:;J! lp.p'rtiGtlrt #tt. [a ,yr: i6i "l,r 
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. Tafsir hadits: 2377-2378

Sabda beliau Shallallahu Alflihi wa Sallam, "Ada tujuh golongan yang
akan diberikan naungan oleh Allah di bawah naungan-Nya, di hari tidak ada
naungan kecuali naung an-N y a" .Al-Qadhi Ralri mahullah T a' ala rrengatakan,
"Penyandaran naungan kepada Allah Ta' alamenunjukkan kepemilikan.
Setiap naungan adalah milik Allah, kepunyaan-Nyu, ciptaan-Nya,
dan kekuasaan-Nya. Yang dimaksud disini adalah naungan Arasy,
sebagaimand yang disebutkan secara jelas di dalam hadits lain. yang
dimaksud hari Kiamat adalah ketika manusia berdiri di hadapan Rabb
semesta alam, matahari mendekat kepada mereka, dengan panasnya
yang sangat menyengat, mereka mulai bercucuran keringat, dan tidak
ada naungan di sana kecuali naungan Arasy Allah Ta'ala. Bisa juga yang
dimaksud di sini adalah naungan surga, yaitu kenikmatannya dan apa
yang ada di dalamnya, sebagaimana Allah Ta'alaberfirman,

6\nnrth .\(sffimlid

"....Dan Kami masulckan mereka ke tempat yang teduh

An-Nisaa':57).

Al-Qadhi R ahimahullah T a' ala mengatakan, "Ibnu Dina r Rahimahullah
T a' alaberkata,'Yang dimaksud dengan naungan disini adalah kemuliaan
dan perlindungan bagi manusia dari hal-hal yang tidak disukai pada
hari itu, dan bukan nalngan matahari." Al-Qadhi Rahimnhullah Ta'ala
berkata, " Apuyang dia katakart adalah sudah dimaklumi secara bahasa.
Dapat dikatakary Fulaan fti zhilli fulaan, maksudnya fulan berada di
dalam lindungan dan penjagaan si Fulan. Dan itu adalah pendapat yang
paling tepat sehingga penyandarannya adalah kepada Arasy; karena
dia adalah tempat yang dapat mendekatkan makhluk kepada Allah
dan tempat yang mulia. Ditambah lagi bahwa matahari dan seluruh
alam adalah di bawah Arasy dan di dalam naungannya."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, jrulr iuVi "pemimpin
yang adil" AI-Qadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Maksudnya
adalah setiap orang yang memperhatikan semua kemaslahatan kaum
muslimin, baik pemimpin maupun penguasa suatu negeri. Beliau
memulai dengan menyebutkan pemimpin karena banyak kemaslahatan
dan manfaat yang dapat dia berikan secara merata. Di dalam sebagian
besar naskah disebutkan, Al-lmaam AlrAadil, sedangkan di sebagian
yang lain disebutkan Al-lmaam Al-Adl, dan keduanya adalah bacaan
yang benar.

wtu;+x;
lagi nyaman " (QS.
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Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, 9'tl1'\' l.j') "seorang

pemuda yang tumbuh dengan beribadah kepada Allah" demikianlah yang

tercantum di seluruh naskah-naskah, sedangkan bacaan yang populer

di dalam riwayat hadits ini adalah Fii 'ibaadatillaah; dan keduanya

merupakan bacaan yang benar. Makna riwayat huruf Ba' dalam hadits

ini adalah pemuda itu tumbuh dengan senantiasa beribadah kepada

Allah Ta'ala.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1L;)t e :l- * ,y3:
,,seorang lelaki yang hatinya bergantung di masiid-masjid" demikianlah

yang tercantum di dalam seluruh naskah, sedangkan dalam riwayat

disebutkan , Bi Al-Masaajid. Pada riwayat ini, di dalam sebagian naskah

tercantum, gril A il, sedangkan di sebagian naskah disebutkan,

jk Iunfan huruf Ta', dart keduanya adalah bacaan yang benar'

Maksudnya adalah sangat cinta terhadap masjid dan terus shalat

berjama,ah padanya, bukan diartikan terus menerus duduk di dalam

masjid.

Sabda beliatt Shatlallahu Alaihi wa Sallam, "dua orang lelaki yang

saling mencintai karena Allah, mereka berkumpul dan berpisah karena-Nya"

maksudnya mereka berdua berkumpul dan berpisah atas dasar cinta

karena Allah, dan mereka berdua jujur dalam hal mencintai satu sama

lainnya karena Allah Ta'ala. Di dalam hadits tersebut ada anjuran untuk

saling mencintai karena A1lah berikut penielasan tentang keutamaan

yang begitu besar. Perkara ini termasuk hal-hal yang penting, karena

sesunggr-rhnya mencintai dan membenci karena Allah adalah bagian

dari iman. Alhamdulillah, }tal itu banyak dilakukan oleh orang-orang

yang telah diberikan hidayah oleh Allah untuk melakukarurya.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam, +-ci, Lt: ii;t lZ; S-t1
', t a ! , .. ' '

inr .-ri+i ;i J* l*'t "seorang lelaki yang diaiak oleh seorang wanita yang

memiliki kiduaulian dan kecantikan, namun dia berknta, 'Sesungguhnya aku

takut kepada Altah Azza wa lalla." AI-Qadhi Rahimahullah Ta'ala berkata,

"Perkataann y a, " Aku takut kepada Allah." bisadiucapkan dengan lisannya

atau di dalam hatinya untuk mencegah diri aiakan wanita itu." wanita

yang memiliki kedudukan dan kecantikan disebutkan secara khusus

karena hasrat terhadapnya lebih besar dan sulit mendapatkannya.

Apalagi dia yang mengajak dan meminta kepada seoranS lelaki untuk

hal tersebut, sehingga tidak ada kesulitan unhrk melayunya dan lain

sebagainya. Dengan demikian, bersabar menghadapinya lantaran
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takut kepada Allah Ta'ala, apalagi wanita itu yang mengajak dan dia
memiliki kedudukan dan kecantikan, termasuk tingkatan sabar yang
paling sempuma dan ketaatan yang paling agung, sehingga Allah Ta'ala
akan membalas orang tersebut dengan menempatkannya di bawah

nanngan-Nya. Kalimat *-"- Jtr maksudnya wanita yang memiliki
kedudukan dan keturunan yang mulia. Kata ii! maksudnya wanita itu
mengajaknya r:ntuk berzina dengannya. Itulah makna yang benar. Al-
Qadhi Rahimahullah Ta'ala menyebutkan dua makna yang terkandung
padanya: Pertama, yang paling tepat, yaitu mengajaknya berzina.
Kedua, wanita itu mengajaknya untuk menikahinya,lalu dia khawatir
tidak mampu menunaikan haknya, atau rasa takut kepada Allah Ta'ala

sehingga menyibukkannya dari kenikmatan dunia.

Sabda beliau Shallallahu Ataihiwa Sallam,

dYaneh a\@ri)

fi*i
"seoranglelakibersedekahdengansebuahsedekah,laludiamenyembunyikannya

hingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diinfalckan oleh tangan

kirinya" Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah-naskah
Muslim di negeri kami dan negeri lairurya. Begitu juga yang dinukil
oleh Al-Qadh1 Rahimnhullah dari seluruh riwayat-riwayat naskah
Muslim. Padahal yang shahih dan populer adalah sebaliknya, "hingga

tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya."

Demikianlah Malik Rahimahullah meriwayatkarurya di dalam kitab Al-
Muwaththa', Al-BukhariRahimahulkh di dalam kitab Shahih, begitu pula
dengan pakar hadits lainnya, dan itulah pendapat yang tepat, karena
menurut kebiasaary berinfak dilakukan dengan tangan kanan. A1-

Qadhi Rahimahullah Ta'ala berkata, "Bisa jadi kesalahan yang ada pada
riwayat itu berasal dari para perawi, bukan dari Muslim. Buktinya
adalah Muslim menyebutkan hadits riwayat Malik Rahimahullah

Ta'ala setelah itu dan berkata, "seperti hadits riwayat tlbaid." Lalu dia
menjelaskan perbedaan riwayatnya, yaitu pada perkataannya, "Dan
beliau bersabda, "Dan seortng lelaki yang (hatinAa) bergantung di masjid

ketika diakeluar darinyahinggalcembalikz sAnA." Jadi, jika seandainya apa

yang diriwayatkan oleh Muslirn menyelisihi riwayat Malik Rahimahullah

T a' ala, p asttdia akan mengomentarinya seb a gaimana dia mengomentari
halini.

t .o!,.
,iti V

'-o .'n' t -.or-a FtS
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U/



JJJ

Di dalam hadits tersebut dijelaskan tentang keutamaan sedekah

secara tersembunyi. Para ulama mengatakan, "Itu berlaku pada

sedekah sunnah. Mengeluarkan sedekah sunnah secara tersembunyi

lebih utama karena lebih dekat kepada keikhlasan dan lebih jauh dari
riya. Adapun zakat yang wajib, maka menampakkannya adalah lebih

utama. Demikian juga dengan shala! menampakkan shalat fardhu

adalah lebih utama, dan menyembunyikan shalat stmnah adalah lebih

afdhal, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

r;Sat'Ol * e i;t ix, ;>,at'#1
"shalat yangpaling afdhal adalah shalat seseorang di dalam rumahnya,kecuali

shalat wajib."

Para ulama berkata, "Penyebutan tangan kanan dan tangan kiri
adalah untuk penegasan agar menyembunyikan sedekah dan sebagai

pen"lmpamaan lantaran dekahrya tangan kanan dan tangan kiri.
Maksudnya adalah jika dianggap bahwa tangan kiri adalah seseorang

yang sadar, maka dia tidak akan mengetahui aPa yang disedekahkan

oleh tangan kanan karena telah disembunyikan." Al-Qadhi Rahimahullah

Ta'ala menukil dari sebagian ulama bahwa yang dimaksud adalah

orang-oran I y arrg ada di sebelah kanan dan kiri orang yang bersedekah.

Namun yang benar adalah pendapat yang pertama.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "DAn seorang lelaki yang

berdzikir kepada Allah dalamkeadaanmenyendiri,lalu air matanyaberlinang."

Di dalamnya terdapat keutamaan menangis karena takut kepada Allah
Ta'ala, dan keutamaan melakukan ketaatan secara tersembunyi unhrk
kesempurnaan sifat ikhlas padanya.

Gtuor"tut\
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(53) Bab Penjelasan Bahwa Sedekah Yang Paling
Utama Adalah Sedekah Orang Yang Sehat, Kikir, dan

Takut Miskin

tl'G.Y f Vq

U uil o"',5 ii JGi ;y;i iiar &1 it i;, u i6
(Ht #t'tp #r'),gt,yvi'y;:r,u; #

g:lr1-{t?.'sr,titts olA,:w o>ta ai
2379. Zuhair bin Harb telah munberitahulun lcepada lami, larir telah

memberitahuknn lcepaila lami, dari Umnrah bin Al-Qa'qa, dari Abu

Zur' ah, dari Abu Hurair ah Rndhiy allahu Anhu, ia berlata,' Adn ses eorun I
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya,

'Wahai Rasulullah, sedelcah mnnakah yang paling besar pahalanya?'

Maka beliau bersabda, "Hendalcnya knmu bersedelcnh, sedang lamu
ilalam keadaan sehat dan kikir; yang mana lumu mengkhawatirknn

lcefakiran dan mmglurap lcelayann. langanlah kamu menunda hingga

roh telah sampai furonglangan,lamu mengatalan, 'Untuk si Fulan

sekian dan untuk si Fulan sekian.' Bulanluh itu telah meniadi milik si

Fulan."

1.

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah,Bab: Fadhl Shadnqah Asy-Syahih

Ash-Shahih (nomor L4L9), Kitab: Al-Washnyaa, Bab: Ash-Shadaqah

'lnda Al-Mauf (nomor 2748).

o. t" tollq?,J.-f-s
,ii-o.l i .1 i.1or.v oJf Gt ,f el-t
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washayaa, Bab: Maa Jaa'a Eii lerahiyah
Al-ldhrar Fii Al-Washiyyah (nomor 2865).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash-Shadaqah Afdhal
(nomor 2541), Ktab: Al-Washayaa, Bab: Al-IGrahiyah Fii Ta'khir Al-
Washiyyah (nomor 3613),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4900).

'lti i

U "W 
j1.r rit; t" f jt; a:*, ei U. * ,i c*r.yrA.
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2380. Dan Abu Bakar bin Abu syaibah dan lbnuNumair telahmemberitahu-
lan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Ibnu Fudhnil telah mem-
beritahuknn kepada kami, dari lJmarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Ada seseorang datang kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya,'Wahai Rasulullah,
sedeluh manakah yang paling besar pahalanya?' Maka beliau bersabda,

"Demi ayahmu, kamu benar-benar akan diberitaknn tentangnya,
hendaknya kamu bersedekah sementara lumu dalam keadaan sehat dan
kikir; yang mana kamu mengkhawatirknn kefakiran dan mengharap
kekeknlan (di dunia). Janganlahkamu menunda hingga roh telah sampai
kerongkongan, lcamu mengatalan, 'l.lntuk si Fulan sekian, untuk si
Fulan sekian." Padahal si Eulan telah mendapatkan bagiannyl."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2379.

to !.,,, ,,;a. o

J. 6iW G-ti t-tr)l ii cr; biAt ,ys ;i $""G. y rA r
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2381. Dan Abu Knmil Al-lahdari telah memberitahukan kqada lumi, Abdul

W ahid t elah memb eritahukan kep ada lami, Umar ah bin Al - Qa' q a' t el ah

memberitahukan lcepada knmi, dengan sanad tersebut, sama dengan

hadits riwayat larir. Alun tetapi di dalam riwayatnya disebutknn,

'sedekah manakah yang paling afdlal?"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2379.

o Tafsir hadits: 2379-238L

Perkataarmya, "Wuhai Rasulultah, sedeknh manaknh yang paling besar

pahalanya?' Maka b,eliau bersabda, "Hendaknya lamu bersedeknh, sedang

lumu dalam keadaan sehat dan kikir; yang mann kamu mengkhawatirkan

l<efakir an dan men ghar ap lcelay aan. l anganlah kamu menundn hing ga r oh t el ah

sampai kerongkongan, kamu mengatalun,'Untuk si Fulan sekinn dan untuk

si Fulan sekian.' Bulunluh itu telah menjadi milik si Fulan." Al-Khaththabi

Rnhimahullah Ta'ala belpendap at, " Kata {rit tt it irl lebih umum dari

pada kata J;Jt fAaruil). Seakan-akan Asy-Syuh-hu adalah suatu jenis,

sedangkan Al-Buldtlu adalah suatu macani. Paling banyak penyebutan

Al-Bukhlu pada satuan-satuan perkara, sedangkan Asy-Syuhhu (kikir)

adalah sifat umum dimiliki seseorang dan sudah menjadi tabiatnya.

Makna hadits adalah bahwa Asy-Syuh-hu sering terjadi pada kondisi

sehat. Apabila seseorang kikir dalam kondisi sehat lalu bersedekah,

maka hal itu memrnjukkan niatnya yang kuat dan pahalanya juga lebih

besar. Berbeda dengan orang yang hampir mati, Putus harapan untuk
hidup, dan melihatperalihanharta kepada yang lain, maka sedekahnya

ketika itu adalah kurang jika dibandingkan dengan kondisi orang yang

sehat. Kata Asy-Syuh-hujuga diartikan mengharap kekekalan di dunia

dan khawatir terhadap kefakiran yang akan menimpa diri'

Perkataarmya, ijJi.jt * tt\ "roh telah sampai keronglcongan'"

maksudnya detik-detik menj elang ruh sampai di kerongkongan. Karena

jika ruh itu telah benar-benar sampai kerongkongan, maka wasiatnya,

sedekahnya, dan segala bentuk transaksinya tidak sah, menurut

kesepakatan para ulama fikih.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Untuk si Eulan sekian

dan untuk si Eulan sekinn.' Bukanlah itu telah meniadi milik si Fulan." .Al'

Khaththabi Rnhimahullah Ta'ala mengatakan, "Yang dimaksud adalah

ahli waris." IJlama lairmya belpendapat, "Yang dimaksud adalah
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orang yang diberikan wasiat." Maka maksud hadits ini adalah bahwa
orang tersebut tidak memiliki hartanya secara sempurna sesuai dengan
kehendaknya, oleh karena itu dia tidak akan mendapatkan pahala
yang besar jika mewasiatkan hartanya ketika itu dibandingkan dengan
sedekah orang yang sehat dan kikir.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Demi ayahmu, kamu benar-

benar akan diberitalun tentangnya" Mungkin ada yang berkata, "Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah dengan ayah lelaki itu, padahal
beliau melarang bersumpah dengan selain Allah dan bersumpah
dengan nenek moyang." Jawalnya adalah bahwa larangan bersumpah
dengan selain Allah berlaku bagi orang yang sengaja untuk bersumpah.
Sedangkan lafazh yang tercantum di dalam hadits itu mengalir dari
lisan beliau Shallallahu Alaihillts( Sallam dan bukan diniatkan untuk
bersumpah, sehingga tidak termasuk dalam kategori sumpah dan hal
itLr tidak dilarang, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di dalam
Ktab: Al-lman.



(5a) Bab Penjelasan Bahwa Tangan Di Atas Lebih Baik
Dari pada Tangan Di Bawah, dan Tangan Di Atas Adalah

Yang Memberi lnfak, Sedangkan Tangan Di Bawah
Adalah Yang Henerima lnfak
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2382. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada knmi, dari Matik bin
Anas, pada apa yang dibacakan kepadanya, dari Nafi', dari Abdullah
bin Umar l?adhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallambersabda, sementarabeliauberaila di atas mimbar, dan
beliau menyebutkan tentang sedelah dan menahnn diri dari meminta-
minta, "Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. Tangan
di atas adalah yang memberi infak, sedangkan di bawah adalah yang
memintanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Lna Shadaqah llla'An Zhahr
Ghina (nomor 1,429).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Fii Al-lst{faf (nomor
1,648).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zaknh, Bab: Al-Yadu As-Sr.tfla (nomor
2532), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 8337).
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2383. Muhammad bin Basysyar, Muhammnd bin Hatim, dan Ahmad bin

'Abdah telah memberitahulun kpodo kami, semuanya dari Yahya

Al-Qaththan. lbnu Basysyar berkata, 'Yahya telah memberitahukan

kepada lumi, Amr bin Utsman telah memberitahukan kqodo lcami, dia

bbrluta, 'Aht telah mendengar Musa bin Thalhah memberitahukan,

bahwa Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan

lcepadanya, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Seilcluh yang paling afdhal -atau seilelah yang paling baik-

adalah di saat berkecukupan. Tangan di atas lebih baik dari padn tangan

di bawah. Dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggungaflmu."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ayyu Ash-

Shndaqah Afdhal (nomor 2542),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3435).
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2384. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid telah

memberitahukan lcepada lumi, mereka berdua berkata, 'Sufyan telah

memberitahukan lepada lcnmi, ilari Az-Zuhri, ilari Urutah bin Az-Zubair

,f ItW $'c its 4gt ,F')'a*t d G ,<, ,i c"G.yrlr
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dan Sa'id, dai Hakim bin Hizam Rndhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku

pernah meminta lcepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau

memberiku. Ialu alu meminta kepada beliau lagi dan beliau memberiku.

Kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya harta itu hijau dan manis.

Maka, barangsiapa yang mengambilnya larenn kebaikan jiwa, maka dia

akan diberilcnn keberkalan padanya. Barangsiapa yang mengambilnya

larena lcetamalan jiwa, maka dia tidak diberikan keberkahnn padanya,

dan dia akan menjadi seperti orang yang malan namun tidakkenyang.

Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah,Bab: Al-Isti'faf 'An Al-Mas'alah

(nomor 1472) secara panjang lebar, Ktab: Al-Washayaa, Bab: Ta'wil

Qauluhu Ta'ala, "Min Ba'di Washiyyah Yuushii Bihaa aw Dain"
(nomor 2750) secara paniang lebar, Kitab: Fardh Al-Khumus, Bab:

Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihiwa SallamYu'thii Al-Mu'allafah

Quluubuhum wa Ghairuhum Min Al-Khumus wa N ahwihi (nomor 31.43)

secara paniang lebar, Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu

Al aihi w a S allam,' Hadm Al-Maal Khadhir ah Hulw ah" (nomor 6441) .

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifah Al-Qiyamah, Bab: 29 (nomor 2463)

secara paniang lebar.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Yadu Al:Ulya (nomor

2530), Kitab: Az-Zalah, Bab: Mas'alah Ar-Rajul Fii Amr Laa Budda

Minhu (nomor 260L dan z5D),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3426).
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2385. N ashr bin Ali Al-l ahdhami, Zuhair bin Harb, dan' Abd bin Humaid telah

memberitahukan kepada kami, merelu berkata, 'Umar bin Yunus telah

memb erit ahulan kep ada lumi, lkrimah bin Ammar tel ah memb er it ahukan

i
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lepoda kami, Syaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Aku telah mendutgar Abu Umamah Radhiyallahu Anhu berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai anak

Adam, sesungguhnya kamu memberilan kelebihnn (hnrtamu) itu adalah

lcebaikan bagimu, dan kamu menahannya adalah keburukan bagirn u, dan

kamu tidaklah dicela jikn lamu menyimpan h.arta sesuai kebutuhnn. Dan

mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. Tangan di atas

lebih baik dari pada tangan di bawah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Ktab: Az-Zuhud, Bab: Minhu
(nomor 2343), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4879).

o Tafsir hadits: 2382-2385

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan
sedekah,

" T angan di atas lebihbaik dari pada tangan di bawah. Tangan di atas adalah y ang

memberi infak, sedangkan di bawah adalah yang memintanya." Demikianlah
yang tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim.
Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Dawud Rahimahullah Ta'ala

dari mayoritas para perawi. Abu Dawud mengatakan, "Abdul Warits

meriwayatkannya dari Ayyrrb, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan qt'iit

'^;kit (tangan di atas adalah yang menahan diri dari meminta-minta)
dengan huruf 'Ain, yang berasal dari kata Al-'Ufah." Al-Khaththabi
Rahimahullah Ta'ala menyatakan riwayat ini lebih kuat. Dia berkata,
"Karena konteks hadits berkenaan dengan orang yang meminta-minta
dan orang yang menjaga kehormatan diri darinya." Namun yang benar
adalah riwayat yang pertama, dan ada kemungkinan kedua riwayat itu
juga benar; karena tangan yang memberi infak lebih tinggi dari pada
tangan yang meminta, dan tangan yang menjaga kehormatan lebih
ti^ggi dari pada tangan yang meminta.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berinfak pada
jalan-jalan ketaatan. Hadits ini juga merupakan dalil bagi pendapat
jumhur ulama, bahwa tangan di atas adalah tangan yang memberi
infak. Al-Khaththabi Rnhimahullah Ta'ala mengatakan, "Tangan yang
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di atas adalah yang menjaga kehormatan diri", sebagaimana yang

disebutkan di atas. Ulama lain berpendapat, "Tangan di atas adalah

tangan yang mengambil, sedangkan tangan di bawah adalah tangan

yang menolak berinfak." Itu diriwayatkan oleh Al-Qadhi Rahimahullah

Ta'ala. Wallahu A'lam. Ya.g dimaksud dengan kata 'di atas' adalah

keutamaan, kemuliaan, dan pahala yang lebih ti.ggi dibandingkan

tangan yang satunya.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sedekah yang paling baik

adalah di saat berkecukupan"maksudnya, sedekah yang paling afdhal

adalah si pemberi sedekah masih tetap berkecukupan dengan aPa yang

tersisa pada hartanya setelah bersedekah. Maka tafsirannya adalah,

sedekah yang paling afdhal adalah aPa yang menyisakan kecukupan

setelahnya t y a gdapat dijadikan sandaran dan penunj ang oleh si pelaku

untuk kemaslahatan dan.kebutuhannya. Hal itu menjadi sedekah yang

paling afdhal bagi orang yang bersedekah dengan seluruh hartanya,

karena orang yang bersedekah dengan seluruh hartanya sering kali
menyesal, atau terkadang menyesal Spabila dia membutuhkarurya

kemball bahkan dia berharap tidak bersedekah sebelumnya. Berbeda

dengan orang yang tetap berkecukupan setelah bersedekah, maka dia

tidak menyesal bahkan dia senang melakukannya.

Para ulama berbeda pendapat tentang bersedekah dengan seluruh

harta. Menurut madzhab kami bahwa itu dianjurkan bagi orang yang

tidak menanggung hutang dan tidak memiliki keluarga yang tidak

bersabar ketika memPunyai harta yang seadanya, dan dia termasuk

orang-orangyang sabar jika berada dalam kondisi sempit dan miskin.

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka hukumnya

makruh. Al-Qadhi Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Jtunhur ulama

dan para imam di beberapa negeri membolehkan bersedekah

dengan seluruh harta." Ada yang mengatakan, "seluruh harta yang

sudah disedekahkan harus dikembaiikan kepada pemiliknya." Itu
diriwayatkan dari umarbin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Ada pula

yang belpendapat, "Boleh bersedekah pada sepertiga harta." Itu adalah

madzhab penduduk negeri Syam. Pendapat lain mengatakan, "Apabila

lebih dari setengah harta, maka yang lebih itu dikembalikan kepada

pemiliknya." Pendapat ini diriwayatkan dari Mak-hul Rahimahullah

Ta'ala. Abu Ja'far dan Ath-Th abari Rahimahumallah Ta' ala berpendapat,

"Meskipun ittl diboiehkan, namun yang dianjurkan adalah tidak

dilakukan dan cukup mengeluarkan sepertiga dari harta."
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Akihi wa Sallam, "Dan mulailah dengan
orang yang menjadi tanggunganmu." Di dalamnya terdapat anjuran
untuk mendahulukan nafkah untuk diri sendiri dan keluarga; karena
nafkah itu terbatas padanya, berbeda dengan nafkah selain mereka.
Di dalamnya juga disebutkan tentang memulai sesuatu dengan yang
paling penting, lalu yang telpenting di dalam ajaran agama.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya harta itu
hijau dan manis" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerupakan harta
dari segi kecenderungan dan keinginan jiwa terhadapnya dengan buah
yang hijau, manis, dan lezat. Wama hijau sendiri adalah warna yang
disukai, demikian juga rasa manis. lika keduanya berkumpul pada
sesuatu maka itu adalah lebih baik. Di dalamnya terdapat penjeiasan
bahwa harta itu tidak kekal, karena sayur mayur tidak dapat kekal dan
tidak dapat disimpan untuk jangka waktu yang lama. Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Makn, barangsiapa yang
mengambilnya lurena kebail<nn jiwa, maka dia akan dibeikan keberknhan
padanya. Barangsiapa yang mengambilnya karena ketamakan jiwa, makn
dia tidak diberilan keberkahan padanya, ilan dia akan menjadi seperti orang

yang makan namun tidak lcenyang." Para ulama mengatakan, "Kalimat

q- :rit artinya ketamakan jiwa terhadap harta. Adapun kalimat

q- * (kebaikan jiwa), maka Al-Qadhi Rahimahullalr menyebutkan
dua maknanya: Pertama, yang paling zhahir, bahwa itu kembali
kepada orang yang menerima infak, maksudnya adalah barangsiapa
yang menerimanya tanpa meminta dan tamak, maka akan diberikan
keberkahan padanya. Kedua, bahwa itu kembali kepada orang yang
memberi infak, maksudnya adalah barangsiapa yang ia memberi
dengan lapang dada dan kebaikan jiwa tanpa diminta orang lain, maka
akan diberikan keberkahan padanya.

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Seperti lrang yang
makan nnmun tidak kenyang" Ada y angmengatakan, "Maksudnya adalah
orang yang memiliki penyakit, sehingga membuabrya tidak dapat
kenyang." Ada yang mengatakan, "Maksudnya adalah penyerupaan
orang tersebut dengan hewan temak yang digembalakan." Di dalam
hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini diterangkan tentang anjuran
untuk menjaga kehormatan diri, bersikap qana'ah (merasa puas dengan
apayar'g ada), ridha terhadap sesuatu yang membuahkan kehormatan
meskipun sedikit, dan bersungguh-sungguh di dalam mencari nafkah,
seseorang tidak boleh tertipu oleh banyaknya harta yang dia dapatkan
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dengan ketamakan atau yang lainnya, karena sesungguhnya dia tidak

akan diberikan keberkahan padanya. Hal ini semakna dengan firman

Allah Ta'ala,

Uiai;,;Ii\ifrii*s-
,,Allah memusnahkan riba ilan menyuburlun sedcluh...." (Qs. Al-Baqarah:

276)

sabda beliau shaltatlahu Alaihi wa sallam, 'wahai anak Adam,

sesungguhnya kamu memberilan klebihan (hartamu) itu adalah lcebailun

b agimu, dan luma mcnahanny a adalah lcehfiulcan bagimu, dan lamu tidakl ah

dicela j ikn tamu menyimp an lurta sesuai lcebutuhan. " maksudnya adalah jika

kamu memberikan harta yang lebih dari kebutuhalunu dan kebutuhan

keluargamu, maka itu merupakan kebaikan bagimu karena pahalanya

akan tetap ada. Namun jika kamu menaharutya, maka itu merupakan

keburukan bagimu. Karena jika seseorang menahan sesuatu yang waiib

dikeluarkan, maka dia berhak mendapatkan hukuman, dan jika dia

menahan sesuatu yang dianjurkan, maka pahalanya berkurang dan dia

menghilangkan kemaslahatan bagi dirinya di allhirat, dan itu semua

adalah keburukan bagi PelakunYa.

Maksud dari perkatannya, "ilan kamu tidaklah dicela iilu lamu

menyimpan harta sesuai lcebutuhan " adalah jika seseorang menyimpan

harta sesuai kebutuhannya, maka ia tidak dicela atas perbuatannya

tersebut. Hal ini apabila di dalam harta yang disimpannya tidak ada

. kewajiban syariat untuk mengeluarkannya.

Seperti orang yang memiliki nishab zakat dan wajib zakat dengan

syarat-syaratnya yang telah ditentukan, namun dia membutuhkan

hartanya itu, maka dia wajib mengeluarkan zakatnya dan kekurangan

dari harta yang dibuhrhkan dapat dia peroleh dari jalan mubah yang

lain.

Perkatarmya, "Dan mulailah dengan oranS yang meniadi tanggungan-

mu." maksudnya bahwa keluarga dan kerabat lebih berhak dari pada

orang lain, dan itu telah dijelaskan sebelumnya'

!arart
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2386. Abu Balar bin Abu Syaibah telnh memberitahulun kepada kami, Zaid

bin Al-Hubab telah memberitahulun kqada kami, Mu'awiyah bin

Shalih telah mengabarlan lepada lumi, Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimnsyqi

telah memb er it ahulan lcep adaku, dari Ab dullah bin Amr Al -Y ahshubi, ia

berluta, " Aku telah mendengar Mu'awiyah Rndhiyallahu Anhu berkata,

'Waspailalah lulian terhailnp hadits-hadits, kecuali satu hadits yang

dahulu ada di zaman Umar Radhiyallahu Anhu,lurena sesungguhnya

llmar Radhiyallahu Anhu membuat orang-orang takut kepada Allah
Azza wa lalla. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Barangsiapa yang Allah kehendaki padanya suatu

kebaikan, niscaya Dia al<nn menjadiknnnya faham dalam (urusan)

aglma." Aku juga mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Sesungguhny a aku hany a seorang peni aga lwrta. Barangsiapa

345
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y an g aku b erikan tcep adany a knr ena keb aikan j iw a, maka alan dib erikan

lcebukahan padanya; dan barangsiapa yang aku berilan kepadanya

karena permintaan dan ketamalun, unka dia menjadi seperti orang yanS

mnlun namun tidak kmy ang."

. Takhrij hadits

Dita}<hrij hanya olehMuslirri, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 17422).
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2387. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami, Sufyan telah memberitahukan kepada knmi, dari Amr, dari

Wahb bin Munabbih, dari saudaranya, Hammam, dari Mu'awiyah

Radhiy allahu Anhu, Rnsulull ah shallall ahu Al aihi w a s allam b er s ab da,
,, 
I anganlah kalian memalcsa dalam meminta. Karena, demi Allah, tidaklah

salah seorang dari lalian meminta sesuatu apapun kepadala; lalu

dikabullcnn permintaannya, sedang aku tidak suka kEadanya, sehingga

dia diberikan lceberknhan pada apa yang akuberilan kepadanya'"

. Takhrij hadits

Ditalr*rrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: ,\2-Zakah, Bab: Al-llhaf Fii

Al-Mas'alah(nomor2592),Tuhf ahAl-Asyraf (nomorl1'4/i6).
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2388.Ibnu Abi l-lmar Al-Mat(ki telah mmtbeitahulun kcpada lumi, sufyan

telah memberitahulun kqada lumi, dari Amr bin Dinar, wahb bin

Munabbih telah memberitahukan kepadaku -dan aku pernah datang
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kepadanya di rumahnya, di Shan'a, lalu dia memberiku makan dari buah
palayang ada di rumahnya-, dari saudaranya (Hammam) berkata,' Aku
telah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhuma
berlata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, " Ialu dia menyebutlan hadits yang sama.

o Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2387.
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2389. Dan Harmalah bin Yalrya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabar-lan kepada lami, Yunus telah mengabarkan kepadaku,

dari lbnu Syihab berkata, 'Humaid bin Abdurrahman bin Auf telah
memb eritahukankq adaku, dia b erkat a,' Aku telah mendengar Mu' awiy ah

bin Abu Sufyan Rndhiyallahu Anhu, di sant i"a sedang berkhutbah, dia
berluta,'Sesungguhnya aku telah mendengar Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa yang Allah kehendaki padany a

suatu lcebaikan, niscaya Dia alan maladilunnya faham dalam (urusan)

agami. Sesungguhnya aku lwnya seorang pembagi, dan Allah Azza wa

I alla yang Mnhn Memberi."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:llm,Bab: ManYurid AllahBihiKhairan
Yufaqqihhu Fii Ad-Diin (nomor 71), Ktab: Al-f tisham Bi Al-Kitab: wa As-
Sunnah, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ita Tazaalu
Thaa'ifutun Min Ummatii Zhaahiriina'Alaa Al-Haqq wa Hum Ahlu Al-
'llm." (nomor 7312), Kitab: Fardh Al-Khumus, Bab: Qaulillah Ta'all, "Fa
'inna Lillaahi Khumusahu wa Lir Rasuul" (nomor 3Ll6), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L1,409).
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(56) Bab Orang Miskin Adalah Ygng T-id1k Memiliki
naita iang Cukuf dan Tidak Diberikan Perhatian, Maka

Dia Berhak Diberikan Sedekah
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23g0. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulun krpada lami, Al-Mughirah

-Al-Hizami- telah memberitahulun kcpoda kami, dari Abu Az-zinad,

dari Al-A,raj, dari Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Bukanlah orang

miskin itu yang berkeliling di antara mnnusia lalu ia kembali karena satu

dan dua suap (makanan), dan satu dan duabutir kurma." Mereka (para

shahabat) bertanya, "LAlu, siapakah oranS miskin (yang sebenarnya) itu

wahai Rasulultah!' Belinu meniawab, "Yaitu oranS yang tidak memiliki

harta yang dapat mencukupi (kebutuhannya) dan dia tidak diperhatiknn,

malcn diaberhak diberitcan sedeluh, dan dia tidakmeminta suatu apapun

lnpada orang-orang."

. Takhrij hadits

DitaLhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13900).

348
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2391. Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kqada

lumi; lbnu Ayyub berluta,'lsma'il -lbnu la'far- telah memberitahulan

kepadaku, Syaik telah mengabarlcan kcpadnht, ilari'Atlu' bin Yasar

pelay an Maimunah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya

Rasulullalt Slullallalru Alaihi wa Sallam bersabda, "Bulunlah orang

miskin itu yang l<cmbali luretu satu dan dua butir htrmn, dan tidak
pula y ang lcembali laretu satu dan dua suap (trulanan). Sesung guhny a

orang miskin ailalah orang yang menjaga lcehormatanya. Bacalah jila
lulian mau, " ..merelcn tid,ak mminta secara palcsa lcepada orang lAin..."
(QS. Al-B aqoroh: 273).'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir,Bab: "LaaYas'aluuna An-Naasa

Ilhnafa' (nomor 4539).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zabh, Bab: Tafsir Al-Mistcin (nomor
257 0), Tuhfah Al- Asy raf (nomor 14221).
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2392. Dan Abu Balur bin lslaq telah membeitahulannya lcepadaht, lhnu

Abi lvlary am telah memb erit ahukan kq adn kami, Mulwmmad bin I a' far
telah mengabarlan kqada lami, Syarik telah mmgabarlun kepailaku,

1.
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'Atha' bin Yasar dan Abdurrahman bin Abu Amrah telah mengabarkan

kepadnku, bahwasanya merelcn berdua telah mendengar Abu Hurairah

Radhiy allahu Anhu b erl<nt a,' Rnsulull ah Shall allahu Al aihi w a S allam

bersabda, " sepertihadits riwayat lsma'il.

. Takhrij hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2391.

. Tafsir Hadits: 2386-2392

Bab ini menjelaskan tentang larangan meminta-minta, dan para

ulama telahbersepakat atas hal itu kecualibagi orang yangberada dalam

kondisi darurat. Shahabat-shahabat kami berbeda pendapat tentang

orang yang mampu bekerja dalam dua pendapat. Pertama, pendapat

yang paling shahih, bahwa meminta-minta harambaginya berdasarkan

zhahir hadits-hadits tersebut. Kedua, halal namun maknrh dengan tiga

syarat; tidak menghinakan dirinya sendiri, tidak terus menerus dalam

meminta-minta, dan tidak mengganggu orang yang diminta' Apabila

salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka haram baginya untuk
meminta-minta berdasarkan kesepakatan para ulama. W allahu A' lam.

Perkataannya, "Dari Abdullah bin Amir Al-Yalrchubi." dia adalah

salah satu qai' (pefiwayatbacaan Al-Qur'an) yang tujuh. Al-Yahshubi

disandarkan kepada Bani Yahshub.

Perkataanrtya, "Aht telah mendengat Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu

berkata,'Waspadalah lulian terhadap hadits-hadits,lcecuali satu hadits yang

dahulu ada di z.aman llmar Radhiyallahu Anhu, lurena sesungguhnya

llmar Radhiyallahu Anhu membuat oranS-orang takut kqada Allah Azza

wa lalla" Demikianlah yang tercantum di sebagian besar naskah, yaitu

kalimat Wa ahaadiifsa (waspadalah terhadap hadits-hadits), dan di
sebagian naskah dibaca dengan Wal Ahaadiitsa, dan keduanya adalah

bacaan yang benar. Yang dimaksud oleh Mu'awiyah adalah larangan

memperbanyak menyebutkan hadits tanpa mengetahui kepastian

derajabrya. Sebab, pada zaman itu oranS-orang terbiasa mengambil

hadits dari Ahli Kitab dan berita yang terdapat di dalam kitab-kitab

mereka ketika negeri-negeri mereka berhasil dikuasai. Oleh karena itu,

Mu' awiyah memerintahkan mereka untuk kembali dalam urusan hadits

kepada apa yang ada di zaman Umar Radhiyallahu Anhu, karena dia

keras dan teliti dalam uruslul hadits, dan orang-orang takut terhadap

hukumannya. Beliau juga melarang orang-orang untuk tergesa-gesa



meneriru hadits, dan dia meminta persaksian untuk
sehingga kedudukan hadits-hadits yang diriwayatkan
dan populer di masanya.
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hal tersebut,
menjadi jelas

Sabda beliau Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang Allah
lcehendaki padanya suatu lcebailan, niscaya Dia alcnn menjaditannya faham
dalam (urusan) agama." Di dalamnya terdapat keutamaan ilmu, berlomba-
lomba untuk belajar ilmu agarna dan anjuran untuk hal tersebut; karena
ilmu dapat menuntun seseorang untukbertakwa kepada Allah Ta'ara.

Sabda beliau Shaltatlahu Alaihi wa Sallam, ,'sesungguhnya 
aku

hanya seorang penjaga harta" di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Sesungguhnya aku hnnya seorang pembagi, dan Allah Azza wa laila yang
Maha Memberi." maksudnya adalah bahwa yang memberi, pada
hakekabrya adalah Allah Ta'ala, dan bukan aku yang memberi. Aku
hanya seorang penjaga harta yang ada padaku, lalu aku bagikan sesuai
dengan yang diperintahkan kepadaku. Jadi, segala urusan yang terjadi
adalah berdasarkan kehendak dan takdir Allahra' ala semata, sedangkan
manusia hanyalah pelaksana.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, yUt € 1 4 | " l anganlah
kalian memalcsa dalam memintt" Demikianlah yang tercantum di sebagian
kitab-kitab ini, yaitu bacaan "Fil mas-alah." Sedangkan di sebagian
naskah disebutkarg "BiI Mas'alah." Keduanya adalah bacaan yang
benar. Kata .-}*ilsinonimnya adalah it4 (memaksa).

Sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Bulanlah orang miskin
itu yang berkeliling di antara manusia lalu ia lcembati karena satu dan dua
suap (malanan)...dan seterusnya" maY,sudnya, orang miskin yang lebih
berhak mendapatkan sedekah dan lebih membutuhkannya, bukanlah
orang yang berkeliling untuk meminta-minta, melainkan orang yang
tidak memiliki harta yang dapat mencukupi kebutuhannya, tidak
diperhatikan olehbanyak orang, dan tidak mau meminta-minta. Hal ini
bukan berarti menafikan kemiskinan dari orang yang berkeliling untuk
meminta-minta secara totaf melainkan menafikan kesempumaan
haknya untuk mendapatkan sedekah. Hal itu seperti firman Allah
Ta'ala,
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" Kebajilun itu bukanlah mmgahadapkan wajahmu lce arah timur dan ke barat,

tetapi tcebajilan itu ialah (lcebajilun) orang yang beriman lcepada Allah, hari

alclir. .. " (QS. Al-Baqarahz 1771.

Perkataanny a, js;-jt v; tiG 'Merelcn (para shahabat) bertanya, "l-allt,

siapakah orang miskin (yang sebenarnya) itu"' demikianlah yang tercantum

di dalam semua kitab-kitab inti, dan itu adalah bacaan yang benar.

Karena kata ti "Maa" sering digr:nakan untuk sifat manusia, seperti

firman Allah Ta'ala,

@;t li'i{ietui;€"(,
'....Maka kawinilah perempuan (lain) yang lamu senangi...." (QS. An-

Nisaa':3).



(37) Bab Makruh Hukumnya Meminta-minta Kepada
Orang-orang

2393. Dan Abu Bakar ain aUu Syaibah telah memberitahul<an kepada knmi,

Abdul A'la bin Abdul A'la telah memberitahulun kepada kami, dari
Ma'mAr, dari Abdullah bin Muslim, saudara Az-Zuhri, dari Hamzah

bin Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "lika sifat mettinta-ffiinta terus meleknt pada diri
salah seorang dari kalian hingga dia berjumpa dengan Allah, maka di
wajahnya tidak ada sepotong dagingpun."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Man Sa'ala An-Naas

Katsiran (nomor 1474).

1.

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Al-Mas'alah (nomor 2584),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6702).
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2394. Dan Amr An-Naqid telah memberitahukan kepadaku, lsma'il bin

Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Ma'mar telah mengabarknn
kcpodo kami, dari saudara Az-Zuhri (Abdullah bin Muslim), dengan
sanad tersebut, hadits yang samn. Namun dia tidak menyebutkan,
"Sepotong."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2393.

* *,.rtt' s.ni ft, 1r ir*;i /ht $ ;k Yt'lo
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2395. Dan Abu Ath-Thnhir telah manfueitahukan kepadaku, Abdullah bin

Wahb telah mengabarlan kqada lami, Al-Laits telah mengabarkan

kep a daku, dari Ub aidillah b in Abu I a' far, dnri H amzah bin Ab dullah bin

Umar, bahwasanya dia telah murdengar ayahnya berluta, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab dn, " Seseorang yang selalu meminta-
minta lepoda orang-orang hingga dia ilatang pada hari kiamat, mnkn di
wajahnya tidak aila sqotong ilagingpun."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2393.

Y # J: tl*)ti j;li y U ,bttu if ;i $'^;.Yrq1
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2395. Dan Abu Kuraib dan Washil bin Abdu Al-A'Ia telah memberitahukan

lcepada kami, mereka berdua berkata,' Ihnu F udhail telah memberitahukan

kepada lcnmi, dai Umarah bin Al-Qa'qa', dari Abu Zur'ah, dari Abu
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Hur air ah Rndhiy allahu Anhu, ia b erkat a,' Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang sering meminta kepada oranS-

orang dari harta benda merekn, maka sesungguhnya dia merninta bara

api. Malu henilakkh dia menguranginya atau munperbanyaknya."

r Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Ktab: Az-Zalah,Bab: Man Sa'ala

'An Zhar Ghina (nomor 1838), Tuhfah AlAsyraf (nomor 14910).

'ti l{A v, ,Sr-t'- :ti ,t'^: "P q6t :r, y, i*;r y,
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2397. Hannad bin As-Sari telah memberitahulan kqadaku, Abu Al-Ahwash

telah memberitahukan kepada kami, dai Bayan Abu Bisyr, dari Qais

bin Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

" Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " lika salah seorang dari kalinn pergt pagt hari dan memanggul

kayu balar di atas punggungnya,lalu dia bersedelah dengannya dan

membuatnya merusa cukup dai manusia, mala itu lebih baik baginya

dari pada meminta-minta krpada seseorangt y ang mungkin memberinya

atau menolalcnya. Karena sesungguhnya tangan di atas lebih afdhal

dari pada tangan di bawah; dan mulailah dengan orang yang meniadi

tanggunganmu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Maa laa'a
Fii An-Nahyi 'An Al-Mas'alah (nomor 680), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

14293).
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2398. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Y alrya bin Sa' id
telah memberitahulan lcepada lumi, dari Ismn'il, Qais bin Abu Hazim
telah memberitahukan kcpadala+ dia berknta,'Kami pernah mendatangi
Abu Hurairah lTndhiyallahu Anhu lalu dia berlata,'Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Allah, jilu salah seorang dari kalian
pergt pagl hari dan memanggul luyu balur di atas punggungnya lalu
menjualnya" Lalu dia (lsma'il) menyebutkan hadits yang sama dengan

hadits riwayat Bayan.

. Takhrij hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2397.
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2399. Dan Abu Tha'hii dan Yunus bin Abdu Al-A'la telah memberitahuknn

lccpadaku, merekn berdua bsrluta,'Ibnu Wahb telah memberitahukan

lcepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu
S y ihab, d ar i Abu Ub ai d p el ay an Ab dun ahman b in Auf , b ahw as any a di a

telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berlata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lika salah seorang dari kalian

mengikat knyu bakar dan monanggulnya di atas punggungnya lalu

menjualnya, makn itu lebih baik baginya dari pada din meminta-minta
lcepada seseorang, yang mungkin memberinya atau menolaknya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab: Al-Buyu' , Bab: Kasb Ar-Rajul wa'Amaluhu

3s6
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BiYadihi (nomor 2074),Kitab: Al-Musaqah,Bab: Bai' Al-Hathab wa Al-
.trftla' (nomor2374).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zalah,Bab: Al-Mas'alah (nomor 2583),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12930).
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240A. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Daimi dan Salamah bin Syabib

telah memberitahukan kepada kami, -Salamah berluta, '(Marutan) telah

memberit ahulun kepada kami' sedangkan Ad-D aimi b erluta,' Ivlarwan -

Ibnu Muhammad Ad-Dimasy qi- telah mengabarkan kepada kami-, Sa' id
- lbnu Abdul Aziz- telah memberitahukan lcepada lami, dari Rabi'ah

bin Yazid, dari Abu ldrb Al-Khaulani, dari Abu Muslim Al-Khaulani,

ia berkata,'Al-Habib (yang terlasih) Al-Amin (yang terpercaya) telah

memberitahukan kepailalar Dia adalah orang yang aku lasihi dan.

dia adalah orang yang aku percayai. Yaitu Auf bin Mnlik Al-Asyia'i
Radhiy allahu Anhu. D iaberlata, " D ahulul<amiber aila di dekat Rnsulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan, delapan, atau tujuh
orang. I-alu beliau bersabda, "Tidakl@h lalian membai'at Rasulullah
Shallallah Alaihi wa S allam? " P adahal lumi baru saj a b erb ai' at. Makn
lamipun menjawab, 'Kami telah membai'atmu wahai Rasulullah.'
Lalu beliau bersabda lagi, 'Tidal*,ah lulian membai'at Rasulullah

Shallallah Alaihi wa Sallam?' Mal<n lumipun menjawab, 'Kami telah

membai'atmu wahni Rasulullah.' lalu beliau bersabda lagi, "Tidal<knh

lalian membai'at Rasulullah Shallallah Alaihi wa Sallam?" Dia (Auf
bin Malik) berlata,'Maka kamipun mengulurkan tangan-tangan kami
dan berkata, 'Knmi telah membai'atmu wahai Rasulullah, atas apa lagi
kami membai'atmu?' Beliau bersabda, "Kalian menyembah Allah dan

tidak menyekutuknn-Nya dmgan sesuatu apapun, shalat lima waktu,

kalian taat -dan beliau mengucapkannya dengan pelan- dan janganlah

lulian meminta-minta kepadn orang-orang sedikitpun." Sungguh aku

telah melihat bahwa cemeti salah seorang dari mereka terjatuh, namun

dia tidak meminta bpadn seorangpun untuk mengambilkannyt."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Karahiyah Al-Mas'alah
(nomor 1,642).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Al-Bai'ah 'Ala Ash-

Shnlawat At-Khams (nomor 459) secara ringkas.

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lihad, Bab: Al-Bai'alz (nomor 2867),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10919).

o Tafsir hadits: 2393-2400

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam,

db'; y, e,A:'ht & p €y\'ii,xtt'lt;,t
"lila sifat *rrirn o-*inta terus melelcat pada diri salah seorang kalian

hingga dia berjumpa dengan Allah, malu di wajahnya tidak ada sepotong

dagingpun.'

Kata'aL i, artinya sepotong. Al-Qadhi Rahimahullah Ta' ala berkata,
"Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orant itu datang

pada hari kiamat dalam keadaan hina dina, tidak memiliki kedudukan
di sisi Allah.'Pendapat lain mengatakaru "Hadits itu dipahami sesuai

1.

l
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dengan zhahimya. Dia dikumpulkan di padang Mahsyar dalam
keadaan wajah yang menyisakan tul*g dan tidak ada daging padanya,
sebagai hukuman dan tanda terhadap dosa yang dilakukannya ketika
menuntut dan meminta-minta kepada orang lain dengan wajahnya.
Hal ini sebagaimana ytrrg disebutkan dalam hadits yang lain tentang
hukuman bagi anggota tubuh manusia yang melakukan kemaksiatan.
Itu berlaku pada orang yang meminta-minta dalam keadaan tidak
terpaksa dan ia sering melakukannya, sebagaimana yang disebutkan di
dalam riwayat yang lain, "Barangsiapayang seing memintakepada orang-

orang dari harta benda mereka. . ." W allahu A' lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

sering meminta kepada orang-orang dari harta benda mereka, maka

sesungguhnya dia meminta bara api. Maka hendaklah dia menguranginya

atau memperbanyaknya." Al-Qadhi Rnhimahullah Ta' ala mengatakan,
"Maksudnya adalah bahwa dia akan dihukum dengan neraka. Dan
bisa juga dipahami sesuai dengan zhahirnya, di mana harta yang dia
ambil dari hasil meminta-minta itu akan menjadi bara api yang akan
digosokkan padanya, sebagaimana yang dijelaskan pada hadits yang
berkaitan dengan orang yang tidak mau membayar zakat.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lika salah seorang dari
kalian pergi pagi hnri dan memanggul knyu bakar di atas punggungnya,lalu
dia bersedelah dengannya dan membuatnya merasa cukup dari manusia,

makn itu lebih baik baginya dari pada meminta-minta kepada seseorang"

Di dalamnya terdapat anjuran untuk bersedekah, makan dari hasil
usaha sendiri, dan mencari penghasilan dengan hal-hal yang mubah,
seperti mencari kayu bakar dan rumput yang tumbuh di tanah yang
tidak subur. Demikian yang tercantum di dalam kitab-kitab inti. Dalam

semua naskah tercantum qgl ,Z " 6i,X t " dan membuatnya merasa cukup

dari manusia", dengan huruf mim,Sedangkan di naskah lainnya dibaca

dengan q6l f "darimanusia" denganhuruf 'ain.Damkeduanya adalah

bacaan yang benar

Perkataannya, "Dai Abu ldris Al-Khaulani, dai Abu Muslim
Al-Khnulani." Nama Abu Idris adalah Abidullah bin Abdullah,
sedangkan nama Abu Muslim adalah Abdutlah bin Tsuwab. Ada yang
mengataka& "Bin Tsawab." Ada yang mengatakan, "Bin Atswab."
Ada yang berpendapat, "Bin Abdullah." Ada pula yang berpendapat,
"Bin Auf." Pendapat lain mengatakan, "Bin Muslim." Dan ada yang
belpendapat, "Namanya adalah Ya'qub bin Auf.'l Dia terkenal dengan
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sifat zuhud, mempunyai kar4mah, dan kebaikan-kebaikan yang nyata
pada dirinya. Dia masuk Islam di zaman Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam, dan dilempar oleh Al-Aswad Al-'h:rsi ke dalam api namun dia
tidak terbakar, maka Al-Aswad pun membiarkannya. Lalu dia pergi
hijrah menuju Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, namun beliau
shallallahu Alaihi wa sallam wafat ketika dia sedang dalam perjalanan.
Maka diapun sampai di kota Madinah dan berjumpa dengan Abu
Bakar Ash-Shiddiq, Umar, dan kalangan pembesar shahabat lairurya
Radhiyallahu Anhum.Itulah pendapat yang benar dan populer, dan tidak
ada perbedaan pendapat tentangnya di antara para ulama. Adapun
perkataan As-Sam'ani di dalam krtab Al-Ansab,bahwadia masuk Islam
di zaman Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu,maka itu bertentangan dengan
kesepakatan para ulama dari kalangan ahli hadits, para penulis kitab
TariWr,kltab Maghazi,kitab Styar, dan lairmya. Wallahu A'lam.

Perkataarutya, "Sungguh aku telah melihat bahwa cemeti salah seorang
dari merelu terjatuh, namun dia tidak meminta kepodo seorangpun untuk
mengambilkannya." Di dalamnya terdapat anjuran untuk belpegang
dengan laf.az}r. umllm, karena mereka dilarang unfuk meminta-minta,
maka merekapun memahaminya secara urnurn. Di dalarnnya |uga
diterangkan tentang anjuran untuk berlepas diri dari segala sesuatu
yang termasuk dalam kategori meminta-minta, sekalipun pada sesuafu
yang dianggap sepele . Wallahu A' lam.
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2401. YahyabinYalrya dan Qutaibahbin Sa'id telah membeitahukank pofu
lami,lceduanya dai Hammad bin Zaid. Yahya berluta,'Hammad bin

Zaid telah mengabarlun kep ada lami, ilai Harun bin Riy ab, Kinanah bin

Nu'aim Al:Adawi telah memberitahulan kepada kami, dari Qabishnh
bin Mul*ariq Al-Hilali, ia bqlata, 'Aht pernah menanggung suatu

beban hutang,lalu aku mendatangi Rasulullah Slullallahu Alaihi wa
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sallam meminta kepodo beliau untuk menyelesaikannya. Maka beliau
bersabda, " sabarlah sampai sedekah datang kepada knmi dan knmi akan
perintahkan untukmu." Qabishnh berkata,' I-alu beliau bersabda,. W ahai

Qabishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak haral kecuali untuk
tiga alasan: seseorang yang menanggung beban hutang, mara meminta-
minta itu halal b aginy a samp ai dia mendap atkanny a lalu b erhenti dariny a ;
seseorang yang tertirnpa musibah yang menghabiskan hartanya, maka

meminta-minta ituhalal baginya sampai dia mendapatlun sesuatu yang
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya -atau beli"au bersabda, menutupi
lcebutuhan hidupnya-; dan seseorang yang tertimpa kemiskinan, sampai
ada tiga orang yang cerdas dari laumnya menyatakan,'Si Fulan telah
tertimpa kuttiskinan.', malct meminta-minta itu halal baginya sampai
dia menilapatkan sesuatu yang itapat memenuhi kebutuhan hidupnya -
atau beliau bersab da, menutupi lcebutuhan hidupnya-. Adapun meminta-
minta bagt yang selain itu, wahai Qabbhah, adalah usaha yang haram.
Si pelaht memakannya s ebagai lwrta haram. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Tajuuzu Fiihi Al-
Mns'alah (nomor 1640).

2. An-Nasa' i dalam Kit ab : Az- Zakah, B ab : Ash- Sha da q ah Liman T ahamm al a

Bi Hamalah (nomor 257 8 dan 2579), B ab : E adhl Man la Y as' al An-N aas

Syai'a (nomor 2490),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11068).

. Takhrij hadits

Perkataannya,'iu; ik "Aht pernah menanggung suatu beban

hutang" kata'z)t-li- maksudnya harta yang ditanggung oleh seseorang,
di nuna dia meminjamnya unfuk mendamaikan permusuhan,
seperti mendamaikan antara dua kabilah y*g bersengketa, dan lain
sebagainya. Seseorang yang meminta, boleh diberikan keperluarurya
dari harta zakat jika dia berhutang untuk selain kemaksiatan.

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, 3i * b Cr-,'. 4- e
,F , t:rtr* iG "sampai dia mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi
lcebutulwn hidupnya -atau beliau bersabda, menutupi lcebutuhan hidupnya"

Kata tlt;.dan llli- mempunyai makna yang sama, yaitu sesuatu yang
mencukupi dan menutupi kebutuhan hidup seseorang. Segala sesuatu
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yang dapat menutupi sesuatu yang lain, maka dinamakan sidaad.Dari

sini berakar kalimat, Sidaad Ats-tsagr (Tutup lubang) dan Sidaad Al-

qaruurah (Tutup botot). Dalam perkataan orang arab disebutkan, Sidaad

Min'auz (Penutup dari kemiskinan).

Sabda beliau Shnltallahu Alaihi wa Sallam,

r,36 bi '-.wi A yi b4t q:1 ,y'#;i ,;,
,,sampai ada tiga orang yang cerdas dari kaumnya menyatakan, ' si Fulan telah

tertimpakemiskinan"

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah. Kata ti*ir secara

bahasa diartikan dengan akal. Beliat Slwllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "DArikaumnya" karena mereka mengetahui tentang keadaan

orang itu yang sesungguhnya. sebab, harta termasuk di antara hal-hal

yang biasanya disembunyikan, sehingga tidak ada yang mengetahui-

nya kecuali orang yang qerpengalaman dengan ofang tersebut.

Dalam hadits itu disebutkan orang yang berakal atau cerdas, untuk

menunjukkanbahwa seorang saksi harus dalam kondisi sadar, sehingga

persaksian orang yang lalai tidak diterima. Adapun pensyaratan tiga

o.ur,g saksi, maka sebagian shahabat-shahabat kami berkata, "Hal

itu adalah syarat untuk pembuktian kemiskinan seseoranS, sehingga

tidak diterima kecuali dari tiga orang saksi berdasarkan zhahir hadits

tersebut." ]umhur ulama berpendapat, "Persaksian dalam hal ini dapat

diterima dari dua orang yang adil seperti halnya persaksian yang

lainnya, selain persaksian tentang zina." Jumhur ulama berpandangan

bahwa hal itu bersifat anjuran, dan hadits ini berlaku pada orang yang

diketahui memiliki harta, maka tidak diterima perkataannya dalam

hal kemiskinannya kecuali dengan bukti. Adapun oranS yang tidak

diketahui bahwa ia memiliki harta, maka perkataan yang diterima

adalah perkataannya dalam hal kemiskinannya'

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,rr-Zj u- 
^frxl, e ijl,i ,s

t ^i 
,\ilspun meminta-minta bagr yang selain itu, walwi Qabishah, adalah

usahayangharam" demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu

kata \ii,), sedangkan dalam riwayat selain Muslim disebutkan #-1
dan itu bacaan yang jelas. Bacaan dalam riwayat Muslim juga benar,

namun di dalamnya terdapat kalimat yang tidak disebutkan, ada yang

disembunyikan, yaitu A',taqiduhu suhtan (,Lku meyakininya sebagai usaha

yang haraml atau Yu-kalu suhtan @ia dimalun sebagai lnrta yang lwram)'

Wallahu A'lam.
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Diberi Tanpa Meminta-minta Dan Beramuisi-untul

Mendapatkannya
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2402. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abduilah bin

wahb telah memberitahukan kEada kami, (H) Harmalah bin y ahy a telah
memberitahukan kepada saya, Ibnu wahb terah mengabarknn kepada
kami, Yunus telah mengabarkan lcepada saya, dari lbnu syihab, dari
salim bin Abdullah bin Llmnr, dai ayahnya, ia berluta, aku mendengar
umar bin Al Ktaththab Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah memberikan pemberian kepadaku,
lalu aku katakan, "Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan
daripadaku," Hingga beliau seknti lagi memberilun harta kepadaku,
lalu aku katakan, "Berilanlah kepoda orang yang lebih membutuhlan
daripailaku, "Mnkn Rasulullah shatlailahu Alaihi wa sallam bersabda,

364
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1.

"Arnbillah, apa yang telah diberilan lcepada lamu dari harta ini,

sedanglan englau bukan orang yang berambisi dan buknn orang yang

memintanya, maka ambillah. Kalaupun engkau tidak diberi, maka

j anganlah j iwamu t er giur olehny a. "

Takhrij hadits

Ditakhrii oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Man A'thahu Allahu

Syai' an Min Ghairi Mns' alatin Wala lsyrafi N afsin (nomor'1'473), Ktab :

Al-Ahlum, Bab: Rizqu Al-Hakim wa Al:Amilin 'alaiha, (nomor 71'64).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Aatahu Allahu Azza

wa Jalla Maalan Min Ghairi Mas'alah, (nomor 2607),Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 10520).

:tat ii :'e g?i ?: ilt *,i;i /ht ii e*i. Y t . I
,{. It ,it'ri i # fr * q 1., Y 7V i) f
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2403. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepaila saya, Ibnu wahb telah

mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarknn

t<epada saya, dai Ibnu Syihab, dai Salim bin Abdullah, dari ayahnya,

bahwasanya Rnsulultah shaltallahu Alaihi wa sallam pernah memberi-

lan pemberian kepada t-lmar bin Al Khaththab, lalu urnar berlata lcepada

beliau, "Beikanlah barang tersebut wahai Rasulullah lcepada orang

yang lebih membutuhlun daripadaku, "wa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda kepadanya, "Ambillah ia lalu simpanlah

untuk diimu atau bersedekahlah dengannya, apa yang telah diberilun

2.
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kepadamu dariharta ini seilanglan engkaubukan orang yang berambisi
dan bukan orang yang memintanya, makn ambillah. Kalaupun engkau
tidak diberi, maka janganlah jiwamu tergiur olehnya. "
Salim berknta, malu ilari itu lbnu Umar tidak pernah meminta kepada

seorangpun, dnn tidak menolak sedikitpun pemberi"an yang telah
diberilun lcepadanya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6900).

Jt i*: :j* is ;3 5;.t ,:';)i lht ij g^-; .1 t,t
&f' + r' * Y +i i. io',f d.t b,:q
* it ,):* lt )-, j; ^b at n1t iti*At ;; -;-; F

frL-)
2404. Abu Ath-Thnhir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada kami, Amr berknta, dan lbnu Syihab telah
memberitahukan kepada saya, seperti itu dari As-Sa'ib bin Yazid., dari
Abdullah bin As-Sa' di, dari Umar bin Al Kmththab Rndhiy allahu Anhu,
dari Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Rizqu Al-Hakim wa Al-
' Amilin' Alaiha, (nomor 71,69).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Al-lst{faaf, (nomor
1,647), Kitab: Al-Khanaj wa Al-lmarah wa Al-Fa'i, Bab: Fii Arzaq Al-
'Ummal, (nomor 29M).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zaknh, Bab: Man Aatahu Allahu Azza
wa lalla Maalan Min Ghairi Mas'alatin, (nomor 2603,2604, dan2605),
dan nomor 2606 secara paniang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
fi48n.

,f y i, f F )SJ # 4 sk y il ^4 
$'"6 .Y t . o
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JLArl,l;-t&.a-;-i' & ^rJy:#e+
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2405. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, l-aits telah

memberitahukan kepada lami, dari Buluir, dari Busr bin Sa'id, dari

Ibnu As-Sa'idi Al-Maliki, bahwasanya ia berkata, "Umar bin Al
Khaththab Radhiyallahu Anhu mempekerjakanku sebagai penarik harta

sedeluh (zakat). Tatkala aku sudah selesai dan telah melakukannya,

maka aku diberi sesuatu dariharta tersebut,lalu aku katalcan kepadanya,

"sesungguhnya aku melakukannya hanya karena Allah, dan balasanku

diserahkan kepada Allah, "la berkata, "Ambillah apa yang telah

diberikan kepadamu, karena sesungguhnya aku pernah bekerja sebagai

penarik harta sedeknh pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lalu beliau memberiku upah,lalu aku katakan seperti yang telah

lumu katakan,lalu Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepadaku, "Apabila engkau diberi sesuatu dengan tanpa memintanya,

maka makanlah danbersedekahlah. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2404.

:'F c-*i fi ilt t;*,H!i y.:- il 3:36 i';').Y t ' 1

+r #j-
2406. Harun bin Sa'id Al-Aili telah membeitahukan kqada saya, Ibnu

Wahb telah membeitahulun kepaila kami, Amr bin Al-Harits telah
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mengabarkankepada saya, dnri Bukair bin Al-Asyaj, dari Busr bin Sa'id,
dari Ibnu As-Sa'di, balruasanya ia berluta, l_lmar bin Al Khaththab
Rndhiyallahu Anhu telah manpekerjakanku sebagai penarik harta
sedelah." seperti hadits riwayat Al-lnits.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2404.

o Tafsir Hadits: 2402-2406

Perkataannya, ",Aht mendengar l-lmar bin Al Khaththab Radhiyallahu
Anhu berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah memberilan
pemberian kepadaku, lalu aku katakan, "Berikanlah kepado orang yang lebih
membutuhknn daripadaku," Hingga beliau seknli lagi memberiknn harta
kep adaku, lalu aku katalan, " B erikanlah keprd, orang y ang lebih membutuhknn
daripadaku, "Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Ambillah, apa yang telah diberilan kepada kamu dari harta ini, sedangkan
englau bukan orang yang berambisi dan buknn orang yang memintanya,
maka ambillah. Kalaupun engkau tiilak diberi, maka janganlah jiwamu tergiur
olehnya." Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang perbuatan
terpuji yang dilakukan Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu,
keutamaannya, sikap zuhudnya, dan sikap lebih mengutamakan orang
lain.

Perkataannya, "Kalaupun engkau tidak diberi, maka janganlah jiwamu
tergiur olehnya.' Maknanya adalah selagi tidak didapati syarat ini
maka janganlah jiwamu bergantung kepadanya. Para ulama berselisih
pendapat terhadap orang yang diberi harta, apakah wajib menerima-
nya atau dianjurkan menerimanya? Dalam hal ini terdapat tiga
madzhab, Abu Ja'far Muhammad bin |arir Ath-Thabari dan ulama lain
telah meriwayatkarurya, pendapat yang benar dan populer adalah yang
dipegang oleh jumhur ulama, yaitu dianjurkan untuk menerimanya
selain pemberian yang berasal dari penguasa. Adapun pemberian
penguasa maka sekelompok ulama menilainya haram, kelompok
lain menilainya boleh, dan menurut kelompok lain adalah makruh.
Pendapat yang benar adalah bahwa jika harta itu tebih dominan
kepada haram maka hukum mengambibrya adalah haram. Begitu juga
apabila memberikan kepada orang yang tidak berhak, dan sebagian
besamya tidak haram mengandung sesuatu yang haram, maka boleh
mengambihrya, jika orang yang menerima tersebut tidak memiliki
penghalang untuk memilikinya. Sekelompok ulama berpendapat,
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"Mengambil pemberian hukumnya wajib, baik dari penguasa atau
lainnya." Ulama lain mengatakan, "Mengambil pemberian penguasa
hukumnya sunnah, dan tidak berlaku demikian pada pemberian
selainnya." Wallahu A' lam.

Perk a ta ann y a, " Ab u Ath-Thahir t el ah m emb eit ahulcnn kry a da s ay a,

lbnu Wahb telah mengabarlun kepada lami, Amr berkata, dan lbnu Syihab

telah membeitahuknn lcepada saya, seperti itu dari As-Sa-ib bin Yazid, dari
Abdullah bin As-Sa'di, dari Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu,
dari Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam." Demikianlah hadits ini
dibaca. Perkataannya, "Amr berkata" Maksudnya adalah, "la berlcnta

bahwa Amr berlcata" , kalimat "ia berlata" tidak disebutkan adalah untuk
meringkas bacaan. Adapun perkataannya, " Amr berknta, dan lbnu Syihab

telah memberitahulan kepada saya" demTkianlah yang terdapat di dalam
naskah, dengan huruf waw (dan), ini adalah cara membaca yang benar.
Maksud Perf;ataannya itu adalah bahwa Amr telah memberitakan dari
Ibnu Syihab dengan beberapa hadits.yang sebagiannya disandarkan
kepada sebagian yang lain, lalu Ibnu Wahb juga mendengarnya seperti

itu. Tatkala Ibnu Wahb menyebutkan selain riwayat pertama, maka ia
membawakan hadits itu dengan huruf waw.Pernbahasan tersebut telah
dijelaskan di awal kitab ini, Wallahu A'lam.

Perlu diketahui bahwa hadits riwayat Muslim ini termasuk
riwayat yang diralat. Al-Qadhi mengatakan, "Abu Ali bin As-Sakan

berkata, 'Di antara As-Sa'ib bin Yazid dan Abdullah bin As-Sa'di
terdapat seseorang yang bemama Huwaithib bin Abdul Uzza. An-
Nasa'i berkata, 'As-Sa'ib tidak mendengar langsung dari Ibnu As-
Sa'di, akan tetapi ia meriwayatkannya dari Huwaithib.' Ulama lain
berpendapat, 'Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Amr bin A1-

Harits, shahabat Syu'aib dan Az-Zubaidi serta lainnya, dari Az-Zuhri,
ia berkata, 'As-Sa'ib bin Yazid telah mengabarkan kepada saya,

Huwaithib telah mengabarkannya, bahwa Abdullah bin As-Sa'di telah

mengabarkannya, Amr telah mengabarkannya. Yunus bin Abdul A'la
juga meriwayatkannya dari Ibnu Wahb." Demikianlah perkataan Al-

Qadhi.

Saya katakan, An-Nasa'i telah meriwayatkannya di dalam Kitab
Sunan sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ibnu Uyainah dari Az-
Zrthri, dari As-Sa'ib, dari Huwaithib, dari Ibnu As-Sa'di, dari Umar
Radhiyallahu Anhu. Kami meriwayatkannya dari Al-Hafizh Abdul Qadir
Ar-Ruhawi di dalam kitabnya Ar-Ruba'iyaf, ia berkata, "Perawi yang
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meriwayatkan demikian dari Az-hhn adalah Muhammad bin Al-
Walid, Az-Zubaidi, Syu'aib bin Abu Hamzah Al-Himshiryani, Uqail
bin Khalid, Yunus bin Yazid Al-Ailiyani, Amr bin Al-Harits Al-Mishri,
dan Al-Hakam bin Abdullah Al-Himshi." Kemudian ia menyebutkan
seluruh jalur dengan seluruh sanadnya secara panjang lebar, yang
berasal darj Az-Ztalvi, dari As.Sa'ib, dari Huwaithib, dari Ibnu As-
Sa'di, dari Umar. Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur Syu'aib.
Abdul Qadir berkata, " An-Nu'man bin Rasyid telah meriwayatkarurya
dari Az-Zrshri, dan ia tidak menyebutkan Huwaithib. Dan Ma'mar juga
meriwayatkannya dan Az-Zuhn, lalu riwayat darinya diperselisihkan
oleh ulama. Sufyan bin'Uyainah dan Musa bin A'yan ju ga meriw ayatkan
hadits ini darinya. Di samping itu, mayoritas perawi hadits juga
meriwayatkan dari Az-Zudrtri. Ibnu Al-Mubarak meriwayatkarurya dari
Ma'mar, dan ia tidak menyebutkan Huwaithib. An-Nu'man bin Rasyid
meriwayatkannya dari Az-Ztahri, dan Ab dwr azzaq meriwayatkannya
dari Ma'mar,lalu ia tidak menyebutkan Huwaithib dan Ibnu As-Sa'di.
Al-Hafizh Abdul Qadir menyebutkan jalur periwayatan hadits seperti
itu, ia berkata, "Inilah akhir dari jalur riwayat hadits ini. Dan yang
benar adalah apa yang telah disepakati oleh mayoritas perawi hadits,
yakni dari Az-Zritri, dari As-Sa'ib, dari Hrrwaithib, dari Ibnu As-Sa'di,
dari Umar.

Dalam hadits ini terdapat empat shahabat yang saling meriwayatkan
satu sama lainnya, mereka adalah lJmar, Ibnu As-Sa'di, Huwaithib,
dan As-Sa'lb Radhiyallahu Anhun. Disampi.g i.i juga ada beberapa
hadits yang di dalam sanadnya terdapat empat shahabat yang saling
meriwayatkan satu sama lain, dan empat tabi'in yang juga saling
meriwayatkan satu dengan yang lainaya.

As-Sa'di adalah Abu Muhammad Abdullah bin Waqdan bin
Abdusysyams bin Abdu Wadd bin Nadhar bin Malik bin Hanbal bin
Amir bin Lu'aiy bin Ghalib. Para ulama mengatakan bahwa nama
Waqdan adalah Amr, ada yang mengatakan Amr bin Waqdan. Mush'ab
berkata, dia adalah Abdullah bin Amr bin Waqdan, dan ia dipanggil
Ibnu Sa'di karena ayahnya disusui oleh wanita Bani Sa'ad bin Bakr bin
Hawazan. Ibnu Sa'di termasuk shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi uta

Sallam.Iapemahberkata, 'Aku datang sebagai utusan kepada beberapa
orang dari Bani Sa'ad bin Bakr kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam.' Lalu ia menetap di Syam, dan As-Sa'ib bin Yazidmeriwayatkan
darinya. Sebagian besar pembesar tabi'in juga meriwayatkan darinya.

6mrah r\@il
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Huwaithib adalah Abu Muhammad. Abu Al-Ushbu' mengatakan
bahwa nama lengkapnya Huwaithib bin Abdul Uzzabin Abi Qais bin
Abdu Wadd bin Nadhar bin Malik bin Hanbal bin Amir bin Lu'aiy A1-

Qurasyi Al-'Amiri, masuk islam pada waktu Fathu Makkah (penaklukan
kota Makkah), dan ia tidak menghafal hadits dari Nabi Shallallahtt Alaihi
wa Sallam kecuali sedikit, seperti yang telah disebutkan oleh Al-Waqidi.
Wallahu A'lam.

Setelah hadits di atas terdapat satu riwayat dari Qutaibah, ia
menyebutk an, " dari lbnu As- S a' idi Al-Maliki." Perkataanny a " Al-Maliki "
adalah benar, karena disandarkan kepada Malik bin Hanbal bin 'Amir.
Adapun perkataannya, " As.Sa'idi' tidak diietujui oleh beberapa ulama.
Mereka mengatakan bahwa yang benar adalah As-Sa'di, sebagaimana

yang diriwayatkan jumhur ulama, yang disandarkan kepada Bani Sa'ad

bin Bakr, seperti yang telah dikemukakan di atas. Wallahu A'lam.

Perkataanny", !6. d / "muka aku diberi sesuatu dari harta

tersebut" 'Umalah adalah harta yang diberikan kepada panitia zakat
sebagai imbalan atas pekerju*y". 

,
Perkataannya,,# $') * it ,rV irt Jy'., # & + ;y

"Aku pernah bekerja sebagai penaik harta sedeknh pada m.asa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau memberiku upah" Maksudnya,
beliau memberikan upah sebagai imbalan atas pekerjaanku. Hadits ini
menjelaskan tentang bolehnya memberi upah kepada kaum muslimin
sebagai imbalan atas pekerjaannya/ baik yang berhubungan dengan

urusan agama maupun tidak, seperti hakim, pemerintah, dan lain
sebagainya . W allahu A' lam.



(40) Bab Makruh Hukumnya Tamak terhadap Urusan
Dunia
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2407. Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepadn lami, Sufuan bin

'Uyainah telah membeitahulunbpadalcnmi, dai Abu Az-Zinad, dari
AI-A'raj, dai Abu Hurairah yang sanadnya bersambung sampai ke

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Hati seorang yang
telah tua seperti pemuda dalam mencintai dua perkara: cinta lcehidupan

dan cinta harta."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13709).

,f ,"; F *'t i|,t tit; w a7, /ht ii i*'t.Y t . A
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2408. Abu At-Thahir dan Harmatah tetah *::r::rl*;zro, ,rrr,

merela berdua berlata, Ibnu Wahb telah memberitahulan kepada

lami, dari Yunus, dari lbnu Syihab, ilai Sa'id bin Al-Musayyab, dari

3',12
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Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Hati seorang yang telah tua sqnti pernuda dalam mencintai
dua pnkara: hidup ilalam waldu yang lama ilan cinta lurta.'

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Man Balagha

Sittiina Sanah Faqad A'dzarallahu llaihi Fii Al-Umur (nomor 642), Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 13324).

W y ; 4i )P il v) 6. il a- ioi .Yr . 1
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2409. Yalrya bin Yahya, Sa'id bin Manshur dan Qutaibah bin Sa'id telah

memb er it ahuknn kep a d a s ay a, mer elu s emua dari Abu' Aw an ah - Y ahy a

berkata, telah mengabarkan kepada kami - dan dua orang lain berkata,

Abu 'Awanah telah membeitahulan krpada kami, dai Qatadah, dari
Anas, ia berkata, Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Manusia alan tua, dan akan tetap muda karena dua perlara, yaitu
tamak terhadap harta dan ttmur. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Maa laa'a Fii Qalbi Asy-
Syaikh Syaabbun'Ala Hubbi ltsnaini (nomor 2339).

Ibnu Maj ah di dalam Ki t ab : Az-Zuh d, B ab : Al - Amal u.t a Al- Aj al (nomor
4234), T uhfah Al Asyr af (nomor 1,434).
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24L0. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memb erit ahukan lcep aila s ay a, mer ela bq dua b erkata, Mu' adz bin Hisy am

telah memberitahukan lcepada lumi, ayahku telah memberitahukan

kepada kami, dari Qatadah, dai Anas, bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda." sepertihadits sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Ar-Riqaq, Bab: Bab: Man

B alagha Sittiina S anah F aq ad A' dz.ar all ahu llaihi F ii Al-Umur (nomor 6421),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1361).

'r* 6':,"-iG ,k fi.tt #t :; 'rL! t;*i.Y t \ \

2471. Muhammnd bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulun

lnpafu lami, merelu bqdua bnkata, Muhnmmad bin la'far telah

memberitahukan kqaila lami, syu'bah telah memberitahukan krpada

kami, ia berluta, alat mendengar Qatadah telah memberitahulan dari

Anas bin Malik, dai Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang

sama.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bul,rhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq, Bab : Man Balagha

Sittiina S:anah Faqad A'dz.arallahu ltaihiFi Al-Umur (nomor 6421),Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1239').

o Tafsir Hadits: 2407-2411

sabda beliau, shallallahu Alaihi wa sallam, "Hati seorang yang telah tua

sepertipemuda dalammencintai duaperlara: cintalcehidupan dan cintaharta."

Kalimat ini majas (kiasan), maksudnya adalah bahwa hati seorang lelaki

yang tua sangat mencintai harta sama seperti pemuda yang mencintai

harta. Inilah penafsiran yangbenar. Ada yang menafsirkannya dengan

makna lair1 namun tidak disetujui oleh para ulama.
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " dan akan tetap muda karena
dua perkara" maksudnya hati seorang yang sudah fua seperti pemuda
dalam mencintai dua perkara.



(al) Bab Seandainya Manusia t{emiliki Dua Lembah
Niscaya Dia Akan Mencari yang Ketiga
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2412. Yahya bin Yahya dan sa'id bin Manshur serta eutaibah bin sa,id telah
memberit ahukan lcep ada lami, - y atry a b erkata ; telah mengab arlun krp ada
lami, dua perawi lain mengatalun; Abu 'Awanah telah membeitahukan
kep ada kami - dai Qatadah ilai Anas, ia b erkata, Rnsulullah shallalt ahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "seandainya manusia memiliki dua lembah
berupa harta niscaya dia alun mencari lembah yang ketiga. Dan tidaklah
ada yang memenuhi perut manusia melainknn tanah. Dan Allah
menerima taubat orang yang bertaubat. ,,

o Takhrij Hadits

Ditalrtrrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq, Bab: ManBalagha
sittiina sanah Faqad A'dznrallahu llaihi Fii Al-ll.mur (nomor il21),Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 1258).
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24L3. lbnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan kqada
kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarlan kepada kami,

ia berlata, alat mendengar Qatadah memberitahukan hadits dari Anas

bin Malik, ia berknta, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, -aku tidak mutgetahui apaluh itu satu (wahyu)

yang telah diturunkan atauluh suatu (lwdits) yang biasa beliau lutalun

- sepertihadits riwayat Abu'Awanah. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1287).
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2414. Harmalah bin Yalrya telah memberitahukan lepofo saya, Ibnu Wahb

telah mengabarlun bpodo lami, Yuruts telah mengabarlcan kepaila saya,

dai lbnu Syihab, dai Anns bin lvIalik, dari llnsulullah Slwllallahu

Alaihi wa Sahlam, bahwasanya beliau busabda, "Seandainya m.anusia

memiliki satu lembah emas, mala ia sangat ingin untukmemiliki lembah

yang lain, dan tidahtah aila yang memenuhi mulutnya lcecuali tanah,

dnn Allah menerima taubat orang yang bertaubat. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1568).
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2475. Zuhair bin Harb ilan Harun bin Abitutlah telah memberitahukan kepaila

saya, merelu berdua berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahu-
kan kepada lumi, dari lbnu luraij, ia berlata, "Aleu mendengar 'Atha'
berlata, aku mendengar lbnu Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "seandainya manusia memiliki
harta sepenuh lembah niscaya dia alun sula untuk memiliki satu lembah
lagi. Dan tidaklah ada yang memenuhi jiwa manusia melainknn tanah.
D an Allah meneima taub at or ang y ang bertaub at.,,

lbnu Abbas berlata, 'Aku tidak mengetahui apakah lcalimat tersebut
termasuk Al-Qur'an atau tidak." Dalam riwayat Zuhair disebutkan,
"la berkata,'Aku tidak mengetahui apakah itu termasuk Al-eur.an.,, Ia
tidak menyebutlan nama lbnu Abbas."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Maa
Yuttaqa Min Fitnah Al-Mal, wa Qaul Allah Ta'ala lnnama Amwalukum
wa Auladukum Eitnah (nomor 6436 dan G4g7), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
se18).
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2416. Suwaid bin Sa'id telah memberitahuknn kepada saya, Ali bin Mus'hir

telah memberitahukan kepada lumi, dari Dawud, dari Abu Harb bin Abu

Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata, Abu Musa Al-Asy'ari mengutus

seseorang kepada qurraa' (para pembaca al-qur-an) penduduk Bashrah

untuk datang. Maka tiga ratus orang lelaki masuk menemuinya,

yang mana merelcn semua telah hafal Al-Qur'an. Abu Musa berlcata,

"Knlian adalah orang-:orang pilihan penduduk Bashrah dan yang paling

banyak menghafal Al-Qur'an di antara mereka, mnkn bacalah oleh

kalinn, dan janganlah knlian panjang angan-angan, sehingga meniadi

lceras hati-hati knlian, sebagaimana lcerasnya luti orang-orang sebelum

kalinn. Sesungguhnya lami membaca satu surat Al-Qur'an, kami

menyerupakannya dalam hal paniang dan lcekerasan dengan surat

Bara'ah (At-Taubah), lalu kami dilupalan olehnya. Alcnn tetapi aku

hafal diantaranya ailalah, "seandainya finrutsia memiliki dua lembah

yang berisi harta niscaya dia alan mencari lembah yang lcetiga. Dan

tidaklah ada yang memenuhi perut manusia melainlan tanah." Dan

kami membaca surat Al-Qur'an lalu lami menyerupalannya dengan

salah satu surat yang dimulai dmgan tasbih (mensuciknn Allah),lalu
lumi dilupalannya, akan tetapi aht telahhnfal darinya, "Wahai orans-

orang yang bniman kerupa lali"an mengatakan sesuatu yang tidak

lcalian l^ah*an, mnla alun ditulis sebagai salcsi pada leher-leher lulian,

dan lalian alan ditanya tentang hal itu pada hari kiamat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 90L2).

. Tafsir Hadits: 2412-2415

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Seandainya manusiamemi-

liki dua lembah berupa hnrta niscaya din akan mencari lembah y ang ketiga. D an
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tidaklah ada yang memenuhi perut manusia melainknn tanah. Allah menerima
taubat orang yang bertaubat." Di dalam riwayat lain disebutkan, ,,Dan

tidaklah ada yang memenuhi mulutnya lctcuali tunah," Di dalam riwayat
lain, "Dan tidaklah ada yang memenuhi jiwa manusia melainlan tanah." Di
dalam hadits tersebut terdapat celaan untuk orang yang tamak terhadap
urusan dunia, suka bermegah-megahan dengannya dan berambisi
untuk memilikinya. Perkataannya, "DAn tidaWah ada yang memenuhi
perut manusia melainlan tanah" maksudnya bahwa seseorang senantiasa
tamak terhadap urusan dunia hingga ia mati, dan perubrya dipenuhi
dengan tanah kuburannya. Hadits ini dituiukan kepada mayoritas
manusia yang tamak terhadap urusan dunia. Sabda beliau shallallahu
Alaihi uta sallam, "Dan Allah menerima taubat orang yang bertaublt."
berkaitan dengan apa yang sebelumnya, dan maksudnya adalah bahwa
Allah ra'ala menerima taubat orang yang tamak terhadap urusan dunia,
karena itu termasuk perbuatan yang tertela, dan Allah juga menerima
taubat orang yang melakukan perbuatan tercela lainnya.



(42) Bab Bukanlah Orang Kaya yang Banyak llartanya

1 ,r1i* il 3,il 6o
.'rc\y 

^t 
,):* ll

J.t:7rJF')t k.Yttv
ci # c?\t,r ,u'Jl

,
!l,r;,3

lz

J'i't JC J$ r;i
."At e dt "*i,i?,#; :r dt A ?:-)

2477. Zuhair bin Harb dan lbnu Numair telah memberitahulan lcepaila kami,
merelu berdua berlata, Sufyan bin 'Uyainah telah memberitahuknn
kepada lami, dai Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia
berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bulunlah
orang kaya itu yang banyak hartanya, alun tetapi orung laya ailalah
yanglaya jiu)anya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zudltud, Bab: Al-
Qana'ah, (nomor 413n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13692).

. Tafsir lIaditg.24l7
'Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, ,4t ,f';tt :iS Y It A

4t e ;i)t "Bul*nlah orang kaya itu yang banyak h^artanya, akan tetapi

orang kaya adalah yang kaya jiwanya." Kata ;/l artinya kenikmatan
dunia. Maksud hadits ini adalah bahwa sifat kaya yang terpuji diukur
dengan kaya diri, yaitu diri yang merasa cukup, tidak tamak terhadap
urusan dunia, dan bukan diukur dengan harta yang banyak dan selalu
tamak untuk memperbanyaknya. Sebab, barangsiapa yang mencari
tambahan dari apa yang sudah ada pada dirinya karena belum merasa

cukup, maka dia tidak disebut sebagai orang kaya.
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(43) Bab Peringatan Agar Tidak Tergoda dengan
Keindahan Dunia
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2418. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, Al-Iaits bin
Sa'ad telah mangabarlan kepada lami. (H) dan Qutaibah bin Sa'id telah

memberitahukan kepada knmi, - lofoh mereka berdua hampir sama-
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in berkata, bits bin Sa'ad telah memberitahukan lczpada kami, dari

Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqburi, dari'Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad,

bahwasanya i^a mendengar Abu Sa'id Al-Ktudri berl<nta, Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam berdii ketika berkhuthbah di hadapan

orang-orang, beliau bersabda, "Demi Allah, tidaklah ada yang aku

takutlan atas kalinn wahai manusia, melainlun apa yang telah Allah

keluarkan untuk lulian berupa perhinsan dunin."Seseorang bertanya,

'Wahai Rasulullah, apaluh lcebailcnn mendatangkan lceburuknn?"

Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam terdinm beberapta saat.

Kemudian beliau bersabda, "Apalah yang telah engkau katakan?

"la menjawab, "Saya lataknn, 'Wahai Rasulullah, apaknh kebaikan

mendatangkan lccburulan?" Mala Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

s allam b ers ab ila kep adany a, " s esung guhny a tidaklah datan g lceb aikan

melainkan dengan kebailan pula. Apaknh yang ada pada lalian ini

sebuahl<ebailun? sesungguhnya setiap rumput yang tumbuh di musim

semi aknn membunuh atau membin"asakan hewan yang terlalu banyak

mal<nn,l<ecuali pemalan tanamnn malu ia akan memakannya. Hingga

apabila lambungnya sudah panuh, maka ia menghadap matahari, untuk

buang katoran atau lcencing, kemudian mem.amahnya, lalu ia kembali

ketempat semula dan memakannya. Barangstapa yang mengambil harta
. 

dengan cara yang benar mala alan diberilun keberlulan pada hartanya,

dan barangsiapa yang mengambil lwrta dengan cara yang tidak benar,

mala perumpam"abnnya sqerti ofang yang tnalan dan tidak tnerasa

lcenyang."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Fitnah Al-

Maal (nomor 399 5), T uhfah Al- Asy r af (nomor 427 3) .

U d.v C.*i iu ;'r, fr 'ri *ii /ht tll ;3^:)l SrDt ;1 ,;t;ii.io.Yt\1
'sr,J.jt.y^;,J)

,/
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2479. Abu Ath-Thahir telah memberitahulan bpoda saya, Abdullah bin
Wahb telah mengabarkan l<epada kami, ia berkata, Malik bin Anas telah
mengabarkan kepada saya, dari Zaid bin Aslam, dari'Atha' bin yasar,

dari Abu Sa'id Al-Ktudri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Hal yang paling aku takutkan menimpa kalian
adalah apa yang telah Allah keluarknn untuk kalian berupa perhiasan
dunia." Merekn (para shahnbat) bertanya,'Wah.ai Rasulullah, apakah

yang dimaksud dengan perhinsan dunia?"Beliau menjawab, "Semtm

keberkahan yang ada di bumi." Merekn bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah kebaiknn mendatanglun keburuknn?" Belinu menjawab,
"Tidaklah datang kebaikan kecuali dengan kebaiknn, sesungguhnya
tidaklah datang kebaikan kecuali dengan kebaikan, sesungguhnya
tidaklah datang kebaiknn lctcuali dengan kebaikan. Sesungguhnya
setiap rumput yang tumbuh di musim semi akan membunuh atau
membinasakan hewan yang terlalu banyak makan, kecuali pemakan
tanaman maka ia akan memakannya. Hingga apabila lambungnya sudah
penuh, maka ia menghadap matahai, untuk kencing atau membuang
kotoran, kemudian ia memamahnya, lalu kembali ke tempat semula
dan memakannya. Sesungguhnya harta itu ibarat tanaman hijau yang
manis, maka barangsiapa yang mengambilnya dengan cara yang benar
lalu meletakknnnya dengan cara yang benar pula, makn harta itu adalah
sebaik-baik penolong bagrnya. Dan barangsiapa yang mengambilnya
dengan cara yang tidak benar, makn dia seperti orang yang makan dan

tidak merasa kenyang."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari dalam Ktab : Az-Zakah, B ab : Ash-Shadaq ah' Ala Al'Y at ama

(nomor '1,465), Kitab: Al-lihad, Bab: Fadhlu An-Nafaqah Fii Sabilillah

(nomor 2842\, Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Yastaqbil Al-lmam Al-Qaum

wa lstiqbaalu An-Naas Al-bum lilza Klwtlnba (nomor 92L\, Kitab: Ar-

Riqaq, Bab: Maa Yuluilzdziru min Zahrah Ad-Dun-ya wa At-Tanafus

Fiiha (nomor 6422,.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Ash-Shadaqah'Ala Al-Yatim

(nomor 2580), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41'66).

?v lv f et';til P,wt(ri i* G * e3;. Y t Y'

Y i# €) i )\ Y f ; i. 6-oL U.tfi3'st
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#3 4r-'at 1; it Jit it< .r:c 6'd ,E gt *
aarlt ^b A5- :wb {c ,SX ;1 tirri iv ,t:KJ-'tt
'oL:'Aur')#t 

G.'U'l 4lut i'r; tc, J.gt t;; i4ist
r;te airGy pr'iK.til ll i J!i1 a,f,-U
U, i ati Li,ifrr^-:lr :F aA,t 6u1cG o\tlt

Jtt ?,i;..^jr uv C3"#'4 intr,;"011

n' .;; at 3y, i6us 'i ,Vt G.\ C\ $:"^)t ^-

&li ,Fu- rt$c 'oti' f F; i..;?u- U';\t & *
yEt'?ity*3*i

2420. Ali bin Hujr telah membeitahukan kepada saya, lsmail bin lbrahim

telah mmgabarlun kepada knmi, dari Hisyam dari suku Ad-Dastawa'i,
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dari Yahya bin Abi Katsir, dari Hilal bin Abi Maimunah, dari Atha'
binYasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, iaberluta, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar dan kami duduk disekitarnya,
beliau bersabda, "Sesungguhnya di antara hal yang aku takutkan
menimpa kalian setelah lcthidupanht adalah apa yang telah dibulukan
l<epada kalian berupa lcenikmatan dan perhiasan dunia." Maka seseorang

b erl<nt a, " W ahai Rasulullah, apaknhlcebaikan men dat an glankeb urukan? "
la (Abu Sa'id Al-Khudri) berlcata, "Mal<n Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mendiamkan pertanyaan orang itu, sehingga dikatakan

kepadanya, "Kenapa englau berbicara kqada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan beliau tidak berbicara denganmu?" Abu Sa'id
berkata, "Kami melihat bahwa telah turun sesuatu lcepadanya. Lalu
belinu kembali sadar, dan menghapus lceringat dinginnya, seraya

bersabda, "Sesungguhnya orang yang bertanya ini - sepertinya beliau

memuji orang tersebut - beliau bersabda, "Sesungguhnya tidaklah

datang kebailan dangan lccburukan. Sesungguhnya setiap rumput
yang tumbuh di musim semi akan membunuh atau membinasakan

hewan yang terlalu banyak malan,lcccuali pemaknn tanaman maka ia

akan memakannya. Hingga apabila lambungnya sudah penuh, maka

ia menghadap matahari, untuk membuang kotoran atau kencing,

kemudian kembali merumput. Sesungguhnya harta itu ibarat tanaman

hijau yang manb, mnlu sebaik-baik seorang muslim adalah orang yang
memberiknn dari harta tersebut kepada orang miskin, anak yatim, dan

orang yang seilang ilalam perjalanan - atau sqerti yang disabdakan

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam - Dan sesungguhnya

barangsinpa yang mengambilnya dengan cara yang tidak benar, maka

dia seperti orang yang malun dan tidak merasa kenyang, dan akan

menjadi salcsi baginya di han kiamaL "

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2419.

o Tafsir Hadits: 2418-2420

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi Allah, tidaklah ada

yang aku talattlun atas lulinn walwi manusia, melainkan apa yang telah Allah
lcduarlan untuk kalian berupa perhiasan dunia." Di dalarrmya terdapat
peringatan agar tidak terpedaya oleh dunia, menjadikarurya tujuary dan
membanggakan diri dengannya. Di dalamnya juga terdapat anjuran
untuk bersumpah walaupun tidak diminta, apabila di dalam sumpah
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tersebut bersifat penguat dan pmegas terhadap suatu permasalahan

agar lebih mengena di dalam jiwa pendengarnya.

Sabda beliau Slwllatlahu Alaihi wa Sallam, # st "oto, membinasakan"

Maksudnya membuatnya hampir mati.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam, *Ar q 'll "kecuali

pemalan tanaman" kata '!l artinya kecuali, inilah pendapat yang populer

dari mayoritas pakar hadits, pakar bahasa arab, lainnya. Al-Qadhi

mengatakan, "sebagian ulama meriwayatkannya dengan bac"u., yi

(ketahuilah)." Kata taAt 6"r6asarkan jumhur ulama dibaca dengan

Al-Khadir. Al-Qadhi 6erkata, "seb a gian ulama membacanya den gan Al-

Khadar."

Perkataanny 
^, 'ii 

"membuang kot1ran." Kata ini lebih banyak

digunakan untuk kotoran unta, sapi dan gajah.

Perkataannya, L'it "meffiamahnya"' Pakar bahasa Arab

berpendapat, "Al-jirrah adalah sesuatu yang dikeluarkan oleh binatang

dari dalam perutnya untuk dikunyah kembali kemudian menelanrtya.

Kata Al-qash' ar[nyamengunyah dengan keras."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah ada yang

aku takutkan atas kalian wahai manusia, melainkan apa yang telah Allah

keluarknn untuk kalian berupa perhiasan dunia." Seseorang bettanya, "Wahai

Rasulullah, apatuh kebaikan mendatangl<nn keburul<an? " Mala Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lcepadanya, "sesungguhnya tidaklah

datang kebaitan melainlun dengan lcebailan pula atau kebailcan itu sendiri."

Maksudnya, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memperingatkan

para shahabat tentang perhiasan dunia dan beliau takut hal ini akan

menimpa mereka. Maka seorang lelaki mengatakan bahwa perhiasan

yangkami dapatkan adalah dari sisiyang dibolehkan, seperti ghanimah

(harta rampasan perang) dan selainnya, maka itu adalah kebaikan, dan

apakah kebaikan akan mendatangkan keburukan? Ini adalah bentuk

kalimat pertanyaan untuk mengingkari sesuatu yang ditanyakan,

artinya jauh kemungkinan apabila ada sesuatu yang baik yang

membawa keburukan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kep ad anya, " Ad ap un keb aikan y an g hakiki maka t idakl ah ia dat an g mel ainkan

dengan kebaikan" artinya tidak berakibat buruk dan dapat mendatangkan

kebaikan bagi pelakunya.

Perkataannya, "Apaknh yang ada pada kalian ini sebuah kebaikan?"

maksudnya apa yang telah kalian peroleh dari kenikmatan dunia
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bukanlah kebaikan akan tetapi merupakan fitrah dan cobaan.
Sebab kebaikan yang sebenamya adalah yang membawa kebaikan,
namun akan tetapi kenikmatan ini bukanlah satu kebaikan karena
dapat menyebabkan fitrah, berlomba-lomba dengannya, dan dapat
menyibukkan diri dari urusan akhirat.

Kemudian disebutkan satu perumpamaan dalam sabda Rasulullah
Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya setiap rumput yang tumbuh di
musim semi akan membunuh atau membinasaknn heutan yang terlalu banyak
makan, kecuali pemakan tanaman...dan seterusnyt" maksudnya adalah
bahwa rumput yang tumbuh di musim semi dan tanarnannya akan
merusak alat pencemaan makhluk yang banyak makan atau dapat
membunuhnya, kecuali jika hanya memakan sesuai kebutuhannya,
maka yang seperti ini tidak membahayakan. Begitu juga dengan harta,
dia seperti tanaman musim semi yang indatu yang mana musim ini
Iebih disukai, dan jiwa selalu cenderung kepadanya. Di antara manusia
ada yang menginginkan banyak harta, tenggelam di dalamnya, dan
tidak menunaikan haknya secara benar. Maka yang demikian dapat
menghancurkarmya atau mendekati kehancurannya. Di antara mereka
ada yang mengambilnya sesuai kebutuhan dan hanya sedikit. Apabila
ia mengambilnya dalam iumlah yang banyak, maka ia bagikan dan
salurkan sebagaimana mestinya. Hal ini sama dengan binatang
ternak yang membuang kotoranya, karena yang demikian tidak
membahayakannya. Inilah ringkasan tafsir hadits tersebut.

Al-Azhari mengatakan bahwa dalam hadits tersebut terdapat dua
perumPamaan:

Pertama, orang yang menginginkan banyak harta dan menghala-
ngi kebenaran. Terdapat satu isyarat dari sabda beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya setiap rumput yang tumbuh di musim

semi akan membunuh" Sebab, jika musim semi datang maka hrmbuhlah
bermacam-macam sayur-sayuran, sehingga binatang temak banyak
mengkonsumsinya dan dapat membinasakannya.

Kedua, orang yang bersikap hemat. Terdapat satu isyarat dari sabda
beliau Shallallahu Alaihi wa S allam, " Kecuali pemakan tanaman " maksudnya
tanaman yang tidak termasuk sayur-mayur yang dimamah.

Al-Qadhi Iyadh berkata, Nabi Shallallahu Alaihi Tt)a Sallam

memberikan perumpamaan kepada para shahabat dengan dua
keadaarg yaitu orang yang mengingrnkan banyak harta dan orang
yang bersikap hemat. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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,,Kalian mengatakan bahwa tanaman musim semi adalah lebih baik,

tanaman dapat membuat hewan-hewan lebih kuat, padahal tidak

mutlak seperti itu, tetapi di antara tanaman tersebut ada yang dapat

membinasakan atau membunuhnya." Maka kondisi hewan yang

banyak makan dan perutrya besar sama dengan kondisi orang yang

banyak mengumpulkan harta dan tidak menyalurkannya pada tempat

yang semestinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, bahwa

bersikap adil dan tidak berlebih-lebihan dalam mengumPulkan harta

adalah sesuatu yang lebih baik. Orang yang memPunyai banyak harta

dan dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar, dengan

menyalurkan kepada tempat yang semestinya dan sesuai dengan

tuntunan syariat, diumpamakan dengan hewan pemakan tanaman.

Sisi persamaalrnya adalah bahwa binatang ternak tersebut memakan

tanaman hingga memenuhi perutnya kemudian membuangnya dalam

bentuk kotorary begitu juga dengan orang yang mengumpulkan harta

kemudian menyalurkannya. Wallahu A' lam.

Perkataanrry a, ;t;;')t ^b A5- Otiu 'tolu beliau kembali sadar, dan

menghapus lceringat dinginnya " Kata rtT;lt digunakan untuk keringat

yang keluar di saat seseorang demam.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam,JirSr ri'i ',sl"sesungguhnya

orang yang bertanya ini" begitulah yang tercantum pada sebagian

naskah, yaihr kata ,i1 (sesungguhnya). Di sebagian naskah dibaca ayna,

dalam naskah lain dibaca anaa, dan dalam naskah lainnya dibaca aiy,

semuanya adalah bacaan yang benar. Barangsiapa yang membaca

dengan anaa atatr aina maka keduanya memPunyai arti yang sama

yaittr "dimana?", dan barangsiapa yang membaca dengan inna (se-

sungguhnya) maka maksudnya adalah -Wallahu A'lam- bahwa orang

yang bertanya ini adalah orang yang terpuji, cerdas, dan pintar. Oleh

karena itu perawi berkata, "sepertinya beliau Shallallahu Alaihi wa Snllam

memtrii orang tersebut." Dan barangsiapa yang membaca dengan aiy

maka artinya adalah siapakah diantara kaliary yang mana pada kata

tersebut dibuang huruf luf dmmim. Wallahu A'lam.

Sabda belia u Shallallahu Aloihi *o Sallam, 3,r)t 1- 2'o11 " sesungguh-

nya setiap rumput yang tumbuh di musim semi" dalam riwayat lain dibaca,

Arlt 4- u F ittdan gr,lr '* v ii ,ilt"tttranya memPunyai maksud

yang sama, dan dibawakan pada riwayat pertama yang menggunakan

mimma. Perkataan ini seperti ayat yang berbunyi,



390

"yang menghancurkan segala sesuatu...." (QS: Al-Ahqaaf: 25)

-.. 1 )- ..- l.,€F,t4;V
" . ..dan dia dianugerahi segala sesuatu.. . " (QS: An-Naml: 23)

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya harta itu
ibarat tanaman hijau yang manis, ttula sebaik-baik seorang muslim" yaitu
orang yang memberikan sebagianhartanya kepada orang miskin, anak

yatim, dan orang yang sedang dalam perjalanan. Di dalamnya terdapat
keutamaan harta bagi orang yang mengambibrya dengan cara yang
benar dan mengeluarkarmya dengan cara yang benar pula sebagaimana
mestinya. Di dalamnya juga terdapat dalil bagi orang yang berpenda-
pat bahwa keharusan bersedekah sangat ditekankan kepada orang kaya
dibandingkan orang miskin. Wallahu A'lam.
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(aa) Bab l{eutamaan t{enjau.lkan Diri dari Meminta-
minta dan BersikaP Sabar

It qg;:i: *:&:rbi Fi ui ixr *P."4.
2427. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kqada kami, dari Mnlik

bin Anas, dai apa yang telah dibacalan krpadanya, dai Ibnu syilwb,

dari Atha'binYazid Al-Laitsi, dai Abu sa'id Al-Khudi; bahwasanya

beberapa ofang dari kalangan Anshar meminta harta lcepada Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam lalu beliau memberikannya kqada mereka.

Kemudian merelu memintanya lcembali dan beliau pun memberilannya

kcpofu merekn, hingga apabila suilah habis semua yang ada pada diri

beliau, malu beliau pun bersabdn, " Harta y ang aila padaku tidak alan alat

simpan dai knlian. Barangsiapa yang b*usaha untuk memelihara diri

dari meminta-minta, niscaya Allah a?,an memeliharanya. Barangsiapa

yang berusaln untuk merasa cukup, niscaya Allah alan memberilun

lcecukupknn padanya. Barangsiapa yang berusaha untuk sabar, niscaya

Atlah alun menjadilunnya orang yang sabar, dan tidaklah seseorang

diberilun suatu pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada

lcesabaran."
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1.

8vaflrh -\@d
Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah,Bab: Al-lsti'faf 'An Al-Mas'alah,
(nomor'1.459), Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Ash-Slwbru' An Maharimillallah
(nomor 6470).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Fii Al-lst{faaf (nomor
1.6u).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birru wa Ash-Shailah, Bab: Maa laa'a
Fii Ash-Shabr (nomor 2024).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-lsti'faaf 'An Al-Mas'alah
(nomor 2587),Tuhfah Al-,\syraf (nomor 4L52).

c.

is-n\ ,-r'# F ; 35 C',-G.Y 1Y Yu'Flu-;l gt")")t "{
ir slit*,

2422. ' Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada lcami, Abdurrazzaq telah

men gab arkan kepa da knmi, Ma' mar t elah mengab arlan kep ada kami dar i
Az-Zuhri, dengan sanadyang sama.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2421.

. Tafsir Hadits: 2427-24?2

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, * :& U Li #i t:

/t ,Z gy'si1"Ao, tiitaklah seseorang ilibeikan suatu pemberian yang lebih

baik ilan lebih luas daripada kesabaran." Begitulah yang terdapat di dalam

seluruh naskah riwayat Muslim, yaitu'j-! (yang lebih baik) dan ini

adalah bacaan yang benar. Maksudnya adalah "F '; (dia yang lebih
baik) sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat Al-Bukhari.

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap menahan diri
darimeminta-minta, qana'ah (merasa cukup dengan apa yang dimiliki),
dan bersabar atas kesusahan hidup, dan semua ujian yang diberikan
kepada seorang muslim di kehidupan dunia.



(45) Bab Tentang Berkecukupan dan Sifat Qana'ah
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2423. Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahukan kepada lami, Abtt

Abdiffahman Al-Muqri' telah memberitahukan kepada kami, dari sa>id

bin Abi Ayyub, Syur ahbil -Ibnu Syur aik - t elah memb erit ahulan kq ada

saya, dari Abu Abdunahman Al'Hubuliy, dai Abdullah bin Amr bin

Al: Ash, bahwasanya Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"sungguh beruntung orang yang telah masuk blam, dan diberikan

rezeki yang cuhtp, sertA Allah beril<nn padanya sikap qana'ah terhadap

larunia-Nya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd,Bab: Maalaa'aFii Al-Kafaaf wa

Ash-Shabr' Alaihi (nomor 2348).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Al-Qana'ah (nomor 4138),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8848).
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2424. Abu Balcnr bin Abi Syaibah, Amr An-Naqid dan Abu Sa>id Al-Asyaj

telah memberitahulan kepada lami, mereka berkata, Waki' telah

memberitahukan krpada lami, Al-A'masy telah memberitahukan

lcepada kami. (H) Zuh"air bin Harb telah memberitahukan kepada saya,

Muhammnd bin Eudhail telah memberitahukan lcepada kami, dari

ayahnya, keduanya dari Umnrah bin Al-Qa'qa', dari Abu Zur'ah, dari

Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Ya Allah, ladilahlunlah rez.eki keluarga Muhammad berupa

bahan makannn."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq, Bab: Knifa Kaana'lisyu An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhabuhu wa Talthliihim 'An Ad-
Dunya (nomor 6/l6q.

Muslim di dalam Ktab: Az-Zuhd wa Ar-Riqaq, Bab: Ad-Dunya Sijnu

Al-Mulonin wa lannatu Al-IQfir (nomor 7366, 7367 , dan 7368).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Maa laa'a Fii Ma'isyah An'
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallamwa Ahlih (nomor 2361).

Ibnu Majah di dalam Ktab: ,42-Zuhd, Bab: Al-Qana'ah (nomor 4L39),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14898).
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2425.lJtsman bin Abi syaibah, Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim

Al-Hanzhali telah memberitahulan lcepada kami, -lshaq berkata,

'telah mengabarkan kepada lami, dua perawi lain betkata; larir telah

memberitahulun lcepada knmi-, dari Al-A'masy, dari Abu Wail, dari

salman bin Rabi'ah, ia berkata,lJ.mar bin Al Khaththab Radhiyallahu

Anhu b erkata, Rasulullah shall all ahu Alaihi w a s allam m emb a gi-b agikan

harta pembagian. ltlu aku berknta, "Demi Allah, wahai Rasulullah,

orang selain mereka lebih berhak menerima daripada merekn." Beliau

bersabda, " Sesungguhnya mereka membetikr.t pilihan, meminta-minta

padaku dengan kata-kata kotor atau mereka menuduhku bersikap bakhil,

padahal aku bukan orang y ang baldtil. "

Takhrii Hadits

Ditalhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'0457).

Taf sir H adits: 2423-2425

Perkataannya, "Dari Abu Abdunahman Al-Hubuliy" Al-Httbuliy
,disandarkan kepada Bani Al-Hubul. Penggunaan yang populer dalam

membaca kata ini berdasarkan pendapat ulama hadits adalah Al-

Hubuli. sedangkan yang populer menurut pakar bahasa Arab adalah

Al-Habul, di antara mereka ada yang membacanya Al-Habl.

Sabda beliau Shallattahu Ataihi wa Sallam, A:'r: *i J' {t i
t6 q.'it'^;5, Gtk "surgguhberuntung orang yang telah mnsuk islam, dan

diberikan rezeki yang cukup, sertt Allah berikan padanya sikap qana'ah terha-

dap karunia-Nya," Kofoof artinya berkecukupan, tidak lebih dan tidak

kurang. Di dalamhadits tersebut terdapatpenjelasan tentang keutamaan

sifat-sifat ini. Madzhab yang berpegang bahwa berkecukupan lebih

utama daripada kemiskinan dan kekayaan, berargumen dengan hadits

ini.

Sabda belia u Shaltaltahu Alaihi wa Sallam, C i' # li O) l.1c' iJif
"Ya Allah, jadilahknnlah rezeki l.'eluarga Muhnmmad berupa bahan malclnan."

Pakar bahasa arab berpendapat, bahwa Al-Quut adalah sesuatu yang

dapat menutupi hajat hidup seseorang. Di dalarrrnya terdapat keutama-

an untuk tidak memperbanyak harta kekayaan duniawi, mencukupkan

*j yt j';:
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diri pada bahan makanan saja, dan berdo'a untuk mendapatkan sifat
tersebut.

Sabda beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya merelu
memberiku pilihan, meminta-minta padaku dengan lata-lcata kotor atau

merela menuduhku bersikap baldtil, padalal aht bulan orang yang bakhil."
Maksudnya, mereka meminta-minta dengan mendesak dikarenakan
iman mereka yang lemah. Dalam kondisi tersebut mereka memaksaku
untuk memilih salah satu, meminta-minta kepadaku dengan kata-
kata atau mereka menuduhku bersikap bakhil, padahal aku bukan
orang bakhil. Dua kemungkinan ini tidak pantas dialamatkan
kepada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hadits ini
dijelaskan tentang cara menyikapi orang-orang jahil dan keras hati
dengan melakukan sesuatu yang dapat melunakkan mereka apabila
ada kemaslahatan pada diri mereka. Disamping itu, dijelaskan pula
tentang bolehnya menyerahkan harta kepada mereka karena adanya
kemaslahatan tersebut.
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(46) Bab Memberikan Sedekah Kepada Otlng yang' -Meminta 
dengan ]Gta-kata Kotor dan Kasar
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2426.,Amr An-Naqid telah membritahulun kepada lumi, Ishaq bin

sulaiman Ar-Razi telah membeitahukan lcepada kami, ia berlata,

saya telah mendengar Malik. (H) Yunus bin Abdul A'la - dan lafazh

ini miliknya - telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin wahb

telah mengabarlunk padolumi, Malikbin Anas telah memberitahukan

tepado saya, dai lshaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin

Malik, ia berkata, " Alan pernah berialan bersama Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam, beliau mengenalan iubah buatan Nairan yang

tebal di bagian kerahnya. Lalu seorang arab baduwi menyusulnya dan

menarik jubahnya dengan kuat, aku melihat kerah iubah itu membekas

i'-E', - tAYY "t.G-Y- dEs C bj
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di leher Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam, akib at lantny a tarilan
tersebut. Kemudian orang baduwi itu berlata, 'wahai Muhammad,
berilcan lccpadafu dai harta Allah yang ada paita dirimu." Rasutullah
slullallahu Alaihi wa sallam menoleh lcepadanya lalu tertawa, lemudian
belinu memeintahlannya (Anas bin lvratik) untuk memberilan kqada
orang tersebut."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Eardh Al-Krumus, Bab: Maa lfuana An-
Nabi Shaltaltahu Alaihi wa S;allam Yu'thi Al-Mu'atlafah eulubuhum wa
Ghairuhum Min Al-Krumus w a N ahwihi (nomor 91,49), Kit ab : Ar -Lib as,
Bab: Al-Burud wa Al-Habru wa Asy-Syamlah (norr.or 5809), Kitab: Al-
Adab, B ab : Iltabasama wa Adh-Dlahik (nomor 6088).

Ibnu Majah di dalamKitab: Al-Libas,Bab: Libas Rasutulilah shnllallahu
Alaihi w a S allam (nomor 3553), T uhfah Al-,ky r af (nomor 205).
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2427. Zuhair bin Harb telah membritahulan lcepada saya, Abdushshamad

bin Abdul Warits telah mantbeitahulan kepada kami, Hammam telah
memberit ahukan kqaihlami, ( H) Zuhair bin Harb t elah memberit ahuknn
kepada saya, Umar bin Yunus telah memberitahulun kepada kami,
Ikrimah bin Ammar tehh memberitahulun bpodo kami. (H) Salamah

L.

2.



399

a

1.

bin Syabib telah memberitahulun krpada saya, Abu Al-Mughirah telah

memberitahukan kepada lami, Al-Auzn'i telah memberitahuknn lcepada

kami, seluruhnya dari lshaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas

bin Malik, dai Nabi slullallahu Alaihi wa sallam, hadits yanS sama.

Dalam hadits riwayat llffimah bin Ammar terdapat tambahan, "la

(Anas) berkata, "Kemudian orang itu menariknya dengan kuat, maka

Nabi Shaltallahu Alaihiwa Sallamberada dihadapan orang arab baduwi

itu. "

Dalam riwayat Hammam disebutkan, 'Maka dia menariknya hingga

jubah tersebut robek, namun kerahnya masih tetap berada pada leher

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. "

Takhrij Hadits

Hadits riwayat salamah bin syabib ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (norrror 179).

Hadits riwayat Zta}tajtr bin Harb dan Umar bin Yunus dital<hrij

hanya oleh Mtulim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'88).

Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan Abdushshamad bin Abdul

Warits hanya ditaLhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L8)'
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2428. Qutaibah bin sa'id telah memberitahuknn kepada kami, l-aits telah

memberitahukankrpadakami, dari lbnu Abi Mulaikah, dari Al-Miswar

bin Malthramah, bahwasanya ia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi

w a sallam membagikan Qaba' $ enis pakaian luar ) sementara Malchramah

tidak dibei sedikit pun, malu Mnkhramah berkata, "Wahai anakku,

marilah kita bersama-sama menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam," Makn aht (Al-Miswar) pergi bersamanya' Makhramnh

2.
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berkata, "Masuklah dan panggillunlah Rasulullah untukku." Lalu aku

memanggil beliau untuknya, maka belinu lceluar menemuinya sambil
membawa Qaba', seraya brsabda, "Aht sembunyiknn ini untulcrnu."
Lalu beliau melilut kqadanya dan bersabila, "Mal<Itramah sudah rela."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hibah,Bab: I@ifaYaqbidhu Al-Abduwa
Al-Mataa' (nomor 2599), Kitab: Asy-Syahadaat, Bab: Syahadah Al-A'ma
wa Amruh wa Niluhuh wa lnlahuh wa Mubaya'atuh wa Qabuluh Fii
At-Ta'dzin wa Ghairihi wa Maa Yu'rafu Bi Al-Ashwaf (nomor 2657),

Ktab : F ar dhu Al-Ktumus, B ab : Qismah Al -lmam Ma Y uq addimu' Alaihi
wa Yakhba'u Liman l-am Yahdhurhu Au Ghaba'Anhu (nomor 3127),

Ktab: Al-Libas, Bab: Al-Qabaa' wa Kruruj Harfu (nomor 5800), Bab: Al-
Muruz Bi Adz-Dzahab, (noretor 5862) secara mu'allaq, Ktab: Al-Adab,
Bab: Al-Mudarah Ma'a An-Naas (nomor 6132).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Libas, Bab: Maa laa'a Fii Al-Aqbiyah
(nomor 4028).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: 53 (nomor 2818).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zinah, Bab: l-absu Al-Aqbiyah (nomor
5339), T uhfah Al - Asyr af (nomor 77268) .
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2429. Abu Khaththab Ziyad bin Yahya Al-Hassaniy telah memberitahukan

kcpada lumi, Hatim bin Wardan Abu Slnlih telah memberitahukan

kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyaniy telah memberitahukan kepada
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kami, dari Abdullahbin AbiMulailah, dari Al-Miswarbin Makhramah,

' ia berkata, " Telah datang beberapa Qaba' bpodo Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, lalu ayaltku Maldtramah berluta kqadaku, "Marilah kita

pergi menernuinya, barangkali saja beliau mnu memberilcnn salah satu

dari pa:luian tersebut kepado kita," Ialu ayahht berdiri d:i depan pintu

dan berbicara. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengenal suaranya,

lalu belinu keluar sambil membawa Qaba' dan beliau memperlihatkan

kepadanya keindahan paknian tersebut, sambil bersabda, "Aku

sembunyikan ini untulcmu, aku sembunyikan ini untulonu."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2428.

o Tafsir Hadits: 2426-2429

Perkataarmya, "Lnllt seorang arab baduwi menyusulnya dan menarik

jubahnya dengan ku.at, aku melihat kerah iubah itu membelas di leher

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, akibat kuatnya tarikan tersebut.

Kemudian orang baduztti itu berkata, 'Wahai Muhammnd, berikan kepadaht

dari hnrta Allah yang ad"a pada dirimu." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menoleh kepadanya lalu tertawa, kemudian beli"au memerintahlannya
( Anas bin Malik) untuk memberiknn k podo orang tersebut." Didalam hadits

ini terdapat sikap memahami keadaan oranS-orang yang jahil, tidak

menemui mereka, mencegah kejelekan dengan kebaikan, memberikan

orang yang dapat dilunakkan hatinya, memberi maaf terhadap orang

yang melakukan dosa besar yang mana ia tidak dihukum karena

kebodohannya, dibolehkan tertawa dalam perkara-perkara yang

memang mengherankan menurut kebiasaan seseorang. Dalam hadits

tersebut juga dijelaskan tentang kesempurnaan akhlak Rasulullah

Slwllallahu Alaihiwa Sallam, kelembutannya, dan sifat pemaafnya.

Perkataann ya,'4it;; " Maka ia menarilotyA" semakna dengan kata ik
di dalam riwayat yang sebelumnya .Kata iabadza daniadzaba merupakan

ucapan yang populer.

Perkataannya, "hingga jubah tersebut robek, namun kerahnya masih

tetap berada pada leher Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."Al-Qadhi

berkata, "Maksudnya dapat dipahami sesuai zhahirnya, bahwa jubah

tersebut robek dan kerahnya masih tetap berada pada leher beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan bisa iuga dipahami bahwa yang

dimaksud adalah bekasnya masih terlihat, berdasarkan riwayat lain,

r
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" Aku melihat kerah jubah itu membekas di leher Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kqada Makhramah, "Aktt
sembunyikan ini untukmil " merupakan salah safu cara untuk melunakkan
hati seseorang.

*rtrl



(47) Bab Memberikan Sedekah Kepada Orang yang
Dikhawatirkan lmannya

4F-13'"6iG # J -t;3 U.t'g.lt i* il.ipsl3"-6.y rf .

=q 
,.t * Ct-b # €) n'* y i. -4.tjL Jt ,p;

nt ,k at Jy, ji ^fi y yJ F y il io G.-Fi!.r\,
nt -v yt Ji: t,} ie W,?.v 6'rri;; iq *
)'it J iX UN';; # I v., & #3 *
Jt .il u gr j';, u Uii 4:"* #t * nr ,rL .ir
v 4L FV JSiry ii ie a,git-r\ ,;1.!t, l*
ug lti<t jy*ti tt>v Y,! v lnt ,S;rU.:jh', #lGL

j';: u ,l.ii'^L Ptl'rgv 
"11 

";VJSiry')ii6.a

;y tG ry ii ie gi |t,\ jt *ti :* yJ u ir

,p ,$t ,;, & bi'-^# + dl*i t'pi ;11r \rbi<!

i7 )'At}k ii.t Ft ?Y d.) y )
2430. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan 'Abd bin Humnid telah memberitahu-

kan krpada lumi, merekn berdua berkata, Ya'qub -lbnu lbrahim bin

Sa' ad- telah memberitahulan lcepada lami, ayahku telah memberitahukan

kepada lami, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Amir bin Sa'ad telah

mengab arkan kep ada kami, dari ay ahny a, S a' ad, b ahw asany a Rasulullah

403
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Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan (sedelcnh) kepada beberapa

orang sementara aht sedang duduk di tengah-tengah merelu. lalu
Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam meninggallan salah seorang
di antara mereka dan beliau tiilak memberinya, padahal orang tersebut
adalah orang yang paling utama menurutlcu. Malcn aku berdiri ke arah

.sisi beliau dan berkata sambil berbisik, "Wahai Rasulullah, bagaimana
dengan futan? Demi Allah, aht melihatnya ailalah orang mukmin."
Beliau bersabda, " AtAu dia orang muslim." Maka aku terdiam sebentar,

lcemudian aku yakin dengan apa yang telah aku ketahui darinya, lalu aku

katakan, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fulan? Demi Allah, aku

melihatnya adalah orang mulonin." Beliau bersabda, "Atau dia orang
muslim." Maka aku terdiam sebentar, kemudian aku yakin dengan apa

yang telah aku lcetahui darinya. Lalu aku lutaknn, "Wahai llasulullah,
bagaimana dengan fulan? Demi Allah, aku mclihatnya adalah orang
mulctnin." Beliau bersabda, "Atau dia orang muslim." Beliau bersabda,

"Sesungguhnya aku memberikanlcepada orang tersebut, sementara ada

orang lain yang lebih aku cintai dari pada dirinya, karena ldnwatir
bahwa wajahnya alan ditelungkuplan di dalam api nerala."

Di dalam hadits riwayat Al-Hulwaniy, pengulangan perkataan terjadi
hanya duaknli.

o TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-lman, Bab: Ta'allufu

Qalbu Man Yukhafu 'Ala lmaanihi Li Dha'fthi wa An-Nahyi 'An Al-Qath' Bi
Al-lman Min Ghair Dalil Qathi' (nomor 375).
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243l.Ibnu Abi l-Imar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah

memberitahulun lcepada knmi. (H) dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulunnya kepada saya, Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad
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telah memberitahukan kepada kami, sepukuku, Ibnu Syihab, telah

memberitahukan l<epada kami. (H) ilan lslaq bin lbtahim dnn 'Abd

bin Humaid telah memberitahukannya lcepada lami, leduanya berkata,

Abdurrazzaq telah mengabarkan kqada lumi, Ma'mar telah mengabar-

kan kepada kami, seluruhnya dari Az-zuhri, dengan sanad ini, seperti

h.adits riwayat Shalih dari Az-Zuhri.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2430'

F i, eti\il 4ttx,c'; g';at i* J.i;;sttl:Jt'Y trt

,

9*,*, *'At ,t* It 3';: a';*'9"* ,f i*'ift
;'1')r JpL\ J3* ei\crj iC F 6, ,r A

2432. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwanty telah memberitahulan l<zpada lumi,

Ya,qub bin lbrahim bin sa'ad telah mernberitahukan lepada lami,

ayahku telah memberitahulan kqado lumi, dari shalih, dari lsmail

bin Muhamnud bin Sa'ad, ia bqlata, Aht mmdengar Muhamtnad bin

sa'ail telah memberitahulan lwdits ini, yalcni hadits riwayat Az-zuhri

yang telah kami sebutlun sebelumnya, dalam hadits itu ia sebutlun,
,,Ialu Rasulultah shatlallahu Alaihi wa sallam memukul di antara

pundak dan leherku, lcemudian beliau bersabda, "Apakah Peperangan

(yang englau inginlun terhadap dirinya)? Wahai Sa'ad, sungguh aht

alcnnmemberilun (sedeluh) kepada orang ini. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Qubbah

Al-Hamraa' Min Adam (nomor 5860), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1561).

o Tafsir Hadits: 2430'2432

perkataannya di dalam hadits riwayat sa'ad, "bahwasanya Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilun kedelah) kepada beberapa

orang. . ..dan seterusnya." Maksudnya, Sa'ad melihatRasulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam memberikan sedekah kepada beberapa orang dan
beliau tidak memberikan kepada seorang yang lebih utama dalam ha1

agama daripada mereka yang diberi. Ia menyangka bahwa pemberian
ini sesuai dengan keutamaarrnya dalam hal agama dan ia menyangka
bahwa Nabi shal/allahu Alaihi wa sallam tidak mengetahui keadaan
orang yang tidak beliau beri tersebut. Maka ia pun memberitahukan-
nya kepa-da beliau dan ia bersumpah bahwa yang ia ketahui orang
tersebut adalah seorang mukmin, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda kepadanya " Atau dia orang muslim" Dia belum paham larangan
tentang untuk memberikan banfuan kepada orang itu untuk kesekian
kalinya. Maka ia pun diam, kemudian ia melihat b eliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam memberikan kepada orang yang jauh kedudukannya berada
di bawah orang ditinggalkan tadi dari segi beragama. Dia yakin dengan
apa yang ia ketahui tentang keadaan orang tersebut,lalu mengatakan,
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fulan?" ini unfuk mengingatkan
beliau. Boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan sedekah
pada pertama kalinya tapi kemudiat beliau melupakan orang tadi,
maka ia ingin mengingatkarulya. Hal itu terjadi sampai tiga kali, hingga
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukannya bahwa pemberi-
an tersebut bukan berdasarkan keutamaan seseorang dalam beragama.
N abi Shallallahu Alaihi wa S allambersabda, " Sesungguhny a aku memberikan

kepada orang tersebut, sementara ada orang lain yang lebih aku cintai dari
pada diinya, karena khawatir bahwa wajahnya aknn ditelungkupkan di dalam

api neraka." Maksudnya, aku memberikan sedekah kepada mereka
adalah untuk melunakkan hati orang yang imannya masih lemah, jika
aku tidak memberikannya niscaya mereka menjadi kafir, lalu Allah
telungkupkan wajah mereka di dalam api neraka. Aku meninggalkan
orang-orang yang lebih aku cintai daripada orang-orang yang telah
aku berikan sedekah, aku tidak memberi mereka bukan karena
merendahkan mereka, atau kekurangan mereka dalamberagama, tidak
pula mengesampingkan hak-hak mereka, akan tetapi aku pasrahkan
mereka kepada apa yang telah Allah jadikan di dalam hati mereka
berupa cahaya dan keimanan yang sempurna, dan aku juga percaya
bahwa mereka tidak akan goncang karena iman mereka telah sempur-
na. Hal yang demikian disebutkan di dalam Kitab Shahih Al-Bukhari
dari 'Amr bin Taghlib, ia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam diberikan harta atau tawanan lalu beliau membagikannya,
dan memberikan kepada beberapa orang serta meninggalkan beberapa
orang yang lain. Lalu sampai berita kepada beliau bahwa ada orang
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yang tertinggal, orang-orang Pun mencela pembagian tersebut, maka

beliau memuji Atlah Ta'ala kemudian bersabda, "Amma ba'du. Demi

Allah, sesungguhnya aku memberilun kqoda seseorang dan meninggalkan

seseorang yang lain. Orang yang aku tinggalkan lebih aku cintai daripada

orang yang aku berikan, alan tetapi aku memberilankqada laum itu lurena

aku melihat kegelisahan dan tccgundahan pada hati merela, dan aku pasrahkan

kaum yang lain tcepada apa yang telah Allah iadilan pada hati-hnti merelu

berup a kecukup an dan lczb aikan."

Perkataannya, &t ,)b yt Jit ;h;i';i y
1.e., iAii yiyyJi6€;?i

9,-J'9/.-tva

ti;: ;a t o!; " Amir bin Sa'ad telah mengabarknn kepada kami, dari ayahnya,

SA'ad, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan

(sedekah) kepada beberapa orAng." Begitulah yang terdapat di dalam

naskah, ini adalah bacaan yang benar.

Perkataannya, "MAka aku berdiri ke arah sisi beliau dan berkata

sambil berbisik, " Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fulan? " Di dalamnya

dijelaskan tata cara beradab terhadap orang yang lebih tua, mengatakan

sesuatu sambil berbisik dalam mengingatkannya, memberi masukan

dan mengatakannya tidak dengan suara lantang, sebab jika disebutkan

secara lantang, bisa jadi akan berdampak buruk.

Perkataannya,ry :i iu u; iri\ 'aku metihntnya adalah orang

mukmin." Beliau bersabda, "Atau dia orang muslim." Kata oti! dibaca

dengan mem-fathah-kan huruf lwmzah, dan kata -lidibaca dengan men-

sukun-kan huruf waw. Penjelasan seperti ini telah disebutkan dalam

Kitab: Al-lman.
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it*;'J q* ?<y iriQ:]! I' i';'u; tiui
t/ c ., ,. ( - \_ ,?, d_

ry tjo notr )L jy'u';:t at rt* ,r{ \*u
2433. Harmalah bin Yaltya At-Tuiibiy telah memberitahulan lcepada saya,

Abduttah bin wahb telah mutgabarlan kepoda lami, Yunus telah

mengabarlan kepada saya, dari lbnu Syihab, Anas bin Malik telah

mengabarlun t<epada saya, bahwasanya beberaPa orang dari Anshar

mengatakan pada waktu perang Hunain, ketika Allah memberilan

harta rampasan l<epada l?asulullah berupa harta benda milik luum

Hawazin. Ilasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mulai memberikan

kepad, beberapa orang dari Quraisy sebanyak seratus ekor unta. Merelu

(shahnbat lulangan Anshar) mengatalun, "Mudah-mudahan Allah

mengampuni Rasulullah, beliau memberikan kqada orang Quraisy dan

meninggallan kami semmtara pedang-pedang lami meneteskan darah-

darah merela." Anas bin Malik berlata, Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam diberitahuknn tentang apa yang merelu katalan, maka beliau

mengutus seseorang bpada luum Anshar, lalu mengumpulknn mereka

di sebuah kemah yang terbuat ilari htlit yang telah disamak. Tatkala

mereka semua sudah berlatmpul, Rasututlah shallallahu Alaihi wa

Sallam datang menemui mereka, lalu bersabda, "APA perkataan yang

sempat kudengar dari knlinn? " Pakar fkih dai kalangan Anshar berkata

k"podo beliau, " W ahai Rasulullah, orang-orang bij ak dari lalangan kami

tidak mengatalan apa-apa. Adapun beberapa orang dari lami y ang masih

muda mengatakan, " Mudah-muilahan Allah mengampuni Rasulullah,

yang membeilcan kcpada arang Quraisy dan meninggallun kita,

sementara pedang-pedang kita masih meneteslun darah-ilarah mereka. "

Mnlca Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhny a

aku memberikan leepada beberapa orang yang baru masuk islam untuk

melunaldan hati merelcn. Apalah kalian tidak berkenan, iikn oranS-

orang pergi bersama lurta bendanya, sedangkan knlian kembali bersama

Rasulullah lce t emp at tinggal lulian? D emi Allah, tatknla kalian lcemb ali

dengannya itu lebih baik dari pada merelu yang kembali membawa harta

benda."Merela mengatalcan, "Bennr, wahai Rasulullah, dan lcami telah

ridha." Beliau bersabda, "sesungguhnya kalian akan mendapatlun

lceadaan di mana orang lain lebih diutamaknn dari pada lalian, malu

bersabarlah hingga lalian berjumpa dengan Allah dan Rasul-Nya,

sesungguhnya akrt alun berada di telaga.' Merelu berlata, "Knmi akan

bersabar."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas,Bab: Al-Qubbatu
Al-Hamraa' Min Adam (nomor 5860), Tuhfah Al-,asyaf (nomor 1561).

i.t'f') +_fr$'-6 ),t ## ;'*i u.t#Jt F t1'"6.y rrr
;s ;:* .7v / f dt-b q ci :* Y / et;t
3)t'$ ),?i :r;vl v !i') ,-y'it ;tii s iG'fr 4Y U.

Y:v ici .+ ;, ir ie JC 'it -;i ^)i,4 t ,rtti
#uib-t' ts

2434. H asan Al-Hulw aniy dan' Ab d Wn Huttuid telah memberit ahukan kqada
lami, mereka berdua berluta, Ya'qub -Ihnu lbrahim bin Sa'ad- telah

memberitahulun kepaila lami, ayahht telah memberitahulan kqada
lumi, dari Shalih, ilari lbnu Syilwb, Anas bin Malik telah memberitahu-
lun kepada saya, bahwasanya ia berlata, "Tatlula Allah memberikan

hafia rampasan kepada Rasul-Nya berupa harta benda milik knum
Hawazin." la menyebutkanhadits yang sama dengan sebelumnya, akan

tetapi ia menyebutkan, " AnAs berlata,' Merela (shnhabat dari kalangan

Anshar) mengatalan,' IGmi tidak bisa bersabar.' Anas berlata,' Adapun
beberapa orang yang masih muda mengatnknn."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaulillahi
Ta'ala "Wujuhun Yauma'idzin Nadhirah lla Rabbiha Nazhirah" (nomor
7 441), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1506).

ei j:.t t3'-6 etjLJ +frrt* qr J ,F3 d*i.y r !,o

q.Ft av, +,6 U. "J g.ri ie * c ZV 
"..t

&r'lr f ai i\f *t;e ar ie iG';1\t9,
2435. Zuluir bin Harb t elah memb eritahulun kep ada say a, Y a' qub bin Ibr ahim

telah memberitahulan kepada kami, sepupuku, lbnu Syihab, telah

memberitahuknn lcepada lami, dai pamannya, ia berluta, Anas bin

Svamh .\@d
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Matik telah mengabarlun kepodo saya, dan ia menyebutlun hadits yang

sama. Akan tetapi ia berknta, "Anas berluta,'Mereka (shalubat dari

knlangan Anshar) mengatakan,'Knmi alan bersabar." sqerti riwayat

Yunus dari Az-Zuhri."

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1532)'

;"r- $t,It .tU )ts. ;;13 ;!JAt ,c
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2436. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulun

tccpada lami,Ibnu Al-Mutsanna betkata, Muhammad bin la'far telah

memberitahutan kqaita lami, syu'bah telah mengabarlan kepada

kami, ia berluta, saya mendengar Qatailah telah memberitahulan dari

Anas bin Mulik, ia berlata, Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam

mengurnpullan luum Atuhnr, seraya bersabila, " Apakah aila orang lain

selain kalian? "Mereka mmgatalun, .'Tiilak ada, lce,cuali anak saudara

perempuan l(nmi," Rnsulullah shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda,

,,sesungguhnya anak saudara perempuan dari suatu knum adalah

baginn dari mereka." Kemudi.an beliau bersabda, "Sesungguhnya orang

Quraisy adalah orang yang waktunya delat dengan lcebodohan dan

musibah, dan aku berkeinginan untuk menghibur dan melunalckan hati

merekn. Apakahtatian tidakberlcenan, jila oranS-oranr pergi membawa

dunia sedangkan tulian tcembati bersama Fasulullah lce rumnh ?,nlinn?

seandainya orang-orang berjalan meleuati satu lembah ilnn laum

t

or+7 Yi lt.,l) ;;;i tl
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Anshar berjalan melewati sebuah jalan, niscaya aku akan melanati jalan

y ang dilal ati kaum Anshnr. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Manaqib, Bab: Manaqib

Al-Anshar (nomor 3nB),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 1,697\.

# ib n'i f j) 3yJ $"; ;l-it :; 'r-uJ tl'-c.yrrv

#!^*, i*i$ iG qv G.;i + iu.t*t o1l- . ,. \)'\)

rlp itt, +.at 'A r"; il 'rr;:'t\ .)t;) "i1 e C6l
.b !'t lp:,ru.t'* W 
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'ij-ri ;rlt g:r li s'*i 61 iv 6;# ,t trits, ,t*.
g>t, j,tlt dE 'j *i Jl f' )-rri,h'i) ei Jt
3 ,t2)'!\ q,t) UiA V ii c-:t'r 3r;:*\ *tV 'ti

,v:t\ ..;)
2437. Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah

telah memberitahukan lcepada lumi, ilari At-Tayyah, ia berkata, "Saya

mendengar Anas bin Malik berlata,'Ketika Mnl&nh ditaklulun malu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan harta rampasan

kq ada kaum Qur aisy. Makn shahab at dai lalan gan Anshar men gat akan,

'sungguh ini sesuatu yang mengheranlun, pedang-pedang kita masih

meneteskan darah-darah mereka, tapi kenapa harta rampasan perang

dikernbalikan kepada ntereka?' Malu hal itu sampai kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mengumpullan merelu

lcemudian bersabda, 'Apalah sesuatu dai lcnlinn yang telah sampai

kepadaku?' Merelca menjawab, 'ltulah perlutaan yang sampai kepada

engkau, dan mereka tidak berdusta.' Beliau bersabda, 'Apakah lulian

tidak berkman, jila orang-orang pergi membawa dunia sedanglan

kalian kembali bersama Rasulullah lct rumah lalian? Seandainya oranS-
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orang berjalan melewati satu lembah atau satu ialan, dan kaum Anshar

berjalan meleutati satu lembah atau satu jalan yang lain, niscaya aku

akan berj alan melewati ialan dan lembah yang dila'ati kaum Anshar."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi,Bab: Ghazwah

Ath-Thn'if Fii syawwal sanahTsaman (nomor 4333 dan 4335),Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 1636).
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2438. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbrahim Uin Uuhammad bin

'Ar'arlh - salah satu dari keduanya menambahkan terhadap yang lain

satu huruf demi satu huruf - telah memberitahukan kepada lami, mereka

berdua berkata, Mu' adz bin Mu' adz telah membeitahulcnn kepada lumi,
Ibnu ' Aun tel"ah memberitahukan kepada lami, dari Hisyam bin Zaid bin

Anas, dari Anas bin Malik, ia berlata; pada waktu terjadi perang Hunain,
kaum Hawazin, Ghathafan dan selain merela datang dengan membawa

wanita, anak-anak, dan harta benda merelca, sementara pada waktu itu
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamada squluhribu orang

dan orang-orang yang baru masuk islam (pada waktu Fathu MakknU.

Merekn mundur ilari peperangan, hingga yang tersisa hanya beliau

sendiri. Maka pada hari itu beliau memanggil dengan dua panggilan,

di antara keduanya tidak bercampur sedikit pun. Beliau mmoleh ke

sebelah knnan, seraya bersabda, "Wahai orang-orang Anshar." Mereka

menjawab, "Kami datang memenuhi seruanmlt, wahai Rasulullah,

bergembiralah karena kami bersamamu." Kemudian beliau menoleh ke

sebelah kirinya seraya bersabda, "Wahai orang-orang Anshar, Mereka

menjawab, "Kami datang memenuhi seruanmu, wahai Rasulullah,

ber gembiralah karena kami bersamamu." Pada waWu itu beliau berada di
atas bagal (kuda) berwarna putih, lalu belinu turun dan bersabda, " Aktt

adalah hamba Allah dan utusan-Nya.' Mnlca orang-orang musyriklulah
dalam psperangan, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memperoleh harta rampasan yang banyak. Lalu beliau membagilunnya

kepada kaum muhajirin dan orang yang baru masuk lslam (pada

waktu fathu Makknh), sedangkan laum Anshar tidak diberikan sedikit

pun. Orang-orang dari luum Anshar berkata, "Apabila berada dalam

kondisi yang susah maka kita dipanggil, dan sekarang harta rampasan

diberilan kepada orang lain." Berita tersebut sampai kepada beliau,

makn beliau mengumpulkan merekn di sebuahlcemah yang terbuat dari

kulit yang telah disamak,beliaubersabda, "Wahailaum Anshar, apaknh

pembicaraan yang telah sampai kepadaku dari kalian? Merela pun

diam. Maka belinu bersabda, "Wahai knum Anshar, apakah kalinn tidak

berlenan jika orang-orang lain pergi dengan membawa harta dunia,
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sedangkan kntian pergi bersama Muhammad ke rumah kalian? " Merekn

menjauab, "Tentlt, wahai Rasulullah,lcami telah idha." Anas berkata,

lalu beliau bersabda, "lika orang-orang menempuh suatu lembah dan

orang-orang Anshar menempuh lembah lain, tentu aku memilih lembah

yang ditempuh orang-orang Anshar. "

Hisyam berlata, aku katalan, "Wahai Abu Hamzah (Anas bin Malik),

engkau salcsi atas lcejadian ini? Ia berlata, " Aku harus pergi kemana jika

tidak menghadirinya?"

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di datam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah

Ath-Thn'if Fii syawwal sanahTsaman (nomor 4333 dan 4335), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 1,636).
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243e. ubaid bin Mu'adz, Hamiit bin tlnur *, *rl**:?:rra A'ta
telah membeitahukan kcpafu knmi, Ibnu Mu' adz berlata, Al-Mu'tamir
bin Sulaiman telah memberitahulun kqaila lcami, dari ayahnya, ia

berlata As-Sumaith telah memberitahulan lcepada saya, dai Anas bin

Malik, ia berluta, "IGmi dapat menaklulclan kota Maklcnh, knnudian

lumi mnnerangi Hunain. Orang-orang musyr* datang dengan
. metnbawa baisan terbaik yang aku lilut. Di baginn terdepan ailalah

pasulan berkuda, lcemudian pasukan brjalan laki,lcemudian barisan

wanita berada di belalangnya, diteruslan dutgan baisan lumbing, lalu

barisan unta. lumlah lumi sangat banyak hingga mmcapai enam ibu
orang. Batalion pasulan berhtda kami dipimpin oleh Khalid bin Walid.

l-alu lada-htda knmi berialan lce arah belakang, kondisi demikian terus

berlangsung hingga pasulun berhtda lumi terpisah-pisah, lcetnudian

orang-orang arab melarilan dii serta orang-orang yang lami ketahui.

l-alu Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam menyeru, "Wahai luum

Muhajirin, wahai luum Muhajirin." Kemudian beliau bersabda,

" W ahai l<num Anshar, w ahai laum Anslur ! " Anas berluta, " lni adalah

hadit s riw ay at p aman-p amanku. " AnAs b erlata, " lcnmi lataknn," W ahai

Rasulullah, lumi datang mutyambut smtanmu." Maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak tnniu ilan bersabila," Demi Allah,

tumi tidak men dat an gi mer ela hingga Allah man galahlan mer ela. " Lalu

lumi mengambil harta benila tersebut lcemudian lcnmi bertolak menuiu

Tha'if danlumi mengepung merekn selama empat puluhhari. Kemudian

kami tcembali lce Mal&ah untuk mampir. Itlu Rasulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam membagilan seratus ekor unta untuk setiap orang.

"Kemudian ia menyebutlan sisa luditsnya sqati hadits iwayat

Qatailah, Abu At-Tayyah, ilan Hisyambin Zaid.

'. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,asyraf (nomor 897).

. Tafsir Hadits: 2433-2439

Perkataannya di dalam hadits riwayat Anas, "Rasulullah Shallallahu
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Ataihi wa Sallam mulai membetilan kepada beberapa orang dari Quraisy

sebanyak seratus ekor unta, lalu orang-orany Anshar mencelanya...dan

seterusnya." Al-Qadhi Iyadh mengatakan, dalam hal ini tidak dijelaskan

bahwa beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam memberikan harta ramPasan

tersebut kepada mereka sebelum mengeluarkan seperlima darinya,

dan beliau Shallallahu Ataihi wa Sallam juga tidak memasukkan harta

rampasan yang diberikan hal itu termasuk sePerlima darinya. Di

dalam beberapa hadits yang lain dapat diketahui bahwa beliau

Shaltallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada mereka seperlima

dari harta ramPasan tersebut. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran,

yaitu seorang pemimpin menyalurkan seperlima dari harta ramPasan/

mengutamakan beberapa orang dalam pembagiannya sesuai dengan

apa yang ia pandang perlu, memberikan setiap orang dengan jumlah

banyak, mengeluarkannya pada hal-hal yuog mengandung maslahat

bagi kaum muslimin, dan boleh memberikan harta tersebut kepada

orang kaya jika ada kemaslahatanpadanya.

Sabda beliau Shaltallahu Alaihi wa Sallam, it* i'J Si* €y
"sesungguhnya kaliin alan mmdapattun lceadaan di maru orang lain lebih

diutamakan dari paila kalian" Kata i'J bisa dibac a utstah dan atsarah.

Namun yang paling benar dan paling populer adalah atsarah artinya

orang selain kalian lebih diutamakan dari pada kalian dengan cara

yang tidak benar.

Sabda beliau Shattatlahu Ataihi wa Sallam, ;ia e:riit 4 A'it
,,sesungguhnya anak sauilara ?tremPuan dari suatu laum adakh bagian dari

tnerelu." lfLama yang belpendapat bahwa kerabat mendapatkan warisan

berdalil dengan hadits ini, yaitu madzhab Abu Hanifah, Ahmad, dan

lainnya. Sementara madzhab Malik, syafr i, dan lainnya berpendapat

bahwa mereka tidak berhak mendapatkan harta warisan kerababrya.

Mereka menjawab pendapat pertama bahwa di dalam Lafazh ini tidak

ada sesuatu yang mengharuskan kerabat dekat mendapatkan warisan,

akan tetapi maknanya adalah bahwa antara anak perempuan tersebut

dengan kaum itu ada hubungan kekerabatan, dan tidak disebutkan

perihal warisan. Dari konteks hadits ini dapat dipahami, bahwa anak

perempuan itu seperti salah seorang di antara mereka yang dapat

menyebarkan rahasia mereka karena menghadiri pertemuan itu, bisa

juga dipahami dengan maksud yang lain. Wallahu A'lam'

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,t;:i!\ '*" '1g)^)
,,niscaya aku aknn melewati ialan yang dilewati luum Anshar."Al-I(halil

Cnr"bzutu[-)
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mengatakan, "Kata .-.-: 211i^ra jalan yang terdapat di antara dua
grrnung." Ibnu As-Sikkitberkata, "Maksudnya jalan di atas gunung." Di
dalam hadits ini terdapat keutamaan dan keunggulan kaum Anshar.

P erkata arur y a,'rviht'01; 1 " b er s am a Ras ulull ah S hall all ahu Al aihi w a

Sallam ada sepuluh ribu orang dan orang-orang yang baru masuk islam (pada

waktu Fathu Makkah)" Kata oui,ilr adalah bentuk jamak dari jlL.Sebuah
pendapat mengatakan, "Kata tersebut digunakan untuk orang yang
dibebaskan dari tawanan atau belenggu," Al-Qadhi berkata di dalam
Al-Masyariq, "Orang-orang yang masuk islam ketika fathu Makkah
disebut Ath-Thulaqaa' (orang-orang yang bebas) karena diberikan
kebebasan oleh Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam."

Perkataannya, "SonoTtara paila waktu itu bersama Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam ada sepuluh ribu orang dan orang-orang y ang baru

masuk islam (pada waktu Fathu Makkah)' dalam hadits lain disebutkan,
"lumlah kami sangat banyak hingga mencapai enam ribu orang" Riwayat
pertama lebih kuat, karena menurut riwayat yang populer di dalam
kitab-kitab yang menerangkan peperangan, bahwa kaum muslimin
pada saat itu berjumlah dua belas ribu orang. Sepuluh ribu adalah yang
ikut serta dalam penaklukan kota Makkah dan dua ribu orang adalah
penduduk Makkah dan orang-orang yang ikut bergabung dengan
mereka. Ini adalah maksud dari perkataannya "Sementara pada waktu

itu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada sepuluh ribu orang

dan orang-orang yangbaru masuk islam." Al-Qadhi berkata, perkataannya/
"Enam ribu orang" adalah perkiraan dari seorang perawi setelah Anas
bin Malik. Wallahu A'lam.

Perkataarur y a, 4 jr il nG V # ry 1 " n oulion p asukan b erkuda

kami dipimpin oleh Khalid bin Walid" Syamir mengatakan, "Batalion
pasukan berkuda berada di sayap kanan pasukan kaum muslimin.
Pasukan dibagi dalam dua sayap, kanan dan kir'u dan yang lainberada
di posisi tengah.

Perkataanny 
^, 

6r-# & 4f ,V ;:a "Lalu kuda-kuda kami

berjalan lce arah belaknng" Begitulah yang terdapat pada sebagian besar

naskah, dan pada sebagiannya tercantum, !;t perlindmg), bacaan ini
juga benar.

Sabdabeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, uf$ iu- ul*rl-lr iu-

fi:i\ lu- .,raiy\ ju- ,lv ;: 'wrtoi tuum Muhnjirin, wahai kaum Muhnjirin."
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Kemudian beliau bersabda, "Wahai laum Anshar, walui knum Anshar!"

Begitulah yang terdapat pada seluruh naskah, yaitu Penyebutan kata

j[ sebanyak empat kali.

Perkataarutyu,-* $-ti- tti ,Ft ,l" "Anas berkata, "lni adalah

hadits riwayat paman-pamanku." Kata alis yang ada di dalam kitab

Shahih Muslim dibaca oleh para ulama menjadi beberapa bacaan.

Pertama, 'lmmiyyah. Al-Qadhi berkata, "Begitulah kami meriwayatkan

huruf ini dari sebagian besar guru kami. Kata ini ditafsirkan dengan

keras." Kedua, 'l)mmiyyah. Ketiga, 'Ammiyah artinya pamanku telah

memberitahukannya kepadaku. Al-Qadhi berkata, berdasarkan ini,

maka menurutku artinya adalah kelompokku, yaitu bahwa hadits ini
berasal dari perkataan mereka. Pemilik kitab Al-'Ainbetkata, "AlJam

artinya sekumpulan orang. " Ibnu Duraid telah mendendangkan sebuah

bait di dalam krtab Al-iamlurah. "Afnaitu'Ammnn wa iabartu'Amman
(aku menghancurkan seluruhnya dan membetulkan seluruhnya)" Al-

Qadhi berkata, "Makna seperti ini serupa dengan hadits." Keempat,

'Ammiyyah. Li y*g disebutkan oleh Al-Humaidi pemilik Kitab Al-

lam'u Baina Ash-Shahihain.Ia menafsirkannya bahwa maksud hadits

ini adalah tentang keutamaan Paman-Pamanku. Atau hadits ini telah

diberitahukan oleh paman-pamanku kepadaku. Sepertinya Anas mem-

beritahukan perrnulaan hadits ini sesuai dengan yang dilihatnya sendiri,

kemudian barangkali karena dia tidak berada di tempat peristiwa

tersebut karena orang-orang sudahbepencar, maka ia memberitahukan

hadits itu dari orang yang menyaksikannya langsung yaitu Paman-
pamannya atau kelompoknya. Oleh karena itu, ia berkata setelahnya,

"Knmi lutalan,"Wahai Rasulullah, lami datang menyambut seruAnmu."

Wallahu A'lam.
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2440. Muhammad bin Abu Llmar Al-Maldciy telah memberitahukan kepada

lami, Sufyan telah membritahukan kepada lcnmi, dai Llmar bin Said

bin Masruq, dari ay ahny a, ilari Ab ay ah bin Rifa' ah, dari Rafi' bin Khadii,

ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagilan harta

kepodo Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah, Uyainah bin Hishn,

dan Aqra' bin Habis, setiap dari merelu mendapatkan seratus ekor unta.

Sementara Abbas bin Mirdas diberi lebih sedikit dari itu. Mala Abbas

b in Mir das b er s enan dun g :

Apakah utgluu membedalun bagian harta rampasan untukku dan

Ubaid

Dengan Uyainah dan Aqra' ?

TidaHahBadr danHabis

Memiliki nil ai lebih dibanding Mir das i ila lceduany a di gabungkan

Sementara saya bulanlah seorang lebih rendah dibandingkan

merekaberdua

Orang yang englcau rendahlun hai ini tiilak akan bisa diangkat

Akhirnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menyempurnakan

bagiannya menj adi s eratus.

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3563).

# i. ';i Y li* At *,;i garir:t U 'Gi c*:.Y t t t

CGe{r#i' ,,r.; ;,Sri:i:fi,)i t+.o:iii,



421

u,-.rtou, 11,.>\ qfrV7- G itW t: ,Y( *
'uu tti i;'aii; ,Yti;t:-t :f,

2441. Dan Ahmad bin 'Abdah Adh-Dhabbiy telah memberitahuknn kepada

kami, lbnu llyainah telah mengabarlan k podo lcnmi, dari Umar bin Said

bin Masruq, dengan sanad ini, " Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam membagi harta rampasan perang Hunain. Beliau memberikan

seratus ekor untakrpada Abu Sufyan bin Harb." Kemudian disebutknn

hadits yang sama dengan tambahan, "Dan beliau memberikan kepada

Alqamahbin Ulatsah sebanyak seratus ekor."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2440.

gy e'Atf n"pi^*i S.ot'{.
2442. Dan Mnhhlad bin Khalid Asy-Sya'iri telah memberitahulun lcepada

kami, Sufyan telah memberitahukan kqada kami, Umar bin Sa'id telah

memberitahulan kepada saya, dengan sanad ini, tanpa menyebutkan

nama AlqanuhbinUlatsah dan Shafwanbin Umayyah, dan tidakpula

meny ebutkan. sy air dalam lwdits y ang diiway atlunny a.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2440.
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2M3. Dan Suraij bdn Yunus tilah memberitahulcan kepada lumi,lsmail bin

la'far telah memberitahuknn kepada lami, dari 'Amru bin Yahya bin

Umarah, dari Abbad bin Tamim, dai Abdullah bin Zaid, bahwa ketika

Rasulull ah Shallallahu Alaihi w a S all am berhasil menaklukkan Hunain,
beliau membagiknn harta rampasan. Dan memberikan harta rampasan

tersebut kepada orang-orang yang baru masuk lslam. l-alu sampailah

kabar kepadanya bahwa orang-orang Anshar ingin mendapatkan

bagian sebagaimana yang diterima oleh orang-orang tersebut. Maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkrt dan berkhuthbah

di hadapan merekn. Setelah memanjatl<nn puja dan puji kepada Allah
beliau bersabda, "Wahai kaum Anshar, bukanlah saya dapatkan kalinn

sebelumny a termasuk orang-orang yang tersesat, lalu Allah memberilcan

petunjuk kepada kalian melalui diriht? Sebelumnya knlian adalah

orang-orang miskin, lalu Allah membuat kalian kaya melalui diriku?

S eb elumny a kalian ber c er ai-ber ai, lalu Allah meny atulan lalian mel alui
diriku? Mereka menjawab,'Allah dan Rasul-Nya lebih dermawan.' Nabi

kembali bertanya, 'Tidaklah knlian mencintaiku?" Merelcn menjawab,

'Allah dan Rasul-Nya lebih dermawan.' Nabi melaniutlcnn, 'Tidakkah

knlian, seandainya berkehendak mengatakan begini dan begitu, dan

perkaranya menjadi begini dan begitu" knrena banyak hal yang

disebutkannya, 'Amru menyangka bahwa ia tidak dapat menghafalnya.

Nabi bersabda, "Tidaldah kalian mer.asa ridha, apabila orang-orang
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pergi dengan membawa lambing-lumbing dan unta-unta, sementara

lulian pergi bersama Rasulullah menuju rumah kalian? Knum Anshar

ibarat baju dan mnrutsia lainnya ibarat jubah. Seandainya bulun karena

hijrah niscaya saya termasuk di antara orang-orang Anslwr, seandainya

mnnusia melewati sebuahlembah ilan jalan, nbcaya saya alan meleutati

lembah dan jalan yang ditetnpuh laum Anshar. sesungguhnya kalian

alcnn menilapatlun teadqnn di mana orang lain lebih diutatnalan dari

pada lulian, mala bersnbarlah hingga lalian beriumpa denganku di

sebuah telaga (di surga)."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maglazi, Bab: Ghazwah

Ath-Tla'if Eii syauntaal sanah Tsamnn (nomor 4330), Kitab: At-Tamanni,

Bab: MaaYajuuzu Min Al-laaruti, wa Qauluhu Ta'ala, "Lau Anna Li Bikum

Quwuah." (nomor 7245) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

s303).
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2444. Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepada kami, juga Utsman bin

Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim, - lshaq berkata,'telah mengabarlun
lepodn lami', sedangkan ledua perawi lainnya mengatalun,'larir telah

memberitahukan lcepada lumi - dai Marcyur, dari Abu Wa'il, dari
Abdullah, ia berkata, 'Paih hari lcemenangan atas Hunain, Ilas,ilullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melebihlan beberapa orang dalam

panbagian. Beliau membertlcan lnpodo Al-Aqra' bin Habis sebanyak

seratus elar unta, dan membrilun jumlahyang samakepada Uyainah,

lcemudian memberilunnya kepada bebuapa orang pembesar Arab, dan

melebihknn pembagian merela dibandingkan lainnya pada hari itu.
Kemudian ada seseorang yang berluta , " Demi Allah, patfuagian ini tidak

adil, dan tidak pula larena mengharoplan idla Allah." Saya ( Abdullah)
berluta, " Demi Allah, saya alan sampailan lul ini kepada Rasulullah." la
melanjutlan, "Maka saya menemui beliau ilan mengabarlun kepadanya

t ent ang apa y ang dilatalcnn laki-laki tadi. Mala b erubahlah w aj ah beliau

hingga memerah. lalu beliau bersabila, 'Siapakah yang alun berbuat

adil jila Allah dan Rasul-Nya dilutalcnn tiilak adil." Kemudian beliau

bersabda, "Semoga Allah merahmati Musa, ia telah banyak disakiti

dengan sesuatu yang lebih berat dari ini, namun ia tetap bersabar."

Abdullah mengatalun, "Seharusnya srya tidak anglut bicara kepada

beliau setelah hal ini."

. TakhriiHadits
Ditakhrij oleh: Al-Bulihari di dalam Kitab: Fardhu Al-Krumus, Bab:

Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thii Al-Mu'allafah

Quluubuhum wa Ghairahum Min Al-Ktumus wa Nahwihi (nomor 3L50),

Kitab: Al-Maghazi, Bab: Glwzwah Afh-Tla'.if Fii Syauruinl Sanah Tsaman

(nomor 4337) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraaf(nomor 9300).
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2445. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqada kami,

Hafsh bin Ghiy ats telah mnrbeitahulcan lnp afo lumi, dati Al - A' masy,

dari Syaqiq, dai Abdullah, ia berkata, "Suatu ketila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam manbagilan harta. Lalu aila seorang laki-

laki berluta, 'sesungguhnya pembagian tersebut tiilak bertuiuan untuk

menghar aplun ridha Allah.' Ivtala say a menemui N abi Shall allahu Alaihi

wa Sallam dan membisilclankqadabeliau tentang perkataan orang tadi.

Mendengar hal itu, beliau langsung mnrah besar, mulanya menjadi

merah hingga saya berlurap smnilainya tadi saya tidak menceritaknn

lnl itu kepada beliau. Ialu beliau bersabila, "Mttsa telah disakiti dengan

sesuatu yang lebih berat dari ini, namun in tetap bersabar."

. Tarkhrij Hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: ,ltlwdits Al-Anbiya', Bab:

28 (nomor 3 405), Kitab: Al-Maglwzi, Bab: Ghazwah Ath-Tla'if Fii Syawwaal

Sanah Tsaman (nomor 4336), Kitab: Al-Ailab, Bab: Man Akhbar Shahibih

Bi Maa Yuqal Firhf (nomot 6059'), Bab: Ash-Slabru Fii Al-Adzaa (nomor

6100), Kitab: Al-lsti'dzan, Bab: Iilua Kaanuu Aktsar Min Tsalaatsah Fa l-aa

B a- sa Bi Al-Mus aanah w a Al-Munaaj aah (nomor 5291), Ktab : Ad-D a' awat,

Bab: Qaulillah Tabaarala wa Ta'ah, "Wa Shalli 'Alaihim.' (nomor 6336),

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9264).

o TafsirHadits:24JrO-24/.5

Perkataarutya, " Apalcnh mglau. ttumbeilatan bagian lwrta rantPasan

untulclu dan Uhaid" Ubaid adalah narna kudanya.

Perkataarmyu, g;*it G d:'i 969- "tvtotril*i nitai tebih dibanding

Mirdas jika lceduanya digabungkan" Demikian disebutkan dalam semua

riwayat, yakni kata u"ll>7 disebutkan dalam bentuk Ghairu Munsharif
(tidak ber-tanwin). Perkataan ini dijadikan landasan oleh pakar ilmu
nahwu (tata bahasa arab) yang membolehkan kalimat ttdakber-tanwin
dengan satu lllat (sebab) saja. Namun jumhur ulama membantahnya,

bahwa kata tersebut tidakbertanwin karena disebutkan dalam syair.

Perkataannya, "Dan Mnlchlad bin Klalid Asy-Sya'iri telah

memberitahulun kepaila lumi." Kata Asy-Sya'iri adalah disandarkan

kepada Asy-Sya'ir, yaitu jewawut (sebangsa gandum) yang sudah
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dikenal. Nama lengkapnya adalah Makhlad bin Khalid bin Yazid
Abu Muhammad, penduduk Baghdad yang tinggal di Tharsus. Ia
meriwayatkan dari Abdwrazzaq bin Hammam dan Ibrahim bin Khalid
Ash-Shan'aniyyin. Perawi yang meriwayatkan dari Sufyan adalah
Muslim, Abu Dawud, Abu Auf Al-Bazdawi, dan anaknya, Ahmad bin
Abu Auf, serta Al-Mundzirbin Syadzan.

Abu Dawud mengatakan, "Ia adalah seorang perawi yang tsiqah

(terpercaya)" Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Maqdisi juga mengungkapkan
perkataan yang sama. Demikian pula Abu Muhammad bin Abu Hatim
dalam kitabnya yang populeg Al-Jarh wa At-Ta'dil menyebutkarmya
secara ringkas. Al-Hafizh Abu Al-Fadhl Muhammad bin Thahir
bin Ali bin Ahmad Al-Maqdisi dalam kitabnya, Rijal Ash-Shahihnin,

mengatakan, "Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri telah mendengar Sufyan
bin Uyainah dalam masalah zakat. Saya menyebutkan ini semua
karena AI-Qadhi Iyadh berk ata,'Say abelum mendapatkan seorang pun
yang menyebutkan bahwa Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri termasuk
di antara para perawi Kitab Shahih dan tidak pula kitab lainnya. A1-

Hakim, Al-Baji, Al-Jayyani dan orang-orang yang berkompeten dalam
membicarakan perawi kitab Slwhih belum pemah menyebutk,rnnya,
tidak pula seorang pun di antara para ahli ta'lif, ahli ikhtilaf, dan ahli
taqyid, yang menyebutkan tentang Makhlad bin Khalid." Al-Qadhi juga
mengingkari tentang adanya nama ini, di mana tidak ada seorang perawi
pun yang bernama Makhlad bin Khalid, tidak disebutkan dalam Kitab
Shahih dan tidak pula pada kitab lainnya. Ia mengemukakan masalah
ini dengan perkataan yang mengagumkan. Dan pendapat yang telah ia
sebutkan ini juga termasukbentuk perkataan yang mengherankan, sebab

Makhlad bin I(halid adalah seorang perawi yang populer sebagaimana
telah kami sebutkan di bab-bab awal kitab ini. Wa Billah At-Taufiq.

Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'rt:' ;"tlt', 
"q 

'*A\i
"KAum Anshar ibarat baju dan manusia lainnya ibarat jubah." Pakar

bahasa arab mengatakan bahwa kata .lti-iJt adalah kain yang langsung

menempel dengan tubuh yaitu baju sedangkan ;Uilr (ubah) adalah

pakaian yang menutupi baju. Makna yang terkandung dalam hadits
adalah bahwa orang-orang Anshar terrrasuk orang-orang kepercayaan

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam, orang-orang terdekat dan

orang khusus. Mereka lebih dekat dengan Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam dibandingkan dengan manusia lairrnya. Ini merupakan

sifat mulia dan keutamaan mereka yang nampak dengan jelas.
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Perkatanny a,,-t.,,2)rS {rr? & ^i4';' Mal<n berubahlah wajah beliau

hingga memeruh" Kata,-.t'rbl artinya adalah zat pewarna merah yang
digunakan untuk mewamai kulitbinatang. Ibnu Duraid menyebutkan
bahwa darah juga bisa disebut dengan Ash-Shirf.

Abdullah menceritakart, "Kemltdian ada seseorang yang berkata,
"Demi Allah, pembagian ini tidak adil, dan tidak pula karena mengharapkan

ridha Allah." Al-Qadhi Iyadh Rnhimahullah mengomentari perkataan ini
dengan mengatakan, "Hukum syariat menetapkan bahwa orang yang
telah mencela atau menghina Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
kafir danboleh dibr.rnuh sebagaihukumannya, namun dalamhadits ini
tidak disebutkan bahwa orang tersebut dibunuh. "

Al-Maziri mengatakan, "Ada kemungkinan bahwa orang
itu belum memahami hukum mencela seorang Nabi, ia hanya
menyandarkan perkataannya pada perbuatan Nabi dengan anggapan
bahwa beliau tidak adil dalam pembagian tersebut. Perbuatan maksiat
akan mengakibatkan dua macam dosa; dosa besar dan dosa kecil. Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang yartg ma'shum (terlaga)
dari melakukan dosa-dosa besar berdasarkan ijma para ulama, namun
mereka berselisih pendapat mengenai dosa kecil. Ada ulama yang
berpendapat bahwa ada kemungkinan Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

melakukan dosa kecil, akan tetapi tidak boleh menyandarkan hal itu
sebagai kekurangan yang dimiliki para Nabi. Saat peristiwa itu terjadi,
mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghukum laki-laki
yang telah mengatakan bahwa Nabi tidak adil? Mungkin saja Nabi
belum mendapatkan kabar yang pasti mengenai hal itu, karena hanya
mendengamya dari satu orang. Demikian juga bahwa persaksian dari
satu orang tidak cukup bagi seseorang yang akan mendapatkan hukum
rf:.at:'-"

Al-Qadhi berkata, "Ini adalah penafsiran yang batil, bisa dibantah
dengan keterangan yang menyebutkan bahwa orang itu berkata, "Wa-
hai Muhammad, berlaku adillah" dan perkataary "Wahai Muhammad,
bertakwalah kepada Allah", orang ini telah mengucapkan langsung
ketika berhadapan dengan Nabi dan dihadiri oleh banyak orang, sampai
Umarbin Al-Khaththab dan Khalid bin Al-Walid memintaizin kepada
Nabi untuk membunuhnya, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjawab, " Aku berlindung lcepada Allah, dari perbincangan manusia yang

mengatakan bahwa Muhammad telah membunuh shahabat-shahabatnya".

hrilah lllat (alasan) yang sebenarnya. Hal ini juga berlaku bagi orang-
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orang munafik lainnya yang sering menyakiti beliau dalam banyak
kesempatan pada peristiwa yang tidak disukainya, akan tetapi beliau
tetap sabar t agar mereka tetap tunduk dan sebagai bentuk sikap kasih
sayang beliau terhadap yang lainnya, dengan harapan agar manusia
tidak membicarakan bahwa Nabi melakukan pembunuhan terhadap
shahabat-shahababrya, hingga manusia pun lari karenanya. Sebab,

manusia melihat orang-orang munafik itu termasuk dalam kelompok
kaum muslimin, dan musuh Islam pun melihat mereka bagian dari
kaum muslimin.

I
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2446. Muhnmmad bin Rumh bin Al-Muhaiir telah memberitahulun kepada

lami, Al-laits telah mengabarlan lcepada lami, dati Yatrya bin Sa'id,

dari Abu Az-Zubair, dari labir bin Abdullah, ia mengatalan, 'Ada

seorang laki-laki yang menonui Nabi shallallahu Alaihi wa sallam di

li'ranah. la datang dari Hunain. Saat itu di lain Bilal terdapat perak,

dan llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memegang

sebagiannya sambil membagilun lcepada manusin. Laki-laki itu berkata,

'Wahai Muhammad, berlaht adillah." Mala Nabi bersabda, "Celalcalah

engknu, siapa lagi yang alun berbuat adil katau aht tidak aitil? Sungguh

aku akankecewa dan rugi apabila aku tidakberbuat adil." l-alu Umar bin

Al-I(haththab Ilndhiyallahu Anhu berseru,' Biarlan saya memenggal

429
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leher laki-laki munafik ini, wahni Rnsulullah.' Nabi bersabda, "Aku

berlindung kepada Allah, aku tidak ingin manusia membicarakan bahwa

aku telah membunuh shahabat-shahabatla+ sesungguhnya orang ini
dan shahabat-shnhabatnya membaca Al-Qur-an, tapi tidak melewati

kerongkongannya. Merelu melesat (lccluar) dari (batas-batas) lslam

seperti melesatnya anakpannh menembus (tubuh hmtan) buruannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2996).

ry iG #t ji:;lr i* $'", pjt :; 3s $'-6.Y t tv
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2447. Muhammad bin Al-Mutsanna telah membeitahulun kepada kami, Ab-

dul Wahhnb Ats-Tsaqafi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,

'Saya telah mendengar Yahya bin Sa'id mengatakan, 'Abu Az-Zubair
telah mengabarkan kcpado saya, bahwa ia pernah mendengar Jabir bin

Abdullah. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn

kepada kami, Zaid bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami,

Qurrah bin Khalid telah membeitahulun kepadaku, Abu Az-Zubair
telah memberitahukan kepadaku, dari labir bin Abdullah, bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu saat pernah membagikan harta

rampasan perang." Kemudian disebutkan hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Ditaltrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2901 dan
3ee6).
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2M8. Hannad bin As-Sari telah membritahukan lcepada lami, Abu Al-

Ahwash telah memberitahulan kcpaik lumi, dari Sa' id bin Masruq, dari

Abdunahman bin Abu Nu'm, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berlcnla, 'Ali
I<adhiyallahu Anhu pernah maryiimlun emas yang masih bercampur

pasir l@tikn masih di Yaman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagilannya

kqrda empat orang, yaitu Al-Aqra' bin Habis Al-Hanzhali, Uyainah bin

Badr Al-Faznri, Alqamahbin Ulatsah Al'Amiri, kemudian salah seorang

Bani Klab, Zaid Al'Khnir Ath-Tha'i,lalu salah seorang Bani Nabhan.

Abu Sa'id menceritalun, 'Mala orang-orang Quraisy marah, dan

mengatalun,' Mengapa beliau memberilun kepada pembesar-pembesar

Najed dan meninggalkan kita? | Nabi pun bersabda, " Sesungguhnya aku

melakukan ini untuk melunakkan lati mereka." Setelah itu datanglah
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seorang laki-laki befjenggot lebat, lcedua lekuk pipinya besar, lcedua

1.

matanya cekung, keningnya menonjol, dan kqalanya botak. Orang
itu bsrkata, 'Bertalatalah engkau, wahai Muhammad!' Abu Sa'id
melanjutlan, 'Maka Nabi bersabda, "Sinpakah yang akan mentaati
Allah jilu aku bermalcsiat kepada-Nya! Jika Allah memberikan amanah
lcepadaku (untuk mangurusi) penduduk bumi apakah lalian tidak
mempercayailafi!' Abu sa'id mengataknn, 'Kemudi-an laki-laki itu
pergi, lalu ada salah seorang dari suatu kaum yang meminta izin untuk
membunuhnya, - para ulama berpendapat bahwa orang itu adalah Khalid
bin Al-W alid - namun Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam bersab da,

"Sesungguhnya dari lceturunan orang ini alan muncul suatu luum
yang membaca Al-Qur'an nnmun tidak melewati kerongkongan merekn,

mer eka memer angi laum muslimin dan membiarlan p eny emb ah b erhal a,

merelcn melesat (leeluar) ilnri (batas-batas) Islam srperti melesatnya anak

panah menembus (tubuhhewan) buruannya, seandainya aht menjumpai
mereka niscaya aht alun memerangi mereka seperti diperanginya kaum
'Ad."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiyaa- , Bab: Qaulillahi Ta'ala,
"Wa llaa Aadin Alchaahum Huudan Qaala Yaa Qaumi'budullaah."
(nomor 33M),Ktab: Al-Maglwzi,Bab: Ba'atsa Alibin AbiThalib Alaihi
As-Salaam wa Khalid bin Al-W alid llaa Al-Y aman Qabla Hajj ah Al-W ada'
(nomor 4351), Ktab: At-Tafsir, Bab: "Wal Mu'allafah Quluubuhum
wa Fir Riqaab." (nomor 4567) secara ringkas, Ktab: At-Tauhid, Bab:

Qaulillahi Ta'ala, "Ta'rujul Malaa'ilatu an Ar-Ruuhu llaih." (nomor
7432).

Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Qitaal Al-Ktawaarij
(nomor 4764).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zaluh, Bab: Al-Mu'allafah Quluubuhum
(nomor 2577), Kitab: Tahim Ad-Dam, Bab: Man Syahara Saifahu

Tsumma Wadha'ahu Fii An-Naas (nomor 41L2), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4132).
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2449. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul wahid

telah memberitahukan bpodo kami dai 'Umarah bin Al-Qa'qa',

Abdurrahman bin Abu Nu'm telah memberitahulan lcepada lami, ia

berluta, 'Aht telah mutdengar Abu Sa'id Al-Kudri berluta, 'Ali bin

Abi Tlulib mengiimkan emas di dalam kulit yang disamak, yang belum

dipisahtan dari tanahnya, dari Yaman lnpoda Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam. Lalu Nabi membagi barang kiriman tersebut bpado

empat orang: Uyainah bin Hishn, Al Aqra' bin Habis, Zaid Al-Khail,

dan yang keempat antara Alqamah bin Ulatsah atau Amir bin Ath-

a,},ll ag lt& i'i tt; 'r.i:.i U t'H';tr,lt- b ii
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Thufail. Maka bqlutalah sahh seorang dari sluhabat-shahabatnya,
'Kami lebih berluk untuk mendapatlan ini daripada mercka.' lJcapan
tersebut sampai ke telinga Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam, hingga
beliau bersabda, 'Tiilald<ah lalinn pqcaya padaku? Padahal aht adalah
pengemban amanah dari Dzat yang adn di langit, setiap pagi dan petang
selalu datang lepailahtlabar ilailangit." Setelah itu berdirilah seorang
laki-laki yang lceilua matanya cekung,lcedua pipinya besar, keningnya
menonj ol, berj enggot lebat, b erkepala botak, dnn menggulung s arungny a t
ia berlata,' Walui Rasulullah, belakualah lcepada Allah.' N abi b ersabda,

'Celalalah engluu, bukanluh aku adalnh orang yang paling berhak

untuk bertalcuta lepoda Allah dihandingan seluruh penduduk bumi"
laki-laki itupun berlalu. Mnlca Khalid bin Al-Walid berlata, 'Wah"ai

Rasulullah, bolehlcnh saya membunuh orang itu?' Nabi menjawab,
"Jangan, mungkin ia termnsuk orang yang mengerjakan shalat." Khalid
lcembali berkata,' Betapa banyak orang yang shalat, mengucapkan dengan

lisannya tetapi tidak sesuni dengan lwtinya.' Nabi menjawab, "Saya

tidak diperintah!,an untuk trcmerilcsa isi hati manusia, dan tidak pula
merobekperut-perut merelu." Abu Sa'id melanjutkan, "Kemudian Nabi
melihat orang itu yang telah berlalu membelakanginya, seraya bersabda,

" Sesungguhnya alan keluar ilai keturun"an orang ini suatu kaum yang
membaca Ktabullah dengan muilah selali, akan tetapi til.ak melewati
lcerongkongan mtrelu, mqela melesat (lceluar) dari (batas-batas) lslam
s ep erti melesatny a anak p atuh menanbus (tubuh hewan) buruanny a. "
Abu sa'id manyangla balrua Nabi mengatalun, "Smndainya saya

mendapatkan mqda niscaya saya alan memmangi mrela seperti

dip er an giny a laum T s amud. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2448.
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2450. Dan Lltsman bin Abu Syaibah telah memberitahukannya lcepada lami,

larir telah membeitahulun kepada lami dari'llmarah bin Al-Qa'qa"

dmgan sarud ini, ia berlata, 'Dan Alqamah bin Ulatsah', tanpa

m.enyebutlan Amir bin Ath-Thufail, dan berlata, Nati'u (menoniol)

lceningnya bukan Nasyii (menonjol), iuga menambahkan, 'Malcn umar

bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu berdii seraya mengatalan, 'wahai

Rasulullah, bolehtah aht memenggal leher oranS itu? Nabi meniawab,

"Tidak'. Lalu orang itu berlalu, kemudian Khalid bin Al-Walid

yang bergetar Saifullah (pedang Allah) bangkit juga seraya bqkata,
,wahai Rasulullah, botehkah saya memengSal leher orang itu?" Nabi

menjawab, 'Tidak.' Setelah itu Nabi bersabda, "suungguhnya akan

lceluar daiketurunan orang ini suatuluum yang membaca Kitabullah

dengan mudah selali." la (lair) betkata bahwa ll.marah mengatakan,
,Aku mengira bahwa beliau bersabda, "seandainya aku mendapatknn

mereka niscaya aku akan memerangimereka seperti diperanginyaknum

Tsamud."

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2448'

5.r Ct;t Y f o t

2451. Dan lbnu Numair telah memberitahulan kepaita lami, lbnu Fudhail

telah memberitahuknn kq ada lami, ilari' lJmarah bin Al- Qa' q a', dengan

sanad ini, ilanberluta,'Di antara empat oranS tetsebut adalah Zaid Al-

Khair, Al Aqr a' bin Habis, tJy ainah bin Hishn, ilan Alq amah bin ulats ah

atau Amir bin Ath-Thufail. la juga mmgatalan,'keningnya menonjol.'

tti". 
1t;;,-;)l

CK,t"uzutur-\
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seperti riwayat Abdul Wahid. Dan berkata, 'Sesungguhnya akan

lcelunr dari lceturunan orang ini suatu lcaum." Dan tidak menyebutkan,
"Seandainya aht mmdnpatlan merelu niscaya nlat alun memerangi

merekn sqrti diperanginya laum Tsamud"

Takhrij Hadits

Tetah ditaltrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2448.

6r" 4. iu ailt rt$k $t:;3H cki.yroy
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2452. Dan Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan lcepada lami,
Abdul Wahhab telah memberitahukan k"podo lumi, i^a berlata, 'Aku
pernah mendengar Yahya bin Sa'iil berlata,'Mulammad bin Ibrahim
telah mengabarlan lcepadala+ ilari Abu Salamah dan 'Atha bin Yasar.

Keduanya telah menemui Abu Sa'id Al-Khudri kemudinn menanyakan

kepadanya tentang Al-Haruiyyah. Apaluh engknu pernah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannyaT Abu Sa'id

menjawab, 'Aku tidak mengetahui siapakah Haruriyyah, akan tetapi aht
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Alcnn muncul pada umat ini - ia tidakmenyebutknn'dainya' - suatu

kaum yang kalian alan menganggap shalat kalian lebih sedikit jika

dibandingknn dengan shalat merekn, merelu membaca Al-Qur'an alan

tetapi tidak melewati keronglangan merelu- atau tenggoroknn merela-,

merela keluar dai agama ini seperti anak panah yang melesat (keluar)
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tembus dai tubuhhapan sasarannya. Biasanya seorang pemanah alan

memperhatikan anak panahnya, besi anak panahnya, uiung tempat

masuknya anak panah, kemudian belahan pada ujung anak panah tempat

meletaklun tali busur, apaluh ada sisa darah yang menempel"'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam K itab: Al-Manaqib, Bab: Alaamaat An-Nubuwwah

Eii Al-lslam (nomor 3610), Kitab: Fadha'il Al-Qur'an, Bab: ltsm Man

I?a'aa Bi Qiraa'ah Al-Qur'an AuTa-akkala Bihi Au Faiara Bihi (nomor

5058), Kt ab : Al- Adab, B ab : Maa I aa' a F ii Qaul Ar -Rai ul, W ail ak (nomor

5163)t, Ktab: lstitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'anidin wa Qitaluhum,

Bab: Qatlu Al-Khawaarij wa Al-Mulhidiin Ba'da lqaamah Al-Huiiah
,Alaihim (nomor 6931), Bab: Man Tarakn Qatla Al-Khawaarij Li At-

Ta'liif waLi'alla Yanfiru An-Naas'Anhum (nomor 6933)'

Ibnu Majah di dalam M uqaddimah, Bab : Fii Dzikr Al-Khawaarry (nomor

1.69), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4J;21).

2.

,4^ ,f A; €,?i ?'t :;it'*; (t'ii 7'tbt ;i ;3*'Y {' or
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2453. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadala4 Abdullah bin Wahb

telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaht
ilari lbnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarlun
lcepadaku, dari Abu Sa'id Al-Ktudn. H) dan HarmalahbinYahya dan
Ahmad bin Abdurrahman Al-Fihri telah membeitahukan kepadaku,
mereka berdua berlata, 'Ihnu Wahb telah mengabarlan lczpada lumi,
Yunus telah mmgabarlan kepadnla4.ilari lbnu Syihnb, Abu Salamah
bin Abdunahman dan Adh-Dluhhak Al-Hamdani telah mengabarknn

lcepadaku, bahwa Abu Sa' id Al-Ktudri telah berkata,' Ketil<a lumi sedang
bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau
sedang membagiknn sesuatu, tiba-tiba Dzu Al-Ktuwaishirah datang, ia
adalah seorang laki-laki dai Bani Tamim. Iaki-laki itu berlcnta, 'Wahai

Rasulullah, berlaku adillah." Rasulullah Shnllallahu Alaihi uta Sallam

bersabda, "Celalalah englau, siapa yang alan berbuat adil jila aku tidak
berbuat adil? Sungguh aku kecewa dan rugi jika aku tidak berbuat adil."
Makn Umar bin Al Khnththnb Radhiyallahu Anhu berkata, 'Wahai

Rasulullah, izinlun aku untuk memenggal lehernya." Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Biarlan dia, sesungguhnya ia
mempunyai para shnhnbat di mana salah seorang ilarilalian menganggap

bahwa shalatnya lebih sedikit jilu dibandinglun dengan shalat merekt,
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puasanya lebih sedikit iikn dibandingknn dmgan puasa merekn. Merelu

membaca Al-Qur'an, tetapi tidak melewati kerongkongan merela.

Merekn lceluar dari lslam seperti anak panah yang meleset lceluar dari

sasatannya. la melihat besi anak panahnya malu tidak tersisa sesuatu

apapun, kemudian melihat uiung tunpat masulcnya anak panah maka

tidak tersisa sesuatu apapun. I-alu ia melihat anak panahnya yang tanpa

mata dan bulu malu tiilak tersiia sesuatu apaPun - yakni batang anak

panahnya- selaniutnya ia melihat bulu anakpanahnya iuga tidak tersisa

sesuatu apapun,karena tidakmeng*tai usus dan darah sasarannya. Ciri-

ciri merelu adalah laki-laki berkulit hitam, salah satu lengannya seperti

buah dada wanita, dan seperti potongan dagtng yang kembang-lcempis,

mereka alan keluar pada saat manusia terpecah-belah." Abu sa'id

berluta, " Al<lt telah menyalcsilan bahwa aht mendengar ucapan ini dari

Ilasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam, dan aku menyalcsikan pula

bahwa Ali bin Abu Thalib Radhiyalkhu Anhu memerangi merelu dan

aku berada bersamanya. Lalu Ali mernerintahlun agar mendatangkan

laki-laki teriebut, kemudian setelah dicai dan ditemulun, maka ia

dihadapkan k pado Ali, hingga aku bisa melihat laki-laki tersebut sesuai

den gan ciri- ciri y ang t el ah dis ebutkan oleh Rasulullah Shall all ahu Alaihi

wa Sallam."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2452'

'F-3i4 ,si)" ,J+tt e'rt ,rit jG 'ti +')t ei
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2454. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku,

Ibnu Abi 'Adi telah memberitahulan kqado kami dari Sulaiman,
dari Abu An-Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah mcnyebutlan suatu luum yang aknn muncul dari

_ umatnya,lceluar l(etikn manusia terpecah-belah. Ciri-cii mereka ailalah
berlcepala botak. Abu Sa' id mntgatalun,' Merela ailalah seburuk-buruk
manusin, - atau di antara manusia paling buruk- dtperangr oleh salah

satu ilai dua lcelotnpok yang lebih mendelati kqada kebenaran." Abu
sa'id menceritalun bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

memberikan perumpaan tentang mereka, atau bersabda, "seorang laki-
laki yang hendak memanah hewan yang diincarnya- atau bersabda,

'mnnbidik sAslran.' Kemudian ia melihnt besi anak panahnya, ternyata
tidak didap ati setet es ilar ahpun, lcemu dian melihat bat ang anak p anahny a,

ternyata tidak didapati seteta darahpun, juga melilwt lce belahan pada

ujung anak panah tanryat meletaklun tali busur, juga tidak didapati
darah sedikitpun. Abu Sa'id bdata, 'DAn lcnlian telah memerangi
merelcn, walwi penduduk lrak.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4353).

glr,-jr )*ir il.t ii bstei; 7:? il 'ow $k.yroo

,t* lt ,Sp: i$ i6 &r'At * ,rJ Fi.F i: C'*
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2455. Syaiban bin Fanuldt telah nemberitahulan kepada lami, Al-Qassim

-Ibnu Al-Fadhl Al-Huddani- telah membritahulun kepada lcnmi, Abu
An-Nadhrah telah metnberitahulun kqada lami, dai Abu Sa'id Al-
Khudri, ia berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Akan keluar suatu rombongan paila saat laum muslimin terpecah,

lcemudian rombongan itu diperangi oleh lcclompokkaum muslimin yang

lebih mendelati lcebenar an. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: As-Sunnah, Bab: Maa

4'
t.o.t
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(nomor 4370).

44t

.Yto1tt'r ,1t3'"; ^# io * U +*i U.ty:Jt e#t ;J $'G

;nt',;';rir; i6 &r'At * d #;i e y;.sG 3;
'irvr;<; q i'"5 yay et o'or|" g, l:6'at &

',Aurey;i ;itl'*

C ,f 
"',t:' 

$k .,t,!i

2456. Abu Ar -Rabi' Az-Zahr ani dan Qutaibah bin S a' id telah memberit ahulan

t epnda lumi.'Qutaibah bukata,'Abu 'Awanah telah manberitahulun

lrepado lumi, dai Qatadah, dai Abu An-Nadhrah, dari Abu Sa'id

Al-Khudri, ia mengatalan,'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Akan ada dua lcelompok dalam umatht,lcemudian di antara

dua kelompok tersebut akan keluar suatu rombongan yang akan diperangi

oleh kelompok yang lebih mandelati lccbenaran."

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (rromror 4373).

'"f $"t pJ :; !'g $"8 Y t oV
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2457 . Muhammadbin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepailalumi, Abdul

A', I a telah membeitahulan kq ada kami, D awud t el ah memberit ahukan

kepoda kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudi, Bahwa

Rnsulullah shnttaltahu Ataihi wa sallam telah bersabda, "Alcnn keluar

suatu rombongan tetil<a mnnusia terpecah-belah, lcemudinn rombongan

itu iliperangi oleh salah satu di antara dua tcelompok luum muslimin

y an g I ebih men delati lceb enar an. "

:4"
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. Takhrij Hadits

SvErEh .\@f,
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4317).

fir
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2458. llb aidullah Al -Qaw ariri t elah munb eitahulun kq adalau Muhammad

bin Ab dullah bin Az-Zubair telah memberitahulun kq ada lami, Sufy an

telah memberitahulun kqada lumi, dari Habib bin Abu T sabit, dari Adh-

Dhahhak Al-Misyraqi, ilari Abu Sa'id Al-Ktudri, dariNabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dalam suatu lndits yang disebutlcnn di dalamnya,

" Suatu kaum yang keluar dari lcelompok yang berselisih, diperangi oteh

salah satu kelompok yang lebih mendelati lcebenaran."

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'Asyraf (nomor 4083).

Tafsir Hadits: 24Jr&l2458

Sabda Rasulullah Shattatlahu Ataihi wa S allam,

:)$ it p :'lc,'r) i+ A :)$ :,it p ttt t* ;i
"Sinpa lagt yang akan berbuat adil iilu aht tidakbrlaht adil? Sungguh aht

akan lceceua dan rugi jilu aht tiilak berbuat adil." Kata-kata -'*) +
boleh dib aca dengan mern-fathaft -kan atau men-dhammah-kan huruf fa'.

]ika dibaca dhammah, Kribtu wa Klasirtu maka artinya telah jelas yaitu

aku akan kecewa dan rugi. Dan jika dibaca fathah, trCribta wa Khasirta,

maka artinya engkau telah kecewa dan merugl jika aku tidak adil
wahai pengikutku; karena keberadaan engkau sebagai pengikut dan

mencontoh orang yang tidak berlaku adil. Dan membacanya dengan

harakatfathah lebih populer. Wallahu A'lam.
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Perkatannya, "bll.t Llmar bin Al-Khaththab Rndhiyallahu Anhu

berseru, 'Biarkan aht memenggal lelur laki-laki munafik ini." Dalam riwayat

disebutkanbahwasanya Khalid bin Al-walid juga meminta izin kepada

Rasulullah untuk membunuh orang itu. Tidak ada pertentangan

d.alam riwayat ini, karena keduanya Sama-salna meminta izin unfuk

memenggal leher orang tersebut.

sabda Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam, "Merelu membaca Al-Qur'an

alun tetapi tidak melmtati lcerongkongan merelcl" Al-Qadhi berpendapat,
,,Ada dua penafsiran dalam kalimat tersebut. Pertama, hati mereka

tidak bisa memahami Al-Qur'an, tidak bisa mengambil manfaat

dari apa yang mereka baca, dan mereka tidak mendapatkan bagian

pahala selain membaca dengan mulut, pangkal tenggorokan, dan

kerongkongan mereka saja, karena dengan rongga tubuh itu huruf-

huruf Al-Qur'an diucapkan. Kedua, amalan dan bacaan Al-Qur'an

mereka tidak terangkat dan tidak pula diterima.

Nabi stwltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Merela lceluar darinya

(Islam) bagaikan anak panah yang melaet lceluar dai sasarannya." Dalam

riwayat laitt, "Mereka keluar dari lslam." Dalam riwayat lait,:., "Merelu

keluar dari agama ini." AbQadhi mengatakan, "Mereka keluar dari

agama Islam seperti anak panah yang meleset dari hewan buruan

dan mengarah ke tempat yang lain, tidak ada bekas sedikitpun yang

menempel di anak Panah tersebut."

Kata *)tmaksudnya Uit "ri2lr (buruan yang dipanah)' Al-Qadhi

mengatakan, ,,Dan makna kata Ad-Diln di sini adalah aSama Islam,

sebagaimana firman Allah TA'ala,

@-u.;iirtl"-"O-l(l'y
"sesungguhnya agama (yang diidhai) disisi Allahhanyalahlslam'" (QS' Ali
Imran:19).

sedangkan A1-Khaththabi berkomentar bahw a Ad-Diin di sini

bermakna ketaatan, yaitu ketaatan kepada sang pemimpin'

Hadits-hadits ini menjadi dalil bagi orang yang menyatakan bahwa

kaum khawarij adalah orang kafir. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

mengatakan, "Al-Maziri berkata, 'Para ulama berselisih pendapat

tentang kafirnya kaum Khawarij", ia mengemukakan bahwa masalah

ini hampir-hampir saia menjadi problematika serius yang lebih rumit

dari seluruh permasalahan yang ada. Aku sungguh telah melihat
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Abu Al-Ma'ali berusaha menganjurkan Al-Faqih Abdul Haqq
Rahimahumallah lulr,rttl&. berkomentar tentang masalah itu, akan tetapi
ia menghindar dari masalah, dan beralasan bahwa kekeliruan dalam
hal ini merupakan masalah yang sulit untuk diketahui; karena perkara
menyatakan seorang kafir masuk ke dalam agama Islam dan seorang
muslim keluar dari Islam merupakan perkara yang sangat besar.

Perkataan Al-Qadhi Abu Bakar Al-Baqilani menggoncangkan situasi,
terlebih ini adalah bagian dari ilmu pokok dalam agama. Ibnu Al-
Baqilani sendiri mengisyaratkan bahwa hal itu merupakan perkataan
yang sulit dipahami; karena sebagian besar ini tidak mengutarakan
secara jelas tentang kekafiran orang I(hawarij, akan tetapi mereka

mengatakan pendapat yang menunjukkan ke arah itu, dan aku akan
menyingkapkan titik perselisihan dan sebab permasalahan yang
ada dalam hal ini. Misahrya, seorang penganut faham Mu'tazilah, ia
mengatakan bahwa AUah Ta'ala adalah Al-'Alim (Maha Mengetahui),
akan tetapi tidak memiliki ilmuan, Allah Ta'alabersrtat Al-Hayyu (Maha
Hidup) akan tetapi tidak memiliki kehidupan. Di sini terjadi kerancuan
dalam mengkafukannya, sebab menurut kaidah agama ini telah jelas,

bahwa orang yang mengatakanbahwa Allah tidak bersifat Al-Hayyu dan
tidak juga Al-Alim, maka orang ini dihukumi sebagai kafir. Dan semua

dalil secara jelas menyebutkan, bahwa mustahil Allah Al-Alim (Maha

Mengetahui) tetapi tidak berilmu. Lalu apakah kita akan katakan, jika
seorang penganut Mu'tazilah meniadakan ilmu dari Allah berarti tidak
mengakui bahwa Allah Ta'ala Al-Alim? ]ika memang demikian yang
dimaksudkan, berarti ia telah kafir menurut ijma' IJlama. Pengakuannya
bahwa Allah Maha Mengetahui disertai pengingkarannya terhadap ilmu
dari-Nya, tidak memberikan manfaat sama sekali. Atau kita katakan
bahwa ia telah mengakui sesungguhnya Allah sebagai Al-Alim, dart
pengingkarannya terhadap Al-Ilmu tidak menjadikan ia sebagai kafir,
meskipun ucapan tersebut telah jeLas mengarah pada maksud bahwa
Allah bukan Al-Alim. Initah pokok permasalaharulya." Demikianlah
yang dikatakan oleh Al-Maziri.

Madzhab Syafi'i dan mayoritas shahabat-shahababrya dari kalangan

ulama berpendapat bahwa kaum khawarij bukan termasuk oranS-orang

kafir, demikian pula kelompok Qadariyyah, mayoritas Mu'tazilah, dan

seluruh kelompok-kelompok sesat yang mengikuti hawa nafstrnya.

Imam Asy-Syaf i Rahiruhullah mengatakary "Aku menerima

persaksian kaum pengikut hawa nafsu kecuali A1-Khaththabiyyah,
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mereka adalah sekelompok orang dari golongan Rafidhah (syi'ah).

sebab, mereka hanya bersaksi pada hal-hal y*g sesuai dengan

madzhab mereka melalui mulut saja, maka persaksian mereka ditolak

karena masalah ini, bukan karena perbuatan bid'ah yang dilakukannya.

Wallahu A'\aru.

Perkatannya, "Ali Radhiyallahu Anhu pernah mengirimlun emas yanS

mnsih bercampur pasir tcetilu masih di Yaman kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam." Disemua naskah negeri kami tertulis dengan Laf.az}r.

ii1 (emas). Demikian juga sebagaimana yang dinukil oleh Al-Qadhi

dari semua perawi Muslim dari Al-]aludi. Ia mengatakary'Lafazh lain

dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan dengan Dzuhaibah, yaitu dalam

bentuk Tashghir (kata benda yang menunjukkan sesuatu yang kecil-

edtr).

Dalam riwayat ini disebutkan nama Uyainah bin Badr AL-Fazai,

demikian juga disebutkan dalam riwayat Qutaibah. Sedangkan di

sebagian naskah dalam riwayat Qutaibah disebutkan uyainah bin

Hishn, namun kebanyakan yang terhrlis adalah Uyainah bin Badr. Dan

yang tertulis dalam riwayat sebelum ini, yakni riwayat yang terdapat

syair di dalamnya, disebutkan uyainah bin Hishn di semua naskah.

Semua lafazh tersebut adalah benar; karena Hishn adalah nama ayah

dari uyainah dan Badr adalah nama kakek ayahnya, jadi kadang kala

disandarkan pada ayahnya, dan terkadang pada kakek ayahnya karena

ia d.ikenal. Oleh sebab itu sang penyair membandingkan dirinya dengan

orang tersebut dengan mengatakan,

"Tidaklah Badr dan juga Habis"

Nama lengkapnya adalah uyainah bin Hishn bin Hudzaidah bin

Badr bin Amru bin Juwairiyah bin Laudzan bin Tsa'labah bin Adi bin

Fazarah bin Dinar Al-Fazari'

selanjubrya disebutkan pula dalam riwayat ini nama Zaid Al-Khair

Ath-Tha'i. Demikian disebutkan dalam semua naskah dengan laf.azh

Al-Khair, sedangkan dalam riwayat setelahnya disebutkan dengan

lafazhZaid Al-I(hail. Kedua laf.azhtersebut adalah bacaan yang benar,

yakni disebutkan dalam dua nama. Pada zamarLjahiliyyah ia disebut

dengan nama Zaid Al-I(hail, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallammenamakannya ketika masuk Islam dengan Zaid Al-Khair.

Perkataannya' ;'l; yb #i 'Mengapa beliau memberilcan kepada

pembesar-pembesar Najed" Kata +:t12 bentuk jamak dari kata r"'rb'

l
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Perkatarrny^, 5;At :6.v 'lceningnya menonjol" Kata ;,:.ijr digunakan

untuk kening bagian samping kiri dan kanan.

Perkataanny a, Vi t:; .o,* i 31" Sesungguhnya dari lceturunnn orang

ini alun muncul suatu ktum" Kata ,o,i7 artnya pokok dari sesuatu atau
keturunan. Demikian disebutkan dalam semua naskah di negeri kami.
Al-Qadhi menceritakan dari jumhur ulama dan lainnya, yakni dengan
huruf bertitlk (dhad) dan tidak bertitik (shad), semuanya benar menurut
bahasa. Para ulama mengatakary "Pokok atau asal sesuafu diungkapkan
dengan banyak kata, di antaranya, kata,u,a:-L)l dibaca dengan Dhidhi
dan Shi'shi', begitu juga dengan ;At ,.)i:l ,a3l ,orAt,161l, dan
-^;t'ritl\.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

merelu niscaya aku alcnn memerangi merelu
'Ad." arttnya akan diperangi seluruhnya
sebagaimana firman Allah Ta'ala,

"Maka adakah lumu melilat seorang pun
mereka" (QS. Al-Haaqqah: 8).

hri menunjukkan adanya anjuran untuk memerangi mereka dan
keutamaan shahabat AllRadhiyallahu Anlru ketika memerangi mereka.

Perkatanny u, !s* n-i C"ili ilalamhtlit yang disamak" yaitu daun
akasia. '

Perkataruty a, " dan yang lceempat antara Alqamatt bin Lllatsah atau Amir
bin Ath-Thufail" Para ulama beqpmdapat, "Disebutkarurya narna Amir
di sini adalah sebuah kekeliruan yang nyata; karena ia telah meninggal
dunia dua tahun sebelum itu, jadi yang benar adalah Alqamah bin
Ulatsah, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lainnya." Wallahu
A'lam.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 'Aku tiilak diperintahlun
untuk memeril<sa isi hati mnnusia, ihn tiitak pula merobek perut-prut
merel(a." maksudnya bahwa aku diperintahkan untuk menghukumi
manusia secara zhahirnya, sedangkan isi hati mereka dan segala sesua-
tu yang tidak kelihatan adalah umsan Allah, sebagaimana sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam lairurya, " Mala apabila mereka telah mengatakan

hnl itu, berarti darah dan larta merela menjadi terjaga daiku kecuali dengan

" Smndainy a aku menjump ai
sqerti diperanginya laum
sampai ke akar-akarnya,

@ 4t-6ur1{iJn
yang masih tersisa di antara
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halotya, dan perhitungannya di serahkan k poda Allah". Dalam hadits lain

disebutkan , " Apaknh urgkau telah memerilcsa isi hatinya?"

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, uli 4 ?nt

membaca Ktabullah dengan mudah sekali" demikian

mayoritas naskah yang ada, yaitu dengan lafazh {

aq irrfi- "Yang

disebutkan di

artinya mudah.

sedangkan dalam banyak naskah lainnya disebutkan dengan $ yaitu

tanpa huruf Nun. Al-Qadhi mengisyaratkan bahwa itu adalah riwayat

yang lebih banyak dikemukakan oleh 8uru-8urunya, ia mengatakan,

"Kata{ artinya mudah, karena banyaknya hafalan mereka' Ada juga

yang membu.u $ artinya mereka menyelewengkan bacaan Al-Qur'an

d.engan lisan-lisan mereka, merubah makna, dan mentakwilkannya.

Bisa juga diartikan dengan condong, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu

Qutaibah."

Perkataannya, .i--1:lt i i]ll/lti "lcemudian menanyakan padanya

tentang Al-HaruriyyaY' *"r"k" adalah kaum I(hawarij. Disebut sebagai

Haruriyyah karena mereka tinggal di Harura dan saling membuat

ikatan janii di sana r:ntuk membunuh para pembela keadilan. Harura

adalah nama sebuah tempat di negeri Irak yang berdekatan dengan

Kufah. Dan dinamakan Khawarij (orang-orang yang keluar) disebabkan

mereka keluar trntuk menghadapi jama'ah kaum muslimin. Ada yang

berpendapat, karena mereka keluar dari jalan jama'ah kaum muslimin.

Pendapat lain mengatakan, karena berdasarkan sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, " Akan lceluar dari lceturunan orang ini. .."

Perkataanny a, " Aklt pernah mendengar Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "Akan muncul pada umat ini - ia tidak menyebutkan

'darinya'-' Ini merupakan dalil yang kuat tentang betapa luasnya

pengetahuan para shahabat Iladhiyallahu Anhum, kejelian pandangan

mereka, ketepatan lafazh yang didengar dan bisa membedakan antara

dalil-dalil yang samar. Sebab, kata;1 (dari) mengandung makna bahwa

kaum khawarij termasuk bagian dari umat ini dan bukan sebagai orang-

orang kafir, lain halnya dengan kata ,r1 (pada). Namun demikian, di

dalam riwayat-riwayat setelahnya disebutkan dengan kata'dari', yaitu

riwayat Ah Radhiyallahu Anhu, "Aknn keluar dari umatlclt", riwayat Abu

Dzar "sesungguhnya sqeninggalku ada dari umatht- atau beliau bersabda,

'Alun ada sepeninggalht dan umatku." Tentang hukum kafir yang

dihriukan kepada mereka tetah dibahas sebelumnya, di mana Para

C K,t"b ze!ut-)
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ulama berselisih pendapat mengenai hal ini, dan pendapat yang benar

adalahbahwa mereka bukan termasuk orang-orang kafu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Biasanya seorang

pemanah aknn memperhatilun anak panahnya, besi anak panahnya, ujung

tempat masulcnya anak panah, lcemudian belalun pada uiung anak panah

tempat meletalcknn tali busur."

Dalam riwayat lain disebutkarr, "selaniutnya ia melih"at bulu anak

panahnya juga tidak tersisa sesuatu apapun."

Dalam riwayat tain disebutkaru "kemudian melihat batang anak

panahnya, ternyata tidak didapati setetes darahpun, iuga melihat ke belahan

pada ujung anak panah tempat meletalckan tali busur, iuga tidak didapati darah

sedikitpun."

Dalam riwayat-riwayat diatas disebutkan lafazh-laf.azh sebagai

berikufi

j2)t artinya tempat masul,crya besi dari anak panah.

,t-iijt artinya besi anak panah.

Clir artinya batang anak panah.

iiiir s66ya bulu yang terdapat di anak panah.

Ofr artinya belahan pada ujung anak panah r.uttuk meletakkan tali
busur.

$ samaartinya dengan afuit, yaitu batang anak panah. Demikian

disebutkan dalam kitab Muslim secara terperinci, dan dikatakan pula

oleh Al-Ashrna'i.

Adapun |H ar1rrya setetes darah. ]adi maksud hadits tersebut ia

tidak melihat sedikitpun darah yang menunjukkan bahwa sasaran itu
terkena panah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

:)$ ft;t:'ta*')+'J
"sungguh aku akan lcecewa ao, ,ug, apabila aku tidak berbuat adil."

sebelumnya telah dijelaskan tentang perbedaan bacaan antara mem-

f athah-kan ata:u rnen- dhamrnah-kan huruf fa'.

Perkatannya, j,':jG '#t h ) "dan seperti potongan daging yang

kembang- lcempis" yaitu seperti potongan du8^8 yang bergetar.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, U'i'i ,h ,* |fin
,-16l "Mrrrlu alcan lccluar pada saat manusia terpecah-belah" Dalarn Kitab

Ash-Shnhih disebutkan dengan dua bacaan. Pertama, 'ii * artinya

di saat manusia telpecah-bel.atr, yakni perpecahan di kalangan kaum

muslimin yang terjadi akibat perbedaan pendapat antara Ali dan

Mu'awiyah Rndhiyallahu Anhuma. Kedua, i';. ii,artinya sebaik-baik

golongan. Namun bacaan yang pertama lebih populer dan lebih banyak

disebutkan dalam riwayat. Hal ini dikuatkan oleh riwayat setelahnya

yang berbuny i, url , yj d:t;';- " Mereka akan keluar pada saat manusia

terpecah-belah" dantidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini.

Al-Qadhi mengomentari riwayat yang menyebutkan dengan lafazh

f i tr, maksudnya adalah o')it Fyang artinya generasi terbaik pada

awal munculnya Islam. Atau bisa juga maksudnya ialah Ali dan para

shahabatnya, di mana kaum khawarij keluar untuk menghadapinya;

karena saat itu Ali adalah seorang khalifah. tri adalah hujjah bagi

Ahlussunnah walJama'ahbahwa Ali yang memerangi kelompok tersebut

berada dalam pihak yang benar sementara kelompok yang diperangi

adalah orang-orang ymrg salah, terlebih lagi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah bersabda, "Kemudian rombongan itu diperangi oleh kelompok

laum muslimin yang lebih mendekati kebenaran." Pada kenyataannya, Ali
dan para shahababrya adalah kelompok yang memerangi mereka.

Dalam hadits ini disebutkan mukjizat Nabi Muhammad Shnllallahu

Alaihi wa Sallam secara nyata, di mana bebau Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengabarkan sebuah peristiwa, kemudian peristiwa tersebut benar-

benar terjadi sehingga bisa disaksikan oleh manusia seperti faiar di
waktu subuh. Di antaranya:

Umat ini akan terus ada sepeninggal beliau Slullallahu Alaihi wa

Sallam, dan bahwasanya umat ini memiliki senjata dan kekuatan, tidak

seperti yang dipropagandakan oleh para pendusta.

Umat ini akan terpecah menjadi dua kelompok, dan salah satu

kelompok yang sesat akan memberontak kepada kelompok lainnya.

Para pemberontak itu menjalankan syariat agama secara berlebihan di
antaranya shalat dan membaca Al-Qur'an, mereka tidak menegakkan

kewajiban beragama Islam bahkan keluar darinya. Mereka juga

memerangi pembela kebenaran, dan orang-orang yang mereka perangi

membalas serangan mereka. Di antara pemberontak itu terdapat seorang

laki-laki dengan ciri-ciri yang disebutkan didalam hadits.
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Irdlah berbagai macam fenomena mu$izat yang semuanya terjadi

sesuai dengan yang dikabarkan oleh baginda Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam. Segala pujihanya milik Allah atas segala sesuatu.

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamtbersabda, JUJit Fq "Cii-
ciri mereka adalah berkepala botak." Kata tli- artinya tanda atau ciri-ciri.
Ada tiga bacaan yang berhubungan dengan lafazh ini. Pertama, sima, ini
yang lebih fasih dan laf.azh ini juga yang terdapat di dalam Al-Qur'an.
Kedua, siimaa. Ketiga, siimaa'.

fata ;it*ll artinya kerPala yang dicukur. Dalam riwayat lain

disebutkan dengan laf.azh,;t-3t. Lri dijadikan dalil oleh sebagian orang
tentang makruh hukumnya mencukur rambut kepala, namun pendapat
ini tak berdasar; karena konteks hadits hanya untuk menerangkan ciri-
ciri kaum khawarij saja, sedangkan tanda atau ciri-ciri bisa dianggap

haram atau bisa jadi mubah (boleh), sebagaimana sabda Nab i Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Ciri-cii mereka adalah laki-laki berfulit hitam, salah satu

lengannya seperti buah dailn u)anitA" Bisa dipahami bahwa tanda-tanda

yang disebutkan tidak diharamkan jika dilakukan oleh orang lain
Sebab, di dalam Sunan Abu Dawud dengan sanad yang sesuai syarat
Al-Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pemah melihat ada seorang anak laki-laki yang sebagian rambutnya
dicukur, maka beliau bersabda, "Culq,rlah seluruhnya atau bi"arkanlah

seluruhnya." Ini merupakan dalilyang jelas tentangbolehnya mencukur
rambut, dan dalam hadits ini tidak perlu ditafsirkan dengan makna

yang lain.

Para shahabat kami mengatakarl "Mencukur rambut hukumnya
mubah dalam keadaan apapun, akan tetapi jika merasa kesulitan untuk
memberinya minyak atau merapikannya, maka disunnahkan untuk
mencukurnya. Dan apabila tidak merasa susah maka disunnahkan
untuk membiarkannya."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,*ir ";i U i qiAt '; !
"Merekl adalah seburuk-buruk manusia, ' atau di antara manusia paling

buruk-" Demikianlah yang disebutkan dalam seluruh naskah, yaitu

lafazh';i U;i. Namun LaLazhini sangat sedikit pemakaiannya, dan

yang masyhur adalah laf.azh 11. Haaits ini dijadikan dalil bagi utama

yang berpendapat tentang bolehnya menyatakan mereka sebagai

orang kafir. Sementera jumhur ulama menafsirkan, bahwa maksudnya

adalah seburuk-buruk kaum muslimin atau makna lainnya.
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Sabda, Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,fr.ti't ;3i iU-
Sl "diprrnngi oleh salah satu ilnri dua lcelompok yang lebih mendekati

kepada'kebenaran." Dalam riwayat lain disebutkan,,F39 P;bt J')i ti)':"

"kemudinn rombongan itu diperangi oleh lcelompokkaum muslimin yang lebih

mendekati kebentran." Dalam hadits lain dijelaskan,

;Ar,ev;f # e ls rv v4. :r i'r *y,ri e 3 &
" Al<frn ada dua kelorup ok dalain umatku, ketnudian di antar a dua lelomp ok

tersebut akan keluar suatu rombongan yang alun diperangi oleh lcelompok yang

I ebih mendeknt i keb enar an. "

semua riwayat ini secara jelas menunjukkan bahwa Ali Radhiyalla-

hu Anhu berada di pihak yang benar, sedangkan kelompok yang

Iainnya, yaitu shahabat-shahabat Mu'awiy ah Radhiyallahu Anhu adalah

pemberontak y*g memPunyai pandangan yang tidak tepat. Hadits ini
juga menerangkan secara jelas,bahwa kedua kelompok tersebut masih

dalamlingkup orang-orang mukmin, mereka tidak keluar dari keimanan

dengan sebab adanya PePerangan tersebut, tidak pula dikatakan

sebagai orang-orang fasik. inilah madzhab kami dan madzhab orang-

orang yang sependapat dengan kami.

Perkataannya, g'.Jr 9,;j,1, ;rL "Dari Adh-Dhnhhnk Al-Misyraqi"

Inilah bacaan yang benar, sebagaimana disebutkan oleh pata ahli ta'lif
dan it&tilaf ,juga pakar yang berkompeten dalam nama-nama orang dan

sejarah. Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa Lafiazh

tersebut dibaca dengan Al-Masyriqi, ia berkomentar, "Ini merupakan

kesalahanpengucapan, sebab ulama telah sepakatbahwa orang tersebut

berasal dari kabilah Misyraq, yang termasuk ke dalam suku Hamdan'

Namanya adalah Adh-Dhahhak Al-Hamdani seperti yang disebutkan

dalam riwayat sebelumnya, yfrB berasal dari Harmalah dan Ahmad

bin Abdurrahman."

Ferkatanny u,Y ,fi ,F 3;';. cy y. fi U-y *i "dalam suatu

hadits yang disebutkan di dalamnya, "Suatu luum yang lceluar dari kelompok

yang berselisih" Para ulama hadits berpendapat bahwa tata ail bisa

dibaca F urqah atat Firqah.
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2459. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abdullah bin Sa'id Al-
Asyaj telah membeitahukan lcepada lami, sunuanya dari Waki'. Al-
Asyaj berkata, 'Waki' telah memberitahukan kepada I'nmi, Al-A'masy

telah memberitahukan kepada lcami, dari Khaitsamah, dari Suwaid bin

Ghafalah, ia berknta, 'Ali mengatalan, 'lika aku munbeitahulan hadits

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada lulian, mala aht

jatuh tersunghtr dari langit lebih aht sukai daripada aku mengatalun

apa yang tidak beliau latalcnn. Dan apabila aku ceritalun kepada

kalian tentang sesuatu yang alan teriadi antaraku ilan kalinn, mala
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sesungguhnya Pqerangan itu berisi tipu daya. aku telah mendengar

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Pada aldir zaman

alcan lceluar suatu knum yang masih mula ilalam usia dan pikitannya,

merelu mengucaplun sebaik-baik perlutaan manusia, membaca Al-

Qur-an tetapi tidak mela pati kerongkongannya, merela melesat (lceluar)

ilari (batas-batas) lslam sqerti melesatnya anakpanah menembus (tubuh

hewan) buruannya. Apabila kalian menemui merela mala perangilah,

larena sesungguhnya orang yang memerangi merelca al<nn mendapatkan

pahala di sbi Allah pada hari Kiamat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam K#ab: N-Matuqib, Bab: Alaamaat An-Nubuwwah

Fii Al-lslam (nomor 3611), Kitab: Fadha'il Al-Qur'an, Bab: ltsm Man

Rna' aa B i Qir aa- ah Al- Qur' an, Au T a' aldcnla B ihi, Au F aj ar a B lh i (nomor

5057\, Kitab: lstitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'anidin wa Qitaluhum,
Bab: Qattu Al-Khawaarij wa Al'Mulhidiin Ba'da lqaamah Al-Huiiah

Alaihim (nomor6930).

Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Eii Qitaal Al-Khawarii

(nomor 476n.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahim Ad-Dam, Bab: Man Syahata Saifahu

Tsumma Wadlu'alru Fii An'Naas (nomor 4113).

3*,$"8 : cai fi *,(,;;,i e6til fryl"E.Y t 1 .

d,F'i F)t,,:i$G f
4:a)1

7"*i i*rt^t:;i,ti ; Ld)t 'l,il 6G., l!J->

2460. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan krpada lami, lsa bin

Yunus telah mengabarlan k pod, knmi' (H) dan Muhammad bin Abu

Bal<ar Al-Muqaddami dan Abu Balur bin Nafi' telah memberitahuknn

lcepada lami, merekn berdua mengatalan, "Abdurrahman bin Mahdi

telah memberitahulan lnpada kami, sufyan telah memberitahulun

kepado kami, ktduanyq dan Al'A'mnsy, dengan sanad ini, hadits yang

sama,

fr'*e:;t
,,1,

,;ittc
UiUev613"^

t ^.

I o,qylJ',,'l

(K,t.uz7.t"n
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2459.

,ri U. * til c:k: cr-r ttk ",'*, ; il 6wL t1'G. Y t 1 !

v;k 4)u ,,1 ,::k riv or J '#')') if il', *
,tl,e';ryf ,LA) 4:s\it+,*'t\ *'r"

9") A@t o';-t-s ,.-"st

2461. Utsmanbin Abu Syaibah telah memberitahulankepailakami, Jarir telah

memberitahulankepadakami. @) dan Abu Balcar bin Abu Syaibah dan

Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami,
merela semua mengatalun, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn
kepodo kami,lceduanya dari Al-A'masy, dengan sanad ini, hadits yang
slrna, namun tidak disebutlan dalam hadits riwayat mereka berdua,

"Mereka melesat (lceluar) dari (batas-batas) lslam seperti melesatnya

anak panah menembus (tubuh heuan) buruanny a."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2459.
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2462. Dan Muhammadbin Abu Balar Al-Muqaddami telah memberitahukan

krp ada kami, Ibnu lJlayyah dan Hammad bin zaid telah memberitahukan

kepodokami. (H) dan Qutaibahbin sa'id telah memberitahulankepada

kami, Hammad bin zaid telah memberitahukan kepada kami. (H) dan

Abu Balur bin Abu syaibah dan zuhnir bin Harb - lafazh ini milik

mereka berdua - telah memberitahulan kepada kami, mereka berdua

mengatakan, 'lsma'il bin Ulayyah telah memberitahulan kepada

kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abidah, dari Ali, bahwa ia

menyebutkan laum Khawarij, maka ia mengatalun, "Di antarT mereka

terdapat seorang taki-laki yang bertangan pendek atau bertangan kecil.

Knlaukalian tidakberlaku sombong, sungguh aku alun memberitahukan

sesuatu yang telah dijanjitan oleh Allah melalui lisan N abi Muhammad

shallaltahu Alaihi wa sallam bagi orang-orang yang alan memerangi

merekn. Aku pun bertanya,' Apakah englau benar-benar mendengarnya

dari Muhammad Shallatlahu Alaihi wa Sallam?' Ali menjarDab, 
uYA,

demi Rabb Ka'bah!Ya, demi Rabb Ka'bah! Ya, demi Rabb Ka'bah!"'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Qitaal Al-Ktawaaii
(nomor 4763).

2. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Eii Dzikr Al-Kluwaarii

(nomor'l'67), Tuhfah Al-,tsyr af (nomor 10233).

e l'r i..t f &* ;J i;.1 tlr' pit i) 3'L! tl'";'Ytlr
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2463. Mulwmruil .bin Al-Mrttsanru telah membtitahulctn lcepada lami'

Ibnu Abi 'Adi telah memberitahulun lcepada lami, ilari lbnu ' Aun, dari

Mulammad ilnri' Abidah, ia berlat a,',\lat tidak memberit ahulan kep ada

lalian lcecuali apa yang telah aku dengar darinya, lalu in menyebutknn

riwayat dari Ali, seperti hadits iwayat Ayyub secara mArfu' ."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2462.

1.
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2464.'Abd bin Humaid telnh memberitahulan kepodo lami, Abdutrazznq

bin Hammam telah membritahulcnn kqada kami, Abdul lvlalik bin

Abu sulaiman telah membritahulan lepada kami, salamah bin kthail
telah memberitahulan kepado knmi, Zaid bin Wahb Al-luhnni telah

memberitahukan kqadaku, bahwa ia pernah berada dalam pasulan y ang

bersama Ali Radhiyallahu Anhu, yaitu pasukan yang sedang berjalan

menuj u orang- or an g Klwwarij. Ali Rndhiy allahu Anhu berkat a,' w ahai

selulian mnnusin, sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam bqsabda, "Alcan keluar suatu kaum dari

umatku yang membaca Al-Qur'an, bacaan (Al-Qur'an) knlinn tidak

berarti apa-apa jika dibandingkan dengan bacaan merekn, shalat lulian

tidak berarti apa-apa jila dibandinglun dengan shalat merela, puasa

kalian tidak berarti apa-apa iila dibandingkan dengan puasa mereka.

Merelcn membaca Al-Qur'an dan mengirabahwahal itu alan membela

merelu, padalwl justru sebalilcnya, shalat merelcn tidak melewati

lcerongkongan mqelu. Merelu lceluar dai lslam seperti anak panah

yang meleset keluar dari sasarannya."

seandainya para pasuknn mengetahui apa yang menimpa merelu, beru-

pa sesuatu yang telah ditetapknn melalui lisan Nabi mereka Shallallahu

Alaihi wa Sallam, niscaya merekn aknn berpanght tangan dan tidak

mau berusaha lagi. Ciri-cirinya adalah bahwa di antara oranS-oran*

tersebut terdapat seseorang yang muniliki lengan bagian atas dan tidak

memiliki lengan bawah, di pangknl lengan atas itu terdapat tanda sqerti

puting susu dan ada rambut-rambut putih di atasnya. Ialukalian pergi

menuju Mu',awiyah dan penduduk syam dan membiarkan mereka

menguasai rumnh-rumah ilan harta-hnrta kalian. Demi Allah, aku
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berharap menjadi kaum yang dijanjilun itu, karena mereka (khawarij)

telah menumpahlan darah yang haram, dan menyerang binatang ternak

yang dimiliki manusia. Olehkarena itu, berangkatlah dengan menyebut

nama Allah."

Salamah bin Kuhail berlata, "ltlu Zaid bin Wahb menceritalun satu

tempat." sampai ia berkata, "KAmi melewati jembatan. Kemudian

ketika kami bisa bertemu dan saat itu terdapat Abdullah bin Wahb Ar-
Rasibi yang berada bersama kaum khawarij. Makn ia (Ali) mntgatakan,
'l*mparkan tombak-tombak, hunuskan pedang-pedang lalian dari

sarungnya, sesungguhnya aku khawatir merelu meminta kalian ber-

sumpah sebagaimana yang mereka lalotlcnn pada peristiwa di Harura."
lalu merela (pasukan Alil leembali dan melemparlun tombak-tombak

mereka dari jauh, menghunuskan pedang-pedang, lalu orang-orafig
(ilari pasukan Mu'awiyah) menusuldan tombak-tombak merela kepada

manusia. Inlu sebaginn dari mnela (pasulan Mu'awiyah) dibunuh

oleh sebagian yang lain, dan tidak ada yang meninggal dari manusia
(pasukan Ali) pada hai itu lecuali dua orang saja. Kemudian Ali
berseru, 'Carilah seorang laki-laki yang bertangan pendek di antara

mereka." Merela pun mencarinya a'lan tetapi tidak mendapatlannya,

hingga aWrirnya Ali sendiri yang bangkit melihat orang-orang yang

mana sebagian merela dibunuh oleh sebagian yang lain. Ali berkata,

"Mundurkanlah merela." Lalu mereka mendapatkan orang tersebut

berada langsung di atas tanah. Maka Ali bertakbir dan mengatakan,

"Maha Benar Allah, dan Rasul yang telah mettyampailcnnnya." Kemu-

dian 'Abidah As-Salmani bangkit menujunya seraya berlata, 'Wahai

Amirul muloninin, Dani AllahYang tiada Tuhan yang berhak disembah

selain-Nya, apakah mglaubenar-benar telah mendengar lwdits itu dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Maka ia menjawab, "Ya, demi

Allah, Y ang tiaila Tulun yang berhak disembah selain-Nya." la meminta

Ali untuk bersumpah tiga kali, dan Ali pun bersumpah memenuhi

lccinginannya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Ki tab : As- Sunnah, Bab : E ii Qitaal
Al-I(haw aar ry (nomor 47 68), Tuhfah Al- Asyr af (nomor L 0L 00).
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2465. Abu Ath-Tlwhir dan Yunus bin Abdul A'la telah memberitahukan

kspaduku, mereka bqdua mangatalan, 'Abdullah bin wahb telah

mengabarlun kcpada knmi, Amru bin Al-Haits telah mengabarlan

tcepadaku, dari Bukair bin Al-Asyai, dari Busr bin Sa'id, dari

lJbaidullah bin Abu Rnfi" pelayan Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam, bahwasanya tcctika Al-Haruriyyah (orang-orang I'hawarii)

keluar, sementara l-lbaidullah bin Abu Rafi' bersama Ali bin Abi

Thalib Radhiyatlahu Anhu, mereka mengatakan, 'Tidak ada hukum

kecuali milik Allah saia.' Ali berlata,'Kalimat yang benar namun yanS

diin ginkan adalahlceb atil an, s esung guhny a Rasulull ah Shall allahu Alaihi

wa sallam telah menyebutkan sifat segolongan manusia, dan sungguh

aku mengetahui sifat-sifat itu ada pada merekn, diantaranya, "Mereka

mengatakan suatu kebenaran dengan lisan-lisan merela namun tidak

melewati ini,- beliau membei isyarat pada baginn lcerongkongannya -

, di antara mereka terdapat seseoranS yanS merupakan makhluk Allah

CEI"offit,l
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yang paling Dia banci, berkulit hitam, salah satu tangannya seperti

mata susu tambing atau puting s1tslt." Setelah Ali Radhiyallahu

Anhu memerangi merelu, makn ia berkata, 'Carilah orang itu' Inlu
mereka mencarinya namun tidak mendapatlan apa-apa. Ali lcembali

berluta, 'Carilah kembali. Demi Allah, aku tidak berdusta dan tidak

pula didustakan." la mengucapkannya sebanyak dua atau tiga kali.

Kemudian merelca mendapatkannya di reruntuhan,lalu dibawa hingga

diletakkan di hadapan AlL Ubaidullah berluta, 'Aku termasuk orang

yang hadir dalam peristiwa itu, juga mendmgar perlataan Ali tentang

mereka." Yunus dalam riwayatnya menambahkan, 'Seseortng telah

memberitahukan kepadaku dari lbnu Hunain, bahwa ia mengatakan,

'Ak:u telah melihat orang berkulit hitam itu.'

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 10230).
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2456. Syaiban bin EanuWt tetah memberitahutun kqaila lami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahulun l<epaila lami, Humaid bin Hilal

telah memberitahulun k podo lumi, dari Abdullah bin Ash-shamit, dari

Abu Dznr ; ia berlata;' Rasulullah slullallahu Alaihi wa s allam bersabda,

,,sungguh sepeninggalku alan aila dari umatku - atau aknn datang dari

umatku sepeninggalku - suatu kaum yang membaca Al-Qur'an, alun

tetapi tidak melewati lerongkongan mereka, merelu keluar dari agama

ini seperti anak panah yang meleset keluar dari sasarannya, kemudian

tidak kemb ati tagi. Mer elu adalah s ebur uk-buruk makhluk dan ( makhluk

y ang mem?uny ai) seburuk-buruk puangai."

Ihnu ,\sh-slwmit mengatalan, 'I-alu aht bertentu dengan Rafi' bin

Amru Al-Ghifari, yaitu saudara Al-Halcam Al-Ghifai, dan bettanya,

46t
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' Apa pendapatmu tentang suatu hadits yang aku dengar dari Abu Dzar,

begini dan begitu?. Kemudinn aku mutyebutkan hadits ini kepadanya'.

la pun menjawab, " Aku telah mendengarnya dari Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Fii Qitaal

Al-Khawaarry (nomor l7}),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3596).

b ov'; ilt;rd, ) @iit$t t':iA i'; "tt
-')t bfiJr is';-rs u"tt

2457 . Abu B akar bin Abu Sy aibah telah mmtbeitahulan kep ada kami, Ali bin

Mus-hir telah memberitahulcan kcpadn kami, dari Asy-Syaibani, dari

Yusair bin Amru, ia berkata, "Aht pernah bettanya kepada Sahl bin

Hunaif,'Apakah engkau pernah mendengat Nabi Shallallahu Alaihi an

S allam meny ebutkan tentang lhawarii ?' Malu ia meni awab,' Alat pernah

mendengarnya - ia menuniulclan tangannya lce arah timut-, "Merefut

adalah suatu lcnum y ang memb aca Al- Qur' an dengan lisan-lis an mereka

tapi tidak meleuati kronglangan merelu, mqela melesat (lceluat) dai
(batas-batas) lslam sqrti melesatnya atuk panah menembus (tubuh

hapan) buru*nnya."

. Takhrij Hadits

Dital<trrij oleh: Al-Bttkhari di dalam Ktab: lstitabah Al-Murtaddin wa

Al-Mu'anidin wa Qitaluhum, Bab: Man Taraka Qitaal Al-IAawaarii Li At-
Ta'alluf wa Li'allaYanfiru An-Naas Anhu (nomor 6934),Tuhfah Al-Asyraf

(nomor M65\.
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245g- Dan Abu Kamil telah membetitahukannya kqada kami, Abdul wahid

telah memberitahukan lcepada kami, Sulaiman Asy-Syaibani telah

memberitahukan kepada lami, dengan sanad ini, ilan berknta, 'Akan

lceluar dar inY a kaum-knum. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2467'
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2469. Dan Abu Balut bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepail'a lumi,

j uga lshaq, semutny a mnfuay attan dai Y azid. Abu B aknr mmgatalun,
,Yaziil bin Harun tetah nembritahuknn lnpodo lami, dnri Al-Artruam

bin Hausyab, Abu kluq ,4sy-syaibani telah mcntberitahulan kqada

lami, ilari Llsair bin Amru, dnn sahl bin Hunaif, dai Nabi slwllallahu

Alaihi wa sallam, beliau fursabila, " AI(an aila suatu laum yang tersesat

itni arah timur, kqala-kqala mqela botak'"

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nornot 2457 '

. Tafsir Hadits: 2459'2469

Perkataarurya, "Dan iilct aht ceritalan k prda kalian tentang sesuatu

yang alan terjadi antaraht dan lalian, mala sesungguhnya peperangan itu

Arrii tipu iloyo.'maksudnya aku akan berijtihad dengan pendapatku'

Al-Qadhi mengatakan, "Ini membuktikan bolehnya melakukan

permauurr- kata-kata dan mengUcapkan sindirian dalam peperangan'"

Demikian ia menafsirkan hadits ini.

Perkataanny u,'ii; "tipu daya" bisa dibaca dengan Khad'ah, Khud'ah

d,anKhuda,aft. Namun membaca dengan Khad'ah lebih fasih.

Nabi shallallahu Ataihi wa sallambersabda, " suatu laum yang masih

muda dalam usia dan pikirannya" maksudnya, oranS yang masih muda

dan mempunyai pemahaman yang dangkal'
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "merekn mengucapkan

sebaik-baikperkataan mlnltsia" yaifu seperti perkataan mereka, 'Tidak ada

hukum kecuali milik Allah saja" dan hal-hal lain yang berisi ajakan untuk
berhukum dengan kitabullah Ta'ala. Wallahu A'lam.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila lalian menemui

mereka maka perangilah, lurena sesungguhnya orang yang memerangi

merelu akan mendapatlun pahala." Ini merupakan pemyataan yang jelas

tentang wajibnya memerangi kaum khawarij dan para pemberontak
berdasarkan ijma' para ulama.

Al-Qadhi menyatakatt, "Para ulama telah bersepakat, bahwa ketika
orang-orang khawarij, para pelaku bid'ah, dan pembelot tidak mau
menta'ati pemimpin, menyelisihi pendapat jama'ah kaum muslimin,
dan mematahkan tongkat persatuan, maka wajib diperangi setelah

diberi peringatan dan mendengar alasan mereka.

Allah Ta'alaberfiman,

"maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu, sehingga golongan itu
lcembali kepada perintah Allah." (QS. Al-Huj urat 9).

Akan tetapi tidak boleh membunuh oranS-orang yang sudah

terluka, tidak mengejar orang-orang yang terpukul mundur dan lari
ketakutan, tidak membunuh para tawanan, tidak menghalalkan harta-

harta mereka. Jika pelaku bid'ah tersebut tetap ta'at kepada pemimpin
dan tidak memeranginya, maka ia juga tidak boleh diperangi. Mereka

hanya dinasihati dan diajak untuk bertaubat dari kebid'ahan dan

kebatilan yang mereka lakukan. Semua yang telah disebutkan adalah

berkaitan dengan perbuatan bid'ah yang tidak sampai menyebabkan

pelakunya keluar dari agama Islam, akan tetapi jika perbuatan bid'ah
itu bisa membuatnya kafu maka mereka diberlakukan sebagaimana

orang-orang murtad (yang keluar dari Islam).

Jika ada para pemberontak yang tidak termasuk orang kafir, maka

tetap berlaku hukum waris-mewarisi di antara mereka, hanya saja

darah yang mereka tumpahkan di medan PePerangan dianggap sia-sia,

demikian juga harta-harta mereka yang hilang di medan PePerangan.
Menurut pendapat yang benar, jiwa dan harta mereka tidak masuk da-

lam jaminan para pembela keadilan pada saat peperangan berkecamuk,

sedangkan di luar peperangan, harta dan jiwa mereka tetap dijamin. Di

"S;l dyrre& d,ri't,J*t
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saat peperangan berlangsung, hewan atau senjata mereka tidak boleh

dimanfaatkan sedikitpun. Demikian menurut pendapat kami dan jum-

hur ulama. Sedangkan Abu Hanifah Rahimahullah membolehkannya'

Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Dari Muhammad, ilai'Abidah" Dia adalah 'Abidah

As-Salmani.

Perkataann yu, 9t i,iu i rlt i)'''; 'tl It i'X ,y't e "Di antara

mereka terdapat seorang laki-laki yang bertangan pendek atau bertangan

lcecil."

Kalimat It ig aat 4r iiri *"-punyai arti yang sama, yaitu

orang yang bertangan pendek, dan disebut juga denga" i>::'Kalimat

"1t itr:6 artinya olang yang bertangan kecil. Bentuk asalnya ialah,rik
kemudian huruf Dal dikedepankan dari huruf Nzn, sebagaimana para

pakar bahasa arab mengatakan .r* dan .:i; (menarik), begitu juga

dengan.!6 aan (i (merusak).

Perkataannya, "L4l7t zaid bin wahb menceritalcan satu tentpat."

Demikianlah disebutkan di sebagian besar naskah, yaitu penyebutan

kala "Manzilan" (satutempat) hanya sekali saja. Sedangkan dibeberaPa

naskah disebutkan dua kali, ini sebagaimana dikatakan oleh Al-

Humaidi dalam Al-lam'u Baina Ash-shahihain. Maksudnya adalah ia

menyebutkan kepadaku perjalanan pasukan mereka dari satu tempat

ke tempat yang tain, hingga mencapai jembatan yang dijadikan

sebagai tempat peperangan. ]embatan tersebut bernama Ad-Dabrajan.

Demikian disebutkan secara jelas dalam Sunan An-Nasa'i. Di tempat

itulah ALt Radhiyallahu Anhu menyamPaikan khutbahnya kemudian

meriwayatkan hadits-hadits tersebut.

Perkataannya, VY/, itlt ;j'Pj "lalu oranS-orang Gari pasulun

Mu'awiyah) mmusitd<nii tombak-tombak merelu kspadn mnnusicu"

Maksudnya pasukan tersebut mengarahkan tombak-tombak kepada

lawarurya. Dari kata .fi6s1ay^r kata ;)!$ g ;,ug,t artinya berselisih

dalam permusuhan.

Perkataarmya,,,dan tidak ada yang meninggal dari manusia (pasukan

Ali) pada hai itu kecuali dua orang saia", sedartgkan kaum khawarij

banyak yang terbunuh.

Dalam hadits terdapat kalimat, " Kemudian' Abidah,4s-S almani bang-

kit menuj uny a s er ay a b erkat a,' w ahai Amirul mulcrninin..... dan seterusny a",
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yang intinya bahwa 'Abidah meminta Ali untuk bersumpah sampai

tiga kali. Dia melakukan itu dengan harapan bisa didengar oleh oranS-

orang yang hadir pada saat itu dan menekankan hal itu pada mereka,

agar mukjizat yang telah dikabarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dapat dilihat oleh mereka. Disamping itu, agar terlihat bahwa

Ali dan shahabat-shahabat yang bersamanya adalah kelompok yang

lebih mendekati kebenaran, dan mereka berada dalam pihak yang

benar dalam peperangan itu. Dan masih banyak faedah lain yang dapat

diambil dari hadits-hadits ini.

As-Salmani dinisbatkan kepada salman, kakek dari kabilah ya.8
sudah dikenal dan mereka adalah keturunan dari suku Murad.

Demikian dikatakan oleh Ibnu Abi Dawud As-Sijistani. 'Abidah masuk

Islam dua tahun sebelum Nabi Slwltallahu Alaihi wa Sallam wafat, akan

tetapi tidak pernah bertemu langsung dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.Ia mendengar hadits dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, dan shahabat-

shahab at lainnya Rndhiy allahu Anhum -

Perkataannya, "merekn mengatalan, 'Tiibk aila hukum lceamli milik

Allah saja.' Ali berkata, 'Kalimat yang betur namun yang diinginkan adalah

l<ebatilan", maksudnya bahwa kalimat itu pada asahrya adalah benar,

yaitu firman Allah Ta'ala,

@'A{t i<:Jt ey

" . ..Keputusan itu lunyalah milik Allah.." (QS. Yusuf: 40)

Namr.m yang mereka iryinkan sebenamya adalah pengingkaran

terhadap NiRadhiyallahu Anhu dalam memutuskan perkara'

Nabi slultallahu Ataihi wa saltambersabda, iv P ,!-'i- 6'.r)l "salnh satu

tangannya seperti ruta susulambing" Kalimat iri * maksudnya adalah

kantong susu pada kambing. Ini merupakan bentuk majas. Pada

asalnya, kata ini digunakan r.rnhrk aniing dan hewan buas lairmya. Abu

IJbaid berk ata, "Kataini juga dipakai untuk hewan yang memiliki kuku.

Untuk kambing dan sapi digunakan kata 7?. sedangkan untuk unta

memakai bh ,t.' Abu 'IJbaid melanjutkan, 'Kata Dhar'u dan Krulf

bisa digunakan untuk semua hewan yanS memPunyai telapak kaki

besar (yaitu sapi, kambing, kijang, dan unta)'" Sedangkan Al-Harawi

mengatakan, "IJntuk semua hewan-hewan tersebut bisa juga dipakai

kata Dhar' u dar. I(Itulf ."
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Perkataanny a, )F i ;:- [i "dariYusair bin Amru" dalam riwayat

lain disebutkan Usair biir 'Amru'

Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallambersabda, |ft ,E i'r ^4' 
"eknn

ada suatu laum yang tersuat ilai arah tifiur." Maksudnya jauh dari jalan

kebenaran. Kata iu artinya Per8r dan tidak menemukan jalan yang

benar. Wallahu A'lam.



(52) Bab Haramnya Mengambil Zakat Bagi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Para t(eluarganya yang

Berasal dari Bani llasyim dan Bani Al-Muththalib, dan
Tidak Berlaku Bagi Yang LainnYa

# Jt r,*, c'E d.1 d'G &4t )A.I ll 't* t3";.Y tv.

:r;';: i* U iprt *i l*i;i u: 'd 
)u.t u.t'i')

?-r, y ht t It'J';: S* *.;qi'^' yJ.JJt f
u'.ar yit ui a; v\ t4 ?)t € €

247}.llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada

lami, ayahht telah memberitahulan lcepada lami, Syu'bah telah

memberitahukan kqadn l<nmi, dari Muhammad, - lbnu Ziyad -, ia
telah menilengar Abu Hurairah berluta, "Suntu latika Hasan bin Ali
mengambil sebuah hrma sedclah,lalu.ia menganglat hnma tetsebut

ke mulutnya. Mala Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam berseru,

'Kakh, Kaldt, buanglah kurma itu, tiilalclah engknu mengetahui bahwa

kita tidak boleh memakan sedekah? " .

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa

Y adzhnu F ii Ash- Shadaq ah Li An-N abi Shnllallahu Alaihi w a S all am (nomor

LA}L), Ktab: Al-lihad wa As-sair, Bab: Man Talcnllama Bi Al-Farisiyyah wa

Ar - Rathanah (nomor 307 2), T uhf ah Al - Asy r af (nomo r 1 43 83).

468
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W if J'F3')'\t-t ;J J rSJ ;l') 6-J ,F-t3'-6.Y 1v't

ii'*st ti p't Gi lG't;sli ter'd F €t r
247 1. D an Y ahy a b in Y ahy a, Abu B akar bin Abu sy aib ah, d an zuhair b in H arb

telah memberitahukan kepada kami, surutnnya dari Wak{ , ilari Syu'bah,

dengan sanad ini, dan disebutkan bahwa Rasulullah Slnllallahu Alaihi

u)a Sallam bqsabda, " sedelah tidak dihalallan bagi kita."

. Takhrii Hadits

Telah ditaldrrii sebelumnya, lihat hadits nomot 2470.

ptt ilttl*t, rz U'#,$k )k ji.3L!$'-6.Y tvY

€) Jt$k
v di ,u";r

a/t15 :lil)l
/

u; e vi]r, &*
it"at yu

zl

2472. Dan Muhammad bin Basysyar telah membeitahuknn kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan l<epada knmi. (H) dan

Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada knmi, Ibnu

Abi'Adi telah memberitahukan kqada kami, keduanya dari Syu'bah,

dalam sanad ini, seperti dalam riwayat lbnu Mu'adz yang berbunyi,

"Bahwa kita tidakboleh memalun sedekah."

. Takhrij Hadits

Telah ditalhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2470.

3i ,* G'Fi ?-t it t3$ Ui\\ yt i'o:'rt; ;k Y tvr

,*b yt )'ii Ui';i ,ti Y'i"; a';'j' e.i JY A;6
'aLsy i';3:'t '*v ,*t iyAi<! jtiC *t #i *'tu,
tdl6'i'rc o)*:)i ;#ifi,+i;1 w:i F etl *

2473. Harun bin Sa'id At-Ailiy telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb

telah memberitahukan kepada kami, 'Amru telah mengabarknn kepada-

ku, bahwa Abu Yunus pelayan Abu Hurairah telah memberitahukan
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lcepadanya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, beliau bersabda, "Sungguh aku kembali kepada keluargaku,

lalu aku ilapatlcnn sebutir kurma yang jatuh di atas lusurku, dan aku

mengambilnya untuk aku malun, namun lcemudian aku khawatir kalau

kurma itu adalah hasil sedclah, malu aku pun membuangnya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15477).

W 6r; fLl,6 i 9t':')t 
'.tt tl"t; 

eY", U. '""" , Cki . Y t V f

)Ft f, F;i.i ;i c'.l- t; ti ie F i rv; r
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'ri'i'rb ofr :ti ;;i F ,ig W:it ,.# e ii et,
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W:$ylilte,
2474: Dan Muhammad bin Rafi' telah menrbeitahulun kqoda lami,

Ab dun azz.aq bin Hammam telah metnberiiahukan kep ada kami, Ma' mar

telah memberitahulun bpada knmi, dai Hamm"am bin Munabbih,

in berkata, 'Ini sqerti apa dibeitahulan oleh Abu Hurairah kqada
kami dai Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu

ia menyebutkan beberapa lwdits di antaranya. Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam bersab da, " D emi Allah, aku kembali l<epada keluar gaku,

lalu ahr dapatlan sebutir ktrma yang iatuh di atas lasurku - atau di

dalam rumahl<lt - mala aht mengambilnya untuk aht malan, namun

lccmudian akulchawatir kalauhtrma itu adalahhasil sedekah - atau dari

sedeknh - makn aku pun membuangny a. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4758).

,; ,# F oW # djt;;i,# 5 ,F-$k.Ytvo
" 
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2475. Yahya bin Yahya telah muttberitahulun kepada lami, waki' telah

mengabarlun lcepadn lami, dai sufyan, dari Manshur, dai Thalhah

bin Musluffif, ilai Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu Alaihi

?0a sallam suatu lcetila menemulun sebutir knrma, lalu beliau

bersabda, "seandainya kurma itu bulun dari sedeluh niscaya aku telah

tnemalunnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyuu', Bab: Iriaa

Yutanaz.zahu Min ,\sy-Syubuhaat (nomor 2055), Kitab: Al-Luqatah, Bab:

ldzna wajada Tamratan Fii Ath-Thariiq (nomor 2431), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 923).

,.r t# ,r -g; ; iui ,,1 ,1:36 4f -ii c';:.Y tv1
'.r\2ai.i'i,; ,n' ,):* *t i';., iti ,t:Y J Ai $'-6 :',* i.1;JL

'ijt! 
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2476. Dan Abu Kuraib telah memberitahulan lcepada kami, Abu Usamah telah

memberit ahutan kep ada lumi, ilai Za' idah, ilari Manshur, dari Thalhah

bin Mushanif, Anas bin Malik telah memberitahulan kepada kami,

bahw a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam p ernah melmtati s ebutir

htrma di jalan,lalu belinu bersabila, " seandainya kurma itu bulun dari

sedelah niscaya alat telah metnnkannya-"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2475-

,'. tcfry "l
,t3P

ia g"; i6 ,ti it') Pit i), 'rY-| tl'c.Y t vv

') y'*, ,# :lt ii - Fi;ri 3; d ;'*
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2477 . Muhammad bin Al-Muts anna dan lbnu B asy sy ar telah memberitahulun

kepada kami, merelu berdua mengatalun, 'Mtt'Adz bin Hisyam telah
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membeitahukan kqaih lami, Ayahht telah memberitahukan kepadaku

dari Qatailah, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
prnah menemulan sebutir htrma,lalu beliau bersabda, "Seandainya

itu bulan sedelah niscay a aht memalunny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1378).

. Tafsir Hadits: 2470-2477

Perkataannya, "Suntu lcetila Hasan bin Ali mmgambil sebuah kurma

sedelah,lalu ia mmganglat hmna tersebut lce mulutnya. Malu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, 'Kaldt, Knldt, buanglah kurma itu,
tidak*ih englau mengetahui bahwa kita tidak boleh memakan sedelah?"

Dalam riwayat lain disebutkart, " Sedelah tidak dihalalkan bagi kita."

Al-Qadhi mengatakan, "Kalimat € €. bisa dibaca Kakh, kakh;

Kikh,kilh; danKal&in,laldin (dengan tanwin). Ini adalah kalimat yang
digunakan untuk melarang seorang anak kecil agar menjauhi kotoran

atau lainnya. Ketika dikatakanf maka artinya tinggalkan dan buangtah
barang itu.

Ad-Dawudi berkata, "Ini adalah kata asing yang menjadi kata

serapan dalam bahasa arab yang bermakna f (sangat buruk). Al-
Bukhari juga pernah mengisyaratkan pemakaian kalimat tersebut
pada perkataannya di dalam Bab: Man Takallama Bi Al-Farisiyyah wa

Ar-Ratlwn"ah. Da1am hadits ini diterangkan bahwa anak-anak dijaga
sebagairnana orang d.ewasa dijaga dari hal-hal yuog terlarang baginya.
Hal ini wajib dilakukan oleh seorang pempimpin.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidalcl@h engluu

mengetahui bahwa kita tidak boleh memalun sedeluh?" kalimat ini
diucapkan pada sesuatu yang sudah jelas diharamkan, meskipun
orang yang diajak bicara belum mengetahuinya. Tafsir kalimat ini
adalah sungguh mengherankan, bagaimana engkau tidak mengetahui
perkara ini padahal telah jelas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan keluarganya diharamkan untuk mengambil harta zakat, mereka

itu adalah Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib. Inilah madzhab
Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya, yakni keluarga Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Bani Hasyim dan Bani

Al-Muththalib. Pendapat ini juga dikatakan oleh sebagian pengikut
madzhab Maliki.
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Abu Hanifah dan Malik sendiri mengatakan, "Mereka adalah Ba-

ni Hasyim secara khusus. Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian ulama ber-

pendapat bahwa mereka adalah semua kaum Quraisy."Ushbagh Al-
Maliki mengatakan, "Mereka adalah Bani Qushay."

Dalil yang digunakan oleh madzhab Syafi'i adalah sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Al-

Muththatib adalah sama," kemudian beliau memberikan bagian mereka

sama dengan bagian para kerabat.

Berkenaan dengan sedekah yang sunnah, maka dalam madzhab

Syafi'i terdapat tiga pendapat:

Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat, sedekah itu
diharamkan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan halal untuk

keluarganya.

Kedua, haram bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

keluarganya.

Ketiga, halal bagi Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam dart

keluarganya.

Apakahbudak yang dimerdekakan oleh Bani Hasyim dan Bani Al-
Muththalib juga haram menerima zakat? Ada dua pendapat menurut

shahabat-shahabat kami. Pertama, yang meruPakan pendapat yang

paling benar, zakatjuga diharamkan bagi mereka, berdasarkan hadits

yang disebutkan oleh Muslim pada pembahasan berikutnya, yaitu

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Rafi'. Kedua, halal bagi mereka

unfuk menerima zakat.

Ulama yang belpendapat bahwa diharam adalah Imam Abu Hani-

fah dan seluruh ulama Kufah serta sebagian madzhab Maliki. Sedang-

kan yang berpandangan zakat itu halal diambil adalah Imam Malik.

Ibnu Baththal Al-Maliki menyatakanbahwa perbedaan pendapat terja-

di pada budak yang dimerdekakan oleh Bani Hasyim, sedangkan budak

yang dimerdekakan oleh orang lain, maka mereka boleh mengarnbil

zakat berdasarkan ijma' ulama. Namun yang sebenarnya tidaklah

seperti yang ia katakan, tetapi yang benar menurut shahabat-shahabat

kami adalah bahwa zakat itu diharamkan bagi Bani Hasyim dan Bani

Al-Muththalib, dan tidak ada perbedaan di antara keduanya. Wallahu

A'lam.

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sedekah tidak dihalallun

bagi kita." secara zhahimya, kalimat ini menunjukkan sedekah yang

wajib dan sunnah. Hal ini sudah dibahas sebelumnya.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Sungguh akukembalikepada

lceluargaku, lalu aku dapatlan sebutir hrma yang jatuh di atas kasurku, dan

aku mengambilnya untuk aku malun, namun lcemudinn aht khawatir kalau

latrma itu adalah lnsil sedeluh, mala aht pun membuangnya." Merupakan
dalil bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diharamkan untuk
mengambil sedekah, tidak ada perbedaan baginya antara sedekah

yang wajib atau yang sunnah karena beliau mengucapkannya dalam
bentuk umum, tanpa menyebutkan kata zakat secara khusus. Hadits
ini sekaligus menunjukkan sifat wara' (menjaga diri dari suatu yang
hukumnya samar); karena sebenamya buah kurma tidak menjadi
haram jika ada beberapa kemungkinan yang ada padanya, dan karena

sifat wara' ituIah beliau meninggalkannya.

Perkataannya, "Bahu)A Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melewati sebutir kurma di jalan, lalu beliau bersabda, "Seandainya kurma

itu bulan dari sedelah niscaya aht telah metnalannya." Ini merupakan
sifht wara' sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Hal ini juga

menunjukkan bahwa sebutir kurrra dan benda-benda kecil lainnya yang
hilang tidak perlu diumumkan, tetapi boleh dimakan dan dimanfaatkan
pada saat itu juga, NabiSlallallahu Alaihiwa Sallam tidak memakannya
karena khawatir jika barang tersebut termasuk sedekah, bukan karena

sebagai luqatluh (barang temuan). Hukum ini telah disepakati oleh para

ulama, sementara shahabat-shahabat kami dan lainnya memberikan

alasan bahwa pemilik barang itu biasanya tidak akan mencarinya dan
tidak berkeinginan untuk mendapatkan barang itu kembali. Wallahu

A'lam.

Smrah r'\
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(54) Bab Bolehnya }labi Shallallahu Alaihi Wa Sallam,
bani Hasyim, dan Bani Al-Muththalib f{enerima

Hadiah, Mdskipun Orang yang Memberikan tladiah
Mendapatkannya Melalui Sedekah Orang lain. dan

Penjelasan Tentang llarta Sedekah yang Telah
Dipegang Oleh Orang yang Menerimanya, Maka

Hilahglah Sitat Sedekah ltu dan Menjadi Halal Bagi

Orang-Orang yang Diharamkan Mendapatkan Sedekah

Ju dtlxJt
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2480. Qutaibah bin sa'id telah manbeitahukan kepada lumi, Laits telah

memberitahulan tcepado kami. (H) ilan Mulammad bin Rumh telah

memberitahukan lcepada kami, Al-I-aits telah mmgabarkan lcepada lumi,

dari lbnu Syihab, bahwa'Llbaid bin As-Sabaq berlata, 'Sesungguhnya

luwaiiyah, istri Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam telah mengabarlun

lcepadanya, bahwa Rnsulullah slnllallahu Alaihi wa sallam punah

mnsuk menemui luwairiyah dan bertanya, "Apaluh ada malanan?"

luwairiyah menjawab, 'Tidak ada, demi Allah, walai Rasulullah, kami

tidak memiliki uakanan kecwli tulang knmbing yang dibetilun oleh

..ciJZi ol ,-t
)

';.ii #
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pelayan perempuanht yang berasal dan harta sedelah.' Maka Nabi
bersabda, "Delatlunlah tulang itu, sungguh ia telah menjadi halal."

o Takhrij Hadits
Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 15790).

;4tjti H5 4J;it ,,F') a1" ,r,1 S. * j $'"€.yf 
^ti';i )r:-li $a&;1tf 4it*V

2481. Abu Balcar bin Abu Syaibah, Amru An-Naqid, ilnn lshaq bin lbrahim
telah membqitahulunbpafulami, seluruhnya dari Ibnu Uyainah, dari
,A2-Zuhri, ilengan sanad ini, hadits yang sama.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15790).

c€)$J*iG qf ;:i^*,rj " * ,i$k Yr^Y
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2482. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahulan

lcepada lcami, keduanya bulwta, 'Wnlci' telah memberitahulan kepada

lami. (H) dan Mulummad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah

memberitahukan kqada lami, lceduanya berluta, 'Muhammad bin

la'far telah memberitahulan lcepada kami', keduanya dari Syu'bah,

dari Qatadah, dari Anas. H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah

. memberitahulun k podo tami - lafazh ini mililotya - ayahku telah

memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah munberitahukan kqada
lumi dari Qatadah, in telah mutdengar dai Anas bin Malik berkata,

'Barirah pernnh menglwdiahlun kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berupa drgrng yang disedelcahkan seseorang kepadanya. Mnka
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N abi bersabda, " Daging itu mmtpalun sedelah bagi Barirah, dan hadiah

bagilami."

. Takhrij Hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan riwayat Muhammad

bin At'Mutsanna ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-zalah, Bab: ldzaa Taluwwalat Ash'

shadaqah (nomor l4g5), Ktab: Al-Hibah, Bab: Qabuul Al-Hadiyyah

(nomor 25m.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Al-Faqir Yahdii Li Al-

Glwni Min ,\sh-Shadaqah (nomor 1655).

g. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Athiyyah Al-Mar'ah Bi

Ghain Hzni zauj ihaa (nomor 37 69), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1242).
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24g3. Ubaidultah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami,

ayahku telah memberitahukan kepada kami, syu'bah telah

memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-

Mutsanna dan Ibnu Basysyar telahmemberitahukan kepada kami

- lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna -, mereka berdua mengatakan,

'Muhammad bin Ja'f.at telah memberitahukan kepada kami'

syu,bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari

Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyaty 'Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam pemah diberi dag*g sapi, lalu diberitahttkan padanya,
,Ini adalah daging yang disedekahkan seseorang kepada Barirah,'

maka Nabi bersab da, "labagi Barirah adalah sedekah, sedangkan

bagi kami adalah hadiah."

o Takhrij Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15933).
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2484. Zuhair bin Harb ilan Abu Kuraib tehh memberitahukan lcepada kami.

Keduanya berlcata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kepada

lami: Hisyam bin 'Urwah telah memberitahulan l<epada kami dari
Abdurrahman bin Al-Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallahu

Anha, in berkata, 'Pada diri Barirah terdapat tiga perlara, dahulu

orang-orang memberilun sedekah padanya, lcemudian ia menghadiahkan

sedelcnh itu kepada lumL l-alu aku memberitahukan hal itu kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mala belinu bersabda, "Barang itu
merupakan sedelah untuk Barirah dan bagi kalian adalah hndiah, maka

silahkanmemalannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kltab: Al-ltqu, Bab: lnnamaa Al-Walaa' Liman A'taqa
(nomor 3760).

An-Nasa' i di dalam Kitab : Ath-Thala1, B ab : Ktiy aar Al -' Amah (nomor

3448), Tuhfah Al- Asyr af (nolrror 17 528).
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2485. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada kami,

Husain bin Ali telah muttberitahulan kepada lami, dari Za'idah, dari
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2.

3.

1.

Simak, dari Abdunahmanbin Al-Qasim, dai ayahnya, dnri Aisyah. @)

dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Muhnmmad bin la'far telah memberitahulun k"pado kami, Syu'bah telah

memberitahulan lcepada lami, ia mangatakan,'Aku telah mendengar

Abdunahman bin Al-Qasim berluta,'Alu telah mendengar Al-Qasim

meriwayatlun dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hadits yang sama."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Qabuul Al-Hadiyyah

(nomor 2587).

Muslim di dalam Ktab: Al-ltqu,Bab: lnnamaa Al-Walaa' Liman A'taqa

(nomor 376'1. dm3762).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Tlutaq, Bab: Kiyaar Al:AmahTu'taq

wa Zaujuhn Mamluk (nomor 3453 dan 3454), Kitab: Al-Buyuu', Bab:

Al-Bai' Yakuunu Eiihi ,\sy-syarth Al-Fasid Fa Yashihhu Al-Bai' wa

Yabthul Asy-Syarth (nomor 365n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17490

dan17491)

'q* qcl ';; JG fr '* 4t
24g6. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kqailaku, lbnu wahb

telah memberitahulan kcprda kami, Malik bin Anas telah mengabarlun

lcep adaku, dari Rabi' ah, dari Al-Qasim, dari Aisy ah, dari N abi shallallahu

Alaihi wa Sallam, hadits yang sama, hanya saja beliau bersabda, " Barang

itu bagi kami adalah hadiah dariny a."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah,Bab: Al-HunahTahta Al-'Abdi

(nomor 5097), Kitab: Ath-Tlnlaq, Bab: laa Yakuunu Bai' Al-Amah

Thalaqan (nomor 5279), Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al-Udmu (nomor

5430).
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2. Muslim di dalam Kitab: Al-ltqu, Bab: lnnama Al-Walaa' Liman A'taqa

(nomor 3765\.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Kiyar Al:Amah (nomor
34n, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 17 449).

F !.6 f d!t';)U,y6l6k 7; J #3;k Yr^v
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2487. Zuhnir bin Harb telah mernbeitahulan kqadaku, lsma'il bin lbrahim

telah memberitahulan lnpoda kami, ilari Khalid, dari Hafshah, dari

Ummu Athiyyah, ia berknta, "Suntu l@tikn Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengiimtan lambing sedekah kepadaht, lalu alat

kiriml<nn sebagian dailumbing itukepada Aisyah. Tatkala Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui Abyah, beliau bertanya,

"Apaknh englau meniliki sesuntu?" Aisyah menjawab, 'Tidak, akan

tetapi Nusaibah mmgirimlan kambing yang sebelumnya engknu beri-

lan kqadanya.' Nabi pun bersabda, 'la telah menjadi halal."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di datamKitah: Az-Zatah, Bab: Qadr Kam

Yu'tha Min Az-Zalahwa Ash-Slwdaqah, wa Man A'tha Syah (nornor 1M6),

Bab: L,aa ldzaa Tahawutalat Ash-Sludaqah (nomor L494), Kitab: Al-Hibah,

Bab: Qabul Al-Hadiyyah (nomor 2579),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18125).



(55) Bab Nabi Menerima I'ladiah dan Menolak Sedekah
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2488. Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah memberitahukan kepada

kami, Ar-Rnbi' - Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami,

dari Muhammad -lbnu Ziyad -, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila dibei makanan, maka beliau akan

bertanya. Apabila dikatakan bahwa makanan tersebut hadiah, maka

beliau memalunnya. Namun jikn dikatakan sedelah, makn beliau tidak
memalunnya.

. Takhrij Hadits

Dital<trij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14374).

. Tafsir Hadits: 2480-2488

NabiShallallahu Alaihiwa Sallam bersabda tentang dagrng kambing
yang diberikan oleh pelayan perempuan yang bernama fuwairiyah dari

sedekah seseorang kepadanya ,lfu 'iik 
311 yri';Oelatkanlah tulang itu,

sungguh ia telah menj adi halal.' Maksudnya status hukum sedekah telah
hilang darinya dan berubah menjadi halal bagi kita. Ini merupakan
dalil yang dipakai oleh Imam Syafi'i dan para pendukungnya, bahwa
apabila daging sembelihan telah diterima oleh penerima sedekah,

begitu juga dengan seluruh jenis sedekah, maka orang tersebut boleh
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menjualrya, dan menjadi halal bagi orang yang dihadiahkan olehnya,
atau memberikan harta sedekah itu kepada orang lain dengan cara yang
lain. Sementara itu sebagian pengikut madzhab Maliki mengatakan,
"Daging sembelihan yang telah diterima tidak boleh dijual."

Perkataarurya, "Keduanya dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas",
kemudian dari jalur lain disebutkan, "telah memberitahukan kepada lumi
dari Qatadah, ia telah menilmgar dari Anas bin Malik berkata." Ini merupa-
kan bentuk peringatan yang menafikan sif.at Tadliss dari Qatadah;
karena dalam riwayat pertama disebutkan kata "dari", kemudian
secara jelas menyebutkan "mendengar" pada riwayat berikutnya.
Sebagaimana telah dijelaskan beberapa kali bahwa perkataan seorang
Mudallis tidak bisa dijadikan landasan dalam periwayatart An'anah7 ,
kecuali apabila secara jelas disebutkan laf.azll. As-Sama'(rnendengar)
dalam meriwayatkan hadits itu dari guru-gurunya melalui jalur yang
lain. Oleh sebab itulah Muslim Rahitnahullah Ta'ala menyebutkannya
dalam riwayat ini. 

. ,,

Perkataanny u, rt 14 * ,n' ,r,- ,it gij 4V y :;'li q
A demikian disebutkan dalam banyak naskah yang bisa dijadikan

i"gr.,gur,. Di sebagian na,skah tercantum ;j "d1berl", dan di sebagian

yang lain dicantumk* Git "dan diberi" keduanya adalah bacaan yang
benar. Huruf waw di sini sebagai huruf 'Athaf (penghubung) un1sL
sebagian hadits yang tidak disebutkan dalam riwayat ini.

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Pada diri Barirah terdapat tiga

perlara', di antaranya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Barang itu merupalan sedekah untuk Barirah dan bagi kalian adalah

hadiah.'Di sini tidak disebutkan dua perkara lainnya yang merupakan
perkara Barirah. Dua hal itu adalah Al-Wala' (pewalian) bagi orang
yang membebaskarurya dari perbudakan, dan dia diberi pilihan untuk
memutuskan tali pernikahan ketika ia telah dibebaskan tetapi masih
berstatus istri dari suami seorangbudak. Tiga hal ini akan dikemukakan
secara panjang lebar pada Kitab: An-Nilah.

Perkataanya, "al@n tetapi Nusaibah mengirimknn kambing" Ada juga

yang membacanya Nasibah. Dia dijuluki Ummu Athiyyah.

Tadlis secara bahasa diartikan dengan menyembunyikan. Dan maksudnya secara
istilah dalam ilmu hadits adalah menyembunyikan cacat yang terdapat dalam
hadits. Pelakunya disebut Mudallisseding hadiisnya disebui Midallas-edtr.
An'anah berasal dari kata An yang berarti dari. Maksudnla adalah hadits yang
diriwayatkan perawi dengan, "Dari si fulary dari si fulary dan seterusnya." namun
tidak menjelaskan apakah dia mendengar secara langsung atau tidak.-edtr

6varah .\
@M*rd
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Abu Hurairahberkata, "bahutNabi shallallahu Alaihi wa sallam apabila

diberi malcnnan, mala belinu akan bertanya. Apabila dilatalun bahwa malcanan

tersebut hadiah, malu beliau menulunrrya. Namun iila dilutalan sedelah,

malu beliau tidak manakannya." Dalam riwayat ini terdapat pelajaran

untuk bestfatwara' (mejauhkan diri dari hal-hal yang hukumnya haram

dan samar) dan memeriksa asal usul makanan dan minuman.

ItrF:t



(56) Bab Berdoa Untuk Orang yang Memberikan
Sedekah
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2489. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah,'Amru An-Naqid dan

lshaq bin lbrahim telah membeitahulun l<epada kami. Yalrya berkata,
'Waki' telah mengabarlan lcepada lumi, dari Syu'bah, ilai 'Amru bin
Murrah, ia berlata, 'Aku telah mendengar Abdullah bin Abu Aufa.
(H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan lccpada lami
- lafazh ini miliknya -, ayahht telah membeitahulan kepada kami dari
Syu'bah, dai 'Amru -Ibnu Murrah -, Abdullah bin Abu Aufa telah

memberitahukan lcepada lcnmi, ia mengatalan, 'Adalah Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, jila ada suatu kaum yang mendatangi

beliau dengan membawa sedeluh-seilelah mereka, maka beliau berdoa,

" Allahumma Shalli Al aihim (Y a Allah b erikanlah l<cs ej aht er aan kep ada

merelu)" Ayahku, Abu Aufa juga pernah menyodorlun sedeknhnya

lepodo beliau. lalu belinu berdoa, "Allahumma Shnlli Alaa Aali Abi
Aufa. (Y a Allah berikanlah lesejahteraan kqada lceluarga Abu Aufa)."
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r Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

1. A1-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Shalat Al-lmaam wa

Dhu'a'uhu Li Shaahib Ash-Shadaqah (nomor 'I,.497), Kitab: Al-ALaghazi,

Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyyah (nomor 4L66), Kitab: Ad-Da'awat, Bab:

Qaul Allah T abar ala w a T a' ala,' W a Shnlli Alaihim" (nomor 6332), B ab :

HalYushalli'Ala Ghairi An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor

635e).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Du'a Al-Muslwddaq Li
Ahli Ash-Shadaqah (nomor 1590).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Shalah Al-lmam'Ala Shahib

Ash- Shadaqaft (nomor 2458).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zaknh, Bab: Ma Yuqalu lnda ll&raaj
Az-Zaluh (nomor 1796),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5L76).

tn)i tq,'d cai\Jtl 3* $k f St itsr;').y t 1 .
z9
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2490. D an lbnu N umair t elah memb erit ahulanny a k p odo lami, Ab dullah bin

ldris telah memberitahulun kqada kami, dari Syu'bah, dengan sanad

ini, hanya saja beliau berdoa, 'Shalli Alaihim (berikanlah lcesejalteraan

kqoda merela)."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2489.

. Tafsir Hadits: 2489-2490

Perkataannya, "Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jilu
ada suatu luum yang mendatangi beliau dengan membawa sedeluh-sedelah

mereka, maka beliau berdoa, " Allahumma Shalli Alaihim (Ya Allah berilunlah

lcesejahteraan kepada merekn)" Ayahku, Abu Aufa juga pernah menyodorlan

sedeluhnya kepada beliau. lnlu beliau berdoa, "Allahumma Shalli Alaa Aali
Abi Aufa. (Ya Allahberikanlahl<esejahteraankepadalceluarga Abu Aufa)." Ini
adalah doa yang merupakan aplikasi dari firman Allah ,Lzzawalalla,

| 1r' i..
*-'tDrY)
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"Dan berdoalah untuk merel(n." (QS. At-Taubah: 103).

Menurut pendapat yang populer dalam madzhab kami, begit juga
dengan seluruh madzhab ulama, bahwa mendoakan kebaikan untuk
pemberi zakat adalah sunnah yang disukai, bukan wajib, sementera
penganut madzhab zhahiri mengatakan wajib. Ini juga dikatakan oleh
sebagian shahabat kami seperti yang diriwayatkan oleh Abu Abdillah
Al-Hannathi. Mereka berargumen dengan kata perintah yang ada
dalam ayat di atas.

Jumhur ulama mengatakan, "Perintah ini menurut hemat kami
merupakan sunnah; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah
mengutus Mu'adz dan lainnya untuk mengambil zakat tapi tidak
memerintahkan mereka untuk mendoakan si pemberi zakat." Para
ulama lain membantah dengan mengatakary "Hukum wajibnya berdoa
sudah dipahami berdasarkan ayat tersebut." ]umhur ulama menjawab
pernyataan mereka dengan mengatakan, "Doa dan salawat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat menumbuhkan ketenteraman jiwa
bagi kaum muslimin8 , berbeda dengan yang lairurya."

Imam Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa doa yang diucapkan
adalah,

1;I ,
l.e nr !;1

"Semoga Allah membalas pemberianmu, mensltcikan diimu, dan memberikan

lceberkahan paila apa yang engluu sisaknn."

Sedangkan pemberi zakat berdoa,

,vek#i
"Ya Allah, beilunlah kesejahteraan leepada si fulan."

Namun menurut sebagian besar shahabat kami, hal ini hukumnya
makruh. Ini juga sesuai dengan pendapat Ibnu Abbas, Malik, Ibnu
Uyainah, dan beberapa orang dari kalangan salafus-shalih.

Sekelompok ulama yang lain mengatakan, "Doa semacam itu
diperbolehkaru tidak makruh berdasarkan hadits yang ada." Shahabat-
shahabat kami berkomentar, "Tidak boleh bersalawat (mendoakan
kesejahteraan) kepada selain para Nabi kecuali disebutkan setelahnya;
karena salawat menurut salafus-shalih dikhususkan untuk para Nabi,

8 Seperti yang disebutkan dalam surat At-Taubah ayat 1.03.
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semoga Allah mencurahkan salawat dan salam-Nya kepada mereka
semua. Hal itu sama dengan perkataartkita, Azzawalalla (Maha Perkasa

lagi Maha Mulia) dikhususkan untuk Allah Subhaanahu wa Ta'ala

semata. Dengan demikiary sebagaimana kita tidak boleh menyebutkan,
Muhammad Azza wa lalla meskipun beliau adalah orang yang mulia,
maka tidak boleh pula mengatakan Abu Bakar Slallallahu Alaihi wa

Sallam.

Para shahabat kami berselisih pendapat mengenai larangan tersebut,

apakah larangan tersebut bersifat makruh, haram, atau berkaitan
dengan etika adab saja. Dalam hal ini ada tiga pendapat, dan pendapat
yang paling kuat dan benar adalah makruh; karena hal itu merupakan
syiar pelaku bid'ah, sementara kita telah dilarang menggunakan syiar
mereka. Dan sifat makruh ini sesuai dengan yang diterangkan dalam
beberapa hadits.

Para ulama telah bersepakat bahwa boleh hukumnya bersalawat
(mendoakan kesejahteraan) kepada selain Nabi, dengan syarat nama
Nabi disebutkan sebelumnya. Contohnya adalah perkataan

*tii) ^::i') yt::ii r;-| )i *i ru-I "t k @i
" Y a All ah cur ahlcanlah kes ej ahter aan lcepada Muhammad, lceluar gany a, is ti-
istrinya, keturunannya, dan para pengilattny*."

Para ulama salafus-shalih tidak pemah melarang yang demikian,
sementara itu kita telah diperintahkan mengucapkan hal seperti itu
ketika bertasyahud di dalam shalat dan lainnya. Syaikh Abu Muhammad
Al-|uwaini dari kalangan shahabat kami mengatakan, "Kata As-Salam

(keselamatan) sama halnya dengan Ash -Shalah (kesejahteraan), sehingga

tidak boleh menyebutkannya secara tersendiri kepada selain para
Nabi; karena Allah Ta'ala telah menyebutkan dua kata tersebut secara

beriringan. Tidak pula menyebutkannya secara tersendiri dengan kata

ganti orang ketiga, contohnya Fulan Alihissalam.

Adapun jika digunakan untuk kata ganti orang kedua trntuk yang
masih hidup atau sudah meninggal, maka hukumnya sururah, seperti

t. , l, .
laf.azh$l; iy- , # iXJi (semoga keselamatan dicurahkan kepada

kalian), atau *Jf;i, iW , iW it*i (semoga keselamatan dicurahkan
kep adamu). W allahu A' lam.



(56) Bab Menyenangkan Panitia Zakat Selama Tidak
Meminta yang l'laram

c-otCV
'"""' , St;) C'r;<l\ 1.6 il, ?V il ,e $.r;'^*

W JL\\'*i &* ,t il\ ii,')r i* $k #t ;
,trbyl'* le l: Liut,7r il ,#') i';') a'>jt; o;

.,. o)o. .,.qtt ff _*s

2491. Yahya bin Yahya telah membritahuknn kepada kami, Husyaim telah

mengabarkan lcepada lumi. (H) dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah

memberitahuknn lcepada lami, Hafsh bin Ghiyats dan Abu Khalid Al-
Ahmar telah memberitahulan kepada lcami. (H) dan Mulnmmad bin
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab,

Ibnu Abi <Adi, dan Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami,

semuanya dari Dawud. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun
l<epadaku- lafazh ini miliknya -, ia berlata, 'Isma>il bin lbrahim telah

memberitahuknn kepada lami, Dawud telah mengabarkan kepada

lumi, dari Asy-Sya'bi, dai larir bin Abdullah, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila panitia zaknt datang
lepada l<alian, hendaklah ia kembali ilari tempat kalian dalam keadaan

senang bpada lulian."

*;;i ,F- fr &-6-6.Yrrr
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Maa la'a Fii Ridha Al-

Mushaddiq (nomor 647 dar:.6/.8).

2. An-Nasa' i di dalam Kffa b : Az-Zaknh, B ab : ldza I awaza E ii Ash- Shadaq ah

(nomor 2460).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Ya'khudz Al-
Mushaddiq Min Al-lbil (nomor 1802) hadits yang sama/ Tuhfah Al-
Asyraf (nornor 3215).

. Tafsir Hadits: 2491

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Apabila panitia zakat datang

kepada kali"an, hendaklah ia kembali dari tempat kalian dalam keadaan senang

kepadakalin rz. " Hadits ini menganjurkan kita untuk peduli kepada panitia

zakat, taat kepada pemimpin, berbuat lemah-lembut kepada mereka,

menyatukan kaum muslirnin, dan memperbaiki hubungan orang yang

sedang bersengketa. Semua itu boleh dilakukan selama tidak untuk
suatu kejahatarq sehingga apabila ia berbuat kejahatan, maka tidak

boleh setuju mentaatinya dan setuju dengan pendapatnya, berdasarkan

sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadie riwayat Anas di
dalam kltab Shnhih Al-Bulchari, "DAn barangsiapa yang maninta (zakat)

sesuai dengan yafig semestinya malu beriknnlah padanya, dan barangsiapa

yang meminta lebih dari itu, malu jangan berilan kepadanya."

Para shahabat kami berselisih pendapat mengenai maksud sabda

Nabi "mnla jangan beriknn lcepadanya." Sebagian besar dari mereka

mengatakan, "Tidak boleh memberikan sesuatu yang lebih dari zakat

yang harus dikeluarkan, tetapi memberikan yang wajib saia." Sebagian

yang lain mengatakary "Tidak boleh memberikan aPaPun kepadanya;

karena ia telah berbuat fasik dengan meminta tambahan di luar dari

yang semestinya." Wallahu A'lam.
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(1) Bab J{eutamaan Bulan Ramadhan
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2492.Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu Hujr telah memberitahukan

kep ada knmi, merelu berknta,' lsmail -Ibnu I a' far - telah memberitahuknn

lepada lcnmi, dai Abu Suluil, ilnri ayahnya, dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah bersabda, "Apabila datang Rnmadhan maka pintu-
pintu surga dibulcn, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan

dibelenggu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Hal Yuqalu: Ramadhan

Au Syahru Rnmadhan (nomor 1898 dan 1899) secara ringkas, Kitab:

Bad'u Al-Kmlqi, Bab: Shifah lblis wa lunuudihi (nomor 3277).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fadhlu Syahr Ramadhan

(nomor 2096 dan 2097), Bab: Dzilq Al-lkhtilaf Ala Az-Zuhri Fihi
(nomor 2098, 2099, 2100, 2101, dan 2102), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1,4342).
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2493. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan krpadaku, Ibnu

Wahb telah mengabarkan kepada knmi, Yunus telah mengabarlun

kepadaku, dari [bnu Syihab, dari lbnu Abi Anas, bahwa ayahnya telah

memberitahuknn kepadanya, bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Apabila datang Ramadhan, maka pintu-pintu rahmat dibuka,

pintu-pintu jahannam ditutup, dan setan-setan dirantai."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2492.

o.i c'; )rfr"$J.;i$ :i.t'p;t') ev J k, ir;3.Y t 1t

u":,.i6i;,i !,*t il,g: i*,.;V i'* ** *y it ,t* lt J';: iri 3'rx- *t ar Gbt ,';-" ui 'd u
b,3*+;;ttt\#'t

2494. Dan Muhammad bin Hatim, juga Al-Hulwani telah memberitahulun

lcepadnku, merekn berdua mengatakan, "Ayahku telah memberitahukan

lcepada knmi, dari Shalih, dari lbnu Syilwb, Nafi' bin Abu Anas telah

memberitahulun kepadaku, bahwa ayahnya telah memberitahukan

kepadanya, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu mengatakan,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila telah masuk Ramadhnn." Hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2492.
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. Tafsir Hadits: 2492-2494

Makna Ash-Shiyam (puasa) secara bahasa adalah menahan.
Sedangkan secara syariat berarti menahan dengan cara tertenhl, pada
waktu tertenfu, oleh seseorang yang telah ditentukan disertai syarat-
syaratnya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Apabila datang Ramadhan

mnka pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu nerakn ditutup, dan setan-setan

dibelenggu." Dalam riwayat lain disebutkan, "Apabila datang Ramadhan,

malu pintu-pintu rahmat dibuka, pintu-pintu jahannam ditutup, dan setan-

setan dirantai." Dalarn riwayat lain dijelaskan, "Apabila telah masuk

Ramadhan." Semua hadits ini merupakan dalil bagi madzhab yang
benar dan teqpilih yang dipegang oleh Al-Bukhari dan para peneliti
hadits, yakni bolehnya mengucapkan Ramadhan tanpa menyebutkan
kata'bulan', hal ini tidak makruh.

Dalam masalah ini terdapat tiga madzhab, yaitu:

Pertama, sekelompok ulama mengatakan, "Tidak boleh mengata-

kan Ramadhan secara tersendiri, tetapi yang mesti diucapkan adalah

bulan Ramadhan." Ini adalah pendapat para shahabat lmam Malik.
Mereka menyangka bahwa Ramadhan adalah salah satu nama dari
nama-nama Allah Ta'ala, sehingga tidak boleh menyebutkannya secara

mutlak bagi selain Allah kecuali dengan kata keterangan.

Kedua, sebagian besar shahabat kami dan Al-Baqillani mengatakan,
"Jika konteks kalimat menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah
'bulan' maka hukumnya tidak makruh, akan tetapi jika demikian
maka hukumnya makruh." Maka boleh mengatakan, kita berpuasa

Ramadhary kita mendirikan shalat di malam Ramadhan, Ramadhan

adalah bulan yang paling mulia, disunnahkan mencari l-ailatul Qadar
pada akhir-akhir Ramadhan, dan bermacam bentuk kalimat lainnya.

Semua kalimat itu hukumnya tidak makruh, yang makruh adalah jika

dikatakan, telah datang Ramadhan, telah masuk Ramadhan, telah hadir
Ramadhan, saya menyukai Ramadhan, dan kalimat lainnya.

Ketiga, yang merupakan pendapat Al-Bukhari dan para peneliti
hadits, tidak maknrh mentucapkan kata 'Ramadhan' secara mutlak,
baik konteks kalimat menyatakan demikian atau tidak. Lrilah pendapat

yang benar, sedangkan dua pendapat sebelumnya memiliki cacat;

karena menyatakan hukum sesuatu adalah makruh harus berdasarkan

kepada dalil dengan adanya larangan, padahal tidak ada satu pun dalil
yang menunjukkan larangan tersebut. Adapun perkataan mereka bah-
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wa Ramadhan adalah salah satu nama Allah merupakan pendapat yang
tidak benar, dan meskipun ada keterangan yang lemah mengenai hal itu.
Karena nama-nama Allah itu bersifat Tauqifiyyah (sesuatu yang sudah
ditetapkan) dan tidak boleh menyebutkan sesuatu sebagai nama Allah
kecuali berdasarkan dalil yang benar dan dapat dipercaya. Namun
seandainya ada dalil yang mengatakan bahwa Ramadhan adalah
nama Allah, maka tidak mesti dikatakan makruh jika diucapkan secara

tersendiri. Hadits-hadits yang disebutkan di atas secara jelas membantah
dua pendapat tersebut. Hadits-hadits yang serupa banyak dijumpai di
dalam kitab Ash-Shahih, yang menerangkanbahwa boleh menyebutkan
kata Ramadhan tanpa menyebutkan kata 'bulan' sebelumnya. Hal
ini telah banyak dikemukakan sebelumnya dalam Kitab Al-lman dan
lairurya. W allahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "MAka pintu-pintu surga

dibula, pintu-pintu nerakn ditutup, dan setan-setan dibelenggu." Al-Qadhi
Iyadh Rnhimahullah mengungkapkan, bahwa maksud hadits ini dapat
dipahami secara zhahir dan hakikatnya (bukan majas). Pintu-pintu
surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu
adalah tanda masuknya bulan Ramadhan dan betapa mulia bulan itu.
Para setan dibelenggu supaya tidak bisa mengganggu dan menyakiti
kaum mukminin.

Al-Qadhi mengatakan, "HaL itu juga dipahami sebagai bentuk
majas, yakni sebagai isyaratbanyaknya pahala danpengampunan dosa
di dalamnya, dan bahwasanya godaan, gangguan, serta bisikan setan
menjadi sedikit layaknya orang-orang yang terbelenggu." Para setan

diikat untuk tidak melakukan sesuatu tanpa menggunakan apapun, dan
diikat untuk tidak mengganggu manusia tanpa menggunakan manusia.
HaI ini diperkuat dengan riwayat selanjutnya yang menerangkan
bahwa pintu-pintu rahmat dibukan, dan ada juga hadits lain yang
menyebutk art, " SetAn-setan jahat dibelenggu. "

A1-Qadhi melanjutkary "Dibukanya pintu-pintu surga juga bisa
dipahami bahwa hal itu merupakan ungkapan tentang amal ibadah
yang dibukakan oleh Allah Ta'ala untuk para hamba-Nya di dalam
bulan ini, dan tidak terjadi pada bulan-bulan selainnya secara umum,
seperti puasa, shalat tarawih, amalan kebaikary berhenti melakukan
kemaksiatan dan segala kesalahan. Ini semua merupakan amal perbua-
tan yang dapat mengantarkan seseorang masuk ke dalam surga melalui
pintu-pintu yang sudah disediakan. Demikian pula ditutupnya pintu-

CKd6 pr*.]
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pintu neraka dan dibelenggunya para setan, merupakan ungkapan dari
ditahannya perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari syariat. Kata

i|rb sinonimnya adalah *iii laiU"tenggu atau diikat), dan juga sama

maksudnya dengan kata iJi pada riwayat yang lain."

*rt,+



(Z) Bab Wajib Melaksanakan Puasa Ramadhan dan
Berbuha darinya J{arena Melihat Hilal (Bulan Sabit),
dan Apabila Terjadi Mendung di Awal atau Akhirnya

Maka Bilangan Bulan Tersebut Digenapkan Menjadi Tiga
Puluh llari

-;i i.r q g6 ,r +." * Ai; iu ,#"J e$'"6.Y r 1o
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2495. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kryada lami, ia berlcnta,'Aku

telah membacalun kepada Malik, ilai Nafi', dai lbnu Umar, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pernah menyebutknn

Ramadhan dengan mengatalan, "langanlah lulian berpuasa sampai

melihat hilal, dan j angan pula berbula (berhai r ay a) samp ai melihatny a.

Apabila mutdung menaungi lalian ttulu perkiralanlah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "ldznt Ra'aitum Al-Hilal Fa Shumu wa ldza

Ra' aitumuuhu F a Afthirz. " (nomor 7906).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: ,4sh-Shiyam, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala Az-

Zuhri Fii Haadza Al-Hadrts (nomor 2120), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8362).
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24eG. Abu Batcar bin Abu syaibar -,#:r,t:r:t**da kami,

Abu Usamah telah memberitahuknn kepada kami, Ubaidullah telah

memberitahukan l<epada kami, dariNafi', dari lbnu Umar Radhiyallahu
Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu
ketika menyebutkan Ramadhan, lalu beliau memukul dengan kedua

tangannya dan bersabda, "BulAn itu begini, begini, dan begini - belinu

melipat ibu jainya pada waktu luli yang ketiga- berpuasalah kalian
larena melihatnya (hilal), dan berbuknlah (berhnri rayalah) karena

melihatnya, apabila mendung menaungi kalian, mnka perkirakanlah
(genapknn) menjadi tiga puluh hari."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7852).

ip ivi:fi)i 
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2497, Dan lbnu Numair telah memberitahukan kepada lumi, ayahku telah

memberitahukan kepada lumi, Ubaidullah telah memberitahuknn

kepada lumi, dengan sanad ini, dan disebutlun, "Apabila mendung

menaungi kalian maka perkiraknnlah (genapkan) menjadi tiga puluh
hari" seperti hadits riwayat Abu Usamah.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7980).
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2498. Dan llbaidullah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Yahya

bin Sa'id telah memberitahukan bpodo knmi, dari Ubaidullah, dengan

s anad ini, dan ia berkata, Rasulull ah Shall allahu Alaihi w a S all am p ernah

menyebutlun Ramadhan lcemudian bersabda, " Satu bulan itu berjumlah

dua puluh sembilan hai, bulan itu begini, begini, dan begini." Dan

beliau bersabda, 'Mnka perkirakanlah" beliau tidak mengatakan, "Tiga

puluh."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8197).
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2499. Dan Zuluir bin Harb telah membeitahuknn lcepadaku, lsmq'il telah

memberitahulun kepada kami, dai Ayyub, dari Nafi', dari lbnu Umar

Radhiyallahu Anhuma, ia berlata, "Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa

Sallam bersabda,'sesungguhnya satu bulan itu beriumlah dua puluh

sembilan hari, mala janganlah lalian berpuasa sampai melihatnya

(hilal), dan janganlah kalian berbuka (berhari raya) sampai melihatnya,

ap abila mendung menaungi kalian malu p erkir akalah. "

. Takhrij Hadits

Dital<hrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Asy-

S y ahi u Y akuunu T is' an w a' I sy r iin (nomor 2320 darr 2321) sec a ra p anj ang

lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7536).

Gy ep)
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2500. Dan Humaid bin Mas'adah Al-Bahili telah memberitahukan kepadaku,

Bisyr bin Al-Mufadhdhnl telah memberitahulan kepada lumi, Salamah

-lbnu Alqamah - telah memberitahukan kepada lami, dari Nafi', dari
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda,'Satu bulan itu berjumlah dua

puluh sembilan lari, apabilalalian melihat hilal makn berpuasalah, dan

apabila kalinn mblihatnya malu berbululah (berhnri rayalah), kemudian

apabila mendung menaungi lulian makn perkirakanlah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7669).
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2501. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulun lcepadaku, lbnu

Wahb telah mengabarkan lcepada kami, Yunus telah mengabarkan

kepadaku, dari lbrut Syihab, ia mengataknn, "Salim bin Abdullah telah

memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu

Anhumn p ernah b erlat a,' Aku telah mcndutgar Rasulullah Shallall ahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kalian melihntnya (hilal) malu

berpuasalah, dan apabila kalian melih"atnya mala berbukalah (berhari

r ay alah), jikn mendung menaungi lulian malu p erkir alcnnlah. "

:Jjql



501

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Hal Yuqalu Ramadhan

Au Syahr Ramadlnn (nomor 1900).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Dzilqu Al-lkhtilaf 'Ala Az-

Zuhri Fii Haadza Al-Hadits (nomor 21,19), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

6e83).

Jctz z )o !,.'!. if ,c ,o.. .c2 tc zc' ,.;'G.YO.y
atS rP ,.f *) q-r'-t ,J. L*) L*- ,J. e L-/

,t*:t G,$ o)fli i6 )u'Fi ,F.il &.iG ;:g-. t .. - J J. \J ,
'i, (?'r-# Gt e*'tt *: i..lr ;r.; y f Jr i,
t;Ft ilil o:f: g.'#t lttj;t JG i$ W

^S 
tr'rtS}

it# ? :'y ;rit ;:;" 
ji\\;ii F tr'# \') i')j ,*

2502. Y ahy a bin Y ahy a, Y ahy a bin Ayyub, Qut aib ah bin S a' id, dan lbnu Hui r
telah memberitahulan lcepadaku. Yahya bin Yahya berkata, 'lsm'ail

telah mengabarlun kepada lcnmi', seilanglan lainnya mmgataknn,

'lsm'ail telah mantbeitahulun kepadn lumi -ia ailalah lsma'il bin la'far-
dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia pernah mendengar lbnu Umar

Radhiyallahu Anhuma berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Satu bulan itu beriumlah dua puluh sembilan malam,

jangantah kalian berpuasa sampai melihatnya (hilal), dan jangan pula

berbula (berhari raya) sampai melihatnya, lcecuali apabila mendung

menaungi lulian, apabila itu terjadi maka perkiralcanlah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7136).
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2503. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepado knmi, Rauh bin
Ubadah telah memberitahulan lepada lami, Zakaria bin Ishaq telah
memberitahulun lcepaila kami,'Amru bin Dinar telah memberitahukan
l<epada kami, bahwa dirinya telah mendengar lbnu lLmar Radhiyallahu
Anhuma mengatalan, 'Aku telah mendutgar Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Bulan itu begini, begrni, dan begini." beliau melipat
ibu jarinya pada lali yang leetiga."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7362).

y 3w c"; 4,'yi F $k AAt J. i# i';'). Y o . r
,.

WitCui-# Gt'd ttU;t €?i')io,_#"
e.#t',1g" gi *'a,,t *t j';, + JA

{,i,ei
2504. Dan Haijaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulun lczpadaku, Hasan

Al-Asy-yab telah memberitahulun bpada kami, Syaiban telah

memberitahukan kqada lami, ilari Yahya, ia berkata, "Dan Abu
Salamah telah mengabarlcnn lcepailnht, bahwa ia pernah mendengar lbnu
Umar Radhiy allahu Anhurna b erlat a,' Aku telah mendengar Rasulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Satu bulan itu berjumlah dua

puluh sembilan hari."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru
Al-Ildttilaf 'Ala Yahya bin Abi Katsir Fii Klabar Abi Salamah Fiihi (nomor
2L38), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 8583).
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2505. Dan Sahl bin l-Itsman telah memberitahulun k"podo lami, Ziyad bin

Abdullah Al-Baldu'i telah memberitahulun kepada kami, dari Abdul

Malik bin Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abdullah bin Umar

Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu

bersabda, "Bulan itu begini, begini, dan begini, yaitu sepuluh, sepuluh,

dan sembilan,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7466).
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2505. Dan Llbaidullah bin Mu' adz telah memberitahulcnn kepada kami, ayahlat

telah memberitahulun k pada lumi, Syu'bah telah memberitahulan

kepada lcami, dai labalah, ia berlcata, ',4ku telah mendengar lbnu

IJmar Radhiyallahu Anhuma berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Bulan itu begini, begtni, dan begini." Beliau

menepulckan kedua tangannya dengan seluruh iari-jarinya, dan pada

tepukan yang ketiga tidak menyertaknn ibu iari yang sebelah lanan atau

sebelah kirinya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalamKf tab:,\sh-Shaum,Bab: Qaul An-Nabi Slullallahu

Alaihi wa Sallam, "ldzaa l?a'aitum Al-Hilal Fa Shuumuu wa ldzaa

Ila'aitumuuhu Fa Afthiruu." (nomor 1908) secara ringkas, Kitab: Ath-

Thalaq, Bab: Al-Li'an (nomor 5302) hadits yang sama.

1.
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2. An-Nasa'.i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru Al-Iklttilaf 'Ala

Yahya bin Abi Katsir Fii Khabar Abi Salamah Fiihi (nomor 21.4L), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 6658).
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2507. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin I a' far telah memberitahukan kqodo kami, Syu' bah telah

memberitahukan kepada lami, dari Uqbah -Ibnu Huraits- in berkata,

'Aku pernah mendengar lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Satu bulan itu
berjumlah dua puluh sembilan hari" lalu syu'bah menempelkan semua

jari-jainya sebanyak tiga knli, dan melipat ibu jarinya pada kali yang

ketiga.

Uqbah berkata, " t\ku menstra beliau bersabda, "Satu bulan itu berjum-

lah tiga puluh hari" Dan din (syu'bah) menempellun kedua telapak

tanganny a s eb any ak tiga lali.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr
Al-Ikhtilaf 'Ala Yahya bin Abi Katsir Eii Khabar Abi Salamah Fiihi (nomor

21 42), Tuhfah Al - Asy r af (nomor 7340).
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2508. Abu B alur bin Abu Sy aibah telah memberitahulan kepada lcami, Ghundar
telah memberitahukan kepada lcami, dari Syu'bah. (H) Muhammad

bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan krpada

kamL lbnu Al-Mutsanna mengatakan, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepada

lami, dari Al-Aswad bin Qais, ia berkata,'Aku telah mendengar Sa'id

bin 'Amru bin Sa'id mengatakan bahwa ia telah mendengar lbnu Umar
Radhiyallahu Anhu meiwayatlun hadits dai Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabila, "Sesungguhnya kita adalah umat yang
ummi, tidakbisa menulis dan tidakpulabisa berhitung, satu bulan itu
begini, begrni, dan begini." Beliau melipat ibu jarinya pada kali yang
ketiga. " Dan bulan itu begini, begrni, dnn begini" malcsudnya sempurna

tigapuluhhari.

Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulcnn lwl itu kepadaku,

Ibnu Mahdi telah memberitahulan kepada lami, dari Sufyan, dai Al-
Aswad bin Qais, dmgan sanad ini, dan tidak menyebutlun kalimat yang

kedua, "Bulan itu berjumlah tiga puluh hai."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalamKitab: Ash-Shaum,Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Ita Naktub wa lta Nahsub." (nomor 1913).

Abtr Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Asy-Syahru Yakun

Tis'an wa 'lsyrin (nomor 2315).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikr Al-lkhtilaf 'Ala

Yahyabin Abi Katsir Fii Khabar Abi SalamahFiihi (nornor2139),Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 7 07 5).

1.
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2509. Abu Kamil Al-lahdari telah membeitahulan kqada kami, Abdul Wahid

bin Ziyad telah memberitahulun kepada kami, Al-Hasan bin llbaidullah
telah memberitahulan kepada lami, dai Sa'ad bin Ubaidah, in berkata,
'Ibnu Urnar Radhiyallahu Anhumn telah menilengar seorang lakilaki
mengatakan,' Malam ini adalah malam pertengahan bulan." Maka lbnu
Umnr bertanya kepadany a,' B agaimana engkau mengetahui kalau malam

ini adalah malam pertengahan bulan? Aku telah mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bulan itu begini dan begini"
beliau mengisyaratkan dengan sepuluh jai sebanyak dua kali, "Dan

begini" beliau mengisyaratlcan untuk lali yang lcetiga dengan seluruh
jari-jarinya namun melipat atau mcnyembunyilan ibu jarinya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7048).
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25L0. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, lbrahi) Uin Sn'oa

telah memberitahulun kepada lumi, dari lbnu Syihab, dari Sa'id bin Al-
Musayyab atau Al-Musayyib, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,
ia berlata, 'Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila
lalian telah melihat hilal malcn berpuasalah, ilan apabila kalian telah

melihatnya lagi mala berbukalah, lczmudian apabila mendung menaungi

lulian mala berpuasalah selama tiga puluh hari.'
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam,Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf 'Ala Az'
Zuhri Fii Haadza Al-Hadits (nomor 2118).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ma la'a Fii "Shuumuu

Liru'yatihi wa Afthiruu Liru'yatihi." (nomor 1655), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13102).
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2517. Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah memberitahr,tkan kepada

kami, Ar-Rabi' -Ibnu Muslim- telah memberitahulun kepada knmi, dari

Muhammad -lbnu Ziyad -, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Berpuasalah

kalian karena melihatnya (hilal) dan berbuknlah karena melihatnya,

kemudian apabila mendung menaungi lalian maka sempurnakanlah

jumlah bilangannya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4375).
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25L2. Dan Ubaidullah bin Mu' adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku

telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan

l<epada kami, dari Muhammad bin Ziyad, ia berlata, 'Aku pernah

mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berlcnta, 'Rnsulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berpuasalah kalian karena

melihatnya (hilal) dan berbululah (berhari rayalah) karena melihatnya,
kemudinn apabila mendung menaungi kalian pada bulan itu maka

genapkanlah menj adi tiga puluh hari. "

r Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, "ldznt Ra'aitum Al-Hilal Fa Shuumuu wa ldzaa

Ra'aitumuuhu Fa Afthiruu" (nomor 1909).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ikmal Sya'banTsalatsiina

ldzaa Kaana Ghaim wa Dzikr lkhtilaf An-Naqiliin 'An Abi Hurairah
(nomor 211,6 danzllT),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14382).
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25L3. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membeitahulan kryada kami,

Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami,

Ubaidullah bin Umar telah memberitahulan kqada kami dari Abu Az-
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Suatu ketilu Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam menyebutlan

Hilal, lalu beliau bersabda, "Apabila lulian telah melihatnya maka

berpuasalah, dan jikn telah melihatnya lcembali malcn berbululah (berhari

rayalah), kemudian jila mendung menaungi kalian, malca hitunglah
sampai tiga puluh hari."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru

Al-Ikhtilaf 'Ala Ubaidilkh bin Umar Fii Haadza Al-Hadits (nomor 2122),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 879n.
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Hadits-hadits di atas menyebu&an, "langanlah knlian berpuasa

sampai melihat hilal, dan jangan pula berbulu sampai melihatnya. Apabila

mendun g menaun gi kalian malu perkir alanlah. " dalam riwayat lairt, " maka

perkiralunlah (genaplan) menjadi tiga puluh hli', dalam riwayat lain,
'Apabila knlian melihat hilal maluberpuasalah, dan apabilaknlian melihatnya

malu berbulalah, kemudian apabila mendung menaungi lulian malu
perkirakanlah." dalam riwayat lain, "Ketnudian apabila mendung menaungi

lulian mala berpuasalah selama tiga puluh hari." dalam riwayat lain,
"Kemudian apabila mendung menaungi lulian malu sempurnakanlah jumlah

bilangannya.", dalam riwayat lain, "Kemudian apabila mendung menaungi

lcalian pada bulan itu mala genapknnlah menjadi tiga puluh hari.", dalam
riwayat.lairr, "Konudian jila mendung menaungi lulian, maka hitunglah

sampai tiga puluh hai.' Semua riwayat ini tertulis di dalam kitab secara

berurutan.

Sedangkan dalam riwayat mitik Al-Bukhari disebutkmt, "KemudiAn

apabila ia (hilal) tidak jelas bagi lulian, maka genapkanlah hitungan Sya'ban

menj adi tiga puluh hari."

Para ulama berselisih pendapat mengenai makna kalimat 'd t;t'il.
Sekelompok ulama mengatakan, "Maksudnya persempitlah dan

tentukanlah ukurannya di bawah a$ran." Di antara ulama yang ber-
pendapat demikian adalah Ahmad bin Hanbal dan lainnya, di mana
mereka berpandangan bolehnya melakukan puasa pada hari mendung
di awal Ramadhan, sebagaimana yang akan kami kemukakan pada

tempatnya.

Ibnu Suraij dan sekelompok ulama lainnya, yakni di antaranya
Mutharrif bin Abdullah dan Ibnu Qutaibah mengatakan, "Maksud-
nya adalah tentukanlah ukurannya dengan berdasarkan letak dan
posisinya."

Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, dan sebagian besar ulama salaf

dan khalaf berpendapat, bahwa maknanya adalah tentukanlah dengan
menyempunakan hitungannya menjadi tiga puluh hari.

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kalimat ,;!t !'tli artinya aku

mengukumya. Dan kata-kata '$li ,t'.,rt, aani'rrtmempunyai makna
sama, yakni mengukur sesuafu.

Al-Khaththabi berpendapat, "Berkaitan dengan hal ini disebutkan
dalam firman Allah Ta'ala,
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"lalu Knmi
menentulun.

]umhur
disebutkan
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tentukan (bentulcnya), mala (Kamilah) sebaik-baik yang

" (QS. Al-Mursalaah 23).

ulama berargumen dengan riwayat-riwayat yang telah

di atas, yaitu sempurnakanlah hitungannya menjadi tiga

puluh, inilah penjelasan dari kalimat'd t;r3iu. Oleh karena itu, kedua-

nya kalimat tersebut, yakni 'hitunglah' dengan kalimat 'tiga puluJr

hari' jarang berkumpul dalam satu riwayat, tetapi kadang-kadang

menyebutkan satunya dan kadang-kadang menyebutkan yang lairurya,

kemudian diperkuat dengan riwayat-riwayat sebelumny a fi; '^: tfj,v,
artinya tentukanlah atau genapkanlah menjadi tiga puluh hari.

A1-Maziri mengatakan, "Mayoritas ulama fiqih mengartikan sabda

Nabi Shaltatlahu Ataihi wa Sallam I tt"'iv dengan menyemPurnakan

hitungannya sebanyak tiga puluh hari, sebagaimana ditafsirkan pada

hadits yang lain. Dan tidak boleh mengartikan laf.azh tersebut dengan

menghitung berdasarkan hitungan para itnu perbintangan (astronomi);

sebab apabila seluruh manusia dibebani untuk menghitungnya niscaya

mereka merasa keberataru karena tidak semua orang mengetahui

ilmu tersebut kecuali beberapa individu saja, sedangkan syariat

memberitahukan sesuatu sesuai dengan yang diketahui kebanyakan

manusia. W allahu A'lam.

Adaptrn sabda Nabi Shallallahu Ataihiwa Sallam, # i i$ "lcemu-

dian jilu mendung menaungi kalian" maksudnya pandangan kalian

terhalang oleh awan untuk melihat hilal.

Disebutkan dalam beberapa bentuk yakni Gt* ,€'J ,6'rli ,i aun

dalam riwayat lain juga disebutkan dengan lafa ?h *'.Semua kata yang

disebutkan adalah bacaan yang benar. Kalau dihubungkan dengan kata

cl'-iJr(langit) maka menjadi .*itr,:-:nt U'li:,L4i') rt3t ,rG.
Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh madzhab Malik, Syaf i dan

jumhur ulama bahwa berpuasa pada hari Syak (merugukan) tidak

diperbolehkan, sebagaimana tidak diperbolehkan berpuasa pada tang-

gal30 Sya'ban, yakni apabila pada malam ke-30 itu terjadi mendr:ng.

Nabi Shalla tlahu Alaihi wa Sallambersabda, "berpuasalah lalian lurena

melihntnya, dan berbulalah karena melilatnya" maksud melihat di sini

adalah penglihatan sebagian kaum muslimin, dan tidak disyaratkan
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dilihat oleh seluruh kaum muslimin, tetapi cukup diwakili dengan
dua orang yang adil, atau satu orang adil menurutpendapat yang lebih
kuat, Ini berkenaan dengan permulaan puasa. Adapun akhir puasa atau
mulai berbuka pada awal syawwal, maka tidak boleh dengan persak-
sian satu orang adil saja menurut pendapat selun:h ulama, kecuali Abu
Tsaur, di mana ia berpendapat bahwa persaksian satu orang yang adil
sudah cukup.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bulan itu begini, begtni,

dan begini." dalam riwayat lain, " Dua puluh s embilan hai" Artinya bahwa
satu bulan itu kemungkinan berjumlah dua puluh sembilan hari. Jadi
yang bisa dijadikan pedoman adalah melihat hilal, bisa jadi berjumlah
30 hari, atau bisa juga 29 hari. Dan jika langit terlihat mendung maka
wajib menggenapkan bulan mmjadi 30 hari. Para ulama mengatakan,
'Jumlah bulan yang kurang dari 30 hari bisa terjadi dalam dua
bulan berturut-turut, bahkan tiga bulan sampai empat bulan, tetapi
tidak sampai lebih dari empat bulan. Berdasarkan hadits ini, maka
diperbolehkan bagi seseorang untuk bersandar pada isyarat yang bisa
dipahami.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya kita
adalah umat yang ummi, tidak bisa menulb dan tidak pula bisa berhitung, satu

bulan itu begtni, begtni, dan begini." Para ulama berkata, "l.hmmi artinya
seseorang berada dalam kondisi seperti ketika dilahirkan oleh ibunya,
yakni tidak bisa menulis dan tidak pula menghituog. Berkaitan dengan
hal ini terdapat kalimat nabi yang ummi." Ada juga yang berpendapa!
"KataUmmi disandarkan kepada seorang ibu dan sifat-sifatnya; karena
ini adalah sifat kaum wanita pada umumnya."

Perkataannya, "lbnu Umar Rndhiyallahu Anhuma telah mendengar

seorang laki-laki mengatalan, 'Malam ini adalah malam pertengahan bulan."
Maka lbnu Umar bertanya kepadanya, 'Bagaimana engkau mengetahui kalau

malam ini adalah malam pertengahan bulan? kemudian beliau menyebutkan
hadits Nabi Shal/allahu Alaihiwa Sallam. Maksudnya, engkau tidak tahu
apakah malam ini adalah pertengahan bulan atau bukan; karena satu
bulan itu bisa berjumlah dua puluh sembilan hari. Engkau beranggapan
bahwa malam ini adalah malam pertengahan bulan jika seandainya
bulan ini sempurna berjumlah 30 hari, namun engkau tidak mengetahui
apakah bulan ini genap 30 hari atau tidak.



(5) Bab Tidak Boleh Berpuasa Sehari atau Dua Hari
Sebelum Puasa Ramadhan

is3$E k jiv;f ir':* oi J.k i$'G.Yot t
v/ , ,

C,r* dJ r f ,r) i &-U l;y i. i* Y
\ #) * it ,v lt i';: iG i6 ".; .|ur 6et ?;r
6'* iA Ss l*:'ot,f;.t: r,y- lrltw'-, t;G

'^*4t

2514. Abu B aknr bin Abu Sy aibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada

lami. Abu Bakar berkata, 'Waki' telah memberitahuknn kepada lcnmi, da-

i Atibin Mubarak, daiYahyabin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari

Abu Hur air ah Radhiy allahu Anhu, i.a berlut a,' Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "langanlah lulian nundahului Ramndhan

dengan berpuasa satu atau dua hari (sebelumnya), kecuali bagi orang

terbiasa berpuasa (pada lwri itu), malu in boleh berpuasa."

. Takhrij Hadits

Ditaldrrij oleh: At-Ttu:nidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa

la'a Laa Tuqaddimuu Asy-Syahr.Bi Shaum (nomor 685), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 15406).
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2515, Dan Yalrya bin Bisyr Al-Harii telah memberitahulcan hal itu kepada

kami, Mu'awiyah -Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepada lamL

Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, Abu Amir
telah memberitahukan k podo lumi, Hisyam telah memberitahulcan

lcepada kami, (H) dan lbnu Al-Mutsanna serta lbnu Abi Umar telah

memberitahulan kepada kami, merela berdua mengatakan, 'Abdul

Wahhab bin Abdul Majid telah memberitahukan lcepada kami,

Ayyub telah memberitahukan kepodo lami. (H) dan Zuhair bin Harb

telah memberitahulan lcepadaht, Husain bin Muhammad telah

memberitahukan lcepaila lami, Syaiban telah memberitahukan kepada

kami, seluruhnya dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, hadits

yang sama.

. Takhrij Hadits
o Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5360,

L5378 dan 15416).

. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dari Abu Amir dari Hisyam
ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: l-aa Yataqaddam

Ramadhan Bi Shaum Yaumin wa l-aa Yaumain (nomor 7974).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fiiman Yashilu

Sya'baan Bi Rnmadhan (nomor 2335), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1s422).

. Tafsir Hadits: 2514-2515

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kalian

mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari (sebelumnya),

kecuali bagi orang terbiasa berpuasa (pada hari itu), mala ia boleh berpuasa."

Lri merupakan dalil yang jelas tentang larangan berpuasa sehari

atau dua hari sebelum Ramadhan, yaitu bagi orant yang tidak
bertepatan dengan kebiasaannya dalam belpuasa pada hari itu atau

menyambungnya dengan puasa sebelttmnya. ]ika tidak demikian maka
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hukum puasanya adalah haram. Inilah yang shahih menurut madzhab

kami berdasarkan hadits tersebut, juga berdasarkan hadits yang

tercantum dalam sunan Abu Dawud dan lainnya, yaitu, "Apabila telah

datang pertengahnn bulan Sya'ban mnlu tidak ada Puasa sampai datangnya

Ramadhan." Maka apabila seseorang menyambungnya dengan Puasa
sebelumnya atau bertepatan dengan kebiasaannya berpuasa, misalnya

puasa senin-kamis bertepatan dengan hari terakhir di bulan Sya'ban,

maka ia berpuasa dengan niat puasa sunnah senin-kamis berdasarkan

hadits ini.

Menurut kami, larangan tersebut juga berlaku bagi yang berpuasa

pada hari Syak (hariyang diragukan, apakah hari terakhir bulan Sya'ban

atau hari pertama bulan Ramadhan-edt). Berkaitan dengan ini terdapat

beberapa madzhab kaum salaf tentang orang yang melakukan Puasa
sunnah pada hari tersebut. Sedangkan menurut pendapat Ahmad dan

sekelompok ttlama lainnya, hari itu wajib belpuasa karena dianggap

sudah masuk bulan Ramadhan, dengan syarat waktu itu terjadi

mendung. W allahu A' lam.

,t*:t



(4) Bab Satu Bulan Berjumlah Dua Puluh Sembilan Hari
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2576.'Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepodo lami, Abdutrazzaq

telah mengabarlun kepafu lwmi, Mn'mar telah mengabarlan kqada

lumi, dari Az-Zuhri, bahwa Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam pernah

bersumpah untuk ti.dak menettrui istri-istrinya selama satu bulan.

Az-Zuhri berkata, 'lnlu Urutah mengabarlan lcqadaku dari Aisyah

Radhiy allahu Anlu, in mangat alan,' S etelah berlalu dua puluh s embilan

hari menurut perhitunganht, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menemuiku- Aisyah berlata,'Beli.au memulai denganku'- , lalu aku

latalan, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya engluu telah bersumpah

untuk tidak menemui lumi selama satu bulan, tetapi engkau datang

pada hari yang lce dua puluh snrfuilan menurut perhitunganku.' Malu
Nabi menjawab, "sesungguhnya satu bulan itu berjumlah dua puluh

sembilanhnri."
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rakhrij Hadits 
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Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab: Ath-Thnlaq, Bab: Fii Al-lilaa' wa l'tizaal An-
Nisaa' waTakhyiirihinna (nomor 3680) secara panjang lebar.

At-Tirmidzi di dalam Ktab: At-Tafsir, Bab: Wa Min Surat At-Tahiim
(nomor 3318) secara panjang lebar.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Kam Asy-Syahr, wa

Dzikru Al-khtilaf 'Ala Az-Zuhri Fii Al-Khabar 'An Aisyah (nomor
2L30), T uhfah Al- Asyr af (nomor 76635).
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2517. Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, Al-
Laits telnh mengabarkan lcepada kami. (H) dan Qutaibah bin Sa'id

telah memberitahukan kepada lami -lafazh ini mililcnya- , Laits

telah memberitahulan kepada lumi, dari Abu Az.Zubair, dari labir
Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berlcata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah memisahlcnn diri dari istri-istrinya selama satu bulan,

lce.mudian beliau keluar menemui lumi pada hari ke dua puluh sembilan.

Kamipunberkata, ' Sesungguhnya ini adalahharike duapuluh sembilan' ,

Maka beliau bersabda, " Sesungguhnya satu bulan itu." beliau menepuk

lcedua tangannya tiga lcali, kemudian melipat satu jari pada luli yang

terakhir.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2926).

it; rit rt! u.;ltJ i#'r9r 1r A.3i6;";.Yo\^
i Zv '*';i .il1t ;i ,r.?i d'; i.t ,lG itr ):;i J



@
a z ), c - t , 

t

#r* at * CtJrt'JtkW;xt gi 9t *
u git ,-*. i* urt *aw olL1* t';; i;t:;.

.", a

*'it& #tiw:j*, e.c+i E! r' i';:

517

*'a' * :;t J$ ;t t-*; *,'rfJ.'fir SL gi
E * a.6t, W ii. g\a\ *? ar *+, ?-t )

25L8. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan

lcepadaku. Merela berdua mengataknn, 'Hajjai bin Muhammad telah

memberitahulan lcepada kami, ia berkata, 'Ibnu luraij mengatalan, ' Abu

Az-Zubair telah mengabarlan l<epailnku, bahwa dirinya telah mendengar

Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah mernisahlun diri dari isti-istrinya selama

satu bulan, lalu beliaa lceluar menemui lami pada pagi hari yang ke dua

puluh sembilan. Kemudian sebagianluum berujar, 'Wahai Rasulullah,

suungguhnya kita berada paila hari yang lce dua puluh sembilan' . Maka

Nabi Shallallahu Alaihi taa Sallam bersabda, " Sesungguhnya satu bulan

itu berjumlah dua puluh sembilan htri", kemudian Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengatupkan lcedua tangannya sebanyak tiga luli,
dua lali dengan seluruh jan-jan tungannya, ilan satu lalinya dengan

sembilan jari saja.

. Takhrij Hadits

Ditalhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2819).
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2579. Harun bin Abdullah telah memberitahukan tnpraot u, Hajjaj bin
Muhammad telah memberitahulun kepada lcami, ia berluta,' lbnu luraij
mengatalun, 'Yahya bin Abdullah bin Muhammad bin Slwifi telah

mengab arkan lcep adala4 bahwa lkrimah bin Abdunahman bin Al-Harits
telah mengabarkan kqadanya, bahwa l)mmu Salamah Radhiyallahu

Anha telah mengabarlun kepadanya, bahwasannya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah busumpah untuk tidak menemui sebagian

istri-istrinya selama satu bulan. Ketila telahberlalu dua puluh sembilan

hari, beliau pergi menanui merelu pada pagt hari- atau sore hari-. L"alu

dilutalun padanya, 'Wahai Nabiyullah, engluu telah bersumpah untuk
tidak menernui lami selama satu bulan. la menjawab, "sesungguhnya

satu bulan itu berjumlah dua puluh sembilan harL'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalamKitab: ,\sh-Shaum,Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Idz,aa Ra'aitum Al-Hilal Fa Shuumuu, wa ldzaa

Ra' aitumuuhu E a Afthiruu " (nomor 1 910), Kitab : An-Nilah, B ab : Hajr ah

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Nisa'ahu Fii Ghairi Buyuutihinna
(nomor 5202').

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tlwlaq, Bab: Al-Iila' (nomor 2061),

Tuhfah Al-Asyaf (nomor 18201).
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2520.lshaq bin lbrahim telah membtitahulan krpada lami, Rauh telah

mengabarlun lcepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna

telah membeit ahulan lrepaik kami, Adh-Dluhlak -Abu',khim - telah
'memberitahukanbpadalami, semuanya ilari Ibnu luraij, dmgan sanad

ini, hadits yang sama.

t1cd,



519

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2519.
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2521. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulan kqada kami, Mu-

hammad bin Bisyr telah memberitahukan k"pado kami, lsma'il bin Abu

Khalid telah memberitahukan lcepada lcnmi, Muhammad bin sa'ad telah

memberitahulun krpadaku, dari Sa'ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu

Anhuma, ia berluta,'Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam pernah

menepukkan satu tangannya lce tangan yang lain, lalu bersabda, "Satu

bulan itu begini dan begini", lcemudian beliau mengurangi satu jari

pada tepulanketiga.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dziktu Al-Imrtilaf 'Ala

lsma'il Fii Ktnbar Sa'ad bin Malik Filhl (nomor 2134,2135 dan2736)

secara mursal.

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Maa la'a Fii Asy-Syahr

T is' un W a' lsy r uun (nomor 165 6), T uhfah Al - Asy r af (nomor 3920)'
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2522. Dan Al-Qasim bin Zakaria telah mentbeitahulun lcepadaku, Husain
bin Ali telah memberitahulun lcepada kami, dai Za'idah, dari lsma'il,
dari Muhammad bin Sa'ad, dari ayahnya (Sa'ad) Radhiyallahu Anhu,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Satu bulan

itu begini, begtni, dan begini" Sepuluh, sepuluh, dan sembilan sebanyak

satululi.

Dan Muhammad bin Abdullahbirt Quhzadz telah memberitahulan hal

itu kepadaku, Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq dan Salamah bin Sulaiman

telah memberitahulan lcepada lumi, merela berdua mengatakan,

' Abdullah -Ibnu Al-Mubarak - telah mengabarlan kepada lumi, lsma'il
bin Abu Khalid telah mengabarkan kcpada kami, dalam sanad ini, hadits

yang semakna iwayat merekaberdua.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2521.

o Tafsir Hadits: 25lG25Xl

Perkataannya, bahwa Nabi Shallall"ahu Alaihi wa Sallam pernah

bersumpah untuk tidak menemui istri-istinya selama satu bulan. Az-Zuhri
berkata, 'Inlu 'Unlah mengabarlun kepadaht dari Aisyah Radhiyallahu

Anha, ia mengatakan, 'Setelah berlalu dua puluh sembilan hai menurut

perhitunganku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuilat- Aisyah

berkata, 'Beliau memulai denganku'- ,lalu aku lutalan, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya engkau telah bersumpah untuk tidak menemui lami selama satu

bulan, tetapi engkau datang pada hai yang ke dua puluh sembilan menurut

perhitunganku.' Maka Nabi menjawab, "Sesungguhnya satu bulan itu
berjumlah dua puluh sembilan hari." , dalam riwayat lain, "kemudian beliau

keluar menemui lami pada hai lce dua puluh sembilan. IQmi pun berkata,

'sesungguhnya ini adalah hai lce dua puluh sembilan', dalam riwayat lain:

"lalu beliau lceluar menemui kami pada pagi hari yang lce dua puluh sembilan.

Kemudian sebagian luum berujar, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kita

berada pada hari yang ke dua puluh sembilan'. Maka Nabi Shnllallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "sesungguhnya satu bulan itu beriumlah dua puluh

sembilan hari," dalam riwayat lain, " Ketika telah berlalu dua puluh sembilan

hnri, beliau pergi menemui mereka pada pagr hari- atau sore hnri-."
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Al-Qadhi Rahimahullah berkomentar, "Maksud dari semua hadits

tersebut adalah setelah sempuma dua puluh sembilan hari, ini
ditunjukkan dengan kalimat, "setelah berlalu dua puluh sembilan hari."

Perkataannya, "Pa* hai yang lcc dua puluh sembilan" maksudnya

adalah pagi hari setelah dua puluh sembilan hari, yakni waktu pagi

pada hari yang ke tiga puluh.

Perkataannya, "sesungguhnya satu bulan itu berjumlah dua puluh

sembilan hari", maksudnya satu bulan itu bisa jadi berjumlah dua

putuh sembilan hari sebagaimana diielaskan dalam beberapa riwayat

yang lain. Wallahu A'lam.



(5) Bab Penjelasan Bahwa Orang-Orang di Setiap
Negeri Memiliki llak Untuk Melakukan Ru'yah (Melihat

llilal) Secara Tersendiri, dan Apabila Hereka Telah
Melihat Hilal Haka llal Tersebut Tidak Berlaku Untuk

Ilegeri Yang Jauh dari Hereka
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2523. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu Hujr telah

memberitahulan kepada lumi. Yalrya bin Yalrya mengatalan, 'lsma'il
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t elah meng ab arkan kq adakami', s edanglun lainny a men gatakan,' lsma' il
-Ibnu la'far - telah memberitahuknn L'epada kami, dari Muhammad

-Ibnu Abi Harmalah-, dari Kuraib, bahwa Ummu Al-Fadhl binti Al-
Harits telah mengutusnya menuju Mu'awiyah di Syam. la berkata,

'Malu aku pun mendatangi Syam,lalu memenuhikeperluannya' Hilal

Ramadhan terlihnt olehku ketila berada di Syam, aku melilutnya pada

malam lum'at. selanjutnya alat mendatangi Madinnh di alchir bulan.

lalu Abdullah bin Abbas lladhiyallahu Anhuma bertanya kepadaku,

lcemudian menyebutlun hilal dan bertanya, "Kapan lalian melihat

hilal?" aku mutjawab, 'I(ami melihatnya pada malam lum'at'' la
tcembali bertanya, 'Apalah angknu benar-benar melihatnya?" Aku

pun menjautab, 'Benar, orang-orang juga melihatnya, dan meteka

pun berpuasa, demikian pula Mu'awiyah', Maka lbnu Abbds berlata,

" Al<nn tetapi kami melilatnya pada malam Sabtu, sehingga kami masih

berpuasa sampai sempurna tiga puluh h^ari atau sampai melilat hilal."

,4ku pun menimpali,'Tiilald@h engluu merasa cukup dengan ru'yah

dan p uasa y ang dilalatlan Mu' awiy ah?' Ibnu Abb as meni aw ab,' T idak,

dan beginilah yang diperintahlan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Yalrya bin Yahya ragu-ragu dalam kalimat, "Kta merasa cuhtp." atau

"Englau merasa cukup."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash'Slwum, Bab: ldzna Ru'tya Al'Hilal Fii

Balad Qabla Al-Aal&ariin Bi lailah (nomor 2332).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Sluum, Bab: Maa la'a Likulli Ahli

B alad Ru' yatuhum (nomor 593).

An-Nasa'i di dalam Kitab: ,kh-Shiyam, Bab: Ikhtilaf Ahli Al-Afaq Fii
Ar-Ru'yah (nomor 2110),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6357).

r Tafsir Hadits: 2523

Di dalamnya terdapat hadits riwayat Kuraib dari Ibnu Abbas, ini
yang secara zhahir telah menjelaskan maksud hadits. Dan pendapat

yang benar menurut shahabat-shahabat kami adalah bahwa ru'yah

tidak berlaku untuk manusia secara menyeluruh, tetapi bersifat khusus

yang hanya berlaku untuk daerah dengan jarak diperbolehkannya

melakukan qashar shalat.

3.
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Ada juga yang mengatakan, "Apabila terdapat kesamaan Matla'
(kesamaan waktu), maka wajib mengikuti daerah yang telah melakukan
ru'yah." Yang lain mengatakan, "|ika berada dalam daerah yang sama,

maka wajib diikuti, tapi jika tidak maka hal itu tidak berlaku."

Sebagian shahabat kami mengatakan, " Ru' yah berlaku menyeluruh
untuk semua penduduk burni." Dengan ini kami katakan, bahwa Ibnu
Abbas tidak melakukannya berdasarkan kabar dari Kuraib; karena
persaksian satu orang dalam hal ini bisa dijadikan acuan." Namun
secara zhahir, Ibnu Abbas tidak beralasan demikian, akan tetapi ia
menolaknya karena ru'yah tidak berlaku hukumnya bagi negeri yang
jauh.

Srrnrah e\@iil
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(6) Bab l{eterangan Bahwa Besar atau t{ecilnya Hilal
Tidak Dijadikan Acuan, dan Bahwasanya Allah Ta'ala

Memperpanjang Waktu Munculnya Agar Dapat Dilihat,
Sehingga Apabila Terjadi Mendung Maka Jumlah

Bilangan Bulan Disempurnakan Henjadi Tiga Puluh Ilari

Y##F:;3';u.rtii";'-$ oriil * i:c"E YoYt
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2524. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kqada knmi,
Muhamrnad bin Fudhail telah memberitahukan bpado lcami, dari
Hushain, ilari Amrubin Munalr, dari Abu Al-Bal&tari,iamengatakan,
'Suatu ketilu lcnmi keluar dalam perjalanan umrah, lalu ketika berada

di Bathn Nakhlah, lumi berusahn melihat hilal itu. Lalu sebagian

orang mengatakan, 'Hilal ini telah muncul tiga malam yang lalu
(ini malam ke-3, tanggal i).' Yang lain mengatakan, 'Hilal ini telah

muncul dua malam yang lalu (ini malam ke-2, tanggal 2).' Abu Al-
Bakhtari melanjutkan, 'Mal(t lami menemui lbnu Abbas, dan kami
katalan, 'Sesungguhnya lami melihat hilal, lalu sebagian or.ang

mengatakan,'Hilal ini telah muncul tiga malam yang lalu (ini malam

;r.i: 
^)t),'rit .{J'}.;L ar ltt ie #) *
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ke-3, tanggal 3), dan yang tainnya mengataknn, 'Hilal ini telah munai
dua malam yang lalu (ini malam ke-2, tanggal 2).' Maka lbnu Abbas

bertanya, "Malam apa knlian melihatnya?" KAmi menjawab, 'Malam
ini dan ini.' kemudian lbnu Abbas berkata,'Sesungguhnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, " Sesungguhnya Allah telah

memperpanjang waktu munculnya agar dapat dilihat, maka ia terlihat
pada malam kalian melihatnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5661).

5.t ct;, C'-^i:, Y ;'-rt $", "^*, ,fj U. f ,i: t3";. y o y o
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2525. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Ghundar telahmemberitahuknnkepadal@mi, dari Syu'bah. (H) dan lbnu
Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

mereka berdua bulata,'Mulummad bin la'far telah memberitahukan

l<epada lumi, Syu'bah telah mengabarlun kepada kami, dari 'Amru
bin Murrah, ia berkata, 'Aku telah mendengar Abu Al-Bakhtari
mengatakan, 'I(nmi pernah melihat hilal Ramadhan waktu kami berada

di Dzat lrq. Lalu kami mengutus seorang laki-laki menemui lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma untuk menanyakan hal itu kepadanya. Maka

lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya Allah telah memperpanjang

waktu munculnya agar dapat dilihat, apabila mendung menaungilcnlian

mala sempurnalanlah jumlah bilanganny a."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5667).
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o Tafsir Hadits: 2524-2525

527

Hadits riwayat Abu Al-Bakhtari secara jelas mengungkapkan
maksud dari pembahasan ini.

Perkataanny 
^, 

Jfit $-it'i 'kami berusaha metihat hilal itu" maksudnya

bemsaha mencari tempat agarbisa melihabrya dengan jelas.

Perkataannya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, y3'). i"i .i,r 'ot

"sesungguhnya Allah telah memperpanjang waktu munculnya agar dapat

dilihnt" demikian disebutkan dalam sebagian naskah. Dan di sebagian

lain tertulis , |il,l'i;i 3|'lnt ',s1 "sesungguhnya Allah telah memperpaniang

waktu munculnya agar dapat dilihat." Dalam semua naskah tertuIis kata

iL (memperpanjang) tanpa huruf hamzahdi awalnya. Kemudian dalam

riwayat kedua sebagaimana tertulis di semua naskah, yaitu dengan kata

ili 4sngan huruf Hamiuhdi awatrya

At-Qadhi mengatakan, "sebagian ulama berpendap at, kata i",t*i

berakar dari kata ,ri:1'r, dan kata ii-l berasal dari kata ,'9)i.
Al-Qadhi melanjutkan, "Menurutku, yang benar adalah menetap-

kan riwayat sesuai dengan asalnya, yang berarti memanjangkan

waktunya agar bisa dilihat, bisa dikatakan L atau Lf. Allah Ta'ala

berfiman,

@'o'lrt:{ fi Ac&A r**t:
"Dan teman-temnn merela (orang lafir dan fasik) membantu setan-setan

dalam menyesatlan dan merela tidak henti-hentinya (menyesatlun)." (QS.

Al-A'ruaf22021.

Lafazh trt:L[dahm ayat ini dibaca dalam dua bentuk, artinya

memanjangkan waktu untuk mereka. Kata j-1ibisa juga berasal dari lj;
yang artinya waktu. Pakar bahasa arab mengatakan, dikatakan q*iti
artinya aku memberikan hal itu kepadamu.

Perkataannya, "Dari Abu Al-Baldiari." Nama lengkapnya adalah

Sa'id bin Fatruz. Ada juga yang mengatakan, namanya adalah Ibnu

Imran atau Ibnu Abi Imran Ath-Tha'i, wafat pada tahun 83 H, yaitu
tahun terjadinya perang Al-Jamajim.



(7) Bab Penjelasan Mengenai Sabda llabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang Berbunyi "Dua Bulan llari Raya

Tidak Berhurang."
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2526. Yalrya bin Yahya telah morfueitahukan kepada kami, ia berkata,

'Yazid bin Zurai' telah mengabarkan kepada kami, dari l(halid, dari
Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Dua bulan hari
raya tidak berkurang, yaitu Rnmadhan dan Dzulhijjah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1,. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Syahra lidin Laa

Yanqushan (nomor 1912 dan 1.91.3) secaramu'allaq.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Asy-Syahru Yakuuru.t

Tis' an wa' lsyriin (nomor 2323).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ivlaa la'a Syahraa lidin
Ina Y anqushan (nomor 692).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: ,\sh-Shiyam, Bab: Maa la'a Fii Syahrai Al-
Iid (nomor 1,659),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 11677).

'*tt7Itw:. il,#t11;;i$'.*_-i;i il r* iic'*.yoyv
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2527. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulun lepada kami, ia

berlata, 'Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahulan kepada lami,
dari lshaq bin Suwaid dan Khalid, dari Abdurrahman bin Abu Balcrah,

dari Abu Bakrah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Dua bulan hari raya tidak berkurang."

Dan dalam hadits riwayat Klnlid disebutkan, "Dua bulan hai raya,

y aitu lTnmadhan dan Dzulhij j ah. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2526.

o Tafsir Hadits: 2526-2527

Rasulullah Sh^allallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua bulan hari

raya tidakberkurang, yaitu Ramadhan dan Dzulhijjah", menurut pendapat
yang kuat, maksudnya adalah tidak berkurang pahala dan balasan atas

amal shalih yang ditakukan di kedua bulan tersebut meskipun jumlah

harinya kurang dari 30 hari.

Pendapat lain mengatakan, "Maksudnya adalah bahwa secara

urnrrn jumlah hari pada dua bulan itu tidak kurang dari 30 hari dalam

tahun yang sama." Ada juga yang mengatakaru "Pahala Dzulhijjah tidak
berkurang dari pahala Ramadhan; karena di dalam bulan itu terdapat

pelaksanaan ibadah haji." Ini dikemukakan oleh Al-Khaththabi, namun

pendapat ini lemah.

Pendapat pertama yang bisa dijadikan sandaran dan pegangan

yang benar. Artinya, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
berbunyi, "Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman

dan mengh.arap pahala, mala alan diampuni dosanya yang telah berlalu."
"Barangsiapa yang Shalat rnalam pada bulan lTamadhan larena iman

dan mengharap pahnla..." dan sabda lairurya, mengandung fadhilah
(keutamaan-keutamaan) yang bisa diraih, baik bulannya berjumlah 30

hari atau tidak. Wallahu A'lam.

,tr}|l



(8) Bab Keterangan Bahwa Waktu Berpuasa Dimulai
Dengan Terbitnya Fajar, dan Bahwasanya Seseorang

Boleh Makan atau melakukan hal Lainnya Sampai Terbit
Fajar, Disertai Penjelasan Tentang Bentuk Fajar yang
Berkaitan Dengan Hukum-tlukum Hasuknya Waktu
Berpuasa dan Masuknya Waktu Shalat Subuh Serta

Lainnya

iU ,a,ilv).;; S;i ,tLYt ,lPt u f,* # &*'i
ar W, iw ,6r b,yt 3;f ;;i't*, ;ai.tr"'
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2528. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulcnn kepada lami,

Abdullah bin ldris telah memberitahukan lcepada lami, dari Hushain,

dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Ketika turun ayat, "hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang

putih dan benang hitam, yaitu fajar." (QS. Al'Baqarah: 787). Makn

Adi bin Hatim berlcnta lrepoda beliau,'Wahai Rasulullah, aht meletak-

lun dua tali pengikat kqala di bawah bantalku, satu berwarna putih dan

yang satunya berwarna hitam, aht bisa mengetahui perbedaan malam

dan sinng." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

s30
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1.

"sesungguhnya bantalmu terlalu lebar, malcsudnya adalah hitamnya

malam dan putihny a siang. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Qaulillah Ta'ala, "Wa

Kuluu wasyrabuu Hattaa Yatabayyana Lakumul Khaithul Abyadhu

Minal Khaithil Aswadi Minal Fajr Tsumma Atimmush Shiyaama llallail"
(nomor 19L6), Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Kuluu wasyrabuu Hattaa

Yatabayyana Lakumul Khaithul Abyadhu Minal Khaithil Aswadi Minal
Fajr Tsumma Atimmush Shiyaama llallail wa laa Tubaasyiruuhunna wa

Antum Aakifuuna Fil Masaajid -Ila Qaulihi- Tattaqun (nomor 4509).

Abu Dawtrd di dalam Kitab: ,4sh-Shaum, Bab: Waqtu As-Sahur (nomor

2349).

At-Tirmidzi di dalam Kitab:Tafsir Al-Qur'an, Bab: Wa Min Surah Al-
Baqarah (nomor 2971\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9856).

3.
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2529. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Qawarii telah memberitahukan

kepadaku, Eudhail bin Sulaiman telah memberitahukan kqada kami,

Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, Sahl bin Sa'ad telah

memberitahukan kepada kami, ia berkata,' Ketika turun ayat ini, " Makan

dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih

dan benang hitam." (QS. Al-B aq arah : 787), ada seor ang I aki-laki y ang

mengambil benang putih dan benang hitam, lalu ia malan sampai

menjadi jelas perbedaan lce.dua benang tersebut, hingga akhirnya Allah

Azzn wa lalla menurunlan ayat, " yaitu fajar." (QS. Al-Baqarah: 787)

Mala menjadi jelaslahhal itu.

t4#_
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4Z4l).

rii; !6 ;fr1 il ,5r ;i') :#,31 W ji 3s ;?.yor.
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2530. Dan Muhammad bin Sahl At-Tamimi serta Abu Bakar bin lshnq

telah memberitahulcnn lcepadaku. Merekn berdua mengatalan, 'Ibnu
Abi Maryam telah memberitahukan kqada kami, Abu Ghassan telah
mengab arkan kqaila lumi, Abu Hazim telah memberitahukan kep adaku,
dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ketika turun
ayat ini, "Malcan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)

antara benang putih dan benang hitam." (QS. Al-Baqarah: 787), ada

seseorang yang apabila hendak berpuasa mala ia mengilcatkan benang
hitam dan benang putih pada lcedw lukinya, lalu ia tetap maknn dan

minum sampai ia dapat melilwt kedua berung itu dengan jelas, setelah

itu Allah menurunlun, "yaitu Eajar." (QS. Al-Baqarah:787) mala
merela (para shahabat) pun mengerti bahwa yang dimalcsud dengan

ayat tersebut, yaitu sinng dan malam.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Qaulillah
Ta'ala, "Wa Kuluu wasyrabuu Hattaa Yatabayyana lakumul Kltaithul
Abyadhu Minal Khaithil Aswadi Minal Fajr Tsumma Atimmush Shiyaama

llallail" (nomor 1917), Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Kuluu wasyrabuu Hattaa
Yatabayyana Lakumul Khaithul Abyadhu Minnl Khaithil Aswadi Minal Fajr
Tsumma Atimmush Shiyaama llallail wa Laa Tubaasyiruuhunna wa Antum
Aakifuuna Fil Masaajid -Ila Qaulihi- Tattaqun (nomor 4511), Tuhfah Al-
Asyraf (norctor 4750).
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2531. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan

kepada lumi, mereka berdua mengatakan,'Al-Inits telah mengabarkan

kepada kami. (H) dan Qutaibah bin Sa'id telah membeitahulan kepada

lumi, Laits telah memberitahuknn kepada lumi, dari lbnu Syihab, dari

Salimbin Abdullah, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya Bilal

mengumandanglan adzan pada waktu malam, mala malstn dan

minuml ah hin g ga lalian mmdengar adz.an y an g dihtmandan glcnn lbnu

Ummi Maktum."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalat,Bab: Maala'aFii Al-AdzanBi
Al-Lail (nomor 203).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Al-Mu'adzdzinani Li Al-
Masjid Al-Waahid (nomor 537),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6909).

1.
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2532. Dan tior*otatr bin Vahya telah memberitahukan kepailaku, lbnu

Wahb telah mengabarlan kepada kami, Yunus telah mengabarkan

kepadaku, dari lhnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah

bin Umar Rndhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku telah mendengar
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "sesungguhnya

Bilal mengumandangkan adzan pada waktu malam, maka mnknn dan

minumlah hingga lalian menilengar adznn yang dikumandangkan lbnu

Ummi Maktum."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7011).
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2533.Ibnu Numair telah memberitahulun kepod, kami, ayahht telah

memberitahukan kepada lumi, llbaidullah telah memberitahulan kqada

lami, dari Nafi', dai lbnu Llmar Rndhiyallahu Anhuma, ia berkata,

'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua mu'adzin, yaitu

Bilal dan lbnu Llmmi Maktum yang buta. lalu Rnsulullah shallallahu

Alnihi wa Sallam bersabila, "sesungguhrrya Bilal mengumnndangknn

adznn pada waktu malam, mala malan dnn minumlah lcnlian hingga lbnu

lJmmi Mnktum mmgumnnilanglan adzan." Ibnu Umar melanjutlun,

'Dan hal itu tidak terjadi antara lccduanya lcecuali yang satu turun dan

yang lain naik."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8006).

a.f Cu;rt [ik .er 3* t1"; d n3* f ;t C--t Yort
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2534.Ibnu Numair telah memberitahulun kepada lumi, ayahku telah

memberitahulan kcpoda kami, Llbaidullah telah memberitahukan

kep oda kami, At-Qasim t elah membeitahulun kep ada lami, dari Aisy ah
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Radhiyallahu Anha, dai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dmgan
hadits yang sama.

o Takhrij Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat dalam Kitab: Ash-Shalat, Bab:

lstihbaab lttikhaadz Mu' adzdzinain Li Al-Masjid Al-Wahid (nomor 842).

*;tck: cd6i ;i t1:;; + o,1 J ,SJ ;i c*'r.yoro
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2 35. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada kami,

Abu Usamah telah membeitahulan lcepada lami. (H) dan Ishaq telah

memberitahulun kepada lumi, 'Abilah telah mengabarlan kepada

lumi. (H) dan lbnu Al-Mutsanna telah membqitahulean kqada kami,

Hammad bin Mas'ailah telah memberitahulan lcepada lami, semuanya

dari Ubaidullah, dengan dua sanail tersebut, sqerti hadits riwayat lbnu
Numair.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, Iihat dalam Kitab: Ash-Slulat, Bab:

lstihbaab lttil&aadz Mu' ailzdzinain Li Al-Masjid Al-Wahid (nomor 842).
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2536. Zuhair bin Harb telah memberitahukin kepada kami, lsma' il bin lbrahim

telah membeitahuknn lcepada lami, ilari Sulaiman At-Taimi, dari Abu
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Utsman, dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, iaberkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " I anganlah sekali-kali adzan Bilal
menahan salah seorang dari kalian -atau beliau bersabda, ' seruan Bilal'-
dari malun sahurnya; lurena ia mengumanilanglan admn - atau beliau

bersabda, 'menyeru' - pada waktu malam, agar dapat mengembalilan

orang-orang yang Shalat m.alam (lce tempat peristirahatannya) dan

membangunkan orang-orang yang tidur di antara kalinn." Dan beliau
juga bersabda, "Bulanlah in (fajar itu) sqerti orang yang mengatakan

ilemikian dan demikian - lalu beliau merenilahkan tangannya dan

meninggikannya- sampai ia mmgatalun demikian." Kemudian beliau

mer en g gan gkan j ari -j ar iny a

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Al-Adzan Qabla Al-Eajr
(nomor 621), Ktab: Ath-Thalaq, Bab: Al-lsyaarah Bi Ath-Thalaq wa Al-
Umur (nomor 5298), Kitab: ,\khbar Al-Ahad, Bab: Maa la-a Fii ljaazah

Al-Khabar Al-Wahid Ash-Shaduq Fii Al-Adzan wa Ash-Shalat wa Ash-

Slaumwa Al-Fara'idhwa Al-Ahlaam (nomor 724n.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Waqtu ,4s-Sahuur

(nomor 2347).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ailzan, Bab: Al-Admn Fii Ghairi Waqti

Ash-Shalat (nomor 540) secara ringkas, Kitab: Ash-Shiyaam,Bab: Kaifa

Al-Eajr (nomor 2159) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyaam,Bab: Ivlaala'aFiiTa-Htir ,4s-

Sahuur(nomorl696),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor9375).
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2537 . D an lbnu N umair telah memb rit ahuknn kepada lami, Abu Khalid - Al -

Ahmar- telah membeitahulan tepada lumi, ilai Sulaiman At'Taimi,
dengan sanad ini,lunya saja dalam riwayat ini disebutlcan bahwa Nabi

3.

2.



C* ', , i:r-4: 5 '# ,3"; "^*, ,l) G. * ;: $--i.Y of A

FdY. i:r* i.'$t'tfri*;i eti)il:FL
4Ly+ #rqf 6ti:sli '*:#'ot+;
A3 *Y eif Ss'o;\io i €&;i btu €;;.u

A) ,r#t1J.';at ,,#,#'li-,gius; iy;- l:i

537

bersabda, " sesungguhnya faj ar itu bukan orang yang berlata demikinn"

- beliau menghimpun jari-jarinya lcemudian beliau merendahkan

jari-jainya ke tanah - "Tetapi seperti orang yang berlata demikian"

- beliau meletalclun jari telunjulcnya di atas jari telunjuk lainnya dan

memb ent an glan lce dua t an ganny a.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2536.

2538. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan leePada lami,

Mu'tamir bin Sulaiman telah membeitahulan lcepaih lami. (H) dan

lshaq bin lbrahim telah membeitahukan kepada kami, larir dan Al-
Mu' tamir bin Sulaiman telah mengabarkan kqada kami, keduanya dari

Sulaiman At-Taimi, dengan sanad ini, dan hadits riwayat Al-Mu'tamir
selesai pada sabdanya, "Untuk mntgingatkan orang yang tidur di antara

lalian, ilan untuk mengembalilan orang yang shalat malam (ke tempat

peristirahatannya)."

lshaq berkata, 'larir dalam hadits yang diriwayatkannya mengatakan,

"Dan bulunberluta demikinn, alan tetapi yang mengatalun demikian."

mal<sudnya Fajar, yaitu yang melebar bulan yang memaniang.

. Takhrij Hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2535.
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2539. Syaiban bin Fanukh telah memberitahulun lcepada U)i, aUaul Warits

telah memberitahulun kqada lcnmi, dari Abdullah bin Sawadah Al-

Qusyairi, ayahku telah memberitahukan Lepadaku, bahwa ia pernah

mendengar Samurah bin lundub berluta,'Aht telah mendengar Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah salah

seorang dari lalian tertipu dengan adzannya Bilal untuk menghentikan

malcan sahur, tiilak pula dengan warna putih (fajar) ini sampai ia

menyebar."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Waqtu As-Sahuur

(nomor 2345).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: ,4sh-Shnum, Bab: Maa la-a Fii Bayan Al-
Fair (nomor706).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Kaifa Al-Fajr (nomor

217 0), Tuhfah Al-,\syraf (nomor 4624).
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2540. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun kqrdr lumi, lsma'il bin

Ulayyah telah memberitahulan kqada kami, Abdullah bin Sawadah

telah memberitahulan kepadala+ dari ay ahny a, dari Samurah bin I undub

Iladhiyallahu Anhu, ia mengatalan, 'Rnsulullah Slallallahu Alaihi

wa Sallam telah bersabda, "langanlah lulian merasa tertipu dengan

adzannya Bilal, tidak pula dengan warna putih (fajar) ini - sebagai

ukuran masuknya waktu Shubuh - sampai menyebar begini."
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2539.
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254\. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulun kepadaku,

Hammad -Ibnu Zaid- telah memberitahulan lnpado lcnmi, Abdullah bin

Sawadah Al-Qusyaii telah menfueritahulan kepodo kami, dari ayahnya,

dari Samurah bin lundub Radhiyallahu Anhu, ia berlata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah lulian tertipu dari
maknn sahur lalian oleh adzannya Bilal, tiilak pula dmgan warnn putih
(fajar) di ufukynng memanjang begtni, sampai mmyebar begini."

D an Hammad menceritalun hal itu dengan kedua tangannya, ia berlata,
"yakni melebar."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539.
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2542. Ubaidullah bin Mu'adz telah membeitahulan kepa,k lumi, ayahlat te-

lah memberitahuknn kepada lumi, Syu' bah telah membeitahulan kpada
lumi, dari Sawadah, ia mengatalun, ',4ku telah mendengar Samurah bin

Jundub Rndhiyallahu Anhu berWutbah dan meriwayatlan hadits dari

N abi Slullallahu Alaihi wa S allam, di truna beliau ber sab ila, " I an ganlah
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kalian tertipu oleh seruan Bilal, tid^ak pula dengan warna putih ini
sampai terlihnt fajar - atau beliau bersabila - sampei terbit fajar."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539.

jl i;tp C?i ,t;i, u,ii ;:rrs I G'-6 ;at j).t ittt;').r o tt
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2543. Dan lbnu Al-Mutsanna telah membeitahuknn hal itukepada kami, Abu

D awud telah membeitahulan kq ada lami, Syu' b ah t elah men gab arlan
kepafu lami, Sawadah bin Hanzhalah Al-Qtsyaii telah mengabarkan

lczpadaku, ia mengatalan,'Aku telah menilengar Samurah bin lundub
Radhiyallahu Anhu berlata,'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, lcemudian ia mmyebutkan hailits tersebut.

r Takhrij Hadits

Telah dital<lrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2539.

o Tafsir Hadits: 2528-2549

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai masuknya waktu
berpuasa, yaitu dimulai dari terbitnya fajar. Seseorang boleh makan,
minum, serta lainnya sampai terbitnya fajar. Bab ini juga membahas

tentang ciri-ciri fajar yang berkaitan dengan hukum-hukum masuk-
nya puasa dan masuknya waktu shalat Subuh serta lainnya, yaitu
fajar kedua yang biasa dinamakan dengan fajar Shadiq (benar) yang
bentuknya menyebar. Fajar pertama itu tidak memiliki pengaruh
dalam hukum, ia biasa dinamakan dengan fajar Kadzib (bohong) yang
memanjang seperti ekor serigala.

Perkataannya, "Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berluta,

'Ketilu turun ayat, "Hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih

dan benang hitam, yaitu fajar." (QS. Al-Baqardh: 787). Mal<a Adi bin Hatim

berluta l<epada beliau, 'Wahai Rasulullah, aku meletalclan dun tali pengilat

kqala di bawah bantalku, satu benttarna putih ilan yang satunya berwarna

hitam, alcu bisa mengetahui perbedann malam dan siang." Mnla Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya bantal-mu terlalu

lebar, malaudnya adalah hitamnya malam dan putihnya siang." Demikian

tertulis di sebagianbesar naskah, yaitu dengan kalim at gf '^J iG|'Maka
Adi bin Hatim berlata kcpada beliau" Sedangkan di sebagian naskah yang

lain tertuli" g* iG "Uatca Adi bin Hatim berkata.'Keduanya adalah
bacaan yang benar, baik dengan menyebutkan kata ganti orang ketiga
atau pun tidak.

Sebagian besar naskah mencantumkan kalimat P-.d iS;ut ,it
" Sesungguhnyabantal-mu terlalu lebar" dan pada sebagian naskah terlutis

b-;s ,lrSvl .11. K"duar,ya adalah bacaan yang benar.

Berkaitan dengan makna hadits tersebut, maka para ulama
memiliki beberapa penjelasan, dan penjelasan yang paling bagus
adalah perkataan Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah, di mana ia mengatakary
"Adi melakukan perbuatan itu, yaitu mengambil dua pengikat kepala
kemudian meletakkannya di bawah bantalnya, karena menafsirkan ayat
tersebut berdasarkan pemahamannya, begitu juga yang dilakukan oleh
shahabat lainnya sampai Allah Ta'ala menurunkan ayat, "yaitu fajar."
Dengan demikian orang-orang menjadi tahu bahwa yang dimaksud
adalah putihnya siang dan hitamnya malam. Hal ini bukan berarti apa

yang dilakukan shahabat berdasarkan pemahamannya terhadap ayat
tersebut adalah sebuah hukum syariat lalu dihapus dengan firman
Allah Ta'ala, "yaitufajar." Demikian yang diutarakan oleh Ath-Thahawi
dan Ad-Dawudi.

Al-Qadhi menjelaskan, "Hal itu adalah murni perbuatan Adi,
dan yang menafsirkannya adalah orang yang tidak selalu bersama

dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ia adalah seorang Arab
Badui dan tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai hal
ihl. Atau memang tidak ada dalam bahasa orang tersebut bahwa kata
'benang' digtrnakan sebagai istilah untuk malam dan siang; karena

pada prinsipnya tidak boleh menunda keterangan pada waktu yang
diperlukan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menging-
kari perbuatan Adi tersebut dengan sabdanya, "Sesungguhnyabantalmu

terlalu lebar, maksudnya ailalahhitamnya malam dan putihnya siang."

Al-Qadhi melanjutkan, "Faidah lain dari hadib itu adalah bahwa
lafazh-lafazh yang mempunyai lebih dari satu makna tidak bisa

diamalkan berdasarkan makna yang biasa dipahami, atau berdasarkan
banyaknya pemakaian kata tersebut, kecuali jika tidak ada keterangan,
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dan keterangan itu bisa diperoleh dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Abu Ubaid berkata, "Yang dimaksud dengan benang putih dalam
ayat adalah Fajar Shadiq (fajar yang benar) dan benang hitam adalah
malam. Sedangkan benang di sini diartikan dengan wama."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hitamnya mnlam dan

putihnya sinng." merupakan dalil bahwa waktu setelah terbit fajar
adalah bagian dari siang bukan.bagian dari malam hari, dan tidak
ada pemisah antara keduanya. Inilah madzhab kami, demikian juga

dikatakan oleh jumhur ulama. Dan diriwayatkan bahwa ada sedikit
komentar dari Al-A'masy dan lainnya, tapi kemungkinan besar hal itu
bukan berasal dari mereka

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya bantalmu

terlalu lebar" maksudnya apabila engkau meletakkan dua benang di
bawahbantal-mu, padahal yang dimaksud oleh Allah Ta'ala dalam ayat
tersebut adalah siang dan malam, maka bantal-mu akan lebih tingp
dari keduanya dan akan menutupinya, itulah sebabnya dikatakan

dengan istilah ,h-t (tertalu lebar). Hal ini juga yang dimaksudkan di

riwayat lain dalam Shahih Al-Bukhari yang berbunyi, vAr ;:-;: ,l:;
"sesungguhnya englau metnpunyai kepala yang besar" karena orang yang
menjadikan siang dan malam sebagai bantabrya, maka kepalanya akan

lebih besar dibandingkan dengan ukuran di bawahnya. Dan itu juga

semalrra dengan riwayat lain yang berbunyi, # t\"sesungguhnya
englau orang yang gemuk." Namun Al-Qadhi tidak setuju dengan
pendapat orang yang mengatakan, bahwa itu sebagai kiasan tentang

sifat bodoh atau badarmya yang besar karena banyak makan sampai

dua benang itu menjadi terlihat olehnya.

Sebagian ulama berpendapat, "Maksud dari ,rit adalah tidur,
atau maksudnya tidurmu terlalu banyak." Ada juga yang mengatakary

maksudnya adalah ma1am, yakni orang yang berpatokan bahwa siang

dimulai setelah dua ikat kepala itu terlihat, maka malamnya panjang dan

tidurnya banyak. Namun pendapat yang tepat adalah yang diutarakan
oleh Al-Qadhi Iyadh Rahitnahullah. Wallahu A'lam.

Perkataarutya,

uaslr;;'t1 L$.sr Ft e iri ki (At':r'r'i ti1 S-1t 3K
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"Ada seseorang yang apabila hendak berpuasa malu ia mengikatkan

benang hitam dan benang putih pada lctdua kakinya, lalu ia tetap makan dan

minum sampai ia dapat melilat lcedua bennng itu dengan jelas." Kata 4-t
dibaca dengan tiga macambacaan, yaitu:

Pertama, 4t (Ri'yuhuma), yang artinya mehhat keduanya,

sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

@6;i&\i:,!'
".......Iebih bagus perknkas rumah tangganya dan lebih sedap di pandang

matt." (QS. Maryam:74),

Kedua, 4-: Qiyyuhuma) artinya wama keduanya.

Ketiga, L:-ij i (Rnyyuhuma atau Riyy uhuma), ar$rrya melihat keduanya.

Namun Al-Qadhi mengatakanbahwa ini sebuah kekeliruan;karena qlt
adalah pengikut jin. Ia berkata, "Se4ndainya riwayat ini benar maka

maksudnya adalah &r (metitrat keduany a). Wallahu A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t# ?i ;t u;E t ;* .r r-i;r') tr6; ,p,'o\Art 3l
)r/

"sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada utaktu malam, maka

makan dan minumlah hingga lulian mandengar adznn yang dikumandangkan

Ibnu Ummi Maktum."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

. Boleh mengurnandangkan adzart subuh sebelum terbitnya fajar,

maka pada waktu itu orang yang berpuasa diperbolehkan makan,

minum, berhubungan suami istri, dan lainnya sampai terbit fajar.

o Orang buta boleh mengtunandangkan adzarr. Shahabat-shahabat

kami mengatakan, "Hal itu diperbolehkan, asalkan ada bersamanya

seseorang yang melihat, seperti Ibnu Ummi Maktum bersama

Bilal, maka dalam hal ini tidak mengapa. Namun jika tidak ada

bersamanya seseorang yangbisa melihat, maka hukumnya makruh;
karena khawatir terjadi kesalahan atau kekeliruan.

r Disttnnahkan mengumandangkan adzan dua kali untuk shalat

subuh, yaitu sebelum fajar dan setelah terbit fajar.

. Suara mu'adzin sebagai tanda masuknya shalat. Ini adalah

madzhab Malik, Al-Muzani, dan semua ulatna yang menerima
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persaksian seorang yang buta. Pendapat ini dibantah oleh jumhur
ulama, bahwasaya persaksian itu harus dengan syarat adanya ilmu
atau pengetahuan tentang sesuatu, dan hal itu tidak bisa didapat
dengan suara; karena suara-suara itu terkadangmemiliki kemiripan
satu sama lairutya. Adapun adzan dan waktu shalat maka cukup
didapatkan dengan persangkaan yang lebih dominan.

o Dalil bolehnya makan setelah berniat, dan niat berpuasa tidak
rusak jika seseorang makan setelahnya; karena Nabi Shaltatlahu
Alaihiwa Sallam membolehkan makan sampai terbibrya fajar. Dan
sudah dapat dimengerti, bahwa niat itu tidak boleh dilakukan
setelah terbitnya fajar, maka hal ini menunjukkan bahwa niat itu
sudah dilakukan sebelumnya dan makan setelah berniat tidak
mempengaruhinya. Lrilah yang benar dan populer menurut
madzhab kami dan madzhab ulama lain.

. Sebagran shahabat kami mengatakan, " ApabiTa seseor.rng makan
atau melakukanhubungan suami istri setelahberniat, maka niat itu
menjadi rusak dan harus diperbaharu, jika tidak demikian maka
puasanya tidak sah." Ini adalah kekeliruan yang nyata.

. Sunnahnya makan sahur dan mengakhirkanpelaksanaannya.

. Boleh menunjuk dua orang muadzin unfuk masjid yang besar.
Shahabat-shahabat kami mengatakan, "Dan apabila diperlukan
maka boleh menunjuk mu'a&in lebih banyak lagi, sebagaimana
Utsman telah menunjuk empat orang mu'adzin dalam satu masjid.
Apabila memang diperlukan lebih dari empat oran& maka menu-
rut pendapat yang lebih kuat, boleh menunjuk beberapa orang
muadzin sesuai keperluan dan kemaslahatan bersama.

Ibnu Umar berkata, "Dan hal itu tidak terjadi antara keduanya kecuali
yang satu turun dan yaTg lain naik." Para ulama menafsirkan, "Biasanya
Bilal mengumandangkan adzart sebelum terbit fajar, kemudian jeda
waktu setelah adzan digunakan untuk berdoa dan ibadah lainnya,
kemudian ia mengamati datangnya fajar. Apabila telah dekat waktu
terbibrya maka ia turun dari menara, dan mengabarkan hal itu kepada
Ibnu Ummi Maktum. Selanjubrya Ibnu Ummi Maktum bersiap-siap
unfuk azan dengan bersuci, lalu naik dan mulai menglunandangkan
adzan di awal terbitnya Lajar.Wallahu A'lam.

Nabi Shatlallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "langanlah sekali-kali

adzan Bilal menahan salah seorang dari kalian -atau beliau bersabda, 'seruan

Bilal' - dari makan sahurnya; karena in mengumandanglan adzan - atau beliau
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bersabda, 'mo7yeru'
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- pada waktu malam, agar ilapat mmgembalilan orang-

orang yang Slulat malam (l<e tanpat prbtirahatannya) dan membangunkan

orang-orang yang tiilur ili antara lalian." Kata ,S:ti "orang'orang yang

Slwlat mahm" adalah objek dari kata kerla i7i "mengembalilan."

Berkaitan dengan kata ini iuga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala

yangberbutyi,

{it1.3tr)bg

" Mala jilu Allah mengembalilunmu. . . " (QS. At-Taubah: 83)

Maksud hadits di atas adalah bahwa Bilal mengumandangkan

adzan untuk memberitahukan kalian bahwa waktu masuknya fajar

sudah dekat; sehingga orang yang shalat malam (tahajjud) akan

kembali ke tempat peristirahabrya untuk tidur sebentar agar kembali

semangat ketika melakukan shalat subuh, atau ia akan segera shalat

witir jika belum melakukannya, atau bersiap-siap untuk melaksanakan

shalat subuh karena ingin bersuci kembali, atau perbuatan lain yang

biasa dilakukan seseorang ketika sudah mengetahui telah dekatnya

waktu subuh.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5*,u 4;i "ao, memba-

ngunlan orang-orangyang tidur di antaralulian" maksudnya juga suPaya

bersiap-siap untuk melakukan shalat subuh, mungkin dengan mela-

kukan sedikit shalat tahajjud atau witir jika belum melakukannya, atatt

sahur jika hendak berpuasa, atau mandi, wudhu' dan lain sebagainya.

Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ""Bulanlah ia (fajar

itu) seperti orang yang mengatalan ilemikian dan danikian - lalu beliau

merenilahlun tangannya ilan mminggilannya- sampai k mengatalan

demikian." Kemudian beliau merangganglan iari-iarinya." Dalam riwayat

lain dise-butkan, "sesungguhnya faiar itu bulun orang yang berluta

demikian" - beliau menghimpun jai-jarinya kemudian beliau merendahknn

jarijainya lce tanah - 'Tetapi seperti orang yang berlata dan*ian" - beliau

meletaldan jai telunjulcnya di atas iari teluniuklainnya dan membentanglun

kedua tangannya. Dalam riwayat lain, "yaitu yang melebar bulun yang

memanjang." Dan dalam riwayat Lain, " I anganlah lalian tertipu dari rnalan

sahur lalian oleh adzannya Bilal, tidak pula dengan warna putih (faiar) di

ufuk yang memanjang begrni, sampai menyebar begini." Perawi hadits

menyebutkan, bahwa maksudnya "yang melebar."
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Semua hadits di atas menerangkan tentang bentuk fajar dimana

beberapa hukum berkaitan dengannya, yait.t fajar yang kedua atau
dengan istilah fajar Shadiq (benar) dan bentuknya adalah melebar. HaI
ini telah dikemukakan sebelumnya berkenaan dengan penjelasan dua
nucarn fajar. Dalam pembahasn tersebut juga disebutkan tentang cara
menjelaskan sesuatu secara gamblang, demikian pula bahwa isyarat
adalah untuk menambah keterangan ketika menjelaskan sesuatu,
Wallahu A'lam.

Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam, ,3l.-Jr e lur',t:'; lCi it';.t
"langanlah salah seorang dai lalian tertipu dengan adznnnya Bilal untuk

menglw*ilan makan sahur" Kami membaca kata r"lA-lttdengan As -Sahur

dan As-Suhur. J*a dibaca As-Sahur maka artinya adalah sesuatu yang
dimakan, dan jika dibaca As-Suhur maka artinya makan. Keduanya
adalah bacaan yang benar.



(9) Bab Keutamaan Plakan Sahur, Anjuran 9!t!rk
Melakukannya, Disunnahkan Untuk Mengakhirkan
Hakan Sahur dan Menyegerakan Berbuka Puasa
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2544. D an Y ahya bin Y alrya telah membeitahulun kePaila lumi, ia mangatakan,

, 
Husy aim t elah mengab arlun kepaila kami, dai Ab dul,4ziz bin shuhaib,

dai Anas. (H) dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb

telah memberitahukan lepada lumi, dai lbnu Ulayyah, dai Abdul

Aziz, ilai Anas Radh$allahu Anhu. (H) dan Qutaibahbin sa'id telah

memberitahulan tcepada lami, Abu Awannh telah membeitahulun

lepndo lami, dari Qatadah dan Abdul ,\ziz bin Shuhaib, dai Anas

Rndhiyallahu Anhu, ia brlata, 'Rosulullah Shnllallahu Alaihi wa

salhm bersabila, " Ivlalcan sahurlah kalian ; larena di dalam nulan sahur

terdapat kebqluhan."

. Takhrii Hadits
o Hadits riwayat Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu

Syaibah ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al',\syraf (nomor

1007 dan 1065).
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o Hadits riwayat Qutaibah bin Sa,id ditakhrij oteh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa la,a Fii Eadhl
As-Sahuur (nomor 708).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Al-Hatstsu ,Ala 
As_

Sahuur (nomor 2145\. Tuhfah Al-Asyraf (nomor tO6Z).

J;;J Y:* i a; F 4sk y J^4$k.Yoro
yt i;',31 ,raat / rf ,r ,fst q )t' Jr q+ g,1

yqt fi r?3 qV JI u,,p' le iq *'it *
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2545. Qutaibah bin sa'id telah membritahukan kqada kami, l-aits telah
memberitahukan kqada kami, ilai Musa bin lllay, dari ayahnya, dari
Abu Qab pelayan'Amru bin Al-Ash, ilai'Amru bin Al-Ash, bahwa
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah bersabda, "Hal yang
membedakan antara puasa kita dengan punsa ahti kitab adalah makan
sahur."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: ,Ash-Sluum, Bab: FiiTaukiid As-Sahuur
(nomor 2343).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: ,4sh-Slwum, Bab: Maa la'a Fii Fadht ,4s-
Sahuur (nomor 709).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: ,\sbShiyam, Bab: Fashlu Maa Baina
Shiyaamina wa Shiyaami Ahli Al-Kitaab (nomor 2t6S), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L0749).

cd)FW* o,iJ rsr fiA.il e.r;ki.yorl
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2546. Dan Yahya bin Yahya dan Abu Baknr bin Abu syaibah telah

memberitahukan kqada kami, dari Waki'. (H) dan Abu Ath-Thahir

telah memberitahukan hal itu lcepadaku, lbnu Wahb telah mengabarknn

lcepada kami, keduanya dari Musa bin lJlay, dengan sanad ini, hadits

yanS sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2545.

7: :g iG v#i
2547. Abu Baknr bin Abu syaibah telah membetitahukan'kepada kami,

Waki' telah memberitahuknn k podo kami dari Hisyam, dari Qatadah,

dar.i Anas, dari Zail bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berlcata,'Kami

pernah malun sahur bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,

kemudian kami bangkit menuju Shalat.' Aku (Anas) bertanya, 'Berapa

ukuran jarak antara keduanya?' la meniawab, " SellkurAn membaca lima

puluh ayat."

Takhrij Hadits

DitalJrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Mawaqit Ash-Shalat, Bab: Waqtu Al-Fair

(nomor 575), Kitab: Ash-Shaum, Bab: Qadra Kam Baina As-Sahuur wa

Shalat Al-Fajr (nomor 1921).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shaum,Bab: Maala'aFiiTa'khiir As-

Sahuur (nomor 703 dan704).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Qadra Maa Baina As-

sahuur wa Baina shalat Ash-shubuh (nomor 2154), Bab: Dzikru khtilaf
Hisyam wa Sa'id'Ala Qatadah Fiihi (nomor 2155).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-shiyam, Bab: Maa Ja-a FiiTa'l&iir As-

Sahuur (nomor L694),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3696').

1.

2.

3.

3; ;SA ,r rY # €t tt"';'"^#' k j $k.yorv
' c/ cz 4
l) ,f 'fl,, 6

? tc

ct J.

dJl
). z .
,IA

JK

,-.(- Y7U JG r;b'At Gu3 Zt ;.
6 )t' fd r:-re



550
Smnah .'r@d

iu'; tr'ii or'rj- i. +i Cl; k$t sl* c';:. y o r A
,.i, . ,Ur.t-J C

>C:",1i u4.

F urry ,G il. 
";i 

t13|r; c; il p.v cr_ ;a, u,
o)Eg

2548. Dan'Amru An-Naqid telah memberitahulun kepada knmi, yazid bin
Harun telah memberitahulan kepada lami, Hammam terah mengabar-
kan kqaila lami. (H) dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahukan
bpadl lami, Salim bin Nuh telah memberitahulun kepada kami, l_Imar
bin Amir telah memberitahulan kepodo kami, keduanya dari eatadah,
dengan sanad ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Lihat hadits nomor 2547.

,r y,i,r ev ,r.i il. j-ist t:i(A ,#- il &-6k yoI1
,' t
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2549. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan bpodo lumi, Abdul Aziz bin
Abu Hazim telah mengabarlan kepndo lami, ilari ayahnya, dari Sahl
bin Sa'ad l?ndhiyallahu Anhu,bahwa Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Mnnusia alcan senantiasa berada dalam kebaikan,
selama mer elu meny egeralun berbulu pttAsA."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa la-a
E ii T a' j iil Al- lftlwar (nomor 1.69n, T uhfah Al- Asyr af (nomor 4722).
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2550. Qutaibah telah memberitahuknn lcepada lami, Ya'qub telah membe-

ritahukan kepada kami. (H) dnn Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahulan kepada lami,

dari Sufyan,lceduanya dari AbuHazim, dari Sahlbin Sa'ad Rndhiyallahu

Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,hadits yang sama'

o Takhrij Hadits
o Hadits riwayat Qutaibah ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah

Al - Asyr af (nomor 47 86).

. Hadits riwayat Ztthair bin Harb ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di
dalam Kt ab : Ash - Shaum, B ab : Maa I a' a F ii T a' i iil Al - lfthaar (nomor

699), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4685).
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2551. Yalrya bin Yahya dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah

memberitahukan kqada kami, merelu berilua berkata, 'Abu Mu'awiyah

telah mengabarkan kepada knmi, dari Al-A'masy, dari 'llmarah bin

l-lmair, dari Abu Athiyyah, in berlata, 'Alcu beserta Masruq pernah

menemui Aisyah. Lalu kami berluta, 'Wahai Ummul Mulcminin, ada

dua orang shahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

salah satunya menyegeralun berbulu dan shalatnya, sedangknn yang

lain mengakhirkan berbula dan shalatnya.' Aisyah berluta, "Siapakah

di antara leduanya yang menyegeralun berbuka ilan shalatnya? Abu

Athiyy ah b erlata,' Kami meni awab,' D ia adalah Ab dullah -bin Mas' ud-

, maka Abyah berluta, "Denikianlah yang dilahtlcnn oleh Rnsulullah
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Shatlallahu Ataihi wa Sallam." Abu Kuraib mennmbahknn, "Dan yang

satunya adalah Abu Musa."

Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2551.

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

L. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Man Yustahabb Min
Ta'jiil Al-Eithr (nomor 2354).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Maa la'a Fii Ta'jiil Al-
lfthnar (nomor 702).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilcru Al-khtilaf 'Ala

Sulaiman bin Mahran Fii Hadits Abyah Fii Ta'khiir As-Sahuur wa

Ikktilaf Alfaadzihim (nomor 2157,2758,2159 dan 2L60), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L7799).

irui # ,*'!\ ;itst; €i 5t,1';;i *f ii c';:.YooY
.t'

i# ilr g, &.G * lii;;')vl;;'' iG'ry ,t) ,f
ozJua-n

#, y xt -v # avli q 9:v-') lii';t A icl
'i\\:'.,ti;>\: +/tJ:,tJv^ki 4tq;t y v;k
iu ;uuili : o$t J# U uw'rriil\i +it )i

t-

* *) * At t* lt 3';:lrs t'<; uiil' i,
2552. Dan Abu Kuraib telahmembeitahulankepadakami,lbnu Abi Za'idah

telah mengabarkan kepada lami, dari Al' A' masy, dari' Umarah, dari Abu

Athiyyah, ia mengatalun,'Aku dan Masruq pernah menemui Aisyah

Radhiyallahu Anha. Lalu Masruq berluta kepadanya,'Ada dua orang

shahabat N abi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, keduany a tidak

meremehlcan lcnbailan. Salah satunya menyegeralun shalat maghrib dan

berbula, sedanglan lainnya mengaldtirknn shalat maghrib dan berbulu.'

Aisyah menimpali, "sinpalah yang menyegeral<nn shalat maghrib dan

b erbulu?' I a menj aw ab,' Ab dull ah.' Malu Aby ah b erlat a, " D emikianl ah

yang pernah dilakulan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."



o Tafsir Hadits: 2544-2552

Rasulullah Shaltallahu Alaihi u)a Sallam bersabda,

sahurlah knlian; larena di dalam makan sahur terdapat keberkahan.
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"Malun
" Telah

dikemukakan sebelumnyabahwa kata -,tl3,tbisa dibaca As-sahur atau

As-Suhur. Sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam merupakan anjuran

untuk makan sahur. Para ulama telahbersepakatbahwa hukum makan

sahur adalah sunnah, bukan wajib.

Adapun keberkahan yang ada di dalamnya sudah ielas; karena

sahur dapat menguatkan seseorang untuk melaksanakan puasa dan

bersemangat dalam menjalankannya. Dan hasil yang didapat darinya

adalah tumbuhnya keinginan seseorang untuk selalu berpuasa; karena

orang yang makan sahur akan merasa ringan ketika menjalankan puasa.

Inilah maksud hadits yang benar dan bisa dijadikan pedoman.

Ada juga yang mengatakan, bahwa keberkahan di sini didapatkan

karena di waktu itu seseorang bangqn dari tidurnya, berdzlkir, dan

berdoa pada waktu yang mulia, yakni waktu turunnya rahmat,

terkabutrya doa, dan mendapatkan ampunan dari Allah. Bisa saja orang

yang bangun pada saat itu berwudhu dan melakukan shalat tahajjud,

atau senantiasa bangun unfuk berdzikir, berdoa ,dan shalat sururah,

atau bisa jadi bersiap-siap untuk melakukan shalat subuh sampai terbit

fajar.

Perkataanny a, "DAri Musa bin Ulay." Ada yang membacanya, Musa

bin Ali.

Rasulullah Shattatlahu Ataihi wa Sallambersabda, lV ) 9V G u' ,P
.At 'isi *4r yi 'rua yang membeilalun antara p,oio kita dengan puasa

hnttrcitoU adatah iratcnn sahur." maksudnya keistimewaan yang terdapat

pada puasa kita yang membuatnya berbeda dengan puasa ahli kitab

adalah makan sahur; karena mereka tidak makan sahur, sementara

kita disunnahkan untuk melakukannya. Kata ,#^Jlmaksudnya adalah

.,y!-lt (sahur). Demikian kami menulisnya, demikian pula yang ditulis

ot"t l.rrot rrr ulama, dan itulah yang populer dalam beberaPa riwayat di
negeri kami. Ini merupakan ungkapan untuk sekali makan, seperti kata

gifir (sekati makan siang) dan ;f;jr (sekali makan malam), meskipun

yang dimakan ketika itu dalam jumlah yang banyak. Adapun kata Gi
secara bahasa diartikan dengan suaPan. Sementara itu, Al-Qadhi Iyadh

menganggap bahwa dalam riwayat ini kata tersebut dibaca dengan
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uklah. Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah riwayat
penduduk negeri mereka. Al-Qadhi melanjutkan, "Namun bacaan
yang benar adalah Aklnh; karena kata ini sesuai dengan yang dimaksud
oleh hadits."

Perkataannya, "Knmi pernah mnlun sahur bersamn Rnsulullah
shallallahu Alaihi wa sallam,lcemudian lumi bangkit menuju shalat.' Aku
(Anas) bertanya, 'Berapa ukttran jarak antara keduanya?' Ia menjawab,
"seuhtran membaca lima puluh aynt." Maksudnya jarak antara selesai
sahur dan melaksanakan shalat subuh seukuran membaca lima puluh
ayat, atau bisa juga diartikan bahwa di antara rentang waktu tersebut
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam membaca lima puluh ayat dari
Al-Qur'an. Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk mengakhirkan
makan sahur hingga mendekati terbitrya fajar.

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, " Manusia alan senantiasa ber-
ada dalam kebaikan, selama merekn menyegeraknn berbukn puasA." merupa-
kan anjuran untuk menyegerakan berbuka puasa setelah diketahui
secara pasti tenggelamnya matahari. Maksud hadib ini adalatr, perkara
umat ini akan senantiasa teratur dan'mereka berada dalam kebaikan
selama terus menjaga sunnah ini. Apabila mereka menunda berbuka
puasa, maka hal itu merupakan salah satu tanda bahwa mereka akan
berada dalam kerusakan.

!c:cr+



(10) Bab Keterangan Mengenai Waktu Selesainya
Berpuasa dan Berakhirnya Waktu Siang

ju 
f 

:"nr ityt, ;; Jt:;-; $', ,F- J ,F-$k.Y oo!,

if ;: ie ', o-ic'; ;'iltJv :4:d ;iu;i ;p-
c ,. o/ i.j f- { Yt' ,f i'r'r r,'1.;9 YW ^;ui ;i $k
a / -\ c

#) y it ,k at i-ii'S i6a.nr c+:';-L U'F
il eatlbti*Nr

2553. Yalrya bin Yahya, Abu Kuraib, ilan lbnu Numair telah memberitahulan
bpada lami, mneka meiwayatlan dutgan lafazh yang sama, - Yahya

berkata,' Abu Mu' awiy ah t elah men gab arkan kq ada kami' . lbnu N umair
berluta, 'Ayah aku telah memberitahulun kqada kami' . Sedangkan Abu
ktraib mengatakan,'Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami'
-, semuanya dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, dari Ashim bin
Umar, dari Umar Radhiy allahu Anhu, ia berkata,' Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila waktu malam telah datang, waktu
siang telah berlalu, dan mataluri telah tenggelam, malu sesungguhnya
telah tiba walctu berbulu bagi orang yang berpuasa." Ibnu Numair tidak
meny ebutknn I afazh' Male s esun g guhny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: MataaYahillu Fithr Ash-

Shaa'im (nomor 1954).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: ,\sh-Shaum, Bab: Waqtu Fithr Ash-
Shaa'im (nomor 2351).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Mna la'a ldma Aqbala
Al-l^ail wa Adbara An-Nahaar, Eaqad Afthara Ash-Shaa'irz (nomor 698),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0474\.
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2554. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepado lami, Husyaim
telah mengabarlan kqada kami, ilari Abu Ishaq Asy-Syaibani, dari
Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berlata, 'Suatu letika
lami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu
perjalanan di bulan llamadlwn, lalu lcttila mntahari telah tenggelam,

beliau bersabda, 'Walai Fulan, turun ilan aduklah tepung dicampur
sedikit air untuk kita." Orang itu bqluta, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya englau masih berada paila waktu sinng.' Nabi lcembali

bersabda, l'Turunlah dan adukJah tqung dicampur sedikit air untuk
kita." Abdullah bqluta,'Malu orang itu turun dan mengaduknya,
lalu ia datang membawa lusil adulcan tersebut dan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pun meminumnya. IQmudian beliau bersabda sambil
memberi isyarat ilengan tangannya, "Apabila matalari telah tenggelam

dari arah sana, dan malam datang dari arah sana, maka telah tiba waktu
berbula bagi orang y ang berpuasa."

o Takhrii Hadits

Ditalfirijoleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Fii As-Safar

wa Al-lfthaar (nomor 1941), Bab: Mata Yahillu Fithr Ash-Shaa'im
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(nomor L955), Bab: Yufihiru Bimaa Yatayassaru Min Al-Maa' Au

Ghairihi (nomor 1956), Bab: Ta' iiil Al-lfthaar (nomor 1958), Kitab : Ath-

Thalaq, Bab: Al-lsyaarahFii Ath-Thalaq wa Al-Umur (nomor 5297).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: ,4sh-Slwum, Bab: Waqtu Fithr ,4sh-

Shaa'im (nomor 2352),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5L63).
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2555. Abu B aknr bin Abu Sy aibah t el ah memberitahukan kep oda kami, Ali bin

Mus-hir dan' Abb ad bin Al- Autw am telah memb eritahulun kq ada kami,

dari Asy-syaibani, dari lbnu Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
,Kami pernah bersama Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam dalam

suatu perjalanan, lalu ketila matahari telah tenggelam, beliau berkata

kepada seorang laki-laki, "Tttrun dan aduklah tqung dicampur sedikit

air untuk kity", orang itu menyanglul, 'Wahai Rasulullah, andailuta

englau suilah beraila di waktu malam tetttu alun aht lahtlan.' Nabi

tcembali bersabda, "Turun dan aduklah tqung ilicampur sedikit air

untuk kita' , ia berkata, 'sesungguhnya kita masih bqada di siang hari' ,

lalu orang itu turun dan mengaduk tepung dicampur sedikit air untuk

Rasulullah, dan beliau pun meminumnya. setelah itu beliau bersabda,

" Apabilal<nlian telah melihat malam sudah datang dai arah sini - beliau

mengisyaratlan dengan tangannya lcc arah timur - mala telah tiba

waktu berbuka bagi orang yang berpuasa."

r Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554.
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2556. Dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada knmi, Abdul Wahid

telah memberitahuknn kepada kimi, Sulaiman Asy-Syaibani telah

memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 'Aku telah mendengar

Abdullah bin Aufa Radhiyallahu Anhu bercerita,'Suatu ketika kami

berjalan bersamn Rnsulullah dalam lceadaan berpuasa. l-alu ketika

matahari telah tenggelam, beliau berkata, "Wahai fulan, turun dan

aduklah tepung dicampur sedikit air untuk kita." sama dengan hadits

iwayat lbnu Mus-hir dan'Abbadbin Al-Awwam.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554.
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2557. Dan lbnu Abi ll.mar telah membirron *n kepada lami, Sufyan

telah mmgabarlun bpodo lumi. (H) dan lshaq telah memberitahulcan

kepada kami,lair telah mengabarlcan k podo lumi,lceduanya dari Asy-

Syaibani, dai lbnu Abi Aufa. (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah

memberitahulan kepada kami, ayahku telah memberitahulun krpada

lami. (H) ilan lbnu Al-Mutsanru telah membritahulun kepada lumi,
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Muhammad bin la'far telah mertberitahulan kqada lami, merelu

berdua mmgatalun, 'syu'bah telah memberitahulun lcepada lumi,

dari Asy-syaibani, dari lbnu Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi

slwllatlahu Alaihi wa sallam,ludits yang sama dengan riwayat lbnu

Mus-hir,'Abbad, dan Abdul wahid. Dan tidak satupun dati riwayat

merelu disebutlun lulimat "Di Bulan Ramadhan", tidak pula lalimat

"Dan malam datang dai arah shfla",kecuali paila iwayat Husyaim'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554'

. Tafsir Hadits: 255g-2557

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila waktu

malam telah datang, waktu siang telahberlalu, dan matahari telah tenggelam,

maka saungguhnya telah tiba walctu bubulu bagi orang yang berpuasa,"

maksudnya puasa telah selesai dan semPlurla, dan sekarang tidak

dianggap sebagai seorang yang sedang berpuasa; karena dengan

tenggelamnya matahari maka berakhirlah waktu siang dan telah masuk

wakfu malam, Sementara malam hari bukan wakfu unfuk berpuasa.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila waktu malam

telah datang, waktu siang telah berlalu, dan matahari telah tenggelam."

Para ulama berpendapat, bahwa masing-masing dari tiga kalimat

tersebut sebenamya telah.mewakili yang lainnya, sedangkan maksud

dihimpunnya seluruh kalimat tersebut dalam satu perkataan, karena

bisa jadi beliau Slaltallahu Ataihi wa Sallam berada di suatu lembah

atau tempat lainnya, sehingga tidak bisa menyaksikan tenggelalnnya

matahari, maka pada saat itu yang dijadikan acunn adalah datangnya

gelap dan simanya cahaya matahari. Wallahu A'lam.

Nabi Stulalahu Alaihiwa Sallambersabda, t3i J'F 63 U 2i;.v 
jit

"Nabi lcembali bersabda, "Turunlah ilan aduklah tepung dicampur sedikit air

untuk kita." Abdullah berlata, 'Mala orang itu turun ilan mengadulcnya"

Kata i.t* pada asabrya berarti mencampur sesuatu dengan lainnya,

dan yang dimaksud di sini adalah mencamPur tepung dengan air

kemudian mengaduknya hingga rata. Alat untuk mengaduk disebut

,3e); yaitu kayu yang kepalanya bersayap, biasa digunakan untuk

menciduk minuman, kadanSkadang alat itu memiliki tiga cabang.

Perkataannya, "Knmi pnnnh bersama Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam dalam suatu perjalanan, latu tcttil<a matahari telah tenggelam,

CK,t"o 
pra,u)
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beliau berkata bpodo seorang laki-laki, "Turun dan aduklah tepung dicampur
sedikit air untuk kita", orang itu menyangkal, 'Wahai Rasulullah, andaikata

englau sudah berada di waktu malam tentu akan aku lakukan." Nabi lcembali

bersabda, "Turun dan aduklah tqung dicampur sedikit air untuk kita", ia
berlata,' Sesungguhny a kita masih beraila di siang hnri', lalu orang itu turun
dan mengaduk tEung dicampur sedikit air untuk llasulullah, dan beliau

pun meminamnya. Setelah itu beliau bersabda, "Apabila kalian tetah melihat
malam sudah datang dari arah sini -beliau mmgisyaratknn dengan tangannya
lce arah timur - mala telah tiba waWu berbuka bagi orang yang berpuasa."

Makna yang terkand*g dalam hadits ini adalah bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya saat itu sedang
berpuasa, dan waktu itu adalah bulan Ramadhan, sebagaimana
disebutkan secara jelas pada riwayat Yahya bin Yahya. Kemudian
ketika matahari tenggelam maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
memerintahkan seseorang agar mengaduk minuman untuk berbuka
puasa. Dan orang yang diajak bicara saat itu masih melihat sisa-
sisa cahaya dan warna kemerah-merahan di ufuk setelah matahari
tenggelam. Ia mengiia bahwa berbuka pada waktu itu belum
diperbolehkan sampai semuanya sirna. Ia juga mengira bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihatnya. Oleh karena itu, ia
berusaha mengingatkan Nabi dan memberitahukan halitu, diperkuat
dengan perkataannya dalam riwayat lain yang berbunyr, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya englau masih beradn pada waktu siang." HaI itu
karena ia ragu, apakah cahaya yang masih tersisa itu menunjukkan
bahwa waktu tersebut bagian dari waktu siang, sehingga masih
wajib berpuasa. Ini juga maksud dari perkataannya dalam riwayat
Iar.n, maksudnya seandainya engkau mau menundanya sampai tiba
waktu malam tentu akan lebih baik. Kemudian ia selalu mengulangi
perkataan tersebut; karena keyakinannya bahwa saat itu masih dalam
keadaan siang, sehingga tidak boleh makan, disertai kemungkinan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihat cahaya dengan
penglihatan yang sempuma, maka ia bermaksud unfuk memberi-
tahukanbahwa masih ada cahaya matahari yang tersisa.

Disamping hal di atas, terdapat beberapa pelajaran yang dapat
diambil dari hadits tersebut, di antaranya:

. Boleh melakukan puasa dalam perjalanan, dan belpuasa lebih utama
daripada berbuka bagi orang yang tidak mendapatkan kesusahan

dalam perjalanannya.
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. Tanda berakhimya puasa adalah ketika tenggelamnya matahari.

a

a

Disunnahkan untuk menyegerakan berbuka Puasa.

Mengingatkan seorang yang berilmu terhadap sesuatu yang

dikhawatirkan ia meluoakarmya.

Berbuka dengan kurma itu bukan suatu yang wajib, tetapi hanya

sunnah, yang seandainya ditinggalkan maka tidak mengapa. Dan

yang lebih afdhal setelah berbuka dengan kurma adalah berbuka

dengan air. Urutan mengenai masalah ini disebutkan dalam hadits

tain yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud dan lailutya, yaitu
perintah untuk berbuka dengan kurma, dan jika seseorang tidak
mendapatkannya maka berbuka dengan air; karena air itu suci.



(11) Bab Larangan Helakukan Puasa Wishal
(Menyambung Puasa)
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2558. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kqaila kami, ia berknta, "Aku

telah membacalan lcepada Malik, dari N afi', dari lbnu Umar Radhiyall ahu
Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang melakukan
puas a wishal. P ar a slwhabat bertany a, " S esungguhny a engluu melakukan

wishal." Nabi bersabda, "Aku tidak seperti lceadaan kalian, sebab aht
diberi malan dan minum (oleh Allah)."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Sluum, Bab : Al-Wishaal, wa Man Qaala
Laisa Fii Al-l^ail Shaum, Li Qaulihi Azza wa lalla, "Tsummn Atimmush
Shiyaama llallail (nomor 1962').

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii At-Wisltaat (nomor
2360), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8353).

1.

2.
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2559. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan hal itu lcepada

kami, Abdullah bin Numair telah membsritahulcan kepada lami. (H)

dan lbnu Numair telah memberitahulun kepada lumi, ayahht telah

memberitahukan kqada lami, Ubaidullah telah memberitahulan

k prdo knmi, dari N afi', dai lhnu Umnr Radhiy allahu Anhuma, bahwa

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melakukan puasa wishnl di

bulan Ramadhan, tapi beliau melarang oranS-orang melakukannya.

Kemudian ada yang bertanya k pod, belinu, "Englau melakuknn

wishal? " Nabi menjawab, " Aku tidak seperti kalian, sesungguhnya aku

diberi malun dan minum (oleh Allah)."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7965).
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2560. Dan Abdul warits bin Abdul slwmad telah memberitahuknn kepada

lami, ayal*u tetah memberitahulun lcepada lami, dari kalcekku, dari

Ayyub, dari Nafi', ilari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi

shailallahu Alaihi wa sallam, hadits yang sama, namun tidak disebut-

lun, " Di bulan Ramndlwn."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7575\.
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2561. Harmal ah bin Y alry a t elah memberit ahukan lccp adaku, Ib nu w ahb t el ah
mgngabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
lbnu Syihab, Abu Salamah bin Abdunahman telah memberitahukan
kcpadaku, bahwa Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu telah berlata,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam telah melarang puasa wishal.
Lalu ada seorang laki-laki darti laum muslimin yang berkata,'Wahai
Rasulullah, sesungguhny a englau melahian puasa wishal. " Rasulullah
Shallallahu Ala{hi wa Sallam menjawab, "siapalah di antara kalian
yang samn denganku? Sesungguhnya alcu senantiasa diberi malun dan
minum oleh Rabbku."

Ialu manakala mereka enggan untuk berhenti ilai puasa wishal,
malu Nabi melakukan puasa wbhal dmgan mereka sehari demi sehari.
Kemudian setelah mereka melihat hilal, N abi bersab da, " S eandainy a hilal
ini terlambat nbcaya aku alan menambahlun (hai berpuasa) untuk
lulian." Seputinya beliau memberikan hukuman lepod, mereka karena
enggan untuk berhenti ilai melahtkan puasa wishal."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Kam At-
T a' ziir w a Al- Adab (nomor 6851 ), Tuhfah Al-,ky raf (nomor l1g2l).
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2562. D an Zuhair bin Harb serta lshaq telah memberitahukan kepadaht, Zuhair

berluta, 'larir telah mantberitahulcnn kqada knmi, dari Umarah, dari

Abu Zur'ah, dai Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengataknn,

' Rasulullah Slullallahu Alaihi w a S allam bqs ab da, " I auhilah ol eh kalian

puasa wishal." Merelu (para shahabat) mengatalun, 'Sesungguhnya

englau melakulan puasa wblul, walui Rasulullah." Beliau menjawab,

"suungguhnya lulian dalam masalah ini tidak seperti diriku,

sesungguhnya aku senantinsa diberi malan dan minum oleh Rabbku,

malu ambillah amalan-amalan y ang knlian s anggupi. "

o Takhrij Hadits

Ditaklrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nomor 1'49L6).

2563. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-

Mughirah telah membeitahulun k podo knmi dari Abu Az-Zinad, dari

Al - A' r aj, dar i Abu Hur air ah Rndhiy allahu Anhu, dari N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, hadits yang sama, hanya saia beliau bersabda, "Maka

ambillah hal-hal yang lalinn memiliki kehntan untuk melakukannya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13901).
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2554. Dan lbnu Numnir telah memberitahulan kepada lami, ayahht telah

memberitahuknn lcepada lumi, AI-A' masy telah monberitahulun kepada

lami, dari Abu Slwlih, ilari Abu Hur airah Radhiy allahu Anhu, dari N abi

shailailahu Alaihi wa sallam, bahwabeliau melarang melalulun puasa

wishal." Haditsyang sama denganiwayatUmarah dari Abu Zur'ah.
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Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nomor 12421).
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2565. Zuhair bin Harb telah mmfueitahukan kepadaku, Abu An-Nadhr

Hasyim bin Al-Qasim telah memberitahulun tcepada kami, sulaiman
telah memberitahukan lcepada kami, dari rsabit, dari Anas Radhiyaltahu
Anhu, ia berlata,' suatu l<etika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
sedang melakukan shalat (malam) pada bulan Ramadhan, Ialu aku
datang danberdiri di sampingnya,kemudian ada orang lainyang ilatang
dan ikut berdiri juga, hingga kami menjadi satu kelompok. setelah Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam mengetahui lceberadaan kami di belakang
beliau, maka beliau mulai meringankan shalatnya, selanjutnya beliau
masukke rumahnya lalu merakukan shalat yang tidak dilakuknn bersama
lumi.' Anas melanjutlun, 'Knmi bertanya lcepada beliau pada pagi
harinya, 'Apaluh engkau mengetahuikami semalam?' Belinu menjawab,
"Ya, itulah yang membu"atku melakukan demikian.,,

Anas berkata, 'Kemudian Irasuruilah shallaltahu Ataihi wa sallam
mulai melah*an puasa wishar, saat itu sudah beraila di aWtir-a&tir
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bulan, malu orang-orang pun ikut melakulan puasa wishal. Maka
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mengapa orang-orang
melakulan puasa wblwl, sesungguhnya lulinn tidak seperti diriku.
Demi Allah, seandainya bulan itu terus bulanjut niscaya aku akan'terus
melakulun puasa wbhal, supaya orang-orang yang melampaui batas

menin g gallun p erbuat anny a. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tamanni, Bab: Mna
Yajuuzu Fii Al-I-awwi, wa QauluhuTa'ala, "l-au Anna Lii Bihtm Quutwah"
(nomor 724\) secara mu'allaq, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 407).
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2566. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah mcmberitahul<an lcepada lami,
Khalid -Ibnu Al-Harits- telah memberitahulcan kqada lami, Humaid
telah memberitahulun kspada lumi, dari T sabit, ilari Anas Radhiy allahu

Anhu, ia berluta, 'Suatu l@tilu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakulan puasa wislwl di awal Bulan lTamadlnn, malu beberapa orang

kaum muslimin ihi melahtlun puasa wislul, lalub er ita itu s ampai krp ada

Ilasulullah, malu beliau bersabda, " Seandainya bulan itu terus berlanjut
niscaya aktt alun terus melalcuknn puasa wislnl, supaya orang-orung

yang melampaui batas meninggallun perbuatannya. Sesungguhnya

lalian tidak seperti diriku - atau bersabda, "Sesungguhnya aku tidak
sqertilalian" - sesungguhnya aht seruntiasa diberi nulan dan minum
oleh Rnbbht."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tamanni, Bab: Maa
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Yajuuzu Eii Al-Lawwi, wa Qauluhu Ta'ala, "Itu AnnA Lii Bikum Quwwah"
(nomor 7241),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 394).

e'* y W'^+, G) il In;'t et;tJ H\ck1Yolv
y -.,riS,r j rV Ultl:";i**;;i Ftie
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,f *t Y it ,k :it i;ti;'tuW lxt 4't1ke
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2567. Dan Ishaq bin lbrahim serta lltsman bin Abu syaibah telah

memberitahukan kepada lami, semuanya dari Abdah. Ishaq berkata,

'Abdah bin Sulaiman telah mengabarkan kepada lami, dari Hisyam bin

llrrnah, dari ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha, iaberkata,'Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang oranS-orang untuk melakukan

puasa wishal sebagaikasih sayangbeliaukepada mereka, namun oranS-

orang berlata,'sesungguhnya engluu melnkulun Puasa wishnl'' Maka

Nabi bersabda, "sesungguhnya diriku tidnk seperti keadaan kalian,

sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Rabbku."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-
Wishal, wa Man Qaala,laisa Eii Al-Lail Shiyaam, Li Qaulihi ,4zza Wa lalla,
"TsttmmA Atimmush Shiyaama llal Lail' (nomor 1964), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17047).

. Tafsir Hadits: 2558-2567

Para shahabat kami telah sepakat mengenai dilarangnya Puasa
wishal, yaitu puasa yang dilakukan dua hari berhrrut-turut atau lebih

tanpa disetingi makan dan minum di antara dua hari tersebut' Imam

Syah'i dan shahabat-shahabat kami telah menyatakan bahwa hukum

puasa tersebut adalah makruh. Namun mereka memPunyai dua

pendapat dalam hal ini, pendapat yang lebih kuat adalah bahwa hal

itu makruh yang lebih mendekati kepada haram, sedangkan pendapat

kedua menyatakan, hukumnya makruh. ]umhur ulama berpendapat

bahwa puasa wishal adalah dilarang.
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Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Para ulama berselisih pendapat
mengenai hadits-hadits yang menerangkan puasa wishal. Ada yang
mengatakan bahwa larangan tersebut sebagai bentuk kasih sayang

dan keringanan bagi kaum muslimin, sehingga bagi yang mamPu

melakukannya maka hal itu tidak men9apa, sebab beberapa orang

dari kalangan salafus-shalih pernah melakukan puasa wishal selama

beberapa hari. Ibnu Wahb, Ahmad, dan Ishaq membolehkan Puasa
wishal hanya sampai waktu sahur saja. Namun hal ini menurut
mayoritas ulama adalah perbuatan yang makruh."

Al-Khaththabi dan beberapa orang shahabat kami berpendapat
'lPuasa wishal merupakan salah satu kekhususan yang diperbolehkan

untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall"am saja, sementara untuk
umatnya perbuatan itu diharamkan."

Para ulama yang membolehkan Puasa wishal ini berargumen

dengan sabda Nabi di sebagian riwayat Muslim, yang menerangkan

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang para shahabat untuk
melakukan puasa wishal sebagai bentuk kasih sayang beliau kepada

umakrya. Di dalam riwayat lain disebutkan, bahwa manakala oranS-

orang enggan berhenti dari melakukan puasa wishal, maka Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal dengan mereka

sehari demi sehari. Kemudian setelah mereka melihat hilal, Nabi

bersabda, "seandainya hilal ini terlambat nbcaya aku alan menambahlcnn

(hari berpuasa) untukknlian." Dalam riwayat lain disebutkan , " Seandainya

bulan itu terus berlanjut niscaya aku alun terus melakulan puasa wislal,

supaya orang-orang yang melampaui batas meninggalkan perbuatannya."

Sedangkan jumhur ulama berhuijah dengan larangan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bersifat umum yaitu, "langanlah lalian

melakulcan puasa wishal" Kemudian mereka membantah pendapat yang

menyatakan bahwa ha1 itu sebagai sikap kasih sayang beliau terhadap

umahrya, hal itu tidak menafikan bahwa perbuatan itu dilarang dan

haram hukumnya. Perbuatan itu diharamkan karena sikap kasih

sayang beliau terhadap umatnya; suPaya mereka tidak membebani diri
terhadap sesuatu yang memberatkan mereka. Adapun Puasa wishal
yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallambersama para shahabat

sehari demi sehari, maka inibertujuan untuk sebuah kemaslahatan dan

mempertegas larangan yang ditujukan kepada mereka, menerangkan

sikap kasih sayang yang terkandrng dalam larangan tersebut, dan

mernbuktikan adanya efek negatif bagi orang melakukan puasa wishal.
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Efek negatif yang ditimbulkan di antaranya adalah sikap malas dalam
beribadah dan meremehkan sebagian kewajiban dalam beragama,
seperti tidak dapat melakukan shalat dengan sempuma dan khusyu',
mengabaikan bacaan dziktr dan adab shalat, malas memperbanyak
dzlkir, dan ibadah lain yang disyariatkan pada waktu siang dan malam
hari.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,#-') At ,j;- -i 
jt

"Sesungguhnya aku senantiasa diberi malcnn dan minum oleh Rabbku."

Maksudnya, Allah Ta'ala memberikan pada beliau kekuatan sebagai-
mana orang yang makan dan minum. Ada juga yang mengatakan b ahwa
maknanya dipahami sesuai dengan zhahirnya, di mana beliau diberi
makan dari makanan surga sebagai suatu kemuliaan baginya. Namun
pendapat yang kuat adalah yang pertama, yaitu Allah memberikan
kekuatan seperti orang yang telah makan dan minum; sebab

seandainya beliaubenar-benar makan, maka tidakbisa dikatakan telah
melakukan puasa wishal. Penafsiran ini dipertegas dengan sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat lain yang menghilangkan

semua keraguan, yalta, ,#":) j: A*y- "pt 
jl "sesungguhnya alat

senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku." Dalam hadits ini
! .1

disebutkan kata .ftl yang biasa digrrnakan untuk menerangkan sesuatu
yang berkaitan dengan siang hari, sebagaimana yang akan kami
terangkan di tempatnya. Tidak diragukan lagi, bahwa makan di siang
hari bagi orang yang berpuasa adalah terlarang. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

3,F-k"Jb a / r rl.
,->' Uff

" S etelah N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui keberadaan kami

di belakanl.g beliau, maka belinu mulai meringanknn shalatnya, selanjutnya

beliau masukke rumahnya." demikian disebutkan dalam semua naskah,

yaitu kata j-i (merasakan atau mengetahui) tanpa menggunakan

huruf Atif. Sedartgkan di sebagian naskah dicantumkan ].1-i, dengan

menggunakan huruf Alif, dan inilah bacaan yang fasih sebagaimana

$;xii:^i'A,& i;t"i:']-J,;t g
'iu: F3
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disebutkan dalam Al-Qur'arre. Adapun kata }; dengan tidak
menyebutkan huruf Alif adalah bahasa yang jarang dipakai, namun
demikian riwayat ini tetap dikatakan shahih.

Perkataanny a,';'t:5" "meringanlun" adalah meringankan dan me-
mendekkan sesuatu yang boleh dilakukan beserta sebagian hal-hal
yar-rg bersifat sunnah. Dan meringankan bacaan shalat di sini adalah
unfuk suafu kemaslahatan.

Perkataanny a, ';;i 'y't "AelAu masuk lce rumahnya." AL-Azhai

menegaskan bahwa arti kata J4]t dalam bahasa Arab adalah rumah,

baik yang terbuat dari batu, tanah liat, bulu unta, bulu kambing, dan
Iain sebagainya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ';Jlt J."6 ') lti Yi "Demi

Allah, seanilainya bulan itu terus berlanjtrf" Demikian disebutkan dalam
mayoritas naskah kitab inti. Sedangkan dalam sebagian naskah

dicantumk arl a3d,dan keduanya merupakan bacaan yang bena r, y ffiE

semakna dengan il sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ii# i: t*A Lt- "supoyo

orang-orang yang melampaui batas meninggalknn perbuatannya." yaitu
orang-orang yang memberatkan diri dengan melakukan amalan-

amalan berat, yang melampaui batas-batas kebiasaan dalam perkataan

atau perbuatan.

Perkataannya dalam hadits riwayat Ashim bin An-Nadhr,

{,w; i lii ,L *, y'at ,v i^t',5';: -kt)
"Suatu ketika Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam melakulan puasa

wishal di awal Bulan Ramadlan" demikian disebutkan di semua naskah

dalam negeri kami, demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari
sebagian besar naskah yang ada. Ia mengatakan, "Dalam riwayat ini
terdapat keragu-raguan dari perawi." Yang benar adalah di akhir bulan
Ramadhan, inilah yang diriwayatkan oleh sebagian perawi dalam kitab
Shahih Mus1im, yang sesuai dengan hadits sebelumnya dan hadits-
hadits lainnya.

9 Yaitu.firman AllahTa'ala,

@ 
"*i lf -,b.t4fr ii 3G fii,& 6.,+,J151

'Mats kctil@ ls meraslean keingknran mereka (Bani lsrail), dia berlata, " Siapaluh yang

alun menjadi penolonglu untuk (mmegalelun agamt) Allah? , . ...' (QS. Ali Imran: 52)

(K,t,offi-\
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Nabi Sh^allallahu Alaihi wa Sallambersabda, €i:;-) i.t ;y" *i jt

" sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Rabbku. " Pakar

bahasa arab mengatakan, "Apabila dikatakan tS ,yd- $ @iumelaku-
kan ini), maka maksudnya adalah melakukan perbuatan tersebut pa-

da waktu siang hari, bukan malam hari. Sedangkan jika dikatakan .r(
tS ,H (dia melakukan ini) berarti melakukan perbuatan tersebut pada

malam hari. Hal seperti ini juga disebutkan oleh Antarah dalam salah

satu syaimy a y arrg berbunyi,

uni't 
"'pt ,sIL *i.1 A:

"sungguh aku merasa lapar di waktu m.alam dan siang hari."

Pelajaran yang bisa diambil dalam riwayat ini, yaitu sebagai dalil
bagi pendapat yang lebih kuat, seperti yang telah kami kemukakan

sebelumnya dalam menafsirkan kalimat

G!:x-) ,it ..'j;- *i jl
"sesungguhnya aku senantiasa dibei makan dan minum oleh Rabbku"

t:1
di mana kata piberhubungan dengan sesuatu yang terjadi pada siang

hari, dan tidak boleh diartikan dengan makan di waktu siang secara
- hakiki, sebab hal itu terlarang bagi orang yang sedang melaksanakan

ibadah puasa. Wallahu A'lam.



(12) Bab Mencium lstri Pada Waktu Berpuasa
Tidak Diharamkan Bagi Orang yang Tidak Tergerak

Syahwatnya

Fi,r;iyqlryFi'Wuk tJ W$k Yo1^
a / )r r"&* n' & !'tJ;:'oe AGq",n' gryG

iH F eua i,ry,*.,s*t#
2568. Ali bin Hujr telah membeitahulcan kepodn kami, Sufyan telah mem-

beritahuknn kepada knmi, ilai Hisyam bin l-lrutah, dari ayahnya, dari
Aisyah Rndhiyallahu Anha, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah mencium salah seorang istinya ketika berpuasa."
Lalu ia (Abyah) tersenyum.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16933).

^# 
$I,;i$'* ,tJ il.l') &#t ;r J W ;k yo1l

lkv F Lia.!ts:,ryi 
-v:t i,1,s1lt "s Ui jG

F,* ii&rc #3t"it,i fftli.16;,'i,t set
p i:,r1 F a;v .Sai

2559. Ali bin Hujr As-Sa'di ilan lbnu Abi Umar telah memberitahulan lcc-

padala+ merelca berdw mcngatalan, 'Sufyan telah memberitahulan
kcpada lumi, in berlcata, ' ,{ku pernah butanya kepada Abdunahttun bin

573
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Al-Qasim,' Apalah engkau punah mendmgar ayahmu mengucapkan

hndits dai Aisyah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah menciumnya ketikn seilang berpuasa?" Mala
Abdunahman trdiam sebentar lalu manjawab, 

uYa.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17486).

# lr * y * il :* $'";'^*, ci il ,<t i $"-€.Y ov 
'l

it 3;: Srs ae q., ir e', u.t; t edt f '#
'ttt 

t-s i)tay- p<.ti F.v' ii e #; *':o' *
';'rt ry- #i t;u' .JL, )i" 

"s 

;,
257 0. Abu B akar bin Abu sy aibah tel ah memb eitahukan lcepada lumi, Ali bin

Mus-hir telah membeitahukan lepada kami, dari Ubaidullah bin Umat,

dari Al-Qasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menciumku katikn beliau sedang

berpuasa, siapalah di antara l<alian yang bisa menahan syahwatnya

sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menahan

syahwatnya?."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa

I a' a E ii Al - Qublah Li Ash- Sltaa'im (nomor 168/), T uhfah Al- Asyr af (nomor

17540').

iu ;r ii ^* €j il. 5 i': ,F.il ,#. €36.tovt
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9\ 6'i:i
257L. Yaltya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah

memberit ahulun kep adaku. Y ahy a berkata,' t elah men gabarlun kep ada

lcami', sedanglan dua perawi lainnya mengatakan, 'Abu Mu'awiyah
telah memberitahukan bpada kami -, dai Al'A'masy, dari lbrahim,

dari Al-Aswad dan Alqamah, ilari Aisyah Radhiyallahu Anha. (H)

dan Syuja' bin Mal&lad telah memberitahuknn kepada lami, Yahya

bin Abu Za'idah telah membritahulun kqada kami, Al-A'masy telah

memberitahulan kqada knmi, dari Muslim, dari Masruq, dari Aisyah

Radhiyaltahu Anha, ia mmgatalun, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam pernah mmcium ketkn seilang berpuasa, dan mencumbui saat

sedang berpuasa, alan tetapi beliau orang yang lebih bisa menalwn

sy ahwatny a dari pada lulian."

. Takhrij Hadits
. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditaklrrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-Qublah Li Ash-

Shaa'im(nomor ?382\.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa la'a Fii
Mubaasy arah Ash-Shaa'in (nomor 729), Tuhfah Al- Asyr af (nomor

11s9s).

Hadits riwayat Syuja' bin Makhlad hanya ditakhrii oleh:

Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 17 5M).

# i'W uti; yti if il.'#33 i* il :* ,;b.YovY
J';: i,i W'bt get'zk| :;liit :f eti), e l#
is*i i:s', p,v';'r,k hs gt *'b, * yt
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2572. Dan Ati bin Hujr dan Zuluir bin Harb telalr membeitahulan lcePadaht,

merelu berdua tnengatalan,' Sufyan telah mmtbqitahulun lcepada lumi,
dari Manshur, dai lbrahim, dai Alqamah, dari Aisyah Radhiyallahu
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Anha, ia mutgatalun, "Rosulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam petnah

mencium (istrinya) ketila seilang berpuasa, dan beliau adalah orang

yang paling bisa menahan syahwatnya dari paila lulian."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 2571.

'.c. to l.ort r/ro-F d r,e.*,. *j.l yU ,k il.t: $t j)'rg,t;-ot YoVr
,
lrt o>t'akG:;'A;:; F et'i1e l* #^i:,$"8

2573. Dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah

memberitahulun lepaila lumi, merela berdua mengatalan, 'Muhammad

bin la'far telah memberitahukan kePado lcnmi, Syu'bah telah mem-

beritahuknn lcepada kami, ilari Manshur, dai lbrahim, dai Alqarnah,

dari Aisy ah lladhiy allahu Anha, ia mengat alun," Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam perruh ber cumbu lcetila sedang brpuasa. "

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2571..

. o. .at I 6 . 
-lr-
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E7 4. D an Muhammail bin Al-MutSanna telah membritahulun lcepaila lumi,

Abu Ashim telah metnberitahulcnn k prdo lumi, ia bcrl<ata,'Alat telah

mendengar lbnu'Aun, dari lbrahim, dai Al-Aswad, ia mengatalan,

' Aku p ernah p er gi b er samn Masruq menuju Aisy ah Radhiy allahu Anha,

lalu lami bqtany a kepailanya,' Apaluh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah bercumbu l<etikn berpua-sa? Aisyah mutiawab, "YA, Alcnn
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tetapi beliau adalah orang yang paling mampu menahan syahwatnya

dibandinglun kalinn." atau Aisyah mutgatakan, "Beliau termasuk

orang yang paling mampu menahan syahwatnya di antara knlian." Di
sini Abu Ashim ragu-ragu.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Maiah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa

la'a Fii Al-Mubaasyarah Li Ash-Shaa'im (nomor 'l'678), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L5972).

yt;').YoVo

i';i
2575. Dan Ya'qub ,M-Dauraqi telah memberitahulan hal itu kepadaku, ls-

ma' il telah membuitahukan kepada kami, dari lbnu' Aun, dari lbrahim,

dari Al-Aswad dan Masruq, bahwa keduanya pernah menemui Ummul

Mukminin ( Aisyah) untuk bertanya kepadanya. L,alu disebutkan hadits

yanS sama.

o Takhrij Hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nolr:ror 2574.

'ot*,G- e; u ;#)t t3"; "^* i J f ;i $k.Y oV1
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2576. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada l<nmi, Al-

Hasan bin Musa telah memberitahukan kepada kami, syaiban telah

memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu

salamah, bahwa l-lmar bin Abdul Aziz telah mengabarkan kepadanya,

bahwa llrwah bin Az-Zubair telah mengabarlan kqadanya, bahwa

Aisyah l)mmul Mulctninin Rndhiyallahu Anha telah mengabarkan

ir

),;\\ G



s78 ffi$
lcepailanya, ia berluta, "Rasulullah Shallal.lahu Alaihi wa Sallam pernah
menciumnya ketilcn beliau sedang berpuasa."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 1,6329).

G lu Gt &L-:a s* &l/t * il ,-#_6-6i.Y ovv

4:ali,1 f 4i. &.
2577. Dan Yalrya bin Bisyr AI-Harii telah memberitahukan kepada kami,

Mu'au:iyah -Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepada lami, dari
Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, hadits yang sama.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6329).

ic'"^*, o.i J. f fi y.; il ^t*i', A.U- ,F-ttk yov^

fr*, i.. )q cr q;\)\ ij c"* ot;\i jG, vPi 6x-
;';r'o* AGq; lur er'&,G F IH i :*,y

lP,i e,Yaii*"A,'*it
2578. Dan Yalrya bin Yahya, Qutaibah bin Sa'id, dan Abu Balar bin Abu

Syaibah telah memberitahulan lepadn lumi, - Yaltya berkata, 'Abu Al-
Ahwash telah mengabarkan kepado lumi', sedangkan dua orang lainnya
mengatakan , ' Abu Al- Ahwash telah memberitahukan kepada lcnmi - , dari
Ziyad bin llaqah, dai'Amru bin Maimun, dari Aisyah Radhiyallahu
Anhn, ia berluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

mencium (istriny a) pada bulan puasd."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slwum, Bab: Al-Qubtah Li Ash-
Shaa'im (nomor 2383).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa la'a Fii Al-Qublah
Li Ash-ShM' im (nomor 727).
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3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Maa la'a Fii Al-Qublah

Li Ash-Shaa'lz (nomor L583), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17423).

ea
2579. Dan Muhammail bin Hatim telah memberitahulun kepadaku, Bahz bin

Asad telah memberitahukan kepada kami, Abu Balui An-Nalayali telah

memberitahukan tcepada kami, Ziyad bin llaqah telah membetitahuy''an

kepada lumi, dari 'Amru bin Maimun, dari Aisyah Radhiyallahu

Anha, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium

(istrinya) pada bulan Ramadhan saat beliau sedang berpuasa."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2578.

i$ s-c ;;")t 't tir; )k :; iYJ c--i.Y oA.€),f t'

Utb'-P'),P
t.

,
'Jtt 
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25g0. Dan Muhammad bin Basysyar telah membeitahukan lcepada kami,

Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah

memberitahukan kepada lumi, dari Abu Az-Zinad, dai Ali bin Al-

Husain, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata,'Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam pernah mencium (istrinya) saat beliau sedang

berpuasa."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, T uhfah Al- Asyr af (norlror t7 4L4).
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2581. Dan Yalrya bin Yahya, Abu Balur bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib

telah membeitahukan lcepada kami, -Y ahy a berlata,' T elah mengabarlun

k prda lcnmi', seilanglan dua perawi lainnya mengatakan, 'Abu

Mu'awiyah telnh membritahuknn k podr lami'-, dnri Al-A'masy, dari

Muslim, dari Syutair bin Syalul, dan Hafslwh Rndhiyallahu Anha, ia

berluta, "Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium

(istrinya) saat beliau sedang berpuasa."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa

la'a Fii Al-Qublah Li Ash-Shaa'fia (nomor 1.685), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

15798).

k ,i L? s . it'r ;i ,1:k ii.ty'Jr alt i c*:. y oly
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2582. Dan Abu Ar-Rnbi' Az-Zaltrani telah memberitahuknn lcepada kami,

Abu 'Autanah telah membeitahulan kepaila lumL (H) dan Abu Bakar

bin Abu syaibah serla lshaq bin lhrahim telah memberitahulcan kepada

lumi, dari larir,lceduanya ilari Manshur, dari Muslim, dari Syutair bin

Syakal, dari Hafshah Radhiyallahu Anhn, dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam,hadits yang sama.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2584.

0)v JtuY Jr,f etiti:frt3ry ,i u
Ct qW i'' 3a, i^;k #,.pa i. F Y #
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2583. Dan Harun bin sa'id Al-Aili telah memberitahukan lcepadaku, Ibnu

wahb telah memberitahukan kepada kami, 'Amru -lbnu Al-Harits-

telah mengabarkan kepadaku, dari Abdurabbihi bin sa'id, dari Abdullah

bin Ka'ab Al-Himyari, dari llmar bin Abu Salamah, bahwa ia pernah

bertanya kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Bolehkah

seorang yang sedang berpuasa mencium (istrinya)?" Maka Rasulullah

shallallahu Alaihi wa s allam bersab da kepadany a, " T any akanlah kepada

wanita ini' - yaitu llmmu Salamah- makn ia pun mengaAarkannya,

bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal itu. Lalu

Llmar kembali berkata,'Wahai Rasulullah, Allah telah mmgampuni

dosa-dosa engkau yang telah berlalu dan yang akan datang." Maka

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Demi

Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling bertakwa kEada

Allah di antarakalian dan orang yang paling takut kepada-Nyo.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10683).

o Tafsir Hadits: 256V2583

Imam Syafi'i dan shahabat-shahabatnya berpendapat bahwa

mencium tidak diharamkan bagi orang yang sedang berpuasa dan

mampu menahan syahwatnya, akan tetapi yang lebih utama adalah

meninggalkannya. Mereka tidak berpendapat bahwa hal itu tidak

makruh, akan tetapi menyelisihi perbuatan yang lebih utama, dengan

a

,y:

J6 cut #-413+ n' 'b +t J';t l,i';;A*J6et&."l-t:
'i iw it Y, a;t b (* 6J i,r 'r' i; it Jit U

i! :y l; {: *'t, t, yt ,l';:{) i6 e6t F:



s82 6ffis
tetap meyakini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang pemah
melakukannya. Hal itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallammemiliki
kemampuan untuk menahan syahwatrya sehingga aman dari hal yang
akan melampaui batas, sementara orang selain beliau dikhawatirkan
akan melampaui batas, sebagaimana ucapan Aisy"h, "Beliau adalah

orqng yang lebih bisa menahan syahwatnya daipada knlian." Adapun orang
yang tidak menahan syahwabrya, maka hal itu diharamkan baginya
menurut pendapat yang lebih kuat dari kalangan shahabat-shahabat
kami. Adapula yang mengatakan, bahwa hal itu hukumnya makruh.

Al-Qadhi mengatakan, "Beberapa shahabat Nabi dan Tabi'in
membolehkan perbuatan itu bagi orang yang berpuasa secara mutlak,
demikian juga Ahmad, Ishaq, dan Dawud. Sedangkan yang melarang-
nya secara mutlak adalah Malik. Ibnu Abbas, Abu Hanifalu Ats-
Ts.auri, .Ll Auza' i, dan Syaf i mengatakan, "Dilar arrgbagi pemuda dan
tidak dilarang bagi orang yang sudah tua." Dan ini adalah riwayat
dari Malik. Sementara itu, Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik
Rahimahullah tentang diperbolehkannya hal itu pada waktu puasa

surmah, tetapi tidak boleh dilakukan pada waktu puasa wajib. Tidak
ada perbedaan pendapat, bahwa mencium ifu tidak membatalkan
puasa L"su3li jika menyebabkan keluarnya air mani.

Para ulama berhujjah dengan hadits yang populer dalam kitab
As-Sunan, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bagaimana

pendapatmu apabila berkumur-htm1tr." Maksudnya, berkumur-kumur
merupakan permulaan minum, dan engkau sudah memahami bahwa
berkumur-kumur itu tidak membatalkan puasa, demikian juga

mencium, ia adalah pennulaan dari berjimak (berhubungan suami
istri), sehingga tidak membatalkan puasa. Al-I(haththabi dan lairutya
menyebutkan riwayat dari Ibnu Masfud dan Sa'id bin Al-Musayyab,
bahwa orang yang telah mencium istrinya harus meng-qadha puasanya

untuk menggantikan hari ketika ia mencium istrinya itu.

Perkataanny a, " Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, " Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam pernah mutcium salah seorang istrinya letika

berpuasa." Ialu ia (Aisyalt) tersenyum."

Al-Qadhi mengatakan, " Adayang mengatakan, Aisyuh tersenyum
karena heran terhadap orang yang tidak membolehkan perbuatan

tersebut. Ada juga yang menafsirkan, bahwa ia tersenyum karena

takjub pada dirinya, karena ia meriwayatkan hadits yang biasanya

seseorang akan merasa malu ketika menyebutkarlnya, terutama hadits
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tentang seorang wanita mengenai dirinya sendiri di hadapan laki-laki.

Akan tetapi ia tetap menyebutkan hadits tersebut karena pentingnya

menyampaikan hadits dan ilmu agarna, sehingga ia merasa takjub

karena harus menyamPaikan sesuattr yang penting.

Sementara yang lain mengatakan, bahwa ia tersenyum bahagia

dengan menyebutkan kedudukannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, kondisinya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan sikap

lemah lembut Nabi slwllallahu Alaihi wa sallam terhadap dirinya.

Al-Qadhi berkata, " Ada kemungkinan lain bahwa ia tersenyum

sebagai bentuk peringatan bahwa dirinya adalah pelaku dalam kisah

tersebut, sehingga membuatnya pergaya diri dalam menyampaikan

hadits itu."
Perkataaruty a, "Mnlcn Abdurrahttun terdiam sebentar" dia melakukan

demikian untuk mengingat-ingat perkataan Aisyah.

Perkataannya,

"siapakah di antara tulian yang bisa menahan syahwatnya sebagaimana

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam menahan syahwatnya? "

Kata'43t "syahwatnya" diiwayatkan dengan dua bacaan. Yang

paling populer berdasarkan riwayat sebagian besar perawi dibaca

dengan irbahu.Demikian dinukilkan oleh Al-I(haththabi dan Al-Qadhi

dari mayoritas riwayat. Bacaan kedua adalah arabahu. Kedua bacaan

tersebut memiliki arti yang sama, yaitu keperluan dan kebutuhan.

Terkadang kaa +;ldiartikan dmgan anggota badan.

Al-Khaththabi berkata di dalam Kitab Ma'alim As-sunan, "Kata ini

diriwayatkan dalam dua bacaan, yaitu dengan meng-kasrah-kan dan

mem-fathah-kan huruf hamzah. Keduanya memilki arti yang sama, yaitu

kebutuhan dan keperluan. Dalam perkatan orang arab disebutkan, iiti
L.rUt L."tt, ') +i i l:t ln f 'Fulan memiliki keperluan terhadap si

fuIan.' Kadangkala 1u6 91i aiartikan dengan anggota badan."

Para ulama menafsirkan bahwa maksud dari ucapan Aisyah ini

adalah hendaknya kalian berhati-hati dan menjaga diri dari mencium

istri, iangan kalian menyangka bahwa diri kalian seperti Nab i Shallallahu

Alaihi wa sallam yang dibolehkan mencium istrinya, karena Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mamPu menahan dan menguasai dirinya.

d)try&*'tt S;a, l-.,'oe G q\ry"#:
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Beliau juga merasa aman dari keluarnya air mani yang disebabkan
oleh ciuman, syahwat, gejolak nafsu, atau lainnya. Sedangkan kalian
tidak merasa aman dari itu, oleh karena itu, jalan yang sebaiknya kalian
tempuh adalah menjauhkan diri dari melakukan perbuatan itu.

Dalam hadits ini juga terdapat keterangan bahwa boleh
mengabarkan sesuatu seperti ucapan Aisyahberkenaan dengan sesuatu
yang dilakukan antara suami istri secara umrlm, jika bertujuan untuk
sesuatu yang penting. Adapun dalam keadaan yang tidak penting ma-
ka tidak boleh bahkan dilarang.

ArsyahRadhiyallahu Anhaberkata,'iti- l)C & * i, ,k it i;i i,1

eA i') "Rasulullah Slwllatlahu Atafui wa Sallam p*nah bercumbu l@tika

seilang berpuasa." Makna kata |Q (bercumbu) di sini adalah memegang

dengan tangan, yang berasal d.ari kalinat ;p'.,]r oGjL yaitu bertemunya
dua kulit manusia.

Perkataarury ^, tp. *'/'ltt ii Jt J$ uiil' B oh*o lce duany a p ernah

menemui Ummul Mukminin ( Aisy ah) untuk bert any a lcep adany a' ! demikian

yang tercantum di banyak kitab inti, yaitu kalim at ti.,)r$ "lhntuk
bertanya lcepadanya" dengan huruf Lam di depan kalimat. Dan dalam

beberapa kitab inti juga disebutkan kalimat W.i'*-, yaitu tanpa huruf
L^am di depannya. Bacaan terakhir lebih jelas, dan itulah yang populer
dalambahasa Arab.

Perkataarutya, "Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan

bp odo lumi, Al -Has an bin Mus a tehh membqit ahulan bpada kami, Sy aib an

telah membeitahulan kqada lami, ilai Yahya bin Abu Katsir, dari Abu
Salamah, bahwa Umar bin Abdul Aziz telah mmgabarlan kepad"anya, bahwa

Urwah bin Az-Zubair telah mengabarlun lcepadanya, bahwa Abyah Ummul
Mukminin Rndhiyallahu Anlw telah mengabarkan kepadanya." Di dalam
sanad ini terdapat empat perawi dari kalangan Tabi'in, mereka saling
meriwayatkan satu sama lainny+ yaitu Yahya, Abu Salamall Umar bin
Abdul Aziz, danUrwah lladhiyallahu Anhum.

Perkataanny a, " D ari Syutair bin Syakal." Adajugayang menyebutnya
dengan Syakl, tetapi membaca dmgan Syakal lebih masyhur.

Perkataannya, "Wahai Rasulullah, Allah telah mengampuni dosa-dosa

englau yang telahberlalu ilan yang aknn datang." Maka Rasulullah Shallallahu

Al aihi w a S all am b er s ab da kep a ilany a, " D emi All ah, s esun g guhny a aku a d al ah

orang yang paling bertalcraa ktpada Allah di antara kalinn dan orang yang
p aling takut kep ada-N y o.'
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Kalimat, 'Allah telah mengampuni dosa-dosa engluu" diucapkan oleh

seseorang yang menyangka bahwa perbuatan ini merupakan kekhusu-

san bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwasanya jika

beliau melakukan perbuatan tersebut maka tidak akan berdosa; sebab

beliau segala dosanya sudah diampuni. Namun Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam membantah orang ifu dengan bersabda, "Sesungguhnya aku

adalahorangyangpalingbertalauakrpadaAllahdiantatalalianilanotangyang
pating takut kepada-Nya.' Maka bagaimana mungkin kalian menyangka

diriku boleh melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang atau

semisalnya?

Hadits ini juga terdapat di dalam riwayat selain Muslim, di mana

disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah terhadap

ucapan orang tersebut. Sementara di dalam Kitab Al-Muwaththa

disebutkan, bahwa Allah menghalalkan sesuatu bagi Rasul-Nya sesuai

dengan kehendak-Nya. Wallahu A'lam.

rt*r+
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2584. Mulwmmad bin Hatim telah memberitahulun krpadaku, Yahya bin

Sa'id telah membeitahulan kepada lumi dai lbnu luraii' (H) dan

Muhammad bin Rafi' telah memberitahul(nn kepadaku - lafazh ini

milil<nya -, Abdunazzaq bin Harumam telah metnberitahukan kepada

lumi, Ibnu I ur aij t el ah mm gabarlcan kep ada lami, Ab dul Malik bin Abu

Bakar bin Abdunahman telah mutgabarknn kqadaku, ilari Abu Balur,

ia mengatakan, 'Aku telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu mengisahknn, ia bercerita dalam kisahnya, 'Barangsiapa yang

mendapatkan waktu fajar dalam kondisi iunub makn janganlah ia

berpuasa.' Lalu aku sampailun perkataan itu kepada Abdurrahman bin

Al-Harits laitu ayahnya- mlkn io pun mengingknri hal itu. Kemudian

Abdurrahman pergi dan aktt pun pergt brsamanya untuk menemui

Aisyah dan lJmmu salamah Radhiyallahu Anhuma. Abdurrahman

menanyakan tentang hal itu kqada mereka berdua, lalu keduanya

menjawab, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah berada

dalam kondisi junub yang bukan disebablan mimpi basah di pagi hari,

dan beliau tetap berpuasa." Abu Baknr melanjutkan,'setelah itu lumi

pugi menmrui Marwan, lalu Abdunahman menyebutkan hal itu

lcepadanya. Maka Maruan berlata, 
"4ku 

perintahlan lcepadamu ayar

segera pergi menanui Abu Hutairah, lalu ntgkau bisa menyanggah

perlataannya.' Malu lumi pun pu gi menemui Abu Hurairah, sementara

Abu Bakar selalu hadir dalam semua peristiwa y ang tetiadi. selaniutnya

Abdurrahman mmyebutlan hal itu lcepada Abu Hurairah, maka Abu

Hurairah menimpali, 'Apalah mereka berdua (Aisyah dan Ummu

Salamah) benar-benar mmgatakannya kepadamu?' Ia meniawab, 'Ya''

Maka Ab u Hur air ah b erlut a,' Mer ela b er dua I eb ih m en get ahui 
"

Kemudian Abu Hurairah mengembalitun apa yang ia latakan itu kepa-

da Al-Eadhlbin Al-Abbas, dan Hurairahberkata,'Aku telah mendengar

hal itu dari Al-Fadhl, dan aku belum pernah mendengarnya secara

langsung dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam.' Jadi, Abu Hurairah

menarik p erlut aanny a mengutai hal itu.

Aku bertanya kepada Abdul Malik, 'Apaknh lceduanya (Aisyah dan

lJmmu Salamah) mengatalan,' Pada bulan Ramadhan? " ia menjawab,
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1.

" Memang demikian; di maru beliau Slwllallahu Alaihi wa Sallam pernah

berada dalam kondisi junub yang bulun disebablun mimpi basah di pagi
hai, dan beliau tetap berpuasa."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shnum, Bab: Ash-Shaa'im Yushbiihu

Junuban (nomor 1925 dan 1926).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Man Ashbaha

lunuban Min Syahi Ramadhaan (nomor 2388).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa'a Fii Al-lunub
Yudrikuhu Al-Fajr wa Huwa Yuiidu Ash-Shaum (nomor 779) secara
ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17696 dan 18228).

u.t f .i; G'Fi ?: ilt6:,;i & il u; i*i.Yo^o
'-^$.G "di o;.Sr * j. * o;i /3t i..;ry ,y iV7-t'
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2585. Dan Harmalah bin Yahya telah menfuritahulan kepailaht, Ibnu Wahb

telah mengabarlan kqada lami, Yunus telah mengabarlcnn kepadaku,

dari lbnu Syilub, ilari 'Untah bin Az-Zubair dan Abu Balar bin

Abdurrahman, bahwa Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkata, 'Sungguh Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam pernah

mendapatlan waktu fajar pada bulan Rarnadhan dclam lcondbi junub
yang bulun disebablan mimpi basah, dan beliau pun mandi lalu
berpuasa."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: ,\sh-Shaum, Bab: lghtisaal
Ash-Shna'im (nomor 1930), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16701).
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2586. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb

telah memberitahukan kepada kami, 'Amru -lbnu Al-Harits- telah

mengabarkan kepadaku, dari Abdurabbih, dari Abdullah bin Ka'ab

Al-Himyari, bahwa Abu Bakar telah memberitahukan kepadanya,

bahwasanya Marwan pernah mengutusnya untuk menemui Ummu

Salamah Radhiyallahu Anha, agar bertanya tentang seorang laki-laki

yang berada dalam kondisi junub di pagi hari, apakah ia boleh berpuasa?

Malu Ummu Salamah menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah berada dalam kondisi junub di pagi hari karena Berjima'
(b ersetubuh) dan buknn lareru mimpi basah, ndmun b eliau tidak berbuka

dan tidak pula meng-qadha' a puasanya."

. Takhrij Hadits

Telah ditalchrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2584.

f i, i3 *,r +.Y 'c:,li io ,g" il A-$'E.Yo^v
'eliry,e c f\ i..9rr;st i. *')t * i..f o,i *
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2587. Yahya bin Yahya telah membeitahul<nn kepada lumi, in berkata,'Aku
telah membacakan bprdn Malik, dai Abdurabbih bin Sa'id, dari Abu

Bakar bin Abdunahman bin Al-Harits bin Hisyam, dari Aisyah dan

Ummu Salamah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa

ke duany a men gat aknn, " S esungguhny a Rnsulullah Shallallahu Alaihi
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wa Sallam pernah beraila di pagi hai pada bulan Rnmadhnn ilalam
kondisi junub larena berjima' ilnn bukan karena mintpi basah, kemudinn
beliau tetap berpuasa. "

Takhrij Hadits

Telah ditaltrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2584.
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2588. Yahya bin ,\yyub, Qutaibah dan lbnu Hujr telah memberitahulan lce-

pada lami, Ibnu Ayyub berlata,'lsma'il bin la'far telah membeitahu-
knn lcepaila kami, Abdulloh bin Abdurrafuiun -llmu Mt'mar bin Hazm
Al-Anshari Abu Thuwalah - telah mengabarlan lcepadaku, bahwa

Abu Yunus pelayan Aisyah telah mengabarlan kqadanya dari Aisyah
Rndhiy allahu Anha, bahwasanya ailn seor ang laki-laki yang mendatangi

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta fatwa, sementara itu Aisyah
mendengar dai belalang pintu. Orang itu bertanya, 'Wahai Rasulullah,

aht mendapatkan waktu slalat sementara aht dalam kondisi junub,
apaluh aku boleh berpuasa?' Malu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam manjawab, "Alan pun pernah mendapatlun waktu shalat dalam

kondisi junub dan aht tetap berpuasa." Orang itu berkata, 'Wahai
Rasulullah, englau tidak seperti lumi, Allah telah mengatltpuni dosa-

dosa englau yang telah berlalu ilnn yang alan datang.' Malu beliau

bersabila, "Demi Allah, aht benar-benar berlurap menjadi orang yang

.it
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paling takut kepada Allah dnri pada knlian, dan orang yang lebih

mengetahui dari pada lcalian terhadap apa yang mesti aku jauhi."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum,Bab: FiiMan
Ashbaha lunuban Fii Syahri Rnmndhaan (nomor 2389), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17810).
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2589. Ahmaa bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami,

Abu Ashim telah memberitahulun kepada knmi, Ibnu luraij telah

memberitahukan lctpada knmi, Muhammad bin Yusuf telah mengabar-

kan kepadaku, dai Sulaiman bin Yasar, bahwa diinya pernah bertanya

lnpada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha tentang seorang laki-laki

yang berada dalam kondbi junub di pagi hari, apalah ia boleh berpuasa?

lJmmu Salamah menjawab, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah beraila dalam kondisi junub yang bulun dbebablan mimpi basah

di pagi lari dan beliau tetap berpuasa."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Tarht

Al-Wudhu Mimma Ghayyarat An-Nar (nomor 183), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 18160).

. Tafsir Hadits: 2584-2589

Perkataarurya, "Abdul Malik bin Abu Balcar bin Abdunahman telah

mengabarkankrpailaku, dai Abu Balar, ia mengatakan,'Aku telah mendangar

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mengisahkan, ia bercerita dalam kisahnya,

'Barangsiapa yang mendapatkan waktu fajar dalam kondisi junub maka

j anganlah ia berpuasa.' Lalu aku samp ailun pulutaan itu krpada Ab dun ahman

bin Al-Harits laitu ayahnya- mnlu ia pun menginglari hal itu. Kemudian

Ab durrahman per gi dan aku pun per gi busamany a untuk menunui Aisy ah dan
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Llmmu Salamah Radhiyallahu Anhuma. Abdurrahman menanyakan tentang
hal itu kepada merela berdua...dan seterusnya." Demikian disebutkan
di semua naskah, yakni "l-alu aku sampaiknn perkataan itu kepada

Abdurrahman bin Al-Harits -yaitu ayahnya-, ini merupakan riwayat yang
benar. Maksudnya, Abu Bakar menyebutkan hal itu kepada ayahnya
yang bemama Abdurrahman.

Al-Qadhi mengatakary "Dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan,
"LaIu Abdurrahman menyebutkan hal itu kepada ayaltrrya." Ini adalah
kesalahan besar; karena dalam kalimat ifu secara jelas mengemukakan
bahwa Al-Harits, ayah dari Abdurrahmary sebagai orang yang diajak
bicara. Hal ini tentu sebuah kesalahan, karena kisah ini terjadi di
Madinah yang merupakan daerah kekuasaan Marwan pada waktu
pemerintahan Mu'awiyah sebagai khalifah, sedangkan Al-Harits telah
meninggal dalam wabah Tha'un Amwas di zaman pemerintahan Umar
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu tahun'I..8 H. Wallahu A' lam.

Perkataanny a, " Dari Abu Hurairah bahwa ia berknta,' Barangsiapa ydng

mendapatkan utaktu fajar dalam kondisi junub makn janganlah ia berpuasa."

Ketika disampaikan kepadanya ucapan Aisyah dan Ummu Salamah

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah berada di pagi
hari dalam keadaan junub dan tetap menyempumakan puasanya,
maka Abu Hurairah menarik perkataannya kembali, padahal ia telah
meriwayatkan hal itu dari Al-FadhI dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ada kemungkinan bahwa sebab Abu Hurairah menarik ucapannya itu
karena ia dihadapkan pada dua hadits yang saling bertentangan, lalu
ia menghimpun dua hadits tersebut dan menafsirkan salah satunya,

dan mengatakary "Barangsiapa yang mendapatkan waktu fajar dalam
kondisi junub maka janganlah ia berpuasa." Dan dalam riwayat Malik
disebutkan "MAka hendalcnya ia berbula." Kemudian ia menafsirkannya
sebagaimana yang akan kami kemukakan pada tempatnya. Setelah ia
mendapatkan bahwa hadits riwayat Aisyah dan Ummu Salamah lebih
kuat dan jelas, maka ia menarik ucapannya tentang penafsiran hadits
yang diriwayatkarurya tersebut. Riwayat Aisyah dan Ummu Salamah

Iebih layak untuk dijadikan pegangan; karena mereka berdua lebih
mengetahui dalam urusan ini dibandingkan lainnya, dan karena hal itu
juga sesuai dengan Al-Qur'an, di mana Atlah Ta'ala telah membolehkan
makan dan Berjima'sampai terbihrya fajar. Allah Ta'ala berfirmary

,fJ'e{, # \}.Jti3 wrtJ',6i (1 C'ti:;i;'L^ ir{',ba$
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" ...Maka seknrang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan

Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara

benartg putih dan benang hitam, yaitu faiar .. .. " (QS. Al-Baqarah: 187).

Kalimat "Campurilah mereka" maksudnya adalah Berjima' (berhu-

bungan suami istri), oleh sebab itu Allah Ta'alaberfirman, "Dan carilah

apa yang telah ditetaplan Allah bagimu" (QS. Al-Baqarah: 187). Dari sini

bisa diketahui bahwa apabila berjima' diperbolehkan sampai terbitnya
fajar, maka bisa dipastikan bahwa seseorang masih dalam keadaan

junub ketika waktu subuh tiba. Dan Puasanya tetap sah berdasarkan

firman Allah Ta'ala,

',54\ ',tyiu;it;,6'*

" ....Kemudian sempurnakanlah punsa itu sampai (datang) malam... " (QS.

Al-Baqarahz 1871.

Apabila Al-Qur'an telah menyebutkannya dan Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam telah melakukannya, yaitu bolehnya berpuasa bagi

orang yang sedang junub ketika waktu subuh sudah tiba, rnaka hadits

riwayat Abu Hurairah dari Al-Fadhl dari Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam harus dijelaskan. Hal itu bisa ditinjau dari tiga sisi.

Pertama, hadits yang diriwayatkannya merupakan petunjuk untuk

melakukan yang lebih utama, yaitu mandi sebelum terbit fajar, namun

seandainya tidak melakukannya maka tidak apa-apa. Ini adalah madz-

hab para shahabat kami dan penjelasan mereka tentang hadits tersebut.

Apabila ada yang mengatakan, "Bagairnana mungkin mandi sebelum

terbit fajar dikatakan lebih utama padahal ada dalil keterangan bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya?" lawabanrrya
adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian

untuk menjelaskan bahwa perbuatan tersebut boleh dilakukan, dan

perbuatan Nabi Slzallallahu Alaihi wa Sallam ini merupakan hal yang

Iebih utama baginya; karena bermaksud untuk menerangkarmya

kepada manusia karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintah-
kan untuk itu. Hal ini sama dengan perbuatan beliau ketika berwudhu
dengan membasuh setiap anggota wudhu satu kali saja dalambeberapa

kesempatan untuk menerangkan bahwa hal itu diperbolehkan, dan

sudah diketahui bersama bahwa membasuh sebanyak tiga kali adalah
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yang lebih utama, sebab itulah yang lebih banyak beliau lakukan dan
disebutkan secara jelas dalam banyak hadits.

Beliau shallallahu Alaihi wa sallam juga pernah thawaf di atas
untanya, ini juga untuk menerangkan bahwa perbuatan itu boleh
dilakukary dan sudah kita ketahui bersama bahwa thawaf dengan
berjalan kaki itu adalah lebih utama, sebab beliau shallallahu Alaihi
wa sallam sering melakukannya demikian. Hal-hal semacam ini ba-
nyak sekali dijumpai dalam praktek ibadah yang dicontohkan Nabi
Shallallahu Alaihi uta Sallam.

Kedua hadits tersebut diperuntukkan bagi orang yang mendapat-
kanwaktu fajar dalam keadaansedangberjima'; dimana orang tersebut
terus melakukannya hingga fajar menyingsing, dan ia mengetahui hal
itu. Maka dalam hal ini ia harus berbuka karena puasanya sudah batal.

Ketiga, Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Al-Baihaqr, bahwa
hadits riwayat Abu Hurafuah itu mansukJt (telah dihapus hukumnya).
Hadits itu berkenaan dengan hukum syariat di awal mulanya Islam,
di mana Berjima' diharamkan pada malam hari setelah seseorang tidur
di bulan Ramadhan, sebagaimana makan dan minum juga diharamkan
pada malam hari, kemudian hukumnya dihapus, namun Abu Hurairah
belum mengetahuinya. Sehingga ia berfatwa dengan sesuatu yang ia
ketahui sampai datang kepadanya hadits yang menghapus hukum
tersebut, dan akhirnya ia pr:n menarik pendapatnya. Ibnu Al-Mundzir
berkata, "Inilah penjelasan paling bagus yang aku dengar berkenaan
dengan masalah tersebut." Wallahu A'lam.

Perkatannya, "Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam punah berada
dalam kondisi junub yang bukan disebablcan mimpi basah. " Ini dijadikan dalil
oleh orang yang belpendapat bahwa para Nabi Alaihimussalam juga
mengalami mimpi basah. Perbedaan pendapat para ulama dalam hal
ini telah kami jelaskan sebelumnya, dan pendapat yang lebih populer
adalah para Nabi Alaihimussalam ttdak pemah mimpi basah. Ulama
yang belpendapat bahwa para Nabi Alaihimussalam tidak mengalami
mimpi basah berargumen bahwa halitu merupakan permainan setan,
danmereka terbebas danbersih dariyangdemikian. Para ulama tersebut
berpendapat bahwa adalah Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berada di
waktu subuh dalam keadaan junub karena berjima' dan bukan karena
mimpi basah; sebab beliau tidak mungkin mengalaminya. Hal ini sama
dengan penafsiran terhadap firnan Allah Ta'ala,
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" . . .DAn merelu membunuh para Nabi tanpa hnk (alasan yang benar). . . " (QS.

Ali Imran: 21). Dan sudah kita pahami bahwa membunuh para Nabi
tidak dibenarkan apapun alasannya.

Perkataannya, "Aklt perintalian kqadamu agar segera pergi menemui

Abu Hurairah, lalu englau bisa menyanggah perlutaannya." maksudnya

aku memerintahkan engkau dengan perintah tegas, dan perintah para

pemimpin wajib ditaati selama bukanberupa kemaksiatan.

Perkataanny a, "Kemudian Abu Hurairah mengembalilun apa yang

ia lutakan itu kepada Al-Fadhl bin Al-Abbas." Dalam riwayat An-

Nasa'i disebutkary "Abu Hurairah berkata, "usamah bin Zaid telah

mengabarkan hal itu kepadaku." Dalam riwayat lain diterangkary

"Fulan dan fulan telah mengabarkan hal itu kepadaku." Maka bisa

diperkirakan bahwa Abu Hurairah mendengar hal itu dari Usamah

dan Al-Fadhl.

Adapun hukum yang berkenaan dengan masalah ini, maka para

penduduk di sebagian negeri muslimbersepakat tentang sahnya Puasa
orang yang junub, baik junub dikarenakan mimpi basah atau berjima'.
Pemyataan ini merupakan pendapat mayoritas shahabat dan tabi'in.

Sementara itu Al-Hasan bin Shalih berpendapat bahwa Puasa orang

yang junub dinyatakan batal, ia masih tetap berpegang pada pendapat

Abu Hurairuh y*g pertama. Namun, yang shahih adalah bahwa Abu
Hurairah telah mencabut ucapannya sebagaimana disebutkan secara

jelas dalam hadits riwayat Muslim. Ada juga yang mengatakan bahwa

Abu Hurairah belum mencabut perkataannya, narnun ini pendapat

tanpa dalil.
Thawus, Urwatu dan An-Nakha'i belpendapat, "Apabila seseorang

mengetahui bahwa dia sedang junub maka tidak sah puasanya/ namun
jika tidak diketahui maka Puasanya sah." Hal ini juga diriwayatkan
dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri dan An-Nakha'i, bahwa

mereka berpendapat, "Orang yang junub boleh melakukan Puasa
sunnah, rvrmun tidak boleh melaksanakan puasa wajib." Dalam satu

riwayat disebutkary bahwa Salim bin Abdullah, Al-Hasan Al-Bashri,

dan Al-Hasan bin Shalih belpendapat bahwa orant junub tetap ber-

puasa dan harus mengqadhanya (menggantinya) pada hari lain.
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Perbedaan pendapat ini sudah tidak berlaku lagr, sebab para ulama
yang datang setelah mereka sepakat bahwa puasa orang yang junub
itu sah, sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. Berkenaan
dengan sahnya ijma' (konsensus) ulama setelah adanya perbedaan
pendapat merupakan permasalahan yang diperselisihkan oleh para
ahli ushul fikih. Namun demikian, hadits riwayat Aisyah dan Ummu
Salamah merupakan hujjah yang membantah orang-orang yang tidak
berpehdapat demikian . W allahu A' lam.

Hukum lainnya, apabila seorang wanita telah terputus haidh dan
nifasnya di malam hari, kemudian belum sempat mandi sampai terbit
fajar, maka puasanya tetap sah dan wajib baginya menyempurnakan
puasanya, baik ia meninggalkan mandi itu karena lupa atau sengaja,
dengan udzur atau tidak, seperti haLrya orang yang junub. Inilah
madzhab kami dan madzhab seluruh ulama, kecuali beberapa riwayat
dari sebagian salafus-shalih yang kami tidak mengetahui kebenarannya
secara pasti.

Svarah .\@d



(f 4) Bab Peringatan l{eras Tentang Haramnya Berjima'
di Siang Hari Ramadhan Bagi Orang yang Berpuasa,

Waj i bnya Mem baya r ]Gffarah Disertai Penjelasannya,
dan Kaffarah itu Wajib Ditunaikan Baik Bagi Orang

yang Mampu atau Tidak Mampu, lGffarah Tetap Menjadi
Tanggungan Orang yang Tidak Mampu Sampai la Dapat

Menunaikannya
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2590. Yalrya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, Zulwir bin Harb, dan

Ibnu Numnir telah memberitahulan lccpada lcnmi, seluruhnya dari
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Ibnu Uyainah. Yahya berknta, 'Sufyan bin Uyainah telah mengabarknn

kepodo kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu

Hur air ah Radhiy allahu Anha, ia berluta,' S uatu l@til@ a da s eor ang laki-

laki yang datang lnpado Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam. I-aki-laki

itu b erlata,' Celakalah aht,.wahai Rasulullah.' Rasulullah menanggapi,

"Apa yang metnbuatmu celalu?" ia menjawab, 'Aht telah bercampur

dengan istriku di (skng) bulan Ramadhan.' Nabi bertanya, "Apalah

engkau murryuny ai sesuatu untuk membebaslan budak? " la meni aw ab,

'Tidak.' Nabi lcembali brtanya, "Apakah englau mampu berpuasa

dua bulan berturut-turut?" la menjawab, 'Tidak' Nabi melanjutlun,
"Apaluh englau mcmiliki sesuatu untuk membei malun 60 orang

miskin?" Iaki-laki itu menjauab,'Tidak'. Abu Hurairah melaniutlun,
"Kemudian taki-laki itu iluduk,lalu aila yang membawakan sekeraniang

kurma untuk Nabi. Setelah itu beliau bersabda, "Bersedeleahlah dengan

ini." Laki-laki itu berujar, 'Apakah ailn orang yang lebih miskin dari

pada lami? Di antara fuia daerah bebatuan (di Madinah) ini tidak ada

penghuni rumah yang lebih membutuhlan dai pada kami. Maka Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlihat gigi taringnya.

.Kemudian 
b er sabda, " P e, g dan b eri malunlah lceluar gamu. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shnum, Bab: ldzaa laama'a Fii
Ramadhaan wa ltm Yakuun l-ahu Syai-un Ea Tashaddaq Alaihi Fal

Yulaffir (nomor 1936), Bab: Al-Mujaami' Fii Rarnadlwan Hal Yuth'im

Ahlahu Min Al-Knffaarah ldzaa l(aanuu Mahnu:iii(nomor 193n, Ktab:
Al-Hib ah, B ab : I dzn a W ahab a H ib at an F a Qab a dlwhaa Al - Aakhar w a I'am

Y a qul Qab ilt u (nomor 260 0), Kt ab : An-N afaq at, B ab : N afa q ah Al - Mu' sir
'Ata Ahlihi (nomor 5368), Kitab: Al-Adab, Bab: At-Tabassum wa Adh-

Dhahik(nomor 6087), Bab: Maa I aa' a Fii Qauli Ar-Rnjul : Wailak (nomor

61,64), Kitab: Kaffarah Al-lman, Bab: QauluhuTa'all, "Qad Faradhnllahu

l-akum Tahillata Aimaanikum Wallahu Maulaakum wahuwal 'Aliimul

Hakiim", MataaTajibu Al-Knffaarah'Ala Al-Ghani wa Al-Eaqir (nomor

6709) , Bab: Yu'thi Fii Al-Kaffaarah Asyarata Masakiin Qariban Kaana Au

Ba'iidan (nomor 6711), Ktab: Al-Hudud, Bab: Man Ashaaba Dzanban

Duuna Al-Hadd E a Akhbara Al-lmaam Falaa Uquubah' Alaihi Ba' da At-
T aubah ldzaa I aa' a Mustaftiy an (nomor 6821).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Kaffarah Man Ataa

Ahlahu Eii Ramadhaan (nomor ?390,239'L dmr2392).

1.
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa-a Fii Kaffaarah

Al-Fithr Fii Rarudhaan (norllior 724).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Skiyam, Bab: Maa laa'a Fii Kafaarah

Man Aftlur a Y auman Min Ramadhaan (nomor L67 l), T uhfah Al - Asyr af
(nomor 12275).

i, # F )t* ,r';i 6';;i et';'15 :fr\$"';'Yolt

tr4l ,ri.
2591. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan k padn knmi, larir telah

mengab arknn lcepada lumi, ilari Manshur, dari Muhammad bin Muslim

Az-Zuhri, dengan isnad ini, hadits yang sama dengan riwayat lbnu

Uyainah, dan ia bql<nta, "Dengan satu wadah berisi hnma, yaitu

keranjang." Dan tidak disebutkan dalam riwayat ini, "Malcn Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam turtawa hingga terlihnt gigi taringnya."

. Takhrij Hadits

Telah ditalJuij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590.
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2592. Yahya bin Yalrya dan Muhammnd bin Rumh telah memberitahukan

k podo kami, mereka berdun mengatalun, 'Al-Iaits telah mengabarkan

kepodo lumi'. (H) dan Qutaibah telah memberitahulan kepada knmi,

Laits telah membeitahulun kepaila lcami, dari lbnu syihab, dari Humaid

4.

3.
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bin Abdurrahman bin Auf, dai Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,

bahwasanya ada seorang laki-laki yang bercampur dengan istrinya di

Ginng) bulan Ramadhan, lalu ia meminta fatwa kqada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perbuatan itu. Maka Nabi

bersabda, "Apalah englau memiliki budak?' laki-laki itu meniawab,

'Tidak', Nabi bertanya lagi, "Apalah mgluu fiamPu berpuasa dua

bulan berturut-turut?" la mmjawab,'Tidak', Nabi bersabda, "Kolau

be gitu b eritanlah mnlarun lepada enam puluh orang miskin. "

. TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590.

f d.Y *;;i ,# il :frtc'; g, i:'rL-t c--t Yolr

it |5;,l';b ,(rvr', e fi >v', ii irl:,li ,4.&/')l

i.t 4y ,b,;t F f'*,';<:'i 6t;i * it -v
a*

2593. Dan Muhammndbin Rafi' telah memberitahuknnlepada knmi,lshaq bin

lsa telah membeitahulun lcepada lumi, Malik telah mcngabarlan kepada

lumi, dari Az-Zuhi, dutgan sanad ini, bahwasanya ada seorang laki-laki

yang berbuka puasa di bulan Ramndhan, malu Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam memrintahlunnya untuk muttbayar luffarah, yaitu

membeb asknn budak. " S elaniutny a ilb ebutkan hadits y ang sama dengan

riwayat lbnuUyainah.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590.

;"8 dG ut vii 9t':')t 
'-,r $'G e$ 5.'H ;'rr. Y o 1 r

34t'oi"i* r;y Y: i,i o#';t * i..',y: ,r 1V ul

ii q,:*ii i'w, elbit*3;i #t * at ,-k

w:h#.i;r.*(#.
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2594. Muhammad bin Rnfi' telah membeitahulan kepadaht, Abdurrazzaq
telah memberitahukan kep aila lami, Ihnu J ur aij t elah mengab arknn kep ada

lumi, Ibnu Syihab telah membeitahulcnn krpadaku, dari Humaid bin

Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah telah memberitahulan lcepadanya,

bahwasanya Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam prnah memerintahknn

seorang laki-laki yang berbulu puasa di bulan Rnmadhan untuk
membebaslan budak, atau berpuasa dua bulan, atau memberi malun

enam puluh orang miskin.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590.

i:.*'lr ,f '# (t';;i 9r":')t 
'"t ti';;i # J ;t $k t o 10

*irt#y F )ery\t*,
2595. Abd bin Humaid telah memberitahulan lcepada kami, Abdurrazzaq telah

mengabarknn lcepadn lami, Mn'mnr telah mengabarkan kqada kami,

dari Az-Zuhri, dmgan sanad ini,lndits yang sama dengan riwayat lbnu
Uyainah.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2590.

# i. ,#- F 4r u',-i ov:st i, €3 i: 3L! $'E Y o 11

)ut u iyt i.. * "; 
#,r - t-asr i,f")t * F

,yrr* c,rv,6iqr" nr erYc f ilt# gr * i,
yt i;3 JG. *i;!i* & * ht 'v it Jy, JL

,r,u.r'rW'oWi ,f,,ij';t 4)iC. C& 4r-'it ;-b

9t3i i;t*i #":ti rye . i&i L7y Y i$. :t'";i :i"5
*, oW.:,i ;ni l:"r'i, d-, lt i';r*;G iYL vgzi

2596. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhaiir telah memberitahuknn kepada

knmi, Al-Inits telah mengabarkan kepada kami, ilari Y ahya bin Sa' id, dari
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Abdurrahman bin Al-Qasim, dari Mulummad bin Ja'far bin Az-Zubair,

dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu

Anha, bahwasa.nya ia telah bgrlata,'Suatu lcetil@ ada seorang laki-laki

yang datang lcepoda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, laki-

laki itu berkata, 'Celalalah aku.' Nabi pun bertanya, "Mengapa?" la

menjawab, 'Aku telah manyetubuhi istiku di sinng bulan Ramadhnn.'

Mala Nabi bersabdn, "Bqsedeluhlah, bersedeluhlah." L,aki-laki itu
kembali mengatakan, 'Aht tidak memiliki apa-apa', mAkA Nabi me-

meintahlunnya untuk duduk,lalu ada yang membawalcan lcepadanya

dua keranjang yany berbi mqkanan. Kemudian Rasulullah Slwllallahu

Ataihi wa Sallam merneintahkannya untuk bersedeluh dangannya.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam K itab : Ash-Shaum, Bab : ldzaa I ama' a F ii Ramadhaan

(nomor L935), Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Ashaaba Dz.anban Duuna

Al-Hadd Ea AWtbara Al-lmam Falan Uquubah'Alaihi Ba'da At-Taubah

Idzaa I aa' a Mustaftiyan (nomor 6822).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: IGffaarah Man Ataa

Ahlahu Eii Ramndhaara (nomor 2394 dm 2395), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L6176).

+ ;s :F ii,)r "* 
t:';;i pjr il W c';i.Yolv

G'ruJ'tti *ttr il ,r,s11t '5 €.'ii'ln- * G ,F-
'*,^ ii ;'1t i'it* S.tt#3it'pi,;;t i. F
4u'*, t* irt )'i', Jt.p', ;t'J';ti+ iur g3-*tc
\') 6"15 :i"5 1;-;lt )'ti g,A') 4"At f i {-)

I '"$ t'"
2597 . D an Muhammad bin Al-Muts anna telah memb eritahukan kep ada lumi,

Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah mengabarkan kepnda lumi, ia berkata,

" Aku telah mendengar Yalrya bin Sa'id mengatalan, 'Abdunahman bin

Al-Qasim telah mengabarlan kepailaku, bahwa Mtthammad bin la'far
bin Az-Zubair telah mmgabarkan kepadanya, Abbad bin Abdullah

2.
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bin Az Zubair telah memberitahuknn kepadanya, bahwasanya ia telah

mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "SuAtu ketika ada

seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Lalu disebutkan hadits yang sama, namun di awal hadits tidak

dis eb utlun, " B er s e delcahlah, b er s e dnlahl ah. " dan p erlat aanny q " S ian g
hari."

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2596.

-t';t lnt i;, U ivt , oW, *; y*-:ir ;
,*1 *1 lw .'ijGY g,l:.r-'lnt y-b;tt"l;:lf,tt.

* i$ Y')i? J.u lr E u lti ite .a""i iv ,

r)v |ra ,w "Bt 4t e'; w i-t;, .;):l

2598. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan lcepadaht, Ibnu Wahb telah

mengabarlan lcepada lumi, 'Amru bin Al-Haits telah mengabarlan

kepadaku, bahwa Abdunahman bin Al-Qasim telah memberitahulcan

lcepadanya, bahwa Muhnmmad bin Ja'far bin Az-Zubair telah

memb erit ahukan lcep adany a, bahw a Abb ad bin Ab dull ah bin Az-Zub air

t el ah memb erit ahukan kep adany a, b ahw asany a ia telah mendengar Aisy ah

istri N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam berknta,' Suatu ketila ada seorang

laki-laki yang dntang kepado Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di

masjid pada bulan llamadhan. laki-laki itu berkata, 'Wahai Rasulullah,
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celaknlah aku, celakalah aku.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertanya padanya,' Apa yang terjadi padamu?' la meni awab,' Aku

telah bersetubuh dengan istriku.' Nabi pun bersabda, "Bersedeluhlah."

N amun orang itu mengataknn,' Derni Allah, wahni Rasulullah, aku tidak

memiliki ap a- ap a, dan t idak p ul a marnp u m el akukanny a.' N ab i b er s ab d a,

'Duduklah.' maka ia pun duduk. Ketilu laki-laki itu dalam lceadaan

demikian, tiba-tiba ada seseorang datang menuntun keledainya yang

membawa makanan. Mnka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkata, "Di manalah orang yang mendapatlun musibah tadi?' Orang

itupun bangkit, dan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Bersedekahlah dmgan ini." Namun ia kembali mengataknn, 'Wahai

Rasulullah, apaknh ini untuk orang selain kami? Demi Allah, kami lapar

dan ti dak memiliki ap a-ap a.' Malu N abi b er sab da, " Makanl ah mal<nnan

itu."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelu:rurya, lihat hadits nomor 2596.

o Tafsir Hadits: 2590-2598

Dalam bab ini disebutkan hadits riwayat Abu Hurairah tentang

seseofang yang berhubungan badan dengan istrinya di siang hari bulan

Ramadhan. Madzhab kami dan seluruh madzhab ulama menyatakan,

bahwa orang itu harus membayar kaffarah (denda) jika melakukannya

dengan sengaja sehingga merusak puasa satu hari dari bulan Ramadhan

itu. Bentuk kaffarahnya adalah membebaskan budak mukmin yang

selamat dari cacat-cacat yang membahayakan pekerjaannya secara

nyata. ]ika tidak mamPu membebaskan budak tersebut, maka ia harus

berpuasa dua bulan berturut-turut, dan iika tidak rurmPu/ maka ia

memberikan makan kepada 50 orang miskin, dan setiap satu orang

miskin diberi satu mud makanan, yaitu seukutan 1' 1f ,liter Baghdad.

Apabila semua kaffarah itu tidak mamPu dibayar, maka dalam

madzhab Syafi'i terdapat dua pendapat:

Pertama, tidak ada kaffarah lagi baginya, dan apabila ia mampu

setelah itu maka tetap tidak ada kaffarah baginya. Dalil dari perkataan

ini adalah bahwa dalam hadits tentang seorang laki-laki berhubungan

badan dengan istrinya, dinyatakan secara ielas bahwa dirinya tidak

memiliki tanggungan apa-apa; karena ia telah menceritakan bahwa

dirinya tidak mampu untuk membayamya, sementara Rasulullah
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Slwllatlahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan bahwa kaffarah tetap

berlaku pada dirinya, bahkan Rasulullah mengizinkan orang itu untuk

memberikan makanan kepada keluarganya.

Kedua, pmdapat yang shahih menurut shahabat-shahabat kami

dan merupakan pendapat yang terpilih, bahwa kaffarah tetap harus

ditunaikan dan tetap menjadi tanggrrngannya sampai ia mampu

membayamya. Hal im di-qiyas-kan (dianalogikan) dengan hukum yang

berkenaan dengan hutang, hak-hak orang lain, dan denda lainnya,

seperti memburu binatang pada saat melaksanakan ibadah haii.

Hadits di atas tidak menafikan kaffarah bagi orang tersebut, bahkan

di dalamnya terdapat dalil yang menegaskannya. Sebab, dirinya telah

mengabarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia tidak

rumpu melaksanakan tiga hal yang diperintahkan ihl, kemudian Nabi

membawakan sekeraniang kur:nta, lalu memerintahkan orang itu untuk

membayar kaffarah dengannya. Seandainya kaffarah itu tidak berlaku

bagi orang yang tidak rvlmPu, niscaya tidak ada sesuatu aPapun yang

mesti dijalaninya, dan tentu Nabi tidak memerintahkannya untuk

mengeluarkan sedekah.ladi, hal ini membuktikan bahwa kaffarah itu

tetap harus ditunaikan

Adapun sebab kenapa Nab ishallallahu Ataihiwa sallammemberikan

izin padanya agar memberikan makan kepada keluarganya, adalah

karena ia lebih membutuhkan nafkah untuk menghidupi keluarganya

saat itu, sedangkan kaffarah bisa ditunda, sehingga Nabi Shnllallahu

Ataihi wa sallnm mengizinkan dirinya untuk memakannya begitu juga

dengan keluarganya. Kaffarah tetap menjadi tanggungannya, akan

tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menerangkan hal itu
kepadanya, karena mengakhirkan penjelasan samPai pada waktu yang

dibuhrhkan adalah boleh menurut mayoritas pakar ushul fikih. Inilah

penafsiran yang benar dari hadits dan hukum yang diambil darinya.

Selain penafsiran ini juga terdapat penafsiran lain yang lemah'

]ika seseorang berhubungan badan dengan istrinya karena faktor

lupa, maka hal itu tidak membatalkan puasanya dan ia tidak perlu

membayar kaffarah. Inilah pendapat yang benar menurut madzhab

kami, dan juga dikatakan oleh jumhur ulama. Sementara itu, shahabat-

shahabat Malik berbeda pendapat tentang kewajiban membayar

kaffarah bagi orang tersebut.

Imam Ahmad belpendapat, "Puasanya batal dan waiib membayar

kaffarah." Atha', Rabi'ah, N-Auza'i, Al-Laits, dan Ats-Tsauri berkata,
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"la wajib meng-qadha puasanya dan tidak wajib membayar kaffarah."
Dalil kami merujukpada hadits shahih yang mmjelaskan bahwa orang
yang makan karena lupa maka puasanya tidak batal, maka hukum
berjima' dianalogikan dengannya.

Hadits-hadits yang menjelaskan tentang kaffarah bagi orang yang
berjima' adalah bagi yang melakukannya karena faktor kesengajaan.

Oleh sebab itu, di dalam sebagian hadits tersebut ada ucapan "Celalalah
aht." Ucapan semacam ini tidak terjadi kecuali muncul dari faktor
kesengajaan; sebab orang yang berjrmS' . karena lupa maka ia tidak
berdosa.

Perkataann ya, '; 9, q,4 ?:-3 t nt ,k ,it A.t "hlu ada yang

membawakan sekeranjang lurma untuk Nabi" begitulah bacaan yang benar

dan populer dalam riwayat hadits dan bahasa arab yaitu kata o';
dibaca Araq (kerartjang). Demikian yang disebutkan oleh Al-Qadhi dari
riwayat jumhur ulama. Ia mengatakan, "Sebagianbesar guru kami dan
ulama lainnya juga meriwayatkannya dengan $rq, nanlntn yang benar
adalah dibaca dengan Araq.

Kata of mempunyai banyak sinonim, di antaranya ,,-p;)r ,.plr
.rc

.-15-Jl ,i;;t1, 6111 i;:;'Jl.

Al-Qadhi mengatakan, "Ibnu Duraid berkata, 'Dinamakan Zabiil
karena dipakai untuk tempat barang-barang yang tidak berguna."
Kemudian istilah Ara4 menurut para ahli fikih adalah wadah isinya
memuat 15 Sha' , yaitu 60 Mudd wrtt;Jr- 60 orang miskin, sehingga 1 orang
miskin mendapatkan L Mudd.

Perkataanny u,q 'ii 'Apaluh ada orang yang lebih miskin dai pada

lumi?" demikian kami menuliskannya. Ini juga sebagaimana yang

dinukil oleh Al-Qadhi, bahwa riwayat tersebut dibaca dengarr. 'f\
dengan menyembunyikan atau tidak menyebutkan kata kerja yang

berkaitannya dengannya, yaitu jji sehingga diartikan, 'Apakah
engkau mendapatkan orang yang lebih miskin dari kami.' Atau

tidak menyebutkan kata r!;!i sehingga diartikaru 'Apakah engkau

memberikan orang yang lebih miskin dari kami."

Al-Qadhi mengatakan, "Dan boleh juga dibaca dengan Aqfaru,

dengan adanya kata yang tidak disebutkan yaihr tl 'it itiji, artinya
apakah ada seorang yang lebih miskin dari kami? Hal ini juga berlaku

pada hadits setelahnya, yaitu kalimat (A yorsbisa dibaca dengan
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aghairuna atau aghairana, karena keduanya merupakan bacaan yang

benar seperti yang telah dikemukakan tadi. Inilah pendapat Al-Qadhi,
'dan 

kami juga menulisnya satuhuruf sebelum terkahir denganberbaris

fathah. Keduanya merupakan bacaan yang benar.

Perkataarury a, tiir.'l G v; "Di antara dua ilaerahbebatuan (di Madinah)

ini" Kata ;JY sinonimnya adalah ;5'; 'Di antara dua daerah bebatuan"

di mana kota Madinah berada di antaranya. Kata ip u.tit yu tanah yang

bercampur dengan bebatuan hitam atau tanah tak berpasir. Kata {!
dibaca juga dengan r;iJ d"r, 4i,nilini diungkapkan oleh Abu Ubaid,

Al-Jauhari, pakar bahasa arab lainnya yang tak terhitung jumlahnya.

Mereka berpendapat, wama hitam juga diungkapkan dengan C:J dan

*r.ri. earpro bentuk jamak dari kata ;iir adalah Jv , J1 dan ,!qy, tanpa

menggunakan huruf Hamzah.

Perkataanny u,'t.r')l j 1' yaitu keranjang" kami membacanya dengan

zinbil sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya.

Perkataanny 
^, ii';", & >f ') 'ui "bohroronya ada seorang lakllaki yang

bercampur dengan istrinya" demikian yang teltulis di sebagian besar

naskah, dan pada sebagiannya dicantumk an ai 116ir1. feduania adalah

bacaan yangbenar.

Perkataannya, "buhu)asanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

memerintahlan seorang laki-laki yang berbulu puasa di bulan Ramadhan

untuk membebaslun budak, atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan

enam puluh orang mbkin." Kata 'atau' di dalam kalimat ini berfungsi

trntuk At-Taqsim (pembagian) atas kaffarah dari perbuatan orang

tersebut, bukan At-Tal<lryir (pilihan). Sehingga maksudnya adalah

orang itu harus membebaskan seorang budak, atau berpuasa jika

fidak bisa membebaskan budak, atau memberi makan jika tidak
bisa membebaskan budak dan berpuasa. Hal ini diperjelas dalam

beberapa riwayat yang lain. Sedangkan riwayat-riwayat ini dijadikan

dalil oleh Abu Hanifah dan orang-orang yang berpendapat bolehnya

membebaskan budak yang kafir dalam membayar kaffarah karena

berjima' di siang hari Ramadhan atau orang yang melakukan zhihar1o.

Sedangkan membebaskan budak mukmin hanya disyaratkan pada

1. Zhihar ialah perkataan seorang suami kepada istrinya, "Punggungmu haram
bagiku seperti punggung ibuku" atau perkataan lain yang sama maksudnya

-edt.
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kaffarah pembunuhan; karena hal itu disebutkan secara jelas dalam Al-
Qur'an".

Imam Syafi'i dan jumhur ulama belpendapat, "Di semua bentuk
kaffarah, budak yang dimerdekakan haruslah yang berimary dengan
kaidah menerapka\ muqayyad (sesuatu yang dijelaskan sifatnya) pada
mutlak (sesuatu yang tidak dijelaskan sifatrya)."

Jadi Imam Syafi'i memakai kaidah menerapkan muqayyad pada
mutl ak, sedangkan Abu Hanifah berpendapat lain.

Perkataannya, U't!'Celakalah akn." merupakan bentuk majas,
karena secara bahasa artinya adalah diriku terbakar api, dan pemakaian
kalimat seperti itu tidak apa-apa.

Sabda Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Bersedekahlah, bersedekahlah"

ini adalah bentuk mutlak, namun disebutkan dalam bentuk muqayyad di
riwayat-riwayat sebelumnya, yaltu memberi makan 60 orang miskin
sebanyak 60 Mudd yang setara dengan'1.5 Sha'.

Perkataannya, "lAllt aila yang membawakan kepadanya dua keranjang

yang berisi makanan. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memer intahkanny a untukb ers e dekah denganny a." hri juga bentuk penerapan
muqayyad pada mutlak sebagaimana telah disebutkan di atas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apaknh engkau

mamplt berpuasa dua bulan berturut-turut?", ini merupakan dalil bagi
madzhab kami dan jumhur ulama, juga telah menjadi kesepakatan
ulama khalaf, bahwa puasa dua bulan secara berturut-turut merupakan
salah satu syarat dalam menunaikan kaffarah. Sedangkan riwayat dari
Ibnu Abi Laila mengatakanbahwa itubukanmerupakan syarat.

Sabda Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Englau memberi makan kepada

enampuluh orang miskin", ini merupakan dalil bagi madzhab kami dan
jumhur ulama, juga telah menjadi kesepakatan ulama khalaf, bahwa
memberi makan 60 orang miskin merupakan syarat dalam menuaikan
kaffarah. Sedangkan menurut Al-Hasan Al-Bashri adalah memberi 40

orang miskin sebesar 20 Sha'. Sementara itu, ulama yang mensyaratkan
60 orang miskin mengatakan, "Setiap 1. orang miskin mendapatkan L

mudd,yaituY+ Sha'." Abu Hanifah dan Ats-Tsauri mengatakary "Setiap
orang miskin mendapatk arr %. Sha' ."

11 Yaitu firman Allah Ta'ala, " ....Barangsiapa membunuh seorung yang beriman knrena

tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman...." (QS.

An-Nisaa':92)



(15) Bab Bolehnya Berpuasa atau Berbuka bagi
muslfii yang Melakukan Perjalanan Bukan untuk 5uatu

t{emaksiiian, Jika Jarak Perjalannya itu Mencapai
Dua Marhalah atau Lebih. Dan yang Afdhal adalah

Berpuasa bagi Orang yang Mampu Melakukannya Tanpa

Menyebabkan Kemudharatan bagi Dirinya, Sedangfian
yand Afdhal bagi yang Merasa J{eberatan adalah Tidak

Berpuasa
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2599. Yalrya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan

kepadaku, mereka berdua mengatakan, 'Al-Laits telah mengabarkan

k podokami. @) dan Qutaibahbin sa'id telah memberitahulunkepada

lumi,Iaits telah memberitahukan krpada kami, dari Ibnu syihab, dari

llbaidullah bin Abdillah bin lLtbah, dari lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma, b ahw as any a ia t el ah m en gab arkanlcep adany a, b ahw a Ras ulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah krluar pada tahun penaklulun kota

Makluh di bulan ramadlnn, beliau brpuasa hingga mencapai daerah

Al-Kadid, kemudian berbuka (tidak berpuasa)' Dan shahabat'shahabat

609
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Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam selalu mengikuti hal-hal
terbaru dari urusan belinu.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Idzna Shaama Ayyaaman
Min Ramadhaan Tsumma Safar (nomor 19M), Ktab: Al-lihad, Bab:

Al-Kruruuj Min Ramadhnan (nomor 2953), Kitab: Al-Maghazi, Bab:

Ghazwah Al-Fath Fii Ramndhaan (nomor 4275 dan 4279) secara
panjang lebar.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ar-Rukhshnh Li Al-
Mus aafir An Y ashuum B a' dha w a Y ufthir B a' dhn (nomor 2912), T uhfah
Al - Asyr af (nomor 5843).

futtryatrF;z:*, €j J.* iiA.J,-#.ck y1..
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2600. Yahya bin Yahya, Abu Balur bin Abu Syaibah, 'Amru An-Naqid, dan

lshaq bin lbrahim telahmemberitahulunkqadatami dari Sufyan, dari
Az-Zuhri, dmgan sanad ini, hndrts yang sama. Yahya mengatakan,
' Sufyan berlata, ' Aht tidak mengetahui ini berasal ilari perkataan siapa?

Yalcni, yang diambil adalah yang terakhir dari perkataan Rasulullah
Shallall ahu Alaihi wa S allam.'

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2599.

&-*1t ,r" p 6';;i 9t:')t 3, $k e\ J.'H ;"c. Y 1 . I
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260L. D an Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun kepadaku, Abdurrazzaq

telah memberitahulun krpada knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada

lami, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Az-Zuhri berluta, 'Dan

berbuka (tidakberpuasa) adalah akhir dari dua pukara, dan yang hanya

diambil dari urusan Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam adalah

yang terakhir kemudinn yang terakhir. Az-zuhri mengatalan, 'I-alu

Rasulull ah shatl all ahu Al aihi w a s allam b er ada di Makluh p ada malam

ketiga belas dari bulan Ramadhan.'

o Takhrij Hadits

Te1ah ditalchrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2599'

jt f A; ,r,'Fi ,,+) St *ii A. il u; d';'). Y 1 . Y
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2602. Dan ttarmalah bin Yahya telah memberitahulun kepailaku, Ibnu Wahb

telah mengabarlan I'epada lumi, Yunus telah murgabarkan lcepadaku,

dari lbnu syilub, dengan sanad ini, hadits yans sama dengan riwayat

At-Laits. lbnu syihab berkata, 'Maka merela mengilotti hal-hal yang

terbaru dai urusan beliau, dan merela berpandangan bahwa hal itu

sebagai penghapus hukum yang laut (bagt yang sebelumnya)'

. TakhriiHadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 2599.

,f yvJ, c l* :r ";i 6,i;''i et';.LU :#tc;'-1Y 1 ' l
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2503. Dan lslwq bin Ibrahim telah memberitahukan l<epada kami, larir telah

mengabarlun lcepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, dari Thnwus,
dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhum"a, ia berlcata, "Ilasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengadakan perjalanan di bulan

'Rnmadhan, beliau tetap berpuasa sampai tiba di Asfan,lcemudian beliau
meminta diambilknn bejann yang berisi air, dan meminumnya pada

waktu siang hari, supaya orang-orang bisa melihatnya. Beliau tetap
tidak berpuasa hingga memasuki kota Malckah. "

lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berluta, "Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bupuasa ilan juga berbulu, siapa yang ingin maka ia
boleh berpuasa, dan siapa yang ingin mala ia boleh berbul<a."

r Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Slwum, Bab: Man AftharaFii As-Safar
Li Yaraahu An-Naas (nomor 1.948) secara panjang lebar, Kitab: Al-
Maghazi, Bab: Glazwah Al-EathFii Ramadhnan (nomor 4279).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Fii As-Sofu
(nomor 2404).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilau Al-Ilthtilaaf 'Alaa
Manshuur (nomor 2290),Tuhfah At-,Asyraf (nomor 5749).

# fF * F hta) Y €.t t1', ;f ji c';:.Y1. t
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2504. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada lcami, Waki' telah

memberitahulan kepada kami dai Sufyan, dari Abdul Karim, dari
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Thawus, dari lbnu Abbas Radhiy allahu Anhuma, ia b erknta, " I an ganl ah

engluu mencela orang yang berpuasa, dan iangan pula mencela orang

yang berbulu, sungguh Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam pernah

berpuasa di ilalam perialanannya dan iuga pernah berbuka."

. Takhrij Hadits

Ditalhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 5729\.

.y.-;tt * Gt * itl,)t $$k Pit :; 3* ;"8 Y1. o
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2505. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mentbeitahuknn kepadaku,

Abdul Wahhab -Ihnu Abdil Maiid- telah memberitahulun kepada

kami, la'far telah memberitahulun lepada lami, dai ayahnya, dari

labir bin Abdullah fudhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah

pernah keluar menuju Malclcah pada tahun penaklulun kota Malckah

di Bulan Ramadhan, malu beliau. btVuasa hingga tiba di Kura' Al-

Ghamim, brang-orang pun ikut berpuasa, selaniutnya beliau meminta

segelas air kemudian mengangkatnya hingga bisa dilihat oleh manusia,

lalu meminumnya. Setelah itu ada yang berkata, 'Sesungguhnya

sebagian orang ada yang masih berpuasa' Maka N abi bersabda, " Merelcn

adalah orang-orang yang bermaksiat, merelu adalah oranS-orang yang

bermalcsiat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam K it ab : Ash- Shaum, B ab : Maa I aa' a F ii Knr aahiy ah

Ash-Shaum Fii As-Safar (nomor 7L0).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilcru lsmi Ar-Rajul

(nomor 2262),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2598).

1.

2.
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2506. Dan Qutaibah bin sa'id telah manbeitahulun hal itu lcepada knmi,
Abdul Aziz -Ad-Darawardi - telah memberitahukan kepada lumi,
dari la'far, dangan sanad ini, dan terdapat tambalwn,'Lalu ada yang
berluta bpada beliau, 'saungguhnya orang-orang merasa berat dengan
'berpuasa, sebab merelu mclihat apa yang engkau lahtkan.' Maka Nabi
memerintahlcnn seseorang agar mengambil segelas air setelah shnlat
,4shar.'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2505.

W ,,k ilt, pit u *ilr,u, ,t_ri # ,SJ ;j t1;^;.y1.v
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2607. Abu Balur bin Abu Syaibah, Mulummad bin Al-Mutsanna dan lbnu

Basysyar telah mentberitahulan kepada lami, semuanya dari Muham-
mad bin la'far. Abu Balar berlata,'Ghundar telah mcmberitahulan lce-

pada lami dai Syu'bah, ilari Mulnmmail bin Abdurrahmnn bin Sa'ad,

dari Muhamrnad bin 'Atnru bin Al-Hasan, dari labir bin Abdullah
Rndhiyallahu Anhumn, ia bdata, 'Suatu lcztilu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam beraila dalam sebuah perjalanan,lalu beliau melihat

seorang laki-laki yang dil<erumuni oleh banyak orang, laki-laki itu diberi

naunIan. Mahn N abi butany a, " Apa y ang terj adi denganny a? " O r ang-
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orang mengataknn,' Ordng itu sedang ba'puasa.' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Bttltan merupakan l<cbailan apabila

lulian berpuas a lcetil(n melakuknn p eri alanan. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam K itab: Ash-Shaum, Bab: Qaul An-Nabi Shatlallahu

Alaihi wa Sallam Li Man Zhullita'Alaihi wa lsytadda Al-Harr, "Laisa

Min Al-Bin Ash-Shaum Fii As-Safar" (nomor 1946).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ikhtiyaar Al-Eithr

(nomor 2407).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilcru lsmi At-Ilajul
(nomor 2261),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2645).
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2508.llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulun lccpada kami, ayahku

telah memberitahulun kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan

kep a da kami, dai Muhammad bin Ab dun ahman, ia b erlat a,' Aku t el ah

mendengar Muhammad bin 'Amru bin Al-Hasan meriwayatkan hadits,

bahwa ia telah mendengar labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma

mengatakan, "SuAttt ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihat seoranglaki-laki.' hndits yang safiu dengan sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2607.

'd, $'t ',3tt ;i (t"* ,:*flt {tr*i 3: Ei ;$'r; i.Y1.1
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2509. Dan Ahmad bin utsman An-Naufali telah memberitahukan hal itu

kqada lcnmi, Abu Dawud telah memberitahukan kqada lami, Syu'bah
telah memberitahulcan lepada lumi, dangan sanad ini, hadits yang
sama,. namun terilapat tambalnn, Syu'bah berluta, 'Telah sampai
labar kepadaku dari Yahya bin Abu Kntsir, bahwa terdapat tambahan

dalam hadits ini.' Dan dalam sanad ini disebutkan, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam b*sabda,'Hendaknya kalian mengambil
rukhshah (keringanan) dari Allah yang telah Dia diberikan kepada

kalinn." la (Syu'bah) melanjutkan, 'Ketika aku menanyalun hal itu
kepadanya (Y ahya), ternyata ia tidak menghapalnya.'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2607.

,ti # i;a c* ,F. J itr tlr; l.r; U 4r:^;. ck y 1\ .

)'i'.,e u'r? jv d-'lxt 61t &y;ir y C Fi1.a
U q ,owi U utti;i 4,{3 #'n, ,}b ll
j; ryt | ) *;it,* e6t,;. * i.wi n li (v

c6l
2610. Haddab bin Khatid telah memberitahulcnn tcepada liami, Hammam

bin Yahya telah memberitahulan bpada l<nmi, Qatadah telah

memberitahuknn kepada lumi, dai Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berlcnta, "Kami pernah berperang

bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pada hnri keenam

belas dari bulan Ramadhan, di antara kami ada yang berpuasa dan ada

pula yang berbulu, mala seorang yang berpuasa tidak mencela orang

yang berbukn, demikian juga orang yang berbulu tidak mencela orang

yangberpuasa. l

. Takhrij Hadits

Dita}<hrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4376).
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267L. Muhammad bin Abu Bakar Al-Muqadilami telah memberitahukan

kepada kami, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari

At -T aimi. (H) dan Muhnmmad bin Al-Muts anna telah memb er it ahuknn

hal itu kepadn lami, Ihnu Mnhdi telah memberitahukan kepada kami,

Syu'bah telah membuitahukan krpada kami, dan lbnu Al-Mutsanna

berkata, 'Abu Amir telah memberitahukan krpada lumi, Hisyam telah

memberitahukan kepada knmi. (H) dan lbnu Al-Mutsanna mengatalun,

'Salim bin Nuh telah memberitahuknn kepada knmi, Umar -Ibnu Amir

- telah memberitahuknn kepada knmi. (H) dan Abu Balar bin Abu

Syaibah telah memberitahulun k pado kami, Mulummad bin Bisyr

telah memberitahulun kepada lumi dari Sa' id, semuanya meriwayatkan

dari Qatadah, dengan sanad ini, hadits yang sama dmgan riwayat

Hammam.

Hanya saja dalamhadits iuyat At-Taimi, Umar bin Amir, dan Hisyam

disebutlun, "PadA hari lcedelapan belas." Sedanglan ilalam hadits riwa-

yat Sa'id disebutkan, 'Pada hari kedua belas". Dan tiwayat Syu'bah,

'Pada hari lcetujuh belas atau sembilan belas."

c Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4376).

biAt w il tS$i6.Y1\ Y
=.



618
6mrah .-r

(e'h"hihM*@

,.,t:iw jcaar e)y;j +ii €J Jt'atu,
,* 4a- ui ow, C. *) *"A, ,rV !,1 )i,, e

,;'jfiL .!:lr ,* \3 il'; e6l
2572.Nashr bin Ali Al-lahdlami telah memberitahu*on tnpaaa kami, Bisyr

-Ibnu Mufadhdhal - telah memberitahukan kepada knmi, dari Abu
Maslamah, dari Abu Nadhrah, dai Abu sa'id Al-Ktudri Radhiyallahu
Anhtt, ia berluta, "Kami ilahulu melakulun pujalanan bersama
Rasutullah shatlatlahu Alaihi wa sallam pada bulan Rnmadhan, maka
orang yang berpuasa tidak dicelakarena puasanya, demikian pula orang
yang berbula tidak dicelalurena ia tidakberpuasa."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa'a Fii Ar-
Rukhshah F ii As- Safar (nomor 71.2).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilqu Al-Ikhtilaaf 'Alaa
Abi Nadhrah Al-Mundzir bin Malik bin Qrth'ah Fiihi (rromor 2309),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 43M).
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25L3. 'Amru An-Naqid. telah memberitahukan kepadaku, lsma'il bin lbrahim

telah memberitahulunkepadakami, dari Al-lurairi, dari Abu Nadhrah,
dari Abu S a' id Al-Ktudn Radhiy allahu Anhu, ia b erkata, " Kami p ernah
berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di bulan
Ramadhan, di antara kami aila yang berpuasa ilan aila pula yang berbu-

lu, mnlu orang yang berpuaia tidak mencela orang yang berbuka, dan
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orang yang berbuka juga tidak mencela orang yang berpulsa." Merekn

(para shahabat) berpendapat bahwa orang yang memiliki kemampuan

maka in berpuasa, yang demikian itu baik baginya, dan orang yang tidak

rrutmpu mala ia berbuka, dan yang demikian iuga baik baginya.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa'a Eii Ar-
Rukhshah Fii As-Safar (nomor 713).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash'Shiyam, Bab: Dzilcru Al-Ikhtilaaf 'Alaa

Abi Nadhrah Al-Mundzir bin Malik bin Qith'ah Fiihi (nornor 2308)

secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4325).
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2674. Sa'id bin'Amru Al-Asy'atsi, Sahl bin Utsman, Suwaid bin Sa'id, dan

Husain bin Huraits telah membeitahulan kepada kami, semuanya

meriwayatkan itai Marwan. Sa'id berlata,'MAru)afl bin Mu'awiyah

telah mengabarlcnn kepada knmi dari ,\shim, ia mengatalun, 'Aku telah

mendengar Abu Nqdhrah muiwayatlun hadits dai Abu Sa'id Al-

Khudri dan labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhum. Merela berdua

berlata, "Kami pernah melahtlan perialanan bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka berpuasalah orang yang berpuasa

dan berbukalah orang yang bubttka, ilan mqela tiilak saling mmcela

satu samalainnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru
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Al-Il*tilaaf 'Alaa Abi Nadhrah Al-Mundzir bin Matik bin eith,ah Fiihi
(nomor 2310 dan 2311),Tuhfah Al-Asyraf (nomot ZLC2).
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2615. Yalrya bin Yalrya telah mernbritahulun bpodo lcnmi, Abu Ktaitsamah
telah mengabarkan bpoda lumi, dari Humaid, ia berkata, ,Anas

Radhiyallahu Anhu pernah ditanya tuttang berpuasa Ramadhan di dalam
perjalnnan, malu ia menjawab, "Knmi pqnah melakukan perjalanan
bersama Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam di bulan Ramadhan,
malu orang yang berpuasa tiilak mencela orang yang berbuka, d.an orang
yang berbulu tidak mencela orang yang berpuasa.,,

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 669).
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2516. Dan Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada lami, A-

bu Khalid Al-Ahmar telah memberitahulan lcepada lumi, dari Humaid,
in mengatalan, 'Aku pernah melahiun perjalanan ilan tetap berpu-
asa.' Mala orang-orang berlata pailaku,'Ulangilah ucapanmu, Matca
aku menjawab, "Saungguhnya Anas telah mengabarlun ktpadaku,
bahwa para shalabat RasulutLah shatlallahu Alaihi wa sallam pernah
melaku'lan perjalanan, malu orang yang berpuasa tidak mencera orang
yang berbulu, dan orang yang berbulw tidakpula mencela orang yang
berpuasa."
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lnlu aku (Humaid) menemui lbnu Abi Mulailah,malca inmutgabarkan

t'epadatar dari Aisyah Radhiyallahu Anhahadits yang sanu'

o Takhrij Hadits

Ditakhrif hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 684)'

o Tafsir Hadits: 2599-2616

Para ulama berselisih pendapat mengenai Puasa yang dilakukan

pada saat mengadakan perjalanan (safar). Sebagian penganut mazhab

zhahiri mengatakan, "Puasa Ramadhan di waktu melakukan perjalanan

tidak sah, apabila seseorang tetap berpuasa maka pada hakekablya ia

tidak berpuasa dan ia wajib rneng-qadha-nya berdasarkan zhahir ayatl2

dan juga hadits yang berbunyi, "Bulcin mnupakan lcebailan apabila kalian

berpuasa lcetika melahtlan perjalanan" dan hadits, 'Merelu adalah ofanS-

or an g y an g b ermalcsint. "

Sedangkan jumhur ulama dan mayoritas pakar fatwa mengatakan,
,,Boleh berpuasa ketika dalam perjalanan, dan hal itu telah memenuhi

kewajiban dan memadai."

Para ulama berselisih pendapat tentang hal yang lebih utama,

apakahbelpuasa lebih utama daripada berbuka atau sebaliknya? Atau

keduanya pada posisi Yang sama?

Imam Malik, Abu Hanifah, Syaf i dan mayoritas ulama

berpendapat, 'Puasa lebih afdhal bagi yang rnamPu tanpa ada unsur

yang memberatkan baginya secara zhahir dan tidak mendatangkan

kemudharatan (bahaya) bagi dirinya. Namun apabila hal itu dapat

mendatangkan kemudharatan, maka berbuka lebih afdhal." Mereka

berhujjah dengan hadits tentang Puasa yang dilakukan Rasulullah

shallaltahu Ataihi wa sallam, Abdullah bin Rawahah, dan lainnya, dan

begitu juga dengan hadits-hadits yang lain; karena saat itu seseorang

telah disebut melakukan kewajibannya.

Sa'id bin Al-Musayyab, Al-Auza'i, Ahmad, Ishaq, dan lafumya

mengatakan, ,,Berbuka adalah lebih afdhal secara mutlak." sebagian

shahabat kami juga meriwayatkan perkataan ini dari Imam syafi'i,

12 Yaitu firman Allah Ta'ala, ",Mnl<n barangsiapa di antan kamu sakit atau dalam

perjalanan (lalu tidak berpuasa), mdla fuaiib mmgganti) uP"yo! lwn Qang dia tidak
'bnprasa itn) pada han-hnn yang lain...." (QS. Al-Baqarah: 184). Dan firman Allah

Ta)ala,'...Danbarangsiapa tiX*1to, dalamperjalatun (dia tiilakberpuax),maka @aiib

menggantinya),sebaiyakhariyangditinggalkannyaitu,padahari-luiyanglain...." lQS.

Al-Baqarah:185)

CK,GE 
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namun pendapat itu asing menurut kami. Mereka berhujjah seperti
yang dikemukakan oleh penganut mazhab zhahiri dan juga hadits
riwayat Hamzah bin 'Amru At-Aslami yang diriwayatkan Musrim
di akhir bab ini, yang berbunyl "Itu adalah rukhshah (keringanan) dari
Allah, barangsiapa mengambilnya mala itu adalah lcebailqn, dan barang
siapa hendak berpuasa maka tiilaklah mengapa." secara zhahir, hadits ini
menguatkan bahwa berbuka puasa lebih utama. Namun mayoritas
ulama membantahnya dengan mengatakan, "hri semua berlaku apabila
terjadi hal yang membahayakan atau memberatkan bagi orang yang
melakukan puasa, sebagaimana secara jelas disebutkan dalam hadits-
hadits lainnya."

Para ulama tersebut juga berargumen dengan hadits riwayat
Abu Sa'id Al-Khudri yang disebutkan di dalam bab ini yaitu, "Kami
pernah berperang bersama Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam di bulan
Ramadhan, di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka,
mala orang yang berpuasa tidakmencela orang yang berbula, dan orang yang
berbula juga tidak mencela orang yang berpuasa.' Mereka (para shahabat)

berpendapat bahwa orang yang memiliki l<tmnmpuan maka ia berpuasa, yang
demikian itu baik baginya, dan orang yang tidak mampu maka ia berbukn,
danyang demikian jugabaikbaginya." Hadits ini secara jelas menguatkan
madzhab mayoritas ulama, yaitu hal yang utama adalahberpuasa bagi
yang mampu, di mana puasa tidak mendatangkan kemudharatan bagi
dirinya dan memberatkannya.

Sementara itu, sebagian ulama lain berpandangan bahwa berbuka
dan belpuasa berkedudukan sama, karena kedudukan hadits-hadits
mengenai dua hal itu juga setara. Namun pendapat yang shahih adalah
pendapat mayoritas u1ama. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Bahu)A Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
keluar pada tahun penaWulan kota MaLlah di bulan r amadlun, beliau berpuas a

hingga mencapai daerah Al-Kadid, kemudian berbula (tidak berpuasa)"

Fathu Mal(l@h (penaklukan kota Makkah) terjadi terjadi pada tahun
8 H. Kata Al-IQdid adalah mata air yang mengalir, dan jarak antara
Madinah dengan tempat itu sekitar 7 Marhnlah. Adapun jarak antara
Al-Kadid dengan Makkah adalah kurang dari 2 Marhalah. Daerah itu
lebih dekat ke Madinah dari pada daerah Asfan.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, 'Al-Kadid adalah mata air yang
mengalir berjarak 42mil dari kota Makkah. Asfan sendiri adalah desa
yang. besar di mana banyak lahan pertanian terdapat di sana, dan

6vmlh .-r@n*@



623

berjarak 35 mit dari kota Makkah..Dan Al-Kadid terletak di antara

Makkah danQadid

Dalam hadits lain disebutkart, "Maka beliau berpuasa hingga tiba di

Kura', Al-Ghamim" itu adalah lembah yang terletak sekitar 8 Mil dari

desa Asfan. Penamaan daerah tersebut disandarkan kepada Al-Kura',

yaitu gunung hitam yang ada di daerah tersebut. secara bahasa, kata A1-

Kura' diartikan dengan setiaP bukit yang bersambung dengan Sunung

atau tanahbebatuan.

Al-Qadhi mbnegaskan, "semua ini terjadi dalam satu perialanan

pada tahun penaklukan kota Makkah. Nama-nama tempat itu disebut-

Lan dalam hadits karena saling berdekatan, meskipun Asfan tempat

paling jauh dibandingkan tempat yang lain, akan tetapi semuanya

dlsandarkar,padanya, karena perjalanan dari Asfan ke Makkahmelalui

tempat-tempat tersebut. "

Al-Qadhi melanjutkan, "Bisa jadi b e]tlara. shallallahu Alaihi wa sallam

mengetahui kondisi manusia dan kesulitan yang mereka hadapi ketika

berpuasa di sebagian tempat tersebut, sehingga beliau berbuka dan

memerintahkan orang-orang untuk berbuka pada tempat lainnya'"

brilah perkataan Al-Qadhi, dan semua yang ia katakan adalah benar

kecuali ketika membicarakan jarak Asfan. Menurut pendapat yang

populer, jaraknya adalah 4 Bariil3 dari Makkah,1. Barid = 4 Earsalch,l

iaisatch = 3 Mil, jadi ukurannya adalah 48 mil. Inilah yang benar dan

masyhur sebagaimana dikatakan oleh jumhur ulama'

Perkataarury a, " beliau berpuasa hingga mancapai daer ah Al- Kndid, lcemu-

dian bubula (tidakbtpuasa)" tni sebagai dalil dari madzhab mayoritas

ulama bahwa berpuasa dan berbuka diperbolehkan dalam perjalanan'

Dalam hadits ini juga terdapat faedah, bahwa seorang yang melakukan

perjalalan boleh berpuasa di sebagian hari di bulan Ramadhan dan

Lerbuka di sebagian lain, dan tidak harus menyemPwnakan puasanya

satu hari p"".rt sebagian ulama telah melakukan kekeliruan dalam

memahami hadits ini, mereka menyangka bahwa Al-Kadid dan

Kura' Al-Ghamim adalah daerah yang dekat dengan Madinah, dan

perkataanny a, "Beliau berpuasa hingga mencapai daerah Al'Kndid dan

Kura' Al-Ghamim" adalah hanya berjarak satu hari ketika keluar dari

Madinah. sehingga mereka menyangka bahwa Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam keluar dari Madinah dalam keadaan berpuasa, kemudian

13 Istilah Bariil adalahbentuk tunggal dail Burud, yakni sebuah jarak yang sudah

diketahui sejauh perjalanan setengah hari'
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ketika sampai di Kura' Al4hamim pada hari yang sama maka beliau
berbuka. Ulama yang mengatakan demikian berpendapat, bahwa jika
seseorang melakukan perjalanan setelah terbit fajar dalam keadaan
beqpuasa, maka ia boleh berbuka pada pertengahan hari itu. sedangkan
Imam syaf i dan jumhur ulama berpendapa! bahwa orang tersebut
tidak boleh berbuka pada hari itu, tetapi diperbolehkan bagi orang
yang mendapatkan terbitnya fajar ketika berada dalam perjalanan. Dan
orang-oran g y ang menj adikan ini sebagai dalil b olehnya berbuka puasa
merupakan keanehan; karena Al-Kadid dan Kura' Al-Ghamim berjarak
7 Marhalah dari Madinah atau lebih jauh dari itu. Wallahu A'lam.

Perkataannya, " Dan stwlwbat-shahabat Rasutultah shailallahu Alaihi
wa sallam selalu mengikuti hal-lnl terbaru dari urusan beliau." Ini dapat
dipahami bahwa shahabat mengetahui perkara pertama, yaitu tidak
berbuka dalam perjalanan, hukumnya sudah dihapus oleh perkara ke-
dua, yaitu berbuka dalam perjalanan. Atau bisa jadi mereka berangga-
pan bahwa perkara kedua lebih kuat dari perkara pertama, namun
kedua hal tersebut boleh dilakukan. Sebab, Rasulullah Shallallahu Ataihi
wa Sallam pernah melakukan thawaf di atas kendaraan pada suatu
waktu, dan juga pernah membasuh anggota wudhu sekali saja, dan
masih banyak contoh lainnya berupa perbuatan yang pernah dilaku-
kan sesekali ataubeberapa kali saja oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa sallam untuk menerangkan bahwa perbuatan itu diperbolehkan,
tanpa mengabaikan perbuatan yang lebih afdhal darinya.

Perkataanny a, " lbnu Abbas Radhiy allahu Anhuma b erlcnt a, " Ras ulullah
shallallahu Alaihiwa Sallamberpuasa dan jugaberbuka, sinpayang ingin ma-
la ia boleh berpuasa, dan siapa yang ingin makn ia boleh berbuka. " Ini sebagai
dalil yang dipegang oleh jumttur ulama tentang bolehnya berbuka atau
bemqasa ketika berada dalam perjalanan. .

Perkataannya, "Setelah itu ada yang berkata,'sesungguhnya sebagian

orang ada yang masih berpuasa Malu Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda, " Merela adalah orang-orang yang bermalcsiat, mereka adalah orang-
orangyangbermaksiat." Perkataan itu diucapkan dua kali. Kemungkinan
hal ini ditujukan bagi orang yffig mendapatkan mudharat ketika
beqpuasa, atau orang-orang tersebut telah diperintahkan dengan tegas
untuk berbuka untuk menerangkan bahwa hal itu boleh dilakukary na-
mun mereka menyelisihi hal yang wajib. Dari kedua kemungkinan itu
bisa diperkirakan bahwa maksud dari hadits tersebut adalah, "Tidak
dikatakan sebagai orang yang bermaksiat apabila seseorang berpuasa
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di dalam perjalanan tidak mencelakai dirinya dan tidak mendatangkan
kemudharatan baginya." Ini diperkuat dengan riwayat lainnya yang
berbnnyi, " Sesungguhnya orang-orung merasa berat dengan berpuasa."

Perkataarutya "Suatu ketilu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berada dalam sebuah perjalanan, lalu beliau melihat seorang laki-laki yang

dikerumuni oleh banyak orang, laki-laki itu diberi naungan. Malca Nabi
bertany a, " Apa y ang terj adi dengannya? " Orlng-orang mengatalan,' Or ang

itu sedang berpuasa.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

"Buknn merupakan kebailan apabila kalian berpuasa ketila melakuknn

perjalanan." yaitu, apabila terjadi sesuatu yang memberatkan kalian dan
khawatir terjadi kemudharatan pada diri kalian. Sebab konteks hadits
mengarah pada penafsiran yang demikian, dan riwayat ini dilandasi
oleh riwayat-riwayat yang bersifat mutlak (umum) yakni "Bukan
merupakan kebaikan apabila belpuasa di dalam perjalanan. " Hadits ini
juga ditujukan kepada orang yang mendapatkan kemudharatan ketika
ia berlpuasa.

Perkataannya di dalam hadits riwayat Muhammad bin Rafi', "lnlu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Mnkkah pada malam

ketiga belas dari bulan Ramadhnn" dalam riwayat Abu Sa'id disebutkan,
"Kami pernah berperang bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada hari keenam belas dari bulan Rnmadhan", dalam riwayat Lait:., "Pada

hari kedelapAn belas", dalam riwayat Lain, "Pada hari kedua belAs", dalam
riwayat Lair':., "Pada hari lcetujuh belas atau sembilan belas". Dan riwayat
yang populer Sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab yang
merangkan peperangan, bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

keluar pada waktu perang pmaklukan kota Makkah pada tanggal 10

Ramadhan, dan memasukinya pada tanggal L9 Ramadhan. Maka untuk
menggabungkan riwayat-riwayat ini yaitu [. . . . . .. ]'0.

).4 Demikian tercantum lembaran kosong yang kami miliki, namun seorang pakar
hadits, yang mulia syaikh Rasyid Ahmad Al-Kankuhi Rahimahullah mengomenta-

' ri, "Cara untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini adalah, bahwa sebagiannya
di antaranya menerangkan waktu pertama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

keluar dari Madinah, dan riwayat lain yang menyebutkan hari berikutnya berarti
waktu para shahabat keluar untuk berperang dalam pembebasan Kota Makkah,
bukan menunjukkan mereka baru keluar dari Madinah untuk berperang. Oleh
karena dalam salah satu perkataannya disebutkary dari sini maka "Pada hari
kedelapan belas" begitu juga dengan perkatannya, "Pada hari itu kami keluar
(untuk berperang)." Wallahu A'lam. (Al-Hall Al-Muftim:7 /296)
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26\7. Dan Abu Balur bin Abu syaibah telah mnttberitahulan lcepada kami,

Abu Mu'awiyah telah menrbritahuknn ?,epada lumi, dai 'Ashim, dai
Muwarriq, dari Arus Radhiyallahu Anhu, ia berkqta, "I(ami pernah

melalaian perjalarun bersama Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam,

mata di antara kami aila yang berpuasa ilan aila pula yang bethtla.'
la melanjutlan, "Lalu lami singgah ili sebuah tanryat pada hai yang

sangat p anas, lceb any akan dai lumi mmaungi dii dm gan lainny a, dan

lainnya melindungi diinya ilai matahai dmgan tangannya. Maka

orang-orang yang berpuasa pun iatuhke tanah, sementara oranS-orang

yang berbuka tetap berdiri lcemudian mendirikan bangunan dan mem'

beri minum hewan-hewan tunggangan. tvlnlu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang-orang yang berbuka pada hari ini
pergi dengan mendapatlan pahala."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Fadhlu Al-Kidmah Fii Al-
Ghazi (nomor 2890) hadits yang sama

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: ,4sh-Shiyam, Bab: Fadhlu Al-lfthaar Fii
As-Safar 'Alaa Ash-Shiyaam (nomor 2282), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L507).
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2618. Dan Abu ktraib telah manberitahukan kepada kami, Hafsh telah

memberitahukan kepada lami, dari'Ashim Al-Ahwal, dari Muwarriq,
dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berknta, "Suatu ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perj alanan maka sebagian orang

berpuasa dan sebagian lain berbuka. lalu orang-orang yang berbuka

memiliki semnngat ilan kuat bekerja, sedanglun orang-orang yang

berpuasa menjadi lemnh untuk melakulcnn paila sebaginn pelceriaanya.

Anas berceitn, 'Mnka belinu Shallellahu Alaihi wa Sallam bersabda

dalam masalah itu, "Orang-orang yang berbulu pada hari ini pergi

den gan men dnp atlan p ahala. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2617.

i)d y &# i G,)t 
"5 

$'G ev ;.'H ;"E Y1t 1

ql,j:djt ),* tX *:rt iG'^t1t i* iG q, ,f dLb i.
jt * ,u; ;rtt 3'; tu , t i$.5 'ii ";i,r o>.,

,&:ry in*$ eii \
,tuc1

') y it .v ^t 
Jyt g v';v iu;



628 #"d,s
,- o / '.

#ygt y at ,t* !^t 3Y: iw ,'t,- uF iS ,iw

; 4 *: Usi E o'6 H,i €')i,t q F,3 :i

€'rjc;+t #lia,-;T'rtssi F-pi Ugi(v
S iS F ,6'*te ;,;; e;s:' .rr4rt 6 oii 4ti
cnl -'#: &'at * i,)';', t ii e-i:

rtt
2579. Muhammad bin Hatim telah mcmbdtahulun kepadaku, Abdunahman

bin Mahdi telah membeitahulun lcepada lumi, dari Mu'awiyah bin

Shalih, dari Rnbi'ah, ia berlata, 'Qazt'ah telah memberitahulan

kepadala+ ia mengatalan, "Aku pernah mendatangi Abu Sa'id Al-
Ktudi, yang saat itu sedang dilcerumunibanyak orang. Setelah orang-

orang pergr ilainya, alu berluta,'AIat tiilak alan bertanya kqadamu

permasalahan yang ditanyalun oleh merela.' Aht bertanya lcepadanya

tentang berpuasa l(etils berada dalam perjalanan. Maka ia menjawab,

"Kami pernah melakulan perjalanan bersama Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mmuju Malckah sanentara kami berpuasa. Lalu

lami singlah di suatu tempat, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Sesungguhnya lalian telah mendel<ati musuh-musuh

lulian, sedangkan berbula metnbuat lalian libih lanL" ltu adalah saat

mendapatknn Rukhshah (lceringanan), mnka di antara lumi ada yang

berpuasa dan ada pula yang berbulca. Ialu lami mampir di tempat lain,

dan Nabi bersabda, "Kalian alun berada di pagi hai bertemu dengan

musuh-musuh kalian, ilan berbulca lebih mmguatlan lulian, maka

berbulalah." I(arena hal itu merupalan sebuah.puintah, mala lami
pun bubula. Kemudian Abu Sa'id Al-Khudri berluta, " Sungguh lumi
melalcsanalean puasa bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam
tKetika berada dalam perjalanan."

. Takhrij Hadits

Ditalhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Ash-
' 
Shaum F ii,as - S afar (nomor 240 6), T uhfah Al.,Asy r af (nomor 4283).
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2620. Qutaibah bin Sa'id telah marfueritahulun kepada kami, Laits telah

memberitahutan lcepada kami, ilari Hisyam bin'l-Irwah, ilari ayahnya,

dari Aisy ah Radhiy allahu Anlw, bahwasany a ia t elah b erlata,' H amz,ah

bin 'Amru Al-Aslami pernah butanya lcepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, tentang berpuasa pada saat melahtlun perjalanan,

malcn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Kalau utgkau
ingin, makn beryuasalah, ilan lalau englau ingin, maka berbulalah."

. Takhrij Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 171,46).
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2627. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah membeitahulun kepada kami,
Hammad -lbnu Zaid - telah memberitahukan kepada lami, Hisy am telah

memberitahukan lcepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu

Anha, bahwa Hamzah bin'Amru Al-Aslami pernah bertanya kepada

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berlata,'W ahai Rasulullah,

sesungguhnya aku adalah seseorang yang biasa melakulun puasa

berturut-turut, apaluh aht tetap berpuasa di dalam perjalanan?' Nabi
menjawab, "Berpuasalah knlau englau mnu, dan berbukalah lulau
engluumalt."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slwum,Bab: Ash-ShaumFii As-Sofo,
(nomor 24V2).

2. An-Nasa'i di dalarrt Ktab: ,kh-Shiyam, Bab: Saradu Ash-Shiyaam
(nomor 2383),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 75857).

:C",1\ lia. tU r *s ;: *;l ,F. il Cx.;t3r;1.Y1Y Y
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2522. Dan Yalrya bin Yahya telah mantberitahulun lnl itu kepada lcnmi, Abu

Mu'awiyah telah mengabarlun kepada lami, dart Hisyam, ilengan sa-

nad ini, sqerti hadits iwayat Hammd bin 7aid, "saungguhnya alat

adalah seorang y ang biasa melalatlan puasa bqfiirut-turut."

. Takhrij Hadits

Ditalr:hrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17227).

JtL f i;.r c't; ,tv ;f i:i ^* q,) il. * j t:-oi. y 1 y r
t*l\ FufY ,'ot-*- i elr 
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2623. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahu-

lun'lcepada knmi, merelu berdua mangatalan, 'Ibnu Numair telah

memberitahulan lcepada lami.' Sedanglun Abu Balar mengatalan,



631

'Abdanahim bin Sulaiman telah memberitahukan lnpodo kami.'

Keduanya dari Hisyam, dmgan sanad ini, bahwa Hamzah berluta,

"Sesungguhnya aku seorang yang biasa berpuasa, apaluh aku tetap

berpuasa di dalam perj alanan? "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa

laa'a Eii Ash-Shaurn Fii As-Safar (nomor 1.652), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1,6985 dan17025).
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2524. Dan Abu Ath-Thahir serta Harun bin Sa'id Al-Aili telah membeitahu-

lan kepadaht, - Harun berluta, 'Ibnu Wahb telah memberitahuknn

kepoda kami' , sedangknn Abu Ath-Thahir mengatakan, 'lbnu Wahb telah

mengabarkan lcepada lami -, 'Amnt bin Al-Harits telah mengabarlun

. kepadaku, dari Abu Al-,Aswad, ilari'Urwah bin ,42-Zubair, dari Abu

Murawih, dari Hamzah bin'Amru Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, ia
berl<ata,'Wahai Rasulullah, aku memiliki kemnmpuan untuk melaku-

knn puasa di dalam perjalanan, apakah aku berdosa melakulannya?'

Malu Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Itu adalah

lceringanan dari Allah, barangsinpa y ang mengambilny a malcn itu ailalah

sebuah kebaikan, dan barangsiapa hmilak berpuasa malcn itu bukanlah

suatu dosabaginya."

Dalam riwayat Harun dbebutkan, "ltu adalah lceringanan" dan tidak

dis eb utkan " D ari Allah.'
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di d alam Kit ab : Ash- Slaum, B ab :,4sh- Shaum F ii As - S afar

(nomor 2403).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilcru Al-Ilchtilaaf 'Alaa

sulairnan bin Y as ar Hadits Hamzah bin' Amru Ff ift i (nomo r 2293-2301)

hadits yang sama, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 'Alaa'Urwah Fii Hadits
Hamzah Fiihi (nornor 2302), Bab: Dzilcru Al-Ikhtilaaf 'Alaa Hbyam bin
'Urwah Fllhi (nomor?303 darr2304),Bab: Sardu Ash-Shiyaan (nomor

2383), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 3440).

Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab:,\sh-Slaum, Bab: 3l(nomor 1945).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Man lkhtaara Ash-

Shiyaam (nomor 2409).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0978\.
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2525. Dawud bin Rusyaid telah memberitahuknn krpada lami, Al-Walid bin

Muslim t elah memb erit ahulcnn kep ada lami, dari S a' id bin Ab dul Aziz,
dari lsma'il bin Ubaidullah, dnri Ummu Ad-Darda', dari Abu Ad-
Darda- Radhiyallahu Anhu, ia berlata, 'Knmi pernah keluar bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan, dalam

cuaca yang sangat panas, sampai salah seorang dai knmi meletaklun

tangannya di atas kqalanya lcarnta cuaca yang begitu panas, di antara

kami tidak ada yang berpuasa,'lcccuali Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam dan Abdullahbin Rnwahah."

a

1.

2.
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2525. Ab dullah b in Maslamah Al- Qa' nabi telah memb eritahulcan kep ada lumi,

Hisyam bin Sa'ad telah membeitahulun kepada kami, dari Utsman bin

Hayyan Ad-Dimasyqi, ilai Llmmu Ad-Darda', ia mengatalun,'Abu

Ad-Darda' berlata, 'Aht pernah bersamn Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam dalam sebagian perjalanan yang dilakulannya, pada lari
yang sangat panas, sampai seseorung meletalcknn tangannya di atas

kepalanya larena cuaca yang terlalu panas, dan tidak ada seorangpun

di antara lami yang berpuasa kecuali Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

S allam dan Ab dullnh bin Rawahah. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa

laa-a Eii Ash-Sluum Eii As-Safar (nomor L663), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

10991).

. Tafsir Hadits: 2617'2626

Perkatanny a, ;tj'p$t i:;5 "l-alu'orang-orang yang berbula memili-

ki semangaf" demikian yang tertulis di semua naskah negeri kami,

yaitu kata i'fi, demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari
mayoritas perawi dalam kttab Shahih Muslim, ia juga mengatakan, "Di

sebagian naskah terlulis liirl lmemberi bantuan), dan sebagian ulama

belpandangan bahwa itulah perkataan yang benar; karena saat itu
mereka sedang memberikan banfuan." Al-Qadhi mengatakan, "Bacaan

pertama juga benar, dan kebenarannya bisa dilihat dari tiga sisi:

Pertama, maksud d.ari kata i'f,i adaLah mereka mengencangkan

ikat pinggangnya untuk membantu yang lain.

Kedua, kata tersebut adalah kiasaru yang meruPakan ungkapan

tentang kesungguhan dalam membantu, seperti yang disebutkan da-
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lam sebuah hadits, bahwa apabila telah memasuki sepuluh hari tera-
khir di bulan ramadhary maka Nabi shallallahu Alaihi wa sallambersung-
guh-sungguh dqn mengencangkan ikat sarungnya.

Ketiga, kata tersebut berasal dari gF yang berarti kehati-hatian,
mengambil dengan kuat, dan memperhatikan kemaslahatan.

Dalam hadits riwayat Hamzah bin 'Amru Al-Aslami disebutkan,
" W ahai Rasulullah, sesungguhny a aku adalah seseor ang y ang biasa melakulan
puasa berturut-turut, apaluh aku tetap berpuasa di dalam perjalanan?' Nabi
Slallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Berpuasalah lulau engkau mau,
dan berbukalah knlau etgkau mau." merupakan dalil bagi jumhur ulama
bahwa belpuasa dan berbuka dalam perjalanan merupakan perbuatan
yang boleh dilakukan. Adapun berkenaan dengan masalah manakah
yang lebih afdhal, maka sudah dikemukakan di atas.

Hadits ini juga merupakan dalil bagi madzhab Syafi'i dan para
ulama yang sepakat dengannya, bahwa puasa Ad-Dahr (sepanjang
tahun) yang dilakukan berturut-turut tidaklah dilarang, tentunya bagi
orang yang ketika belpuasa tidak membahayakan dirinya dan menyia-
nyiakan kewajiban. Namun dengan syarat berbuka pada dua hari raya
(Idui Fitri dan Idul Adha) danhari-haritasyriq (1L,12dan 13 Dzulhiijuh).
Sebab, dalam hadits diterangkan bahwa orang itu telah mengabarkan
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kebiasaannya
berpuasa terus-menerus dan Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam tidak
mengingkarinya, bahkan menetapkarurya dan mengizinkannya untuk
berpuasa ketika berada dalam perjalanan, maka ketika seseorang tidak
melakukan perialanan tentu lebih utama dalam bolehnya melakukan
belpuasa secara berturut-turut. Ini mengandung kemungkinan bahwa
Hamzah bin'Amru memiliki kemampuan puasa berturut-turut tanpa
mendatangkan bahaya bagi dirinya dan tidak menyebabkannya
meninggalkan kewajiban, sebagaimana yang disebutkan pada riwayat
setelahnya, "Aku memiliki lcemampuan untuk melalatlun puasa di dalam

perjalanan.'

Adapun pengrngkaran beliau Shallallaku Alaihi wa Sallam terhadap
puasa Ad-Dalv yang dilakukan oleh 'Amru bin Ash adalah karena
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa 'Amru akan
merasa lematu dan pada kenyataannya memang demikian adanya, di
mana di akhir umumya ia menjadi lematu bahkan ia sempat berkata,
"Duhai, seandainya aku dahulu menerima keringanan yang diberikan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" Rasulullah Shallallahu Alaihi
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wa Sallam mencintai amal yang dilakukan secara kontinyu meskipun
sedikit, dan beliau juga mendorong umahrya untuk melakukan hal

yang demikian.

Perkataarurya, "DAri Abu Murawih" r,:tatrta aslinya adalah Sa'ad.
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2527. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepada lumi, ia berkata,'Aku

t elah membacalun kep ada Matik, ilari Aba An-N adhr, dari Llmair Maul a

Abdullah bin Abbas, dari Ummu Al-F adhl binti Al-Harits, bahwasanya

orang-orang berdebat di dekatnya pada hari Arafah tentang puasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (hari itu). Sebagian dari mereka

mengatalan, " Beliau berpulsa", sebagian lagi mengatalan, " Beliau tidak
berpuAsa" Malu aku mengiimkan segelas susu lepnda beliau, saat itu
beliauberdiri di atas untanya di Arafah, danbeliaupun meminumnya.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Wuquuf ' Alaa Ad-Daabbah

Bi Arafah (nomor 1661),Bab: SluumYaum Arafah (nomor 1.658),Ktab:
Ash-Shaum, Bab: Shaum Yaum Arafah (nomor 1988 dan 1988) secara

mu'allaq, Kitab: Al-Asyibah, Bab: Syurb Al-laban (nomor 5604), Bab:

Man Syariba wa Huwa Waaqif 'Alaa Ba'iirilzl (nomor 561.6), Bab: Asy-
Syurb Fii Al-Aqdaah (nomor 5636).

1.

636
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum

Arafah (nomor z$L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18054).
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2628.lshaq bin lbrahim dan lbnu Abi Umnr telah menrberitahulcnn kepada

kami dari Sufyan, dai Abu An-Nadhr, dengan sanad ini, tanpa

menyebutkan, "Saat itu beliau berdiri di atas untanya." Kemudian ia

mengatalan, "Dari lJmnir pelayan l-Immu Al-Fadhl.'

Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits norlnror 2627.
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2629. Dan Zuhnir bin Harb telah membeitahukan kepailaku, Abdurrahman

bin Mahdi telah membeitahulunkepadalumi, dari Sufyan, dari Salim

Abu An-Nadhr, dettgan sanad ini, seperti ladits riwayat lbnu Uyainah,

ilan ia berlata, "Dari Umair pelayan Ummu Al-Fadhl.'

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits noir:'.or 2527.
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2630. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, lbnu
Wahb telah memberitahulan kepada lumi,'Amru telah mengabarknn

kepadaku, bahwa Abu An-Nadhr telah memberitahukan kepadanya,

bah-wa Umair pelayan lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma telah

memberitahukan kepadanya, bahwa ia pernah mendengar Ummu Al-
F adhl Radhiy all ahu Anha b erkat a, " P ar a shahab at Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam merasa sangsi mengenai puasa pada hari Arafah,

dan pada saat itu kami berada di tempat tersebut bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu aht mengirimknn kepadanya segelas

besar susu, pada waktu itu beliau sedang berada di Arafah, dan beliau

punmeminumny*."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelunnya, lihat hadits nomor 2627.
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263\. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah membeitahulun kepadaku, lbnu

Wahb tplah memberitahulan lcepaila kami,'Amru telah mengabarknn

l<epailaku, ilari Bulair bin Al-Asyaj, dari ktraib pelayan lbnu Abbas

Radhiy allahu Anhuma, dari Maimunah, istri N abi Shallall ahu Alaihi wa

Sallam, iaberkata, "sesungguhnya orang-orang merasa ragu mengenai

puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Arafah.'

Kemudian Maimunah mengirimknn bejana berisi susu, dan beliau saat

sedang berdiri di tempatnya, mala beliau pun meminumnya, sementara

or an I - o r an I melihatny a.
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Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Shaum

Yaum Arafah (nomor 1989). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,8079).

. Tafsir Hadits: 2627-2631

Menurut Imam Syah'i, Malik, Abu Hanifah, dan jumhur ulama,
disunnahkan tidakbe{puasa pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) bagi orang
yang menunaikan ibadah haji. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan hal ini
dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar, Utsmanbin Affan,Ibnu Umar dan
Ats-Tsauri, ia juga mengatakan, "Sedangkan lbmt Az-Zubair dan Aisyah
melaksanakan puasa pada hari Arafah." Hal ini juga diriwayatkan dari
Umar bin Al-Khaththab dan Utsman bin Abu Al-Ash, sementara Ishaq
juga condong padanya. Atha' sendiri melaksanakan puasa tersebut

di waktu musim dingin, sedangkan pada waktu musim panas tidak
berpuasa. Qatadah mengatakan, "Tidak mengapa melaksanakan puasa

apabila tidak membuat seseorang lemah untuk berdoa."

]umhur ulama berdalil dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, yaitu berbuka di hari Arafah; dan karena itu lebih memudahkan
orang yang sedang menunaikan ibadah haji untuk melaksanakan

adab-adab wukuf dan kewajiban haji lainnya. Sedangkan ulama lain
berhujjah dengan hadits-hadits yang bersifat urnum/ bahwa puasa

Arafah merupakan penghapus dosa selama dua tahun, yakni satu ta-

hun sebelum dan setelahnya. Dan menurut jumhur ulama, hadits-ha-
dits itrl untuk orang yang tidakberada di Arafah.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa, Ummu Al-Fadhl istri
Al-Abbas mengirimkan segelas susu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam ketika beliau sedang berdiri di atas unta di Arafah, lalu beliau
meminumnya.

Hadits tersebut mengandung beberapa pelajaran di antaranya:

Sunnahnya berbuka bagi jamaah haji yang berada di Arafah.

Sunnahnya wukuf dengan mengendarai kendaran, . dan inilah
pendapat yang benar menurut madzhab kami. Namun dalam
madzhab kami juga ada pendapat yang mengatakan bahwa
tidak mengendarai kendaraan adalah lebih afdhal, ada juga yang
mengatakan, keduanya sama saja.

Bolehnya minum sambil berdiri dan mengendarai kendaraan.

Bolehnya Nabi Shnltattahu Alaihi wa Sallam menerima hadiah.

a

a

a

a
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. Bolehnya menerima hadiah dari seorang wanita yang sudah

menikah dan dipercayai agamanya, tidak perlu ditanya apakah

hadiah itu berasal dari hartanya atau suaminya, atau apakah ia

sudah meminta izin atau belum.

. Boletrnya seorang wanita memanfaatkan hartanya, dan tidak
disyaratkan untuk meminta izln. kepada suaminya, baik ia

membelanjakannya sebanyak sepertiga atau lebih dari harta yang

dimilikinya.

Inilah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Sedangkan Ma-

lik mengatakan, "Tidak boleh membelanjakan lebih dari sepertiga kecu-

ali dengan izin suaminya." Adapun dalil dari permasalahan ini adalah

yang disebutkan dalam hadits, bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

tidak menanyakannya pada wanita itu, apakah hadiah tersebutberasal

dari hartanya dan mengeluarkannya sebesar sepertiga, atau dengan

izin suaminya atau tidak? Seandainya terjadi sesuatu yang menyalahi

hukum niscaya hal itu telah ditanyakan oleh beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam.

Perkataannya, "DAri Umair pelayan Ummu Al-Fadhl.' dalam riwayat

lairurya, "Dari Llmair pelayan Ummu Al-Eadhl", dalam riwayat lain,
"Ll.mair pelayan lbnu Abbas." Secara zhahirnya, Umair adalah pelayan

Ummu Al-Fadhlyang sebenarnya, dandia juga disebutsebagai pelayan

Ibnu Abbas. Al-Bukhari dan ulama hadits lainnya mengatakan , "Bahwa

Umair adalah pelayan Ummu Al-Fadhl yang sebenanlya, dan ia juga

disebutpelayan Ibnu Abbas karena seringbersamanya dan sering pula

meriwayatkan hadits darinya, sehingga disandarkan pada dirinya. Hal

itu sebagaimana dikatakan pada Abu Murrah, yaitu pelayan Ummu

Hani' binti Abu Thalib, sementara orang-orang mengatakan bahwa

ia adalah pelayan Aqil bin Abu Thalib. Mereka mengatakan demikian

karena ia sering bersama Aqil dan kecondongannya padanya. Begitu

juga dengan Miqsam pelayan Ibnu Abbas, sebenarnya ia bukanlah

pelayan Ibnu Abbas, akan tetapi karena seringnya ia bersama beliau

maka disebutlah ia pelayan Ibnu Abbas.

Perkataanny u, ,ft 7\, 'ij# 9\ ,*)G "Kemudian Maimunah

mengiimkan bejana berisi susu" Kata +! artinya beiana yang biasa

digunakan untuk memeras susu, dan juga disebut dengan Al-Mihlab.
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2632. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah

memberitahulan kcpodo kami, dari Hbyam bin'Urwah, dari ayahnya,

dari Abyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Dahulu oranS'orang

Quraisy berpuasa padahari Asyura- di waktu lahiliyyah, dan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam iuga melalcsanakannya, kemudian setelah

beliau hijrah ke Madinah, malca beliau tetap melalcsanakan puasa

Asyura' dan memerintahlun untuk melalcsanal<nnnya. Selaniutnya

setelah diwajibtun puasa di bulan Ramadhan mala beliau bersabda,

. "Barangsiapa yang berleclundak, malu ia boleh berpuasa, dan barang-

siapa b erlehenilak, rnala ia boleh meninggallanny a. "

o Takhrij Hadits

DitalJrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor 16776)'
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2633. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberita-

hulan kepada lamL Merelca berdua mengatakan, 'lbnu Numair telah

memberitahuknn kepada lami, dari Hisyam, dengan sanad ini, dan tidak

menyebutlun di awal hadits, "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam juga melalcsanalunnya". Kemudinn di alchir hadits disebutkan,

"Dan beliau meninggallun puasa Asyura', barangsiapa yang berke-

hendak, maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berlehendak, maka ia

boleh meninggallannya." Dan ia tiilak menjadilannya dari perkataan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana pada riwayat larir.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16998).
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2634..'Amru An-Naqid telah memberitahukan kepadarht, Sufyan telah

memberit ahulun lcep ada lumi, dai Az-Zuhi, dai' Urw ah, dari Aisy ah

Radhiyallahu Anln, bahwa lui Asyura' pada ?.aman lahiliyyah adalah

hari untuk bewuasa, lalu lcttil<n datang lslam, ditetapkan bahwa

barangsiapa yang berlcelunilak, mnla ia boleh bnpuasa, dan barangsiapa

b erlcehendak, rnalu ia boleh meninggallunny a (tidak b erpuasa) . "

. Takhrij Hadits

Ditaktrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa

Ayyulwlladziina Aamanuu Kutiba'Alaihtmush Shiyaamu l(amaa lQtiba
' Alalladzina Min Qablilatm I-a' allahtm Tattaquun (nomor 4502), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor16444).

ivr,'i# & y^l,r *L ^hr



643

J.'! e A-i" ,s.)ili +t i:.t u';i ,F- J u; tl'c.Y1roi; ;fi -,') 5t u';1 ,#- J u'; t
ii "At 

cui'akv iti ;!1t I ity e?i 
=V

,

,
ji 'li 

a.,tL,at\)' "' . ) ,t *, y'at & yt 3';, iL nr ,s';', {tc

i');t'r;c {; (v ;v U {ts 'owt e; w ,'ou;i

2635. Harmatah bin Yahya telah memberitahukan kepodo kami, Ibnu Wahb

telah mengabarlun kepada lami, Yunus telah mengabarknn kepadaku,

dari lbnu Syihab, 'lLrwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku,

b ahw a Aisy ah Radhiy allahu Anha telah b erkat a, " Rasulull ah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah memerintahkannya (puasa Asyura') sebelum

diwajibkannya puasa Ramadhan, lcemudian setelah diwaiibkanny a puasa

Ramadhan, barangsiapa yang berkelrcndak, mnla ia boleh berpuasa pada

hari Asyura', dan barangsiapa bdcchendak, malu ia boleh berbuka."

. Takhrij Hadits

Dita}<hrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6735).
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2636. Qutaibah bin Sa'id dan Muhamrwdin n *n tehh memberitahulun

kepada kami, semuanya dari Al-L,aits bin Sa' ad. Ibnu Rumh berlata,' Al-
Laits telah mengabarlan lcepada l<ami, dari Y azid bin Abu Habib, Bahwa

lrak telah mengabarknn lcepadanya, bahwa Aisyah telah mengabarknn

kepadanya, "Orang-orattg Quraisy melakulcan Puasa Asyuta' pada

7.aman lahiliyyah,lcemudian Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam

,ttc\'y 
^t 
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memerintahkan agar bnpuasa pada hai itu, hingga diwajibkannya

puasa Rnmadhan. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

b er s ab da, " B ar angsiapa b ulcchendak mala berpuasalah, dan b ar angsiap a

b erlcehendak mala b erbulal ah. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Wujuub

Shaum Rnmndhaan, wa Qaul Allah Ta'ala, 'Yan Ayyuhalladziina Aamanuu

Kutiba 'Alaikumush Shiyaam Katrua Kutiba 'Alaalladzina Min Qablikum
In' allakum T att aquun" (nomor L893), T uhfah Al- Asyr af (nomor L6368).
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2537 . Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mernberitahukan kepada kami, Abdul'
lah bin Numair telah memberitahulun lcepada lumi' (H) dan lbnu

N umair t el ah memb rit ahulun kqada kami - lafazh ini mililoty a -, ay ah-

ku telah memberitahukan lcepada lumi, Ubaidullah telah memberitahu-

lun lcep ada lcami dnri N afi', Ab dullah bin Umar Radhiy allahu Anhuma

telah mengabarkan kqadaht, bahwa orang-orang lahiliyyah berpuasa

pada hari ,\syura-, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa'Sallam ber-

sama kaum muslimin juga berpuasa paila hari itu sebelum diwaiiblan

puasa Ramndhan. Lalu setelah diwajibkan Ramadlun, malu Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Asyura'

ailalah salah satu hari dai hari-hari Allah, barangs,iapa berkehendak,

matu ia boleh berpwsa, ilan barangsinpa berlcelwndak, maka ia boleh

mminggalkannya."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 7966).
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2638. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Zuhair bin Harb telah

memberitahukan hal itu kepada kami, merelca ber dua mengatakan,' Y afuy a

-Al-Qaththan - telah memberitahulun lcepada lcamL (H) dan Abu Balur

bin Abu Sy aib ah telah memberit ahulun kepada lumi, Abu Lls amnh t elah

memberitahulun kepada lumi, keduanya dari uhaidullah, hadits yang

sama, di ilalam sanad ini.

. Takhrij Hadits
. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsit, Bab: Yaa Ayyuhalladziina

Aamanuu Kutiba 'Alaikumush shiyanm Kamaa Kutiba 'Alaalladzina

Min Qablikum La' allakum T attaquun" (nomor 4501)'

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum

Asy uur a' (nomor 2443), T uhfah Al - Asy r af (nomor 8 1 46)'

. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrii hanya

oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7853)'
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2639. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulcan kepada lumi, Laits telah

memberitahukankEadatami. (H) dan lbnu Rumh telah memberitahulun
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kepofo lcnmi, Al-l-aits telah mmgabarkan kepada lumi, dari Nafi', dari

Ibnu Llmar Radhiyallahu Anhuma, bahwa suatu ketika disebutknn

hari Asyura' di sisi Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam. Maka

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa S allam ber sab iln, " ltu adalah hari y ang

itahulu dijadilan luri berpuasa oleh orang-orang I nhiliyy ah, barangsiapa

di antara lulinn yang ingin brpuasa pada lwri itu maka berpuasalnh,

dan b ar angsiapa y ang tidak ingin malu tinggallanlah. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam

Y aum,kyuur a' (nomor lT Sn, T uhfah Al- Asyraf (nomor 8285).
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2640. Dan Abu Kuraib telah memberitahulan bpado kami, Abu Usamah telah

memberitahukankepadalami, ilari Al-Walid -Ibnu Katsir -, Nafi' telah

mcntberitahulan lcepadala4 bahwa Abdullah bin umnr Radhiyallahu

Anhuma telah metttbeitahulun lcepadanya: bahwa ia pernah mendmgar

Ilnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda pada luri Asyura"
"sesungguhnya ini adalah lwri yang dahulu diiadilan lwri berpuasa

oleh orang-orang lahiliyyah, barangsiapa yang ingin berpuasa pada hari

itu malca berpuasalah, dan barangsiapa yang ingin meninggallunnya,

tnala tinggalkanlah."

D an Ab dutlah Rndhiy allahu Anhu tidak brpuas a pada hni itu, lcecuali

apabila bertrpatan dengan lcebinsaanny a berpuasa.

. Tarlchrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 8518).

A^k e.ti 3i
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2547. Dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahuknn

lcepadaku, Rauh telah memberitahulun kepada knmi, Abu Malik
l.Ibaidutlah bin Al-Atchnas telah memberitahukan kepada kami, Nafi'
telah mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Umar Rndhiyallahu

Anhuma, ia mengatakan, 'Suatu ketika disebutkan di sisi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang puasa hari Asyura'." Kemudian

disebutkan hadits yang sama degan riwayat Al-Laits bin Sa'ad.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77gO).
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2642. Dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada

knmi, Abu 'Ashim telah memberitahuknn kepado kami, Umar bin

Muhammad bin Zaid Al-Asqalani telah memberitahuknn lcepada knmi,

Salim bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin

Umar Radhiyallahu Anhuma telah membeitahukan kepadaku, ia berka-

ta,'Suatu ketika disebutkan hari Asyura' di delut Rasulullah Shallalla-
hu Alaihiwa Sallam. Makabeliaubersabda, "Itu adalahhariyang dahulu
dijadikan hari berpuasa oleh orang-orang lahiliyyah, barangsiapa yang

berkehendak maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berlcehendak ia

b ol eh menin g g allunny a. "
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: ,\sh-Shaum, Bab: Shiyaam

Y aum Asyuura' (nomor 2000) hadits yang sarna/ Tuhfah Al-Asyraf (nomor

6782).
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2643. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

bpofulumi, semuanya dari Abu Mu'awiyah. Abu Balur berlata,'Abu

Mu'awiyah telah memberitahulun kepada lami, dnri Al-A'masy, dari

' IJmarah, dari Abdurrahman bin Y azid, ia berkata,' Al- Asy' ats bin Qais

pernah menemui Abdullah (bin Mas'ud) yang sedang makan siang.

Maka ia berlata, 'Wahai Abu Muhammnd, mmdelutlah ke jamuan

malan siang ini." la (Al-Asy'ats) mmjawab,'Bulunknh hari ini adalah

hari Asyura'? la menukns, "Tahukah engkau, apa itu hari Asyura'?"

Al-Asy'ats balik bertanya, 'Apa itu?' ia meniawab, " Sesungguhnya dia

adalah hari yang mana Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

menjalankan puasa padanya sebelum turun perintah puasa di bulan

Rnmadhan, kemudian ketikn perintah untuk puasa di bulan Ramadhan

telah turun, maka puasa itu ditinggalkan."

Abu Ktr aib men gat alun, " B eliau maning galkanny a. "

. Takhrij Hadits

Ditalftrij.hanya oleh Muslim, Tuhfah At-,Asyraf (nomot 9392).
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2644. Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahulan

bpada kami, merelcn berdua mengatalwn,'lgir telah membeitahulun

kepada lumi, dari Al-A'masy, dangan sanad ini, dan ia berluta,

'Ketika peritah puasa di bulan Ramadhan telah turun, malca beliau

meninggallunnyA."

o TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9392).
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2645. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada kami,

Waki' dan Yahya bin Sa'id Al-Qaththan telah membeitahuknn kepada

kami dari Sufy an. (H) dan Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn

l<epadaku - lafazh ini mililcnya -, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan

lrepada kami, Sufyan telah memberitahuknn kepada kami, Zubaid Al-
Yami telah memberitahukan krpadaku dai 'Umarah bin Umair, dari

Qais bin Sakan, bahwa Al-Asy'ats bin Qais pernah menemui Abdullah
(bin Mas' ud) pada hari Asyuta', dan saat itu ia sedang makan, kemudian

ia berl<nta, 'Wahai Abu Muhammad, mendekat dan mal<anlah." Ia

menjawab, "Aku sedang berpuasa" Maka Abdullah berluta, "Dnhttllt

lumi berpuasa @ada hari Asyura' ini),lcemudian ia ditinggallan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9392 dan

9542).
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2645. Dan Muhammad bin Hatim telah membuitahukan lcepadaku, lshaq

bin Manshur telah membqitahulun kepada lami, lsra'il telah

memberitahukan kqada lumi, ildri Manshur; ilari lbrahim, dari

' Alqamah, ia berknta,' Suatu lcetil<a Al-Asy' ats bin Qais masuk menemui

Ibnu Mas'ud, dan ia sednng malun pada hari Asyura'. Mala ia berkata,

'Wahai Abu Abdirrahman, sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura'.

Namun ia menjawab, "Dahuluhari ini diiadikanhnriberpuasa sebelum

turun kewajiban berpuasa di bulan Rnmadhan,lalu setelah diperintah

untuk puasa di bulan Rnmadhan, malu hnl itu ditinggalkan, apabila

mgkau dalam lceadaan berbuka mnka malanlah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa

Ayyuhalladziina Aamanuu Kutiba 'Alaihtmush shiyaam Kamaa Kutiba

' Alaalladzina Min Qablikum La' allakum T attaquun. " (nomor 4503), T uhfah

Al- Asyraf (nomor 9 453).
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2647. Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahulun kepada knmi,

Llb aidullah bin Mus a t el ah memb eritahuknn ktp ada kami, sy aib an t el ah

mengabarkan kepada knmi, dari Asy' ats bin Abu Asy-Sya' tsa-, dari I a' far
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bin Abu Tsaur, dari labir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, in berkata,

"Dahulu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlun kami
. untuk berpuasa pada lwri Asyura', bahlun memotifasi lcami untuk itu,

dan beliau membuat perjanjian dengan lumi dnlam lal itu, kernudian

setelah diwajiblun puasa di bulan Ramadhan, maka beliau tidak

memeintahlan kami, dan tidak iuga melarang lumi darinya, dan beliau

tidak membuat perjanjian dengan kami dalam hal itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2132).

. Tafsir Hadits: 2692-2647

Para ulama telah bersepakat bahwasanya Puasa hari Asyura'
hukumnya sunrtah, bukan wajib. Mereka berselisih pendapat mengenai

hukumnya di awal Islam, yaitu ketika awal mula disyariatkan Puasa
tersebut sebelum puasa Ramadhan

Imam Abu Hanifah mengatakan, "Hukumnya wajilb", sedangkan

shahabat-shahabat Imam Syaf i memPunyai dua pendapat. Pertama,

yang merupakan pendapat populer di kalangan mereka, bahwa puasa

itu tetap sunnah semenjak disyariatkannya dan belum pemah di-
wajibkan sama sekali untuk umat ini. Dahulunya, hukum puasa hari
Asyura' adalah sunnah muakkad (yang ditekankan), kemudian sete-

lah turun syariat untuk puasa dibulan Ramadhan, maka Puasa tersebut

menjadi surutah biasa, tidak seperti sunnah pada awal disyariatkannya.

Kedua, hukumnya wajib, sebagaimana pendapat Abu Hanifah.

Perbedaan pendapat ini berkisar pada permasalahan tentang

syarat berniat untuk melakukan puasa wajib pada malam hari. Abu
Hanifah tidak mensyaratkan hal itu dan berkata, 'Dahulu oranS-orang

dalam keadaan berbuka pada awal hari Asyura', kemudian mereka

diperintahkan untuk be{puasa dengan niat yang dimulai siang hari dan

tidak diperintahkan untuk meng-4a dhapuasa itu." Sementara shahabat-

shahabat Syaf i mengatakan, bahwa Puasa itu surutah, sehingga boleh

bemiat di siang hari. Dan Abu Hanifah tetap berpegang teguh pada

pendapatnya, bahwa puasa Asyura' di permulaan islam adalah wajib;
karena adanya perintah melaksanakannya, dan perintah itu hukumnya
wajib, dan juga dengan hadits yang berbunyi, setelah diwajibkan Puasa

di bulan Ramadhan maka beliau bersabda, "Barangsiapa yang berkehendak,

maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa berlcehendak, maka ia boleh
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meninggalkannya." Adapun pengikut madzhab Asy-Syafi'i berhujjah

dengan hadits yang berbrrnyi, "lni adalah hari Asyura', dan Allah tidak

mewajibkan atas kalian untuk berpuasa."

Dalam bahasa Arab, kalimat ,lir-tG dan ,GlG, boleh dibaca

dengan huruf hamzah di akhirnya boleh juga tidak.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi LDa Sallam, "Barangsiapa yang

berkehendak, makn ia boleh berpuasl, dan barangsiapa berkehendak, maka ia

boleh meninggalknnnya." artinya bahwa Puasa Asyura' itu tidak wajib

hukumnya. Abu Hanifah memperkirakarurya bahwa itu memang tidak

waj[b, sedangkan ulama mazhab Syafi'i memperkirakannya bahwa

hukumnya bukan sunnah muakkad, maka dua madzhab ifu sekarang

mengatakarU bahwa hukumnya sunnah yang dianiurkan semenjak Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan perkataan tersebut.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "sebagian kaum salafu s-shalih berp endapat

bahwa puasa Asyura' dahuluhukumnya wajib, dan tetap wajib sampai

sekarang, karena hukumnya ndak di-nasaklt (dthapus). Namun orang-

orang yang mengatakan ini sudah meninggal dunia, dan para ulama

telah sepakatbahwa hukumnya bukanlah wailb, akan tetapi sunnah."

Ada riwayat dari Ibnu Umar yang menyatakan bahwa makruh

hukumnya jika seseorang sengaja untuk berpuasa pada hari itu dan

menentukan hari tersebut sebagai hari kebiasaannya unfuk berpuasa.

Namrtn, para ulama telah bersepakat bahwa sengaja berniat untuk

berpuasa pada hari itu merupakan perkara yang sunrtah berdasarkan

hadits-hadits yang ada.

Perkataan Ibnu Mas'ud, "Dhhulu kami berpuasa (pada hari Asyura'

ini), kemudian ia ditinggalkan" arttnya bahwa Puasa itu tidak wajib lagi

tetapi telah menjadi sunnah.

Di dalam riwayat Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh

disebutkan,

,--uJt e;t');Gi# UCqS
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" Orang-orang Quraisy melakulun punsa Asyura' pada zaman Jahiliyyah,

kemudian Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar

berpuasa pada hari itu, hingga diwaiiblunnA! Puasa Ramadhnn." Dalam

riwayat ini perawi mencantumkan kata tl dala dua benhrk bacaan'

atlt
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Pertama, yang merupakan bacaan yang lebih kuat, adalah Amara

(memerintahkan). Kedua, Llmira (diperintahkan). Al-Qadhi Iyadh tidak

menyebutkan selain dua bacaan tersebut.
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2648. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan lcepadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarkan kepada knmi, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari

lbnu Syihab, Humaid bin Abduruahman telah mengabarlan kepadaku,

bahwa ia telah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan, berldtuthbah

di Madinah - dalam suatu hmjungannya -, ia berkata pada mereka

pada hari Asyura-, 'Di manaluh ulama-ulama l<nlian wahai penduduk

Madinah? Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda - mengerui lari ini -, "lni adalah hari Asyura', dan

Allah tidak malajiblan atas lalian untuk berpuasa, sementara aku

berpuasa, makn barangsiapa di antara kalian yang ingin berpuasa maka

berpuasalah, dan barangsxapa yang ingin berbuka mal<n berbulcalah."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh: A1-Bukhari di dalam Ktab: Ash'Sluum, Bab: Shiyaam

Y aum Asy uur a' (nomor 2003), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1 1408).

zo/ tc !.i.". /a

,F_ J ilt.; iG.YltA

654



655

qi ; 16,s r, *' il J, i: ;:,#:y 
1 r 1

2549. Abu Ath-Thahir telah memberitahulcan kepadaku, Abdullah bin Wahb

telah memberitahulcnn kepada lumi, Malik bin Anas telah mengabarkan

kepadaku, dari lbnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang samn.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2648.
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2650. Dan lbnu Abi Umar telah memberitahuknn kepada lumi, Sufyan bin

Uyainah telah memberitahulan kepada kami, dai Az-Zuhri, dengan

sanad ini, ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda pada hnri seperti ini, "Sesungguhnya aku berpuasa, sehingga

barang siapa berkehendak untuk berpuasa maka berpuasalah." la tidak

menyebutlan seluruh isi hadrts riwayat Malik dan Yunus.

. Takhrij Hadits

Telah ditatJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2648.
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265'1,. Dan Yalrya bin Yalrya telah membeitahukan lepadaku, Husyaim telah

mengabarlun kepada lami, ilai Abu Bisyr, dari Sa'id bin lubair, dari

Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma, in berkata, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mendatangi Madinah, lalu beliau mendapatkan

orang-orang Yahudi betpunsa pada lari Asyura'' Mereka pun ditanya

tentang hal itu, dan mqeka menjawab,'lni adalah hari di mana Allah

telah mernenangkan Musa ilan Bani lsra'il atas Eir'aun, sehingga kami

berpuasa untuk memulialun beliau.' Makn Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, 'Knmi lebih utama antuk memulialun Musa dari

p ada kalian. " Kemudian Rasulullah memerint ahlun or an g- or ang untuk

berpuasapadahai itu.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di d.alam Ktab: At-Tafsir, Bab: Wa lawaznan Bi Bani

lsrsa'ilal Bahra Fa Atba'ahum Fir'aun wa lunuuduhu Baglryan wa

Adwan, Hattaa ldzaa Adralahul Gharaqu Qaala Aamantu Annahu Laa

llaaha ltlalladzi Aamannt Bihi Banuu lsraa'iil wa Anaa Minal Muslimiin
(nomor 4680), Bab: Wa Laqad Auhainaa llaa Muusaa An Asri Bi 'lbaadii

F adhrib l-ahum Thariiqan F il B ahri Y abasan l-aa T aldtaafu D arakan w a Laa

Takhsyaa, Ea Atba'ahum Eir'aunu Bi lunuudihi Eaghasyiyahum Minal

Y ammi Ma Ghasyiyahum t u)a Adhalla F ir' aunu Qaumahu wa Maa Hadaa

(nomor 4737), Kitab: Maruqib Al-Anshnr, Bab: ltyaan Al-Yahuud An-

Nabi Shallattahu Alaihi wa Sallam Hiina Qadima Al-Madiinah (nomor

3e43).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum

Asy uur a' (nomor 2444). T uhfah Al - Asy r af (nomor 5 450).

i*,t # yW g6; f i't\ itirs*r Y1oY

e.t F #oivi,rtr\t*,*; y'*;i F
2652. Dan lbnu Basysyar serta Abu Balar bin Nafi' telah memberitahukanhal

itu kepadakami, semuanya dari Mulnmmad bin I a'far, dari Syu'bah, dari

Abu Bisyr, dengan san^ad ini, ilan in berlata, "lalu beliau menanyakan

bpada mereka tentang lal itu."



657

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 2551.
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2653. Dan lbnu Abi llmar telah membeitahuknn kepada knmi, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abdullah bin Sa'id bin

Jubair, dari ayahnya, dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mendatangi Madinah, lalu

beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura'.

Makn Rasulullah shnllallahu Alaihi w a s allam b er t any a kep ada mer eka,

"Hari apalah ini hingga lalian berpuasa padanya? " Merekn menjawab,

'lni adalah hni yang agungt Allah telah menyelamatkan Musa dan

kaumnya pada hari ini, dan Dia telah menenggelamkan Eir'aun dan

luumnya, makn Musa berpuasa pada hari ini sebagai rasa syukur, oleh

lurena itu kami pun berpuasa.' Malu Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Kami lebih berhak dan lebih utama untuk memulia-

kan Musa dari pada lalian", lalu beliau berpuasa dan memerintahkan

ar fln g- or an g untuk b erPuls a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam

yaum Asyuura'(nomor 2004), Kitab: Ahaadiits Al-Anbiyaa" Bab: Qaulillahi
Talala, "Hal Ataala Hadiitsu Mwtsaa" u)a "Wakallamallaahu Muusaa

Takliiman" (nomor 3397),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3397 dan5528)



658
Srsmh .\@f,

a),1 ,f W ck 9t:,)t 3s *#i et;t} fut$';r. y 1o r
e , ) ci ,., . . / ot . 't,i tij !.,, ,. o.,1 ,1 .v r i i, * i,.t,f jo fr'ot:c,)i r-16,.

2654. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah mengabarkan kepodo kami, Ma'mar telah memberitahukan krpada
knmi, dari Ayyub, dengan isnad ini, hanya saja ia mengatakan, "DAri
lbnu Sa'id bin lubair", ia tidakmenyebutlan namanya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2653.

JL ^lvi ;i tl'"c to ;t il.t: ry ,ri S k i r;*i. y 1o o
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2555. Abu Bakar bin Abu syatbah dan lbnu Numair telah memberitahukan

kepada lcnmi. Mereka berdua mengataknn, 'Abu Usamah telah mem-
beritahulun lnpoda knmi, dari Abu 'Umaisls, dari Qais bin Muslim,
dari Thariq bin Syihab, dai Abu Musa Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,
'Hari Asyura- adalahhariyang diagunglan oleh orang-orang yahudi,

mereka menjadilcnnnya sebagaihai raya. Malu Rnsulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Berpuasalah knlian pada hari itu."

15 Nama lengkap Abu 'umais adalah utbah bin Abdullah bin Utbah bin Abdullah
bin Mas'ud Al-Hazali Al-Kufi Abu 'Umais. Ia meriwayatkan hadits dari Abu
Shakhrah lami' bin Syaddad dalam Kitab: Al-lman, dari Qais bin Muslim dalam
Kitab: ,Ash-Shaum dan Al-Hajj, dari Ibnu Mulaikah dalam Kitab: Al-Fadha'il, dan
plrlwi lainnya. Sementara itu, orang-orang yang meriwayatkan hadits darinya
adatah |a far bin Aury Abu Usamatr, Abu Mu'awiyatr, dan lainnya. Ahm;d
dan Ibnu Ma'in menyatakannya sebagai perawi yang tsiqah (terpercaya), Ibnu
Sa'ad juga menyatakan hal yang sama. Abu Hatim berkata, "Hadits riwayatnya
adalah baik." Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kttab Ats-Tiqaf. silahkan lihat
biografinya dalam Kitab Tahdzib At-Tahdzib (7 /97),@/\,Al-Kasyif (2/21,4), At-Jam'
(1/399), Rijal Shahih Muslim (2/L22),Tsiqah Al'Ajali (326),Tabaqat lbn Sa'ad (6/316),
Tarikh Ad-Dauri (2 / 389), Tahdzib Al-Kamal (L9 / 309).
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shiyaam

Yaum Asyuura' (nomor 2005), Kitab: IvInruqib Al-Anslur, Bab: Ityaan Al-
Yahuud An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hiina Qadinu Al-Madiinah
(nomor 3942),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 9009).
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2656. Dan Ahmad bin Al-Mundzir telah meruberitahulun hal itu kepada

kami, Hammad bin Usamah telah memberitahukan lcepada lami,
Abu Al-'Umais telah memberitahulan kepada lcami, Qais telah

mengabarkan kepadaku, lalu ia menyebutkan hadits yang sama, dan

menambahkan, 'Abu Usamah berknta,'l-alu Shadaqah bin Abu lmran
telah memberitahuknn kepadaku, dai Qais bin Muslim, dari Thanq

bin Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Dahulu
para penduduk Khaibar melalcsanalan puasa pada hni Asyura',
merelu menjadikannya sebagai hari raya, menyuruh wanita-wanita
merela memakai perhiasan dan pakaian yang indah pada hari itu',lalu
Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Maka berpuasalah

lulian pada hari itu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2655.
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2657 . Abu Balur bin Abu Syaibah dan'Amru An-Naqid telah memberitahukan

lepada kami, semuanya ilai Sufyan, Abu Bakar berlcata,'lbnu Uyainah

telah memberitahuknn kepodo lumi, dai Ubaidullah bin Abu Yazid, ia

telah mendengar lbnu Abbas Rndhiyaltahu Anhumn, bahwa ia ditanya

tentang puasa hari Asyura' , maka in meniawab, " Aktt tidak mengetahui

bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berpuasa pada suatu

hari, di mana beliau sangat menginginlan lceutamaannya atas lwri-hari

lain melebihi l<eutamaan yang ada pada hai ini, dan tidak ada satu bulan

di maru beliau sangat ingin menilapatlan keutamaanny a melebihi bulan

ini, yakni Ramadhan.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: r4sh-Sluum,Bab: ShiyaamYaum Asyuura'

(nomor 2006).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: ,\sh-Shiyam, Bab: Slaum An-Nabi

shallailahu Alaihi wa sallam - Bi Au Huwa wa Ummi - wa Dzilou

I),htilaaf An-N aqiliin Li Al-Klwbar Fii Dzaalik (nomor ?369), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 586,5).
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2658, D an Muhammad bin Rafi' telah membeitahukan kepadnku, Abdurr az-

znq telah mengabarkan krpada lcami, lbnu luraii telah mengabarlan

lepada lumi,lJbaidutlah bin Abu Yazid telah mangabarlan kepadaku,

dalam sanad ini,ludits Yang samn.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 2557.

. Tafsir Hadits: 2648'2658

Perkataan Mu'awiyah, "Di m-analuh ulama-ulama lulian... dan sete-



rusnya." secara zhahir, ia mendengar bahwa ada ulama yang mewaiib-

kannya, mengharamkannya atau memakruhkarurya, lalu ia berusaha

menerangkan bahwa puasa ifu bukan wajib, haram, atau pun makruh.

Ia telah mengatakan hal itu di hadapan orang-orang banyak, dan tidak

ada satupun yang mengingkarinYa.

Perkaatan Mu'awiyah, "Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallambersabda - mutgenaihari ini -, "lni adalahhnri Asyura', dan

Attah tidak mewajibkan atas kalian untuk berpuasa, sementara aku berpuasa,

maka barangsiapa di antara kalian yang ingin berpuasa makn berpuasalah, dan

barangsi^apa yang ingin berbuka maka berbuknlah." Ini semua ucapan Nabi

Shnllallahu Alaihiwa Sallam, demikianlah riwayat yang ada, sebagaimana

diterangkan pula dalam riwayat An-Nasa'i.
perkataannya, "Lalu beliau mendapatkan orang-orang Yahudi berpuasa

pada hari Asyura". Mereka pun ditanya tentang hal itu", dalam riwayat

lain, "Lalubeliau menanyaknnk"podo merekn tentang hal itu." maksud dari

dua riwayat itu adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

memerintahkan Seseorang unfuk menanyakan kepada mereka. Dari

semua hadits-hadits yang ada bisa disimpulkan bahwa orang-orang

Quraisy dan selain mereka, serta orang-orang yahudi, pada zaman

Jahiliyyah menjadikan hari Asyura' sebagai hari untuk berpuasa.

Kemudian Islam datang dan disyariatkan untuk berpuasa pada hari

itu yang hukumnya sunnah muakkad (sangat ditekankan). Setelah ihr,

puasanya tetap disyariatkan namun penekanannya lebih diringankan

dari sebelurnnya. Wallahu A'lam.

Perkataanny^, ,i:'tus i*# y. {;*. it$-i "Menyuruh wanita'

wanita mereka memalui perhiasan dan paluian yang inilah pada hari itu" Kata

a1i.l secara bahasa diartikan dengan kondisi yang bagus dan indah,

maksudnya orang-orang Yahudi menyuruh wanita-wanita mereka

mengenakan pakaian-pakaian yang bagus dan indah' Ada juga yang

membaca kata ini dengan ;')-;At.

Kata jjr (perhiasan) adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk

jamaknya ;s uoten dibaca dengan Huliy atut Hiliy, namun membaca

dengan Huliy lebih populer. Dua bentuk ini sama-sama dibaca dalam

qira'ah sab'ah (tui"h bacaan dalam Al-Qur'an).

perkataannya, "Bbhua Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam men-

datangi Madinah,lalu beliau menilapati ordnS-orang Yahudi berpuasa pada

hari Asyura' . Makn Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada

66r
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merelcn, "Hari apaluh ini hingga lulian berpuasa padanya?" Mereka menja-

w ab,' lni adalah hari y ang agung, Allah telah meny elamatkan Mus a dan kaum-

nya pada hari ini, dan Dia telah menenggelamkan Eir'aun dan laumnya, maka

Musa berpuasa pada hari ini sebagai rasa syukur, oleh karena itu kami pun

berpuasa.' Maka Rnsulutlah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kami

lebih berhak dan lebih utama untuk memuliakan Musa dari pada kalian.' La-

lu belinu berpuasa dan memerintahlun orang-orang untuk berpuasA."

Al-Maziri menuturkan, "Berita yang disampaikan oleh kaum

Yahudi tidak bisa diterima, jadi ada kemungkinan di sini bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan wahyu yang membenarkan

perkataan mereka. Atau bisa jadi kabar itu telah populer sehingga

banyak orang yang mengetahuinya."

Al-Qadhi Iyadh membantah perkataan Al-Maziri dengan menga-

takary "Muslim telah meriwayatkan bahwa oranS-orang Quraisy
dahulu berpuasa, lalu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang

ke Madinah, ia pun berpuasa. Maka, perkataan Yahudi ini tidak
memunculkan hukum lain yang perlu beliau sebutkan, akan tetapi

yang ada hanyalah keterangan tentang kondisi pada saat itu dan

jawaban Yahudi terhadap pertanyaan Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataarmy a, "Lnltt beliau berpuasa" bukan berarti beliau memulai

puasa pada hari itu karena mendengar perkataan orang-orang Yahudi

tersebut. Namun seandainya ini benar, bisa jadi kabar ini datang dari

orang-orang yang telah masuk Islam dari kalangan Yahudi, seperti Ibnu

Salam, dan lainnya."

Al-Qadhi melanjutkan, "sebagian dari ulama ada yang mengata-

kan adanya kemungkinan bahwa betau telah melakukan puasa di
Makkah, kemudian meninggalkan Puasanya hingga mengetahui apa

yang dilakukan oleh Ahli Kitab mengenai hari itu, dan beliau pun
meiaksanakan puasa itu kembali. Dan apa yang telah kami sebutkan itu
lebih mendekati makna yang terkandung dalam hadits."

Saya (An-Nawawi) katakan di sini, pendapat yang terpilih ada-

lah perkataan Al-Maziri, darr kesimpulan dari masalah itu adalah

bahwa Nabi slullallahu Alaihi wa sallam dahulu belpuasa pada hari
itu sebagaimana orang-orang Quraisy juga berpuasa di Makkah, lalu

beliau mendatangi Madinah dan mendapatkan orang-orang Yahudi

juga berpuasa pada hari itu. Maka Nabi berpuasa iuga berdasarkan

wahyu, atau adanya kabar yang mutawatir (sangat populer), atau bisa

jadi berasal dari ijtihad beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bukan

berasal dari pemberitaan salah seorang dari mereka. wallahu A'lam.
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2659. Dan Abu Balcar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

waki' bin Al-]anah telah memberitahulun kepada kami, dari Hajib bin

l)mnr, dari Al-Hakam bin Al-A'rai, ia berkata, 'Aku sampai ke hadapan

Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma, saat itu ia sedang berbantalkan

selendangnya di dekat air zammm. I-alu aku berlata padanya,

' Kabarlcnnlah kqadnku tentang puasa Asyura .' Maka ifr meni awab , " I ikn

engknu telah melihat hilal Muharram maka hitunglah, dan berpuasalah

pada pagi luri yang kesantbilan." Aku pun bertanya, 'Apakah demikian

dahulu Rasulullah slwllallahu Alaihi loa sallam melalcsanakan

puasanya?' la menjawab,'Y A."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Ruwiya Anna

Asyuura' Al-Yaum At-Taasi'(nomor 2446 dan24/r6) secara mu'allaq.
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2. At-Tirmidzi di dalam K itab: Ash-Shaum, Bab : Maa I aa' a,4syuura' Ayyu

Yaumin Huwa (nomor 7l4);Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5412).
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2660. Dt an Muhammad bin Hatim telah memb eritahulan kq adaht, Y ahy a bin

Sa'id Al-Qaththan telah metnbeitahulan lrepada kami, dai Mu'awiyah

bin'Amru, Al-Hakam bin Al-A'raj telah membeitahulun kepadnku,

ia berkata, 'Aku pernah bertanya kepoda lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma, ketika ia sedang berbantallun selendangnya di sekitat air

Zamzam, tentang puasa Asyura" lwdits yang sama dengan riwayat

HajibbinUmar.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2659.
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2561. Dan Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada

lumi, lbnu Abi Mary am t elah memberitahukan kep ada knmi, Y nhy a bin
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Ayyub telah memberitahukan kepada kami, lsma'il bin Umayyah telah

memberitahukan lcepadalaq bahwa ia telah mendengar Abu Ghathfan

bin Tharif Al-Muri bsrkata,'Aku telah mendengar Abdullah bin Abbas

Radhiyallahu Anhuma berkata,'Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melalcsanakan puasa hai Asyura' dan memerintahkan

orang-orang untuk berpuasa, merelu berkata, 'Walui Rnsulullah,

sesungguhnya itu adalah hari yang diagunglan oleh orang-orang

Yahudi dan Nashrani.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Apabila datang tahun depan, lnsya Allah, kita alan berpuasa

pada harikesembilan." lbnu Abbas melanjutkan,'Sebelum datang tahun

berikutnya, ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

wafat terlebih dahulu.'

o Takhrij Hadits

Ditalrtuij oleh: Abu Dawud di datam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa

Ruwiya Anna Asyuura' Al-Yaum At-Taasi'(nomor zAs),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 6566).
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2662. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulun

lcepada lami. Merekn berdua mmgatakan,' Waki' telah memberitahulun

kepada lami, dari lbnu Abi Dzi'b, dari Al-Qasim bin Abbas, dari

Abdullah bin lJ.mair, dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia

berknta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apabila

aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku al<nn berpuasa pada

hari kesembilan."

Dan dalam riwayat Abu Balur, ia berluta, 'Yaloi, puasa hari Asyura''
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam
Yaum Asyuura' (nomor 1736),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5809).

Perkataanny a, "Kabarlanlah kepadaku tentang puasa Asyura'.' Maka ia
menjawab, "lika engkau telah melihat hilal Mulwrram mala hitunglah, dan
berpuasalah pada pagt hari yang kesembilan." Aku pun bertanya, 'Apakah
demikian dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
puasanya?' la menjawab, "YA." Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas
disebutkary 'Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalesanakan

puasa hari Asyura' dan memeintahlun orang-orang untuk berpuasa, maka
mereka berknta, 'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya itu ailalah hari yang
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani.' Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila datang tahun depan, lnsya
Allah, kita aknn berpuasa pada hari kesembilan." lbnu Abbas melanjutkan,
'Sebelum datang tahunberikutnya, ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam telah wafat terlebih dahulu."

Keterangan dari Ibnu Abbas ini secara jelas menyatakan bahwa
menurut pendapatrya puasa hari Asyura' adalah tanggal 9 Muharram,
dan menta'wilkan bahwa kata Asyura' (hari kesepuluh) itu berdasarkan
hari-hari di mana unta telah haus. Sebab, orang-orang Arab menama-
kan hari kelima ketika unta merasa haus dan mulai mencari minuman
di sumber air, dengan hari keempat. Demikian pula dengan hari-hari
lainnya, sehingga yang dimaksud dengan hari kesepuluh adalah hari
kesembilan.

Menurut jumhur ulama salaf dan khalaf, bahwa hat'. Asyura' jatuh
pada tanggal 10 Muharram. Di antara yang berpendapat demikian
adalah Sa'id bin Al-Musayyab, Hasan Al-Bashri, Malik, Ahmad, Ishaq,
dan ulama lainnya. Ini sesuai dengan zhahir hadits dan lafazhyang ada
padanya. Adapun perkiraan bahwa lalazh tersebut dihitung berdasar-
kan unta telah haus, maka sangat jauh dari yang dimaksud. Disamping
itu, hadits riwayat Ibnu Abbas yang kedua juga membantah hal terse-
bu! karena ia mengatakan bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallambiasa melakukan puasa Asyura', ialu orang-orang menyebutkan
bahwa orang-orang Yahudi dan Nashrani juga berpuasa. Maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila datang tahun depan,lnsya
Allah, kita akan berpuasa pada hari kesembilan" ini semakin jelas bahwa ha-

dvarnh .-t
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ri berpuasa waktu itu bukan hari kesembilan, sehingga bisa ditentukan

bahwa hari itu adalah hari kesepuluh.

Imam Syafit dan shahabat-shahabatnyo Ahmad, Ishaq,, dan

lainnya berpendapat, "Disunnahkan melakukan puasa paia hari
kesembilan dan kesepuhrh secara bersamaan; karena Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallnm telah belpuasa pada hari kesepuluh dan berniat untuk
melakukannya pada hari kesembilan. Telah dikemukakan sebelumnya

dalam Shahih Muslim di Kitab: ,4sh-Slwlah, riwayat dari Abu Hurairah
yang menyebutkan bahwa Nabi sftallallahu Alaihi wa sallam telah

bersabda, "Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah bulan Allah

y an$ b ernama Muharr am. "

Sebagian ulama mengatakan, "Kemungkinan alasan disr:nnahkan-

nya puasa pada hari kesembilan dan kesepuluh secara bersamaan ada-

lah agar tidak menyamai orang-orang Yahudi, yaitu dengan berpuasa

pada hari kesepuluh saja." Dan hadits yang ada mengisyaratkan

demikian.

Ada juga yang mengatakan, "Hal itu dilakukan sebagai bentuk

kehati-hatian untuk mendapatkan hari kesepuluh dengan tepat."

Pendapat yang lebih kuat adalah yang pertama. Wallahu A'lam.



(ZZ) Bab BarangsiaPa yang Telah Makan Pada tlari
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2663. Qutaibah bin sa'id telah membeitahrt*, tnpoao ka'mi, mtim -Ibnu

lsmail - telah memberitahukankepadakami, daiYazidbin Abu ubaid,

dari salamah bin Al-,\\wa' Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata,

' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus seorang laki-

laki dari Aslam pada hni Asyura', beliau metnerintahkan laki-laki itu

agar mengumumlan paila orang-orang, "Barangsiapa belum berpuasa

mala berpuasalah, dan barangsiapa telah malan maka hendaknya ia

meny empurnalan puasanya sampai mtlam."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-shaum, Bab: ldz.aa Nawaa Bi An-

N ahaar shauman (nomor 1924), B ab : shiy aam Y aum Asy uur a', (nomor

2OO7), Kitab: Alchbar Al-Ahad, Bab: Maa l@ana Yab'atsu An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Al-lJmaraa ua Ar'-Rusul Waahidan

B a' da W aahidin (nomor 7265).
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Idzaa l-am Yaima' Min
Al-Ifril, Hal Yashuumu Dmalila Al-Yaum Min At-Tathnwwu' (nomor

2320), T uhfah Al- Asyr af (nomor 4538).
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2664. Dan Abu Bakar bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahukan kepadaku,

Bisyr bin Al-Mufadhdhal bin Lahiq telah memberitahukan lcepada

kami, Khalid bin Dzakuan telah memberitahulan kepada lcnmi, dari

Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz b'n Afra', in berluta, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pe:rnah mengutus seseorang padn pagr

hari Asyura' ke perkampungan kaum Anshar, yang berada di sekitar

Madinah untuk mengatalan, "Barangsiapa pagt ini dalam lceadaan

berpuasa makn teruslanlah puasanya, dan barangsiapa telah berbuka

maka s empurnalanlah sisa lwriny a ( dengan b erpuas a) "

Setelah itu lami berVuasa pada hai Asyura-, dan menyuruh anak-anak

lumi yang masih lcecil untuk berpuasa lnsy a Allah. Kemudian kami per gi
ke Masjid, dan mnrfuuatlan mainan untuk merelu dari lain wol. Maka

apabila salah seorang di antara merelcn menangis meminta maknnan,

Iami pun memberikan mainan itu ketilu waktu berbuka.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shnum, Bab: Slwum

Ash- Shiby aan (nomor 19 60), T uhfah Al - Asy r af (nomor 1 5833 ).
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2665. Dan Yalrya bin Yahya telah memberitahukan hal itu kepada kami, Abu
Ma' sy ar AI- Athtlwr telah memb eritahulan kep a da lami, dai Khalid bin

Dzalatan, ia berkata, ',\lat pernah bertanya kepada Ar-Rubayyi' binti
Mu' awwidz It nu Afra' - tmtang puasa Asyura .' la berkata , ' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus para utusannya ke

p erkampungan lcnum Anshnr, lalu ia meny ebutkan s ep erti hadits riw ay at
Bisyr, hnnya saja ia mmgatakan, 'Dan kami membuat mainan dari wol
untuk merela, lalu lami pergi bersama dmgannya. Apabila mereka

menanyalun tmtang makanan, maka kami berilan mainan itu untuk
menghibur merela, hingga dapat menyempurnalan puasa mereka."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2664.

o Tafsir Hadits: 266Y2665

Perkataannya, "Barangsiapa belum berpuasa maka berpuasalah, dan

barangsiapa telah malun mnla hendalcnya ia mutyempurnalan puasanya

sampai mallm." dalam riwayat lain disebutkan, "Blrlngsiapa pagt ini
dalam keadaan berpuasa malu teruslanlah puasanya, dnn barangsiapa telah

berbulcn mala sempurnalanlah sisa lurinya (dengan berpuasa)." Makna
dua riwayat ini adalah bahwa orang yang telah berniat puasa maka
hendaknya menyempumakan puasanya, dan orang yang belum bernia t
puasa, baik sudah makan atau belum, maka hendaknya ia menahan

diri untuk tidak makan dan minum atau lainnya, sampai malam untuk
menjaga kehormatan hari itu. Hal itu sama dengan seseorang yang tidak
berpuasa di pagi hali Syat'l<. (hari yang diragukan antara 30 Sya'ban

atau L Ramadhan-edtr), lalu temyata diketahui bahwa hari itu adalah

tanggal L Ramadhan, maka ia mesti menahan diri dari makanan dan
lainnya r.rntuk menghormati hari tersebut.
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Abu Hanifah menjadikan hadits ini sebagai dalil yang menguatkan
madzhabnya, yaitu bahwa puasa Ramadhan dan puasa wajib lainnya,
boleh diniatkan pada siang hari dan tidak disyaratkan harus dilakukan
pada malam hari. Sebab, para shahabat tersebut berniat pada siang hari
dan puasanya tetap sah.

]umhur ulama belpendapat, "Puasa Ramadhan dan puasa-

puasa wajib lainnya harus diniatkan semenjak malam hari." Mereka
berkomentar tentang hadits ini dalam beberapa poin.

Pertama, bahwa maksudnya adalah hanya menahan diri pada sisa

waktu hari itu dan bukan puasa yang sebenarnya. Buktinya mereka te-

lah makan sebelumnya, kemudian diperintahkan untuk menyempur-
nakan harinya. Imam Abu Hanifah dan lainnya telahbersepakatbahwa
syarat sahnya niat di siang hari untuk puasa wajib atau sunnah adalah

tidak didahului oleh hal-hat y*g merusak puasa/ seperti makan atau

lainnya.

Kedua, hukum puasa hari Asyura' tidak wajib menurut jumhur
ulama sebagaimana telah diksnukakan sebelumnya di awal bab,

yang benar hukumnya adatah sunnah muakkadah (yang sangat

ditekankan).

Ketig+ dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa hal itu tidak
bisa dikatakan sebagai puasa dan mereka tidak pula meng-qadha-nya
(menggantinya di hari lain). Tetapi ada kemungkinan mereka meng-

qadha-nya, sebagaimana disebutkan dalam Sunan Abu Dawud yorg
berkaitan dengan hadits itrj., 'Mnl<n sunpurnalunlah sisa h.ari ini dan

gantilah ia."

Perkataanny a, ;ri-]t AIAJ: e Jt;l "Dan membuatknn mainan untuk

mereka dari kain wol" kata;iJl artinya adalah wol secara mutlak. Ada
juga yang mengatakan wol yang telah dicelup.

Perkataannya,

+ ic),6qi;t fkt & #ki 6 $$ oplt u qt e Jr;I

"Dan membuatlan mainnn untuk mereka dai tain wol. Malu apabila salah

seorang di antara merelu metungis mcminta malanan, knmi pun memberilun

main^an itu lcetila waldu bqbulu"

aa a
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Demikian disebutkan dalam semua naskah, yaitulafazn ,Ulli i:r

(ketika waktu berbuka) Al-Qadhi berkata, "Dalam kalimat ini terdapat

kata-kata yang terhapus, yangbenar adalah r*)i + {t'*-.-ts "sampai
datang waktu berbuka" dengan ini maka kalimat tersebut menjadi
sempurna. Hal ini juga yang disebutkan oleh Al-Bukhari dari riwayat
Musaddad, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim dalam riwayat
lainnya,

. &* | 1. & €* ^':t:t I'e!.tt $itt 6 ii $yi

"Apabila mereka menanyalun tentang makanan, maka kami berikan mainan

itu untuk menghibur mereka, hingga dapat menyempurnakan puasa merelct."

Dalam hadits ini terkand*g banyak pelajaran, di antaranya
melatih anak-anak untuk berbuat kebaikan dan membiasakan mere-

ka melakukan ibadah, akan tetapi mereka tidak termasuk dalam
golongan mulullaf (yang sudah dibebani syariat). Al-Qadhi mengata-
kary "Diriwayatkan dari 'Urwatu bahwa ketika mereka telah memili-
ki kemampuan maka puasa menjadi wajib atas mereka. Lri tentunya

sebuah kekeliuran yang bertentangan dengan hadits shahih yang
berbunyi,

#-,F :rat*i" F Pt e3
" Pena (catatan amal) dianglcnt dqri tiga golongan, yaitu dari anak-anak sampai

ia dewasa...." Dalam riwayat lain dengan disebutkan ,U- ;* (sampai ia

baligh). W allahu A' lam.



(25) Bab Larangan Berpuasa Pada tlari Raya ldul Fitri
dan ldul Adha
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2666. Dan Yahya bin Yaltya telah membeitahulan bpada lami, ia berknta,

' Aku t elah membacalcan kep ada Malik, ilari lbnu Syihab, dai Abu Ub aid
' Maula lbnu Azhar, bahwa ia berkaia, ' Aht telah menyalcsilan hari raya

bersama Umar bin Al-Khaththnb Radhiy allahu Anhu, ia datanglemudian
slalat, setelah itu beranjak dan berkhuthbah di lndrpan manusia, ia

berluta, "Sesungguhnya ini adalah dua hari, yang mana Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang untuk melakukan puasa

pada lceduanya, yaitu hari lulian berbulu dari puasa kalian (Idul Fitri)
dan hari lalian mnlun sembelihan-semb elihan lalian ( ldul Adha) . "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Slwum Yaum Al-Fithr
(nomor 1990), Kitab: Al-Adlnhi, Bab: IvIaa Yu'lul Min Luhuumi Al-
Adhaahii w a lvlaa Y at azaunt ad Minhaa (nomor 557 1).

Muslim di dalam Kitab: Al-Adhahi Bab: Bayaan Maa Kaana Min An-
Nahi An Akli Luhuum Al-Ailhaahii Ba'da Tsalaats Fii Auruat Al-lslam,

1.

2.
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wa Bayaan N asldtihi wa lbaalwtihi llaa Mataa Syaa' a (nomor 5070, SOZI,
dan5072).

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Eii Shaum At-lidain
(nomor 2416).

4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: t\sh-Shaum, Bab: Man laa-a Fii Karaahiyah
,{sh- Shaum Y aum Al-F ithr w a An-N ahr (nomor 7 7 1).

5. Ibnu Majah di dalam Kltab: Ash-Shiyam, Bab: Eii An-Nahi An Shiyaam
Yaum Al-Fithr wa Al-Adhaa (nomor 1722), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
10663 dan 10330).
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2667. Dan Yalrya bin Yahya telah membeitahulun kcpado lami, ia berkata,

'Aku telah membacalan kepaila Malik, dai Muhammad bin Yaltya bin
trlabban, ilai Al-A'raj, dai Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Bahwa

Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam telah melarang berpuasa dua

hari, yaitu lui raya Idul Fiti dan hai raya ldul Adha.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 896n.
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2668. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kqada knmi, larir telah

memberitahukan kepaila lumi dari Abdul Malik -Ibnu Umair-, dari

Qaza'ah, ilari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berluta, 'Aku telah

mendengar darinya suatu hadits yang mengagumlanku, malu aht

bertanya padanya, 'Apaluh engkau benar-bennr mendntgar ini dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? la mmjawab, 'Apalah pantas

aku mengatakan sesuatu atas nama Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam yang belum aku dengar darinya? la bqkata, 'Aku telah mende'

ngar beliau bersabda, "Tidak dibenarkan berpuasa pada dua hai, yaitu

hari raya ldul Adha dan hari raya ldul Fitri setelah Ramadhan."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhlu Ash-Shalah Ei Masjid Maklah wa

Al-Madinah,Bab: MasjidBait Al-Maqdr's (nomor 1197) secara panjang
lebar, Kitab: lazan' Ash-Shaid, Bab: Hajj An-Nisaa' (nomor L864) secara

panjang lebar, Ktab: ,4sh-Slwum, Bab: Shaum Yaum An-Nahr (nomor

1995), Ktab: Al-Hajj, Bab: Safar Al-Mar'ah Ma'a Mahram (nomor

3248).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Slulnh, Bab: Maa laa'a Fii Ayyi Al-
Masaajid Afdhal (nomor 32'6) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha,

Bab: Maa I aa' a Fii Ash-Shalaah Fii Masjid Bait Al-Maqdrs (nomor 1410),

Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii An-Nahi An ShiyaamYaum Al-Fithri wa Al-
Adhaa (nomor 1721) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor A7q.
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2669. Dan Abu Kanil Al-lahdari telah membeitahultnn kcpada lami, Abdul

Aziz bin Al-Mukhtar telah membeitahuknn kepada lumi, Amru bin

Yahya telahmemberitahulunbpadakami, dai ayahnya, dari Abu Sa'id

Al-Khudi Radhiyallahu Anhu,bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa
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Sallam melarang berpuasa pada dua hari, yaitu hari berbuka (Idul Eitri)
dan hari menyembelih hantan Odut Adlw).

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-sruum, Bab: shaum yaum Al-Fithr
(nomor 199L) secara panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-shaum, Bab: Fii shaum At-Iidain
(nomor2417).

3. At-Tinnidzi di dalam Kitab: ,Ash-shaum, Bab: Maa laa'a Fii Karaahiyah
Ash-shaumYaum Al-Fithr wa An-Nahr (nomor 772),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 404).
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iezo. Don Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahulcan lcepada lami,
waki' telah mamberitahulan lcepada lumi, dai lbnu Aun, dari Ziyad
bin lubair, ia berlcnta, 'Ada seorang laki-Iaki yang datang kepada lbnu
umar Radhiyallahu Anhurnn. laki-laki itu mengatalun, 'Aku telah
bernadzar melakulun puasa satu hari, tapi ternyata ia bertepatan
dengan hari ldul Adha atau ldul Fitri.' Maka Ibnu Llmar Radhiyallahu
Anhuma berkomentar, "Allah Ta'ala telah memerintahkan kita untuk
menunailun nadzar, dan Ilasulullah Shallaltahu Ataihi wa Sallam telah
melarang berpuasa pada lwri itu."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-shaum, Bab: shaum
Yaum An-Nahr (nomor L994), Kitab: Al-Aiman wa An-Nuilzur (nomor
67 06), Tuhfah Al-,\sy r af (nomor 67n).
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2671. Dan lbnu Numair telah mcmbeitahutan kepaila lami, ayahht telah

memberitahulun l<epada lumi, sa'ad bin sa'id telah membeitahukan

t<epada lami, Amrah telah mmgabarlan kepadaku, dai Aisyah

Radhiyallahu Anha, ia berl<nta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam telah melarang dua Puasa, yaitu pada lwri raya ldul Fitri dan

hairayaldul Adha."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hany? oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17894).

. Tafsir Hadits: 266G2671

Dalam hadits riwayat umar bin Al-Khaththab, Abu Hurairatg dan

Abu sa'id Al-Khudri Rndhiyallahu Anhumdisebutkan, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada hari raya Idul

Fitri dan Idul Adha, dan dari Ibnu Umar lladhiyallahu Anhuma iuga

diriwayatkan hadits yang seruPa. Para ulama sendiri telah bersepakat

tentang haramnya berpuasa pada dua hari itu dengan alasan aPaPun,

baik berpuasa karena nadzar, puasa sunnah, kaffarah (denda), atau

Iainnya. Seandainya seseorang bernadzar untuk melakukan Puasa

pada dua hari raya itu dengan sengaja maka Imam Syafi'i dan jumhur

ulama mengatakan, "Nadzar orang tersebut tidak sah dan tidak wajib

meng-qadha'dua hari tersebut." sedangkan Abu Hanifah mengatakan,
,,Tetap sah dan wajib meng-qadha' dua hari tersebut. seandainya ia

tetap melaksanakan puasa itu maka Puasanya sah, namun ia telah

menyelisihi seluruh manusia dalarr.- hal itu' "

Perkataan Abu ub aid,'' Aklt t el ah meny alcsilcan har i r ay a b er s ama umar

bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia itatang lemudian slnl"at, setelah itu

b er anj ak dan b erkhuthbah di hadap an manusia, ia b erlata, " s esungguhny a ini

adalah dua hari, yang nana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

melarang untuk melakuknn puasa pada lceduanyt..." Dalam hadits ini

terdapat beberaPa pelaiaran, di antaranya,

c lz
t

d$



678 ffim
' Mendahulukan shalat hari raya dari pada khutbahnya. Hal ini telah

dijelaskan pada tempatnya.

' Ketika menyampaikan l,rhuthbah, seorang imam memberitahukan
hukum-hukum syariat berkaitan dengan hari raya itu kepada
manusia, baik yang diperintahkan atau yang dilarang.
Perkataannya, "Ada seorang laki-laki yang datang kepnda lbnu lJmar

Rndhiyallahu Anhuma. Laki-laki itu mengatakan, 'Aht telah bernadzar
melahtkan puasa satu hari, tapi ternyata ia bertepatan dengan hari ldul Adha
atau IduI Fiti.' Maka lbnu Llrnar Radhiyallahu Anhum^a berkomentar, " Allah
Ta'ala telah memrintaltlan kita untuk menunailan nadzar, dan Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam telah melarang berpuasa pada hari itu." attinya
Ibnu umar tidak memberikan jawabannya daram permasalahan ini
(tawaqqufl ; karena adanya dalil-dalil yang berseberangan mehurublya.

Para ulama berselisih pendapat mengenai orang yang bemadzar
r:nfuk melakukan puasa pada hari raya secara khusus sebagaimana
telah kami kemukakan di atas. Adapun orang yang telah bernadzar
melakukan puasa hari senin, misaLrya, kemudian temyata hari ifu
bertetapatan dengan ha i raya, maka ia tidak boleh melaksanakan puasa
di hari raya tersebut menurut Ijma' (konsensus) ulama. Seranjutrya,
apakah ia wajib meng-qadha:nya? ulama juga berbeda pendapat dalam
hal ini. Imam Syaf i mempunyai dua.pendapat, yang paling kuat
adalah, bahwa seseorang tidak wajib meng-qadha -nra; karena kalimat
dalam hadits itu tidak mengarah untuk melakukan qadhn-, akan tetapi
meng-qadhn'itu dilakukan pada hal-hal yang wajib selain dari nadzar
yang dilakukan pada dua hari raya itu, inilah pendapat terpilih dari
kalangan ulama ushul fikih. Demikianhalnya apabila nadzar seseornng
bertepatan dengan hari-hari r*yri+ maka tidak wajib meng-qadha'-
nya merurrut pendapat yang lebih kuat. Wallahu A'lam.

Mungkin saja Ibnu Umar menyatakan bahwa, sebagai bentuk
kehati-hatian sebaiknya anda mutg-qadha'-nya, untuk menghimpun
antara perintah Allah Ta'ala dan larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalamhal ini.



(24) Bab Diharamkan Berpuasa Pada llari-Hari Tasyriq
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2672. Dan Suraij bin Yunus telah manbeitahulun kqada kami, Husyaim

telah memberitahukan k pado lami, Khalid telah mmgabarlun kepada

lcami, dari Abu Al-Malih, ilari Nubaisyah Al-Hudzali, ia berkata,

'Rasulullah shaltatlahu Alaihi wa sallam bersabila, "Hari-hari Tasyriq

adalah hari'lai untuk malun dan minum. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11587)'
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2673. Muhammail bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan lczpada

knmi, lsma'il -Ihnu lJtayyah - telah membeitahulun kepaila lami, dari

Khalid Al-Hadzdza' i, Abu Qilnbah t elnh memb eritahulan lcep ailala+ ilari

Abu Al-Malih, dari N ub aisy ah. Khalid b erkat a,' Lnlu aku menemui Abu

Al-I\lalih dan bertanya lcepadanya, kemudian ia pun memberitahulun
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lcepadaku tentang lul itu, ia menyebutlan hadits dari Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam, sepertihadits riwayat Husyaim, dan menambahknn di
dalamny a knlimat, " D an berdzikir kepada Allah.,

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mtrslim, Tuhfah Al-,isyraf (nomor 115g7).
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2674. Dan Abu Balur bin Abu syaibah tehh marfueitahulun kepada kami,
Muhammail bin sabi4 telah metttbritahulun bpada lumi, Ibrahim bin
T'tuhman telah ruembeitahutun kepadalumi, dari Abu Az-Zubair, dari
Ibnu Ka'ab bin lvIalik, ilai ayahnya, bahwa ia tetah memberitahuknn
lcepailanya, bahwa Rasululldh slwllallahu Alaihi wa sailam prnnh
mengutus diinya bersama Aus bin Al-Hatlatsan pada luri-lai rasyriq.
Ia brseru, "Sesungguhnya tidak alan masuk surga lcectuli orang
yang bdman, ilon luri4un Miru ailalah fun-fun untuk malan dan
?ninufl."

. Takhrii Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor lllrgn.
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2675. Dan 'Abd bin Humaid telah memberitahulun hal itu l<epada kami,
Abu Amir Abdul I'lalik bin Amru telah membeitahukan kepada rami,
Ibrahim bin Thahman telah mcmberitahutan kepada lami, ilengan sanad
ini, ltanya saja ia mcngatalun, "IJht merekn berdua berseru."
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11137).

681

o Tafsir Hadits: 2672'2675

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari-hai Tasyriq

adalah hari-hari untuk makan dan minum." dalam riwayat lair:r, "Dan

berdzikir kepada Allah Azza wa lalla", dalam riwayat Lain, "Hari-hari

Mina." Hadits-hadits ini sebagai dalil bagi ulama yang berpmdapat

bahwa tidak sahnya beqpuasa pada hari tersebut dalam keadaan

apapun. Ini adalah pendapat yang paling kuat di antara dua perkataan

dalam madzhab Syafi'i. Imam Abu Hanifah, Ibnu Al-Mundzir, dan

Iainnya juga belpendapat demikian. Sekelompok ulama berpendapat,

"Diperbolehkan berpuasa pada hari itu bagi siapa saja, baik untuk

puasa sururah atau lainnya." Hal ini disebutkan oleh Ibnul Mundzir
berdasarkan riwayat dari Az-Zubair bin Al-Awwam, Ibnu Sirin, dan

Ibnu Umar.

Imam Malik, Al-Auza'i, Ishaq, dan Syafi'i dalam salah satu

perkataannya mengatakan, "Boleh berpuasa bagi orang yang

mengerjakan haji tamattu' (mengerjakan umrah sebelum haii) apabila

tidak mendapatkan hewan korbarU dan tidak diperbolehkan untuk

orang lain." Mereka berhujiah dengan hadits yang diriwayatkan A1-

Bukhari dalam kitab Shahih-nya dari Ibnu Umar dan Aisyah, di mana

mereka berdua mengatakan, "Tidak boleh melakukan puasa pada

hari-hari Tasyriq kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan hewan

korban.'{

Hari-hari Tasyriq adalah tiga hari setelah hari Nahr (Idul Adha),

yaitu tanggal L'I.., 12, dan 13 Dzulhijjah. Dinamakan hari Tasyriq

karena manusia pada saat itu banyak memanfaatkan daging-daging

sembelihan, yaitu membuat dendeng dan menjemumya dibawah terik

matahari.

Didalam hadits terdapat keterangan bahwa disunnahkan mem-

perbanyak berdzikir pada hari-hari itu, berupa ucaPan takbir, dan

lainnya.

Perkataannya, "Dari Nubaisyah Al-Hudzali" nama lengkapnya ada-

lah Nubaisyah bin Amru bin Auf bin Salamah.



(25) Bab Larangan Berpuasa pada llari Jum,at Secara
Tersendiri
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2576. Amru An-Naqid telah membeitahuknn k pod, kami, Sufuan bin
Uyainah telah memberitahukan kepada lcnmi, dari Abdul Hamid bin

lubair, dari Muhammad bin Abbad bin la'far, ia berkata, "Aku telah
bertanya kepada labir bin Abdullah Rndhiyallahu Anhuma, sementara
ia sedang melalcsanalun thawaf di sglceliling Ka'bah, 'Apaknh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada hari fum'at?'
Makn ia menjawab, "Ya, demi Rnbb Ka'bah ini."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab : Ash- Shaum, B ab : Shaum Y aum Al - J umu' ah,

wa ldzaa Ashbaha Shaa'iman Yaum Al-Jum'ah Fa'alaihi An Yufthir
(nomor 1984).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Shiyaam Yaum Al-
lumu'ah (nomor 1724),Tuhfah Al-Asyraf (nomor Z5B4).
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2677. Dan Muhammad bin Rafi telqh membeitahuknn kepada lami,
Abdunazzaq telah memberitahukan lcepada lcnmi, lbnu luraij telah

mengabarlan kepada lumi, Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah telah

mengabarlan l<epadaku, bahwa Mulwmmad bin Abbad bin Ja'far telah

mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah butanya lcepada labir bin

Abdullah Radhiyallahu Anhuma, perlutaan yang sama, dai Nabi

Shallall ahu Alaihi w a S allam.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2676.
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2678. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Hafsh dan Abu Mu'awiyah telah membeitahulan kepada kami, dari Al'
A' masy . (H) dan Y ahya bin Y ahya telah memberitahukan kepada kami -
lafazh ini miliknya - , Abu Mu'awiyah telah mengabarlcnn lcepada knmi,

dari Al-A'masy, dari Abu Slulih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu, ia berkata,'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"langanlah salah seorang dai lalian berpuasa pada hnri jum'at secara

tersendiri, lcecuali dengan buVuasa sebelumnya atau setelahnya."

Takhrij Hadits
. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shnum, Bab: Shaum Yaum Al-

,,,;;.(fr'tt {$ (frii if
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Jumu'ah, wa ldzaa ,\shbaha Shaa'iman yaum Al-Jum'ah Fa'alaihi
AnYufthir (nomor 1985).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Shiyaam yaum

Al-Jumu'ah (nomor 7723),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12g65).

Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh:

Abu Dawud d.i dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: An-Nahyu An
Y akhusltsha Y aum Al-l umu' ah Li Shaum (nomor 2420).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: ,\sh-Shaum, Bab: Maa laa'a Fii
Karaahiyah Shnum Y aum Al-lumu' ah W ahdahu (nomor 243).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Shiyaam yaum

Al-lumu'ah (nomor 1723),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12503).
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2679. Dan Abu Ktraib telah membritahulun kqadaht, Husain -Al-lu'fi -

telah memberitahulankcpadalumi, ilai Za-idah, dari Hisyam, dari lbnu
Siin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dai Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "langanlah kalian mengkhususknn
malam lum'at dengan slwlat malam di antara malam-mnlam lainnya,
jangan pula kalian mengkhususkan hari fum'at dengan berpuasa di
antara hari-hari lainnya, kecuali apabila bertqatan dengan puasa yang
biasa dilakulun oleh salah seorang dari lulian."

o Takhrij Hadits

Ditaktrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,452n.

o Tafsir Hadits: 267G267g

Perkataannya, "Aku telah bertanya krpada labir bin Abdullah
Rndhiyallahu Anhuma, sementara ia sedang melalcsanalan thawaf di
selceliling Ka'bah,'Apakah Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarang
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berpuasa pada hai lum'at?' Malu ia menjawab, "YA, demi Rabb Ka'bah

ini." Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkart, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah salah seorang dari knlian berpuasa

pada lari jum'at secara tersendiri, kecuali dengan berpuasa sebelumnya atau

setelahnya." Dalam riwayat lain diterangkan, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "langanlahknlinn mengldtususlan malam lum'at
dengan shalat malam di antara malam-malam lainnya, jangan pula kalian

mengkhususkan hari lum'at dengan berpuasa di antara hari-hari lainnya,

lcecuali apabila bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan oleh salah

seorang darikalian." Dalam iwayatterakhir ini disebutkan kata t;;; \
dm t ;2!i \ " 7 anganlah kalian mengl<lrususkan " demikian yang tercantum
di dalam kitab ini, keduanya adalah bacaan yang benar.

Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang dijadikan hujjah oteh

ulama madzhab Syaf i dan para pendukungnya, yaitu dimakruhkan
berpuasa pada hari ]um'at secara tersendiri kecuali hari itu bertepatan

dengan kebiasaan seseorang dalam berpuasa. Apabila puasa yang

dilakukan bersambung dengan sehari sebelum atau setelahnya, atatt

bertepatan dengan kebiasaan seseorang berpuasa, misahrya ia bema-

dzar akan selalu belpuasa pada satu hari di mana ia sembuh penyakit-
nya, kemudian temyata harinya itu bertepatan dengan hari Jum'at,
maka hal itu tidaklah mengapa berdasarkan hadits-hadits ini.

Imam Malik di dalam kitab Al-Muwaththa' mengatakan, "Aku

\ belum pernah mendengar seorang pun dari ulama, pakar fikih, dan

orang-orang yang mengikutinya menyatakan larangan berpuasa pada

hari Jum'at. Berpuasa pada hari itu adalah baik, aku pernah melihat
beberapa ulama melaksanakannya, bahkan mereka selalu berusaha

nntuk menjaganya." Apa yang dikatakan oleh Malik ini sesuai dengan

apa yang dilihatrya, sementara ulama lain juga pemah melihathal yang
berbeda dengannya. Hadits lebih didahulukan dari apa yang dilihat
oleh Malik dan lainnya, karena riwayat tentang larangan berpuasa hari

Jum'at adalah benar, maka wajib mengikuti hal tersebut. Sedangkan

Malik dapat dimaafkan; karena hadits tersebut tidak sampai kepada-

nya. Ad-Dawudi, seorang pengikut madzab Malik mengatakart, "Ha-
dits ini belum sampai kepada Malik, seandainya ia mendengamya
niscaya tidak akan menyelisihinya."

Para ulama mengatakan, "Hikmah dilarangnya hal itu adalah

bahwa hari Jum'at adalah hari untuk berdoa, berdzikir, dan beribadah,

seperti mandi, bersegera menuju shalat menunggunya, mendengarkan
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Al-|umu'ah:10).

Begitu juga halnya dengan ibadah-ibadah lain yang berhubungan
dengan hari jum'at itu. Oleh karena itu, disunnahkan untuk tidak
berpuasa, sehingga bisa lebih membantu seseorang dalam melaksana-
kan kegiatan-kegiatan tersebut, lebih bersemangat dan lebih siap dalam
menunaikannya, menikmati hal ifu tanpa ada rasa bosan dan jemu. Hal
ini sama dengan orang yang menunaikan haji pada hari Arafah ketika
berada di padang Arafah, yaitu disunnahkan baginya berbuka (tidak
belpuasa), dan hikmah yang terkandung padanya telah kita kemukakan
sebelumnya.

Seandainya ada yang mengatakan, "Kalau memang demikian, nis-
caya larangan dan makruhnya puasa sebelum atau sesudahnya tetap
berlaku juga." Maka dijawab, jika seseorang berpuasa sehari sebelum
atau sesudahnya, maka hal ifu akan memaksa dirinya menghilangkan
kemalasan atau meremehkan amalannya di hari )um'at dengan sebab
puasa itu. Inilah yang bisa dijadikan sandaran dalam memahami
hikmah yang ada dalam larangan berpuasa pada hari Jum,at secara
tersendiri.

Pendapat lain mengatakan, sebabnya adalah dikhawatirkan timbul
sikap berlebihan dalam mengagungkan hari jum'at, di mana seseoftrng
akan diuji sebagaimana suatu kaum diuji dengan hari Sptu. Namun
pendapat ini lemah dan terbantahkan dengan adanya shalat ]um'at
dan ibadah lain pada hari itu, di mana sudah populer bahwa hal-hal
tersebut merupakan pengagungan terhadap hari Jum'at.

Ada yang berpendapat, "Sebab perbuatan itu dilarang adalah
agsr tidak meyakini bahwa puasa sehari sebelum atau sesudahnya
merupakan sebuah kewajiban." Ini juga lemah, karena bertentangan
dengan puasa hari senin yang digandengkan dengan hari kamis, sebab
puasa ifu sunnah dan tidak ada sedikitpun kemungkinan seseorang
mengatakan puasa tersebut adalah wajib. Begitu juga dengan adanya
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puasa hari Arafah, Asyura', dan puasa lainnya. ]adi yang benar adalah

pendapat telah kami kemukakan di atas. Wallahu A'lam.

Dalam hadits juga disebutkan secara jelas mengenai larangan

mengkhususkan malam ]um'at dengan melakukan shalat malam dari

pada malam-malam lainnya, juga larangan mengkhususkan Puasa
pada hari itu dari pada hari-hari yang lainnya. Para ulama sepakat

bahwa hal itu dilarang. Hadits ini dijadikan hufjah oleh para ulama

tentang dilarangnya shalat yang disebut dengan Ar-Ragha'ib - semoga

Allah memerangi pencetus dan pelakunya. Sebab shalat itu merupakan

perbuatan bid'ah yang menyesatkan dan berawal dari sebuah kebodo-

han dalam beragama. Di dalamnya terdapat kemungkaran-kemungka-

ran yang nyata, dan sekelompok ulama telah menuliskan karya-karya

yang mengesankan tentang buruknya kegiatan tersebut (yaitu shalat

Ragha'ib), menyatakan sesat orang-orang yang melakukannya dan

orang-orang yang mengada-adakannya, menunjukkan keburukan dan

kesalahannya. Pada kenyataannya, perbuatan itu dapat menyesatkan

pelakunya, dan jumlah orang-orang tersebut tidak bisa dihitung dengan

jari.Wallahu A'lam.

***



(26) Bab Dihapusnya Hukum yang Terdapat Datam
Firman Allah Ta'ala, "Dan bagi orang yang berat

_yenjala nkannya, wajib membayar fidy ah,.denga n
Firman-llya, "ffarena itu, barangsiapa di antara iamu

ada di bulan itu, maka berpuasalah.,
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'2680- Dan Qutaibah bin sa'id telah membeitahuknn l<zpada kami, Bakr -
Ibnu Mudhar- telah membeitahulan lcepada kami, dari Amru -Ibnu
Al-Harits, ilai Bulair, dai Yazid pelayan Salamah, dari Salamah bin
Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, ia berlata, "Ketika turun ayat ini, ,Dan

bagi orang yang berat menjalanlannya, wajib membayar fidyah, yaitu
memberi maknn seorang miskin. (QS. Al-Baqarah: lB4)' Mnlu ada
orang yang henilak bqbulu ilan membayar fidyah, sampai lcemudian
turun ayat setelahnya lalu trcnghapus huhtm ayat tersebut"

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: "Fa Man Syahida Minhtm
,ky -Sy ahra F alyashumhil. " (nomor 450n.
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-Shaum, Bab: Nasffit Qaulihi Ta'ala,
" W a alalladziina Yuthiiquunahu" (nomor 2315).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Slwum, Bab: Mna laa'a, "Wa

alalladziina Y uthiiquunahu " (nor.,tor 79 8).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Ta-wiil Qaul AllahTa'ala
Azza w a I alla, " W a alalladziina Y uthiiquunahu F idy ah Tha' aamu Miskin "
(nomor 23ls),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 45U).
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2587. Dan Amru bin Sauruad Al-Amii telah memberitahukan kepadaku,

Abdullah.bin Wahb telah mengabarlun lcepada lami, Amru bin Al-
Haits telah mengabarlan lcepailaku, dari Bukair bin At-Asyaj, dari
Yazid pelayan Salamah bin Al-Alcuta', dnri Salamah bin Al-Alcuta'
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dahulu lumi berada dalam bulan

Ramadhan di mnsa Rasulullah, sinpa yang mau m^alcn ia boleh berpuasa,

dan siapa yang mau, maka inboleh berbuka kemullian membayar fidyah
dengan memberikan makan orang miskin, hal itu berlangsung hingga

diturunlun ayat,'Karena itu, barangsiapa di antara knmu ada di bulan

itu, mnla berpuasalah,' (QS. Al-B aq arah: 785).

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2680.

. Tafsir Hadits: 2680-2681

Salamahbin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhuberkala, "Ketilu turun ayat

ini, 'Dan bagi orang yang berat menjalanlunnya, wajib membayar fidyah, yaitu
memberi malan seorang miskin. (QS. Al-B aq arah: 784)' Malu ada orang yang

hendakberbulcn dan membayar fidyah, sampaikemudinn turun ayat setelahnya

(Kitaoffi)
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lalu menghapus hukum ayat tersebuf " Dalam riwayat lain ia mengatakan,
"Dahulukamiberada dalambulan Rnmadhnn di masa Rnsulullah, maka siapa

yang mau maka ia berpuasa, dan siapa yang mau, maka in boleh berbuka
kemudian membayar fidyah dengan memberilan makan orang miskin, hal itu
berlangsung hingga diturunkan ayat, 'Karena itu, barangsiapa di antara kamu
ada dibulan itu, malaberpuasalah (QS, Al-Baqarah:785).'

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama salaf berselisih pendapat
mengenai ayat yang yang pertama, apakah ia Muhlamah (ditetapkan
hukumnya), Malcshushah (}<ttusus) atau Mansuldtah (drhapus hukumnya)
baik semuanya atau sebagiannya? Jumhur ulama berpendapat, bahwa
hukum pada ayat tersebut telah dihapus sebagaimana perkataan
Sa1amah. Mereka berselisih pendapa! apakah masih tersisa darinya
sesuatu yang belum di-nasaklt (dihapus) hukumnya? Diriwayatkan dari
Ibnu Umar dan jumhur ulama, bahwa hukum memberikan makan
tetap berlaku bagi orang yang memang tidak mampu melaksanakan
puasa seperti orang yang sudah lanjut usia. Sedangkan sekelompok
ulama salafus-shalih, di antaranya Malik, Abu Tsaur, dan Dawud
mengatakan, "Seluruh hukum tentang memberikan makan telah
dihapus, sehingga jika orang yang sudah lanjut usia tidak mampu
belpuasa, maka ia tidak perlu memberi makan orang miskin," hanya
saja Malik menyatakanbahwa hukumnya sunnah.

Qatadah mengatakan, "Dahulu rulchshah (keringanan) ini untuk
.orang yang sudah tua tapi masih bisa berpuasa, kemudian di-nasal<]t

(dihapus hukumnya) dan hanya berlaku untuk orang yang tidak
mampu belpuasa."

Ibnu Abbas dan lainnya (nengatakan, bahwa ayat ini diturtrnkan
untuk orang tua dan orang sakit yang tidak mampu melaksanakan
puasa, sehingga ayat ini menuruhrya adalah Muhlumah (yang tetap
hukumnya) akan tetapi orang yang sakit harus meng-qadha' (menggan-

ti) ptrasanya ya g terlewatkan jika telah sembuh. Dan mayoritas ula-
ma menyatakan, bahwa orang sakit tidak memberikan makan kepada
orang miskin sebagai ganti atas puasa yang telah ditinggalkannya.

Zaid. bin Aslam, Az-Zlrhri, dan Malik mengatakan, "Ayat itu
Muhkamah, dan diturunkan untuk orang yang sakit, berbuka kemudian
sembuh dan tidak meng-qadha'sampai masuk Ramadhan selanjubrya,
maka ia harus berpuasa dan meng-qadha'setelah Ramadhan selesai,

serta memberikan makan orang miskin setiap harinya sebanyak satu
mudblji gandum. Adapun orang yang hari-hari sakitnya bersambung
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sampai Ramadhan berikutnya, maka ia tidak perlu memberi makan
kepada orang miski& ia hanya diwajibkan untuk rneng-qadlw' saja.

Al-Hasan Al-Bashri dan lainnya mengatakan, "Pada awaLrya, Dhamir

(kata ganti) yang terdapat dalam kalimat fr;.|"j- (merasa berat untuk

melakukannya) kembali pada kata ltjlli (memberikan makanan)

bukan kepada kata ;i2!l (puasa) kemudian hat itu di-nasakh."ladi
menurut dia hal ini bersifat urntun. Jumhur ulama menyatakan bahwa
yang dimaksud memberi makan adalah mengeluarkan setiap harinya
sebanyak sabt mud. Sedangkan Abu Hanifah menyatakan dua Mudd,
hal ini juga disepakati oleh dua orang shahabat beliau.

Asyhab Al-Maliki mengatakan, "Besarnya adalah satu sepertiga
mud untuk selain penduduk Madinah." Jumhur ulama menyatakan
bahwa orang sakit yang boleh berbuka puasa adalah orang yang
memang tidak mampu atau merasa berat berpuasa ketika ia sakit.
Sementara itu, sebagian ulama lainnya mengatakary bahwa setiap

orang sakit boleh tidak menjalankan puasa. Ini semua dikatakan oleh
Al-Qadhi.



(27) Bab Meng-gadha' Puasa Flamadhan di Bulan
Sya'ban
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2682. Dan Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada

knmi, Zuhair telah mengabarlan tcepada lami, Yahya bin Sa'id telah

memberitahukan kepada kami, dari Abu Salamah, ia berlcnta, 'Aku telah
' mendengar AisyahRadhiyallahu Anhaberkata,"Dahuluakumempunyai

hutang puasa Ramadhan, dan tidak bisa meng-qadha'nya lcccuali di
bul an Sy a' b an ; kar ena kesibukan melay ani Rasulullah Shallall ahu Al aihi
wa Sallam, atau bersama Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum,Bab: MataaYuqdhaa Qadhaa'
Ramadhaan (nomor 1950).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Ta'khiir Qadhaa'
Rnmadhaan (nomor 2399).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Wadh'u ,4sh-Shiyaam An
Al-Haa' idh (nomor 23L8).

1.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: , sh-Shiyam, Bab: Mna laa'a Fii Qadhaa'
Rnmadhnan (nomor \669),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1n7n.
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2683. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada lumi, Bisyr bin

Umar Az-Zahrani telah mengabarlun kepado lami, Sulaiman bin Bilal
telah memberitahuknn kcpailakt, Y ahy a bin S a' id tel ah memberitahulun

kepada lami, ilengan sanad ini, hanya saja ia berkata, "Yang demikian

itu lurenn lcedudulannya di sisi Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2682.
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2684. Dan Mulnmrnad bin Rafi' telah memberitahulan hnl itu kepadaht,

Abdurrazzaq telah manrbeitahulan kepada lami, lbnu luraij telah

mengabarlun kqada lami, Yalrya bin Sa'id telah memberitahulun

kepadaku, dengan sanad ini, dan ia mengatalun, "Aku mengira bahwa

hal itu disebablun lcedudulannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa

S Allam", demikiai Y ahy a mengatalunnny a.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2682.
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2685. Dan Mthammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kqaila kami,

Abdul Wahhab telah memberitahukan bpado kami. (H) dan Amru An-
N aqid telah membeitahukan lcepada lumi, sufyan terah memberitahukan
bpada kami, lceduanya meiwayatlan dai y ahya, dengan sanad ini, dan
ti dak meny ebutlun dalam hadits iway atny a, " Kar ena kesiburan dengan
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2682.
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2686. Dan Mulnmmad bin Abu .Llmar Al-Mnkki telah memberitahulcan
I<epaitaht, Abitut Aziz bin Muhammail Ad-Darawardi telah mem-
beritahulun kqada lami, ilari Yazid bin Abdullah bin Al-Hadi, dari
Muhammad bin lbrahim, ilari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia berlata, "sesungguhnya jika
ada salah seorang dai kami (para istri Nabi) telah berbulu di zaman
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, mnka ia tidak
bisa meng-qadha'nyabersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
hingga ilatang bulan Sy a' ban."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Al-
Ikhtilaaf Alaa Muhammnd bin lbrahim Fiihi (nomor 2177), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L7741).
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o TafsirHadits:2682-2686
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Dalam bab ini dibahas tentang bolehnya menunda dalam meng-
qadha'puasa Ramadhan selama tidak sampai pada puasa Ramadhan
berikubrya, yaitu bagi orang yang tidak berpuasa karena suatu udzur,
seperti sakit, dalam perjalanan, haidh atau Lain sebagainya.

Aisyah Rndhiyallahu Anlw berkata, "Dahulu aku mempunyai hutang
puasa Ramndhan, dan tidak bisa meng-qadlu'nya lcecuali di bulan Sya'ban;

larena lccsibulan melayani Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, atau

bersama Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam. 'Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa ia berkata, "Sesungguhnya jika ada salah seorang dari
lami (para istri Nabi) telah berbula di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam masih hidup, maka ia tidak bisa meng-qadha'nya bersam.a Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga datang bulan Sya'ban."

Maksud kesibukan disini adalah ia sibuk melayani Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga menghalangroya untuk meng-
qadha'puasa.

Perkataannya, "MAka ia tidak bisa meng-qadhn'nya", artinya bahwa
setiap istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu sedia untuk
melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,, selalu siap jika
Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam menginginkan dirinya kapan saja,

sementara ia tidak mengetahui kapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

membutuhkannya. Ia juga tidak meminta izin kepada Nabi Shallallahu

ALaihi wa Sallam untuk berpuasa; karena khawatir apabila beliau
mengizinkannya sementara ia sedang memerlukan bantuannya, maka

akan hilang kesempatan baik untuk dirinya. Ini merupakan bagian dari
etika seorang istri terhadap suaminya.

Para ulama telah bersepakat bahwa seorang istri tidak boleh
melakukan puasa sunnah ketika suaminya berada disisinya kecuali
dengan izinrrya, hal ini berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah
yang disebutkan sebelumnya dalam Shahih Muslim diKitab: Az-Zakah.

Lalu Aisyah baru bisa meng-qadha' puasanya pada bulan Sya'ban;
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan puasa di
sebagian besar hari Sya'ban, sehingga beliau tidak memiliki hajat atas

istri-istrinya pada siang hari di saat itu. Dikarenakan pula apabila telah
tiba bulan Sya'ban, maka waktu unfuk meng-qadha' semakin sempit,
dan tidakboleh menunda pelaksanaannya lagi.

Madzhab Malik, Abu Hanifah, Syah'i, Ahmad, serta jumhur ulama
salaf dan khalaf menyatakan, bahwa meng-qadha' puasa Ramadhan
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bagi orang yang berbuka karena udzur seperti haidh dan melakukan
perjalanan jauh, memiliki waktu luang dan tidak disyaratkan harus
bersegera melakukannya secepat mungkin. Mereka mengatakan, "Tidak
boleh menunda pelaksanaanya sampaibulan Sya'ban yang akan datang;
karena orang seperti itu menunda sampai pada waktu zaman yang
tidak diterima, yaitu setelah melewati Ramadhan yang akan datang,
maka sama hahrya seperti orang yang menunda-nunda pelaksanaannya
sampai ia mati.

Dawud mengatakan, "Wajib bersegera meng-qadha'rrya secepat
mungkin, yaitu hari pertama setelah hari raya di bulan Syawwal."
Namun pemyataan ini terbantahkan oleh hadits riwayat Aisyah di
atas.

Jumhur ulama belpendapat, ')Disunnahkan untuk bersegera
meng-qadha' ny a sebagai bentuk kehatian-hatian. Apabila seseorang ini
menundanya, maka pendapat yang shahih menurut para peneliti dari
kalangan ahli fikih dan ushul fikih, adalah ia wajib memiliki tekad dan
niat kuat trntuk melaksanakannya. Demikian halnya dengan semua ke-
wajiban-kewajiban yang memiliki waktu luang untuk pelaksanannya,
namun dengan syarat adanya tekad dan niat kuat melaksanakannya,
sehingga jika seseorang mengakhirkannya tanpa tekad kuat maka ia
telah berbuat maksiat." Adajuga yang belpendapat, bahwa tekad dan
niat kuat itu bukanlah syarat. Para ulama sepakat bahwa seandainya
orang itu meninggal dunia sebelum bulan Sya'ban berakhir, maka
wajib dikeluarkan fidyah dari harta peninggalannya/ yakni berupa
makanan sebanyak satu mud untuk satu hari yang ditinggalkannya.
Ini tentunya bagi orang yang memungkinkan dirinya melakukan
qadha tetapi tidak sempat melaksanakarutya.

Adapun orang yangberbuka puasa bulan Ramadhan karena suatu
udntr,lalu udzur tersebut terus berlanjut sehingga ia tidak bisa meng-
qadlu' puasanya sampai ajal menjemputnya, maka telah gugur kewajiban
puasa baginya, di mana tidak ada kewajiban untuk memberikan makan
kepada orang miskin, dan tidak pula dipuasakan oleh ahli warisnya.

Bagi siapa saja yang hendak meng-qadha' puasa Ramadhan maka
disurtnahkan melakukannya secara berturut-turut, namun seandainya

iameng-qadha'-nyadengan tidak berurutan atau dengan hari-hari yang
terpisah, maka hal itu tetap diperbolehkan menurut kami dan jumhur
ulama; karena kata puasa meliputi semua bentuk tersebut.



Sementara itu, sekelompok ulama dari kalangan shahabat, tabi'in,
dan penganut paham zhahiriyah berpendapat, bahwa meng-qadha'
puasa hanrs dilaksanakan dengan berturut-turut, seperti ketika
menunaikannya di bulan Ramadhan.



(28) Bab Meng-ga dha' Puasa Orang yang Telah
Meninggal Dunia
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2687. D an Harun bin S a' id Al- Aili serta Ahmad bin ls a telah memb erit ahu'

kan lcepadaku. Merela berdua mutgatalan,'lbnu wahb telah membe-

rttahukan kepada kami, Amru bin Al-Haits telah mengabarlan lcepada

lumi, dari l)baidullah bin Abu la'far, ilai Muhammad bin Ja'far bin

Az-Zubair, dari lJnttah, ilari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam busabda, "Barangsinpa yang

meninggal dalam keadaan memililki hutang puasa, maka ia dipuasakan

olehkerabatnya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Maata wa Alaihi

Shaum (nomor L952).

Abu Dawud di dalam Kit ab : Ash- shaum, B ab : F ii lvIan lvIaat a w a Al aihi

Shiyaam (nomor z4}O),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16382).
2.
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2688. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, lsa bin Yu-

nus telah mengabarkan kepada lami, Al-A'masy telah memberitahukan

kcpodo lami, dari Muslim Al-Bathin, ilari Sa'id bin lubair, dari lbnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ada seorang wanita yang datang

kqnda Rnsulullah kemudian berkata, 'Sesungguhnya ibuku telah

meninggal dunia dan in masih punya tanggungan puasa sebulan."

Maka b eliau berlat a, " B agaimana p endap atmu ap abila ibumu memiliki

hutang, apaluh engkau akan membayarnya? Wanita itu menjawab,

'Y a', N abi pun bersabda,' Mala hutang kqada Allah lebih berhak untuk
dibayarkan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man Maata wa Alaihi
Sltaum (nomor 1953).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Maa laa'a
Eii lvIan Maata wa Alaihi Shiyaam Slwama Anhu Waliyyuh (nomor

3310).

3. At-Tirmidzi di dalamKitab: Ash-Shaum,Bab: Maalaa'aFii Ash-Shaum

An Al-Mayyif (nomor 716 dan717).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Man Maata wa Alaihi
Shiyaam MinNadzr (nomor 1758),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 55L2).
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26gg. Dan Ahmad bin lJmar Al-waki'i telah memberitanukan kqada l**i,

Husain bin Ali tehh memberitahulun kqada lami, ilari Za'idah, dari

Sulaiman, itari Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin lubait, dai lbnu

Abbas Radhiyaltahu Anhuma, ia bqlcnta,'Telah ilatang seorang laki-

laki kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Laki-laki itu berkata,
,wahai Rnsulullah, sesungguhnya ibulu telah meninggal dunia dan ia

masih memiliki t anggungan puasa sebulan, ap akah ahr mesti meng ganti

puasanya? Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam beruiar, "Seandainya

ibumu memiliki hutang, apakah engluu akan melunasi hutangnya?

Laki-taki itu menjawab,'Ya" Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam pun

bersabda, 'Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk dilunasi."

sulaiman berluta, 'Mnkn Al-Hakam dan salamah bin Kuhail berlata,

sementara kami sedang duduk-duduk ketilu Muslim memberitahulun

haitits ini, merelaberdua mengatalan., "I(nmi telah mendengar Mujahid

menyebutkanhadits ini dai lbnu Abbas."

. Takhrij Hadits

Telah ditalfirij sebelumnya, lihat hadits nomor 2688'
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2690. Dan Abu Sa'id Al-,\syaj telah mantbeitahulcan kepada lcnmi, Abu
Khslid Al-Ahmar telah memberitahulun lepoda lami, Al-A'masy telah
memberitahulan l<epada kami, ilari Salamah bin lfuhail dan Al-Halam
bin Utaibah serta Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin lubair, Mujahid dan

Atha', dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ilari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam,ladits yang sama.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, llhat hadits nomor 2688.

W,# U #i *,J $: 1* il :F cik:.Yllt
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2691. Dan lshaq bin Manshur,Ibnu Abi Khalaf serta Abd bin Humaid telah

memberitahulun lcepailn lami, semuanya meriwayatknn dari Zakariya
bin Adi. 'Abd berlata, 'Zaluriya bin Adi telah memberitahulun
lcepadaku, ia mengatalan, 'Ubaidullah bin Amru telah mengabarkan

bpoda lumi, ilari Zaid bin Abu Unaisah, Al-Hakam bin lltaibah telah

memberitahulun kepada lumi dari Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas

Rndhiyalkhu Anhuma, ia berkata,' Telah datang seorang wanita kepada

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam dan berkata,' W ahai Rnsulullah,
sesungguhnya ibuku telah meninggal dunin dan ia masih memiliki
tanggungan puasa nadzar, apaluh aku mesti berpyasa untukrrya?' Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berluta, "Bagaimana penilapatmu

seandainya ibumu memiliki hutang lcemudian mgluu membayar

hutangnya, apaluh yang demikian itu sudah dianggap lunas? Wanita
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itu menjawab, 'YA' . Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Maka
berpuasalah engkau atas nama ibumu."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2688.
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2692.Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Ali
bin Mushir Abu Al-Hasan telah memberitahulan bpodo kami dari
Abdultah bin Ath.a-, dari Abdullah bin Buraidah, dai ayahnya Ra-

dhiyatlahu Anhu, ia berlcnta,'Pada saat lami sedamg duduk-duduk di
samping Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba datang

seorang wanita kepada beliau dan berluta, 'Sesungguhnya aku telah

menyedelahlun seorangbudak wanita kepada ibuku, namun kemudi-
an ibuku meninggal dunia.' Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallambersab-

da, "Engluu tetap menilapatlun pahala, dan warisan itu kembali kepa-

damu", wanita itu kelnbali berP,,nta, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya

dia (ibuku) masih mempunyai tanggungan puasa sebulan, apaknh aku

mesti b rpuasa untukny a? N abi Shallallahu Alaihi w a S allam menj aw ab,

"Berpuasalah untulcnya" Wanita itu berlata lagi, 'Sesungguhnya ia

belum pernah menunailan haji sama selali,lalu apaluh aht juga boleh

berhaji untulorya?' Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam menjawab,

' B erlaj il ah untulcny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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Abu Dawud di dalam Ktab: Az-Zakah, Bab: Man Tashaddaqa bi

Shadaqah Tsumma Waratsalna (nomor L656) secara ringkas, Kitab:

Al-Washaya, Bab: Eii Ar-Rajul Yahibu Al-Hibah Tsummn Yuushii Lahu

Bihna AuYaritsuhnn (nomor 287n.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: ,Ll-Zakah, Bab: Maa laa'a Fii Al-
Mutashaddiq Yaritsu Slndaqatahz (nomor 667\, Kitab: Al-Hajj, Bab: 86

(nomor 929) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Man Maata wa Alaihi
Shiy aam Min N adzr (nomor 1759) secara ringk as, Ktab : Ash-Shadaqaat,

Bab: Man Tashnddaqa bi Shadaqah Tsumma Waratsahaa (nomor %94)
secara ringkas, Tuhfah Al-,asyraf (nomor 1980).
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2693. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah membritahulan lwl itu kepada

lami, Abdullah bin Numair telah memberitahulun l<epada lumi
dari Abdullah bin Atha', dari Abdullah bin Buraidah, ilari ayahnya

Rndhiyallahu Anhu, iabqlata,'Suatuletika aht sedang duduk di sbi
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lwdits yang sama dengan riwayat

Ibnu Mus-hir. Hanya saja dalam riwayatuya disebutlcan,'puasa dua

bulan.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2692.

* Y &r.'r,:t Oii 
9t':")t f *;i Y fr ^t cki.Y11t

l;v i6 ,lb ltr 4't y) *;"r-i.i.t r :& # tl
,;u i'* itt'r 9,;'i ,g'r y ht ;; ;lt S1!i;t

l)t$ ,f ,1;, ll '"* ti';;i ,y.LZ il :F yki
t)

2.

3.



704 6rffi;#
i'# i* ie't ,c:'t\ t;4.

2594. Dan ' Abd bin Humaid telah membuitahuKnn keprdo kami, Abdurrazzaq

telah mengabarlan kqada lami, Ats-Tsauri telah memberitahulun

kepadaknmi, ilari Abdullahbin Atha', dai Abdullahbin Buraidah, dari

ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia berlata,'Telah ilatang seorang wanita

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' lalu ia menyebutlan hadits

yang sama dan disebutlan,'puasa sebulan'.

Dan lshaq bin Mqnshur telah membritahulan hal itu kepailaku,

llbaidullah bin Musa telah mengabarlun kepada lami, dari Sufyan,

sanad ini, dan menyebutluhn,'puasa dua bulan.'

. Takhrij Hadiis

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2692.

d)At 3{.$3, ,r:,; il.:#1l'i; * ,j fit ,,;k'r.Y 11o
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2695. Dan lbnu Abi lQutaf telah manbritahukan lcepailaht, lshaq bin Yusuf

telah mentbeitahulun lcepada lami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman

tel ah memb erit ahulun kspada lumi, ilari Ab dullah bin Atha- Al-Malclciy,

dari Sulaiman bin Buraiilah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia

berlata, 'Telah dntang seorang wanita k pada Nabi Slallallahu Alaihi
wa Sallam.' hadits yang sann dmgan iwayat sebelumnmya, danperawi

menyebutlun,' puasr sebulan' .

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 1937).

. Tafsir Hadits: 2687-2695

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

meninggal dalam lceadaan memiliki hutang puasa, malu ia dipuasalun oleh

lcerabatnya." dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
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disebutkan, 'Bahwa ada seorang wanita yang ilatang kcpado Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata, 'sesungguhnya ibuht telah

meninggal dunia ilan ia masihpunya tanggunganpuasa sebulan." Malabeliau

berlata, "Bagaimana pntilapatmu apabila ibumu memiliki hutang, aPalcah

mgktu alun membayarnya? wanita itu meniawab, 'Ya" Nabi shallallahu

Ataihi wa Sallam pun bersabda, 'Mala hutang ktpada Allah lebih berhak

untuk dibayarlan." Dalam riwayat Ibnu Abbas yang lain disebutkan,
,Telah datang seorang laki-laki...latu disebutlun ludits yans sama dengan

sebelumnya." dalam riwayat lain diterangkan, "Wanita itu berluta,

'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya ibukn telah mminggal dunia dan ia masih

memitiki tanggungan puasa nadzar, apalah aku mesti berpuasa untulcnya?'

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pun berlata, "Bagaimnna pendapatmu

seandainya ibumu memiliki hutang lcemudian engkau membayar hutangnya,

apakah yang demikian itu sudah dianggap lunas? wanita itu meniawab,
,ya,. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Maka berpuasalah

ei,ngluu atas nama ibumu.", kemudian dalam hadits riwayat Buraidah

d.isebutkan, 'Pada sant lami seilang duduk-duduk di samping Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba ilatang seorang wanita kepadl beliau

dan berluta, 'sesungguhrrya aku telah menyedelahlun seorang budak wanita

kepada ibuku, namun lcemudian ibuku meninggal dunia.' Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Engkau tetap mendapatknn pahala, dan warisan

itu kembali lcepadumu", wanita itu kunbali berknta, 'wahai Rasulullah,

sesungguhnya dia Gbufu) masih meimpunyai tanggungan puasa sebulan,

apaknh aku mesti berpuasa untulcnya? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjautab, "Berpuasalah untulotya" wanita itu berlcata lagi, 'sesungguhnya

ia belum pernah menunaikan haii sama sekali, lalu apaluh aku juga boleh

berhaji untuknya?' Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam menjawab, "Berhaiilah

untulcnya." dalam riwayat laitr, "Puasa duabulan."

Para ulama berselisih pendapat men8enai seseoranS yang mening-

gal dunia dan masih memiliki tanggungan Puasa wajib, seperti rama-

dhan, qadha"nadzar, atau lainnya, apakah harus di-qadha'oleh orang

yang masih hidup dari kerabatnYa?

Imam Syafi'i memiliki dua perkataan populer dalam masalah ini.
pertama, yang merupakan pendapat populer, tidak perlu dipuasakary

dan pada asalnya tidak sah puasa yang dilakukan untuk seoran8 yan8

telah meninggal dunia

Kedua, disunnahkan ba gi wali si mayit untuk mengganti puasanya,

dan puasanya itu sah, kewajibannya telah terbayarkan, dan tidak perlu
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memberi makanan kepada orang miskin. Inilah pendapat yang lebih
kuat dan terpilih sesuai dengan apa yang kami yakini, dan ini juga

dinyatakan shahih oleh para peneliti hadits dari kalangan shahabat-

shahabat kami, yang telah memadukan antara hadits dan fikih dalam
menarik kesimpulan dari hadits-hadits shahih dan jelas ini.

Adaptrn hadits dalam suatu riwayat yang berbunyi, "Barangsiapa

yang meninggal dunia dan masih memiliki tanggungan maka dibayar dengan

memberikan makanan (kepada orang miskin) atas namanya" adalah hadits
lemah. Dan seandainya hadits itu shahih, maka bisa digabungkan anta-

ra hadits ini dan hadits-hadits yang lainnya, yaitu dua perkara tersebut
boleh dilakukan. Orang yang belpendapat bahwa boleh mempuasakan

orang yang sudah meninggal juga memandang bahwa memberi ma-
kan kepada orang miskin juga boleh dilakukan. Inilah pendapat yarig
lebih kuat, dan kera-babrya boleh memilih salah satu diantaranya.

Ka1a q) " u)aliny A" maksudnya adalah para kerabatnya, baik kerabat

itu berkedudukan sebagai aslwbah, ahli waris, atau lainnya. Ada juga

yang mengatakan, maksudnya ialah ahli waris saja. Ada juga yang

mengatakan,'Ashabah saja.'Namun yang benar adalah pendapat yang

pertama.

Dan seandainya yang menjalankan puasa bukan kerabatnya, maka

hal itu tetap sah jika mendapat izin kerabatrya. Iika tidak melalui
persetujuan kerabahrya, maka puasa itu tidak sah menurut pendapat

yang lebih kuat. Hukum menjalankan puasa bagi kerabat orang yang

telah meninggal dunia tidak wajib tetapi sunnah. Inilah pendapat yang

ada dalam madzhab kami secara tuntun. Di antara ulama salafus-shalih

yang sependapat dengan hal ini, di antaranya adalah Thawus, Hasan

Al-Bashri, Az-Zthn,Qatadah, dan Abu Tsaur. Tentang hal ini dikatakan
pula oleh Al-Laits, Ahmad, Ishaq, dan Abu Ubaid yakni dalam hal puasa

nadzar saja, bukan puasa Ramadhan atau lainnya. Sementara jumhur

ulama berpendapat bahwa tidak perlu mengganti Puasa orang yang

telah meninggal dunia, baik puas anadzar, Ramadhan, atau lairurya. Hal

ini diriwayatkan oleh Ibnu AL'Mundzir dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas,

dan Aisyah, serta satu riwayat dari Hasan dmr Az-Zilui, dan ini juga

dikatakan oleh Malik dan AbuHanifah.

Al-Qadhi Iyadh dan lainya mengatakan, "Itu adalah perkataan

jumhur ulama, dan mereka menafsirkan hadits tersebut bahwa kerabat

yang telah meninggal mesti memberikan makan kepada orang miskin

atas nama si mayit, niumn tafsiran seperti ini dhaif (lemah) dan



bisa dikatakan salah. Apa sisi darurat untuk melakukannya? Apa

penghalang untuk mengamalkan hadits itu sesuai dengan zhahirnya?

padahal hadits-hadits saling rnendukung dan tidak bertentangan satu

sama lairurya.

Al-Qadhi dan shahabat-shahabat kami mengatakan, "Pata ulama

telah bersepakat, bahwa orang yang telah meninggal dunia tidak

perlu bagi kerabatnya untuk mengganti tanggrrngan shalatnya, dan

bersepakat pula bahwa tidak boleh melakukan Puasa untuk oranS yang

masih hidup. Perbedaan pendapat hanya berkisar pada oranS yang

telah meninggal dunia saia,Wallahu A'lam.

Adapun perkataan Ibnu Abbas, dalam suatu riwayat, bahwa

yang bertanya adalah seorang laki-laki, dalam riwayat lain, seorang

perempuan. Lalu dalam suatu riwayat disebutkan Puasa sebulan,

dalam riwayat lain puasa dua bulan. Kalimat-kalimat ini tidak saling

bertentangan, akan tetapi yang datang kepada Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam terkadang laki-laki dan terkadang PeremPuary pada

suatu waktu ada yang bertanya tentang Puasa sebulan dan pada waktu

lain ada yang bertanya tentang Puasa dua bulan'

Dalam hadits ini terdapatbeberapa pelalajaran, di antaranya:

seorang kerabat boleh melakukan puasa untuk si mayit sebagaimana

yang telah kami uraikan di atas.

Boleh mendengarkan suara wanita yang bukan mahram ketika ia

meminta fatwa ataupun keperluan lainnya.

Boleh menggunakan qiyas (analogi) berdasarkan sabda Nabi

sluttallahu Alaihi wa sallam,'Mal(l hutang lnprdo Allah lebih berhak

untuk dibayarlan."

Hutang si mayit mesti dilunasi, hal ini sudah merupakan

kesepakatan para ulama, dan tidak ada perbedaan apakah yang akan

membayarkan hutang tersebut dari pihak ahli waris atau lainnya.

]ika telah dilunasi maka si mayit telah terbebas dari tanggungannya

tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama'

Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat, bahwa

apabila seorang yang meninggal dunia memiliki hutang kepada

Allah dan kepada manusia, sedangkan harta si mayit itu sangat

sedikit, maka yang didahulukan adalah hutang kepada Allah

Ta'ala,berdasarkan sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "Maka

hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayarlun." Berkenaan

1.

2.
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dengan masalah ini terdapat tiga pendapat dalam madzhab Syaf i.
Fertama, yang merupakan pendapat yang paling shahih, yakni
mengedepankan hutang kepada Allah Ta'ala seperti yang telah

dikemukakan sebelumnya. Kedua, mengedepankan hutang kepada

manusia; karena didasari kekurangan dan kesempitan yang dialami
manusia. Ketiga, keduanya sama, jadi harta tersebut dibagi untuk
kedua hutang tersebut.

6. Disunnahkan bagi pemberi fatwa untuk memperhatikan dalil jika

hal itu bisa disebutkan dengan ringkas dan jelas, karena Penanya
memerlukan hal itu, atau unfuk memberikan suafu kemaslahatan.

Sebab, Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng- qiy as-kmthutang

kepada Allah dengan hutang kepada manusia sebagai penjelasan

bagi si penanya.

7. Orang yang telah bersedekah sesuatu kemudian mewarisinya

maka tidak dilarang baginya untuk mengambil kembali dan

memanfaatkannya. Lain hatrya apabila ia ingin membelinya,

berdasarkan hadits yang berkenaan dengan kuda milik Umar

Radhiyallahu Anhu.

8. Dalam hadits disebutkan secara jelas dalil yang dijadikan pedoman

oleh madzhab Syaf i dan jumhur ulama, yaitu bahwa seorang

yang telah meninggal dunia boleh diwakilkan hajinya, begitu
juga dengan orang yang lemah dan tidak mungkin sembuh dari

penyakitnya. Sementara itu, Al-Qadhi Iyadh memberikan alasan

yang menyelisihi madzhab mereka mengenai hadits-hadits tentang

puasa dan haji untuk orang yang telah meninggal dunia, bahwa

hadits-hadits tersebut bersifat Mudhtlurib (sanadnya tidak kuat).

Namun ini adalah alasan yang salah, sebab hadits itu bukan hadits

yang lemah,! angterladi adalah perselisihan dalam menggabungkan

hadits-hadits tersebut, dan cukuplah hadits ini dinyatakan shahih

ketika Muslim mencantumkannya dalam Y.ttab Slwhih. Wallahu

A'lam.



(29) Bab Apabila Seseorang yang Sedang Berpuasa
Diundang untuk Makan, Maka tlendaknya !a

Mengatakan, "Sesungguhnya Aku Sedang Berpuasa."

.Y111

2596. Abu Balur bin Abu Syaibah, Amru An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulun kqada kami. Mereka berluta,'sufyan bin Uyainah

telah memberitahukan kepada lami dai Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai,

dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu -Abu Bakar bin Abu Syaibah

berlcata, 'Ada riwayat', Amru berkata, tyang sampai kepada Nabi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam', sedangkan Zuhair mengatalun,' dari N abi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam'- beliaubersabda, "Apabila salah seorang

lalian diundang untuk makan, sementara ia dalam keadaan berpuasa,

mala hendaklah mengatakan, " Sesungguhnya aku sedang berpuasa."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Yaquulu Ash-

Shaa'im ldzaa Du'iya llaa Ath-Tha'aam (norrtot 2461\.
1.
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shnum, Bab: Maa laa'a Eii ljaabah

Ash- Shaa' im Ad-D a' wah (nomor 78L).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab : Ash-Shiyam, Bab : Mnn Du' iy a llaa Thn' aam

waHuwa Shan'im (nomor 1750),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13671).



(50) Bab Seorang yang Sedang Berpuasa Harus
Menjaga Lisannya
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2697. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kqailakt, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahulan kepada lumi ilari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dai Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu sebuah riwayat dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,'Apabila salah seorang

dari lulian dalam keadaan berpuasa pada suatu lwri, malu janganlah ia

berbuat keji dan jangan pula berbuat lwl yang sia-sia. Lalu apabila ada

yang mancelanya atau menantangnya, mala hmilaklah ia mengatalan,

"sesungguhnya aht sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang

berpuasa."

. Takhrij Hadits

Dital..ttrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13691).

o Tafsir Hadits: 269G2697

Bab ini membahas tentang sunnahnya seorang yang sedang ber-

puasa apabila diundang untuk makan dan ia tidak ingm berbuka, atau

ia dicela atau ditentang oleh orang lain, maka hendaknya mengatakan,

"sesungguhnya aku sedang beqpuasa". Seorang yang belpuasa iuga
hendaknya membersihkan diri dari perbuatan keji dan sia-sia'

Leu jt

7tt



Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila salah seorang

lalian diundnng untuk mtlan, sementara ia dalam lceadann berpuasa, maka

lrcndaWahmengatalan, " Sesungguhnya aht seilangberpuasa. " dalam riwayat

lain disebutkarr, "Apabila salah seorang dailulinn ilalamkeadaan berpuasa

paila suatu hai, mala janganlah ia berbuat lceii dan jangan pula berbuat hal

yang sia-sia. I-alu apabila ada yang mencelanya atau menantangnya, maka

lunilaWah ia mengatalan, " S esungguhny a aht seilang berpuasa, s esungguhny a

aku seilangberpuasa."

Sabda Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam bahwa hendaknya orang

itu mengatakan, "sesungguhnya aku sedang berpuasa" mengandung

kemungkinan bahwa kalimat ini diucapkan sebagai bentuk permintaan

maaf dan pemberitahuan mengenai keadaan dirinya. Sehingga apabila

orang yang mengundangnya untuk makan telah memberinya toleransi

untuk tidak hadir atau tidak memintanya untuk hadir, maka telah

gugur kewajiban dirinya untuk menghadiri undangan tersebut. Namun

jika orang itu tidak memberinyd toleransi dan memaksa dirinya untuk

hadir maka ia harus hadir. Dan puasa bukan merupakan alasan untuk

menolak undangan, hanya saja ketika hadir tidak harus ikut makan,

sehingga puasa menjadi udzrs untuk tidak ikut makan. Lain halnya

dengan orang yang tidak berpuasa, di mana ia wajib ikut makan,

berdasarkan pendapat yang lebih kuat menurut kami, sebagaimana

akan diterangkan secara jelas pada tempatnya. Sedangkan perbedaan

antara oranS yang sedang belprrasa dengan oranS yang tidak berpuasa

telah ditetapkan oleh nash-nash dalam hadits shahih sebagaimana telah

diketahui.

Hal yang lebih afdhal bagi orang yang sedang berpuasa menurut

pend.apat shahabat-shahabat kami, adalah apabila Puasanya itu

memberatkan bagr orang yang mengundangnya makan, maka

disunnahkanbaginya untukberbuka. Namun jika tidak demikiary maka

ia tidak perlu berbuka. Ini tentunya berkenaan dengan Puasa sunnah,

namun jika yang ia lakukan adalah puasa wajib, maka haram baginya

untukberbuka.

Dalam hadits di atas terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya:

1. Tidak mengapa menampakkan ibadah-ibadah sunnah, berupa

puasa, shalat, dan lainrtya, apabtlamemang diperlukan, hanya saja

yang disururahkan adalah menyembunyikannya jika memang tidak

diperlukan

7t2
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2. Terdapat etika dalam melakukan pergaulan, memperbaiki hubu-

ngan atau perpecahan antara manusia, melembutkan Perasaan/

dan cara beralasan yang baik ketika memiliki halangan untuk

melakukan sesuatu.

Dalam hadits kedua terdapat beberapa pelajaran, di antaranya

larangan terhadap oranS.yang befpuasa dari perbuatan rafats, yaltu

perbuatan yang keji dan berkata-kata kotor. Kata ii dibaca Rafatsa,

sedangkan jg uir" dibaca yarfutsu dm Yarfitsu. Boleh iuga dibaca

dengan Rafitsa, Yarfatsu, Raftsan. Ada juga yang membacanya dengan

J)i, a"nitian dikatakan oleh Al-Qadhi.

Kata Ji'ilr hampir semakna dengan ilr, yaitu perbuatan dan

perkataan yang sia-sia dan tidakbenar.

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "sesungguhnya aku sedang

berpuasa, sesungguhnya aku sedang berpuasa", demikian disebutkan

berulang dua kali, dan para ulama berselisih mengenai maknanya.

Ada yang mengatakan, "Orang tersebut mengucaPkan hal itu dengan

suara yangbisa didengar oleh orang yang mencela atau menantangnya,

sehingga akan menghentikan celaan secara tuntmr." Pendapat lain

mengatakan, "Orang itu tidak mengucaPkan dengan lisarmya, tetapi

bergumam pada diri sendiri agar menahan dirinya dari membalas

celaan orang lain terhadap dirinya, menentangnya, atatt membalas

serangannya, sehingga ia menjaga puasanya dari perbuatan-perbuatan

kotor.,, Jikalau dua pendapat ini digabungkan maka hal itu akan lebih

baik.

Perlu diketahui, bahwa larangan untuk berbuat keji, sia-sia,

permusuhan dan saling mencela tidak khusus untuk orang yang

berpuasa saja, akan tetapi berlaku untuk setiap pribadi berdasarkan

hukum asal dalam larangan tersebut, hanya saja untuk orang yang

berpuasa lebih ditekankan. Wallahu A'lam.

*rt*



(31) Bab Keutamaan Puasa
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2598. Dan Harmalah bin Yalrya At-Tujibi telah memberitahulan kqadaht,

Ibnu Wahb telah mangabarl<nn k podo kami, Yunus telah mengabarlun

k padaku, ilari lhnu Syihab, Sa'idbin Al-Musayyab telah mengabarlun

lcepailaht, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah berlata, 'Aht
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Allah Azza wa lalla berfirman, "seticp aflalan anak cucu Adnm

miliknya kecuali puasa, ia adalah milik-Ku dan Aht sendiri yang akan

membalasnya." DAn demi jiwa Muhammad yang ada di tangan-Nya!

Sungguh bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih.wangi di sisi

Allah dari pada minyaklasturi."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilcru

Al-Ildttiw Ataa Abi Shalih Fii Haadzaa Al-Hadiits (nomor 2217), Tuhfah

Al- Asyraf (nomor 13345).
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2699. Dan Abdullahbin Maslanuhbin Qa'nab ilan Qutaibahbin Sa'id telah

memberitahutan kepada lumi. Merelu berdua bsrkata, 'Al-Mughirah

-Al-Hizami - t elah memb eitahulun kep ada lumi, dai Abu Az-Zinad,

dari Al-A'raj, dai Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, in berluta,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Puas7 itu adalah

perisai."

. Takhrij Hadits

Dital<hrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13885).

a
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2700. Dan Muhammad bin Rafi' telah membeitahulan kqadaku, Abdurraz-

mq telah membeitahukan kepaila lami, lbnu luraii telah mengabarkan

kepodo lami, Atha' telah mengabarlun kepailala+ dari Abu shnlih Az-

Zayyat, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu

berlcnta,' Ilnsulullah shallallahu Alaihi wa s allam b ersab da, " Allah Azza

wa lalla berfirman, "setiap amnlan anak cucu Adam mililcnya lcecuali
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h miitilc-Ku dan ,4ku senilii yang alan membalasnya."puasa, ia adala

Puasa itu adalah perisai, apabila salah seorang dai lulian berpuasa

pada suatu hnri, mnla janganlah ia berbuat keji dan sia-sia pada hari
itu, dAn apabila ada seseorang yang mencelanya atau menantangnya

mnla latalanlah,'Sesungguhnya aht seorang yang sedang berpuasa.'

Dan demi jiwa Muhamtnad yang ada di tangan-Nya, sungguh bau

mulut orung yang seilang.b*puasa lebih wangt di sisi Allah pada lwri
Kiarut dari pada minyaklesturi. Seorang yang berpuasa memiliki dua

lcebahagiaan yang dibanggalannya, apabila brbulcn mala ia balwgia

dengan brbulunya, ilan apabila bqtnnu dengan Rabbnya malu ia

bahagia dengan puasany a. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kr tab: Ash-Slwum, Bab: HatYaquul,Inni Shaa-im

ldzaa Syutima (nomor 7904).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: ,4sh-Shiyam, Bab: Dzikru Al-IWttilaaf Alaa

Abi ShaalihFiiHaadzaa Al-Hadiits (nomor 2215 dan22l6),Tuhfah Al-
,4sy r af (nornor 1 2853).
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2701. Dan Abu Balcar bin Abu Syaibah telah mcmbritahulcnn lcepada kami,

Abu Mu'awiyah dan Waki' telah manbeitahulun bpada kami dari

Al-A'masy. ffi) dan Zuhair bin Harb telah munberitahulan kepada
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lumi, larir telah memberitahulun kepada lami dari Al-A'masy' (H)

d.an Abu sa'id Al-Asyai telah memberitahulan kepada lami - loforh

ini militorya -, Waki' telah membeitahukan lrepofu lami, Al-A'masy

telah membqitahulan.kepada lumi, ilai Abu shalih, dari Abu Hur air ah

Radhiyallahu Anhu, iaberlcnta, Rnsulullah slwllallahu Alaihi wa sallam

telah bersabda, " setiap amalan anak cucu Ailam alun dilipat-gandnlun,

satu lcebailun mutiadi sepuluh sampai tuiuh ratus lali lipat. Allah Azza

wa lalla berfirman, "I(ecuali puasa, sesungguhnya ia adalah milik-Ku

dan Alru sendiri yang alcnn membalasnya, oranT itu telah meninggallun

syahwat dan malanannya larena-kt." orang yang berpuasa memililki

dua P,ebalagiaan,lcebahagiaan di lala berbulu dan lcebahagiaan ketika

bertemu Rabbnya, dan sungguh bau mulutnya lebih wangi di sisi Allah

dari pada minYak wangi kastui."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-shiyam, Bab: Maa laa'a

Fii Fadhli ,4sh-shiyaam (nomor 1638),Tuhfah Al-,\syraf (nomot 12470 darr

12520).
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2702. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun lcepaila lumi,

Muhammad bin Fudhail telah metttbritahulan k pofu lami, dari Abu

sinan, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah dan Abu sa'id Radhiyallahu

Anhuma. Keiluanya berkata,'Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam

bersabila,,, s esungguhnya Altah Azzt wa I alla berfiman, " sesungguhnya
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puasa itu milik-Ku ihn ,\ht sendii yang akan membalasnya."

Sesungguhnya orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan, apabila

berbula mala in mer asa balagia, ilan apabila b ertemu dengan Allah mnkn

ia merasa bahagia. Dan demi jiwa Mulumtrwd yang ada di tangan-Nya,

sungguhbau mulut orang yangberpuasa lebih wangi di sisi Allah dari

pada minyaklasturi."

Dan Ishaq bin Umar bin Salith Al-Hudz,ali telah memberitahukan hal

itu kep adaku, Ab dul Aziz -lbnu Muslim - telah memb erit ahukan kep ada

lumi, Dhirar bin Munah -Abu Sinan - telah memberitahukan kqada

lumi, dengan sanad ini, in berluta, 'Dan beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Apabila berternu Allah mnla Allah membalasnya,

s ehin g g a b erb aha ginl ah ia.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru

Al-IWttilaaf Alaa Abi Sliaalih Fii Haadzaa Al-Hadiits (nomor 2212), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 402n.

-i;.t'fi't'if ,tr il.nv$'";"^{, d U. * i:$"';.yv. r
'it 

get f i,.W F g.v ;J ;'G l\.i'ot:# I
tu. aAt eitL,#3 llr-i, 'V 

yt i';: :iv :iv ,";

w,vx-t yAt#{'*61 + ys.,6urr li jtr.

i,tt S;; $$ + {trt;ii 34rat G-i'Jtr. ,e'p'*i
:*i+t;s.{;#

2703. Abu Balur bin Abu Syaihah telah membeitahukanbpada lumi, Khalid

bin Maldtlad -Al-Qatlnwani- telah membritahulan kepada knmi, dari

Sulaiman bin Bilal, Abu Hazim telah memberitahukan kqadaku, dari

Sahl bin Sa'ad Radhiyallnhu Anh*, ia berluta,'Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam bersabila, "sesungguhnya di surga ada sebuah pintu

yang disebut Ar-Rayyan, oranS-orang yang berpuasa alun memasuki

pintu itu pada lwi hiamnt, tidak ada seotang pun yang ihtt mnsuk

bersama fiiereka. Di'rztalan,' Di mnnalcnh oranS-orang yang berpuasa?'

I-alu merelu memnsukinya lamt pintu itu, apabila orang yang paling
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telah memasukinya, mnla pintu itu ditutup dan tidak ada lagi

pun y an g alan memnsukiny a. "

. Takhrij Hadits

Dital,firij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: ,\sh-Slwum, Bab: Ar'
Rayyaan Li Ash-Shaa'imiin (nomor L896),Tuhfah Al-,Asytaf (nomor 4695).

. Tafsir Hadits: 2698'2703

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Allah Azza wa Jalla

berfirman, " setiap amalan anak cucu Adam mililorya lcecuali Puasa, ia adalah

milik-Ku dan Aku sendiriyang akan membalasnya."l6

Para ulama berselisih pendapat mengenai maknanya, karena

semua ibadah yang dilakukan hanya milik Allah Azza wa lalla. Ada

yang mengatakan, sebab penyandaran Puasa itu kepada Altah Ta'alA,

karena tidak ada sesuatu apapun yang disembah selain Allah Ta'ala

melalui puasa. Orang-orang kafir dari abad ke abad tidak ada yang

mengagungkan sesembahan-sesembahan mereka dengan berpuasa,

gambaran yang biasa terlihat pada mereka adalah mengagungkan

sesembahan mereka dengan cara shalat, sujud, sedekah, dzikir, dan

lain-Iain.

Ada lagi yang mengatakan, sebab penyandaran itu karena Puasa
adalah ibadah yang jauh dari sifat riya' karena ia tersembunyi beda

hahrya dengan shalat, haji, belperang, besedekah, dan ibadah-ibadah

lain yang nampak oleh mata.

Pendapat lain mengatakan, sebabnya adalah karena orang yang

berpuasa dan dirinya tidak mendapatkan bagian dari puasa itu. h:ti

dikatakan oleh Al-Khaththabi. Ia berkata, "Sebuah pendapat mengata-

kan, bahwa tidak membutuhkan makanan merupakan salah satu dari

sifat Allah Ta'aLa, sehingga seorang yang berpuasa mendekatkan diri
kepada-Nya melalui sesuatu yang berkaitan dengan sifat ini, meski tak

ada satu pun yang dapat menyeruPai sifat-sifat Allah Tt'ala."

Sebuah pendapat mengatakary artinya adalah "Hanya Aku saia

yang mengetahui seberapa besar balasannya atau kelipatan kebai-

kannya." Sedangkan ukuran pahala dari ibadah yang lain, maka Allah

T a' ala menampakkannya kepada sebagian makhluk-makhluk-Nya. "

L6 Ini merupakan hadits qudsi.
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Pendapat lain mengatakan, bahwa itu merupakan bentuk

penyandaran pada hd y*g memiliki kemuliaan, seperti firman Allah
Ta'ala,

@Dri(lir
'Untabetina dari Allah" (QS. Asy-Syams: 13)

Padahal :seluruh alam adalah milik Allah T a' ala. Maka dalam hadits
ini terdapat keteranganbetapa agr.utgnya keutamaan puasa dan motifasi
untuk melakukannya.

Firman Allah Ta'ala dalam hadits irri, "DAn Aht sendii yang alan
membalasnya." adalah unfuk menjelaskan besarnya keutamaan dan
banyaknya pahala puasa itu; karena Dzat Yang Maha Mulia apabila

telah mengabarkan bahwa diri-Nya yang mengunrsi langsung masalah

balasannya, maka rni menunjukkan betapa besarnya ukuran balasan

tersebut dan luasnya pemberiah kepada orang yang melakukannya.

Nabishallaltahu Alaihiwa Sallambersabda, iot 
o. ,$ ,:.t!lt i'1AA

rurl e) q "sungguhbau mulut orang yang sedang berpuasa lebih wangi

di sisi Allah dari paila minyak l(tstui." Dalam kalimat ini disebutkan

tata iiiS dan dalam riwayat lain disebutkan o1A, artinya adalah

perubahan bau mulut. Inilah pendapat yang benar mengenai lafazh
tersebut, yaitu dengan men-dhnmmalr-kan huruf Klu'seperti yang kami
sebutkan itu, ini juga sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Khaththabi
dan ulama-ulama lainnya yang mempunyai spesialisasi dalam masalah

lafazh-lafazhyang glunb @sng). Dan lafazh inilah yang populer dalam
kitab-kitab bahasa Arab.

Al-Qadhi berkata, "Riwayat yang shahih adalah dengan men-
dhammah-kart huruf Kla'. Banyak di antara Para syaikh yang
meriwayatkannya dengan men-fatlwh.kan huruf Khn', maka dikatakan

oleh Al-Khaththabi bahwa hal itu merupakan suatu kesalahan."

Al-Qadhi melanju&an, "Dan diriwayatkan dari Al-Farisi, yaitu
dengan Faf hah dan Dlwmmalt Penduduk negeri timur mengucaPkannya

dalam dua bentuk, rulmun yangbenar adalah dengan Dhammah."

Dalam bahasa Arab disebutkan, Iti ,1; (bau mulutrya berubah).

Fi'il Muithari' (katakerja zaman sekarang) adalah .n3".Bentuk lain dari

kata ini adatah ;i;ia* .j;lt artinya berubah.
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Adapun makna hadits ini maka dikatakan oleh Al-Qadhi, ".rqJ-

Maziri berkata, 'Kalimat ini merupakan majas dan kiasan; karena bau

mulut yang wangi adalah salah satu sifat makhluk hiduP yang memiliki
tabiat yang condong kepada sesuatu untuk mendapatkan yang baik,

dan berusaha menjauh dari sesuatu yang membuabrya jelek. Dan

Allah Ta'ala suci dari segala PmyeruPaan dengan makhluk-Nya, akan

tetapi kebiasaan kita adalah mendekatkan diri kepada sesuatu yang

mengeluarkan aroma yang wangi, maka Puasa dikiaskan dengan hal

tersebut yang marul tujuannya untuk mendekatkan diri kepada Allah
Ta'ala.

Al-Qadhi mengatakan, "Adajuga yang belpendapat, Allah Ta'ala

akan membalasnya dengan hal itu di akhirat kelak, sehingga bau

mulubrya nanti akan lebih wang dari minyak kasturi, sebagaimana

bau darah orang yang mati syahid juga seperi minyak kasturi."

Pendapat lain mengatakan, bahwa pelakunya akan mendapatkan

balasan yang lebih banyak dari apa yang didapatkan oleh pemilik
minyak kasturi.

Y"ng lain mengatakan, bahwa bau mulubrya di sisi para malaikat

AUah lebih wangi dari pada minyak vvan& kasturi yang ada pada kita,

meskipun pada saat ini baunya tercium tidak enak.

Pendapatyanglebihkuat adalahyang dikemukakan olehAd-Dawudi
yang diriwayatkannya dari perawi Maroko, yang juga merupakan

pendapat sebagian dari shahabat-shahabat kami. Maksudnya adalah

bahwa bau mulut orang yang belpuasa memiliki balasan lebih banyak

dari pada minyak kasturi yang disunnahkan untuk digunakan pada

hari ]um'at, hari raya majelis-majelis hadits, dzikir, dan perkumpulan

kebaikan lainnya. Shahabat-shahabat kami menjadikan hadits ini sebagai

hujjah dimakruhkannya bersiwak (menggosok gigi) bagi orang yang

berpuasa setelah matahari tergelincir ke arah barat. Sebab, bersiwak

akan menghilangkan bau mulut yang merupakan sifat dan keutamaan

orang yang berpuasa itu, sekalipun bersiwak juga memiliki keutamaan

yang lain, namun keutamaan bau mulut orang yang berpuasa lebih

besar dari pada itu.

Para shahabat kami juga belpendap at, "sebagaiimana habrya darah

orang-orang yang mati syahid dinyatakan sebagai darah yang wangi

sehingga mereka tidak dimandikan, padahal memandikan jenazah

adalah wajib. Apabila kewajiban di sini diabaikan untuk menjaga sisa

darah yang kelak di hari kiamatberaroma wang, maka meninggalkan
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siwak yang bukan merupakan kewajiban supaya bau mulut orang
belpuasa tetap seperti sediakala adalah lebih utama." .Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,* fQ, "Puasy itu ailalah

perisai." Kata iii artinya penutup dan penghalang dari perbuatan keji
dan dosa-dosa, sekaligus perisai dari api Neraka. Kata yang memiliki
akar yang sama adalafr ;;jr yang juga berarti perisai, aan ;fr 6in1
dinamakan demikian karena mereka tersembunyi dari penglihatan
manusia.

Nabi Shallatlahu Ataihi wa Sallam bersabda, .g- ni yy- ii X
"Maka janganlah ia berbuat keji dan sia-sia pada hari itu" Demikian ditulis
dengan Lafazh ,.rJ-, ada yang membacanya dengan ,!-a3-, yartg
artinya berteriak. Hadits ini selaras dengan riwayat lainnya, yaitu tidak
melakukan perbuatan sia-sia dan keji.

Al-Qadhi mengatakan, "Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabari de-

ngan lafazh ;*5- | ) f anganlah ia mengolok-olok). Riwayabrya ini juga
benari karena mengolok-olok bisa dmgan perkataan dan perbuatan,
dan semuanya berasal dari kebodohan seseotattg." Bisa saya katakan di
sini, bahwa riwayat ini termasuk dalam kategori Tash-hif (salah ucap)
meskipun ia juga memiliki makna yang sesuai.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang yang berpuasa

memiliki dua lcebahagiaan yang dibanggalunnya, apabila berbuka maka ia
bahagia dengan berbulanya, dan apabila bertemu dengan Rnbbnya malu
ia bahagia dengan .puasanya." Para ulama mengatakan, "Adapun
kebahagiannya ketika bertemu dengan Rabbnya adalah ketika
diperlihatkan pahala puasa kepadanya, dan ia mengingat nikmat Allah
Ta'ala yang akan diberikan padanya sehingga ia dapat melaksanakan
puasa. Sedangkan kebahagiaannya ketika berbuka adalah karena telah
sempurna ibadahnya dan selamat dari hal-hal yang merusaknya, serta
harapannya untuk mendapatkan pahalanya."

Perkataanny:a, 'Ktalid bin Mal*lad -Al-Qathawani- telah membei-
tahukan kepada kami" Al-Bukhari dan Al-Kal abadzi mengatakan, "Mak-
m Al-Qathawani adalah Al-Baqqal (penjual), barangkali para perawi
menisb atkan dirinya p ada penju alan Al- Quf hrz (kapas).

Al-Qadhi dan Al-Baji mengatakan, "Itu adalah nama daerah yang
ada di pintu Kufah. Hal ini juga dikatakan oleh Abu Dzar. Dan dalam
Tarikh Al-Bukhari disebutkan bahwa Qathawan adalah sebuah nama
tempat."
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Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, "Sesungguhnya di surgn

ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyan, orang-orang yang berpuasa aknn

memasuki pintu itu pada hari hiamnt, tidak ada seorang pun yang ikut masuk

bersama merelu. Dikataknn,'Di manalah orang-orang yang berpuasa?' lalu
mereka memasukinya lewat pintu itu, apabila orang yang paling teraldtir telah

memasukinya, mala pintu itu ditutup dan tidak ada lagt seorang pun yang

alan memasukinya." Demikian yang disebutkan di sebagian kitab ini,
yaifit "Apabila orang yang paling terakltir telah memasukinya" sedanglan di

sebagian naskah lain disebutknn "Apabila orang yang pertama telah m*suk".

Al-Qadhi dan lainnya mengatakan, "Riwayat itu berdasarkan PrasanS-
ka perawi saja, dan yang benar adalah kalimat "Yang terakhir."

Hadits ini menerangkan keutamaan puasa dan kemuliaan orang-

orang yang berpuasa.



(32) Bab J{eutamaan Berpuasa di Jalan Allah Bagi yang
Mampu, Tanpa Ada Unsur yang Membahayakan dan

Tidak Pula Menyia-nyiakan llak Dirinya dan Orang Lain
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2204. Dan Muhammatd bin Rumh or, n i*rio"rrri *rlouitahutan
lcepada lami, Al-laits telah mengabarlan kepadaku, dai lbnu Al-Hadi,

' dari Suhailbin Abu Shalih, dari An-Nu'manbin Abu Ayyasy, dari Abu

S a' id Al- Ktudri Radhiy allahu Anhu, ia b erlat a,' Rasulullah Shall all ahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'TidaHah seorang hamba berpuasa sehari

di lalan Allah,lcecuali Allah akan menjauhlun wajahnya dari Neraka

dengan sebab lwi itu sankuran tujuh puluh musim gugur."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lilad, Bab: Fadhlu Ash-Shaum Fii
S abiilill ah (nomor 2840).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Fadhaa'il Al-lihad, Bab: Maa laa'a Fii
F a dhl,*lr- Shaum F ii S ab iilillah (nomor 1' 523).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Tsawaab Man Shaama

Yauman Fii Sabiilillah Azz.a wa lalla, wa Dzilcru Al-lkhtilaaf Alaa Sahl

1.
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bin Abi ShatihFii At-Khabar EiiDzaalik (nomor 2247,2248 dan2249),

Bab: Dzikru Al-0L*tilaaf Alaa Sufuan Ats-Tsaui Fiihi (nomor 2250,

2251dm2252\.

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash.Shiyam, Bab: Fii shiyaam Yaum Fii

Sabiilillah (nomor lTln,Tuhfah Al-,4syraf (nomor 4388).

,y -&:'t:t')'nt qF-- ,ft t* U3* y il ^4;c1r,YV ' o

:u;li t\W
2705. Dan Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahulcan lal itu lcepada lami,

Abdul ,4ziz -Ad-Darawardi - telah manbeitahulan ktpaila lwni, dai
Suhail, ilengan sanad ini.

. Takhrij Hadits

Telah dilakhrii sebelumnya, lihat hadib nomor 2704-

i6 ,&#t i1 il. ,;'4')t rb 1p S. :fr1 ,;*i.YV.1

i W t f ir,# :r d; i'r u'Pi 9t':")t 
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2705. Dan lsluq bin Manshur serta Abdunahman bin Bisyr Al-Abdi telah

memb eritahulun lcep adalru. Mereka b er dua men gatalan,' Ab durr azz-aq

telah memberitahulun k podo kami, Ibnu luraii telah mengabarlun

kepada lumi, dai Yahya bin Sa'id dan Suhail bin Abu Shalih, bahwa

kcduanya telah mendmgar An-Nu'mnn bin Abu Awasy ,L2-Zuraqi

meriwayatlunhndits dni Abu Sa'id Al-Ktudri Radhiyallahu Anhu, ia

berkata, 'Aku telah mendutgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa berpuasa sehnri di ialan Allah Azza wa lalla,
matu Allah alun murjauhlan waiahnya ilai Neralca seulatran tuiuh

puluhmusim gugur."

C[tG pr*. \
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. Takhrij Hadits

Telah ditalfirij sebelumnya, lihat hadits nomor 2704.

. TafsirHadits:270/.2706

Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,1 ' 'o. 
'

@-f 4 )6t # +ilrr Gq y w Gii(G u
"Barangsiapa berpuasa sehai di jalan Allah Azzn wa lalla, maka Allah

alun menjauhlun wajahnya dari Nuala seuhuan tuiuh puluh musim gugur."
Ini merupakan keutamaan Puasa ketika berperang di jalan Allah, dan

hal itu tentunya bagi orang yang tidak membahayakan dirinya dengan

sebab berpuasa, dan tidak pula menjadikan hilangnya beberapa

kewajiban, tidak menguranp semangat dalam berperang dan hal-hal

lain yang penting dalam peperangan.

Makna hadits ini ialahbahwa orang itu akan dijauhkan dari Neraka

dan diselamatkan darinya.

Sedangkan makna ,A; urr^ya musim gugur, jadi maksudnya

adalah tujuh puluh tahun.
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(33) Bab Diperbolehkan Memulai Niat Puasa Sunnah di
Siang l'lari Sebelum Tergelincir Matahari ke Arah Barat,
dan Bolehnya Berbuka Puasa Tanpa Udzur Bagi Orang

yang Melakukan Puasa Sunnah
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rfui ;vt, i1r 6t-r:i ;v or; ,!.v :r, u'"2:r i*
2707. Dan Abu lbmit Fudluit bin Husain telah memberitahulan lcepada kami,

lbdulwahidbinziyadtelahtnemberitahul,ankepadalumi,Tlullwhbin
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Yahya bin llbaidullah telah memberitahukan kepada knmi, Aisyah binti

Thalhah telah memberitahukanlcepadaku, dari Aisyah Ummul Mukmi-

nin Radhiyallahu Anha, ia berlata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah berlata krpadaku di suatu hnri, "Wahai Aisyah, apalah

lalian memiliki sesuatu?' Mala aku mmiawab,'Wahai Rnsulullah,kami

tidak memiliki apa-apa.' Nabi bersabda, "Kalau begitu aku berpuasa."

Aisyah melanjutlan, 'I-alu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

lccluar,lcemudian lumi diberi suatu ludiah - atau ada penguniung yang

datang kepada knmi -. Mala ketil<a Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pulang, aku pun berluta,'Wahai Rasulullah,lumi telah diberi

sebuah hadiah - atau ada pengunjung yang datang kepada kami -
dan aku telah menyimpan sesuatu untuk engkau. Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bertanya, "Apa itu?" aht meniawab, 'Hais', beliau

pun berkata, "Bau)alah lct sini", maka alu membawalcnn kepadanya

dan belinu pun maknn. Setelah itu beliau bersabda, " Seiak pagi tadi aku

dalam lce adaan berpuas a. "

Thalhah b erkat a, " lalu aku berit ahukan hadits ini kep ada Mui ahid, maka

ia mengataknn, 'Yang demikian itu seperti seorang laki-laki yang akan

mengeluarknn sedekah dari hartanya, kalau ia mau maka sedeknh itu ia
keluarlan, danknlau mnu, ia menallannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Fii Ar-Rukhslah Fii
Dzaalik (nomor 2455).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash- Shaum, Bab : Shiyaam Al-Mutathawwi'

Bi ghairiTabyit (nomor 733 dan734).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: An-Niyyah Fii Ash-

shiy aam w a Al-lkhtilaaf Alaa Thnlhah bin Y ahy a bin Thnlhah F ii Khab ari

Aisyah Fiihi (nomor 2324,2325 dan2326), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17872).

1..

2.
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2708. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi,

W aki' telah memb eritahulun kqada kami, dai Thalhah bin Y ahy a, dar i

bibiny a, Aisy ah binti Thalhah, dari Aisy ah l)mmul Muletninin, ia b erluta,
,suatu hari Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam masuk menemuiku, dan

bertanya, "Apalah kalian memiliki sesuatu?" Mnka kami meniawab,

'Tidak',lantas beliau berkata, "Kalau begitu aht berpuasa." Kemudi'an

beliau mendat an gi kami p ada hai y an g lain, lalu knmi pun betkat a,' w ahai

Rasulullah, ada seseorang yang menghadinhkan Hais kepada kami.'

Mnka N abi bersabda, " Perlihatkanlah kepadaht, sungguh seiak pagi tadi

aku dalam keadaan berpuasa. " Kemudian b elinu memnkanny a.'

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits r:torl:tor 2707.

. Tafsir Hadits: 2707-2708

Aisyah Radhiyaltahu Anha berkata, "'Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah berkata kepadafu di suatu hnri, "Wahai Aisyah, apaknh

knlian memiliki sesuatu?' Maka aku menjawab,'Wahai Rasulullah, kami tidok

memiliki apa-apa." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "KAlAttbegitu

aku berpuasa." Aisyah melaniutlan,'Lnlu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lceluar,lcemudian kami dibti suatu hadiah - atau ada pengunjung yang

datang kqadoknmi -. Maka ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pulang, alat pun berkata,'Wah.ai Rasulullah, kami telah diberi sebuah hadiah

- atau adapengunjung yang datangkrpadakami - dan aku telah menyimpan

sesuatu untuk engkau.' Nabi bertanya, "Apa itu?" Aku menjawab, 'Hais', ia

pun berkata, "Bau)Alah lce sini", mala aku membawakan kepadanya dan beliau

pun makan. setelah itu belinu bersabda, "seiak pagi tadi aku dalam keadaan

berpuasa." Dan dalam riwayat lain dari Aisyah disebutkan, "sltttlt

hnri Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku, dan bertanya,

"Apakah lulian memiliki sesuutu?" Mnla knmi menjawab, 'Tidak' Nabi pun

mengatakan, " KfllAu begitu aht b*Vuasa." Kemudian beliau mendatangi lcnmi

pada hari yang lain, lalu lcami pun berkata, 'Wahai Rasulullah, ada seseorang

y ang menghadiahlan Hais kep ada lami.' Maka N abi b ers ab da, " P erlihatknnl ah

lepadaht, sungguh sejak pagt tadi alu dalam lceadaan berpuasa." Kunudian

beliau memnkannya
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Hais adalah makanan yang terbuat dari korma yang dicampur

dengan minyak samin dan keju. Menurut Al-Harawi, Hais adalah roti
yang diremuk dan direndam dalam kuah dari beberapa campuran.
Namun istilah pertama yang lebih populer.

Kata ,)l)t sinonimnya 1'1)t "para pengunjung." Kata Az-Zaur
bisa dipakai untuk bentuk tunggal dan jamak baik sedikit maupuan
banyak.

Perkataan Aisyah, "Ada putgunjung yang datang kepada lami - dan

aku telah menyimpan sesuatu untuk englau. " maksudnya para pengunjung
telah datang kepada kami dan mereka membawa hadiah yang aku
simpan sebagiannya untuk engkau. Atau bermakrra, "Para pengunjung
telah datang kepada kami, kemudian dengan sebab kedatangan me-
reka kami diberi hadiah, lalu aku menyimpan sebagiannya untuk
engkau." Dua riwayat di atas adalah satu hadits yang sama, yar:tg

keduanya merupakan penafsiran dari yang pertama, dan sebagai

keterangan bahwa peristiwa pada hadits yang pertama berlangsung
dalam dua hari bukan satu hari. Demikian dikatakan oleh Al-Qadhi
dan lainnya, inilah penafsirin yang jelas.

Hadits ini merupakan dalil yang dijadikan pegangan oleh jumhur
ulama, bahwa puasa sunnah boleh diniatkan pada siang hari sebelum
matahari tergelincir ke arah barat. Sementara pendapat lain menafsir-
kan, bahwa pertanyaan .NabiShallallahu Alaihiwa Sallam kepada Aisyah
"Apaluh lcalian memiliki sesuatu?" adalah karena beliau merasa lemah
dari berpuasa. Beliau telah meniatkannya pada malam hari, kemudian
ingin berbuka karena merasa lemah. Namun tafsir inilzsid (rusak) dan
jauh dari makna yang sebenarnya.

Riwayat yang kedua dijadikan dalil oleh madzhab Syafi'i dan
orang-oran I y alrlg sependapat dengarurya, bahwa boleh membatalkan
puasa sunnah, kemudian makan pada siang hari. Hal itu karena puasa

tersebut sunnah, di mana seseorang boleh memilih antara memulai
puasa, meneruskannya, atau membatalkannya. Di antara yang belpen-
dapat demikian adalah sekelompok ulama dari para shahabat, Ahmad,
Ishaq, dan lainnya. Akan tetapi mereka, termasuk Syafi'i di dalamnya,
sepakat bahwa disunnahkan meneruskan puasa sunnah sampai
selesai.

Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berpendapat tidak boleh
membatalkan puasa sunnah tanpa sebab dan orang yang melakukan-
nya dianggap berdosa. Hal senada dikemukakan oleh Hasan Al-Bashri,
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Mak-hul, dan An-Nakha'i, dan menurut mereka orang yang berbuka

tanpa udzur wajib meng-qadlw'puasanya. Ibnu Abdil Barberkata, "Dan

mereka tetap bersepakat bahwa orang yang berbuka karena udzur ti-

dak perlu meng- q adha' Puasanya ." W allahu A' lam.

*rtrf



(34) Bab Makan, Minum, dan Jima' yang dilakukan
Seorang Karena Lupa Tidak Membatalkan Puasanya
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27 09, D an Amru bin Mulwmrrud An-N aqid telah memb eitahukan kep adaku,

lsma'il bin Ibrahim telah membeitahulunkepadn kami, ilari Hisyam Al-

Qurdusi, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu, in berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersab da, " Barangsiapa y ang lupa, padahal ia sedang berpuasa, kemudian' malan atau minum, mnka hendalmya ia tetap menyempurnalun

puasanya, karuta sesungguhnya Allah telah membei makan dan minum

lcepadanya.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14508).

. Tafsir Hadits: 2709

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Barangsiapa

yang lupa, padahal ia sedang berpuasa, kemudian malan atau minum, maka

hendalcnya ia tetap menyempurnalun puflsqnyq lurena sesungguhnya Allah
telah memberi makan dan minum kepadanya." Ini merupakan dalil yang
menjadi pedoman mayoritas ulama, bahwa orang yang berpuasa

kemudian makan, minum atau berjima' (berhubungan suami istri)

732



733

karena lupa, maka puasanya tidak batal. Di antara ulama yang

belpendapat demikian adalah Imam Syah'i, Abu Hanifah, Dawud,
dan lainnya.

Malik dan Rabi'ah berkata, "Puasanya rusak dan ia harus meng-

qadha'-nya namun tanpa disertai dengan laffarah (denda)".

Atha', Auza'i dan Al-Laits menuturkan, "Puasa wajib di-qadha'

adalah jika seseorang melakukan jima', adapun jika ia makan maka

tidak perlu meng-qadhn' puasanya."

Imam Ahmad berpendapat, "Wajib rneng-qadha- puasa dan

membayar laffaroh jika seseorang berjima', sedangkan makan tidak
perlu demikian."



(55) Bab Sifat Puasa }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam' 
3elain Ramadhan, dan Disunnahkan untuk Tidak

Mengosongkan Bulan Apapun dari Berpuasa
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2710. Dan Yalrya bin Yahya telah membqitahul<nn lcepada knmi, Yazid bih

zurai' telah memberitahulun kqado lami, dari sa'id Al-lurairi, dari

Abdullah bin Syaqiq, ia berkata,'Aku pernah bertanya kepada Aisyah

Rndhiyallahu Anha, 'Apaluh Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam pernah berpuasa satu bulan penuh selain Ramadhan? Aisyah

menjawab, ,,Demi Allah, tidawah Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam melalqtlan puasa sebulan penuh selain Ramadhan, sampai beliau

menghadap Allah, dan tidak pula berbuka sebulan penuh sampai beliau

b erpuas a p ada s eb a giannY a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-shiyam, Bab: Dzikru

Ikhtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2784) secara

panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'6213).
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27 11. D an Llb ai dull ah b in Mu' a dz t el ah me mb er it ahuknn kep a d a knmi, ay ahku

telah memberitahuknn k pad, knmi, Kahmas telah memberitahukan

kepada kami, dari Ubaidullah bin Syaqiq, ia berkata, 'Aku pernah

bertanya kepada Aisyah Rndhiyallahu Anhn, 'Apaknh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berpuasa satu bulan penuh?'

Aisyah menjawab, "Aku tidak mengetahui beliau berpuasa satu bulan

penuh selain Ramadhan, dan tidak pula berbuka satu bulan penuh

sampai berpuasa pada sebagiannya, hingga beliau Shallallahu Alaihi wa

S allam meninggal dunia. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru

Ikhtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Li Khabar AisyahFirhl (nomor 21,83) secara

panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6218).
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/17L2; Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku,

Hammad telah memberitahulun kepada kami, dari Ayyub dan Hisyam,

dari Muhammad, dari Abdullah bin Syaqiq - Hammad berknta,' D an aku

mengira bahwa Ayyub telah mendengarnya dari Abdullah bin Syaqiq -
ia berknta, ' Aku pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha ten-
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tang puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam',la meniawab, "Dahulu

beliau berpuasa sampai lumi mengatakan,' Beliau telah berpuasa, beliau

telah berpuast', dAn berbula sampai lami mcngatalun, 'Beliau telah

berbulu, beliau telah berbukn'. Aisyah rrclanjutlun, "Dan aht tidak

melihat belinu berpuasa satu bulan penuh semeniak lccilatangannya di

Madinah, lcecuali pada hian Ramadlwn. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa'a Fii Sarad Ash-

Shaum (nomor 768).

An-Nasa'ididaLanKtab:,4sh-Shiyam,Bab:SlaumAn-NabiShallallahu
Alaihi wa Sallam -Bi Abi Huwa wa Llmmi- wa Dzikru lWttitaaf An-
Naaqiliin Li Al-Khabar Eii Dzaalik (nomor ?348), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1,6202).

i" ,y # ll * F ari r ir* rt'; '^# $'.t;i. Y v't r
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?713. Dan Qutaibah telah memberitahulun kzpada lami, Hammad telah

memberitahulan lcepaila lcami ilari Ayyub, dai Abdullah bin Syaqiq, ia

berlcnta,' Aht pernah bert any a k p odo Aisy ah Radhiy all ahu Anha, hadits

yang sama, namun tiilak mmyebutlan dalam sanadnya nama Hisyam

dan Muhammad.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2712.
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2714. Dan Yalrya bin Yahya telah manbeitahulun k podo lumi, ia berluta,
,Aht telah membacalcan kepada Malik, dari Abu An-Nadhr pelayan

lJmar bin Llbaidullah, dari Abu salamah bin Abdutrahman, dari

Aisyah Llmmul Mutcninin Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata,

" Rnsulullah shallatlahu Alaihi wa sallam petnah berpuasa sampai kami

mengatalan, 'Beliau tidak pernah berbuka' dan pernah berbukn sampai

lami mengatalun,' Beliau tidak pernah berpuasa', dan aku tidak pernah

melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menyempurnakan

puasanya satu bulan penuh sama selali kecuali Rnmadhnn, dan aku

tidak metihat beliau melal<sanalcan lebih banyak puasa dalam satu bulan

selain Sya'ban."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Brikhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Sya'ban (nomor

Le69).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-shaum,Bab: Kaifa Kaana shaum An-

Nabi Shallnllahu Alaihiwa Sallam (nomor 2434).

An-Nasa' i di dalam Ki tab : Ash-shiyam, Bab : slwum An-N abi shallallahu

Alaihi wa s,allam - Bi Abi Huwa wa llmmi - wa Dzilcru ltchtitaaf An-

Naaqiliin Li Al-Khabar Fii Dzaalfk (nomor 2350\, Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 17710).
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27L5. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah dnn Amru An-Naqid telah mem-

beitahukan kepado lumi, semuanya ilari lbnu Uyainah, Abu Bakar

berluta, 'Sufyan bin Uyairuh telah membeitahulan ktpada kami,

dari lbnu Abi Labid, dmi Abu Salamah, ia mengatakan,'Aku pernah

bertanya kepada Atsyah Radhiyallahu Anha tentang puasa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam', mala ia menjawab, "Dahulu beliau

punah berpuasa sampai lami mengatalun beliau selalu berpuasa, dan

berbukn sampai lumi mengatakan belinu selalu berbuka. Dan alst belum

pernah sama seknli melihat beliau melakakan puasa dalam sebulan lebih

banyak dari puasa di bulnn Sya'ban, beliau melakukan puasa pada bulan

Sya'ban seluruhnya, beliau berpuasa pada bulan Sya'ban kecuali sedikit

darinya.

Takhrij Hadits

DitaLhriioleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru khtilaaf Alfaazh

An-Naaqiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2L78).

Ibnu Majah di dalam Kitab: *h-Sniyam, Bab: Maa laa-a Eii Shiyaam

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1710), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17729).

L.

8r/arah .\@iij

F;i ;'c lV J.iac;i erytil:fr;$k YV't 1

q- .n' et'$y i;'-^-u i: e, ,f C i, ,F"
gt ,, f:tt €. *) *'ot ,)a yt i'';, * P uG

L; Ju;!i q, t:li , i'rt- ots', ,oti:, €. + GV i
;^it *i ,|Sra oni ,t;a ,F ,F,, n' ity ,64

*:tti ar-u * (tt;6 lt Jt
2716. Dan lshnq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, Mu'adz bin

Hisyam telah mengabarknn kepada lami, ayahku telah memberitahukan

kepadaku, dariYahyabin Abu Katsir, Abu Salamah telah memberitahu-

kan lepada lami dari Abyah Rndhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam belum pernah melakulun puasa dalam

sebulan p ada s atu tahun lebih bany ak dari p ada bul an Syn' b an.' D an b eliau
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bersabda, "Ambillah oleh lalian amalan-amalan yang kalian mampu,

karma Allah Ta'ala tidak alun menghentilan palula-Nya sampai kalian

berhenti (untukberamal)" Beliau juga brsabda, "Amalan yang paling

dicintai Allah Ta'ala adalah yang dilccrialun secara berlcesinambungan

oleh pelalatny a meskipun sedikit. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Sya'ban (nomor

1e70).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzikru lkhtilaaf Alfaazh

An-Naaqiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (norrror 2179) secara ringkas,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17780).

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shiyam,Bab: MaaYudzlcnr Min Shaum

An-N abi Shall allahu Al aihi wn S allam wa lfthaaihi (nomor 197 l).
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2717. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah mcmbeitahulan krpada kami, Abu

Awanah telah mengabarlan bpndo lumi dnri Abu Bisyr, dari Sa'id bin

lubair, dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, iaberluta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sama selali tidak pernah b*Vuasa satu

bulan penuh selain Ramadhan. Ketilca beliau henilak bnVuasa, mnka

beliau berpuasa, sampai seseorang akan mmgatalun, 'Tidak, ilemi Allah,

beliau tidakpernah berbuka.' Ketka belinu henilakberbulcn, nula beliau

berbulcn, sampai seseorang alcan mengatakan,'Tidak, demi Allah, beliau

t i d ak p ernah b erpuas a.'

L.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum An-Nabi Shallal-
lahu Alaihi w a S allam -B i Ab i Hun) a wa Ummi- w a D zikru kht ilaaf An-
Naaqiliin Li Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2345).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam
An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 1711), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5M7).

:;'a* ,r t# * q6 J ,Sr ii: _,6 j) 3yJ sk).YV r A
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2718. Dan Muh"amm.ad Uin nouyryrr serta Abu Balur bin Nafi' telah

memberitahulan kepada knmi dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Abu
Bisyr, dengan sanad ini, dan berluta, "Satu bulan berturut-turut
semenj ak kedatangannya di Madinah. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat had lts nornor 2717.
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27L9. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada

lumi, Abdullah bin Numair telah memberitahulan l<epada kami. (H)
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dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada kami, ayahht telah

memberitahul'un kepada kami, Lltsman bin Hakim Al-Anshari telah

memberitahuknn lcepadn kami, ia berknta, 'Aku telah bertanya kepada

Sa'id bin lubair tentang Puasa Rajab, dan lami saat itu sedang berada

di bulan lbiob. Maka ia meniawab, 'Aku telah mendengar lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah berpuasa sampai lumi mengataknn, 'Beliau tidak pernah

berbulu', dan beliau berbuka sampai lumi mengatakan, 'Beliau tidak

perndhberpuasa."

Dan Ali bin Hujr telah memberitahukan hal itu lcepadaku, Ali bin Mus-

hir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan lbrahim bin Musa telah

memberitahukan lcepadaku, lsa bin Yunus telah mengabarkan kepada

lami, keduanya meriwayatLan dari Utsman bin Hakim, dalam sanad

yang sama, danhadits yang sama.

r Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii

Shaum Al-Muharram (nomor 2430),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5554).
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2720. Dan Zuhair bin Harb serta lbnu Abi Khalaf telah memberitahulcnn

lctpailaht, mereka berdua berluta, lRnuh bin Ubadah telah

memberitahukan lcepada lumi, Hammad telah mettfueitahulan kepada

tami dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu Anhu. (H) dan Abu Baknr

bin Nafi' telah memberitahulun kqadaku - lafazh ini miliknya -, Bahz

telah memberitahukan kepada lumi, Hammad telah memberitahulan

bpodo lumi, Tsabit telah memberitahukan lcepada lumi, dai Anas

Rndhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

biasa berpuasa sampai dilutalun, 'Beliau telah berpuasa, beliau telah

berpuasa.' Kemudian berbuka satnpai dilutalun, 'Beliau telah berbuka,

beliau telahberbukn."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 348).

o Tafsir Hadits: 2710-2720

Di dalam hadits Aisyah disebutkan, 'Tidaklah Rasulullah shallaltahu
Alaihi wa sallam melahtlan puasa sebulan penuh selain Ramadhan, sampai
beliau menghadap Allah, dan tiilak pula berbuka sebulan penuh sampai ber-
puasa pada sebagiannya." dalam iwayat lain, "Dahulu beliau berpuasa
sampai kami mengatalan, 'Beliau telah berpuasa, beliau telah berpuasa', dan
berbula sampailumi mengatakan,'Beliau telahberbuka,beliau telahberbuka."
dalam riwayat lain, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah ber-
puasa sampai kami mengatalan, 'Belinu tidak pernah berbuka' dan pernah
berbula sampailami mengatalan,'Belinu tiilakpernahberpuasa' , dan aku tidak
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyempurnakan
puasanya satu bulan penuh sama sekali lcecuali Ramadhnn, dan akupun tidak
pernah melihat beliau melaksanaknn lebih banyak puas a dalam satu bulan selain
Sya'ban", dalam riwayat Lain, "beliau melakukan puasa pada bulan Sya'ban
seluruhnya, belinu berpuasa pada bulan Sya'ban kecuali sedikit darinya."

Pelajaran yang bisa di ambil dari hadits-hadits itu di antaranya
adalah,

1. Pertama, disunnahkurn agar tidak membiarkan bulan apapun
kosong dari berpuasa.

2. Kedua, puasa sunnah tidak didikhususkan pada waktu-waktu
tertentu, tetapi seluruh waktu dalam setahun boleh dilakukan
puasa sunnah, kecuali bulan Ramadhan (karena wajib), dua hari
r ay a, darr hari-hari Tasyriq.

Perkataanny u, t$ !1 r,r:;, i#- 'oG ,k lt * i-fr 'rC "Betiau
melalukan puasa pada butan Sya'ban seluruhnya, beliau berpuasa paila bulan
Sya'ban lcecuali sedikit dainya." Maksudnya, kalimat kedua adalah
penafsiran dari kalimat pertama, dan merupakan keterangan bahwa

kata'k "seluruhnya" maksudnya adalah sebagian besar darinya.

Ada juga yang mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pada suatu waktu berpuasa sebulan penuh di bulan Sya'ban, dan
pada bulan Sya'ban tahun yang lain berpuasa sebagiannya. Pendapat
lain menyebutkan, terkadang beliau memulai puasa dari awal bulan
Sya'ban, terkadang di akhirnya, atau antara keduanya, dan tidak pernah
meninggalkan puasa di bulan itu kecuali dalam beberapa tahun saja.

drmrah c\@f,
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Sebuah pendapat menyatakan, bahwa pengkhususan bulan Sya'-

ban dengan memperbanyak puasa karena saat itu amalan-amalan

para hamba diangkat ke sisi Allah Ta'ala. Dan ada juga yang mengata-

kan sebab-sebab yang lain.

Lantas jika ada yang mengatakrn bahwa dalam sebuah hadits

disebutkan puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah

puasa Muharram, lalu kenapa yang diperbanyak puasa adalah pada

bulan Sya'ban, bukan di bulan Muharram? Jawabannya adalah ada

kemungkinan beliau belum diberitahu tentang keutamaan Muharram
kecuali pada akhir hayatrya sebelum ia mendapatkan kesempatan

berpuasa di waktu itu, atau mungkin banyak peristiwa dan kejadian

yang menghalangi beliau dari memperbanyak Puasa pada bulan itu,

seperti belpergian, sakit, dan sebab-sebab lairurya.

Para ulama mengatakan, "Beliau tidak menyempumakan Puasa
sebulan penuh selain Ramadhan suPaya orang-orang tidak mengang-

gapnya sebagai puasa wajib."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ambillah oleh kalian

amalan-amalan yang lulian mampu....ilan seterusnya." telah diterangkan

sebelumnya secara jelas di dalam Ktab: ,\sh-Shalah, sebelum penjelasan

tetang bacaan dan hadits-hadits mengenai Al-Qur' an.

Perkatarmy a, " Aktt telah bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang Puasa

Ilaiab, dan kami saat itu seilang beraila di bulan Raiab. Mala ia meniawab,

' Aku t elah mendengar lbnu Abb as Radhiy allahu Anhuma berkata, " ITasulullah

Shallall ahu Alaihi w a S allam pemah bnpuasa sampai lami mengat akan,' B e-

liau tidak pernah berbulu', dan beliau berhia sanrpai lumi mengatalan, 'Be-

liau tidak pernah berpuasa. " Secat a zhahir bisa dikatakan, bahwa maksud

Sa'id bin Jubair meriwayatkan hadits ini adalah untuk menyatakan
bahwa tidak ada larangan ataupun anjuran secara khusus untuk Puasa
di bulan Rajab, dan bahwa hukumnya sama seperti bulan-bulan
Iainnya, karena pada asalnya disunnahkan untuk mengerjakan Puasa.
Disebutkan dalam Sunan Abu Dawud, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menganjurkan puasa pada bulan-bulan haram, se-

mentara Rujub adalah salah satu dari bulan-bulan haram tersebut'

Wallahu A'lam.



(36) Bab Larangan Puasa Ad-Dahr (sepanjang tahun)
Jika Puasa itu Mendatangkan Mudharat Bagi Pelakunya,
atau Akan Menghilangkan Hak-llak Lainnya, atau Tidak

Berbuka Pada Dua Hari Flaya dan Hari-hari Tasyriq,
Serta Penjelasan Mengenai Heutamaan Puasa Dawud
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2727 .Dan Abu Ath-Thahir telah membritahukan lcepadaku, ia berlata, 'Aht

telah mendengar Abdullah bin Wahb meriwayatkan hadits dari Yunus,

ilari lbnu Syihab. (H) dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan

kepadaku, lbnu wahb telah mengabarkan kcpada kami, Yunus telah

mengabarkan kepadaku, dari lbnu syihab, sa'id bin Al-Musayyab dan

Abu salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan krpadaku, bahwa

Ab dutlah bin Amru bin Al- Ash berlut a,' Rasulull ah shallall ahu Alaihi

wa sallam pernah diberitahuknn tentang perkntaanku, 'sungguh

aku akan selalu melahtkan shalat malam dan berpuasa di siang hari

selama hiduptcu'. Maka Rasulutlah shnllallahu Alaihi wa sallam

bertanya, " Apakah engkau yang mengatakan hal itu? " Aku pun berkata

padanya,,sungguh aku telah mengataknnnya, wahai Rasulullah." Lalu

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya

engkau tidak akan mampu melaksanakan hal itu, maka berpuasa dan

berbukalah, tidur dan bangunlah, dan berpuasalah tiga hari setiap

bulannya; karena satu lcebaikan aknn dilipatgandakan meniadi sepuluh

tuli lipat, dan yang demikian itu seperti puasa setahun.' Inlu aku pun

b erkat a lagi,' S esung guhny a aku marnpu melakulan y ang lebih baik dar i

itu.' Nabi bersabda, "Bupuasalah sehari dan berbukalah dua hari." Aku

pun berkata lagi, 'sesungguhnya aht mampu melalulun yang lebih baik

ilari itu, wahai Rasulullah.' Nabi lantas bersabda, "Berpuasalah sehari

dan berbulalah sehai, itulah cara puasanya Dawud Alaihbsalam,

dan itu sebaik-baik p7tASA." Aku katalun,'sesungguhnya aku mampu

melakulan yang lebih baik dnri itu'. Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Tidak ada yang lebih ba*. dari itu'"

Setelah itu Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma berkata,

"Sungguh, menerima aniuran tiga hnri beryuasa yang dilatalan

Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam lebih aht sului dari pada

lceluarga dan hartaku sendiri."

. Takhrij Hadits
. Hadits riwayat Sa'id bin Al-Musayyab ditakhrij oleh:

,).Yi*teu\-i#,
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Haqqu Al-Ahli Fii
Ash-Shaum (nomor L97 6), Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab : Qauluhu
Ta'ala, "Wa Aatainaa Daawuda Zabuuraa" (nomor 3418).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Ad-Dahr
Tathawuu' an (nomor 242n.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash,-Shiyam, Bab: Shaum Yaum wa

lfthaar Yaum, wa Dzilqu lkhtilaaf Alfaazh An-NaaqiliinFii Dzaalika
Li Khabar Abdillah bin Amr Fiihi (nomor 2391), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 8645).

Hadits riwayat Abu Salamah akan disebutkan takhrijnya pada
hadits nomor2722.

1.

3.
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2722. Dan Abdullahbin Muhammad Ar-Rumi telah membeitahukan kepada

lumi, An-Nadhr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami,

krimah -Ibnu Ammar- telah memberitahukan kepada kami, Yalrya

telah memberitahukan kepaita lumi, ia berkata, 'Aku bersama Abdullah

bin Yazid pernah berialan hingga mendatangi kediaman Abu salamah,

latu lami mengutus seseorang untuk mengabarkan pailanya agar ia

menemui lumi, t erny ata di depan pintu rumahny a adalah masiid. Y ahy a

menceitakan, 'Malu lami menunggu di dalam masiid hingga ia keluar

menanui kami. lalu ia berkata, 'Kalian lebih sukai masuk lce dalam

rumah atau tetap duduk di sini?' Mala kami pun mmiawab, 'Kami

lebih suka duduk di sini, maka sampailanlah hadits lepad, lami.' la

berluta,'Abdullah bin Amru bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma telah

memberitahukan kepadaku, ia berluta, 'Aht biasa melakukan Puasa

Ad-Dahr dan menghatamlun Al-Qur'an setiap malam. la berluta,

'Boleh jadi aku dbebut di sisi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, AtALt

beliau mengutus seseorang lcepailaku, hingga aku pun menemui beliau.

Kemudian beliau berlata I'epailahr, "Benarkah aPa yang aku dengar

bahwa englcnu melahian puasa Ad-Dahr dan menghatamlcnn Al-Qur' an

setiap malam?" Matrn alu pun meniawab,'Bouar, wahai Nabiyullah,

dan aht tidak mengingintun hal itu lcecuali kebailan'. Nabi bersabda,
,,sebenarnya cuhrylah bagi engkau berpuasa setiap bulannya tiga hari

saja." alat menimpali,'Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aht mamPu
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melakukan yang lebih baik dari itu.' Nabi pun bersabda, " Sesungguhnya
istritnu memiliki hak atas dirimu, para pengunjung juga memilik hak
atas dirimu, dan jasadmu maniliki hak atas dirimu." Nabi meranjutknn,
'Maka berpuasalah seperti puasanya Dawud Alaihissalam, sesungguh-
nya dia adalah sebaik-baik manusia dalam beribadah" I-alu aku pun
bertanya, 'Wahai Nabiyullah, apa itu puasa Dawud?' Nabi menjawab,
"Sehari berpuasa dan sehari berbuka," Nabi melanjutkan, "Dan kha-
tamkanlah Al-Qur'an setiap bulan selcnli." Aklt pun menimpali, ,Wahai

Nabiyullah, sesungguhnya aht mampu melakukan yang lebih baik dari
itu.' Nabi berknta, "Knlau begitu khatamkanlah setiap duapuluh hari
sekali." Aku berluta, 'Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu
melakukan yang lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, "Kutamkanlah
setiap sepuluh hari sekali." Aku pun menimpali,'Wahai Nabiyullah,
sesungguhnya aku mampu melakulan yang lebih baik ilari itu.' Nabi
pun bersabda, "Bacalah setinp tujuh hari sekali dan tidak boleh kurang
dari itu; karena istrimu memiliki hak atas dirimu, para pengunjung
memiliki hak atas dirimu, dan jasadmu juga memiliki hak atas dirimu."
Abdullah bin Amr mengatakan; 'Aku telah membebani diri sendiri maka
aku pun terbebani' Ia melanjutkan, 'Kemudian Nabi bersabila kepadaku,
"Sesungguhnya engkau tidak mengetahui barangkali engknu akan
berumur panjang."

Abdullah berkata,'Maka aku menjadi seperti apa yang dikatakan Nabi
shallallahu Alaihi wa sallamlcepadafu. Ketikn sudah tua, aku berharap
sekiranya dahulu aku meneima lceringanan dari Nabiylttlan shallal-
lahu Alaihi wa Sallam."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: ,\sh-Shaum, Bab: Haqqu Adh-Dhaif Fii
Ash-Shaum (nomor 197 4) secara ringkas, Bab : Haq qu Al-l ism F ii Ash-
Shaum (nomor 1975), Ktab: Al-Adab, Bab: Haqqu Adh-Dhaif (nomor
6134), Kitab: An-Nikah, Bab: Li Zaujikn Alaila Haqq (nomor 5199).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum Yaum wa lfthar
Yaum wa Dzilcru lkhtilaaf Alfaazh An-Naaqiliin Fii Dzaalik Li Khabar
Abdillahbin Amr Fiihi (nomor2390),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8960).

1.
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2723. Dan Zuhair bin Harb telah membeitahukan hal itu kepadaku, Rauh bin

tJbadah telah memberitahukan kqada kami, Husain Al-Mu'allim telah

memberitahulun lcepada lumi, dari Y ahya bin Abi Katsir, dengan sanad

ini; dan ia menambal*an di dalamnya setelah sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "setiap bulan tiga hari" yaitu, "Sesungguhnya dari

setiap satu kebaikan englau akan mendapatkan sepuluh lali lipat dari

pahalanya, sehingga itu sama dengan (puasa) sepanjang tahun."

Dan ia berkata pula di ilalam hndits itu, 'Aku bertanya, 'Apa yang

dimalcsud dengan puasa Nabiya\ah Dawud?' Nabi menjau)Ab, "Puasa

setengah tahun." Dalam hadits ini ia tidak menyebutlcnn masalah

ba.caan Al-Qur'an sedikitpun. Dan tidak pula mengatakan, "Dan

sesungguhnya para pengunjungmu memiliki hak atas dirimu" namun

beliau mengatalan, "Dan sesungguhnya analonu memiliki hak atas

dirimu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2722.
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2724. Dan Al-Qasim bin Zaluia telah memberitahulun kepadaku, I-lbaidullah

bin Musa telah memberitahulun k podo lumi dari Syaiban, dari yahya,

dari Muhammad bin Abdurrahman pelayan Bani Zuhrah, dari Abu
Salamah, iaberluta, -'Dan aht mengirabahwa aku telah mendengarnya
dari Abu Salamah- ilari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia
mengatakan,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda

lepadaku, "Bacalah (Hutamlunlah) Al-Qurtan setiap bulan." Maka aku
katakan,'Sesungguhnya aku memiliki kemampuan lebih dari itu.' Nabi
bersabda, "Kalau begitu bacalah setiap duapuluh malam." ,4ku lutakan,
'Sesungguhnya aku memilikikemnmpunn lebih dai itu.' Nabi bersabda,
"Kalau begitu bacalah setiap tujuh malam dnn tidak boleh kurang dari
itu."

o Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Eadha'il Al-eur'an, Bab:

Qaul Al-Muqri' Li Al-Qaai', Hasbuk (nomor 5053 dan 5054), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8962).
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2725. Dan Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah manrbeitahukan lcepadaku, Amr
bin Abu Salamah telah memberitahulan bpadn lami dari Al-Auza'i,
dengan membaca, ia bqlata, 'Yahya bin Abi Katsir telah memberitahu-

lun lcepadaku, dari lbnu Al-Halum bin Tsauban, ia mangatakan,
'Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahulun kepadalat

dari Abdullah bin Amr bin Al-,\sh Radhiyallahu Anhumn, ia berlata,
'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Wahai Abdullah,

€,;i-)1 i6 ,i.; L1
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janganlah engkau seperti si fulan, dahulu ia binsa melalcsanalan shalat

mal am I alu menin g galkanny a. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahaiiud, Bab: Maa Yukrahu Min Tarki

Qiyaam Al-Lail Liman KaanaYaquumuh (nomor 1152).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyam Al-Iiil wa Tathawwu' An-Nahar,

B ab : D zammu Man T ar ala Qiy aam Al'Iril (nomor 17 62 dan 17 63).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fihn,

Bab: Maa laa'a Fii Qtyaam Al-l-ail (nomor 1331), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 8961).
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2726. Dan Muhnmmadbin Rafi' telah membeitahulun lcepadaku, Abdurraz-

zaq telah membeitahuknn kepada kami, Ibnu luraij telah mengabarkan

kepafu kami, ia mengatalan,'Aku telah mendengar Atha' yang me-
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nyangla bahwa Abu Al-Abbas telah mengabarlun kepadanya, bahwa ia
telah msndengar Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma
berlata, 'Telah sampai labar lcepaita Nabi srwilalrahu Alaihi wa sallam
bahwa aku terbinsa melalcsannlun puasa secara terus-menerus begitu
juga dengan shalat malam. Kemudian, entah ia mengutus seseorang
lcepadaku, atau memang aku bertemu dengan beliau. Beliau bersabda,
"Benarkah knbar yang aku dengar bahwa engkau seralu berpuasa
dan tidak berbulu, dan begitu juga dengan shalat maram? langanlah
engkau lakukan, karena sesungguhnya matamu memiliki hak atas
dirimu, jiwamu memiliki hak atas dirimu, dan keluargamu memiliki
hak atas dirimu. Berpuasalah dan berbukalah, shalatrah dan tidurlah,
dan berpuasalah sehari pada setiap sepuluh hari, maka bagimu sembilan
l<ebailcan." Abdullah menimpali, 'Aku mampu lebih kuat dari itu, wahai
N abiyullah. " N abi bersabda, " Kalau begitu berpuasalah seperti puasany a
Dawud Alaihissalam." la bertanya,' Bagaimnna Dawud berpuasa, wahai
Nabiyullah.' Nabi menjawab, "Ia berpuasa sehai dan berbuka sehari,
dan tidak berlari jika bertemu (musuh)", Abdullah berkata, ,siapakah

yang menjamin aku dangan ini,wahaiNabiyullah- Atha' berknta,,Aku
tidak mengetahui bagaimana ia mcnyebutlan puasa sepanjang masa-
makn Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tidak dikataknn
berpuasa bagt yang melakulan puasa sepanjang masa, tidak dikatakan
berpuasa bagt yang mclahtknn puasa sqanjang tnasa, tidak ditataran
berpuasa bagt yang melaladan puasasepanjang masa."

. Takhrii Hadits

Ditakhriloleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: .Ash-Shaum, Bab: Fii Haqqi Al-Ahli Fii
Ash-Shnum (nomor L97n,Bab: ShaumDausud Alaihi As-Salam (nomor
1979), Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: Qauluhu Ta'ala "wa Aatainaa
Daawuda Zabuuraa" (nomor 3419), Kifab: At-Tahajjud, Bab: 20 (nomor
11s3).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum,Bab: MaaJaa'aFii Sarad Ash-
Shaum (nomor 768).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Shaum Asyarah Ayyaam
Min Asy-Syahr wa lWttilaaf Alfanzh An-Naaqiliin Li Khabar Abdillahbin
Amr Fiihi (nomor ?396-2400), Bab: Dzileru Al-Ikhtilaaf Alaa Atha' Fii
Al-Klwbar Eiihi (nomot?376 dan8m.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa laa'a Fii Shiyanm

Ad-Dahr (nomor 1706),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8635).
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2727. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan hal itu kepadaku,

Muhammad bin Bakr telah mcmberitahulan kepada knmi, Ibnu luraij
telah mengabarknn kepada kami, dengan sanad ini, dan ia berkata,
'Sesungguhnya Abu Al-Abbas Asy-Sya'ir telah mengabarkan kepa-

donya.'

Muslim berluta,' Abu Al-Abbas As-Sa' ib bin F arrukh, termasuk pendu-
duk Mah*nh, dia adalah perawi yang tsiqah (terpercaya) dan adil."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nornor 2726.
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2728. D an Ub aidullah bin Mu' adz telah memb erit ahukan kqado kami, ay ahku

telah memb er itahukan lcep adala+ Sy u' bah t el ah memberit ahukan kep ada

tumi ilari Habib, ia telah mendpngar Abu At-Abbas, ia telah menilengar
Ab dullahb in Amr Radhiy allahu Anhuma berkat a,' Ras ulull ah Shaltatl ahu

Alaihi wa Sallam pernah bersabda kqadaht, 'Wahai Abdullah bin

Amr, s esung guhny a engluu biasa melakulan puasa Ad-D ahr dan s elalu
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bangun malam. Sesungguhnya apabila engluu melakukan hal itu, maka

matamu alun c ekung dan b adanmu alun lemah, tidak dilutalan b erpuas a

bagt yang melakulun puasa sepanjang masa. Berpuasa tiga hai dalam

sebulan, bagailan puasa sebulan penuhi' Aku berlcata,'Sesungguhnya

aku mampu melakukan lebih banyak dan itu.' Nabi bersabda, "Kalau

begitu lakukanlah puasa Dawud, sehari puasa dan sehari berbuka, dan ia

tidak lari j i)<a bert emu (musuh) "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2726.
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2729. Dan Abu Kuraib telah memberitahulan lwl itu krpada lami, Ibnu
Bisyr telah memberitahulan lcepada lumi dai Mb'ar, Habib bin Abu
Tsabit telah memberitahulun lcepada lqri, ilmgan sanad ini, dan beliau

bersabila, "Jiwa menjadi lelah."

. Takhrij Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, Iihat hadits nolr:ror 2726.
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2730. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membeitahulun kepada kami,

Sufyan bin Uyainah telah membuitahukan kepada lumi dari Amr, dari

Abu Al- Abb as, dai Ab dullah bin Amr Radhiy allahu Anhuma, ia b erkat a,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda lepadaku,



"Benaflah apa yang aku dengar bahwa englau selalu bangun malam

dan berpuasa di siang hainya?" Aht menjawab, "Sesungguhnya aku

memang melalatlun hal itu." Nabi bersabda, "sesungguhnya apabila

engluu melakulun hal itu, malu lccdua mntamu akan menjadi cekung,

dan jiwamu menjadi lelah, padahnl matamu memililki hak, jiwamu

memiliki hak, dan keluargamu juga memiliki hak. Bangun dan tidurlah,
berpuasa dan berbukalah. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2726.
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2731. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah serta Zulwir bin Harb telah

memberitahulan kqafu lami, Zuluir bulata, 'Sufuan bin Uyainnh

telah mcmberitahuttnn lcepaita lami ilari Amr bin Dinar, ilari Amr
bin Aus, dnri Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berluta,

'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya
' puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Dawud, dan shalat yang

paling dicintai Allah adnlah slulatnya Dawud Alaihissalam. la biasa

tidur setutgah malam, dan bangun paila sepertiganya,lcemudian tidur
di seper*umnya, ia biasa puasa selwri ilan berbulu selwri."

755

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahajjud, Bab: Man Naama lnda As-

S ahr (nomor \137), Kt ab :,ttlndit s Al - Anbiy a', B ab : Ahabbu Ash- Shal aah

llallah Shalaah Dawud, wa Ahabbu Ash-Shiyaam llallah Shiyaam Dawud

(nomor 3420\.

1,.
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Yaum wa

Eithr Y aum (nomor 2448).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyam Al-l-ail wa Tathaurwu' An-Nahaar,
Bab: Dzikru Shalaah Nabiyillah Dawud Alaihi ,4s-Salam Bi Al-I-ail
(nomor'/..629), Kitab : Ash-Shiyam, Bab : Shaum N abiyillah D awud Alaihi
As-Salam (nomor 2343).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa laa'a Fii Shiyaam

Dawud Alaihi As-Salam (nomor 7712), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
88e7).
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2732. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan lcepadaku, Abdurraz-

zaq telah memberitahulun lcepada kami, lbnu luraij telah mengabarkan

kepada lumi, Amr bin Dinar telah mengabarlun kepadaku, bahwa Amr
bin Aus telah mengabarlun kepadanya, dari Abdullah bin Amr bin Al-
Ash Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " PuASa yang lebih dicintai Allah adalah puasa Dawud, ia biasa

berpuasa setengah tahun. Dan shalat yang lebih dicintai Allah Azza wa

Jalla adalah shalat Dautud Alaihissalam, ia biasa tidur setengah mnlam,

lcemudian bangun, lalu tidur lagi di aWrir malam. la biasa bangun

sepertiga malam setelah setengah malam berlalu."

la (Ibnu Juraij) mengatalun, 'Aku bertanya kepada Amr bin Dinar,
' Apaluh Amr bin Aus dahulu.berlata, " la biasa bangun sepertiga malam

s et el ah s et en gahny a b erl alu? ", I a menj aw ab, " Y a. "
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. Takhrij Hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2731.
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2733. Dan Yalrya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Khnlid bin

Abdullah telah mengabarlun lcepada kami, dari Khalid, dari Abu Qila-
bah, ia berkata,' Abu Al-Malih telah mengabarkan kepadaku, ia berkata,

'Aku pernah masuk menemui Abdullah bin Amr bersama ayahmu,

lalu in membeitahuknn lcepada lumi, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah dilubarlun tantang puasalan, makn beliau

pun menemuiku,lcemudian aku lwmparlun bantal untuknya yang di
dalamnya berisi serabut tumbuhan, mnlu beliau duduk di atas tanah,

sehingga bantal itu berada di antara aku dan beliau. Beliau bersabda

lcepailaku, 'Tidak cukupkah bagimu puasa tiga hari saja pada setiap

bulannya? Aku berknta, 'Wahni Rasulullah, tambahlanlah!" Beliau

bersabda, "Lima hari." Aku lcembali berl<ata, 'Wahai Rasulullah,

tambahlanlah!" Beliau bersabda, "Tujuh hari." Aku pun berknta,
'Wahai Rasulullah, tambahknnlah!" Beliau bersabda, "Sembilan hari"
Aku berluta, "Wahai Rasulullah, tambahknnlah!" Beliau mengatakan,

" S eb el a s har i. " Aku b erknt a,' W alwi Ra s ulull ah, t amb ahkanl ah ! " S e t el ah

itu Ilasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Tidak dikatalun
berpuasa jila lebih dari puasa Dawud yang setara dengan setengah

tahun, iaberpuasa selni ilanberbula sehari."
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Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Dausud Alaihi
As-Salam (nomor 1980), Ktab: Al-lsti'dzan, Bab: Man Ulqiya L,ahu

Wisaadah (nomor 6277).

An-Nas a' i di d alam K it ab : Ash - Shiy am, B ab : Shiy a am l(hams at Ayy a am

Min Asy-Shahr (nomor 240\), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8969).

1.

2.
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2734. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah manbnitahulcnn lcepaila knmi,

Ghundar telah memberitahukan k podo kami dai Syu'bah. (H) dan

Muhammad bin Al-Mutsanna telah membeitahulun kqada lami,
Muhammad bin Ja'far telah memberitahulun kqada lami, Syu'bah

telah memberitahukan bpodo lami dari Ziyad bin Fayyadh, ia berkata,

'Aku telah mendengar Abu lyadh meriwayatlan dari Abdullah bin

Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah bersabda kepqdanya, "Berpuasahh sehai, ilan engkau

alun mendapatlun pahala dai hari yang tersba", Abdullah berkata,

'Aku mampu melakulan yang lebih banyak dai itu.' Nabi bersabda,

"BerVuasalah dua hari, dan engkau aknn mendapatlun pahala dai hari

y ang t usisa" Ab dull ah mengatalun,' Aku mtmpu melakuknn y an g lebih

banyak dari itu', Nabi berknta, "Berpusalah tiga hari, dan englau aknn
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mendapatknn pahala darihari yang tersisa" Abdullah mengatakan,'Aku

mampu melahtkan yang lebih banyak ilai itu." Nabi kembali berknta,

"Berpuasalah empat hari, dan englau alan mendapatkan pahala dari

har i y an g t er sis A ", Ab dull ah men g at akan,' Aku mamp u mel akukan y an g
lebih banyak dari itu' . Beliau pun bersabda, " Berpulsnlah dengan sebaik-

baik puasa di sisi Allah Azza wa lalla, yaitu puasa Dawud Alaihissalam,

selnri berpuasa dan sehari berbulu."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilcru

Az-Ziyaadah Fii Ash-Shiyaam wa An-Nuqsh.aan, wa Dzikru lkhtilaaf An-
Naaqiliin Li Khabar Abdullah bin Amr Firhl (nomor 2393), Bab: Shiyaam

Arba'at Ayyaam Min Asy-Syahr (norrtor 2402), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

88e6).
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27 35. D an Zuhair bin Harb serta Muhammad bin Hatim telah memberitahukan

lcepadaku, semuanya meriwayatkan dari lbnu Mahdi. Zuhair berkata,

'Abdurrahmnn bin Mahdi telah memberitahukan l<epada knmi, Salim

bin Hayyan telah memberitahukan kepada lami, Sa'id bin Mina' telah

memberitahuknn kepada lumi, in berluta, 'Abdullah bin Amr berluta,

' Suatu ketikn Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku,

' W ahai Ab dullah bin Amr u, t elah s arup ai lub ar lcsp adaku b ahw a en glau
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terus berpuasa pada siang hari dan selalu bangun malam. Janganlah
engkau lakulan itu, knrena jasadmu memiliki hak atas dirimu, matamu

memiliki hak atas dirimu, dnn sesungguhnya istimu memiliki hak atas

dirimu mu. Berpuasalah dan berbulalah, berpuasalah tiga hari setiap

bulannya, dan yang demikianlah puasa sqanjang tahun." Aku berlata,
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aht memiliki lcemampuan (yang

lebih dari itu)." Beliau bqsabda, "Kalau begitu berpuasalah sqerti
puasanya Dawud Alaihissalam, berpuasalah sehari, ilan berbulcalah

sehari." Abdullah bin Amr berlata ( disaat usianya telah lanjut) :' Aduhai

kiranya dulu alu mengambil keringanan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8649).

o Tafsir Hadits: 2727-2735

Dalam bab ini disebutkan hadits riwayat Abdullah bin Amr bin
Al-Ash Radhiyallahu Anhuma. Muslim Rnhimahullah telah menghimpun
jalur-jalur periwayatan hadits ini serta menelitinya dengan seksama.

Dan kesimpulan dari hadits ini adalah menerangkan sifat kasih-sayang
dan lemah-lembut NabL Shnllallahu Alaihiwa Sallam terhadap umatrya,
menunjukkan jalan kemaslahatan untuk mereka, mertganjurkan suafu
amalan yang mampu dilakukan secara terus-menerus, melarang

untuk melakukan ibadah yang memberatkan diri sendiri, melarang
melakukan amalan ibadah secara berlebihan yang dikhawatirkan
pelakunya menjadi bosan, atau justru akan meninggalkan sebagian

amalan tersebut, dan bahkan seluruhnya.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menerangkan hal itu dalam

sabdanya, '! Ambillah oleh lulian amalan-amalan yang kalian mnmpu, knrena

Allah Ta'ala tiilak akan menghentilun pahala-Nya sampai kalian buhenti
(untukbuamal)."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam jtrga bersabda dalam bab ini,
" l an ganlah engluu sep erti si fulan, dahulu ia bias a mel aks analan slulat malam

lalu mminggallannya." Dalam hadits lain disebutkarr, "Amalan yang

paling dicintai Allah Ta'ala ailalah yang dil<erjalan secara berlcesinambungan

ol eh p eI ahtny a me skip un s e dikit. "

Allah Ta'ala telah mengecam suatu kaum yang memperbanyak

ibadah narnun kemudian meremehkan atau meninggalkannya. Allah
Ta'alaberfirman,
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" . . . Mer elcn mengada-adaknn Rnhbaniyy ah, padahal Kami tidak mewai ibkanny a

kepada merelu (yang Kami wajibkan lunyalah) mencari keridnan Allah, tetapi

tidak mereka pelihara dengan semestinya... " (QS. Al-Hadiid: 27).

Kemudian dalam riwayat-riwayat pada bab ini juga disebutkan

larangan belpuasa Ad-Dahr (sepanjang tahun). Mengenai hal ini para

ulama berselisih pendapat.

Para penganut mazhab zhahiriyah berpendapat, bahwa puasa Ad-

Dahr ltu tidak boleh, mereka melihat secara zhahir dari hadits-hadits

yang ada.

Al-Qadhi dan lainnya mengatakan, "Jumhur ulama memPer-

botrehkannya apabila tidak beqpuasa pada hari-hari yang dilarang,

yaitu hari raya Idul Fitri dan Adha, serta hari-hari Tasyriq." Menurut
imam Syafi'i dan shahabat-shahabatnya, terus-menerus berpuasa ti-
dak dilarang jika berbuka pada hari raya dan tasyriq, bahkan hal itu
disukai, tentunya dengan syarat tidak mendatangkan kemudharatan

dan tidak pula meremehkan atau meninggalkan kewajiban-kewajiban

lainnya. Apabila dapat menimbulkan kemudharatan dan menyebab-

kan seseorang meninggalkan hak-hak lairmya, maka hal itu dilarang.

Landasan mereka adalah hadits riwayat Hamzah bin Amr, seperti

yang dicantumkan Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih-nya,

bahwa ia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku terbiasa melalcsanalun puasa

terus-menerus, apaknh aht boleh berpuasa di dalam perialanan? Makn beliau

bersabila, "Knlau englau mau malu'berpuasalah." Dan lafazh milik Muslim
disebutkan, 'Mnla Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersilahlun

dirinya untuk melalcsafialun puasa terus-menerus. " Seandainya dilarang,

niscaya Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan mempersilahkan-

nya, apalagi di dalam perjalanan. Diriwayatkan dari Ibnu Umar bin
Al I(haththab, bahwa ia terbiasa melakukan Puasa terus-menerus.

Demikian juga dengan Abu Thalhatg Aisyah, dan kebanyakan orang

dari kalangan salaf. Aku telah menyebutkan sebagian besar di antara

mereka dalai.m Kitab Syarh Al-Muhadzdzab, Bab Slwum At-Tathawwu'.

Mereka mengomentari hadits yang berbunyi,'Tidak dilatalun berpuasa

bagt yang melakulun puasa sepaniang masa" dengan beberapa poin yang

di antaranya,

@-@
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Pertama, hadits ini dipahami sesuai dengan zhahimya, yaitu orang

yang tetap beqpuasa pada hari raya dan hari-hari tasyriq. Masalah ini
telah dijawab oleh Aisyah Radhiyallahu Anha dalam sebuah hadits.

Kedua, bisa jadi hadits ini ditujukanbagi orang yang mendapatkan
kemudharatan jika seandainya ia berpuasa, atau meninggalkan hak dan
kewajiban lainnya. Diperkuat lagibahwa larangan itu ditujukan kepada
Abdullah bin Amr bin Al-Ash, seperti yang telah diriwayatkan oleh
Muslim, bahwa ia merasa lemah diakhirhayabrya dan menyesali dirinya
karena tidak mengambil keringanan dari Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Para ulama yang belpendapat demikian berkata,
"Larangan tersebut ditujukan kepada Abdullah bin Amr karena beliau
Shallallahu Alaihi uta Sallam mengetahui melalui perantaraan wahyu,
bahwa Abdullah bin Amr akan merasa lemah pada akhir hayatnya, dan
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan puasa tersebut bagi
Hamzah bin Amr, karena beliau juga mengetahui bahwa Hamzah akan
mampu melaksanakannya tanpa mendatangkan kemudharatan bagi
dirinya.

tr(etiga, kalimat (G 1 'Tidak ditntoka, berpuasa" maksudnya orang
yang melakukan puasa tersebut akan merasa berat yang tidak dirasakan
oleh orang yang tidak melakukanya. Sehingga kalimat ini berfungsi
sebagai pemberitaan bukan sebuah doa.

Sabda Nabi Slatlallahu Alaihi wa Sallam, ,7; # ) lfli
" Sesungguhny a englau tidak alun mampu melalcsanalcnn lwl itu." merupakan
penjelasan dari apa yang telah.kita kemukakan sebelumnya, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui dengan ilmu beliau
tentang keadaan Abdutlah bin Amr, dimana ia tidak akan mampu
melakukan puasa tersebut untuk selamanya, lain halrya dengan
Hamzah bin Amr. Adapun larangan untuk melakukan shalat tahajud
sepanjang malam adalah larangan untuk umum, bukan khusus untuk
Abdullah bin Amr. Shahabat-shahabat kami berpendapat, "Dilarang
melakukan shalat tahajud semalam suntuk secara terus-menerus bagi
siapa pun." Kemudian mereka membedakan antara masalah shalat
malam dan puasa Ad-Dahr, yakni tentang mudharat dan hak-hak y*g
akan ditinggalkan. Bahwasanya dalam shalat tahajud yang dilakukan
semalam suntuk pasti akan mendatangkan mudharat bagi pelakunya,
dan meninggalkan sebagian hak-hak yang ada. Sebab, apabila ia tidak
bisa menyempumakan hak pada waktu siangnya maka ini adalah
mudharat yang nyata, sedangkan apabila ia begadang semalaman tidak
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tidur maka sesungguhnya ia telah meninggalkan sebagian hak-hak
dirinya. Lain halnya dengan orang yang shalat pada sebagian malam,
maka ia bisa merasa cukup untuk tidur pada waktu yang tersisa, dan
meskipun ada kemungkinan ia tidur sebentar di waktu siang, maka
tidak akan melalaikan hak-hak dirinya. Demikian haLrya dengan orang
yang menghidupkan seluruh malamnya dengan beribadah, seperti
malam hari raya atau lairurya, yeg tidak dilakukan dengan terus
menerus. Maka hal itu tidak dilarang, karena tidak mendatangkan
kemudhar atalrt . W allahu A' lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $t :Z #i t "Tidak ada

yang lebih baik dari itu." Para ulama berselisih pendapat mengenai
maksudnya, diantaranya :

Al-Mutalli dari kalangan shahabat-shahabat kami, dan ulama-
ulama lainnya menufurkan, "Maksudnya adalah bahwa puasa Dawud
lebih afdhal dari pada puasa yang dikerjakan secara terus-menerus
berdasarkan zhahir hadits tersebut."

Pendapat lain mengatakan bahwa puasa yang dilaksanakan terus-
menerus adalah lebih baik, dan hadits ini hanya dilJrususkan untuk
Abdullah bin Amr dan orang-orang yang mempunyai kesamaan
dengannya (yakni merasa berat pada akhirnya). Jadi tafsir hadits di atas

adalah, "Ti"dak aila yang lebih baik ilai itu untuk orang yang sepertimtt."
Hal yang memperkuat pemyataan ini adalah hadits yang menerangkan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang Hamzah
bin Amr untuk tetap melakukan puasa secara terus-menerus, dan
menunjukkan padanya agar belpuasa hari demi hari. Seandainya puasa
Dawud lebih afdhal untuk seluruh manusia, niscaya beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah mengarahkan hal itu kepada Hamzah bin Amr,
dan menerangkannya dengan jelas, sebab tidak diperkenankan untuk
mengakhirkan penjelasan pada waktu yang dibutuhkan. Wallahu

A'lam.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ""Dan Htatamknnlah At-

Qur'an setiap bulan seluli." Aku pun menimpali, 'Wahai Nabiyullah,
sesungguhnya aht mampu melakukan yang lebih baik dari itu.' Nabi berkata,

"Knlau begitu klntamlunlah setiap duapuluh hari sekali." Aku berkata,

'Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih baik

dari itu.' Nabi bersabda, "Khatamlanlah setiap sepuluh hari sekali." Aku pun

menimpali, 'Walwi Nabiyullah, sesungguhnya aku uampu melakukan yang
lebih baik dari itu.' Nabi pun bersabila, "Bacalah.setiap tujuh hari seknli dan
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tidakbolehkurang dari itu"hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya, yaitu anjuran untuk sederhana dalam beribadah dan
anjuran untuk mentadabburi (menghayati) Al-Qur'an. Para salafus-
shalih mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda dalam membaca
atau menghatamkan Al-Qur'an sesuai dengan kondisi, pemahaman,
kegiatary dan tugas yang diembannya. Sebagian dari mereka bisa
mengkhatamkan Al-Qur'an setiap bulan sekali ada yang dua puluh
hari sekali, ada juga yang sepuluh hari sekali, dan kebanyakannya
adalah mengkhatamkan Al-Qur'an tuiuh hari sekali. Namun tidak
sedikit juga yang dapatmengkhatam setiap tiga hari sekali, bahkan ada

yang mengkhatam sehari semalam saja. Ada juga yang menghatamkan
Al-Qur'an hanya dalam satu malam. Yang lebih menakjubkan lagi,
ada juga yang bisa mengkhatamkan sampai lima kali dalam sehari

semalam, bahkan yang paling banyak berdasarkan pengetahuan kami
adalah yang bisa mengkhatam delapan kali dalam sehari semalam. Saya

telah menjelaskan semua itu beserta pelakunya dan orang-orang yang
mengabarkannya dalam Kitab Adab Al-Qurua', di samping ungkapan-
ungkapan mengagumkan yang berkaitan dalam masalah tersebut.

Dan pendapat terpilih mengenai hal ini adalah mengkhatamkan
Al-Qur'an sebanyak-banyaknya selama bisa dilakukan terus-

menerus, dan bukan melakukan hal itu pada waktu masih sehat dan
bersemangat saja. Ini tentunya bagi orang yang tidak memiliki tugas-

tugas urnurn atau khusus yang akan menghambahrya jika sering
mengkhatam Al-Qur'an. Sehingga, apabila seseorang memiliki tugas

yang berkaitan dengan Ensyarakat umum atau khalayak ramai, se-

perti mengurusi pemerintahan, mengajar, dan lain sebagainya, maka

hendaknya ia menempatkan pada posisi yang memungkinkan dirinya
bisa mengkhatam Al-Qur'an dan sekaligus menjaganya di sela-sela

kesibukarurya tanpa mengenyampingkan atau melalaikan tugas yang
sedang diembannya. Inilah yang dilakukan oleh para salafus-shalih,

Wallahu A'lam.

Perkataan Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu,
"Aku berlnrap sekiranya dahulu aht menerima lceinganan dari Nabiyullah

Slallallahu Alaihi wa Sallam." Maksudnya, setelah ia tua dan merasa

lemah ketika melakukan amalan yang pernah ia haruskan untuk
dirinya sendiri di hadapan Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, maka
ia merasa keberatan untuk meneruskannya, narnun dalam waktu yang

sama tidak mungkin bagi dirinya untuk meninggalkannya; karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda padanya, "Wahai Abdullah,
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janganlah engknu seperti si fulan, dahulu ia biasa melal<sanakan shalat malam

lalu meninggalknnnya." Berdasarkan kepada hadits ini dan perkataan
Abdullah bin Amr, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seyogyanya
seorang yang telah membiasakan diri pada sesuatu kebaikan mesti
melakukarurya secara terus-menerus dan tidak melalaikannya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan sesungguhnya

anakmu memiliki hnk atas dirimu." adalah anjuran bagi seorang ayah untuk
mendidik anaknya dan mengajarkan sesuatu yang diperlukan, berupa
kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan agamanya. Pendidikan
ini hukumnya wajib bagi ayah dan para wali sebelum seorang anak
mencapai tingkat kedewasaan, hal ini disebutkan oleh Imam Syafi'i dan
para shahababrya.

Imam .Syafi'i dan lainnya menufurkant, "Para ibu juga memiliki
kewajiban mendidik anak-anaknya jika sang ayah tidak ada; karena
ini termasuk masalah pendidikan yang dituntut oleh syariat. Mereka
memiliki andil dalam masalah tersebut, sementara biaya yang harus
ditanggung di ambil dari harta sang anak, jika sang anak tidak
mendapatkan harta warisan, maka dibebankan kepada orang yang
memiki tanggung jawab untuk menafkahinya; karena hal itu sesuatu
yang memang diperluk art. W allahu A' lam.

Nabi Shaltatlahu Ataihi wa Sallam menyebutkan tata cara puasa
Dawud dalam sabdanya, "la berpuasa sehari dnn berbulcn sehai, dan tidak

berlari aparbilabertemu (musuh)", Abdullahberlata,'Siapakahyang menjamin

aku dengitn ini, wahai Nabiyullah." Maksudnya, sifat terakhir, yaitu tidak
lari dari musuh, merupakan hal yang susah bagiku dan bagaimana
mungkin aku dapat menggapainya.

Sabda Nabi Stwllallahu Alaihi wa Sallam, 'Tidak dikatatan berpuasa

bagt yang melahftan puasfr sqaniang rusa, tidak dikatakan berpuasa bagi

yang melahtkan puasa'sepanjang masa." Kalimat ini telah dikemukakan
sebelumnya. Demikianlah yang disebutkan dalam naskalr, yaitu diulang
dua kali, dan pada sebagiarurya diulang sampai tiga kali.

Sabda Nabishallallahu Alaihi wa Sallam, .54:t ';A 'd d;i'Maka
matamu akan cekung dan bailanmu akan lemflh." Kata iS{j boleh dibaca

Nahalat atau Nahiknf. Sebagian ulama membacanya dengan Nuhikta,
artinya engkau sakit sehingga menjadi lemah dan kurus. Inilah yang
dikatakan oleh Al-Qadhi.
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Perkataannya, "Kemudian aku hnmparkan bantal untuknya" ini

termasuk etika dalam memuliakan tamu, orang yang lebih besar, dan
orang-orang yang memiliki keutamaan.

Perkataannya, "malca beliau duduk di atas tanah, sehingga bantal
itu berada di antara alqt ilan beliau" ini merupakan salah safu sikap
tawadhu' (rendah hati) Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, dan juga sikap
menjauhkan diri dari mementingkan diri smdiri terhadap shahabat
atau teman duduknya

Perkataannya, "Salim bin Hayyan telah memberitahukan kqada kami."
Dalam mukaddimah kitab ini telah dijelaskan mengenai nama tersebut,
bahwasanya di dalam kitab Asl,-Shahih tidak terdapat perawi yang
bemama Salim selain dirinya.

Perkataannyu, ;E il 9bisa dibaca Sa'id bin Mina' atau Sa'id bin
Mina, namun bacaan yang pertama lebih populer.



(57) Bab Puasa Sunnah Tiga Hari Setiap Bulan, Puasa
Hari Arafah, Puasa Asyura', Puasa Senin Kamis
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2736. Syaiban bin Farruldt telah memberitahulan kepada lumi, Abdul Warits

telah memberitahukan bpad, lami dai Yazid Ar-Risyk, ia mengatakan,

'Mu'adzah Al-Adawiyyah telah memberitahukan lcepadaku, bahwa ia

telah bertanya kepada Aisyah istri Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

'Apaknh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melalcsanalan

puasa tiga hari di setinp bulannya?' Aisyah meniawab, "Ya". Lalu aku

bertanya lagi kepadanya, 'Pada hnri apalah beliau berpuasa di setiap

bulanT' la menjawab, "Beliau tidak pernah memperdulilcan hari apapun

di setinp bulan untukberVuasa."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: ,4sh-Shaum,Bab: Man Qaala,I-aaYubaalii
Min Ayyi Syahr (nomor 2453).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa-a Fii Shaum

Tsalaatsah Ayyaam Min Kulli Syahr (nomor 763).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Maa laa'a Fii Ash-

1.

2.

767



768 #ru*r,$
Shiy aam T s alaatsah Ayy aam Min Kulli Sy ahr (nomor 17 09), Tuhfah Al -

Asyraf (nomor 17966).
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2737. Dan Abdullah bin Muhnmmad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah

memberitahukan lcepailaku, Mahdi -Ibnu Maimun- telah memberi-

tahulan kqada lami, Ghailan bin lair telah memberitahuknn kepada

kami dari Muthanif, dai Imran bin Hushain Rndhiyallahu Anhuma,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepa-

donyo -atau berkata kqada seorang laki-laki dan ia mendengarnya-,

"Wahai fulan, apakah engkau berpuasa di pertengahan bulan ini?"
la menjawab, 'Tidak'. Nabi bersabila, "Apabila engkau telah berbukn

maka berpuasalah dua hari."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Ash-

Shnum Fii Aal&ir Asy-Syahr (nomor 1983), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

10849).
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273g. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi serta Qutaibah bin sa>id telah

memberitaltulan tcepada lumi, sanuanya meriwayatkan dari Hammad.

Yahya berkata, 'Hammad bin Zaid telnh mengabarkan kpodo knmi, dari

Ghailan, dai Abdullahbin Ma'bad Az-Zimmani, dari Abu Qatadah, ia

berlata, seofanI laki-laki telah datang mntemuiNabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam dnn bertanya, "Bagaimana ettgluu berpuasa?" Rasulullah

Shatlaltahu Alaihi wa Sallam meniadi marah mendengar perlataannya.

Ketilu l)mar Radhiyallahu Anhu nulihat lcemarahan beliau, makn ia

berkata, " Kami idha Allah sebagai Rabb lumi, lslam sebagai agama kami,

dan Muhammad sebagai Nabilami. I(nmi berlindung kepada Allah dari

lcemarahan Altak dan kemarahan Rasul-Nya." umar terus mengulang-

ulang talimat tersebut hingga lcetnarahan belinu meniadi reda. umar

pun berluta, 'Wahai Rasulullah, bagaimana halnya dengan orang yang

berpuasa sepanjang tahun?" Nabi meniaTuab, "lA tidak berpuasa dan

tidnk pula berbuka" - atau beliau mengatakan - "la belum berpuasa

dan belum juga berbulu". l-Lmar lctmbali bertanya, "Bagaimana dengan

orang yang bgrpuasa dua hari ilan berbulca sehari?" Beliau meniawab,

"Apalah ada seseorang yang bisa melakulan hal itu?' Umat bertanya,

"Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbulu sehai?"

Belinu menjawab, "ltu adalah puasa Dawud Alaihissalam." Umar
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dua hari?" Beliau menjawab, 'Aht berharap dapat mengerjakannya."

Kemudian Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pltasa

tiga.hari setiap bulan, dari Ramadlwn le Ramadhnn lainnya, merupakan

puasa sepanjang tahun. Puasa hari Arafah, aku berharap kqada Allah
bahwa puasa itu bisa menghapus dosa-dosa setahun yang telah berlalu

dan setahun yang alan datang. Kemudian puasa hari Asyura', aku

berharap lcepada Allah agar puasa itu bisa menghapus dosa satu tahun
yang telah berlalu."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shnum Ad-Dahr
T athaurwu' an (nomor 2425 dan 2426).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa'a Fii Fadhli

Shnum Arafah (nomor 749).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Dzilqu Al-khtilaaf Alaa

Ghailan bin I arir Fiihf (nomor 2382).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Maa laa'a Fii Shiyaam

Dawud Alaihissalam (nomor 1713),Bab: ShiyaamYaum Arafah (nomor
7730), Bab: Shiyaam Yaum Asyuura' (nomor 7738), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 121L7).
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2739. Muhamnnd bin Al-Mutsanru dan Muhammad bin Al-Basysyar telah

memberitahulun krpadn kami - lafazh ini milik Mulummad bin Al-
Mutsanna - , merelct berdua mengatakan, 'Mulwmmad bin la'far telah

memberitahulun kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kqada

lcnmi dari Ghaitan bin Jarir, ia telah mendengar Abdullah bin Ma'bad

dari Abu Qatadah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, bahuta Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang puasanya.

Maka Rasulullah Shallallahu ,{laihi wa Sallam marah, lalu Umar

Radhiyallahu Anhuberlata,'Kami ridha Allah sebagai Rabb lami,lslam

sebagai agama kamt, dan Muhammad sebagai Rasul kami, serta baiat

kami menjadi baiat.' Kemudian beliau ditanya tentang puasa sepaniang

tahun. Mala beliau menjawab, "Tidak berpuasa dan tiilak pula berbuka

-atau beliau bersabda,' Bulun berpuasa bukan pula berbuka' -Beliau juga

ditanya tentang dua hari berpuasa dan sehari berbulu. Beliau meni awab,

"siapalah yang mamPu melakriun itu?" Lalu beliau ditanya tentang

sehari berpuasa dan dua hari berbuka. Belinu meniawab, "Aduhai,

seandainya Allah menguatlan knmi untuk melakulunnya." Ialu beliau

ditanya tentang sehari berpuasa dan sehai berbuka? Beliau meniawab,

"ltu adalah puasa saudaralcrt Dawud Alaihissalam." Lalu beliau ditanya

tentang puasa hari Senin, Beliau meniawab, "ltu adalah hnri saat aku

dilahirkan dan hari dimana alat diutus - atau hari diturunkan wakyu

lcepadaku -. Lalu belinu bersabdn, "Puasa tiga hari setiap bulan, dnn dari

trr'- oo,rr ro, i
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Ramadhnn ke Ramadhan berikutnya, adalah puasa sepanjang tahun"
Beliau ditanya tuttang puasa hari Arafah. Makn beliau menjawab,
"Menghapus dosa-dosa tahun lalu dan yang akan datang" Kemudian
beliau ditanya tentang puasa hai Asyura'. Mala belinu menjawab,
"Menghnpus dosa-dosa satu tahunyang lalu."

Dan dalam hadits ini dai riwayat Syu'bah, perawi berluta, 'Dan

beliau ditanya tentang puasa hai Senin dan Kamis. lalu kami berhenti
berbicara tidak menyebutlcnn'hari Knmb' saat lami melihnt terdapat
ker agu-raguan ilalam periwayatan lalimat tersebut. "

Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2738.

;) il * i c--t c c,1 ck 1a i rr '* icki.Yvt.
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2740. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulcnn hal itu kepada

lami, ayahku telah memberitahukan kepado kamL (H) dan Abu Bakar

bin Abu Syaibah telah memberitahukan ksprdo kami, Syababah telah

memberitahulun kepada lcami. (H) ilan lshaq bin lbrahim telah mem:

beritahulan lepada knmi, An-Nadhr bin Syumail telah mengabarknn

kepada lami, semuanya meriwayatlan dai Syu'bah, dengan sanad ini.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2738.
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?f ,p. :s|\ t-x; ; f :; 'o:ve c".,; ,,.;iAt 36

#t f 
";- 

p') 9;i;)' y.'ft';i 'i,'^r:t

2741. Dan Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahuknn kepadaku,

Habban bin Hilal telah memberitahulan bpada knmi, Abban Al-
Aththar telah memberitahulan kepada lami, Ghailan bin Jarir telah

memberitahuknn lctpada kami, dengan sanad ini, hadits yang sama
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dengan riwayat Syu'bah, hanya saia ia menyebutlun kata'Senin', dan

tidak meny ebutknn' Knmis' . "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2738.

$k ,,/,, .
LrJ->

,ii,$:)t f i,.
)ro\

;u l; .11

if U F:) i*:.YVtY

#bt i;i *: on3 g.

rr :\;; y;w,rl#J&g
J';t l,i U'itr 6e: &r;,.t\;;g

iw .*.t\ ln
2742. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun l<epadaku, Abdurrahman

bin Mahdi teLah memberitahulan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah

memberitahukan kepada knmi dari Ghailan, dari Abdullah bin Ma'bad

Az-Zimmani, dari Abu Qatadah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu,bahwa

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah ditanya tentang puasa

hari senin, maka beliau menjawab, "Hari itulah saat aku dilahirkan, dan

s aat diturunlun wahy u kep adaku. "

. Takhrij Hadits \

- Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 121L8).

. Tafsir Hadits: 2735-2742

Dalam bab ini disebutkan hadits riwayat Aisyah yang mengatakan,

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa berpuasa tiga hari pada

setiap bulannya dan beliau tidak pernah memperdulikan hari apapun

di setiap bulan untuk belpuasa. Dalam riwayat Imran bin Hushain

disebutkary

ix u :-{x-'ri') ,y').,ss 'ti - 'i ,ss ?-1, Y'At J^, elt i,i
o.e,6l'. 
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"Bahuta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berlata kepadanya

- atau berknta kepada seorang laki-laki dan in mendengarnyA -, "Wahai fulan,
apakah engknu berpuasa di pertengahan bulan ini?" la menjawab,'Tidak'.

N abi bersabda, " Apabila engkau telah berbukn maka berpuasalah dua hari."

&# il.F")t -c;'
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Demikian yang disebutkan dalam semua naskall yaitu dengan

katae'j.. Setelahnya Muslim juga menyebutkan kata yang sama dalam
hadits riwayat Abu Qatadah, sedangkan dalam hadits riwayat Imran

yang lain disebutkan kata .ruJ .17 (pertengahan bulan sya'ban). Ini
merupakan penyebutan secara jelas dari Muslim bahwa riwayat

Imran yang pertama dengan huiuf Ha' $'j,') dan riwayat yang kedua

dengan huruf Ra' (t)).Oleh sebab itu, ia membedakan dua riwayat
tersebut dan memasukkan riwayat yang pertama bersama hadits
riwayat Aisyah sebagai penjelasannya. Maksud hadits ini adalah
disunnahkan puasa tiga hari pada pertengahan bulan. Hal demikian
sudah disepakati oleh para ulama bahwa hukumnya adalah sunnah,
karena bertepatan dengan hari-hari Biidh (purth) yaitu tanggal 13,'1.4,

dan 15 bulan hijriyah. Mengenai hal ini telah disebutkan dalam suatu
hadits di Kitab At-Tir:nidzi dan lainnya. Ada juga yang mengatakan
bahwa puasa tersebut dilakukan pada tanggal 12, L3 dan L4. Para
ulama mengatakan, "Kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak secara terus-menerus melakukannya pada tiga hari tertentu agar
tidak disangka bahwa tiga hari tersebut merupakan sebuah ketetapan.
Kemudian dalam hadits ini disebutkan kata Surrah (pertengahan
bulan), sedangkan dalam hadits riwayat.At-Tirmidzi yang disebutkan
secara jelas hari-hanBiidh merupakan keutamaan saja."

Perkataannya,

#'At.#
r't# *S icl #)

"Dai Abdullah bin lvIa'bad Az-Zimmani, ilai Abu Qatadah, ia berlcata,

seorang laki-laki telah ilatang mmernui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan bertanya, "Bagaimana englau berpuasa?" Demikian yang disebutkan
dalam sebagian besar naskah dari Abu Qatadah. Dalam sebagian nas-

kah bacaan itu d.ikoreksi menjadi , j *r'ti "Boh*oranya seorang laki-

laki datang."

Pendapat kedua secara tidak langsung mengatakan bahwa bacaan

yang pertar-na tidak beraturan, padahal sebenarnya sudah beraturan
dan tidakboleh merubahbentuk aslinya. Wallahu A'lam.

Perkataanny a, " Seorlng laki-laki telah datang menemui N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan bertanya, "Bagaimana engkau berpuasa?" Rasulullah

olt a s:,,, ,;;a €t F ij,c'Jr r ,/. It y #
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Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi marah mendengar perkataannya."

para ulama mengatakan, "sebab kemarahan Nabi sftallallahu Alaihi wa

Sallam adalah karena beliau tidak suka terhadap Pertanyaan semacam

itu, yang tidak perlu untuk dijawab, dan dikhawatirkan dari jawaban

tersebut akan timbul kerusakan, yaitubisa jadi orang yang bertanya akan

meyakini hal tersebut wajib, atau menganSsaPnya sedikit atau cuma

melakukan hal itu saja, karena pada kenyataanya beliau melakukan

yang lebih dari itu. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku-

kan hal itu karena memang kesibukan beliau memperbaiki urusan

kaum muslimin, mengurusi hak-hak mereka, hak-hak istri-istrinya,

tamu-tamunya, dan orang-orang yang datang mengr'rnjunginya; agar

tidak diikuti oleh siapapun sehingga mendatangkan kemudharatan

pada sebagian kaum muslimin.

Semestinya si penanya mengatakan, "Berapa hari aku berpuasa

atau bagaimana cara aku berPuasa?"

Jadi pertanyaan itu dikhususkan untuk dirinya sendiri suPaya

dijawab sesuai dengan keadaan yang ada pada dirinya, sebagaimana

Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam menjawab pertanyaan yang lairmya

sesuai dengan kondisi dan keadaan orang yang bertanya. Wallahu

A'lam.

Perkataannya,

e,t i)" ;! -3,.: Jti r#;'4)6i it4 A rS
,,Bigaimana dangan orang yang berpuasa sehari dan berbuka dua hari?"

Beliau menjawab, 'Aku berharap dapat mengerjakannya." Al-Qadhi

mengatakan, "Ada yang menafsirkannya, 'Aku berharap sekiranya

umatku dapat mengerjakannya.' Sebab, N abishnllallahu Alaihi wa Sallam

sebenarnya mamPu melakukan hal yang lebih banyak dari itu. Beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menyambung Puasa dan bersabda,

"Aht tidak seperti keadaan lulian, sesungguhnya aku diberi makan dan

minum oleh Rabbku." Bisa saya katakan disini, bahwa tafsiran tersebut

diperkuat dengan sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam dalam riwayat

yang kedua, yaitrt, "Aduhai, seandainya Allah menguatlun kami untuk

melalqtlunnya." Atatbisa juga dikatakan, bahwa Nabi sftallallahu Alaihi

wa Sallam mengatakan hal itu karena hak-hak para istrinya dan kaum

muslimin yang selalu bersamanya dan yang datang menemuinya'

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "Pwsa hari Arafah, aku

berharap kepada Allah bahwa puasa itu bisa menghapus dosa-dosa setahun
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yang telahberlalu dan setalrunyang alan datang." Maksudnya menghapus
dosa-dosa orang yang melakukan puasa itu selama dua tahun. Para
ulama mengatakan, "Maksudhya adalah dosa-dosa kecil". Mengenai
hal in telah dibahas sebelumnya tentang kesalahan-kesalahan yang
dihapuskan melalui wudhu. Dalam bab itu juga telah kami sebutkan
bahwasanya, jika tidak ada dosa-dosa kecil, maka hal itu diharapkan
bisa meringankan dosa-dosa besar, dan jika tidak demikian maka untuk
mengangkat derajat pelakunya.

Sabda N abi Shatlallahu Ataihi w a Sallam,'pt y i (6 i'' telah dibahas
sebelumnya.

Perkataannya dalam hadits riwayat Syu'bafU

6;',r itj
A *:t *J;ga,u.*ltrgjyi ?. ln c,b:,iG

"Perawi berknta, 'Dan beliau ditanya tantang puasa hai Senin ilan Kamis.

lnlu lami berlunti berbicara tidak menyebutkan 'hari Knmis' saat lcami melihat
terdnpat koagu-raguan ilalam periway atan lalimat tersebut. "

Bahwa Lafazf,t kata itj dahm kalimat ini boleh dibaca Naraahu
atau Nuraahu, keduanya adalah bacaan yang benar. Al-Qadhi Iyadh
Rahimnhullah Ta'ala mengomentari hadits ini dengan mengatakan,
"Bahwasanya kalimat 'hni Kamis' ditinggalkan dan tidak disebutkan
karena sabda Nabr Slwllallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, " Itu adalah

hari saat aht dilahirtan dan hnn aku iliutus - qtau hai iliturunkan walryu
kepadaku -" maksudnya adalah hari Senin, sebagaimana disebutkan da-
lam riwayat-riwayat lainnya, yaitu hanya menyebutkan hari Senin tan-
pa menyebutkan hari Kamis. Ketika dalam riwayat Syu'bah disebutkan
hari Kamis, maka Muslim tidak menyebutkannya; karena ia melihat
adanya keragu-raguan dalam hal itu. Al-Qadhi mengatakan, "Ada
kemungkinan bahwa riwayat Syu'bah juga benar, yaitu keterangan
tentang kelahiran NabiShnllnllahu Alaihiwa Sallam dan diturunkannya
wahyu pada hari seirin, bukan hari kamis." Inilah yang dikatakan oleh
Al-Qadhi Iyadh dengan jelas.Wallahu A'lam.

Al-Qadhi melanjutkatr, "Para ulama berselisih pendapat mengenai
tiga hari yang disunnahkan belpuasa pada setiap bulannya. Para

shahabat dan tabi'in menafsirkannya dengan hari-hari Biidh (putih)l7,

17 Disebut dmgan putih karena pada malam hari di taaggal tersebut adalah malam
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yaitu tangg all3,l4,dan 15. Mereka yang belpendapat demikian adalah

Umar bin Al-Khaththab, Ibnu Mas',ud, dan AbtDzar, juga dikatakan

oleh shahabat-shahabat Imam Syafi'i. Sedangkan An-Nakha'i dan

lainnya mengatakanpada akhirbulan. Ada juga yangberpendapat, tiga

hari pada awal bulan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Hasan.

Kemudian Aisyah dan lainnya memilih Puasa hari sabtu, ahad

dan senin pada satu bulan, lalu hari selasa, rabu dan kamis pada bulan

berikutnya. Sementara yang lainnya memilih Puasa hari senin dan

kamis. Dalamhadits riwayat Ibnu Umar yaitu disebutkan, senin pertama

dalam setiap bulan dan dua hari kamis pada mingguberikutnya.

Diriwyatkan dari ummu salamah, Puasa itu dilakqkan pada hari

kamis pertama di setiap bulan, hari senin pada minggu berikutnya, dan

hari senin pada minggu ketiga. Ada juga yang mengatakan, hari perta-

ma pada setiap bulannya, hari kesepuluh, dan hari kedua puluh. Ada

y*g *"r-tgatakan bahwa itu adalah Puasa yang dilakukan Malik bin

Anas, dan diriwayatkan darinya tentang makruh hukumnya berpuasa

pada hari-han Biidh. Ibnu Sya'ban Al-Maliki mengatakan, "Harj

pertama di setiap bulan, hari kesebelas, dan hari kedua puluh satu'

Wallahu A'lam.

bulan pumama yang memancarkan cahaya putih'-edtr'
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27 43. D an Haddab bin Klwlid telah membeitahukan kepada kami, Hammad bin

Salamah telah membeitahulan bprda kami dari Tsabit, dari Muthnrrif
- dan aku tiilak mengetahui Muthnrrif meriwayatkan dari Haddab

- dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah

Shatlaltahu Alaihi wa S allam berlcata kep adany a - atau kep ada lainny a -,
" Apakah engluu berpuasa pada hai-lwi tqakhir di bulan Sya'ban? " Ia
menjawab, 'Tidak'. Nabi bersabda, 'Apabila englau telah berbuka mnl<n

berpuasalah duahari."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab; Ash-Shaum, Bab: Ash-Shaum Min AaWir
Asy-Syahr (nomor L983) secar a mu' allaq.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Fii At-Taqaddum (nomor
2328), T uhfah Al- Asyr af (nomor L0W).
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2744. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Yazid bin Harun telah memberitahulan kepada kami, dari Al-lurairi,

dari Abu Al-Ala' , dari Mutharrif, dari lmran bin Hushain Radhiyallahu

Anhuma, bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam telah berl<nta lcepada

s e or an g I aki -l aki, " Ap akah en gknu t el ah mel akukan p u as a p a da har i-har i
terakhir bulan ini?" Orang itu menjawab, "Tidak." Maka Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila engknu telah berbuka

(tidak puasa) di bulan Rnmadhan malu berpuasalah dua hari sebagai

putggantinya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii At-

Taqaddum(nomor2328),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor10855).

it,f *tIk ,e J k$3" #t i:.'rYJc"-6.YVt o
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2745. Dan Muhnmmad bin At-Mutsanna telah mentberitahu'lun kepada lcnmi,

Muhammad bin la'far telah memberitahulan kepoda lami, Syu'bah

telah memberitahulan lepada lcnmi dai anak saudaraht, Mutharrif
. bin ,asy'Syikhlkir, ia mengatalun,'Aht tehh mendmgat Mutharnf

meriwayatlan hadits ilari lmran bin Husluin Radhiyallahu Anhuma,

bahwa Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam berlata lcepofu seorang laki-

laki, ,'Apalah englau telah mclakulan puasa pada lui-lwri terakhir

bulan ini? yaloti Sya'ban. la mutiawab, 'Tidak'. Malu Nabi bersabda,
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"Apabila englau telah berbulu (sehari) pada bulan Ramadhan, maka

berpuasalah sehari atau dua hari (sebagai penggantinya)" -Syu'bah
yang ragu-ragu di dalamnya - ilan ia mengatakan,'DAn aku mengira ia
bersabda, "Duahnri."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor l0B4Z).
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2746. Dan Muhammad bin Qudamah serta Yahya Al-Lu'lu'i telah mem-

beritahulan kepadaht, mqela berdua mengatakan, 'An-Nadhr telah

mengabarlan kepada kami, Syru'bah telah mengabarkan kqada kami,
Abdullah bin Hani', anak saudara Muthanif telah memberitahulcan

k padalami, dalam sanad ini,ludits yang sama.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0847).

r Tafsir Hadits: 2743-2746,

Perkataannya, "Dai Imran bin Huslwin Radhiyallahu Anhuma,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlcnta kepadanya - atau
Lepada lainnya -, ';fupaluh englcou berpuasa pada hari-hari t:eralchir di bulan
Sya'ban?" Ia menjawab, 'Tidak'. Nabi bersabda, "Apabila engluu telah

berbulcn mala berpuasalah dua lni." dalam riwayat lain, "Apabila utgkau
telah berbuka (tidak puasa) di bulan Ramadhan maka berpuasalah dua hari

sebagai penggantinya." Para perawi menulisnya dengan lafazh 17 (han-
hari terakhir), boleh dibaca Sarar atauSirar. Al-Qadhi menyebutkannya
dengan bacaan Surar, menurutnya laf.azh itu adalah bentuk jamak dari
kata ats. Ada pula yang meriwayatkan dengan lafazh ,6 dan rt'r,y,

dinamakan demikian karena bulan tidak terlihat.

A7-Auza'i, Abu lJbaid dan ]umhur ulama dari kalangan ahli baha-
sa, hadits dan kata-kata asing mengatakan, "Yang dimaksud dengan
Sarar adalaih akhir bulan, dinamakan demikian karena bulan tidak
terlihat."
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Al-Qadhi mengatakan, "Abu Ubaid dan pakar bahasa arab ber-
pendapat, 'Kata As-Sarar artinya adalah akhir bulan.' Al-Qadhi melan-

iutkan, "Dan sebagian ulama mengingkari makna ifu dan mengatakan
bahwa lafazh itu bermakna pertengahan bulan, yakni jika dikatakan

,? ,F )tt aftrnya adalah pertengahan segala sesuatu. Orang yang
mengatakan hal ini tidak menganjurkan puasa di akhir bulan, karena
menurutnya hadits ini tidakbermaksud demikian, beda habrya dengan
pertengahan bulan; karena itu sesuai dengan hari-hari Biidh."

Abu Dawud meriwayatkan dari Al-Auza'i bahwa makrra Sarar

adalah awal dari sesuatu. Sedangkan Al-Khaththabi menukil dari A1-

Auza'i makna Sarar adalah akhir dari sesuatu.

Al-Baihaqi berkata dalam As-Sunan Al-IGbir setelah meriwayatkan
dua riwayat tersebut, "Yang benar maksudnya adalah akhir bulan. Dan
Al-Azhari tidak mengenal bahwa kata Sarar artinya awal bulan."

Al-Harawi belpendap at, "Y ang diketahui oleh orang-orang adalah
bahwa kata Sarar artinya akhir dari sesuatu. Sementara orang yang
menafsirkan Sarar dengan pertengalian bulan berdalil dengan riwayat

yang ada dalam bab sebelumnya. ]ika d.ikatakan ;A it; iV ar(nya

pertengahanbulan ini. Dan qrtjt iVartinya pertengahan lembah.

Ibnu As-Sikkit berkata ,"&'rii\ )tt aftinyabumi pating bagus dan

tengah-tengahnya, d,an r$ ,f ttrartinya bagian tengah segala sesuatu

dan yaiig paling utama darinya. Sehingga bisa jadi makna ;At 1,
adalah pertengahan bulan.

Al-Qadhi mengatakan, "Menurut pendapat yang populer mak-
sudnya adalah akhir bularu sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaid
dan mayoritas ulama." likademikian, maka bisa saja orang mengatakan
bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang
menyatakan larangan mendahului Ramadhan dengan belpuasa sehari
atau dua hari sebelumnya. Pemyataan ini dijawab oleh Al-Maziri dan
lainnya, bahwa yang dimaksud dalam hadits ini adalah orang yang
telah terbiasa berpuasa di akhir bulan, atau bernadzar waktu itu, lalu
ia meninggalkan puasa itu karena khawatir masuk dalam larangan
berpuasa sebelum Ramadhan, maka dari itu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam menerangkan padanya bahwa puasa yang biasa dilakukan
itu tidak masuk dalam larangan tersebut, tetapi yang dilarang adalah

orang yang tidak terbiasa melakukannya.Wallahu A'lam.
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Sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam dalam riwayat Muhammad
bin Al-Mutsanna,

- 'o7 'ow| ,>,)ii ts1

" Apabila engknu telah berbulca (sehai) paila bulan Ramadhan"

Demikian disebutkan dalam semua naskah, dan itu adalah bacaan

yang benar, dan maksudnya adalah OW: 4 -"fi "Apabila engkau telah
berbula (sehari) dari bulan Ramadhan." sebagaimana disebutkan dalam

riwayat yang sebelumnya. Dalam riwayat ini kata j1 "dari" ttdak
disebutkan, hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

t/4 z t /,.r12tug Ui rt;!,
"Dan Musa memilih

A'raaf:155) maksudnya

8\nlrth .\@fl

tujuh puluh orang ilari knumnya...," (QS. Al-
adalah yi ,Z.Wallahu A'lam.
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2747. Qutaibah bin Sa'id telah membeitahulan kqadaku, Abu Awanah

telah memberitahuknn kepada kami, dai Abu Bisyr, dari Humaid bin

Abdurrahman Al-Himyai, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia
berkata, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, " PLtasA

paling afdhal setelah Ramadhan adalah pada bulan Allah Muharram,
dan shalat paling afdhal setelah shalat wajib adalah shnlat malam."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

L. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Shaum Al-Muharram
(nomor 2429).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhli

Shalaat Al-I^ail (nomor 438).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyam Al-l-ailwa At-Tathawwu' An'Nahar,
Bab: Fadhlu Slalaat Al-l-ail (nomor 1,672 dan 1613).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam Asyhur Al-
Haram (nomor 7742),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12292).

yl';j
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2748. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, larir telah

memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari
Muhnmmnd bin Al-Muntasyir, dari Humnid bin Abdurrahman, dari
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, secara marfu', ia mengatakan, telah

ditanyakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi uta , 'Shalat apakah yang
paling afdhal setelah shalat wajib, dan puasa apaluh yang paling afdhal

setelah puasa di bulan Rnmadhan?' Maka beliau menjawab, "Shalat

paling afdhal setelah shalat wajib adalah shnlat di tengah malam, dan

puasa paling afdhal setelah puasa bulan Ram^adhan ailalah puasa di
bulan Allah y aitu Muharr am. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat had lts nomor 2747.

a,;1l; y W 5 Ft1";'"^{, ,rj U.k ;:c.';:.YVt1
* :;t * 16, f) e .,e)'t+-, * i. #t *
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2749. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami,

Husain bin Ali telah memberitahuknn kepada kami, dari Za'idah, dari

Abdul Malikbin Umair, dengan sanad ini, tentang penyebutan puasa,

dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah dilakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 27 47 .
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its:2747-2749

Perkataannya, "Dari Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari, dari

Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu", p€rht diketahui bahwasanya ada

dua perawi yang meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu

dengan nama yang sama, yaitu Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari
dan Humaid bin Abdurrahman bin Auf Az-Zrthri. Al-Humaidi ketika

menggabungkan dua riwayat dalam Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari
dan Muslim) mengatakan, "setiap disebutkan nama Humaid bin
Abdurrahman yang meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu dalam hadits Al-Bukhari dan Muslim, maka maksudnya adalah

Az-Ztthri, kecuali dalam hadits ini, terutama hadits yang menyebutkan,
"Puasa paling afdhnl setelah Ramadhan adalah pada bulan Allah Muharram,

dan shalat paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat mllAm'" dimana

perawi hadits ini adalah Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari yang

meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dan hadits ini tidak disebutkan oleh

Al-Bukhari dalam k'rtab Shahih-nya. Kata Al-Himyari tidak disebutkan

oleh Al-Bukhari dan Muslim kecuali dalamhadits ini saja.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Puasa paling afdhal setelah

Ramadhan adalah pada bulan ALlah Mulwrrnm" Ini merupakan penjelasan

bahwa bulan Muharram merupakan bulan yang paling mulia untuk
berpuasa dibandingkan bulan-bulan lainnya, dan jawaban mengenai

banyaknya puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Sya'ban

telah dikemukakan sebelumnya. Kami telah menyebutkan dua jawaban

dalam masalah ini, pertam a, ada kemungkinan beliau baru mengetahui

keutamaan bulan ini pada akhir hayatnya. Kedua bisa jadi karena

adanya beberapa alasan seperti safar (melakukan perjalanan iauh),
sakit, atau lainnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan shalat paling afdhal

setelah shalat wajib adalah shalat mnlam." Inimerupakan dalil sebagaimana

telah disepakati oleh para ulama bahwa shalat sunnah di malam hari

lebih afdhal dari pada shalat sunnah di siang hari. Ini juga dalil yang

dipegang oleh Abu Ishaq Al-Marwazi dari kalangan shahabat-shahabat

kami. dan orang-orang yang sependapat dengannya, bahwa shalat

malam lebih afdhal dibandingkan shalat sunnah rawatib. Sedangkan

mayoritas shahabat kami mengatakan bahwa shalat sunnah rawatib

lebih afdhal; karena ia menyertai shalat wajib. Pendapat pertama lebih

kuat dan lebih sesuai dengan hadits yang disebutkan. Wallahu A'lam.



(40) Bab Puasa Sunnah Enam l'lari di Bulan Syawwal
Setelah Ramadhan
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2750. Yalrya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah

membefitahukan kepada lumi, Semuanya meriwayatknn dari Isma'il.
Ibnu Ayyub berkata, 'lsma'il bin la'far telah membeitahulun kepada
lumi, Sa'ad bin Sa'id bin Qais telah mengabarlan lcepadaku, dari l-lmar
bin Tsabit bin Al-Haris Al-Khazraji, dari Abu Ayyub Al-Anshari
Radhiyallahu Anhu, bahwa ia telah memberitahulun lcepadanya, bahwa
Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabd.a, "Barangsiapa
berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian diikuti dengan enam hari di
bulan Syawwal, maka itubagaikanpuasa sepanjang tahun."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Shaum Sittah ,4yyaam
Min Syawwaal (nomor 2433).

786



787

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Maa laa'a Fii Shiyaam

Sittah Min Syawwanl (nomor759).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Shiyaam Sittah Ayyaam

Min Syawwaal (nomor 1776),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3482).
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2751. Dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada lami, ayahku telah

memberitahulan lcepadn kami, Sa'ad bin Sa'id, saudara laki-laki Yahya

bin Sa'id, telah trcmbeitahulun kqada lumi, Umar bin Tsabit telah

mengab arkan kqada lumi, Abu Ayy ub Al- Anshar i Radhiy allahu Anhu

telah mmgabarlan kepada lami, ia mengatalan, 'Aku telah mendengar

Rnsulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda." lwdits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2750.

r;,a ;i,r] jq.jr ,I ,bt 'ti t|"E * ,ei fr. F ,:j iC*r. y Vo y
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2752. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan hal itu kepada

lumi, Abdullah bin Al-Mubarak telah membeitahulan kqada lumi, dari

Sa'adbin Sa'id, ia mengatakan,'Aku telah mendengar Umar bin Tsabit

berlcnt a,' Aku t elah menden gar Abu Ayy ub Rndhiy allahu Anhu b erlut a,

' Rasulullah Slwllallahu Al aihi w a S allam b er s ab da. " hadits y an g s ama.

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2750.

o Tafsir Hadits: 275U2752

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan, rcemudian diikuti dengan
enam hari di bulan syawwal, maka itu bagailan puasa sepanjang tahun.,, Irri
merupakan datil jelas yang menjadi pedoman madzhab Imam syafi,i,
Ahmad, Dawud dan orang-orang yang sependapat dengan mereka,
bahwa puasa enam hari di bulan Syawwal hukumnya sunnah.

Sedangkan Malik dan Abu Hanifah mengatakary ,,puasa ini
hukumnya makruh." Malik mengatakan dalam Kitab Al-Muwaththa,
"Aku tidak pernah melihat seorangpun dari kalangan ulama yang
berpuasa pada hari-hari tersebut." para ulama belpendapat, ,,Hal ifu
dinyatakan makruh agar or.rng-orang tidak menyangkanya puasa
wajib."

Imam Syaf i dan orang-orang yang sependapat dengannya ber_
dalil dengan hadits shahih ini, dan menyatakan bahwa apabila hadits
telah menyebutkannya maka j*gar, meninggalkan perbuatan itu hanya
karena sebagian manusia, kebanyakan dari mereka, atau bahkan
seluruh manusia meninggalkan puasa lersebut. Kemudian ucapan
mereka bahwa puasa itu dimakruhkan supaya orang-orang tidak
menyangkanya wajib, terbantahkan dengan adanya puasa Arafah,
Asyura', dan puasa?uasa sunnah lainnya.

shahabat-shahabat kami mengatakan, "yxtg lebih afdhal adalah
melakukan puasa sunnah itu berturut-turut sehari setelah hari raya
Idul fitri, akan tetapi jika tidak dikerjakan dengan berturut-turut atau
mengundumya dari awal bulan syawwal dan dilaksanakan di hari-ha-
ri terakhir, maka mendapatkan keutamaan mengikuti puasa ramadhan
dengan puasa sunnah; karena dengan demikian dia juga dikatakan
melakukan puasa enam hari pada bulan syawwal. para ulama
mengatakary "Hal itu diibaratkan seperti puasa sepanjang tahun; kare-
na satu kebaikan sama dengan sepuluh kali lipatnya, sehingga puasa
di bulan ramadhan sama dengan menjadi sepuluh bulan (300 hari)
dan enam hari sama dengan dua bulan (60 hari), hal ini disebutkan
dalam suatu hadits marfu'dalam Kitab hadits An-Nasa'i.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jt? A q ,,EnAm hari di
bulan syaurual" adalah bacaan yang benar, dan seandainya dikatakan
dengan lafazh ai- (enam) juga boleh dan itu benar. pakar bahasa arab

mengatakarl "Kita boleh mengatakan, *.r1'^*;, 11 vX ti.i,) "Kami
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puasa lima atau enam hnri" (mmggunalan ta' marbuthnh dan tanpa ta'
marbuthah)

Orang-orang yar;lg mengharuskan lafazh'i' L:; lfima dan
enam, menggunakan fa' marbuthah) adalah untuk kata mudzakkar

yang disebutkan setelahnya secara jelas, yaitu jika dikatakan L t2*
gtii ltuml puasa enam hari) dan tidak boleh mengucapkannya dengan

kalimat tanp a ta- marbuthah yaitu 7$ L-: . Namun jika kata gt1 g,ari; Uaat

disebutkan, maka boleh rnembac'anya kedua bentuknya, yaitu j* 6urt

3 (enam).

Di antara contoh dihapusnya huruf ta' marbuthah yang menerang-
kan kata mudzakkar adalah firman AUah Ta'ala,

"g^gr#1'6'u4i -":;;5

"...Merelct (isfi-istri) morunggu mryat bulan sepuluh hari..." (QS. Al-
Baqarah:2M).

Dalam kata r'rii, (sepuluh) maksudnya adalah f(: ;# (sepuluh
hari). Pembahasan seperti ini telah dibahas secara paniang lebar dalam
Kitab Tahdzib Al-Asma' wa Al-Luglwf, dan Kitab Syarh Al-Mulwdzdab.
Wallahu A'lam.



(41) Bab Keutamaan Lailatul Qadar, Motifasi untuk
Mendapatkannya, dan Keterangan Mengenai Walttu

yang Diharapkan J{edatangannya
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2753. Yalrya bin Yalrya telah memberitahukan kepada kami, in mengatakan,

'Aku telah membacalun kepada Mnlik dari Nafi', dari lbnu Umar
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada beberapa orang laki-laki dari

shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi menjumpai

I-ailatul Qadar pa da tujuh malam t er akhir. Malcn Rasulullah Shallallahu

Al aihi w a S all am b er s ab da, " Aht melihat mitnp i lalian s emu a s am a p a da

tujuh malam teralchir, dan barangswpa yang ingin mencainya maka

cailah pada tujuh malam teralcltir."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Eadhlu lailah Al-Qadr,

Bab: lltimaas Lailah Al-Qadr Fii,As-Sab'i Al-Awaaldtir (nonror2015),Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 8363).
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2754. D an Y alty a bin Y alrya telah mnttbeitahulun kcpailakami, ia mengatalun,

'Alu telah membacakan kepado ltlnlik dai Abdullah bin Dinar, dari

Ab dullah bin Llmar Radhiy allahu Anhuma, dai N abi Shall allahu Alaihi

wa Sallam, beliau bersabda, 'Carilah lailatul qadar di tuiuh malam

teraldir."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man

Rawan Fii As-Sab'i Al-AwaaWtfr (nomor 1385), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7230).

il it$ ck'*3 iu *r :; F3') 4st t"F i*:.Yvoo
,tr', ui', i6 ,li-'itt 4': i F l,v F &.*:lt f '^*

g, l:i-'i,t S^2 Ct ,SA ,u*, d, ilt )dt ilt'oi

E ;it e64"v ;rri$ ;At e €ut'.,,s:i
2755. Dan Amr An-Naqid serta Zuhair bin Harb telah memberitahuknn

kepadaku. Zuhair berkata,'sufyan bin lJyainah telah membeitahulan

kcpado lcnmi, dari Az-Zuhri, ilnri Salim, dari ayahnya Abdullah)
I?adhiyallahu Anhu, ia mutgataknn, 'Seorang laki-laki telah bermimpi

melihat Inilatul Qadar pada malam lcedua puluh tujuh. Malca Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku melihat mimpi lcalian

semua sama pada sepuluh malam teraWir, maka carilah ia (lailatul

qadar) pada malam-rnalam ganiilnya."

. Takhrij Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6834).

ut ,r ,-i; €'Fi ?: il.t *;;,i ,F- il uy i*:.YVo1
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2755. Dan Harmalah bin Yahya telah membeitahulun lcepadaku, lbnu Wahb

telah mengabarknn kepada lumi, Yunus telah mengabarlun kepadaku

dari lbnu Syihnb, Salim bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan

kepadaku, bahusa ayahnya Radhiyallahu Anhu telah berkata, 'Aku telah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda mengenai

Lailatul Qadar, "sesungguhnya ada beberapa orang di antara lcalian

yang bermimpi bahwa Inilatul Qadar berada di tujuh malam pertama,

dan beberapa orang di antara kalian juga bermimpi melihatnya pada

tujuh malam teralchir, maka carilah ia di sepuluh malam teralchir."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6999).
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2757. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada la-

mi, Muhammad b in I a' far t elah memberitahukan kep a da knmi, Syu' b ah

telah memberitahukan kepada kami, dari Uqbah -ibnu Huraits- i"a

mengat alan,' Aku t elah menden gar lbnu Umar Radhiy allahu Anhuma

berlcnta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Carilah ia

di sepuluh hari terakhir - yalcni lailatul qadar- apabila salah seorang

di antara kalian merasa lemah atau tidak mamPu, mala jangan sampai

terluput dari tujuh hnri yang tersba."
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. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7343).
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2758. Dan Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada knmi,

Muhammnd bin la'far telah rnnttberitahukan kryada lami, Syu'bah telah

memberitahulun kepada lumi ilari labalah, in mengatalun, 'Aku telah

mettdengar lbnu Llmar Radhiyallahu Anhuma meriwayatlun hadits

dari Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau telah bersabda,

"Barangsirpa hendak mmcarinya, malu carilah ia (lailatul qadar) di
s epuluh malam teraWir. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6672).

# ii,wt,f # il W,3'";'-4 e A * i c*i.YVol
\, l'

xt i;, iu ,iG ,,,;jii ir 4t -;"; it f ,a2ai,')'ak'iG'ri 
4'ri'i f, e )fi;'^il t;*t ,*)'*'a, ,k

ic

lrj\t *t e
2759. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn lcepada lami,

Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada lami, dari Asy-Syaibani,

dari labalah dan Muharib, dai lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia

mengatakan,'Rasulullah Shalkllahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

"Carilah lailatul qadar di sepuluh malam teraldir" atau beliau bersabda,

"Di tujuh malam teralchir."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6672).
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2760. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalahbin Yalrya telah memberitahulun

lcepadaku, mer elu berdua mengatakan,' Ibntt W ahb telah memberitahukan

fupada kami, Yunus telah mengabarlcan l<epadaku, dai lbnu Syihab,

dari Abu Salamahbin Abdurrahmdn, dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabda, "Aku telah bermimpi melihnt lailatul qadar, kemudian seba-

gian isfiku membangunlanku, hingga membuatku lupa, malu carilah

lailatul qadar itu di sepuluh mnlam terakhir."

Dan Harmalah mengatakan, "I-alu aht lupa hal itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15325).

,t$t j.t f -'.* ilt ii - 5, s* y il r& $'G.YV1\

i f flt* ir"^*, ct #,et';1 ,;..# F
y'it ,k )t J';') lts :Ju ";'at ;*', &rJAt r*:,

f :tos ti$,;at y) ectfti):4 tv)
# dlbi bft utLW),4;"* d
4y.rV rp €.(ttt frtp ,k'.tst*titc o" bi- ,,'r" u

i, ,*' ;v wr l';6 u,$t d;i ,W.'ei lrs ,rlt'^tXst
c c | ,l I o .? -i t oL e. . ..-;lt,f tsvi oi d.tl F'Ft:f )rvi C? 4iC

,^,SA ,f 4 ,s,i ,-bgJit otr 3e ,7t'r;^l\,.i- .1.
J;-l.1 Joj



795

,t* ll

uyil,f eat'ri,t\ iAt e64u$:ufit:y
ie .qbiY G.kial:J

,
4lll

;i toi.
,s?'t

r (J>l

k +:t &t )\2 b -'it * 9t,r'j'1 U t *
'rY') ry

2767. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada knmi, Balcr -Ibnu
Mudhar- telah memberitahukan kepodr lami, dari lbnu Al-Hadi, dari

Muhnmmadbinlbrahim, dari Abu Salamahbin Abdunahman, dari Abu

Sa'id Al-Ktudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam biasa beri'tikaf di squluh hari pertengahan bulan,

lalu apabila telah berlalu malam yang lcedua puluh dan memasuki

malam kedua puluh satu, malu beliau pulang ke tempat tinggalnya

dan pulang juga orang-orang yang i'tikaf bersama beliau. Kemudian

paila tahun berilainya di bulan Ramadh.an, beliau melahtlan i'tiw
bertepatan dengan malam di mana belinu pulang lce tempat tinggalnya

di t ahun seb elumny a. Mnka b elinu b erkhutb ah di lwdnp an manusin dan

memeintahknn merelu sesuai dengan lcehendak Allah,lalu bersabda,

"sesungguhnya aht dahulu bri'tiluf pada squluh hnri ini,lemudian
perlaranya menjadi jelas bagifu untuk beri'tilaf pada squluh malam

yang terakhir. Barangsiapa hendak beri'tikaf bersamaku maka hen-

- daklah ia benrwlam di tmtpat {t*afnya, sungguh alu telah bermimpi

melilnt malam ini tcemudian alil dilupalan, oleh karena itu carilah in

(tailatul qadar) di sepuluh malam teraldtir, di setiap mnlam yang ganiil,

sungguh aku telahbermimpi melahtkan sujud di atas air dan tnnAh."

Abu Sa'id Al-IQrudri berlata,'Lalu turunlah hujan kepada lumi pada

malamkeduapuluh satu,hingga aliran air itu membasahi tempat shalat

Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam. Kemudian aku melihat beliau

telah selesai melalcsanakan shalat subuh, sementara wajahnya basah

dipenuhi tanah dan air.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adzan, Bab: Hal Yushalli Al-lmaam

Bi Man Hadhnra? Wa Hal Yakhthub Yaum Al-Jumu'ah Fii Al-Mathar
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(nomor 669) secara ringkas, Bab: As-Sujuud Alaa Al-Anfi wa As-

Sujuud Alaa Ath-Thiin (nomor 813), Bab: Man Lam Yamsah labhatahu
wa Anfahu Hattaa Slallaa (nomor 836) secara ringkas, Kitab: Fadhlu

L.ailah Al-Qadar, Bab: lltimaas Lailah Al-Qadar Fii As-Sab'i Al-Awaalchir
(nomor 201.6), Bab: Taharri L,ailah Al-Qadar Fii Al-Witr Min Al-Asyr
Al - Aw aakhi r (nomor 2018), Kit ab : Al -l' t iW, B ab : Al - l' t ikaaf F ii Al - Asyr
Al-Awaakhir wa Al-I'til@af Fii Al-Masaajid Kullihaa (nomor 2027), Bab:

Al-l'tikaaf uta Khuruuj An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ehabiihah

lsyriina (nomor 2036), Bab: Man Kharaja Min l'tiknafihi lnda Ash-

Shubuh (nomor 2040\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: As-Sujuud Alaa Al-Anfi
wa Al-labhah (nomor 894 dan 895) secara ringkas, Bab: As-Sujuud

Alaa Al-Anfi (nomor 9LL) secara ringkas, Bab: Fiiman Qaala Lnilah

lhdaawa lsyriin (nomor 1382).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiiq, Bab: As-Sujuud Alaa Al-labiin
(nomor 1094) hadits yang sama secara ringkas, Kitab: As-Sahwu, Bab:

Tarku mashi Al-labhah Ba'ila At-Tasliim (nomor 1355).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Lailah Al-Qadar
(nomor 1766) secara ringkas, Bab: Al-l'tikaaf Fii Khaimah Al-Masjid
(nomor \775) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4419).
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2762. Dan lbnu Abi Umar telah memberitahulan kepada lami, Abdul Aziz

-Ad-Darawardi - telah memberitahukan kEada lami dari Yazid, dari

Muhammad bin lbrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari

Ab u S a' i d Al - Khu dr i Rn dhiy all ahu Anhu, b ahw a i a b erknt a,' Ra sulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa beri'tikaf pada waktu Ramadhan di

sepuluh hari di p ertengahan bulan. " S elanj utny a dis ebutlun hadits y ang
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sama, hanya saja disebutlun, "Makn menetaplah di tempat i'tilufnya"
dan Abu Sa'id berkata, "Dan lceningnya dipenuhi tanah dan air."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 276'1,.
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2763. Dan Muhammnd bin Abdul A'la telah memberitahulan kepadaku, Al-

Mu'tamir telah membuitahulan kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah

Al-Anshari telah memberitahulan krpada lumi, ia berlata, 'Aku telah

mendengar Muhammad bin lbrahim meriwayatknn hndits dari Abu

Salamah, dari Abu Sa'id Al-Ktudri Radhiyallahu Anhu, ia berknta,
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'Sesungguhnya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah beri'tiluf
di sepuluh hari pertama bulan Ramadhan , kernudinn beri' tilaf di sepuluh

hari lcedua, di dalam lcemah turki yang di gelar tilcnr di dalamnya. Ia

melanjutlun,'Kemudian beliau mengambil tikar itu dengan tangannya

dan menggesernya di pojok lcemah, lalu melongolclun kepalanya dan

berbicara lcepada orang-orang. Mal@ orang-orang pun mendelut pada

beliau. Beliau bersabda, "Sesungguhnya aht telah beri'tilaf di sepuluh

hari pertama, aku berusalw mendapatlan malam itu (lailatul qadar),

kemudian aku juga bei'tiluf di sepuluh hari pertengahan, lalu aku

didatangi (malailat) dan dik,atalan padaht, 'Sesungguhnya malam

itu adalah di sepuluh hari teraLJtir.' ladi siapa saja di antara lalian
yang ingtn beri'tiluf malu b*i'tikaflah." Ialu orang-orang pun ikut
beri'tikaf bersama beliau. Nabi melanjutlan, "Dan sesungguhnya aku

telahbermirnpi melihat lnl itu terjadi pada malam yang ganjil, dan aku

bersujud pada pagt harinya di atas tanah dan air." Maka di pagi hari
kedua puluh satu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beranjak

menuju shalat subuh, lalu turunlah hujan, hingga tetesan air mengalir

dari atap masjid. ,tilat melihat aila tanah dan air, dan beliau keluar

setelah selesai dari shalat subuh, snnentara dahi dan ujung hidung

beliau dipenuhi tannh ilan air. Ternyata malam itu ailalah malam l<edua

puluh satu di sepuluhhai terakhir.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2761.
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2764. Dan Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada

lumi, Abu Amir telah membritahulan kqada lami, Hisyam telah

memberitahulun lepada knmi dni Yahya, dai Abu Salamah, ia

mengatalun, 'Knmi saling menyebutlun lailatul qadar, maka aku

mettdatangi Abu Sa'id Al-Ihudri Radhiyallahu Anhu ilan in adalah

temanku. ,4ku pun berlcata, 'Tidnldcth engkau keluar bersama lami
menuju pohon hrma? Makn ia keluar sambil mangenalun pakainn

yang terbuat dan wol. Lalu aht bertanya padanya, 'Apalah englau

t elah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam meny ebutkan

lailatul qadar? Mala ia menjawab, 'Ya,lami pernah bei'tiluf bersama

Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam pada sepuluh hari p ertangahan

dari Ramadhan,lalu lami lceluar pada pagi hari lcedua puluh. Selanjut-

nya Rnsutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berceramah kqada kami

dan bersabda, "Seiungguhnya aku telah bermimpi melihat lailatul
qadar namun aku lupa hal itu - atau aht dilupakannya - oleh karena

itu, hendaknya lalian mencarinya di sepuluh malam teral&ir pada

setiap malam ganjil, dan sesungguhnya aku bermimpi melihat bahwa

aku bersujud di atas air dan tanah, barangsiapa telah beri'tiluf bersama

Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mala kembalilah.' Mala lumi
punpulang dan tidakmelihat adanya awan tipis dilangit. L"alu tiba-tiba

datang awan danhujan turunkepadalumi,hingga air mengalir di atap

nasjid yang terbuat dari pelepah korma. I-alu dikumandangkan iqamah,

malu aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud di atas

air dan tanah. Hingga aku melihat belus tanah di dahinya.'

Cft"b=@
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TakhrijHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 27 6'1..
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2765. Dan Abd bin Humnid telah memberitahukan kepada lami, Abdutrazzrq

telah mengabarlun lcep ada lumi, Ma' mnr telah mengab arkan lcep ada lumi.
(H) dan Abdullahbin Abdunahmgn Ad-Darimi telah memberitahukan
:lcepada lami, Abu Al-Mughirah tehh memberitahulan lcepaila kami,

Al-Auza'i telah membeitahulan kepada kami, keduanya meriwayatkan

dari Yahya bin Abi Katsir, dengan sanad ini, hadits yang sama. Dan

di dalam hadits riwayat merela berdua disebutkan, "Ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai shalat, aku melihnt sisa-sisa tanah

di atas dahi dan ujung hidung beliau."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 276L.
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2765. Muhammnd bin Al-Mutsanna dan Abu Bakar bin Klullad telah

memb er it ahukan kepaila kami. Merclu ber dua mengat alun,' Ab dul A' la

t elah memberitahulun Lrp ada knmi, S a' id telah memb er it ahukan kep ada

knmi dari AbuNadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri Rndhiyallahu Anhu,

ia berkata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam telah beri'tikaf

pada sepuluh hari pertengahan di bulan Ramadhan, beliau berusaha

memperoleh lailatul qadar sebelum ielas bagi belitu knpan waktunya-

Maka setelah selesai hari-hari tersebut berlalu, beliau memerintahkan

untuk merobohlun lccmah yang dibangun. Setelah jelas bagi belinu

bahwa tailatul qadar berada di squluh hari terakhir, makn beliau kem-

bali memerintal*an untuk membangun kemah, setelah itu beliau keluar

menuju ordng-orang dan bersabda, 'Wahai manusia, sesungguhnya

lailatul qadar telah menjadi jelas bagiku, maka aku keluar hendak

mengabarkanl<epadnknlian tentangnya, namun tiba-tiba ada dua orang

yang saling bertutgknr dan setan ada bersama mereka, hingga akhirnya

aku dilupakannya. oleh knrena itu, berusahalah mencari malam itu di

sepuluh lnri terakhir dai l?nmadhan, dan carilah di hari kesembilan,

lcetujuh, dankelima" Aku (Abu Nadhrah) bertanya,'Wahai Abu Sa'id,

sesungguhnya englau lebih mengetahui masalah hitungan dari pada

kami' Abu Sa'id menjau)Ab, 'Benar, kami lebih berhak dengan masalah

itu dari pada lulian' Aku kembali bertanya, ' Apa yang dimalcsud dengan

lces embilan, ketuj uh, ilan lcelima? la menj aw ab,' Ap ab ila t el ah b erlalu dua

puluh satu hari maka yang setelahnya adalah dua puluh dua dan itulah

yang dimalcsud dengankesembilan. Kemudian apabila telahberlalu dua

puluh tiga hari, maka yang setelahnya adalah yang ketuiuh. Selanjutnya

@bprD
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apabila telah berlalu dua puluh lima hari mala yang setelahnya adalah
yang kelima."

sedangkan lbnu Khallad mengatalan, - di tnnpatnya bertengknr -
artinya berselisih'.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4g4g).
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2767. Dan sa'id bin Amr bin sahl bin Ishaq bin Muhammnd bin Ar-Asy'ats
bin Qais Al-Kindi serta Alibin Klnsyram telahmemberitahutcankqada
lami, l<eduanya berlata,' Abu Dhamrah telah membeitahulcnn kqada
lumi, Adh-Dhahhak b in lJtsman t el ah membeiit ahukan tcep ailaku - itan
Ibnu Khasyramberkata, 'Dari Adh-Dhahhakbin lJtsm^an - dai Abu An-
Nadhr, pelayan Umar bin Ubaidullah, dari Busr bin Sa'id, dart Abdultah
bin Unais, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aktt
telah bermimpi melihat lailatul qadar lcernudian aku dilupalunnya, dan
aku juga bermimpi bahwa pada pagi hainya aku bersujud di atas air dan
tanah. " Ab dullah bin Unnis melanj utkan, " LAht turunl ah huj an kep a da
lami pada malam lceilua puluh tiga, selanjutnya Rasulutlah shailailahu
Alaihi wa sallam mengimami knmi. Ketika selesai terlihatlah belas air
dan tanah di atas dnhi danhidungnya."
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Busr bin Sa'id mengatalcnn,'Dan Abdullah bin Unais berlata,'Kedua

puluh tiga.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 51.M).
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2758. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun bpada knmi, Ibnu

Numair dan Waki' telah manbeitahuknn kepada kami dari Hisyam,

dari ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha, ia berlsta, 'Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, - menurut iutayat lbnu
Numair- "Bqusalwlah unfuk mencai" - sednnglan menurut Waki',
"Bersungguh-sungguhlah mendapatlun lailatul qadar iti sepuluh hari

, terakhir daiRamadhan."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17279).

i$'{* it * viil.t ,'# €} iltr f,v i; 'rvJ (;--i. y V11

)4: s) i, fG3l't ,r ^i* il"ot# $|6 tv J.r

,iri irt |<b).',-:S G Ai UU ,3i ,# ; :: *Y.- ) v'rjt' , .



804 omffiS
it 3;:,i-;;i Ct y\ ri -^i,>,au, jG tr,.:lt 6 y_sq!

a Lw \ y'; c,;lbl 
,1:t it

2769. Dan Muhammnd bin Hatim serta lbnu Abi Llmar telah memberitahukan
kepada kami,lceduanya meriwayatknn dari lbnu lryainah. Ibnu Hatim
berknta,'Sufyan bin lJyainah telah membeitahukan kepada kami, dari
Abdah dan Ashim bin Abu An-Najud, mereka berdua telah mendengar
Zirr bin Hubaisy mengatakan,'Aht pernah bertanya kepado Ubay bin
Ka'ab Radhiyallahu Anhu, aht lcatalun, 'sesungguhnya saudaramu
Ibnu Mas'ud berlata, 'Barangsiapa yang melakukan shalat malam
selama setahun mala ia akan mendapatlan lailatul qadar' Maka Ltbay
berujar, 'Semoga Allah merahmatinya, ia bermaksud supaya orang-
orang tidak menyandarkan diri. Tidakkah ia mengetahui bahwa lailatul
qadar berada di bulan Ramndhan, dan ia ada di squluh hari terakhir,
yaitu malam kedua puluh tujuh." Kemudian ia bersumpah dengan
mengucaplun lnsya Allah, bahwa malam itu adalah mnlam lcedua puluh
tujuh. l-alu aku lcembati bertanya,'Dengan apaknh engkau mengetahui
hnl itu wahai Abu Al-Mundzir? Ia menjawab,'Dengan ciri-ciri atau
tanda-tanda yang telah diknbarkan oleh Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam kepada knmi, yakni mntahari terbit di hnri itu tanpa cahaya
(ylrg menyengat).'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Ktab: Shalah At-Musafirin wa

Qashriha, Bab: At-Targhiib Fii Qiyaam Rnmndhaan uta Huwa At-Taraawiih
(nomor 1782, 1783 dan L784).

d, $k ,;E j: iyJ 6'* ,;,:it j).3,yJ 6k:.yvv.
a,

:;.i y F q'r) # L';i.tq sj Gi|'t,ry. itt
YeffiJu:: Jv ,ib $r ,.*', ,;S ,.;.tf) \?)? q

: !J;'it

jt, g'i ,

lnt 'J-i u-;i *1r ^W, 
g * Si :a1i-t iG ,qA;<!

$ tlD .uf, dt ill eVV,& 4-d-'i,t S;
c 1 t -' .- a rl c

'v* lt i';, Aru';:l Ct ^W e , :Ft $; ei:;i
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2770. Dan Muhammad bin Al-Mutsana telah memberitahukan lcepada kami,

Muhammad bin la' far telah memberitahuknn kepada lcnmi, Syu' bah telah

memberitahulan lcepaila lami, ia mengataknn, 'Aku telah mendengar

Abdah bin Abu Lubabah meriwayatlan hndits dari Zirr bin Hubaby,
dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan,'Ubay berknta,

. tentang lailatul qadar, 'Demi Allah, aku sungguh mengetahuinya.'

Syu' bah berkata, ! Y ang I ebih bany ak aht lctt ahui adal ah p ada malam y ang
telah diperintahlcan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamkepada

lumi agar menghidupkannya, yaitu malam ke dua puluh tujuh."

Syu'bah merasa ragu dengan kalimat 'Pada malam yang telah

diperintahlun oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada

kami" la mengatakan, 'Seorang shahabatku telah memberitahukan

iway at itu lcepadalat' .

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Ktab: Shalah Al-Musafirin u.ta

Qashriha, Bab: At-Targhiib Fii Qtyaam Ramadhaan wa Huwa At-Taraawiih
(nomor 1782,1783 dan 1784).

2771. Dan Muhammad bin Abbad serta lbnu Abi Umar telah memberitahulun

bpada kami. Mereka berdua mengatalun, 'MAru)An -Al-Qaznri - telah

memberitahukan lcepada lami, dari Yazid -Ibnu Kaisan- dari Abu

Hazim, dai Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Suatu ketikn

kami saling menyebutlun lailatul qadar di sbi Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabila, 'Siapaluh di antara kalian

yang masih ingat lcetila bulan muncul, dan saat itu ia sqerti belahan

mangkok?"

A, io', if gi *'a,
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13451).

o Tafsir Hadits: 2753-2771

Para ulama mengatakan, "Dinamakan lailatul qadar (malam
penentuan); karena pada malam itu para malaikat menulis beberapa
perkara yang berhubungan dengan makhluk, berupa takdir, rezeki, dan
ajalyartg akan terjadi pada tahun itu, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

"PAda malam itu dijelaskan segala urusln yang penuh hikmah" (QS. Ad-
Dukhaan:4)

Dan firman-Nya,

@ / ,fe6tty,W.[1lr''^<43i llj
'Pada malam itu turun mnlaikat-malaikat ilan mnlaikat libril dengan izin
Rabbnya untuk mengatur seggla ltntsan" (QS. Al-Qadr: 4)

Artinya bahwa segala urusan yang akan terjadi dijelaskan kepada
para malaikat pada malam itu, dan Allah memerintahkan mereka untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah diembankan kepada mereka,
semua itu tentunya telah ada dalam ilmu Allah dan takdir-Nya.

Ada juga yang mengatakan, "Dinamakan lailatul qadar karena
keagungan dan kemuliaan malam itu."

Para ulama telah bersepakat @efijtna) bahwa malam itu akan
terus ada hingga akhir zartrm9 berdasarkan hadits-hadits shahih dan
masyhur. Al-Qadhi berkata, "Namun mereka berselisih mengenai
kepastian waktunya. Sekelompok ulama berpendapat, "Waktunya
berganti-ganti, di satu tahun terjadi pada suatu malam, kemudian
pada tahun berikutnya terjadi pada malam yang lain, dan demikian
seterusnya.' Pendapat ini menggabungkan beberapa hadits. Ada yang
mengatakan, 'Seluruh hadits hanya menyebutkan salah satu waktu
terjadinya dan tidak saling bertentangan." Al-Qadhi melanjutkan,
"Pendapat sernacam ini dikatakan oleh Malik, Ats-Tsauri, Ahmad,
Ishaq,, Abu Tsaur dan lain-lain, mereka mengatakan, 'Waktunya
beqpindah-pindah pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan.'
yang lain mengatakan, 'Bahkan di semua malam Ramadhan'. Yang lain
lagi mengatakan, 'Malam itu telah ditentukan, sehingga tidak mungkin
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berubah selamanya, dimana ia berada di malam tertentu di setiap tahul
dan tidak terpisah darinya.' Ada yang mengatakan, 'Malam itu juga

bisa terjadi di sepanjang tahun.'Ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu

Mas'ud, Abu Hanifah, dan shahabat-shahabat dari keduanya.

Pendapat lain mengatakan, "Malam itu bisa terjadi di semua malam

Ramadhan." Ini adalah perkataan Ibnu Umar dan beberapa orang

shahabat Nabi Shallallahu Alaihi w a Sallam.

Ada yang berpendapat, lailatul qadar te4adi di sepuluh malam

kedua dan ketiga dari bulan Ramadhan. Ada yang berpendap at,lailatul

qadar hanya ada di sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. Ada

berpendapatbahwa hanya terjadipada malam-malam ganjil di sepuluh

malam terakhir daribulan Ramadhan. Namun ada juga yang mengata-

kan ia juga terjadi di malam-malam genaP sebagaimana disebutkan

dalam hadits riwayat Abu Sa'id. Pendapat lain menyebutkan, lailatuI

qadar terjadi pada malam kedua Puluh tiga atau dua puluh tuiuh.

Lri adalah pendapat Ibnu Abbas. Pendapat lain mengatakary lailatu

qadar dicari pada malam ketujuh belas, dua puluh satu, atau dua

puluh tiga. Hal ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud. Pendapat

lain mengemukakan, lailatul qadar terjadi pada malam ke duapuluh

tiga. hriLh pendapat sebagian shahabat dan selainnya. Pendapat

lain mengatakan, ia terjadi pada malam kedua puluh empat, seperti

yang diriwayatkan dari Bilal, Ibnu Abbas, Al-Hasan, dan Qatadah.

Sekelompok shahabat mengatakary lailatul qadar terjadi pada malam

kedua puluh tujutu sedangkan pendapat lain mengatakan pada malam

ketujuh belas, seperti yang diriwayatkan datiZaidbin Arqam dan Ibnu

Mas'ud. Ada juga yang mengatakan, malam kesembilan belas, hal ini
juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ali. Yang lain Ia gi mengatakan,

malam terakhir dibulan Ramadhan.

Al-Qadhi Iyadh menuturkary "Ada juga suatu kaum yang

mengemukakan pendapat yang asing, mereka mengatakan bahwa

malam itu sudah diangkat dan tidak ada lagi, berdasarkan sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ada dua orang yang saling

berselisih, yaitu, "Mal(n telah dianglut".Ini merupakan pendapat keliru

yang dilontarkan oleh orang-orang lersebuf karena di akhir hadits

justru menyebutkan hal yang bertentangan dengan pendapatnya.

Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Makn dianglutlah

malam itu, mungkin itu lebih baik bagi kalinn, oleh karenanya, berusahalah

untuk memperoleh malam itu di hari ketuiuh dan lcesembilan." Dernikiarr
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disebutkan di bab-bab awal kitab shahih Al-Bul&ari. Di dalamnya
terdapat penjelasan, bahwa maksud diangkat atau dihilangkan di
sini adalah dihilangkan pengetahuan tentang waktu terjadinya, sebab
seandainya yang dimaksud adalah dihilangkan eksistensinya, maka
tentunya Nabi shallallahu Alaihi wa Sallizm tidak akan memerintahkan
unfuk mencarinya.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, LGrj fr €t::: 6'.,1 'Aku
melihat mimpi kalian semua suma" Dalam semua naskah ditulis dengan
laf.azh ttj lsama/bertepatan), tanpa menggunakan huruf ha mznh, d.xr
semestinya ditulis dengan rafaztt o6tj dengan menggunakan huruf
Hamzah.Latazhini juga disebutkan dalam fi::nan Atlah Ta'ala,

';if't?tliaVW(4.
"...Agar mereka ilapat menyesuailun dengan bilangan yang diharamlun
Allah... " (QS. At-Taubah: 37).

Sabda Nabi Shatlattahu Alaihi wa Sallam, gjt 6tr e jir;t >; 'Makn
jangan sampai terluput ilari tujuh hai yang tersisa." di sebagian naskah

disebutkan d.engan lafazh &, ,fsebagai pengganti kalimat #t *.
Keduanya adalah bacaan yang benar.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

u; iG , ./,t4t iAt \:r.t;#u r+=:"5 #i ,hx. &i F

'Aht telah bermimpi melilut lailatul qadar, kmtudian sebagian isfiht
membangunlanku, hingga membuatht lupa, malu carilah lailatul qadar itu
di srpuluh malam terakhir." Dan Hannalah mmgatakan, "lalu aku lupa hal
itu."

Di sini ada dua riwayat yaitu bacaan Fanussiituhaa dan
Fanasiituhaa

Sabda Nabi Stwllallshu Alaihi wa Sallam, ,f 4 \Fy .-5.;t {tC ;"
o;?i;) 'gn ongsi^apa henihkbei'tilaf bersamaht malu henilaklah ia bermalam

di tempat i'tilafnya". Demikian dicantumkan di kebanyakan naskah

y arrtg ad,a,yaitu deng arrrlafazh,Ll; " Hend.aklah ia bermalam" .Di sebagian

naskah disebutkan,$T "Hendaktah ia menetap",sedangkan di sebagian

w



naskah yang lain disebutklan j;iji "H"rdaklah ia berdiam" semuanya

adalah bacaan yang benar. Sedangkan kalim at alii;J ;artinya di tempat

iltikafnya.

Perkataannyu, ;^it ,;Sj artnya air hujan menetes dari atap

masjid.

Perkataannya, "Kemudian aht melihnt beliau telah selesai melalcsanalun

shalat subuh, sementarawajahnyabasah dipenuhi tanah dan air." Al-Bukhari
berkata, "Al-Humaidi menjadikan hadits ini sebagai hujjatr, bahwa

termasuk di antara perkara yang sunnah bagi orang yang shalat adalah

tidak mengusap dahinya ketika shalat. Demikian juga dikatakan oleh

para ulama lainnya, yaitu disunnahkan untuk tidak mengusap dahi

dalam shalat. Ini mengandr.g kemungkinan adanya sesuatu yang

sedikit yang dapat menghalangi dahi daribersentuhan langsung dengan

bumi; karena apabila jumlahnya banyak sehingga menutupi dahi dari
bersentuhan langsung denganbumi, maka sujudnya tidak sah menurut
madzhab Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengarurya, yaiilt
larangan bersujud di atas penghalang yang berhubungan langsr-rng

dengan kepala.

Perkataan perawi dalam riwayat kedua, ,q (+ lF 'oi;1 "Dan

lceningnya dipenuhi tannh dan air." lnitidak bertentangan dengan aPa yang

telah kami tafsirkan sebelumnya, karena pada asalnya ir#il (pelipis)

bukan al5ir Gening). Pelipis terletak di bagian samping kening, dan

manusia memiliki dua pelipis yang bersebelahan dengan dahi. Sehingga

penuhnya kening dengan tanah tidak mesti dahi juga dipenuhi tanah.

Wallahu A'lam.

Perkataannya, tli* "Penuh" demikian disebutkan pada sebagian

besar naskah dengan huruf terakhir berharakat fathah, sedangkan di

sebagian lain dibaca dengan 611Ll, huruf terakhir berharakat dhammah-

Perkataannya dalam hadits riwayat Muhammad bin Abdul

e'U, k'ji'li '-rat ,-tS&t { "Kemudian beri'tituf di sepuluh hari lcedua"

demikian disebutkan di semua naskah yarrg ada, bahkan ini yang

populer digunakan, yaitu pemakaian bentuk Mu'annats pada kata

j;Jr (sepuluh) sebagaimana disebutkan dalam banyak hadits kalimat
1.

?t')\)\ jJt (sepuluh malam terakhir). Namun jika memakainya dalam

bentuk Mudzakkar maka itu juga cara PenSSunaan yang benar, jika

yang dimaksud adalah ;U!ig,a.i;,,:-ijr (waktu), dan rrrill(masa)' Dan

809
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cukuplah ini dikatakan benar dengan adanya riwayat shahih dalam
hadits ini dari Nabi Slatlallahu Ataihiwa Sallam.

Perkataanny 
^, 

qi d ,,K"-rh turki- maksudnya adalah kubah
atau kemah kecil terdiri dari bulu binatang.

Perkataann y u, ti t'1 r." D an ui ung hidung b eriau " .Da1am riwayat lain
disebut dengan (-bt\i A3i).

Perkataannya , J'i :9L,I "Beliau memerintahlun untuk merobohkan
lcemah yang dibangun't Kata ;'j arrnya dihilangkan atau dirobohkan.
Apabila dikatakan ,iAt ') ,9t Asartinya bangunan itu roboh.

Perkataannya, ,ttll:- ,t),1, ,,Duo orang yang saling bertengkar,, Dua
orang saling meminta halcrya dan masing-masing mengaku bahwa
dirinya yang benar. Dalam hadits ini terdapat perajaran, bahwa
perselisihan danpermusuhan adalah suatu perbuatan yang tercela, dan
bahwasanya perbuatan tersebut merupakan sebab terjadinya sanksi
moral.

Perkataannya,L$t @ i--e, ,fi.W ,jG S:,*rit-t1 c-z; r;1jG
"Apabila telah berlalu dua putih satu hai mala yan[ setitahnya adalah
dua puluh dua dan itulah yang dimalcsud dengan lcesembilan,, Demikian
disebutkan di sebagian besar naskah, yaitu dengan lafazh jf, #.
(dua puluh dua), sedangkan di dalam naskah lain disebuir.". .!,-,
6:'*:,Kalimat yang pertama lebih tepat karena berkedudukan sebagai
objek dari kata kerja yang tidak disebutkan dalam bacaarg yaitu ,fr. ,*i
j-f t "Malcsudlqt d.ua puluh dua."

Perkataannya, i*) u# ji- ,A il. lt ,t{ ,sG j,,Dan Abdukahbin
unais buluta, 'Kedua puluh tiga." demtkianlah yang tercantum pada
sebagian besar naskah, yaitu dengan lafa rh G-*) ,:,),i ,,Dua puluh tiga,,
sementara di sebagian'naskahyang lain tercantum- lt:'*: c,>t dan ini
yang lebih jelas. Sedangkan kalimat pertama merupakan bacaan yang
kurang populer.

Perkataannmyu,4 Li I y'r- tW ti ,,yakni matahari terbit di
hari itu tanpa cahaya (yang metryutgat)" demikian disebutkan di semua
naskah, yaitu tanpa menyebutkan kata,-.ljJr (matahari). Kata tersebut
tidak disebutkan secara langstmg tapi disembunyikan karena sudah
diketahui secara maknanya, sehingga kata ganti yang ada dalam kata
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kerja tersebut maksudnya adalah sesuatu yang sudah diketahui, yaitu
matahari. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

"q\,6;,{-" . . . Sampai matahari terbenam" (QS. Shaad: 32)

Dan masihbanyak contoh lainnya.

Kata lri.iJr "Cahaya" menurut pakar bahasa 'arab adalah, "Cahaya

yang memancar di saat matahari terbit, lalcsana tali dan besi memanian& yang

mengarah kepadamu apabila engluu melihat padanya." Pemilik kitab A/-

Muhkam setelah menyebutkan definisi yang masyhur ini mengatakarl
"Dan ada juga yang mengartikan bahwa Asy-Syu'a' adalah cahaya

yang engkau lihat memanjang setelah matahari terbit. Ada lagi yang

mengatakary kata Asy-Syu'a' maksudnya cahaya matahari yang

menyebar.' Bentuk jamaknya adalah '^,ii aarrd. Ittu dikatakan cii
,- rmaka artinya cahaya matahari yang menyebar."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Ada yangberkata bahwa perkataan
"Tanpt cahaya (yang menyengat)" maksudnya bahwa hal itu merupakan

salah satu tanda yang dijadikan oleh Allah Ta'ala untuk mengetahui

lailatul qadar. Ada juga yang mmgatakan, "Maksudnya bukan
demikian, tetapi karena banyaknya malaikat yang berlalu-lalang
turun ke bumi dan naik ke langit, sehingga sayaP-sayaP dan tubuh-
tubuh mereka yang lembut menutupi cahaya matahari dan pancaran

sinarnya." W allahu A' lam.

'Perkataannya,

:b ir3. # i* #, +r'it ;; At Jyt y t6t u uffi
-#:4hiiPt'*

"Suatu letika knmi saling mutyebutkan lailatul qadar di sisi Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, "Siapalah di antara

lulian yang masih ingaf kctikn bulan muncul, dan saat itu ia seperti belahan

mangkok?"

Al-Qadhi mengatakan, "Dalam hadits ini menganduog isyarat

bahwa peristiwa tersebut terjadi di aldrir-akhir bulan; karena tidak

mungkin bulan terlihat dalam keadaan seperti itu ketika muncul kecuali

pada akhirbulan." Wallahu A'lam.
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Dan ketahuilah bahwa lailatul qadar itu benar adanya sebagaimana
telah kita kemukakan pada awal bab ini. Malam itu bisa dilihat oleh
orang-orang yang Allah Ta'ala kehendaki pada setiap tahunnya di
bulan Ramadhan, sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits yang
teldh disebutkan sebeltimny+ cerita dari orang-orang shalih, dan
penglihatan mereka yang jumfahnya tidak bisa disebutkan di sini.
Adapun perkataan Al-Qadhi yang menukilkan dari Al-Muhallab bin
Abu Shufrah, bahwa hal itu tidak mungkin bisa diketahui dengan panca
indera, adalah pendapat keliru dan buruk yang mesti diberi catatan,
supaya orang-orang tidak tertipu dengarurya. Wallnhu A'lam.





(1) Bab l'tikaf pada Sepuluh llari Terakhir di Bulan
Ramadhan

F ,Eu.,",l i ev 6? ,&)lr 6t't :; 3* $k YVVy

;r3r 
"oi ,tfiii'A, ,Gui'e irt * ee F ,^:J; i. ,;;

ow'., b ;r:<ti ;i,t ,f & Srr ;ni *"i, Ja
2772. Muhnmmad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepad.a kami,

Hatim bin lsma'il telah membeitahukan kepada kami, dari Musa bin
Uqbah, dari N afi', dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu beri'tikaf pada sepuluh hari
terakhir di bulan Ramadhan.

o1
dl

d$l

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8490).

*i J ,i; o?i ?: ilt t:';;i lht i: i*;.YVVr
i';: Iti l4 itt gt -F i, yt * #';'r, tt:u

,'t (*, b';ti\ti';)t d 3g # ) *'i, &
otr ,sit or5;.ir ij-'ilt

.i' q *, *'A,'v lt 3p, ^f -,5;-
2773. Dan Abu Ath-Tluhir telah membeitahukan kepadaht, Ibnu Wahb

telah mengabarlan kepada lumi, Yunus bin Yazid telah mengabarknn

e, !'t # s.tii ut AG
js

814



815

1.

3.

lcepadaku, bahwasanya Nafi' telah memberitahukan kepadanya, dari

Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya lTnsulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam selalu beri'tiknf pada sepuluh hari teralhir
di bulan Rnmadlan." N afi berkat a,' Ab dullah Radhiy all ahu Anhu t elah

memperlihatlun lcepadaht tempat i' tt$ Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang ada di mnsjid."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tiW, Bab: Al-l'tikaaf Fii Al-'Asyri Al-
Awaaklir wa Al-l'tiknaf Fii Al-Masaajid Ktllihaa (nomor 2025).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: AinaYakuun Al-l'tikaf
(nomor 2465).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Al-Mu'takif Yulzim

Makaanan Min Al-MnsTrd (nomor 1773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8s36).

* * ,l!.:At !.* A'^i|ti'"; ,ttt;i U ,W $--t.YVVt

etYc # l.# rdti. f!,* # n i. it
,4u.& 4r-'nt 1* A; Jfi IrE : aj6 ,6; ar

ou*'., b'ft'ttl\';j)l
2774. Dan Saht bin Lltsman telah memberitahukan leepada kami, Uqbah bin

Khalid As-Sakuni telah memberitahulan kepada kami, dari l.Ibaidutlah

bin Umar, dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah

Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Dahulu Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam selalu beri'ttknf pada sEuluh hari terakhir di bulan

Ramadhan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 17505).

t
tc.
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2775. Yahya bin yalrya telah memberitahulan kcpado kami, Abu Mu'awiyah

telah mengabarlun bpodo lami; (H) dan Sahl bin lJtsman telah
memberitahulan kqada lumi, Hafsh bin Ghiyats telah mengabarknn
lcepada lami, semuanya dari Hisyam; (H) dan Abu Balar bin Abu
syaibah dan Abu Kuraib telahmemberitahuknnkepodalami -dan lafazh
ini milik merekn berdua-, merelu berdua berlcnta, 'Ibnu Numair telah
memberitahukan lcepada lumi, dari Hisyam bin .Llrwah, dari ayahnya,
dari Aisyah Radhiyallahu Anhn, ia berkata, 'Dahulu Rasulullah
Shallall"ahu Alaihi wa Sallam selalubei'tilaf paila sepuluh hari teralcltir
dibulan Ramadlwn.rt

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 76789, 16999,
17222).

i:,j,r &,*:lt,f W #,4 nk y J 4 ck:.yvvl
()ts #)'*it ;* i;t i,1 ,*:rt A: yG F

tdt.

F ,b:'-r ;ut iip & ow: b,rtiYi ,F)t 4:t-
,y.aAgi.;Sir

2776. Dan Qutaibah bin Sa'id telah membeitahulan kepada lumi, laits bin
Uqail telah memberitahula.n kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Llrwah,
dari Aisyah Radhiyallahu Anhn, bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu bei'tiluf pada sepuluh hari teraklir di bulan
Ramadhan hingga Allah Azza wa lalla mewafatkannya. Inlu istri-istri
b eliau b ei' t iknf s ep enin g g alny a.

&t J ri"',
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o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-I'til<af, Bab: Al-l'tilcnaf Fii Al:Asyri Al-
Awaal*tir wa Al-l'tileaf Fii Al-Ivlnsaajid Kullihaa (nomor 2026).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-l'tikaaf (nomor
2462), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 16538).

o Tafsir Hadits: 2772-2776

I'tikaf secara bahasa artinya menahan, diam, dan menetap.

Sedangkan secara syariat adalahberdiam di dalam masjid yang dilaku-
kan oleh orang tertentu dengan tatacara tertentu pula. I'tikaf dinama-
kan juga dengan jiwar, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits-
hadits shahih, di antaranya riwayat Ai"yrh Rndhiyallahu Anha pada
awal-awal Ktab: Al'l'tiluf, darikitab Shahih Al-Bulclwri, dia berkata,

ti.;jr C ):A';i *i, Al,*- tq *'a, ;; Sitt 6G

av6'r*'re
"Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menyodorlan kepalanya

lcepadaku, sedanglcetilaitu diaberi'tiluf di ilalammasjid,lalu alatpunmotyisir
rambutny a, p adalul aku ilalam lccailaan lwidh. "

Muslim Rahimahullah telah menyebutkan beberapa hadits tentang
i'tikaf yang dilakukan Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam pada sepuluh
hari terakhir di bulan Ramadhan dan sepuluh hari pertama di bulan
Syawwal. Di dalamnya terdapat anjuran untuk beri'tikaf dan lebih
dianjurkan pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan.

Kaum muslimin sepakat bahwa hukumnya adalah sunnah dan
buk4n perkara yang wajib. Mereka juga sepakat bahwa i'tikaf sangat

dianjurkan pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Menurut
madzhab Imam Syaf i Rahinnhullah, para shahabatnya, dan orang-
orang yang sepakat dengannya, bahwa puasa bukan merupakan
syarat untuk sahnya beri'tikaf. Bahkan i'tikaf yang dilakukan pada
waktu hari raya Idul Fitri, i'tikaf selama satu jam, dan i'tikaf sesaat

adalah sah. Ketentuan i'tikaf, menurut shahabat-shahabat kami, adalah

berdiam diri melebihibatas thuma'ninah (berhenti sejenak) ketika ruku'
meskipun sedikif itulah pendapat yang benar. Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat di dalam madzhab. Kami juga memiliki pendapat

yang lain, yaitu bahwa i'tikaf orang yang lewat di dalam masjid tanpa
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berdiam diri adalah sah. Akan tetapi yang populer adalah pendapat
pertama. Dengan demikian, seyogyanya bagi setiap orang yang duduk
di dalam masjid untuk memrnggu shalat, atau untuk suatu kesibukan
dalam urusan akhirat atau dunia agar berniat untuk i'tikaf, sehingga
diapun diberikan pahala atas perbuatannya selama dia tidak keluar
dari masjid. Apabila dia keluar lalu masuk kembali maka hendaknya
dia memperbaharui niatnya. Di dalam beri'tikaf tidak ada dzikir
khusus dan hal lainnya selain berdiam diri di dalam masjid dengan
niat beri'tikaf. Apabila seseorang berbicara tentang urusan dunia atau
mengerjakan sesuatu seperti mmjahit atau lainnya, maka i'tikafnya
tidak batal.

Malik dan Abu Hanifah Rahimahumallah Ta'ala, serta mayoritas
ulama belpendapat, disyaratkan puasa di dalam beri'tikaf, sehingga
i'tikafnya orang yang tidak belpuasa adalah tidak sah. Mereka berhuj-
jah dengan hadits-hadits tersebut. Sedangkan Imam Syafi' i Rahimahullah
Ta'ala berhujjah dengan hadits mengenai i'tikaf yang dilakukan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallampada sepuluhhari pertama dibulan Syawwal,
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Begitu juga dengan
hadits riwayat Umar Radhiyallahu Anhu, di mana ia berkata,

8't/arah -\@m'ifl

l'-lt x;,it eilt ,ry ii g)at e 4i gl g' i;-, u

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku pernahbernadz,ar pada masa jahiliyah
untuk beri'tilcaf selamn satu malam.' Makn beliaupun menjawab, "Penuhilah

nadzarmu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Sedangkan malam bukanlah waktu untuk belpuasa, sehingga
ini menunjukkan bahwa puasa bukan merupakan syarat sah unfuk
beri'tikaf.

Di dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan bahwa i'tikaf tidak sah
melainkan dilaksanakan di dalam masjid. Sebab, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, istri-istrinya, dan para shahabatnya Radhiyallahu
Anhum hanya melaksanakan i'tikaf di dalam masjid meskipun dalam
keadaan yang sulit. Seandainya memang diperbolehkan beri'tikaf di
dalam rumah, pasti mereka telah melakukarurya meskipun hanya seka-
li, apalagi kaum wanita; karena kebutuhan mereka untuk melaksana-
kan i'tikaf di dalam rumah lebih besar. Pendapat yang kami sebutkan
ini, yaitu i'tikaf hanya dilakukan di dalam masjid dan tidak sah jika

!r,-r:,)i jG
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dilakukan pada selainnya adalah madzhab Malik, Syafi'i, Ahmad,
Dawud, dan mayoritas ulama, baik untuk kaum lelaki maupun kaum
wanita. Akan tetapi Abu Hanifah berkata, "l'tikaf seorang wanita
di dalam masjid rumahnya, yaitu mushalla yang disiapkan untuk
dia shalat, adalah sah. Namun tidak diperbolehkan bagi seorang

lelaki un-tuk beri'tikaf di dalam mushalla rumahnya." Senada dengan

madzhab Abu Hanifah ini adalah pendapat yang lama (Qaul Qadim)
milik Imam Syafi'i yang dha'if menurut para shahabatnya. Sebagian

shahabat Malik dan sebagian shahabat Syafi'i membolehkan bagi wa-
nita dan lelaki beri'tikaf di mushalla rumahnya. Jumhur ulama yang
mensyaratkan untuk beri'tikaf di masjid secara urnurn juga berbeda

pendapat. Imam Syafi'i, Malik, dan Jumhur ulama belpendap at, 'I'ttkaf
sah dilaksanakan di semua masjid. " hnam Ahmad berpendap at, "Y tikaf
hanya boleh dilakukan di dalam masjid yang mana shalat berjama'ah
dilaksanakan secara rutin padanya." Abu Hanifah menufurkan, "I'tkaf
dilaksanakan di dalam masjid yang seluruh shalat dilaksanakan pa-

dmtya." Az-h)hn dan lainnya mengatakan, "I'tikaf dilakukan di dalam
masjid jami' di mana shalat ]um'at dilaksanakan padanya." Para ula-
ma juga meriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-Yarnan Rndhiyallahu

Anhu, seorang shahabat, bahwa dia mengkhusus-kan i'tikaf di tiga
masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjid Al-Aqsha.
Para ula-ma sepakat tidak ada batas maksimal untuk beri'tikaf. Wallahu

A'lam.



(Z) Bab l{apan Orang yang Hendak Beri'tikaf Masuk ke
Tempat l'tikafnya?
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2777. Dan Y ahya bin Y ahya telah memberitahulcan kepada kami, Abu Mu' a-

wiyah telah mengabarlunbpodalumi, daiYalryabin Sa'id, dari Am-
rah, dai Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Apabila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam henilak beri'til(tf, beliau melalcsanalan

shalat Fajar (subuh),lalu masuklce tempat i'tilafnya. Dan sesungguhnya

beliau memerintahlan seseorang untuk manrbunt lcerruhnya. Beliau hen-
' dak beri'tilaf pada sepuluh rnalam teraWir di bulan Ramadlwn. Zainab

pun memerintahknn seseorang untuk membuatlan kemahny a. Istri-istri
Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya juga memerintahkan

or ang lain. Ketila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam telah melak-

820
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1.

sannknn shnlat fajar, belinu melihnt aila beberapa kemah lalu beliaupun

bersabda, "Apakah tcebailan yang lulian kehendaki?" Mala beliaupun

memeintahlan agar keruh-knnah tersebut dilqas. Beliau tidakmelak-

sanalan i'til<nf di bulan Ramadlnn,lalu beliau beri'tikaf pada sepuluh

hari pertama di bulan Sy awutal. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-l'tiw, Bab: l'tikaaf An-Nisaa' (nomor

2033) hadits yang sarna, Ktab: Al-l'tiw, Bab: Al-Alhbiyah Fii Al-

Masiid (nomor 2034) secara ringkas, Kitab: Al-l'tiw, Bab: Al-l'tiluaf
Fii Syaurual (nomor 204\), Ktab: Al-l'tiw, Bab: Man Araada An

Ya'takif Tsumru Badaa Lahu An YaLhrui (nomor 2045).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Al-I'tilruaf (nomor

2464).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Slnum, Bab: Maa laa'a Fii Al-l'til<naf

(nomor 791) hadib yang sama.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaiid, Bab: Dharb Al-Kiba' Fii Al-

Masaajid (nomor 708).

Ibnu Majah di dalam Kitabi ,Ash-Shiyam, Bab: Maa lan'a Fii Man

Yabtadi' Al-l'tllaaf wa Qadhaa' Al-l'til<aaf (nomor 777L) hadits yang

sailra, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17930).

5.

1? U rF ;3* 3 c'ot$ $k ';; ,tj ilt i$k').YVVA
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2778. Dan tanu'eai lJmar telah memberitahulunnya kepada kami, Sufyan
telah memberitahukan kepada knmi; (H) dan Amr bin Sawwad telah
memberitahul<an. kepailaku, Ibnu wahb telah mengabarkan kepada
kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kqada knmi; (H) dan
Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan lcepailaku, Abu Ahmad
telah memberitahukan kepada kami, sufuan telah memberitahurun
lcepada lcnmi; (H) ilan Salamah bin Syabib telah memberitahukan
kepadaku, Abu Al-Mughirah telah memberitahulan kepada kami, Al-
Auza'i telah memberitahulan kepado lumi; (H) dan Zuhair bin Harb
telah memberitahulan lcepadaku, Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad tielah

memb erit ahulan kep adakami, ay aWu telah memb eitahulan lcep ada kami,
dari lbnu lshaq. Merela semuameriwayatlan dariYahyabin Sa'id, dari
Amrah, dai Aisyah Radhiyallahu Anha, dai Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, hadits yang semnlcrw dntgan riwayat Abu Mu'awiyah."

Akan tetapi di dalam riwayat (Sufyan) lbnu Uyainah, Amr bin Al-
Harits, dan lbnu lshaq, tudapat penyebutan nama Aisyah, Hafshah, dan
Zainab Rndhiyallahu Anhunna, bahwasanya mereka membuat l<emah-

kem ah unt uk b e r i' tilaf . "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nortor 2777.

. Tafsir hadits: 2777-2778

Perkataanny a, " Apabila Rnsulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam hendak
beri'tilaf, beliau melalcsanakan shalat Faiar (subuh), lalu masuk ke tempat
i'tikafnya" hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama yang belpendapat
bahwa seseorang memulai i'tikaf dari pagi hari. Hal ini dikemukakan
oleh Al-ArJza'i, Ats-Tsaur't, dan Al-Laits berkata pada salah satu
pendapabrya. Sedangkan Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, dan
Ahmad beqpendapat, 'Seseorang memulai i'tikaf sebelum matahari
tenggelam apabila dia hendak beri'tikaf sebulan atau beri'tikaf sepuluh
hari. "Mereka menafsirkan hadits itu, bahwa beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam masuk ke tempat i'tikaftrya, beribadah di dalamnya, dan
menyendiri setelah shalat subuh. Itu bukan waktu untuk memulai
i'tikaf, karena sejak sebelum Maghrib beliau telahberi'tikaf dan menetap
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di bagian masjid,lalu ketika selesai melaksanakan shalat subuh beliau
menyendiri.

Perkataannya, "DAn sesungguhnya beliau metnerintahlun seseorang

untuk membuat lcemahnya." Para ulama mengatakart, "Di dalamnya ter-
dapat dalil yang menunjukkan tentang dibolehkan bagi seorang yang
beri'tikaf untuk mengambil tempat dari masjid untuk dirinya, di mana
dia dapat menyendiri semasa beri'tikaf selama tidak mengganggu
orang lain. Dan sebaiknya dia memilih bagian belakang masjid dan
di tanah lapangnya agar tidak menganggu orang lain, dan agar lebih
Ienggang dan leluasa baginya untuk mmyendiri

Perkataanny u, &'i .u,ry, ';6 9i)"; ')i ,,lut '*yi 6V p "Beliau

melihat ada beberapa kemah lalu beliaupun bersabda, " Apaknh kebaikan yang
kalian lcchendaki? " Maka beliapun memerintahkan agar kemah-kemah tersebut

dilepas." Kata ;$ artinya dilepas. Kata "]t artinya kebaikan. Al-Qadhi
berkata, "Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan demikian
sebagai pengrngkaran terhadap perbuatan istri-istrinya, padahal beliau
Shnllallahu Alaihi wo Sallam telah inengizinkan kepada sebagian mereka
untuk hal tersebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari.
Sebab pengingkaran beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah karena
khawatir jikalau mereka tidak ikhlas di dalam beri'tikaf, melainkan
mereka hanya ingin dekat dengan beliau lantaran kecintaaan mereka
terhadap beliau atau kecintaaan beliau terhadap mereka. Oleh karena
itu, beliau tidak ingin mereka berada di dalam masjid sedang orang-
orang berkumpul di mana orang-orang badui dan orang-orang munafik
turut hadir di dalamnya, padahal istri-istri beliau juga butuh keluar
masuk rumah untuk keperluan mereka. Atau karena beliau Shnllallahu

Alaihi wa Sallam mendapatkan mereka berada di dekatrya di dalam
masjid, sedang beliau sendiri di dalam masjid, hingga seakan-akan
beliau berada di dalam rumahnya lantaran kehadirannya bersama istri-
istrinya, sehingga yang diinginkan dari tujuan beri'tikaf pun hilang,
yaitu menjauhkan diri dari istri-istri dan ketergantungan terhadap
dunia dan lain seAagainya. Atau karena istri-istri beliau membuat
masjid menjadi sempit dengan kemah-kemah mereka."

Di dalam hadits terdapat dalil tentang sahnya i'tikaf kaum wanita,
karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengizinkan istri-istri
beliau untuk beri'tikaf; dan sesungguhnya beliau melarang mereka

beri'tikaf setelah itu lantaran suatu sebab.
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Di dalamnya dijelaskan bahwa seorang suami berhak melarang

istrinya yang beri'tikaf tanpa seizinny+ hal ini berdasarkan pendapat
mayoritas ulama. Namun seandainya dia telah mengizinkan istrinya,
apakah dia boleh melarangnya setelah itu? Dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat dari kalangan ulama. Menurut Imam Syah,i,
Ahmad, dan Dawud, dia berhak melarang istri dan budaknya dan
mengajak mereka keluar dari tempat i'tikafnya. Malik melarang kedua
hal tersebut.. sedangkan Abu Hanifah membolehkan untuk menyuruh
budak keluar dari tempat iltikafinya, sedangkan istri tidak boleh
diperintahkan demikian.



(3) Bab Bersungguh-sungguh Dalam Beribadah pada
Sepuluh llari Terakhir di Bulan Ramadhan

i.t*W F G.,i;tt g!"it e6lJ:#t$k yvvl

t f 1* i,# ^-* il 3w,1';;i iv-ttiGJ^*
otf : dv ,t1; it Cu'r'-*.se ,f !1* F G.+ ,;;
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2779. lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali dan lbnu Abi Umar telah memberitahu-

lunkqadakami, semuanya itai lbnu llyainah. lshaq berlata,'sufyan
bin Uyainah telah mengabarlun kqada lami, ilari Abu Ya'fur, dari
Muslim bin Shubaih, dari Masruq, dni Aisyah Rndhiyallahu Anha, ia
berknta,'Apabila Rasulutlah Slwtlallahu Alaihi wa Sallam memasuki

sepuluh hari (teraWtir bulan Ramadlun), belinu menghiduplcnn mn-

lamnya, membangunlan istri-istrinya, bersunguh-sungguh, dan me-

ngencanglun ilat sarungny a. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Lailah Al-Qadr, Bab: Al-Amal Fii Al-
Asyr Al-Awaakhir MinRnmadhaan (nomor 2024).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slalah, Bab: Fii Qiyaam Syahr
Ramadhaan (nomor 137 6).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qtyam At-Lail wa Tathawwu' An-Nahar,
Bab: Al-lkhtilaaf 'Ala Aisyah Radhiyallahu Anha Fii lhyaa' Al-Lail

1..

2.

3.
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(nomor 1638).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam, Bab: Fii Fadhl Al-Asyr Al-
Awaaklir Min Syahr Ramadlwan (nomor 1768), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.7637).

dvarah r\(sffimlid

Il,E.Y VA .

* i, r^crt f yr,rst 3{ $k 
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2780. Qutaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan

kepada kami, keduanya dari Abdul Wahid bin Ziyad. Qutaibah berkata,

Abdul Wahid telah memberitahttkan kEada knmi, dari Al-Hasan bin

Ubaidullah berkata, 'Aku telah mendutgar lbrahim berkata, 'Aku telah

mendengar Al-Aswad bin Yazid bukata, Aisyah Radhiyallahu Anha
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bersungguh-

sung guh ( dalam ibadah) pada sepuluh hari ter akhir, y ang tidak dilakukan

pada hari lainnya,"

t. !...!'t 4..3* F rl^Yt ,,!rt.:*at *g i:i #

a

't_.

2.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di datam Kitab: Ash-Sha.um,Bab: Minhu (nomor796).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Eadhl Al-Asyr Al-
Awaakhir Min Syahr Ramadhaan (nomor 1767), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 15924).

r Tafsir hadits: 2779-2780

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, " Apabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memasuki sepuluh hari (teraHtir bulan Ramadhan), be-

liau menghidupkan malamnya, membangunkan istri-istrinya, bersungguh-

sungguh, dan mengencanglun ikat sarungnya." dalam riwayat yang lain
disebutkaru "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bersungguh-

sungguh (dalam ibadah) pada sepuluh hari terakhir, yang tidak dilakukan

pada hari lainnya." Para ulama berbeda pendapat tentang maksud
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!'Mengencangknn ilut sarungnya." Ada yang mengatakan, "Maksudnya
adalah bersungguh-sungguh di dalam ibadah melebihi kebiasaan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu lainnya, dan maknanya adalah
fokus di dalam melaksanakan semua ibadah. Dapat dikatakan, "Aku

mengencangkan ilat sarunght untuk urusan inf" maksudnya aku serius

dan fokus dalam melaksanakannya." Ada juga yang mengatakan,
bahwa hal itu adalah kiasan dari sikap menjauhi istri karena sibuk

,dengan beribadah.

Perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, "Beliau menghidupkan

malamnya" maksudnya menghabiskan malam dengan begadang untuk
melaksanakan shalat dan ibadah lainnya.

Perkataan Airyuh Radhiyallahu Anha, "Beliau membangunkan istri-
istrinya." maksudnya membangunkan mereka unfuk shalat malam dan
giat di dalam beribadah melebihi hari-hari biasa.

Di dalam hadits tersebut dijelaskan anjuran untuk memperbanyak
ibadah pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan dan dianjurkan
menghidupkan malam-malamnya dengan berbagai macam ibadah.
Adapun pendapat shahabat-shahabat kami yang menyebutkan, bahwa
makruh hukumnya bangun di sepanjang malam, maka maksudnya
adalah jika terus-menerus melakukannya; dan mereka tidak mengata-
kan makruh hukumnya bangun satu, dua, atau sepuluh malam. Oleh
karena itu, mereka sepakat tentang anjuran untuk menghidupkan dua

malam hari raya, Idul Fitri dan Idul Adha dan lain sebagainya. Wallahu

A'lam.



(a) Bab Puasa Sepuluh Hari Pertama Bulan Dzul Hiijah

,1';;i i*tt j$ fut) i'f ;:i* o.,1 J * ,i$k yv^\
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2781. Abu Bakar bin Abu syaibah, Abu Kuraib, ilan lshaq telah memberitahu-

lan kepada lcami, -Ishaq berknta,'Abu Mu'awiyah telah mengabarkan
kepada knmi' sedanglun dua orang lainnya berkata, 'Abu Mu'awiyah
telah mtmberitahulun kepada kami-, dari Al-A'masy, dari lbrahim,
dari Al-Aswad, ilari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku tidak
pernah sekalipun melihat Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam
berpuasa pada sepuluh hari (di bulan Dzul Hijjah)."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Fithr Al-Asyr (nomor
2439).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Shiyaam
Al-Asyr (nomor 756),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15949\.

^# 
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2782. Dan Abu Balcnr bfn NaYf: eb'Abili telah memberitahulcnn kepadaku,

Abdurrahman telah memberitahulcan kepada kami, Sufyan telah

memberitahulun kepada kami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari Al-
Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tiilnk pernah berpuasa sepuluh hari (di bulan Dzul
Hijjah).

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2781.

o Tafsir hadits: 2781-2782

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anlu, "Aku tidak pernah sekalipun

melihat Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam be:rpuasa pada sepuluh hari
(di bulan Dzul Hijjah)." Dalam riwayat yang lain disebutkan, 'Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa sepuluh hari (di bulan

Dzul Hijjah)"

Para ulama mengatakan, "Hadits ini seolah=olah mengisyaratkan
makruhnya beryuasa sepuluh hari. Yang dimaksud dengan sepuluh
hari disini adalah sembilan hari dari awal bulan Dzut Hijjah. Hadits
tersebut termasuk di antara yang harus ditafsirkan, karena berpuasa

pada kesembilan hari tersebut tidak dimakruhkan, bahkan dia sangat

dianjurkan apalagi hari kesembilan dari bulan Dzul Hijjah, yaitu hari
Arafah, di mana sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits
tentang keutamaannya. Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari diriwayatkan
bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda,

rrjli "$ Up;iVa6t'JA r.6 bY
'Tiilak ada amalan shalih yang dilakutun pada suatu hnri yang lebih baik dari

padahari-hari'ini." Maksudnya adalah sepuluh hari pertama dari bulan
Dzul Hijjah. Sehingga, perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa
beliau tidak pernah belpuasa sepuluh hari pertama di bulan Dzul
Hiiiah harus ditafstukan. Maksudnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak pernah puasa pada hari-hari itu karena sakit, dalam perjalanan,

atau sebab lairurya. Bisa juga karena Aisyah Radhiyallahu Anha ndak
pernah melihat beliau berpuasa pada hari-hari tersebut, namun hal

itu tidak mentrnjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak

'4;t gt t &i *'it 'v :;t
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belpuasa. Tafsiran seperti ini dikuatkan oleh hadits riwayat Hunaidah
bin Khalid, dari istrinya, dari sebagian istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dia berkata,

;ti;G itua;4t q y.iA fx3 y
Jro

^t 
ob ar );i 3s

,+i,.r;ii,b,f, j.ri,f y Uf -ryi
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berpuasa sembilan lari pada

bulan Dzul Hijjah, hari Asyura', dan tiga hari dari setiap bulan, yaitu hari
senin pertama dan hari l<nmis dari bulan tersebut." Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan itu adalah lafazhnya, juga oleh Ahmad dan An-Nasa'i.
Akan tetapi di dalam riwayat mereka berdua disebutkan, "Dan dua hari
kamis." Wallahu A'lam.

Perkataannya di dalam sanad yang terakhir, "Dan Abu Baknr

bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahukan kepadaht, Abdunahmnn telah

memberitahuknn kepada kami, Sufy an telah memberitahukan kepaila kami, dari
Al-A'masy" yang dimaksud di sini adalah Srff* Ats-Tsauri, namun
di sebagian naskah disebutkan Syu'bah bukan Sufyan. Demikian juga
yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh Rnhimnhullah dairiwayat Al-Farisi,
dan dia menukil riwayat yang pertama (Sufyan) dari mayoritas perawi
kltab Shahih Muslim. Wallahu A'lam.





(1) Bab Perkara-perkara yang Dibolehkan dan yang
Tidak Dibolehkan Bagi Orang yang Berihram Untuk
Melaksanakan tlaji atau Umrah, Serta Penjelasan

Tentang Haram Menggunakan Minyak Wangi Baginya

';-; j.t f ,g( r +v * Ai1 i$ ,&.J A"c!6.yv^r
iL-) q;'it ,):* yt i';: Ji >,*: l,i l4'A, Gui
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,,)'j) '11 itt';;}t 'nt; G-* *Uilt O t'r^Qt \ j c5g3t n
2783. Dan Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada kami, din berkata,

'Aku telah membacalan kepada Malik, dari Nafi', dari lbnu Umar
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seseorang bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Pakaian apa yang boleh

dipakai oleh orang yang berihram?' Mal<a Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menjawab, " I anganlah lalian memalui kemej a, sorban, celana,

paknian bertudung lcepala, dan sepasang sepatu bot, kecuali seseorang

yang tidak memiliki sepasang sandal maka dia boleh memakai sepasang

sepatu bot, namun hendalcnya din memotong keduanya lebih rendah dari

lctdua mata kaki. Dan janganlah kalian mengenalun pakaian apapun

yang diberi zt'faran dan u)Ars."

832
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii, Bab: Maa l-aaYalbas Al-Muhrim

MinAts-Tsryaab(nomor1542),Ktab:Al-Libas,Bab:Al-Baranls(nomor
s803).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Haij, Bab: Maa Yalbas Al-Muhrim
(nomor 1824).

An-Nasa' i di dalam Ktab : Manasik Al-Haii, Bab : An-N ahyu' An Lubsi

Al-Baranis Eii Al-lhraarn (nomor 2673), Kitab: Al-Haji, Bab: An-Nahyu

' An Lubsi Al-Qamibh Li Al-Muhrirn (nomor 2668).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: MaaYalbas Al-Muhrim

Min Ats-T siy aab (nomor 2929), Kitab : Al-Manasik, Bab : As- S araawiil wa

Al-Kruffain Li Al-Muhrim Idzaa LamYajid lzaaran aw Na'lain (nomor

2932), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8325).

7f J #')') k;lr 
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27g4. Dan Yahya bin Yahya, Amr An-Naqid, dan Zuhair bin Harb telah

memberitahukan kepada lumi, sanuanya dai lbnu Uyainah' Yahya

berluta, 'sufyan bin lJyainnh telah mengabarlun l<epada lami, dari

Az-Zuhri, dai Salim, ilari ayahnya Qain Abdullah bin Umar)

Rndhiy allahu Anhu b erluta,' N abi slullallahu Alaihi w a s allam p ernah

ditanya, 'Apaluh yang boleh dipakni oleh orang yang berihram?' Beliau

menjawab, "Orang yang berihram tidakboleh memalui lcemeja, sor;ban,

pakaian b ertudung lcepala, celana, palaian yang diberi wars dan za' faran,
dan sepasang sEatu bot , kecuali jil<n dia tidak memiliki sepasang sandal,

Lnlu hendaknya dia memotong lctduanya sarnpai meniadi lebih rendah

dari kedua mata laki."

!t
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
1,. Al-Bdkhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Al:Amaa'im (nomor

s806).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Mnnasik, Bab: Maayalbas Al-Muhrim
(nomor 1,823).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Mnn^asik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu,An Ats-
Tsiyaab Al-Mashbuuglwh Bi Al-Wars wa Az-Za'faran Fii Al-Ihraam
(nomor 2666), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 68Ln.

*: i..lr f ,r +.u e,Lii iG ,;*. il ,F.(sk:.yvAo
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yt Ji: j :Jv fi W it Cu3,# it gt * *
ii Ittr,.Gp; ry i-;;lt # i1 ii"; *':o' ,ju
b pi te:i*i,>"-;i ;;,;s,F + p ; jG yq:,

;''*<t
2785. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulun lctpada lcami, din berkata,

'Aku telah membacakan lcepada Malik, ilari Abdullah bin Dinar, dari
Abdullah bin l-lmar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ilia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarqng seorang yang
berihram untuk mematai palaian yang ilicelup dmgin za'faran atau
wars, dan beliau bersabda, "Barangsinpa yang tirlak memiliki sepasang

sandal, mala hendalory a dia memakai sqasang sqatu bot ilan hendaknya
dia memotong lceduanya sampai lebih renilah darilcedua mata kaki."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Libas, Bab: An-Ni'aal As-Sabtiyyah wa
Ghairuhaa (nomor 5852).

An-Nasa'ididalalrltsutab:Ivlanasil<,Al-Haj j,Bab:An-Nahyu'AnAts-Tsiyaab
Al-Mashbuughah Bi Al-Wars wa ,L2-7a'faran Fii Al-Ihranm (nomor 2665).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: ,As-Saraawiil wa Al-
Ktuffiin Li Al-Muhrim ldzaa Lam Yajid lzaaran aw Na'lain (nomor
2932), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 7226) .

1..
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2786. Dnn Yahya bin Yahya, Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani, dan Qutaibah bin

Sa'id telah memberitahukan lcepada kami, semuanya dari Hammad.

Yalrya berknta, 'Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami,

dari Amr, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

berluta,' Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, ketilu itu beliau sedang berldtutbah, "Celana (boleh dipakail
bog, orang yang tidak memiliki sarung; dan sepatu bot (boleh dipakai)

bagi orang yang tidak memiliki sepasang sandal." Yang beliau maksud

adalah orang yang berihram.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Kitab: laza' Ash-Shaid, Bab: Lubsu Al-Ktuffain
Li Al-Muhrim ldzna l-nm Yajid An-Na'lain (nornor 1841) hadits yang
sama, Ktab: laza' Ash-Shaid, Bab: ldz,aa lnm Yajid Al-lzaar Ealyalbas

As-Saraawiil (nomor 1,843), Kitab: Al-Libas, Bab: As-Saraawiil (nomor
5804) hadits yang sama, Bab: An-Ni'aal As-Sabtiyyah wa Ghairuhaa

(nomor 5853).

2, At-Tirmidzi di dalam Ktab: At-Hajj, Bab: Maa laa'a Fii Lubsi As-

Saraawiil wa Al-Khufain Li Al-Muhrim ldzaa lam Yajid Al-lzaar wa

An-Na'lain (nomor 834) hadits )rang sama.

3. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: MaaYalbas Al-Muhrim
(nomor 1829).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ar-Rukhsh;h Fii
Lubsi As-Saraawiil Liman Laa Yajid Al-lzaar (nomor 2670 dan 2671)

hadits yang sama, Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ar-Ruklshah Fii Lubsi

Al - Khffiin F ii Al - Ihr aam Lim an La a Y aj i d N a' I ain (nomor 267 8) hadits
yang sama, Ktab: Az-Zinah, Bab: Lubsu As-Saraawifl (nomor 5340)

hadits yang sama.
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: As-Saraawiil wa Al-
Klruffain Li Al-Muhrim ldzna lam Yajid lzaaran aw Na'lain (nomor
2931), Tuhfah Al - Asyr af (nomor 537 5).

. -F St GF- -|yJ $k ),k. :; 3yJ ck:.yv^v
# ^t;i, 
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2787. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kqada kami,

Muhnmmad - lbnu la'far- telah membritahukan lepada kami; (H) dan

Abu Ghassan Ar-Razi telah membritahukan lcepailaht, Bahz telah

memberitahuknn kepada kami, mereka berdua berknta, Syu'bah telah

memberitahulun lcepada lami, ilnri Amr bin Dinar, dmgan sanad

tersebut, bahwasanya dia (Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma) telah

mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berWrutbah di Arafah.
lalu dia menyebutlan hadits tersebut.

. Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2786.

c".';, a4 il'oW $k ,'^i, ,/ il. * i u;oi.yVAA
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2788. Dan Abu Ba.lur bin Abu Syaibah trtot mr*iritah'alan lcepada lumi,
Sufyan bin Uyainah telah memberitahulan lcepada lami; (H) dan

Yahya bin Yahya telah membeitahukan lcepada lumi, Husyaim telah

mengabarlan l<epada lcnmi; (H) dan Abu Kuraib telah memberitahuknn
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kep a da kami, W aki' t el ah memb erit ahulan lep odo kami, d ar i S ufy an ; ( H )

dan Ali bin Khasyram telah memberitahuknn lcepada kami, lsa bin Y unus

telah mengabarlan kepada kami, dai lbnu luraii; (H) dan Ali bin Hujr
t elah memberit ahukan lcep ailaku, lsma' il t elah memb eritahulan kep ada

lami, dari Ayyub. Merelu semua dari Amr bin Dinar dengan sanad

tersebut. Alan tetapi tidak seorangpun dari mereka yang menyebutlun,

"Belinu berkhutbah di Arafah' ,lcecuali Syu'bah saja.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2786.

# -5!)t ;J $3,t t53$3,; ."; i *t * il ',;g.j dki.Y v^l

t irtJ1';, ItS ,iS'ob'bt ,f, /rg'#)Y
,
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lami, Zuhair telah memb eit ahukan kepa da lcami, Abu Az-Zub air t el ah

memb eit ahukan kepada kami, dari J abir Rndhiy allahu Anhu, ia b erkat a,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang

tidak memiliki sqasang sandal, makn hendalcrrya dia memalui sepasang

sepatu tdruf ftot); dan barangsinpa yang tidak memiliki sarung, maka

hendaknya din memalcai celana."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2728).
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27 90. sy aiban bin F arni& telah mantberitahutun kepada knmi, Hammam telah
mcmberitahulan kepada lumi, Athn' bin Abu Rabah telah memberita-
hulcan kepada lumi, dari slwfuan bin ya'la bin Llmayyah, dari ayahnya
(Ya'la bin Umayyah) Rndhiyallahu Anhu, ia berluta, ,Ada 

seseorang
ilatang l<epada N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lcctika itu beliau berada
di li'ranah. Dia metnalai jubah yang padanya terdapat minyak wangi -
atau din berlata, 'Belus minyak wangi berwarna kuning'- r.alu diapun
berknta,'Apa yang knmu perintahkan kqadaku untuk aku lakuknn di
dalam umrahku?' Dia (Ya'la) berlata, 'Kemudian wahyu turun bpado
N abi shnllallahu Alaihi wa s allam, lalu beliau ditutupi deng an s elemb ar
luin.' Ya'la berlata, 'Aht ingin selali ilapat melihat Nabi shnilailahu
Alaihi wa sallam btile walryu sedang turun kepoda beriau. raru dia
(lltrur ) berlata,' Ap alah lamu ingin melihnt N abi slwtl altahu Araihi wa
Sallam letila walryu seilang diturunlan k podo belinu?' ya,la berlata,
'Makn Umnrpun menganglat ujung luin itu,lalu aht melihnt betiau
s edan g tnendenghtr.' -Din ( Slwfw an) rumgat alan,' Aht men girany a
berlata, seperti ilengkuran anak unta.' Ya'la berlcnta, ,Ketikn yang
menimpa beliau telah lenyap, beliau bertanya, "Manakah orang yang
bertanya tantang umrah tadi? Cucilah belas minyak wangi benparna
hming itu ilaimu -atau beliau bersabila,'Belus minyak wangi itu-,
lepaskanlah jubahmu dari tubuhmu, dan lakulcantah di ilalam umrahmu
seperti yang lamu lakulun di dalam hajimu."

. Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Glaslu Al-Khaluuq Tsalaats
Maraat Min Ats-Tsiyanb (nomor 1.536) secar a mu' allaq, Kitab : Al-Hajj,
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4.

Bab: yaf alu Bi Al:l.lmrah MaaYaf alu Bi Al-Haij(nomor 1789), Kitab:

Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Ath-Thaa'if Fii syawwal sanah Tsamaan

(nomor 4329), Kitab: Fadha'il Al-Qur'an, Bab: Nazala Al-Qur'an Bi

Lisaan Quraisy wa Al:Arab (nomor 4985), Kitab: |aza' Ash-shaid, Bab:

ldzaa Ahramalaahilan wa'Alaihi Qamiish (nomor L847)'

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Haij, Bab: Ar-Rajul Yuhrimu Eii

T siy aab ihi (nomor 1819 -1822).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa'a Fii Alladzii

yuhrimu wa 'Alaihi Qamiish aw Jubbah (nomor 836) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-lubbah Fii Al-

lhraam (nomor 2667), Kitab: Manasik Al-Haij, Bab: Eii Al-Khaluuq Li

Al-Muhrim (nomor 2708 danzT}g),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11836).

f rY # .tf F'iW dk i$:;L i 5t c*lYvl\
,y, l:.iy at e #tJ,Jc i # &i. ot'*
LGL{ yr #) llr'i, Jb :i, y($,^1t'17Ju,$:

i';J;ru,u;i ;yi6,9',#;ru,p ii -'^* *-
*'iu *; :lt'^) J6 ,g$u, i& rl', v; g;,

$,*G.'evi# e6.\b&Y*)
2797. Dan Ibnu Abi lfmar telah membeitahukan kepada kami, dia berknta,

,sufyan telah membeitahulun kepada kami, dari Amr, dari Atha"

dari shafwan bin Ya'la, dari ayahnya, ia berkata, 'Ada yanS seseorang

mendatangi Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam, tatlula beliau berada

di li'ranah sementara aku berada di delut Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam lala itu. Dia memakai pakaian beriahit -yaitu iubah-, yang

menggunakanminyakwangi,laludiaberkata,,Sesungguhnyaakutelah
berihram untukumrah dan aku memakai (palaian) ini, sedang aku iuga

men g gunalun miny ak w angi.' Malu N abi shallallahu Alaihi w a s allam

berkata krpadanya, " Apa yang itahulu kamu lala*nn di dalam haiimu,

lalaiuntah iuga di dalam umrahmu!"

. Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2790'
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2792. Zuhair bin Harb telah manberitahulan lccpadaku, Isma,il bin lbrahim

telah memberitahuknn kepada lumi; (H) dan Abd bin Humaiil telah
memberitahulan kcpada lumi, Mulummad bin Bakr telah mengabarlun
kep a ila lumi, mer ela b er dua b erlut a,' Ibnu I ur aij t elah men g ab arlun kep a da
lcnmi; (H) dan Ali bin Ktasyram telah memueritattulun krpada rumi -dan
lafazh ini miliknya-,Isa telah mmgabarlunrcepadalumi, dari lbnu luraij
berluta, 'Atlw' telah mengabarkan kepaitata+ bahwasanya shafwan bin
Ya'la bin Umayyah telah mengabarkan kqadanya, bahwasanya ya,la
pernah berlcata bpada umar bin Al-Khaththab llndhiyailahu Anhu,
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'semoga aku dapat melihnt Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tetit@ diturunlcan w ahy u l<ep adany a.' Ketikn N abi Shallall ahu Alaihi wa

Sallam berada di li'ranah, di mana letila itu di atas beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam ada sehelai luin yang melindunginya, bersama beliau

ada selcclompok orang dari kalangan slwhabat-shahabatnya, di antara

merelu ada lJmar, tiba-tiba ada seseorang yang memakai iubah wol

dan menggunakan minyak wangi mendatangi beliau seraya berkata,

'Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang seseorang yang berihram

untuk melakuknn umrah dengan memakai jubah yang diberi minyak

wangi?' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihnt kepadanya

beberapa saat, talu beliau diam. Mala turunlah wahyu kepada beliau,

lalu lJmar mengisyaratlan dengan tangannya kepada Ya'la bin

Llmayyah,'Kemarilah!' I-alu Ya'la datang dan memasuldan kepalanya.

T erny ata w aj ah N abi shall allahu Alaihi wa s allam memerah dan b eliau

mendengkur. Setelah hal itu lenyap mala beliau bertanya, "Manakah

orang yang tadi bertanya kepadafu tentang umrah? " lalu orang itupun

dicari dan dihadapkan kep ada b eliau. Kemudian N abi shallall ahu Alaihi

wa Sallam bersabila, 'lAdapun mitryak wangi yang ada padamu, mala

cucilah in sebanyak tigalali. Sedanglan iubah, malu lepaskanlah. Lalu

lakul<anlah di dalam umrahmu seperti yang lamu lakulcan di dalam

lujimu."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2790.
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2793; Dan Uqbah bin Muleram Al-'Ammi dan Muhaminnd bin Rafi' telah

memberitahukan kepada lami -ilan lafazh ini milik lhnu Rafi'-, mereka

berdua berluta, 'Wahb bin larir bin Hazim telah memberitahulan kqada
lumi, ayahku telah mentberitahulan kqadn lami, dia brkata, 'Aht
telah mendutgar Qais membqitahulan sebuah hadits dari Atha', dnri
Shnfwan bin Ya'la bin Umayyah, dari ayahnya (Ya'la bin Umayyah)

Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya ada seseorang mendatangi Nabi
Shallall ahu Alaihi wa S allam, lcetilu itu belinu ber aila. di I i' r anah. Or ang

tersebut telah beihram untuk mclahtlan umrah, dan dia memberi

kepala dan jenggotnya dengan minyak wangi b*warna kuning, dan

mernalai jubah. Inlu dia b erluta,' W ahai Rasulullah, sesungguhny a aht
telah berihram untuk melalcsanalcnn umrah, dan l<eadaanht squti yang

lamu lilwt ini.' Mala beliaupun bqsabda, "Lspaslanlah jubah itu dari
(tubuh)mu, cucilah minyak wangi berutarna hmrng itu, dan apa yang

lamu lakulan di ihlam lujinu lahrlunlah juga di ilahm umrahtntl"

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihat hadib nomor 2790.
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2794. Dan lshaq bin Manshur telah membeitahukan kepada kami, Abu Ali
Ubaidullah bin Abdul Majid telah mengabarkan lcepada lami, Rabah

bin Abu Ma'ruf telah rnemberitahukan kqada knmi, dia berkata,!Aku

telah mendengar Atha' berkata,'shnfwan bin Ya'la telah mengabarkan

kep a daku, dar i ay ahny a (Y a' I a) Radhiy all ahu Anhu, i a b erkat a,' D ahulu

kami bers ama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam, lalu ada s es eor ang

memakai jubah yang padanya ada belas minyak wangi, orang tersebut

mendatangi beliau seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya

aku telah berihram untuk melakukan umrah, lantas apa yang hnrus

aku lakulun?' Beliaupun dinm dan tidak menjawabnya. Adalah Umar,

ia selalu menutupi belinu apabila wahyu diturunknn kepadanya, hal

itu adalah untuk melindunginya. Aku (Ya'la) berknta kepada Umar

Radhiyallahu Anhu, 'sungguh alu ingin mernasuklun kepalaku

bersama beliau ke dalam lcnin itu apabila walryu turunkan kepadanya.'

Ketila wahyu turun kepnda beliau, ma'lu Umar Radhiyallahu Anhu

menutupi beliau dengan selembar kain. Akupun mendatangi beliau dan

memasul<kankepalakubersamanya di dalnm lembar kain itu, hingga aht

dapat melihat beliau. Ketika hal itu telah berlalu mala beliau bertanya,

"Manakah orang yang bertanya tantang umrah tadi?' Maka orang

itupun mendatangi b eliau. Lalu beliau bersabda, " Lep askanlah jubahmu,

cucilah sisa minyak u)angt yang ada padamu, dan laleuknnlah di dalam

umrahmu seperti yang pernah knmu lalotknn di dalam hajimu."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2790.

. Tafsir hadits: 2783-2794

KataAl-Hajj(haji) adalahbentuk mashdar (kata kerja yang dibenda-

kan dan tidak terikat dengan waktu), dan Al-Hijjadal'ah bentuk rsirn

masdar. Pada asabrya kata Al-hajj berurti bermaksud atau berkeinginan,
bisa juga digunakan unfuk amal perbuatan, atau melakukan sesuatu

sesekali. Sedangkan umrah berarti ziarah atau berkunjung.

Ketahuilatu bahwasanya haji adalah fardhu ain bagi setiap orang

yang telah mukallaf (dibebani hukum syariat), merdeka, muslim, dan

mampu. Namun para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban
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berumrah. Ada yang mengatakan, "hukumnya wajb.,, Ada juga
yang mengatakan, "Hukumnya sunnah." Imam Syafi,i memiliki dua
pendapat, yang paling benar adalah bahwa hukumnya wajib. para
ulama telah sepakat, bahwa haji dan umrah tidak wajib daram serunur
melainkan hanya satu kali. Kecuali jika seseorang bernadzar, maka
dia wajib menunaikan nadzar itu sesuai dengan persyaratanrtya. Jika
seseorang masuk kota Makkah atau wilayah haram (bagi non muslim
untuk memasukinya) untuk suatu keperluan yang tidak berulang-urang
seperti perdagangan, berkunjung, atau lainnya, maka ada perbedaan
pendapat dari para ulama mengenai kewajiban berihram untuk haji dan
umrah bagi orang tersebut. Perbedaan pendapat itu juga merupakan
dua perkataan Imam Syah'i. Pertama, yang merupakan pendapat yang
paling kuat, hukumnya suruuh. Kedua, hukumnya wajib, dengan syarat
dia tidak masuk untuk berperang, dan tidak pula karena menghindar
dari peperangan.

Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban berhaju apakah
harus disegerakan atau boleh ditunda. Imam Syah'i, Abu yusuf, dan
sekelompok ulama berpendapat, "Hukumnya wajib narnun boleh
ditunda. Kecuali jika seseorirng khawatir tidak dapat melaksanakannya
jiku menundanya, maka ketika itu wajib dilaksanakan dengan
segera." Imam Abu Hanifah, Malik, dan ulama yang lain mengatakary
"Hukumnya wajib dilaksanakan dengan segera." Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam ketika ditanya tentang apa
yang boleh dipakai oleh orang yang berihr al,;r, " f anganlah knlian memalui
kemeja, sorban, celana, palaian brtudung kqala, ilnn sqasang sepatu bot,
lcecuali seseorang yang tidak memiliki sqasang sanilal malu dia boleh memalcai

sqasang sepatu bot, mamun hendalotya dia mernotong lceduanya lebih rendah
dari lcedua mata kaki. Dan janganlah kalian mengenakan paluian apapun yang
diberi za'faran dan (oarsl8."

Para ulama mengatakan, "Hal ini termasuk di antara perkataan
yang indah dan sarat dengan makna. Sebab, beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam hanya ditanya tentang pakaian apa yang boleh dipakai oteh
orang yang berihram, namun beliau menjawab, "langanlah dia memalui
pal<aian ini dan lfzl" sehingga kesimpulan jawaban itu adalah bahwa
dia tidak boleh memakai pakaian-pakaian yang disebutkan tadi dan
boleh memakai pakaian selain yang disebutkan. Penyebutan pakaian-
pakaian yang tidak boleh dipakai secara gamblang adalah lebih baik

18 Wars adalah tumbuhan yang beraroma wangi.
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karena dia terbatas. Adapun pakaian yang boleh dipakai oleh orang

yang berihram adalah tidak terbatas. Sehingga beliau Shallallahu Alaihi

wa Siallam menyebutkan semua pakaian yang boleh dipakai dengan

sabdanya, "langanlah dia menalui palaian ini dan itu!"; rnaksudnya, dia

boleh memakai pakaian selain yang disebutkan.

Para ulama telah sepakat, bahwa tidak boleh bagi orang yang

berihram untuk memakai dari jenis-jenis pakaian itu sedikitpun. Beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kemeja dan celana untuk se-

mua jenis pakaian yang sejenis dengannya, yaitu pakaian yang menu-

tupi badan dan dijahit, baik unhik seluruh tubuh atau salah satu ang-

gota tubuh, seperti zirah (baju besi), celana dalam, sarung tangan, dan

lain sebagainya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sor-

ban dan pakaian bertudung kepala untuk semua jenis penutup kepala,

baik yang dijahit mauPun tidak, begitu juga dengan pembalut, karena

hal itu haram dipakai oleh orang yang berihram. Namun apabila dia

membutuhkarurya karena luka pada k pula, pusing, atau yang lainnya,

maka dia boleh membalutnya dan wajib membayar fidyoh (tebusan)'

Beliau Slrallaltahu Ataihi wa Sallamjuga menyebutkan sepatu bot unhrk

semua jenis penutup kaki, seperti sepatu, kaos kaki, dan yang lainnya.

Itu semua adalah hukum yang berkaitan dengan kaum lelaki.

Adapun yang berkaitan dengan wanita, maka diperbolehkan

baginya untuk menutupi seluruh tubuhnya dengan segala jenis

penutup, baik yang diiahit mauPun yang lairurya. Kecuali menutupi

wajahnya, karena haram menufupnya dengan segala ienis penutup

wajah. Ada perbedaan pendapat dari para ulama tentang wanita yang

menutup kedua tangannya dengan sePasang samng tangan. Imam

Syaf i mempunyai dua pendapat dalam hal ini; yang paling kuat adalah

hukumnya haram. Beliau Slullallahu Alaihi wa Sallammenyebutk an wars

darr z,a'faran untuk semua jenis wewangian yang semakna dengannya'

Seluruh jenis minyak wangi diharamkan bagi semua lelaki dan wanita

di saatberihram. Yang dimaksud adalah segala sesuatu yang digunakan

untukweWangian

Adapun buah-buahan, seperti limau, apel, dan bunga-bunga

sahara seperti syaih, qaishum (lavender), dan sejenisnya, maka dia

tidak haram, karena dia tidak ditujukan unhrk wewangian. Para

ulama berpendapat, "Flikmah diharamkannya jenis pakaian tersebut

bagi orang yang berihram, dan dia hanya boleh memakai sarung dan

selendang, adalah agar dia jauh dari kemewahan dan membentuk



846 ffim
dirinya sebagai orang yang khusyu'dan hina di hadapan Auah ra'ala,
dan selalu ingat bahwa dia sedang berihram sehingga lebih men-
dekatkan dirinya kepada Allah dengan banyak ber*jikir, merasakan
Allah mengawasinya, menjaga ibadahnya, dan mencegah dirinya dari
melakukan perkara-perkara yang diharamkan. Di samping itu, agar
dia mengingat kematian dan pakaian kafan, mengingat hari berbangkit
pada hari kiamat di mana manusia tidak beralas kaki, tidakberpakaian,
dan datang dengan cepat kepada penyeru di kara itu. sedangkan
hikmah diharamkannya memakai minyak wangr dan menggauli istri,
adalah agar jauh dari kemewahan, perhiasan dunia, dan kenikmatan-
kenikmatannya, sehingga selunrh keinginan yang dimiliki seseorang
yang berihram hanya berfokus untuk tujuan-tujuan akhirat.

sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam, "Kecuari seseorang yang
tidak memiliki sqasang sanilal malu dia boleh memalui sepasang sqatu bot,
namun henilalcny a dia mmtotong lceduany a lebih rendah dai t<e dua mnta kaki. "
Muslim menyebutkan setelah itu riwayat dari Ibnu Abbas dan Jabir
Radhiyallahu Anhuma yang berbunyi, "Barangsiapa yang tidak memiliki
sepasang sanilal, maka henilalcnya dia memakai sqasang sepatu bot" tanpa dia
menyebutkan perintah untuk memotong keduanya. para ulama berbe-
da pendapat tentang kedua hadits tersebut. Imam Ahmad menutur-
kan, "Boleh memakai sepasang sepafu bot bagaimanapun keadaannya
dan tidak wajib memotongnya berdasarkanhadits riwayat Ibnu Abbas
dan |abir Rndhiyallahu Anhuma;"'

Para shahabat Ahmad menganggap bahwa hadits riwayat Ibnu
umar Radhiyallahu Anhuma yang menyatakan perintah memotongnya
adalah mnnsuldt (dihapus hukumnya). Mereka juga menganggap bahwa
memotongnya adalah sikap menyia-nyiakan harta. sedangkan Imam
Malik, Abu Hanifah, Syah'ii dan jumhur ulama berpendapat, ,Tidak

boleh memakai sepasang sepatu bot kecuali setelah memotongnya lebih
rendah dari kedua mata kaki berdasarkan hadits riwayat Ibnu umar
Rndhiyallahu Anhuma. Hadits iwayatlbnu Abbas danJabir Radhiyallahu
Anhuma bersifat mutlak, sehingga wajib mengamalkan hadits itu de-
nganhadits riwayat Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma yang besifat khu-
sus tentang memotong kedua sepatu. Sebab, riwayat mutlak (umum)
harus dialihkan kepada yar.g muqawad (khusus), dan tambahan riwa-
yat dari perawi tsiqah adalah diterima. sedangkan perkataan mereka,
bahwa hal itu adalahsikap menyia-nyiakanharta, maka itu tidakbenar)
karena sikap menlaa-nyiakan harta hanya berlaku pada hal-hal yang
dilarang. Adapun hal-hal yang diperintahkan oleh syariat, maka tidak
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termasuk dari sikap menyia-nyiakan harta, bahkan hal yang wajib

dilaksanak arr.r. W allahu A' lam.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang orang yang memakai

sepasang sepatu bot lantaran tidak memiliki sePasang sandal, apakah

dia wajib membayar fidyah (tebusan) atau tidak? Imam Malik, Syafi'i,
d4n para ulama yang sependapat dengan mereka yang menuturkan,
"Orangtersebut tidak wajib membayar aPaPun. Karena jika seandainya

dia wajib membayarf dyah, makatentu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjelaskannya." Abu Hanifah dan para Pengikutnya mengatakan,

"Orang tersebut wajib membayar fdyoh.Sebagaimana iika dia harus

mencukur botak kepalanya, maka dia boleh melakukannya namun

harus membayar fidyah." Wallahu A'lam.

sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam,'^il w f6t b t*ru ,l:

j't'jt \) tt';i,)t "Dan janganlah kalian mengenakan pakaian apapun yang

diberi za'faran dan llnrs."

Para ulama telah sepakat bahwa menggunakan za'faran dan wars

adalah haram dalam berihram, karena keduanya adalah minyak
wangi. Mereka juga meng-qiyas-kan (menganologrkan) segala sesuatu

yang ditunjukan untuk wewangian dengan za'faran dan wars. Minyak
wangi diharamkan lantaran dapat memancing seseorang untuk
berhubungan dengan istrinya, dan karena hal itu bertentangan dengan

sikap merendahkan diri kepada Allah bagi seorang yang melaksanakan

haji. Hal yang dituntut dari seorang yang melaksanakan haji adalah

berambut kusut dan pakaian yang tidak rapi. Kaum lelaki dan wanita

adalah sama dalam hal haramnya memakai minyak wang. Demikian
juga semua perkara yang diharamkan di saatberihram, kecuali pakirian,

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Hal-hal yang diharamkan di saatberihram ada tujuh:

1. Memakai pakaian yang telah disebutkan diatas.

2. Menggunakan minyak wangi.

3. Memotong rambut dan kuku.

4. Menggunakan minyak di rambut dan jenggot.

5. Melangsungkanpernikahan.

6. Berjima' (berhubungan suami istri) dan segala bentuk cara untuk

melampiaskan syahwat, termasuk onani.

7. Berburuhewan.

Wallahu A'lam.
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Apabila seorang yang berihram menggunakan minyak wangi atau

memakai jenis pakaian yang dilarang, maka dia wajib membayar fidyah
jika dia sengaja melakukanrtya, berdasarkan ijma'para ulama. Namun
jika dia lupa, maka dia tidak wajib membayar fidyah menurut Ats-
Tsauri, Imam Syaf i, Ahmad, dan Ishaq. Sementara Imam Abu Hanifah
dan Malik Rahimahumnllah Ta'ala mewajibkan untuk membayar fidyah.
Menurut Imam Malik dan Syaf i, memakai pakaian yang diwarnai
dengan tumbuhan yirng wangi hukumnya tidak haram. sedangkan
Ats-Tsauri dan Abu Hanifah Rahimahumallah Ta' ala mengharamkannya
dan menyamakannya dengan minyak wanF, bahkan mereka berdua
mewajibkan fidyahpadanya. Dimakruhkan bagi seorang yang berihram
untuk memakai pakaian yang dicelup warrul tanpa wewangian, dan
hukumnya tidak haram . Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallnllahu Alaihi wa Sallam, "Celana (boleh dipakai)
bagi orang yang tidak memiliki sarung; dan sepatu bot (boleh dipakai) bagi
orang yang tidak memiliki sepasang sandal, Yang beliau maksud adatah orang
yangbeihram." Ittr adalah dalil yang sangat jelas bagi Imam Syafi,i dan
jumhur ulama tentang dibolehkannya memakai celana bagi seorang
yang berihram apabila.dia tidak memiliki samng. Sedangkan Imam
Malik melarangnya; karena dia tidak disebutkan dalam hadits riwayat
Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma sebelumnya. Namun pendapat yang
benar adalah boletu berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas dan ]abir
Radhiyallahu Anhum. Adapun hadits iwayat Ibnu umar Radhiyallahu
Anhuma, maka tidak ada bisa dijadikan hujiah dalam permasalahan
ini. Sebab, di dalamnya disebutkan tentang kondisi seseorang yang
mempunyai sarung, gedangkan di dalam hadits riwayat Ibnu Abbas
dan |abir Radhiyallahu Anhuma disebutkan tentang kondisi seseorang
yang tidak mempunyai sarung, sehingga fldak ada pertentangan antara
kedua hadits tersebut. Wallahu A'lam.

Perkataanny a,'yt'175u, j 1' Xetika itu beli.au berada di li' ranah. " Dalam
hal ini terdapat dua dialek bacaan yang populer, pertama, ]i'raanah.
Kedua, Ji'irraanah. Namun bacaan yang pertama lebih fasih. Imam
Syafi'i dan mayoritas pakar bahasa arab menggunakan kedua dialek
tersebut..Kedua dialek itu juga berlaku kalimat Al-Hudaibiyah yang juga
boleh dibaca dengan Al-Hudaibiyyah. Namun bacaan yang fasih adalah
tanpa bertasydid, yaitu Al-Hudaibiyah. Bacaan itulah yang digunakan
oleh Imam Syaf i dan orang-orang yang sependapat dengannya.
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Perkataannya,:i); *i o *'O* memalai jubah yang pailanya

terdapat minyak u)angt." Xata iSF adalah sejenis minyak wangi yang
dicampur dengan za' far an (ktnyrt).

Perkataanny a, G q'; trt 'Ketika yang menirtpa beliau telah lenyap."

Maksudnya apa yang terjadi pada diri beliau sudah berakhir. Wallahu

A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang

bertanya tentang umrah, i't;lt 'J &t ,Pt "Cucilah bekns minyak wangt

benoarna kuning itu daimu" Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran,

di antaranya,

-Haram hukum memakai minyak wangi bagi orang yang berihram,
baik pada saat pertama kali berihram maupun pada waktu-waktu
setelahnya. Sebab, jika diharamkan memakai minyak wangi pada
beberapa wakfu setelah, maka pada saat pertama kali berihram lebih
diharamkan.

-Dalam melaksanakan umrah diharamkan memakai minyak wangi,
pakaian berjahit, dan tujuh perkara haram lairmya yang telah dibahas

sebelumnya, seperti yang diharamkan di dalam pelaksanaan haji.

-Barangsiapa yang menggunakan minyak wangi karena lupa atau

karena tidak mengetahui hukumnya, lalu setelah itu ia mengetahuinya,
maka wajib baginya untuk segera membersihkan bekas minyak wangi
tersebut.

-Barangsiapa yang menggunakan minyak wangi di saat dia berih-
ram, baik karena lupa maupun karena tidak mengetahui hukumnya,
maka dia tidak wajib membayar lufarah (denda). Itu adalah madzhab
lmam Syafi'i. Demikian juga yang dikatakan oleh Atha', Ats-Tsauri,
Ishaq, dan Dawud. Sedangkan Imam Mal& Abu Hanifah, Al-Muzani,
dan Ahmad di dalam riwayat yang paling kuat darinya, berpendapat,
"Orartg tersebut wajib membayar fidyah." Akan tetapi pendapat yang
kuat dari madzhab Malik adalah bahwa orang yang menggunakan
minyak wangr, baik karena lupa maupun karena tidak mengetahui
hukumnya, wajib baginya untuk membayar fidyah apabila dia telah

lama menggunakanny a. W allahu A' lam.

Sabda belia u Shatlallahu Alaihiwa Sallam, t# tL |-ftr "Lepaskanlah

jubahmu dari tubuhmlt" meflipakan dalil bagi Imam Malik, Abu Hanifah,

Syafi'i, dan jumhur ulama bahwa apabila seseorang yang berihram
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memakai pakaian yang berjahit, maka dia harus melepaskannya dan
tidak perlu merobeknya. sementara itu, Asy-sya,bi dan An-Nakha,i
berpendapat, "orartg tersebut tidak boleh melepaskannya agar tidak
menutupi kepalanya ketika membukanya, dan dia harus merobeknya.,,
Akan tetapi itu adalah madzhab yang lemah.

Sabda betau Shailailahu Ataihi wa Sallam, tV ,;i v q.F € &t)i-t *i "Dan lakukanrah di ilatam umrahmu seperti yang kamu rakukan
di dalam hajimu" maksudnya daram menjauhi p".tur"-p"rkara yang
diharamkan. Barangkali maksudnya beliau shallallahu Alaihi wa sallam
adalah pelaksanaan thawaf, sa'i, mencukur kepala dengan tatacaranya,
mengeraskan bacaan talbiyah, dan perkara-perkara lain yang dilakukan
di dalam haji dan umrah. Namun dikecualikan dalam hal ini adalah
beberapa amalan-amalan haji yang tidak termasuk amalan umratr,
seperti wuquf, lempar jumrah, mabit di Mina dan Muzdalifatr, dan lain
sebagainya. Hadits tersebut dengan gamblang menjelaskary bahwa
orang yang bertanya itu telah mengetahui tatacara haji dan tidak
mengetahui pelaksanaan umrah. oleh karena itu, beliau shattallahu
Alaihi wa sallam berkata kepadanya, "Dan lakukanlah di dalam umrahmu
seperti yang knmu lakukan di dalam hajimu." Di dalam hadits tersebut
terdapat dalil tentang kaidah yang sudah popurer, ,,Apabila 

seorang
hakim dan mufti (pemberi fatwa) belum mengetahui hukum suatu
permasalahan, maka hendaknya dia menahan diri unfuk menjawabnya
hingga dia mengetahuinya.,,

Di dalamnya disebutkan, bahwa di antara hukum-hukum yang
tidak tercantum di dalam At-eur'an terdapat wahyu yang bukan
merupakan bagian dari Al-eur'an. Hal itu dijadikan sebagai dalil
oleh sekelompok ulama ushul fikih yang berpendapat, bahwa Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam tidak pernah berijtihad, akan tetapi beliau
selalu menentukan hukum dengan perantaraan wahyu. padahal tidak
demikian adanya, karena bisa saia beliau shallallahu Alaihi wa sallam
tidak mengetahui hukum tersebut dengan cara berijtihad, atau karena
wahyu telah datang sebelum beliau selesai berijtihad. wallahu A,lam.

Perkataannya, "yA'la berkata, 'Aht ingin sekali dapat metihat Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam ketikn walryu sedang turun kepada beliau. I_atu
dia (umar) berkata, 'Apakah kamu ingin melihat Nabi shallallahu Alaihi uta
sallam ketika wahyu sedang diturunkan lcepada beliau?,, Demikiantah yang
tercantum di dalam seluruh naskatg "l,aru dia berlata, ,Apakah kami
ingin ...", tanpa dijelaskan siapa yang berkata, padahal sebelumnya
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juga tidak disebutkan. Orang yang berkata itu adalah Umar bin Al-
Khaththab Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang dijelaskan di dalam
riwayat berikutnya.

Perkataaruty 
^, 

Lt;ii *-t "Dio memalcai palaian berjahit.' Pakaian

yang dimaksud tersebut dijelaskan setelahnya, "Yaifu jubah."

Perkataarutya, "Ternyata wajah Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam

memerah dan beliau mendengkur " Haltersebut terjadi karena kedahsyatan
wahyu yang turun kepada beliau. Allah Subhanahu wa Ta'ala
berfirman,

@r1jsj3#&4
"Sesungguhnyq IQmi alcnn menurunkan perkataan yang berat lapadamu."

(QS. Al-Muzzammil:5)

Sabdabeliau Slullallahu Alaihiwa Sallam,.b:'^:-;t1 ,*grt ,i.:t Yi

,>l"y " Adapun minyak wangt yang ada padamu, maka cucilah ia sebanyak tiga

l(nli"

Beliau memerintahkan untuk dicuci sebanyak tiga kali sebagai

penegasan dalam menghilangkan warna dan bau minyak wangr

tersebut. Perihal yang waiib adalah menghilangkan wama dan bau,
sehingga apabila dia dapat dilakukan dengan sekali maka sudah cu-

kup dan tidak wajib menambah lebih dari itu. Boleh jadi minyak wangr
yang ada pada orang tersebut sangat banyak. Hal itu dikuatkan oleh

perkataannya, !-ii "Memnlui dengan banyak." Al-Qadhi mengatakan,
"Barangkali beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamberkata kepada orang itu
sebanyak tiga kali, "Cucilah ia" Namun pendapat yang benar adalah

11ang dijelaskan sebelumny a. Wallahu .A'lam.

Perkataanya dalam sebagian riwayat hadits di atas, "Shafwan bin

Ya'labinUmayyah" dan di sebagian riwayat yang lain disebutkan "lbnu

Mun-yah" keduanya merupakan bacaan benar. Umayyah adalah ayah

dari Ya'la, sedangkan Mun-yah adalah ibunya. Ada yang berpendapat,
Mun-yah adalah neneknya. Namun yang populer adalah pendapat
yang pertama. Jadi, terkadang penyebutan Umayyah disandarkan
kepada ay4hnya dan terkadang kepada ibunya.

Perkataannya, "Umar Radhiyallahu Anhu menutupi beliau dengan

sehelai kain." Ya'la memasukkan kepalanya ke dalam kain itu untuk
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam kondisi tersebut, dan
Umar juga mengizinkannya, dimungkinkan bahwa mereka mengetahui
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bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperkenankan mereka
untuk melihat beliau pada waktu dan kondisi seperti itu. Sebab, dengan
menyaksikan kondisi wahyu turun kepada beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam dapat menguatkan keimanan mereka. Wallahu A'lam.



(Z) Bab Miqat Haji dan Umrah
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2795. DanYonyiUnYahya, Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi', dan Qutaibah
bin Sa'id telah membeitahulun krpada lumi, semuanya dari Hammad.

Yahya berluta, 'Hammad bin Zaid telah mengabarlun kepada lami, dai
Amr bin Dinar, dariThawus, ilari lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma,

ia berluta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menentukan

Dzul Hulaifah sebagai miqat untuk penduduk kota Madinah, Al-luhfah
untuk penduduk negei Syam, Qarn (Al-Manazil) untuk penduduk

Nejed, ilan Yalamlam untuk penduduk negeri Yaman. Beliau bersabda,

"Miqat-miqat itu untuk masing-masing daerah tersebut dan untuk
orang yang mendatanginya yang bukan merupaknn penduduknya bagt

orang-orang yang hendak melalcsanalun haji dan umrah. Barangsiapa

yang berada lebih delcat ilai miqat-miqat itu, makn (dia berihram)

dari (tempat tinggal) keluarganya. Dan demikian seterusnya, sampai

. pendudukkota Maldcah berihram ilari kota Makkah."

853
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli Asy-Syam
(nomor 1526), Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Man Knana Duuna Al-
Mawaaqit (nomor 1529).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Fii Al-Mawaaqif (nomor
1738) hadits yang sama.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Man Kaana Ahluhu
Duuna Al-Miqat (nomor 265n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5738).

6k yvl1
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2795. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Yahya bin Adam telah memberitahulan kepada lami, Wuhaib telah

memberit ahulan kepada lumi, Ab dullah bin Thawus telah membeitahu-

lankepadakami, dari ayahnya, darilbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma,

b ahw asany a l?asulullah Shallallahu Alaihi wa S allam telah menentulun

D zut Hulaifah seb a gai miq at untuk ptenduduk kot a Madinah, Al-l uhfah

ttntuk penduduk negeri Syam, Qarnul Manazil untuk penduduk N ejed,

dan Yalamlam untuk penduduk negeri Yaman. Dan beliau bersabda,

"Miqat-miqat itu untuk penduduk daerah-daerah tersebut dan untuk

setiap orangyang mendatangtnya ilai selain daerah-daerah tersebut bagi

orang-orang yang handak melalcsanalan haji dan umrah. Barangsiapa

yang berada lebih dekat dai miqat-miqat itu, maka (dia berihram) dari

tempat dia berada, sampai pendudukkota Makkah (berihram) dari kota

Makkah."
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Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haij, Bab: Muhall Ahli Mal&nh Li Al-

Hajj wa Al:Llmrah (nomor 1524), Kitab: Al-Hajj, Bab: Mulall Ahli Al-

Yaman (norror 1530), Kitab: laza' Ash-Sluid, Bab: Dukhuul Al-Haram

wa MaklahBighairi Al-Ihraam (nomor 1845).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Marusik Al-Haii,Bab: Miqat Ahli Al-Yaman

(nomor 2653), Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Man Kaana Ahluhu Duuna

Al-Miqat(nomor2556),Tuhf ahAl-,4syraf (nomor57lL).

-;"1 it * eu F 4.6 e ,tii iu ,;n- U. ,F-$--i. YVlv
'J^i Jfr',ii 6xi o:r'bt ,v It i';r Li ,t-4r'ir 6+t
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2797. Dan Yalrya bin Yalrya telah mnnbeitahulan kqoda kami, dia berkata,

',4ku telah nembacalun kcpada Malik, ilai Nafi', dari lhnu Umar

Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, " P endud* lcota lvladinah berihram ilari Dzul Hulaifah,

penduduk Nejed dai Qam (Al-Maruzil), ilan penduduk negeti Syam

dari Al-luhfah."

Abitultah berluta, 'Telah sampai lepaitaku bahwasanya Rasulullah

Slutlaltahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Dan penduduk negeri Yaman

b eihr am dari Y alaml am. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haij, Bab: Miqat Ahti Al-Madinah

(nomor 1525).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al'Manasik, Bab: Fii Al-Mawaaqit

(nomor Lnn.
An-Nasa'i di dalam Ktab: Ivlnnasik Al-Haii, Bab: Miqat Ahli Al-
Madinah (nomor 2650).

its

1.

1..

2.

3.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Mawaaqit Ahli Al-Aafaq
(nomor 291,4),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8326).

,i;k,;; e_,i ilr JG -;; ,s,1 U.ti 7f il F) dk:.yvll
]tt i;r 3i ,'^Y'i, Gu', - ,f Lv F &;'lt G ilJ:l*
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2798. Dan Zuhair bin Harb dan lbnu Abi Umar telah memberitahuknn ke-

padaku; lbnu Abi Umar berluta,'Sufyan telah memberitahttkan kepada

kami, dari Az-Zuhri, dai Salim, dai ayahnya (Abdullah) Radhiyallahu

Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Penduduk kota Madinah berihram dai Dzul Hulaifah, penduduk

negeri Syam berihram dari Al-Juhfah, dan penduduk Nejed beihram
dari Qarn ( Al-Manazil)."

lbnu Umar Rndhiyallahu Anhuma bql<nta, "Dan telah disebutlan
lcepadaku -namun alu tidak mmdengar langsung-, bahwasanya

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan penduduk

negei Y aman berihr am dart Y ahmlam. "

1.

2.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhall Ahli Najd (nomor
1s27).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: Miqat Ahli Najd
(nomor 2,554),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6824).
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2799. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan l<epadaht, Ibnu Wahb

telah mengabarlun kqada kami, Yunus telah mmgabarlan kepadaku,

dari lbnu Syilnb, dai Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab
Radhiyallahu Anhu, ilari ayahnya, in berkata, 'Aku telah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tempat beihram
peniluiluk lcota Mailinah ailnlah Dzul Hulatfah, tanpat berihram
putduduk negeri Syam ailalah Mahya'ah yaitu Al-luhfah, dan tempat

berihram penduduk N ej ed ailalah Qarn ( Al-Manazil). "
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Dan mereka

menganggap bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn -sementara aku tiilnk mcndntgar lal tersebut dari beliau-,
" D an t emp at berihram penduduk ne geri Y aman adalah Y alamlam. "

. Takhrij hadits

Ditaklrrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Muhnll Ahli
NaTd (nomor Ll28),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6991).

U W')y71 fi4i+it il,#-:) A-U,-#"6"-G.yA..
E ;:j. |1pr:)y tll; l:rprll jvi 6*i ;X- ju ;;i u'u-i , -Jr ' ,
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lt*; |ist ,u,i b y ,piiiJ;.J.Jrt n 7;lt S;ireiX;t

,y ,ft .$i ,y-, ,iG fi -*i; r:-ii;"itt Gb', ';-L i
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2800. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, dan Ali bin

Hujr telah memberitahukan kepada knmi, -Yalrya berkata,'(lsma'il bin

la'far) telah mengabarknn kepada lcami.' sedangkan yang lain berkata,

'Isma'il bin Ja'far telah memberitahulan krpada lami,- dari Abdullah

bin Dinar, bahwasanya dia telah mendengar lbnu Umar Radhiyallahu

Anhuma berkatq, 'Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam telah

memerintahkan penduduk kota Madinah untuk berihram dari Dzul
Hulaifah, penduduk negeri Syam dari Al-luhfah, dan penduduk Nejed

dari Qarn ( Al-Manazil). "

Dan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata,'Dan aku telah

dikabarknn bahwasanya beliau bersabda, "Dan penduduk negeri Yaman

b er ihr am dari Y al aml am. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7137).

8\mrth .\@d
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2$O7,Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin

Ubadah telah mengabarlan lcepada lami, Ibnu luraij telah memberi-

tahulan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepadaku,

bahwasanya dia telah mendengar labir bin Abdullah Radhiyallahu

Anhuma ditanya tentang tempat berihram. Maka diapun menjawab,

'Aku telah mendengar." I-alu din berhenti. Dan ia (Abu Az-Zubair)
berlcata, "Aku mengiranya menyandarkan hadits kepada beliau -yakni

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam- "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2843).
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2802.Dan Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah mem-

beritahukan kcpadaht, lcedwnya dnri Mulammad bin Bala, Abd

berkata, 'Muhammnd telah mengabarkan kepada lami, Ibnu luraij
telah mengabarlan kepndo kami, dia berknta, 'Abu Az-Zubair telah

mengabarlan lcepailaku, bahwasanya din telah mendangar labir bin

Abdullah Rndhiyallahu Anhuma ditanya tentang tanryat berihram.

Mnla diapun menjawab,'Akit telah mendengar -aku mengira dia

menyanilarkan hadits itu lcepada Nabi Slullallalru Alaihi wa Sallam-

beliau bersabda, "Tanpat beihram penduduk lcota Madinah adalah

dari Dzul Hulaifah, jalan yang lain ailalah Al-luhfah, tempat berihram

penduduk lraq adalah dai Dzat 'Irq, tempat berihram penduduk Nejed

adalah dari Qarn (Al-Mqnazil), dan tetnpat berihram penduduk negeri

Y aman ailalah dnri Y alamlam.' "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2843).

. Tafsir hadits: 2795-2802

Di dalam bab ini Muslim Rnhimahullah Ta'ala menyebutkan tiga
hadits, yaitu hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang
paling sempurna karena terdapat penjelasan secara gamblang dengan
menyebutkan empat miqat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Oleh karena itu, Muslim Rahimahullah rnenyebutkannya pada awal
bab. Lalu hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, karena dia
tidak menghapal miqat penduduk negeri Yaman melainkan ada shaha-

bat lain yang menyampaikan hal itu kepadanya. Lalu hadits riwayat ]a-
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bb Rndhiyallahu Anhu, karena Ab:u Az-Zubair berkata , " Aklt mengira labir
(RadhiyaUahu Anhu) menyanilarlunny*." dan tidak menunjukkan secara
pasti bahwa hadits ilfie. marfu' (disandarkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi w a S allam).

Dengan demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm telah
menentukanbeberapa miqatbagi orang yang akan menunaikan ibadah
haji dan umralu yaibu,

1. DzuI Hulaifah untuk penduduk kota Madinah, dan ia adalah miqat
yang paling jauh dari kota Makkah. ]arak antara kota Makkah dan
Dzul Hulaifah sekitar L0 athu 9 marhalah;namun lebih dekat ke kota
Madinah sekitar 6 mil.

2. Al-Juhfah adalah miqat untuk penduduk negeri Syam (Syiria,

LebanorL Yordan, dan Palestina-edtr), dan ia adalah miqat untuk
mereka dan untuk penduduk Mesir. Ada yang mengatakary
"Dinamakan dengan Al-Juhfah karena banjir pernah menggenangi
tempat tersebut dalam satu waktu." Tempat tersebut juga disebut
dengan Mahya'ah, sebagaimana yang telah disebutkan di dalam
sebagian riwayat Muslim. Akan tetapi Al-Qadhi Iyadh meriwayat-
kan dari sebagian perawi hadits dengan Mahii'ah. Namun bacaan
yang benar dan populer adalah Mahya'ah. Tempat ini berjarak
sekitar 3 marhalah dari kota Makkah di atas jalan kota Madinah.

3. Yalamlam untuk penduduk negeri Yaman, ada juga yang
menyebutrya Alamlam. Keduanya merupakan bacaan yarrg
populer. Yalamlam adalah salah satu gunun B y a Bada di Tihamah,
berada sekitar Zmarhalah dari kota Makkah.

4. Qamul Manazil untuk penduduk Nejed. Begitulah cara mem-
bacanya, tanpa ada perbedaan pendapat antara para ulama dari
kalangan pakar hadits, bahasa arab, sejarah, peneliti nama, dan
lain-lain. Namun Al-|auhari melakukan dua kesalahan yang fatal
di dalam Ash-Shihah, di mana ia berpendapat, bahwa bacaannya
adalah Qaran. Dia juga menganggap bahwa Uwais Al-Qarni
Radhiyallahu Anhu dinisbatkan kepada Qarnul Manazil. Akan tetapi
bacaan yang benar adalah Qarn; sementara Uw ab Radhiyallahu Anhu
dinisbatkan kepada sebuah suku terkenal, yang disebut Bani Qarn,
yang merupakan ba gian dari bangsa Murad. Al-Muradi dinisbatkan
kepada Murad. Qamul Manazilberada sekitar 2marhalah dari kota
Makkah. Para ulama berpendapat, "Tempat itu adalah miqat yang
paling dekat ke kota Makkah."
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5. Dzat'hqadalah miqat untuk penduduk Iraq.
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Para ulama berbeda pendapat, apakah miqat tersebut berdasarkan

ketentuan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau ijtihad

yang dilakukan Umar bin Al-I(haththab Radhiyallahu Anhu? Di dalam

permasalahan tersebut ada dua pendapat di kalangan shahabat-shahabat

Imam Syaf i, yang paling kuat adalah pendapat yang disebutkan Imam

Syafi'i Rahimahullah di dalam kJtab Al-Umm,bahwa miqat tersebut di-
tentukan berdasarkan ijtihad Umar Rndhiyallahu Anhu; dan itu nampak
jelas di dalam kitab Shahih Al-Bukhari. Dalil para ulama yang mengata-

kan bahwa miqat-miqat tersebut merupakan ketentuan dari Nabi

Shallattahu Alaihi wa Sallam adalah hadits riwayat Jabit Radhiyallahu

Anhu, namun pendapat ini tidak kuat karena tidak ada kepastian

bahwa perkataan tersebut disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Adapun perkataan Ad-Daruquthni bahwa itu adalah hadits

dha'if; karena Iraq belum dikuasai pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, maka perkataannya berkenaan dengan pen-dh-a'if-an hadits

adalah benar. Namun jika disebutkan bahwa hadits ilt1r dha'if Lantaran

Iraq belum dikuasai, maka itu tidak benar. Karena tidak mustahil Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan hal itu karena beliau me-

ngetahui bahwa Iraq akan dikuasai, sehingga itu menjadi bagian dari

mukzijat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pengabaran tentang Per-
kara-perkara ghaib yang akan datang, sebagaimana beliau Shnllallahu

Alaihi wa Sallam menentukan Al-Iuhfah untuk penduduk negeri Syam

dalam semua hadits-hadits yang shahih. Sudah dimaklumi, bahwa

negeri syam belum dikuasai ketika itu. Dalam banyak hadits shahih

disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan

tentang penaklukan negeri Syam, negeri Yamaru dan Iraq,, dan kaum

muslimin akan mendatangi mereka r:ntuk hal itu, namun kota Madinah

lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahui. Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam juga mengabarkanbahwabelahan timur danbaratbumi akan

dibentangkan untuk beliau, dan beliau bersabda,

"Kelanasaan umatku alan meliputi apa yang diperlihatlcan lcepadaku."

"sesungguhnya muelu akan menguasai Mesir, dan dia adalah negeri

yang disebutlun padanya trilapat qirath."

"sesungguhnya lsa Alaihissalam akan turun di atas menara putih di

b agian timur D amaskus. "

Hadits-hadits tersebut semuanya tercantum di dalam kitab Ash-

Slwhih, dan masih banyak hadits tain yang senada dengan hal itu.

Wallahu A'lam.
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Para ulama sepakat bahwa miqat-miqat tersebut disyariatkan.

Imam Malik, Abu Hanifah, Syah'i, Ahmad, dan jumhur ulama ber-
pendapat bahwa wajib melakukan ihram pada miqat-miqat tersebut.
Apabila seseorErng meninggalkannya dan berihram setelah melewati-
nya, maka dia berdosa dan wajib membayar dam (denda), dan hajinya
tetap sah. Atha' dan An-Nakha'i berpendapat, i'OrNrg tersebut tidak
wajib membayar apapun." Sa'id bin ]ubair berkata, "Hajinya tidak sah.
Miqat-miqat itu disebutkan adalah karena barangsiapa yang hendak
menunaikan ibadah haji atau umrah, maka dia haram melewatinya
tanpa berihram dan dia wajib membayar dam." Shahabat-shahabat kami
mengatakan, "Namun apabila dia kembali ke miqat sebelum memulai
ibadah haji atau umrah, maka ia tidak membayar dum." Di samping itu
ada perbedaan pendapat tentang apa yang dimaksud dengan ibadah
haji dan umrah bagi orang yang melewati miqat tanpa berihram.

Adapun orang yang tidak bemiat untuk melaksanakan haji dan
umrah, maka dia tidak wajib berihram ketika masuk kota Makkah,
menurut pendapat yang kuat dari madzhab kami. Apakah ia masuk
untuk keperluan yang berulangulang seperti tukang surat, tukang
rumput, pemburu, dan lainnya, maupun tidak berulang-ulang
seperti perdagangan, berziarah, dan yang semisaLrya. Imam Syaf i
Rahimahullah Ta'ala juga memiliki pendapat yang lemah, yaitu wajib
berihram untukhaji atau umrah jika seseorangmasuk kota Makkah dan
tanah haram lainnya untuk sesuatu yangberulangulang, dengan syarat
yang telah dikemukakan sebelumnya pada awal Kitab Haji. Adapun
orang yang melewati miqat tanpa berrnaksud untuk masuk ke tanah
haram, melainkanuntuk suatu keperluanyang lain,lalu terlintas dalam
pikirarmya qnhrk berihram, maka hendaklah dia berihram pada saat
itu juga. Apabila dia melewaltmiqat tanpa berihram lalu dia berihram
setelah berlalu darinya, maka dia berdosa dan wajib membayar dam.

Namun apabila dia berihram di tempat ia berniat, maka itu cukup
baginya, dia tidak wajib membayar dam, dan tidak dibebankan untuk
kembali ke miqat.Itulah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama.
Sedangkan menurut Imam Ahmad dan Ishaq, orang itu wajib kembali
kemiqat.

Perkataannya,

,urr .,p!; aAAt 6 eyit fo #', *'i, ,V lt i.;: i,
3i Ffl; "^;;At
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" Rasulullah Shal[allahu Alaihi wa Sallam telah menentukan D zul Hulaifah

sebagai miqat untuk purduduk kota Madinah, Al-luhfah untuk penduduk

negeri Syam, Qan ( Al-Manazil) untuk penduduk Nejed' demikianlah yang

tercantum di mayoritas naskah yaitu oi,tanpa huruf Atf setelah humf

Nun. Sedangkan di sebagian yang lain disebutkan, ti dengan huruf
Alif; dan itu bacaan yang lebih bagus. Sebab, ia adalah rurma gurung/
maka wajib di-tanwinkan, danmeskipun di akhimya tidak ditulis huruf
Alif maka tetap dibacabevtanwin. Itu adalah kebiasaan sebagian ulama

hadits, dimana mereka menulis, ,"1 + ir-- ,t utu Anas ditulis tanpa
menggunakan hunrf Alif di akhirnya, namun tetap dibacaber-tanwin,
yaiit Anasan.

Sabda beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam, f A W ;l A3 # #
,ry-UJ 'UUat-miqat itu untuk daerah-dnerah tersebut dan untuk orang yang

mendatanginy a yang bulan merupalun penduduknya."

Al-Qadhi Rnhimahullah berkata, "Demikianlah riwayat yang di-
cantumkan di dalam kttab Slwltih Al-Bul*ai, Shahih Muslim, dart
lainnya menurut mayoritas perawi. Namun di sebagian naskah para

perawi Al-Bukhari dan Muslim tercantum, e jil Demikian juga yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Muslimberdasarkan riwayat Ibnu
Abi Syaibah. Itulah bacaan yang tepat karena hum (rnereka) adalah
kata ganti bagi penduduk daerah-daerah tersebut. Sedangkan menurut

riwayat yang populer, adalah bahwa kata ganti pada kalimat S kembali
kepada tempat-tempat dan daerih-daerah yang disebutkan tadi, yaitu
kota Madinah, negeri Syam, negeri Yaman, dan Nejed. Maka diartikary
Miqat-miqat itu untuk daerah-daerah tersebut. Namun yang dimaksud
adalah penduduk yang berada di daerah-daerah tersebut.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wi f b :t A P)
" D an unfuk or ang y ang mendat anginy a y an g bulan merup alan p endudulcny a. "
maksudnya adalahbahwa orang Syam, misatrya, apabila dia melewati
miqatkota Madinah di dalam perjalanannya, maka dia wajib berihram
dari miqat kota Madinah. Dia tidak boleh menunda ihram sampai ke

miqat negeri Syam yang tiada lain ialah Al-Iuhfah. Demikian juga

dengan miqat-miqat yang lainnya, dan tidak ada perbedaan pendapat
dalam hal ini.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Miqat-miqat itu untuk

daerah-daerah tersebut dan untuk orang yang mendatangrnya dari selain

pendudukrrya bagi orang-orang yang hendak melalcsanakan haji dan umrah"
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Di dalartnya terdapat dalilbagimadzhab yang kuatberkmaan dengan
orang yang melewanmiqat sedang dia tidak berrnaksud untuk berhaji
dan umrah, maka dia tidak wajib berihram trntuk masuk kota Makkah.
Permasalahan itu telah dibahas sebelumrrya. Sebagian para ulama
belpendapat, "Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
haji dapat ditunda, dan tidak wajib segera." Permasalahan itu juga telah
dibahas dengan jelas pada awal Kitab Haji.

Sabda beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam, #l j.,t oi:t! IS ,r;
"Barangsiapa yang berada lebih dekat dnri miqat-miqat itu, mala (dia berih-
ram) dai (tempat tinggal) lceluarganya" hadits ini secara jelas menyata-
kan, bahwa orang yang tempat tinggaLrya berada di antara kota
Makkah dan miqat, maka miqat-ny a adalah tempat tinggaLrya. Dia tidak
wajib pergi menuju miqat, dan dia tidak boleh meninggalkan tempat
tinggaLrya tanpa berihram. Itulah madzhab kami dan madzhab seluruh
ulama, kecuali Mujahid. Dia mengatakan, 'Miqat orang tersebut adalah
kota Makkah."

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

q l,N"*',$i p i:t,65$s') 
^r^i ,t, #'r', [,s l,

"Barangsiapa yang berada lebih dekat ilari miqat-miqat itu, maka (dia

berihram) dari (tempat tinggal) lceluarganya. Dan demikian seterusnya, sampai

penduduk kota Makkah j uga beihram dari kota Malclcnh.' Demikianlah yang
tercantum di seluruh naskah-naskah, dan itu adalah bacaan yang benar.
Maksudnya, adalah bagi orang yang tempat tinggalnya berdekatan
dengan miqat, sampaipun penduduk kota Makkah, juga berihram dari
kota Makkah. Para ulama telah sepakat dalam hal ini. Barangsiapa

yang berada di Makkah, baik dia penduduk Makkah atau atau bukan,
dan dia hendak berihram untuk melakukan haji, maka miqalnya
adalah kota Makkah itu sendiri. Dia tidak boleh meninggalkan kota
Makkah dan berihram untuk berhaji dari luar kota Makkah, baik di
tanah haramle maupun di daerah lainnya. Itulah pendapat yang kuat
menurut shahabat-shahabat kami. Sebagian shahabat-shahabat kami
mengatakan, "Orang tersebut boleh berifuam untuk haii dari tanah
haram, sebagaimana diperbolehkan dari kota Makkah, karena hukum
tanah haram sama dengan kota Makkah." Namun yang benar adalah
pendapat yang pertama karena sesuai dengan yang dimaksud di dalam

19 Wilayah khusus di sekitar Makkah yang hanya boleh dimasuki oleh kaum
muslimin dan dilarang bagi non muslim.-edtr
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hadits. shahabat-shahabat kami berkata, "orang itu boleh berihram

dari seluruh penjuru kota Makkah namun dia tidak boleh keluar dari

batas kota." Berkenaan dengan tempat manakah yang lebih afdhal,

maka terdapat dua pendapat. Pertama, yarl€ merupakan pendapat

yang paling kuat, orang ihr berihram dari pintu rumahnya. Kedua, dari

masjid Al-Haram di bawah Pancuran ka'bah. Wallahu A'lam'

Itu semua berkenaan tentang ihramnya otang Makkah untuk

berhaji, karena hadits-hadits tersebut berbicara tentang ihram untuk

melaksanakan haji. Adapun miqat orNrg Makkah untuk berumrah,

adalah daerah di luar tanah haram yang paling dekat, hal ini

berdasarkan hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha yang akan

d.isebutkan pada tempattya, yaitu bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallammemerintahkannya ketika melaksanakan umrah untuk keluar ke

At-Tan',im dan berihram darinya. At-Tan',im berada di ujung luar tanah

haram. Wallahu A'lam. 
,

perkataanny a,rQ)s : r-:i)i it at'* U l' .r:, Su'Abdullahbinll.mar

Ra dhiy all ahu Anhuma b erkat a,' D an mer ela men gan g Sap . " P ad a awa l kitab

telah dibahas ini bahwa kata r#) (menganggap) terkadang semakna

dengan perkataan yang meyakinkan.

Perkataanny a, " Abu Az-Zub air t elah mengab arlunkep adaku, b ahw asany a

dia telah mendengar labir bin Abdutlah Radhiyallahu Anhuma ditanya tentang

tempat berihram. Maka diapun meniawab,'Aku telah mendengar." l-alu dia

berhenti. Dan ia (Abu Az-Zubair) berkata, "AkLt mengiranya menyandarknn

hadits kepada beliau -yakni N abi Shntlallahu Alaihi wa Sallam-." Maksudnya,

Abt- Az-Zubair berkata , " Ak'trtelah mendengar Jabir Rndhiyallahu Anhu,

Ialu dia berhenti, yaitu ragu untuk menyandarkan hadits itu kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Ablu Az-Zubair berkata,
,,Aku mengir-a Jabir menyandarkan hadits kepada Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam." :Hal ini sebagaimana yang dia katakan di dalam

riwayat yang lain, " Aku mengira dia mettyandarkan hadits itu krpada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Dengan demikian, hadits tersebut tidak

dapat dijadikan hujjah secara marfu'karena penyandarannya kepada

Nabishallallahu Alaihiwa Sallam tidak pasti.

Sabda belia s Shallaltahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits riwayat Jabir

Radhiyallahu /rnhu, !7 ?tt ,t qt'lJt ,yl'S;r'rr*p,tberihrampenduduk
Iraq adalah dari Dzat'irq" halini secaia gamblang menunjukkan bahwa

Dzat'lrqadalah miqat penduduk Irag, namun penyandarannya kepada

Nabi Shatlaltahu Alaihi wa Sallam tidak pasti sebagaimana yang telah
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dibahas sebelumnya. para ulama telah sepakat bahwa Dzat,rrqadalah
miqat penduduk Iraq dan orang-orang yang datang dari arah tersebut.
Imam Syaf i menufurkan, ,,]ika mereka berihram dari Al_,Aqig maka
itu lebih afdhal." Letak daerah Al-'Aqiq sedikit lebih jauh h"rip"a"
Dzat'bq sehingga lnam syafi'i menganjurkannya lantaran kelebihan
yang ada padanya. Juga karena ada yang mengatakan, ,,Dahulu kala
Dzat'lrqberada di tempat Al-'Aqiq sekarang, tatu aia dipindah dan di
dekatkan ke kota Makkah.,, Wallahu A,lam.

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya haji mem,iki miqat tempat,
yaitu yang telah lalu dibahas di dalam hadits-hadits tersebuf d.anmiqat
waktu, yaitu bulan syawwal, Dzul ea'dah, dan sepuluh malam pu.iu-
ma dari bulan Dzul Hijjah. Tidak boleh berihramuntuk menunaikan
ibadah haji di selain waktu tersebut. Itu adalah madzhab Imam syafi,i.
Apabila seseor,rng berihram untuk berhaji di selain waktu tersebut,
maka hajinya tidak sah dan berubah menjadi umrah. Adapun umrah,
maka boleh dilaksanakan sepanjang tahun, dan tid.ak dimakruhkan
sedikitpun darinya. Akan tetapi disyaratkan untuk tidak ditakukan ke-
tika sedang melaksanakan haji dan hal-hal yang berkaitan dengurn ama-
lan haji. Tidak makruh hukumnya jika seseorang melaksanakan umrah
berulangkali dalam setahun, bahkan dianjurkan, menurut kami dan
menurut jumhur ulama. Namun Ibnu sirin dan Malik menyatakan
makruh umrah yang dilakukan berulangkali dalam setahun. sese-
orang boleh berihram untuk meraksanakan haji dari daerah luar miqat
yang lebih jauh dari kota Makkah, baik di daerah keruarganya maupun
bukan. Namun, manakah yang paling afdhal? Imam syrrri memiliki
dua pendapat, pendapat yang paring kuat, berihram dari miqat adalah
lebih afdhal demi meneladani Rasulullah slwllallahu Ataihi wa sallam.
Wallahu A'lam.
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i.:;jr 4 ,4 in e-;'! .:l*J ,U r*tt it* ,g't
'# il. gr *f (:si iG .o),t ; v c-ri:lr; 4 "^*3r t
o:-q {aV iX-c;i U U ,V.'*i W lnt oa:

,F4 j6t;vl$U
2g03. Yattya bin Yahya At-Tamimi tehh membqitahulan kqada knmi, dia

berkat a,' Alat telah membacaknn lrep ada Malik, dai N afi', dari Ab dullah

bin l-lmar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya bacaan talbiyah

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah, " I-abbai'lallahumma

Labbailu, I-abbaika l-aa Syariita latu l-abbaila, lnnal Hamda wan

Ni'mata Lakn wal Mullca Laa Syariika Laka." (Ya Allah, aht datang

memenuhi panggilan-Mu. Tiada sehiu bagi-Mu. Aku datang mernenuhi

panggilan-Mu. S esungguhny a pui ian, niktrut, ilan lcer ai aan hany alah

lcepuny aan-Mu dan tiaila sehttu ba gi-Mu. )

Dia (Nafi') berkata, 'Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma

menambahlun bacaannya, 'Iabbailu l-abbaila wa Sa'ilailu, WaL Ktairu

Biyadaitu, Labbaila wa Ar-Raghbaa'u llailca wa Al:Amalu..(Aht
datang memenuhi panggilan-Mu, dan menolong orang untuk mentaati-

Mu. Semuatcebailunhanya ada di tangan-Mu. Alat ilatang memenuhi

panggitan-Mu, meminta honyo lcepada-Mu, dan beramal hanya untuk-

Mu)"
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Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: At-Tarbiyah (nomor 1549).
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Lrlanas*, Bab: I&ifa At-Tatbiyah
(nomor 1812).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Mannsitc. Ar-Hajj, Bab: Kaifa At-Talbiyah
(nornor 2748),Tuhfah At-Asyraf (nomor g3t4).

F - ,tr;-,l Gl ,*- -F,v $k )V il. '"""' , $b.yA. r
rr # J'i gu.: 'F ;.1r s i, It J;'e*L i ,;;j';.,iti W'itt 6+i * ;, *t* ,r lt *;;,*S
+'oy \ti 2 *'fit r;1 ors ,*i ^1;')ti ;; at

d,-rr 1, dl:1 ,a# #t ap jil'J;i ,z;lAt q *,.
$G .u e; v ,e-ri:ir3 a "^;;lt, i-l;ir 4 ,jtxs u
!u,)-r,1 :y i*W'hr 6ei,;i il $ * 3G,
qi "; Ar oat !'r "* ,:ts : eG 

jE .*i *tit ;;
e4l1;wlt') U,!:q pb u-cti U,!1 a; e

,F}:
2804. Muhammnd bin Abbad telah mcmbritahulcnn bpnda lami, Hatim -Ibnu

lsma'il- telah membqitahuknn kcpadalumi, dari Musa bin uqbah, dari
salitnbin Abdullahbin Llmar,Nafi' pelayan Abduilah dan Hamzahbin
Abdullah, dari Abdutlahbin ll.mar naaniyattattu Anhuma, bahwasanya
apabila hewan tunggangan Rasulullah shallailahu Ataihi wa sallam
telah berdiri tegak di delcat mnsjid Dzul Hulaifuh, beliau bertatbiyah
seraya mengucaplan,'Labbailallahumma l-abbaila, labbaita Laa
syariila blca l-abbaika,lnnal Hamila wan Ni'mata rara war Mutka lna
Syariila Laka.' (Ya Allah, aht datang memenuhi panggitan-Mu. Tiaila
sekutu bagi-Mu. Aht datang memmuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya
puj ian, nilctnat, dan lcer aj aan luny alah kepuny aan-Mu dan tiada s ekutu

1.

2.
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Merel<a (Salim, Nafi', dan Hamzah) mengatalan, "Abdullah bin Umar

Radhiy allahu Anhuma b erkata,' ltulah t albiy ah Rasulullah Shallall ahu

Alaihi wa Sallam." Nofi' berkata, 'Abdullah Iladhiyallahu Anhu

menambahlun bacaannya, 'l-abbaikn Labbaika wa Sa'daila, Wal l(hairu

Biyadaila, Labbailu wa Ar-Raghbaa'u llaila wa Al:Amalu." (Aku

datang memenuhi panggilan-Mu, dan menolong orang untuk mentaati-

Mu. Semuakebaikanhanya ada di tangan-Mu. Aku datang memenuhi

panggilan-Mu, meminta hnnya lcepada-Mu, dan beramal hanya untuk-

Mu).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Al-lhlaal'lnda Masjid Dzi

Al -Hulaifuh (nomor 1541 ).

Muslim di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Amru Ahli Al-Madinah Bi Al-
lhraam Min'lndi Masjid Dzi Al-Hulaifah (nornor 2808 dan 2809).

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Waqt Al-Ihraam

(nomor 1771).

At-Tirmidzi di dalamK#ab: Al-Hajj,Bab: Maalaa-aFii Ayyi Maudhi'

Ahrama An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 81.8).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji,Bab: Al:Amat Fii Al-Ihlaal
(nomor 2756),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7020,8475, dan 6708).

# V -y G.l ,.*- A-6k Pit:; kc:-oi.YA'o

2805. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membuitahulan lcepada knmi, ,

Y ahy a - lbnu S a' id- telah memb eritahulan kep ada kami, dari Ub aidullah,

Nafi' telah mengabarknn krpadaku, dari lbnu Umar Rndhiyallahu

Anhuma, ia berlata,'Aku mempelajari talbiyah langsung dari mulut
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam' I'alu dia (llbaidullah)

menyebutlunhadits yang sama dengan iwayat mereka sebelumnya.

1.

4.
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Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 820g).

it ,f ,-i;- g.?i ?: ilr c';;i ,#.il uy ioi.yA.1
et y:i ,r ,tr-i * i..rt * G.Cu'o$ ie 

=V,#,U gi *'it & yt i;: +ju ,lt; 
^br

'a:;htri,=jr :'t:4r A *;t U 4 #tU'Jrt:.
* 3f 941 :ys^ * i.ii ,ii a"; \ d.t$ aJ

et ,k yt Ji: og :Jt-- i:rs v4; ir at'rr G yt

-:u'irlt ro'#tt;1p 5gs'ra;XAt €i€r_ #, *
,-r. lr t# ors't ."41 :\*r"J^1 ,gt 6> t-:i, tr
.l; *r et ji^At fr.t oG , ,lg-W'ar ggi,#
.,,u)Sjr :\y ,t &: 4r''h, 'b *t )Ft )l*U, U,
ex: it;s- e pt3,t:-*i U U -;rlt,t* jgi

tco

.,Ft: .rlli,t,)t)
2806. Dan Harmnlah bin Yatrya telah memberitahul.an kepailaht, Ibnu wahb

telah mengabarlan kqod, kami, Yunus telah mengabarkan kqadaku,
dari Ibnu Syihab, ia berlcata, 'Salim bin Abdullah bin ll.mar telah
mengabarlan kqadaku, dari ayahnya, Abdullah Rndhiyallahu Anhu,
ia berl<ata, 'Aht telah mendmgar Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa
Sallam bertalbiyah dalam lceadaan mengilut rambut kepalanya, beliau
mengucaplan, "Labbaikallahumrna Labbaika, I-abbailca laa Syariilu

.l-alu labbaila,Innnl Hamda wan Ni'ma:ta Lalca wal Mullu l-aa Syariika
Lalu.' (Ya Allah, alat ilatang memenuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu
bagi-Mu. Aku datang memanuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian,
nikmat, dan lerajaan hanyalah kepunyaan-Mu dan tinila sekutu bagi-

Mu) Belinu tidak membaca tambalwn dari lalim"at tersebut.

Abdullah bin Umnr Radhiyallahu Anhumn berluta, 'Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanalun shalat dua raka'at di Dzul

Hulaifah, lalu apabila untanya telqh berdiri tegak di delut masiid

Dzut Hulaifah, malu belinu bertalbiyah dengan mengucaplan kalimnt

tersebut."

Abdullah bin Llmar Radhiyallahu Anhuma berkata, Umar bin Khath-

thab Radhiyallahu Anhu brtalbiyah mengilatti talbiyah Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam dmgan kalinut tersebut, lcemudian

mengucaplun, "ltbbaika Labbaika wa Sa'dailu, Wal Khaitu Biyadailu,

labbaika wa Ar -Raghb aa' u llaila w a Al: Amalu. ( Alat dat ang memenuhi

panggilan-Mu, dan menolong orang untuk mentaati-Mu. Semua

lcebailan hanya ada di tangan-Mu. Aht datang memenuhi panggilan-

Mu, meminta hanya kepada-Mu, dan betamal hnnya untuk-Mu)."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haii, Bab: Man erutta Mulabbidan

(nomor 1540), Ktab: Al-Lihas, Bab: At-Talbiid (nornor 5915) secara

paniang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Mnnasik, Bab: At-Talbiid (nomor

7747).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haji, Bab: At-Talbiid'lnda Al-

Ihraam (nomor 2682), Kitab: Manasik Al-Haij, Bab: Kaifa At-Talbiyah

(nomor 2746).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Manasik, Bab: Man l-abbada Ra'sahu

(nomor 3047),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6976).

# 5.,fii dk &t'l *at * U ,V g*i.Y^.v
i.t,f ,V') $Ck -rW Gt *-L1*.$3 :fAl..-,
i, dlIJ ,'olii 3;;At 3e JG ,W it t*i gVt, '; -rllt

t

" #:, fi t'it S-b at l;:345 i6 .C,!'-;

iits'oiii ,i* vr rr,l in ';6;; \L{,;i? .i3
t'c.tt

*t,oih
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2807. Dan Abbas bin Abdut Azhim Al-Anbari telah memberitahulun kepada

lami, An-Nadhr bin Mulwmmad Al-Yamami telah memberitahukan
lepado lcnmi, Ikrimah -Ibnu Ammar- telah memberitahulun kepada
knmi, Abu Zumail telah memberitahulan kqado lumi, dari lbnu
Abbas lladhiyallahu Anhuma bqlata, 'Dahulu orang-orang musyik
mengucapkan, 'l-abbaila Laa Syaiika Lakn. (Afu datang memenuhi
panggilan-Mu ilnn tiada sehttu bagi-Mu)" Dia (Ibnu Abbas) berkata,
'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,
'Celakalah lalian! Cuhtp! Cukup!" Lalu m*elupun mengucapkan,
'Illaa Syariikan Huata Lalca. Tamlihthu wa Maa Malatu (Kecuali sekutu
yang Engluumiliki. Englau menguasainya dan apayang dimilikinya)"
Mereka mengucaplan itu lcetika mereka sedang melalcsanakan thawaf di
Kn'bah.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5673)

. Tafsir hadits: 2803-2807

Al-Qadhi mengatakan, "Al-Mazii berkata, 'Kata l-abbaik adalah
kata ganda, yng menunjukkan banyak dan lebih. Maksudnya, aku
selalu menyambut seruanmu dan terus memafuhimu. Diucapkan dua
kali untuk penegasan, bukan unruk sesuatu yang hakiki. Hal itu sama
dengan firman AUah Ta'all,

@ e6si iiti-g.
" ...Padahal kedua tangan Allah terbu1ra..." (QS. Al-Maa'idah: G4)

Maksudnya adalah kedua nikmat-Nya bagi yang menafsirkan
demikian, padahal nikmat-nikmat Allah Ta'ala tidak terhingga.

Yunus bin Habib Al-Bashri mengatakan, "Kata labbaikn adalah

kata tunggal, bukan ganda. Pada asalnya adalah :lq! maka huruf. Alif
berubah menjadi Ya'karena bersambung dengan kata ganti setelahnya,

maka dibaca dengan jgi, seperU trrrj yang berubah menjadi ,Si
(kepunyaanku). Menurut madzhab Sibawaih, kata Labbailu adalah
kata ganda karena huruf alif dirubah menjadi huruf Ya', dartmayoritas
ulama mengikuti apa yang dikatakan oleh Sibawaih."

Ibnu Al-Anbari berpendapat, "Para ulama menganggap L"abbaika

kata ganda sebagaimana mereka mengucapkan kata Hanaanaika, yang
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artinya aku benar benar kasihan kepadamu. Asal kata eEJ adahh jli;i,
namun orang-orang arab merasa berat menggabungkan tiga huruf
Ba' dalam satu kata maka mereka mengganti huruf Ba' yang ketiga

dengan huruf Ya', sebagaimana mereka mengucapkan J*L,t yang

asaLrya adalah JJ-[i 1at mengira). Lalu mereka berbeda pendapat

tentang makna l-abbaika dan pecahan katanya. Ada yang mengatakan,

"Maksudnya adalah arah dan maksudku hanyalah kepada-Mu, berasal

dari perkataan orang-orang arab, Daarii talabba daaraka, rttmahku
mengarah ke rumahmu." Ada yang mengatakan, "Maksudnya adalah

kecintaanku hanya untuk-Mu, yang berasal dari perkataan, lmra'ah

labbah, wanita yang mencintai dan menyayangi anaknya."' Ada yang
mengatakan, "Ma'ksudnya adalah Aku beribadah dengan tulus hanya
karena-Mu, yang berasal dari perkataan, Hubbun lubaab, cinta yang
tulus dan suci. Begitu juga dengan perkataan, Lubb Ath-Tha'am (saripati
makanan)" Pendapat lain mengatakan, "Maksudnya adalah aku tetap

taat dan menyambut seruan-Mu, berasal dari perkataxr,Iabba Ar-rajul
bi Al-Makaan, dia tetap berada di tempat itu." Pendapat terakhir inilah
yang diungkapkan oleh Al-Khalil."

AlQad}li Rahimahullah Ta'ala berkata, "Ada yang mengatakan,

'sambutan tersebut adalah untuk firman Allah Ta'ala kepada Ibrahim
Alaihissalam,

'eiegto;'J3
"Dan serulah manusi.a untuk mmgerjalun haii." (QS. Al-Hajj: 2D

Ibrahim Al-Harbi Rahimnhullah Ta'ala mengatakan, "Kalimat
Labbailu artinya aku taat dan mendekatkan diri kepada-Mu, Ya Allah.
Al-llbab artinya dekat." Abu Nashr Rahimahullah Ta'ala mengatakan,

"Maknanya adalah aku tunduk patuh di hadapan-Mu, Ya Allah." Itulah
perkataan At-Qadhi Rahimahullah Ta' ala.

Perkataannya, i'.;hts l-ir i1 ,ifi "Alnt datang memenuhi panggt-

lan-Mu. Sesungguhnya pujian dan nikmat" diriwaya&an dengan meng-

kasrah-kan huruf Hamzah pada kata lnna, dan mem-fathah-kannya
(Anna). Keduanya merupakan bacaan yang populer dikalangan ahli
hadits dan ahli bahasa arab. Jumhur ulama belpendapat, "Bacaan

dengan Kasrah (lnna) lebih baik." Al-Khaththabi Rahimahullah Ta'ala

mengatakan, "Bacaan dengan Fafhah (Anna) adalah riwayat mayoritas."
Tsa'lab llahimahullah Ta'ala menuturkart, "Yartg dipilih adalah bacaan
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dengan lasrah (Inna), dan dia lebih baik secara makna dari pada
fatluh (Anru). Sebab, orang yang meng-kasrah-kannya mengartikan
"sesungguhnya segala pujian dan kenikrnatan hanyalah milik-Mu di
segala kondisi. " sedangkan orang y artg mem-fatlah-l."an mengartikan,
"Aku memenuhi panggilan-Mu karena sebab tersebut.,,

Perkataarurya, ii 'z;At1 "Dan nikmat hanyalah milik-Mu,,bacaan
yang populer adalah An-Ni'mata. Al-Qadhi Rahimahullah berkata,
"Boleh membacanya dengan An-Ni-matu yang kedudukannya dalam
kalimat sebagai mubtada'N sedangkan lclnba*r-nya tidak disebutkan."
Ibnu Al-Anb ai Rahimahullah Ta'ala mengatakan, "Anda juga bisa tidak
menyebutkan khabar lnna, maka bacaan asatrya adalah U ,r:;,:t it1

U i'F "^:;3t1 "sesungguhnya segah pujian hanya milik-Mu dan kenitma-
tan tetap milik-Mu."

Perkataannya, t-'";;'t "Dan mcnolong orang untuk mentaati-Mu"Al-
Qadhi Rahimahullahberkata, "Kedudukan dan bentuk kalimabrya sama
seperti yang dibahas pada kalimat Labbailu.'

Perkataanny u, it-t ';its "Sr*un leebailan hanya ada di tangan-Mu"
maksudnya seluruh kebaikan berada di tangan Altah ra'ala dan berasal
dari karunia-Nya.

Perkataanny^, 'SAt, A4 ,.1\ 'Maninta tunyo kepada-Mu, dan
beramnl honyo untuk-Mu." at-Qaah Rahimahullafu mengatakan, ,,Al-

Maziri Rahimahullah Ta'ala berkata, "Diriwayatkan dengan bacaan
Ar-Rnghbaa'dan Ar.Rughbaa. Sama halnya dengan Al-Ulaa dengan AI-
Alyaa', dan An-Nu'maa dengart An-Na'maa'." Al-Qadhi Rahimnhutlah
berkata, "Abu Ah Rahinahullah Ta'ala meriwayatkannya dengan Ar-
Raghbaa seperti Salcron." Maksudnya disini adalah permohonan dan
permintaan kepada Dzatyarrgdi tangan-Nya terdapat segala kebaikan,
dan Dialah yang dituju dengan amal perbuatan dan yang berhak untuk
disembah.

Perkataarutya *t *:frjti .u;:; ir e3 .F 
u..t * "Dari lbnu tlmar

Radhiyallahu Anhumat, ia berluta, 'Aku mempelajari talbiyah' kata LiE
artinya aku mempelajarinya dengan cepat. Al-Qadhi Ra himahullah Ta' ala

berkata, "Dalam sebagian riwayat, kata Llil: dibaca ,Liil,6sngan huruf

Mubtada'adalah kata benda yang terletak di awal kalimat.
Klubar adalah kata keterangan yang menjelaskan mubtada' .

20
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Nur. Yang pertama adalah riwayat jumhur ulama. Dan diriwayatkan

pula dengan ,$i,6sngan huruf Ya', danartinya hampir sama."

Perkataarury a, il{1 a;ilr U ,Sul 'SA "B4iou bertalbiyah seraya

mengucaplun, 'Labbailallahumma Labbaila." $a Allah, alu ilatang

memenuhi panggilan-Mu" para ulama mengatakan,'Kata Al-Ihlaal atbny a

mengeraskan suara dengan talbiyah mulai berihram. Pada asalnya,

kata Al-Ihlaal secara bahasa diartikan mengeraskan suara. Diantara

pemakaiarmya adalah lstahalla Al-mauluud artinya bayi yang lahir itu
mengeluarkan suaranya. Begitu juga dengan firman Allah Ta'ala,

"Dan (daging) hewanyang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.'
(QS. Al-Baqarah:173).

Kata t-Ihilla ar$ny a mengeraskan suara ketika menyembelih hewan

dengan menyebut selain nruna Allah Ta'ala. Al-Hilal (bulan sabit)

dinamakan demikian karena oranS-orang mengeraskan suara ketika

melihabrya.

Perkataannya, "Aht telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam bertalbiyah dalam keadaan mengikat rambut l<epalanya" di
dalamnya terdapat anjuran tmtuk mengikat rambut sebelum berihram.

Imam Syafi'i Rahimahullah Ta'ala dan shahabat-shahabat kami telah

menyatakan hal itu, dan ini sesuai dengan hadits lain yang menjelaskan

tentang orang yang terstrngkur dari untanya, bahwa olang itu akan

dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut yang terikat."

Para ulama berkata, "Kata At-Talbiid artinya menjalin rambut dengan

getah atau segala seuatu yang dapat menyatukan rambut, menempelkan

sebagiarurya dengan yang lain, dan mencegahnya dari kerontokan dan

kutu. Hal ini disunnahkan karena dapat menjaga kesehatan rambut

ketika berihram.f '
Perkataanny a, " Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam mel alcs anakan

shalat dua rala'at di Dzul Hulaifah, lalu apabila untanya telah berdiri

tegak di delut masjid Dzul Hulaifah, malu beliau bertalbiyah" di dalamnya

terdapat anjuran untuk melaksanakan shalat dua raka'at ketika hendak

berihram yaitu sebelum ihram, dan itu merupakan shalat sunnah.

Itulah madzhab kami dan madzhab seluruh ulama, kecuali aPa yang

diriwayatkan oleh Al-Qadhi Rah imahullah dan yang lainnya dari Hasan

Al-Bashri Rahimahullah T a' ala, bahwa dianjurkan melaksanakan shalat

7rA.rj;\u3
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tersebut setelah shalat wajib. Dan menurutnya kedua raka,at itu adalah
shalat subuh. Pendapat yang benar adarah apa yang dikatakan oleh
jumhur ulama, dan itu sesuai dengan zhahirhadits. shahabat-shahabat
kami dan para ulama lainnya mengatakan, "shalat tersebut adalah
shalat sunnah. Jika seseorang yang hendak berihram meninggalk,rnnya,
maka dia tidak mendapatkan keutamaan, dan dia juga tidak berdosa
dan tidak wajib membayar dam (denda).

shahabat-shahabat kami mengatakary "Apabila seseorang berih-
ram pada salah satu waktu yang dilarang shalat padanya, maka dia
tidak melaksanakan shalat tersebut." Itulah pendapat yang populer.
shahabat-shahabat kami yang lain berpendapat, orang tersebut tetap
melaksanakan shalat sunnah pada wakfu tersebut, karena sebab me-
laksanakannya adalah untuk berihram. Adapun waktu-waktu berihram,
maka akan kami sebutkan pada tempahya.

Perkataarury a, " Dahulu orang-orang musyik mengucapkan,' Labbaika
Ina syariika lalu. (,4ku ilatang memenuhi panggitan-Mu dan tiada sekutu
bagi-Mu)" Dia (lbnu Abbas) berkata,'Maka Rnsuluilah shailallahu Alaihi wa
sallam pun bersabda, 'Celaknlah tulian! Cukup! Cukup!" lalu merekapun
mengucaplun, 'Illaa syaiiknn Huwa l-ala, Tamlikuhu wa Maa Malakn
(Kecuali sekutu yang Engkau miliki, Engkau mengu-asainya dan apa yang
dimilikinya)n Merelu mengucaplan itu futikn merer<n seilang melalcsanakan
thawaf di Kn'bah."

Sabda belia u Shatlallahu Alaihiwa Sallam,-ij ii at-ea dhi Rahimahullah
Ta'ala berkata, "Kata tersebut diriwayatkan dengan eail d.an eailin.
Maknanya adalah perkataan itu cukup bagi kalian, dan janganlah
kalian tambahkan. Disinilah selesai sabda Nabi shattaltahu Alaihi wa
sallam. Lalu perawi kembali meriwayatkan perkataan orang-orang
musyrik, yaitu, ''Illaa syaiilan Huwa Laka. Tamtihthu wa Mna Mataka
(Kecuali sekutu yang Engkau miliki. Engluu menguasainya dan apa yang
dimilikiny a) . . . dan seterusny a. " Maksudnya adalah bahwa dahulu mereka
selalu mengucapkan perkataan tersebut, dan Nabi shallailahu Alaihi wa
sallam bersabda, "Cukuplah lulian mengucapran, "Labbaika Ina syariika
Lal<n.'Wallahu A'lam.

Kaum muslimin sepakat bahwa talbiyah disyariatkan, dan mereka
berbeda pendapat tentang hukumnya. Imam syaf i dan ulama yang lain
berpendapat, "Hukumnya sunnah dan bukan syarat sah haji dan syarat
wajib haji. Jika seseorang meninggalkannya, maka hajinya sah dan
tidak wajib membayar dam (denda), akan tetapi dia tidak mendapatkan
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keutamaan." Sebagian shahabat kami mengatakan, "Hukumnya
wajib dan bisa diganti dengan membayar dam, akan tetapi haji tetap

sah jika talbiyah tidak dilaksanakan." shahabat-shahabat kami yang

lain berpendapat, "Talbiyah adalah syarat sah untuk berihram. Ihram

dan haji tidak sah kecuali dengan mengucaPkan talbiyah." Pendapat

yang kuat dari madzhab kami adalah pendapat Imam Syafi'i di atas.

Malik berpendapat, "Hukumnya tidak waiib, akan tetapi jika seseorang

meninggalkannya maka ia wajib membayar dam danhaiinya tetap sah."

Imam Syafi'i dan Malik mengatakan, "Haii tetap sah dengan berniat

di dalam hati tanpa harus dilafazhkan, sebagaimana Puasa tetap sah

hanya dengan bemiat." Abu Hanifah berpendapat, "Haii tidak sah

kecuali dengan menggabungkan talbiyah atau menuntun hewan hodyu

dalam bemiat." Abu Hanifah berkata, "Talbiyah dapat digantikan

dengan Lafazh yang semakna dengannya, seperti tasbth, tahlil, dan

seluruh bentuk dzikjlr." Abu Hanifah juga berpendapat bahwa tasbih

dan bentuk dzikir lainnya dapat menggantikan takbiratul ihram di

dalam shalat. Wallahu A'lam.

Shahabat-shahabat kami mengatakan, "Dianjurkan mengeraskan

suara ketika mengucapkan talbiyah tanpa harus menyulitkan diri
sendiri, sedangkan wanita tidak boleh mengeraskan suara karena

dikhawatirkan terjadi fihah dengan suaranya. Dianjurkan memPer-

banyak ucapan talbiyah apalagi ketika perubahan kondisi, seperti

datangnya waktu malam dan siang, berjalan naik dan turun, berkumpul

dengan teman-teman, berdiri, duduk, berkendaraan, singgah di suatu

tempaf setelah selesai shalat, dan di dalam masjid-masjid. Menurut

pendapat yang paling kuat, talbiyah tidak diucapkan pada saat thawaf

dan sa'i; karena keduanya memiliki dzikir-dzlkir tertentu. Dianjurkan

mengulang-ulang talbiyah di setiap kesempatan sebanyak tiga kali

atau lebih, dan dibaca dengan berurutan tanpa dipotong dengan

pembicaraan. Apabila ada yang mengucapkan salam, maka oranS yang

sedang mengucapkan talbiyah menjawab salam itu dengan lafazh; darr

dimakruhkan mengucapkan salam kepada seseorang yang sedang

bertalbiyah. Apabila seseorang telah mengucapkan talbiyah, maka

dianjurkan untuk bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan memohon kepada Allah Ta'ala segala sesuatu yang dia inginkan

untuk dirinya, orang-orang yang dia cintai, dan kaum muslimin secara

lunum. Yang paling afdhal adalah memohon keridhaan, surga, dan

perlindungan dari neraka. Apabila melihat sesuatu yang mengagumkan,

maka hendaklah mengucaPkxt, "Labbaika lnna Al:Aisya 'Aisyu Al-
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AaWirah." (Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya Allah, sungguh
hidup yang sebenamya adalah t"t ia"p"" akhirat). Mengucapkan
talbiyah tetap dianjurkan bagi orang yang melaksanakan haji sampai dia
mulai melempar ]umrah Aqabah pada hari Nahar (10 Dzulhii;att; atau
mulai melaksanakan thawaf ifad.hahjika dia mendahulukan thawaf atas
lumrah, atau mencukur rambubrya menurut orang yang berpendapat
bahwa mencukur rambut merupakan ibadah haji; Jan itiran pendapat
yang benar. Bertalbiyah juga dianjurkan untuk ,"r"orrrrg yang sedang
menunaikan ibadah umrah sampai dia mulai melaksaiakan thawaf,
Bertalbiyah dianjurkan juga bagi seorang y""g u".rh; rl."r" mutlak,
baik-lelaki, wanita, orang yang berhadats, orang junub, maupun wanita
haidh. Karena Nabi shananahu Ataihi wa sallam telah bersabda kepada
Aisyah Radhiyallahu Anha, "l^akulunlah apa yang ililakulan oleh oron{yorg
berhaj i, alan t etapi j anganhh lcnmu melalcs analai thaw af .,,
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(4) Bab Perintah Kepada Penduduk Kota Madinah Untuk
Berihram Dari SamPing Hasjid Dzul Hulaifah
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2808. Yahya bin Yahya telah membeitahukan ktpada lcnmi, dia berkata, 'Aht

telah membacakan kc?ada Malik, dai Musa btn Uqbah, dari Salim

bin Abdullah, bahwasanya dia telah mendengar ayahnya, Abdullah

Radhiyallahu Anhu berluta, "Baidn' lalian inilah yang lulian buat

lcedustaan terlwdap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidaklah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram lcecuali dai delut

masjid ini, yattuDzul Hulaifah."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: At-Talbiyah

wa Shifaatuhaa wa Waqtulna (nomor 2804).
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2809. D an Qut aib ah b in s a' i d t el ah member it ahukanny a bp oda kami, H at im -

Ibnu Isma'il- telah memberitahuranrepadaknmi, dari Musa bin lJqbah,
dari salim, ia berkata, 'Apabila lbnu Llmar Rndhiyallahu Anhuma
ditany a,' Apakah ihram dilahttun dari Baiila' ?' Dia menj awab,, Baida'
yang kalian buat kedustaan terhadap Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa
Sallam. Tidaklah Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam berihram
kecuali dari deknt pohon ketika untanya berdiri bersamanya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Talbiyah
wa Shifatuhaa wa W aqtuhaa (nomor 2BO4).

. Tafsir hadits: 2808-2809

Perkataannya, "Dari lbnu Llmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
'Baida'lalianinilahyanglalianbuattcedustaanterhadapRnsulullahshallallahu

Alaihi wa Sallam. Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram
lcecuali dari dekat masjid ini, yaitu Dzul Hulaifah.'Didalam riwayat yang
lain disebu tkarr, " T idaklah Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam b eihr am
kecuali dari dekat pohon l@tikn untanya berdiri bersamanya,,

Para ulama berkata, "Al-Baida"'adalah bukit yang berada di depan
Dzul Hulaifah mengarah ke kota Makkah, dan dia berada di dekat Dzul
Hulaifah. Dinamakan Baida'karena tidak terdapat bangunan dan sisa-
sisa bangunan padanya; dan setiap padang pasir dinamakan Baida'.
Adapun disini, maka yang dimaksud dengart Baida' adalah sebuah
tempat yang telah kami sebutkan di atas.

Perkataannya, "Yang kalian buat lcedustaan terhadap Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam" maksudnya kalian mengatakan bahwa Nabi
shallallahu Alaihi wa sallamberihram dari Baida', padahal tidak demikian
kenyataannya. Beliau berihram dari tempat yang searah dengannya
yaitu masjid Dzul Hulaifah, tepatnya dari dekat pohon yang ada di sana.
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menamakan mereka para pendusta,
karena mereka mengabarkan tentang sesuatu yang tidak sesuai
dengan kenyataan. sebelumnya telah dijetaskan di awal kitab ini pada
mukaddimah kitab shahih Muslim, bahwa dusta menurut ahli sunnah
adalah mengabarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan,
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baik disengaja, kehru, maupun lupa. Kaum Mu'tazilah berpendapat,
"Disyaratkan padanya ada. unsur kesengajaan." Sedangkan menurut
kami, bahwa kesengajaan dalam hal itu membuat seseorang berdosa,
bukan untuk dinamakan sebagai pendusta. Jadi, perkataan Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhu sesuai dengan kaidah yang kita tetapkan.

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajarary di
antaranya,

. Sesungguhnya tidak apa-apa menyebutkan lafazh tersebut, yaitu
mengatakan seseorang telah berdusta.

. Merupakan dalil bahwa miqat penduduk kota Madinah adalah
dari samping masjid Dzul Hulaifatu dan tidak boleh bagi mereka
menunda ihram sampai berada di Al-Baida'; itulah yang dikatakan
oleh seluruh ulama.

o Berihram dari miqat tebth afdhal dari pada berihram dari rumatr,
karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berihram dari
masjidnyaym$mulia.

]ika ada yang berkata, "sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam berihram dari miqat untuk menjelaskan bahwa ha1 itu boleh."
Kita katakarg "Perkatan itu salah karena dua alasan.

Pertama, penjelasan itu telah ada dalam hadits-hadits shahih
berkenaan tentang penjelasan miqat-miqat bagi orang yang berihram.

Kedua, perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya
ditujukan untuk menjelaskan sesuatu yang boleh berkenaan dengan
perbuatan yang dilakukan beliau berulangkali. Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukannya sekali atau berkali-kali untuk menjelaskan
sesuatu itu dibolehkan, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku-
kan suatu perbuatan berkali-kali menunjukkan bahwa itu adalah cara
yang paling sempuma. Hal itu seperti wudhu' yang dilakukan sekali,
dua kali, atau tiga kali, itu semua telah berdasarkan perbuatan Nabi
Shallalldhu Alaihi wa Sallam. Namun yang sering adalah bahwa beliau
Shatlaltahu Alaihi wa Sallam membasuh anggota wudhu sebanyak tiga
kali. Adapun ihram untuk berhajf maka itu tidak berulang-ulang,
karena beli au Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya sekali, sehingga
beliau tidak melakukannya kecuali dengan cara yang paling sempuma.
Wallahu A'lam.
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(5) Bab Berihram dari Tempat Hewan Tunggangan
Berdiri
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2810. Dan Yalrya bin Yalrya telah memberitahukan lcepada lumi, dia berknta,

'Aku telah manbacalcnn lcepada L/Ialik, ilai Sa'id bin Abu Sa'id Al-

lvlnqburi, dan Ubaid bin lurarj, bahwasanya dia berkata lcepada Abdullah
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bin Umar Radhiyallahu Anhuma, 'Wahai Abu Abdirrahmnn, aku
melihatmu melakukan empat perknra yang aku belum lihat seorangpun
dari shnhabat-shahabatmu melakulunnya.' Dia (lbnu Llmar) berlcnta,
" Apa itu, wahai lbnu luraij?' Dia (Ibnu luraij) berkata,'Aku melihatmu
tidakmeny entuh rukun-ruhtn,kccuali dun r ukuny amani; aku melilutmu
memalcni sandal kulit; aht melihatmu meminyaki (pakninnmu) dengan
minyak wangi benlarna kuning; dan aku melihatmu l<etit<n berada di
kota Malcluh, orang-orang berihram ketila melihat hilal, sementara lamu
sendiri tidak beihram hingga tiba hari Tarwiyah." Malcn Abdullah bin
Umar Rndhiyallahu Anhuma berlata, "Adapun rukun-rukun, karena
aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
menyentuhkecuali dua ruhmYamani. Adapun sandal kulit,lurena alat
melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memakai sanilal yang
tidak berbulu ilan belinu beru:udhu' dengan memnkainya, mala aku
sangat ingin mmgenalanny a. Adapun miny ak wangi berw arna hming,
lurerw aku mclihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam meminyaki
(paluian) dengannya, trulu aku ingin meminyaki (palaian) dengannya.
Adapun ihram, mnla sesung guhny a aht tidnk pernah metihat lrasulullah
Slwllallahu Alaihi wa Sallam berihram hingga tmoan tunggangannya
berdiri bersamanya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Ghasl Ar-Rijlain Fii An-
Na'lainwa laaYumsahu'Ala An-Na'lain (nomor 166) secara paniang
lebar, Kitab: Al-Libas, Bab: An-Ni'al As-Sibtiyyah wa Ghairulwa (nomor
5851) secara paniang lebar.

Abu Dawud di dalam Ktab: IvlanasikAl-Hoij,Bab: FiiWaqt Al-Ihraam
(nomor 1772) secarapaniang lebar.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalurah, Bab: Al-Wudhu' Fii An-
Na'l (nomor ll7), Kitab: Ivlanasik Al-Hajj, Bab: Al:Amal Fii Al-Ihlaal
(nomor 2759), Kitab: Mamsik Al-Hajj, Bab: Tark Istilaam Ar-Rulouin
Al-Alclwrain (nomor 2950), Kitab: .A2-Zituh, Bab: Tashfiir Al-Litryah
(nomor 5258).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Libas,Bab: Al-Khidlwab Bi Ash-Shufrah
(nomor 3626\, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7316).

3.
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287\. H arun b in S a' i d Al - Ayli t el ah memb er it ahukan kep a do lumi, Ib nu W ahb

telah memberitahulan kqada lumi, Abu Shalchr telah memberitnhukan

kqadaku, dari lbnu Qusaith, dari Uhaid bin luraij berluta, 'Alot pernah

melalcsanalan haji bersama Abdullah bin Umar bin Al-Ktaththab
Radhiyallahu Anhuma antara haji dan umrah sebanyak dua belas lali.
I-alu alu berlata, 'Wahai Abu Abdinahman, sungguh aku telah melilut
darimu empat perlura' t-alu dia (Ibnu Qusaith) menyebutlan hadits
yang sama dengan yang sebelumnya, kecuali tmtang kisah ihram,

lurena iwayatnya berbeda dengan iwayat Al-Maqburi, karena dia

menyebutnya dengan redalcsi yang lain.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2810.
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2812. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah membeitahulan kepada knmi,

Ali bin Mus-hir telah memberitahuknn kepada lcnmi, dai Ubaidullah,

dari Nafi', dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berlcnta, 'Apabila

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletalckan kakinya di pelana

dan hewan tunggangannya telah bangit berdii bersamanya, beliau

berihram dari dekat Dzul Hulaifah."
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o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8070).
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2813. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin

Muhammnd telah memberitahul<nn kepada kami, dia berknta,' Ibnu luraij
berlata, 'Shalih bin Knisan telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi' , dari
Ihnu Umar Radhiy allahu Anhuma, ia ( Ibnu Umar ) mengabarlan, b ahw a

N ab i Shall all ahu Al aihi w a S all am b er ihr am l@ t ika unt any a b er dir i t e g ak

bersamanyA."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Man Ahalla Hiina lstawat
Bihi Raahilatuh Qa'imah (nomor 1552).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-'Amal Fii Al-Ihlaal
(nomor 2758),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7680).
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2874. Dan Harmalah bin Yahya telah membeitahukan kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarlan kepadaku,

dari lbnu Syihab, bahwasanya Salim bin Abdullah telah mengabarkan

bpodanya, bahwasanya Abdullah bin l-Lmar Radiyallahu Anhuma
berkata,'Aku melihnt Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam menaiki

l'1 ,;;igr 15
zc -l,J.e
t oi-

ca.rl r

vJi+W
l'

dJ;r,
AJJl



dvarah .\886 @rmnd
hewan tunggangannya di Dzul Hulaifuh,lalu beliau berihram ketitca ia
ber diri tegak bersama belinu."

r Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Qaulillahi Ta'ala, ya'tuuka

Rijaalan wa 'Alaa Kulli Dhaamirin Ya'tiina Min Kulli Fajjin 'Amiiq
Liy asyhaduu Mnnaafi' a l-ahum" (nomor 1514).

2. An-Nasa'i di dalam Kffab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al: Amal Fii Al-Ihlaal
(nomor 271n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6980).



(6) Bab Shalat di Masjid Dzul llulaifah
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2815. Dan Harmalah bin Yahya serta Ahmad bin lsa telah memberitahukan

kepadaku, -Ahmad berlata,'Ibnu Wahb telah memberitahulan lcepada

kami' Sedanglan Harmalah berluta, 'Ibnu Wahb telah mengabarkan

bpada kami-, Yunus telah mengabarlun lcepadaku, dari lbnu Syihab,

bahwasanya Ubaiilullah bin Abdullah bin Umar telah mengabarlun

lqpafunya, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya

din berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di Dzul
Hulaifah paila awal walctu hnji dan melalcsanalan shalat di masjidnya.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-
Ta'ris Bi Dzi Al-Hulaifah (nomor 2658), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7308).

. Tafsir hadits: 2810-2815

Perkataannya pada bab ini, "Dari lbnu Umar Rndhiyallahu Anhuma, ia
berluta, 'malu sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam beihram hingga hmtan tunggangannya berdiri bersama-

nya." Dalamhadits yang sebelumnya disebutkan, "I-alu apabila untanya
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telah beriliri tegak di itekat rnasjid Dzul Hulaifuh, maka belia.u beihram,, di ha-
dits yang sebelumnya disebutkan, "Apabila hewan tunggangannya telah
berdii tegak bersamanya di dekat masjid Dzul Hulaifah, beilau berihram,,, di
dalam riwayat yang lain disebutkan,' Ke tikn unt any a b er diri b er s amany a,,
dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Lalu beliau berihram l<etika
hewan tunggangannya berdiri tegak bersamanyy" semua riwayat tersebut
memiliki makna yang sama. Hadits tersebut merupakan dalil bagi Imam
Malik, syaf i, dan jumhur ulama, bahwa yang lebih afdhal ada-lah
berihram ketika hewan tunggangan telah berdiri tegak. Abu Hani-fah
Rahimahullah T a' al a berkata, "seseorang berihram setelah shalat, dan dia
dalam keadaan duduk sebelum menunggangi hewannya dan sebelum
dia berdiri." Darritu pendapat lemah yang diriwayatkan dari Imam sya-
f i. Berkenaan dengan ini juga terdapat hadits riwayat Ibnu Abbas Ra-
dhiyallahu Anhuma, akan tetapi derajabry a itha'if (lemah). Dalam hadits
ini diterangkan bahwa talbiyah tidak dilakukan sebelum berihram.

Perkataannya, 'Dari lrbaid bin luraij, bahwasanya dia berkata kepada
Abdullah bin umar Radhiyallahu Anhurna, 'wahai Abu Abilirrahman,
aku melihatmu melakuknn empat perrara yang aku belum lihnt seorangpun
dari shahabat-slwhabatmu melahtkannya.....ilan seterusnya,, Al-Maziri
mengatakan, "Barangkali maksudnya adalah perbuatan itu tidak
dilakukan oleh orang lain secara keseluruhan, meskipun ada orang
yang melakukan sebagian dari perbuatan tersebut.l,

Perkataanny a, ,r.4t it c,rr:li a ,F y j$ji "Aht merihatmu tidak
menyentuh rulam-rukun, kecuali ilua ruhm yamani." Lalu Ibnu umar
Radhiyallahu Anhuma menyebutkan jawabannya, bahwa dia tidak
pernah melihat Rasulullah slallailahu Alaihi wa sallam menyentuh
kecuali dua rukun Yamani tersebut. Kata;E.r, dibaca Al-yamaniyain
dengan huruf Ya' yang tidak ber-fasydid, iniahbacaan yang fasih dan
populer. sibawaih dan ulama lain meriwayatkarurya dengan huruf ya.
y ang ber:t asy did, y aitu Al -Y amaaniyy ain,berdasarkan bacaan minoritas.
Namnn yang benar adalah tidak ber-tasydid. para ulama berkata,
"Karena penisbatannya adalah ke yaman, maka dibaca dengan A/-
Yamaniyy (dibaca pendek dan ber-fasydid),dan itu boleh. Namun ketika
menyebubrya dengan A l-Y amaani (dibaca panjang dan tid akbefiasydid),
maka salah satu huruf Ya' diganti dengan hurfi Arif.|adi, jika ada yang
membaca dengan Al-Yamaaniy (dibaca panjang dan ber-fasydid) maka
dia telah menggabungkan antara huruf pengganti dan huruf yang
diganti. sedangkan orang-orang yang membacanya dengan ber-tasydid



berpendapat bahwa huruf Alif itu adalah tambahan. Terkadang di da-
lam penisbatan kepada sesuatu terdapat huruf tambahan, seperti ketika

menyebut U.U;, sebagai penisbatan kepada ,r7i2, terdapat tambahan

huruf Nun; ft,;t, sebagai penisbatan kepada $,2, ted.apat tambahan

huruf Zai; dan g,V: sebagai penisbatan kepada "4'1, ted,apat tambahan
huruf Nzn.

Yang dimaksud dengan dua rukun (tiang) Yamani adalah rukun
Yamani dan rukun yang padanya terdapat hajar aswad. Tiang tersebut
juga disebut dengan ruktrn Iraqi karena mengarah ke Iraq. Sedangkan
rukun yang sebelumnya dinamakan rukun Yamani karena mengarah
ke Yaman. Keduanya juga bisa disebut rukun Yamani karena salah

satunya lebih donrinan daripada yang lairurya. Seperti penyebutan.rlyi

(dua ayah) untuk ayah da1 ibu, tsr'rdt (dua bulan) untuk penyebutan

matahari dan bulan, 9t'#t (dua orang umar) untuk Abu Bakar dan
IJmar, dan lain sebagainya. Terkadang disebutkan dengan sesuatu yang

lebih mempunyai keutamaan, seperti Jlif (dua ayah) untuk ayah dan
ibu; dan terkadang disebutkan dengan nama orang yang mempunyai

derajatyang lebih rendah yang lainnya, seperti 9t' 3rr (dua orang umar)
untuk Abu Bakar'dan Umar, dan lain sebagainya. Aku (An-Nawawi)
telah menjelaskannya secara paniang lebar di dalam kitab Tahdzib Al-
Asma'wa Al-Lughat.

Para ulama berpendapat, "DrJa rukun lain yang berada di dekat
Hijirlsma'il adalah rukun Syami; karena keduanya mengarah ke negeri
Syam. Kedua rukun Yamani tetap berada pada pondasi di mana Ibrahim
Shallallahu Alaihi wa Sallam membangun ka'batu berbeda dengan dua
rukun Syami. Oleh karena itu, keduanya tidak disentuh. Sedangkan
kedua rukun Yamani disentuh; karena keduanya tetap berada pada
pondasi di mana Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam membangun
ka'bah. Rukun Iraqi memptrnyai keutamaan lain, yaitu dengan adanya
hajar aswad. Oleh karena itu, selain disentuh, rukun tersebut juga
dicium dan boleh meletakkan dahi padanya, berbeda dengan rukun
Yamani. Wallahu A'lam.

Al-Qadhi mengatakan, "Para ulama di negeri Islam dan pakar
fikih zaman ini bersepakat bahwa kedua rukun Syami tidak disentr:h.
Perbedaan pendapat tentang hal tersebut pemah terjadi pada masa

generasi pertama, yaitu sebagian shahabat dan tabi'in, lalu perbedaan
itu tidak terjadi lagi."

889
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Perkataanny ^,'zgt irAt g Ai.JJ'il "Aku melihatmu memalai sanilal

kulit",la1u Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menjawabnya, "Adapun

sandal lulit, lurena alu melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memalai sandal yang tidak berbulu dan beliau berutudhu' dmgan memakainy a,

mala aku sangat ingin mengenalunnya" Kata As-Sibtiyyah telah ditafsirkan
oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan perkataannya, "Sandal

yang tidak berbulu." Demikianlrh y*g dikatakan oleh mayoritas pakar
bahasa arab, peneliti bahasa yang jarang digunakan, dan pakar hadits,
bahwa maksudnya adalah sandal kulit yang tidak berbulu. Para ulama
mengatakan, 'Kata tersebut diambil dan As-Sabt yarrrg bisa diartikan
dengan mencukur dan menghilangkan rambut. Termasuk di antaranya
adalah perkataan seseorang, Sabatara'sahu, yaitu artinya dia mencukur
rambubrya sampai botak. Al-Harawi berkata, "Dinamakan demikian
karena bulu-bulu yang terdapat pada dug g tersebut telah menjadi
lnnak karena disamak. Bisa dikatakart, Ruthabah munsabitah, artjnya
basah dan lunak." Abu Amr Asy-Syaibani berkata, "As-Sibt artinya
setiap kulit yang disamak." AbtZ.aidmengatakan, " As-Sibt adalah kulit
sapi, baik yang disamak maupun tidak." Ada yang mengatakan, "As-
Sibt adalah salah satu bentuk penyamakan yang dapat merontokkan
bulu binatang." Ibnu Wahb menuturkan, "Sandal kulit yang dimaksud
dalam hadits adalah sandal berwarna hitam dan tidak berbulu."

Al-Qadhi Rahimahullah berkata, "Itulah zhahir perkataan Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma yang berburryn, "Sandal yang tidak berbulu." ltu
tidak bertentangan dengan apa yang telah disebutkan sebelumnya,
karena bisa jadi dia berwarna.hitam, disamak dengan menggunakan
daan qarzh, dan tidak ada bulu padanya. Karena sebagian kulit-kulit
yang disamak bulunya masih tersisa dan sebagian yang lain bulunya
tidak tersisa. Kebiasaan orang-orang Arab adalah memakai sandal kulit
yang masih berbulu tanpa disamak. Sandal yang disamak dibuat di
daerah Thaif dan lainnya. Hanya orang kelas atas yang memakainya,
sebagaimana yang dikatakan oleh para penyair,

Sandal-sandql kulit hanya dipalui orang yang tiilakkembar.

Al-Qadhi mengatakan, 'Huruf Sin pada seluruh Lafazh itu adalah

lasrah (Sibtiyyah). Ya.g paling shahih menurutku adalah kata tersebut
diambil dan As-Sibt yxrg artinya kulit yang disamak atau sesuatu yang

disamak. Jika diambil dari kata As-Sabtytg artinya mencukur rambut,

sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Harawi dan yang lainnya, maka

penisbatan kepadanya dibaca dengan Sabtiyyah. Namun, sebatas
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pengetahuanku, tidak ada seor,rngpun yang meriwayatkannya, baik
dalarn di dalam hadits ini dan hadits lainnya, tidak pula disebutkan
dalam syair-syair, kecuali dengan lasrah, yaitu Sibtiyyah." Itulah
perkataan Al-Qadhi.

Perkataarury a, " D anbeliauberutudhu- dengan mntulainy a" maksudnya
beliau berwudhu', kemudian memakainya ketika kedua kakinya masih
basah.

Perkataannya,',\ku melilwtmu meminyaki (palainnmu) dengan

minyak wangi berwarna htning" lalu Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma

menjawab, "Adapun minyak wangi benlarna kuning, larena aku melihat

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maninyaki (palaian) dengannya,

mala aht ingin meminyaki (patuian) dengannya" Perkataarmya,'&2;- 6ar.

!;i lmeminyaki) dengan rnen- dhammah-kan dan mem-/a tlwh-kxthuruf
Ba', adalahdua dialek populer yang diriwayatkan oleh Al-|auhari dan
lainnya. Al-Imam Al-Maziri mengatakan, "Ada yang berkata, "Yang
dimaksud di dalam hadits itu adalah meminyaki rambut." Ada yang
berpendapat, "Meminyaki pakaian." Pendapat yang lebih dekat dengan
makna hadits adalah meminyaki pakaian, karena dia mengabarkan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminyaki pakaiannya, dan
tidak pernah diriwayatkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

meminyaki rambubrya." Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Ifu adalah
pendapat yang paling kuat. Sebab, dalam beberapa riwayat dari
Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma disebutkan, bahwa dia meminyaki
jenggotrya dengan minyak wangt berwarna kurring, dan dia berargu-
men bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah meminyaki jeng-
gotnya dengan minyak wangr berwarna kuning yang berasal dari
Waras dan Za'faran. Hal ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. Di dalam
hadits yang lain disebutkan, bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma

berargumen bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah meminya-
ki pakaian dan sorbarmya.

Perkataannya , "DAn aht melihatmulcetitaberada dikota Mal(kah, orang-

orang berihram lcetika melihat hilal, sementara lcnmu sendiri tidak berihram

hingga tib a hai T arwiy ah" lalu Ibnu U n,:a;r Radhiy allahu Anhumamenjawab,
"Adapun ihram, mala sesungguhnya aht tiilak pernah melihat lTasulullah

Slmllallahu Alaihi wa Sallam berihram hingga hamn tunggangannya b*diri
bersamanya." Hari Tarwiyah adalah tanggal S Dzul Hiijah. Dinamakan
demikian karena dahulu orang-orang membekali diri mereka dengan
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air, di mana mereka membawanya dari Makkah menuju Arafah untuk
diminum dan lain sebagainya.

Adapun permasalahan fikih yang terkandung di dalamnya, maka
Al-Maziri berkata, "Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menjawabnya
dengan salah satu bentuk qiyas (analos); di mana dia tidak dapat
berdalil dengan perbuatan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
semata untuk permasalahan tersebut, sehingga dia berdatl dengan hal-
hal yang semakna dengannya. Hal itu adalah bahwa Nabi shallattahu
Alaihi wa Sallam hanya melakukan ihram ketika memulai amalan-
amalan haji dan ketika melakukan perjalanan haji, maka Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma pun menunda ihramnya sampai ketika hendak
memulai haji dan mulai melakukan perjalanan haji, yaitu pada hari
Tarwiyah; karena ketika para tabi'in keluar dari Makkah menuju Mina.
Perbuatan Ibnu umar Ra.dhiyallahu Anhumaini dijadikan landasan oleh
Imam Syafi'i, para shahabatnya, sebagian shahabat Malik, dan lainnya.
Sedangkan ulama yang lain berpendapat, "Yang paling afdhal adalah
berihram dari awalbulan Dzul Hijjah." Halini diriwayatkan Al-Qadhi
dari mayoritas shahabat Rndhiyallahu Anhum dan para ulama lairurya.
Perbedaan pendapat yang terjadi adalah pada sisi bahwa hukumnya
disunnahkan, dan kedua cara tersebut boleh menurut ijma' para ulama.
Wallahu A'lam.

Perkataarmya, "lbnu Qusaith" nama lengkapnya adalah Yazid bin
Abdullah bin Qusaith.

Perkataannya, )it e bl '21: "Bdiou Shallaltahu Alaihi wa Sallam

meletalclan lukinya di pelana" kata ,;ir adalah pelana trnta yang terbuat
dari bahan kulit atau k"yo. Ada yang mengatakart, "Al-Garz diartikan
dengan pelana secara urutlak."

Perkataarury 
^, G 'W: 

liia '^i1;r q*r 6L"S * i, ,), gt i-: ar;
t; r.-5 " Rasulull ah Shall allahu Al aihi wa S allam b ermalam di D zul Hulaifah
pada awal waktu haji.dan melaksanakan shalat di masjidnya." Al-Qadhi

mengatakan, "Kata iiri Uot"t dibaca dengan mabda'ahu danmubda'ahu
yang maksudnya awal haji. Bermalam tersebut bukanlah termasuk
dari amalan-amalan haji dan bukan pula termasuk sunnah-sunnahnya.
Akan tetapi, barangsiapa yang melakukannya demi meneladani Nabi
Shatlallahu Alaihiwa Sallam,maka itu adatah sesuatu yan gbaik." Wallahu
A'lam.



(7) Bab Memakai Minyak Wangi bagi Orang yang
l'lendak Berihram

,r iiy F &;')t G 
^$ 

t1-;;i ,V fr. '------- , ck ylt 1
o 1 

'a-' ' '' 
\J'

(y3 I-b itt,k yr j;'., 4 :,)v,ri; ir e, yG
.#L,rrk ji # #,iGi b yA.

2875. Mulammad bin Abbad telah memberitahulun kep ada lami, sufy an telah
mengabarlan kepada lami, ilari Az-Zuhri, dari t-Iru:ah, dai Aisyah
Radhiyallnhu Anha, ia berlata, 'Aku pernah memalailan minyak wangi
k pada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam untuk masa ihramnya
lcetika beliau berihram dan untuk masa tahallutnya sebelum belinu
melalcsanalun thnwaf mengelilingi Ka'bah.-

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ivlanasik At-Hajj, Bab:
IbaahahAth-Thiib'IndaAl-Ihraam(nomor26$6),TuhfahAr-Asyraf (nomor
1.6M5).
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2877. Dan Abdullah bin Mnslamah bin Qa' nab tetah membeitahukan kqada

kami, Aflah bin Humaid telah memberitahulun kepada lumi, dari Al-
Qasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia bqlata, 'Aht pernah memaluilcan

minyakwangikqada Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam dengan

tanganlu untuk ttusa ihramnya lcctilu beliau berihram dan untuk masa

tahallulnya letilca beliau bertahallul, sebelum rnelalaanalan tlwwaf
men ge|lilin gi IG' b ah.'

o Takhrij hadits

Dita}<tuijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17439).

i, flt * Y +,v & -ii it3 ,#.il G;3.$ki.Y^t 
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2818. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lumi, dia berluta,

'Aku telah metttbscalun bpafo Wik, dai Abdurrahman bin Al-

Qasim, dai ayahnya, dai Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya din

berluta, "Aku pernah memalaikan minyak wangt lcepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk masa ihramnya sebelum beliau

berihram dan untuk masa talwllulnya sebelum beliau melalcsanalun

thaw af men gelilin gi Ka' b ah.'

.. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Ath-Thiib'lnila Al-lhraam wa

Maa Y albasu ldzaa Araada An Yuhima wa Yatarajjalu Bi Duhn (nomor

153e).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ath-Thiib 'lnila Al-
Ihraam (nomor L745).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haij, Bab: lbaahah Ath-Thiib

Inda Al-Ihraam (nomor 2684),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 175L8).
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2819. Dan lbnu Numair telah memberitahukan kqada kami, ayahku telah

memberitahukan kepailaku, Ubaidullah bin Uruar telah memberitahukan
keprdo kami, din berlcata,'Aku telah mendengar Al-Qasim, dari Aisyah

Radhiyallahu Anha berlata,'Aku pernah memakailan minyak wangl

k pod, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tahallulnya dan

untuk ihramnya.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa

Yahillu Li Ar-Rajul ldzaa Rnmna lamrah Al-'Aqabah (nomor 3042), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 17 538).
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2820. Dan Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humnid telah memberitahuknn

kqodo lumi, -Abd berluta, '(Muhammad bin Balq) telah mengabarlun

kepafu lcami.' seilanglan Muhammad bin Hatim berlata, 'Muhammad

bin Balo telah trcmberitahulan kepada lcami-, Ibnu luraij telah

mengabarlan kqada lami, Unar bin Abdullah bin Urwah telah

mengabarlun lcepadnht, bahwasanya dia telah mendengar Urrutah dan

Al-Qasim mengabarlan ilai Aisyah Padhiyallahu Anha, dia berluta,
',4lat pernah manalailcan minyak wangi berupa bubuk kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ibngan tanganku di saat haji Wada' untuk
masa tahnllul dan ihram. "

)t'A ctAt);))
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bul,rhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Adz-

Dzariirah (nomor 5930), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'6377).

'r*, ;t, i G#. qf J'#3', #,ti il,5J ii c-*'.r.YAY t
aJ. l)

t:i ii ,i'Y{:v il i,*; tl's"li$ ti$ #3 iG
, t, , 

-. 
, , ^-',. //y'it t:* rt j';: * ,? &\ q; iur e; o!

,,.i,t j;i1ds,-j- + #t
2g21. Dan Abu Bakar bin Abu syaibah dan zuhair bin Harb telah

memberitahukan kepada kami, semuanya dari lbnu uyainah. Zuhair

berkata, ' sufyan telah membeitahulan lcepada lumi, utsman bin urwah

t elah memb erit ahulan kep ada lami, dari ay ahny a b erkat a,' Aku b ertany a

tcepoda Aisyah Radhiyallahu Anha,'Dengan apa kamu memakaikan

minyak wangi kepada Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam ketika

ihramnya?' Dia (Aisyah) menjawab, 'Dengan minyak wangt yang

paling wangi."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, B;ab: MaaYustahabbu Min Ath-

Thiib (nomor 5928).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: lbaahah Ath-Thiib
,lnda Al-lhraam (nomor 2588 dan 2689), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1636s).
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2g/2. Dan Abu ktraib telah membeitahukannya k'gpada knmi, Abu usamah

telah memberitahukan t epoda kami, dari Hisyam, dari utsman bin
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lJ.rwah, ia berkata, 'Aku telah mendengar Llrwah memberitahulun

dari Aisyah Radhiyallattu Anhn, dia bqkata,'Aku pernah memalailun

minyakwangilrepoda Pasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam dengan

yang pating wangi sesuai lcnnampnanlat sebelum beliau berihram.

Kemudian b eliauPun b trihr am. "

o Takhrij hadits

Telah ditaLhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2821'

J' :)t:-,b)t u'ii +: ,tj ut rit; e5 ii 3v-l g-6't.Y^lr
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2823.Dan Muhammait bin Rafi' -.r::;::hf;mi, Ibnu

Abi Fudaik telah memberitahulan bpodo lami, Adh-Dhahhak telah

mengabarkantcepadalumi, dnri Abu Ar-Riial, dai ibunya, dari Aisyah

Radhiyallahu Anha, balwasanya ilia berknta, 'Alat pernah memalailun

minyak wangi kepada Rnsulullah slullatlahu Alaihi wa sallam untuk

masa ihramnya lcetika beliau beihram dan untuk masa tahallulnya

sebelumbeliau melaksannlun ttuwaf ifadlwh, yaitu dengan minyakyang

paling wangi aht daPatlan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17978\.
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2824. Dan Yahya bin Yahya, Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rabi', Khalaf bin

Hisyam, dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami,
-Yahya berkata, '(Hammad bin Zaid) telah mengabarkan kepada kami.'
Sedanglan yang lain berkata,'Hammad bin Zaid telah memberitahuknn

kepada kami-, dari Manshur, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah

Radhiy allahu Anha, ia berkata,' Seakan-akan aku melihat kilauan miny ak

wangl pada belahan rambut Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sement ar a beliau dalam keadaan b erihram.'

Akan tetapi Khalaf tidak mengataknn,'Sementnra beliau dalam keadaan

berihram.' Melainkan dia berkata,'Dan itu adalah minyak wangi untuk
masa ihramnya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj,Bab: Ath-Thiib lnda Al-lhraamwa
Maa Y albasu ldzaa Araada An Y uhima wa Y at arajj alu Bi Duhn (nomor
1s38).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: lbaahah Ath-Thiib
lnda Al-Ihraaz (nomor 2693), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi'
Ath-Thiib (nomor 2694 dan2695\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15988).

1.
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2825. Dan Yahya bin Yahya, Abu Baknr bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib

telah memberitahukan kepada kami, -Yalrya berknta,'(Abu Mu'awiyah)

telah mengabarkan kepada knmi.' Sedangknn dua perawi yang lain

berkata, ' Abu Mu' awiyah telah memberitahukan kepada kami- , dari Al-

A'masy, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,

in berknta, 'Sungguh, seakan-akan aku melihat kilauan minyak wangi
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pada belalwn rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara

b eliau s e d an g b ert alb iy ah.'

r Takhrii hadits

Ditaldrrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab:

Mnudhi' Ath-Thiib (nomor 2697 dan 2698), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
15954).
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2825. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Abu Sa'id Al-
Asyajj telah memberitahulan kepada kami, merekn berkata,'Waki' telah

memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada

lami, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abyah Radhiyallahu
Anha, ia berkata,.'Seakan-akan aku melihnt kilauan minyak wangi pada

belahan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara

beliau s e dang bertalbiy ah. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab : N-Manasik, B ab : Ath-Thiib
'lnda Al-Ihraam (nomor 2927),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17645).

,f etil.f ;;j(u\ t3'-6'F)t::t; ,"; il 'rJli 6k.ylyv
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2827. Dan Ahmnd bin Yunus telah memberitahulan bpodo lumi, Zuhair telah

memberitahuknn kepada lumi, Al-'Amasy telah memberitahukan kepada

kami, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dan dari Muslim, dari Masruq,
dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Sungguh, seakan-alun aku

melihat.' sama dengan hadits riwayat Waki'.

(
I

i
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o Takhrii hadits
o Hadits riwayat AI-Aswad telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits

nomor 2825.

o Hadits riwayat Masruqiuga telah ditaktuij sebelumnya, lihat hadits

nomor 2826.

to, ,c !a,I,ri
c)A,*d/ r^,E-. *k )ri :k iit: $t:;3b!c*t YAYA

* :-v\ * LA e'i;l,su rkAt ;;,d $'G

€. .1r .a,, 4 i;1 di? :,rG,Wt W' ar 6et'ake

if 'ti') g, * A' t'It )';'' 9lw
2828. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah

memberitahukan kepada knmi, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin

I a' far telah memberitahukan kepada knmi, Syu' b ah telah memberitahukan

k pad, kami, dari Al-Haknm berknta, 'Aku telah mendengar lbrahim

memberi-tahuknn dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,

bahwasanya dia buluta, 'sealun-alan aku melihat kilauan minyak

wangi pada belahan rambut Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

sementara beliau dalam keadaan berihtam."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghasl, Bab: Man Tathayyaba Tsumma

lghtasala wa Baqrya Atsar Ath-Thiib (nomor 271), Kitab: Al-Libas, Bab:

Al-Faraq (nomor 5918).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Manasik Al-Haij, Bab: Maudh{ Ath-Thiib

(nomor 2696),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15928).

1.
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1.

2829. Dan lbnu Numair telah membeitahulun kqada lami, ayahku telah

memberit ahulan leep aila kami, Ivlalik bin Mighwal t el ah memberitahulun

bpafu lumi, dari Abdunaktrun bin Al-,\swad, dai ayahnya, dari

Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berluta, 'sesungguhnya alat melihat

kilauan minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sem*ttara beliau dalamlceailaan beihram."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Ath-Thiib Fii Ar-Ra's wa Al-
Lihyah (nomor 5923).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi' Ath'Thiib
(nomor 2700),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15010).
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2830. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepada lami, lshaq

bin Manshur -yakni As-Saluli- telah memberitahukan kepadaku, lbrahim

bin Yusuf - lbnu lsluq bin Abu Ishaq As-Sabi'i- telah memberitahukan

ktpada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dia telah mendengar lbnu

Al-Aswad menyebutlan dai ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,

ia berluta, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak

berihram,beliau memalai minyakwangt yang paling wangtyang beliau

dapatlun,lalu aku melihat kilauan minyak tersebut di kepala dan ienggot
beliau setelah itu."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2829.
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283'1,. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kEada knmi, Abdul

Wahid bin Ziyad telah memberitahuknn kepada kami, dari Hasan bin

Llbaidillah, Ibrahim telah memberitahuknn kepada kami, dari Al-Aswad,

ia ber'l' ata,' Aisyah Radhiyallahu Anhn berkata,' Seakan-akan aku melihat

kilauan minyak kasturi pada belahan rambut Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sementara beliau dalam keadaan berihram"'

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ath-Thiib lnda Al-
Ihraam (nomor 1746).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Mnnasik Al-Haii, Bab: Ibaahah Ath-Thiib

Inda Al-lhraarn (nomor 2692),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15925).

fo i {x U i#t u'ii et';\ 5 fr\itlr;').Y^rY
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2832. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukannya lcepada kami, Adh-

Dhahhak bin Makhlad Abu Ashim telah mengabarkan kepada lumL

Sufyan telah memberitahulcan kepada lumi, dati Hasan bin Ubaidillah,

dengan sanad tersebut,hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2831.
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2833. Dan Ahruail U*' *r, aan'Va qua e*O*roqi telah m'emberitahulcan

lcep adnku, merelu bq duaberlata,' Husy aim telah mantberit ahulun kep aila

knmi, Ivlatahur t elah mmgafurla, bp oda lami, dari Ab durr ahman b in
Al-Qasim, dari ayahnya, dnri Aisyah Radhiyallahu Anlw, ia berlata,
' Aku p ernah trcmaluilun miny ak w an gi kep a da N ab i Slullall ahu Alaihi
wa Sallam sebelum beliau berihram, dan pada lari Nalur sebelum beliau

melalcsannlan tlwwaf di l(a'bah, dengan wantangian yang mengandung
minyak lasturi (misk). "

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa laa'a Fii Ath-Thiib 'lnda
Al-Halaal Qabla Az-Ziyaarah (nomor 9L7).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Ath-Thiib
'lnda Al-Ihraam (nomor 2691),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17526).

1.
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2834. Dan Sa'id bin Manshur ilan Abu Kamil telah memberitahulan lcepada

lumi, semuanya ilari Abu Awanah. Sa'id berkata, 'Abu Awanah
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telah membeitahukan kepada kami, ilari lbrahim bin Muhammad bin
Al-Muntasyir, dari ayahnya berluta, 'Aku pernah bertanya kepada

Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma tentang seseorang yang
memalui minyak wangi lalu berihram. Malu dia pun berlata, 'Aku
tidak suka berihram sedang aku memakni minyak wangi. Sungguh, aku

berlumuran aspal lebih aku sului dari pada aku melakulun hal tersebut.'
Dia (Muhammad bin Al-Muntasyir) berkata,'Lalu aku datang kepada

Aisyah Radhiyallahu Anha dan mengabarlan lcepadanya, bahwasanya

lbnu Umar Rndhiyallahu Anhuma berluta, "Aku tidak suka berihram
sedang aku memakai minyak wangi. Sungguh, aku berlumuran aspal

lebih aku sulai dari pada aku melakulcnn hal tersebut.' Maka Aisyah
Rndhiyallahu Anha pun berlata,'Sungguh, alat pernah memakaikan

minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika

beliau hendak beihram,lalu beliau berkeliling di antara istri-istrinya
secara bergiliran, setelah itu beliau berihram."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Ghaslu, Bab: ldzaa laama'a Tsumma
'Aada (nomor 267), Ktab: Al-Ghaslu, Bab: Man Tathayyaba Tsumma

lghtasala wa Baqiya Atsar Ath-Thiib (nomor 270).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ghaslu, Bab: ldzaa Tathayyaba wa

lghtasala wa Baqiya Atsar Ath-Thiib (nomor 415), Kitab: Al-Ghaslu
wa At-Tayammum, Bab: Ath-Thawaaf 'Ala An-Nisaa' Fii Ghasl Wahid
(nomor 429), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maudhi' Ath-Thiib (nomor
2703dan2704),TuhfahAl-Asyraf (nomor77598).

1.
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2835. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahuknn lcepada lumi,

Khalid - Ibnu Al-Harits- telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah
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telah memberitahulan kepada kami, dari lbrahim bin Muhammad bin

Al-Muntasyir berkata, ',Lku telah mendengar ayahku (Muhammad

bin Al-Muntasyir) memberitahulan ilari Aisyah Radhiyallahu Anha,

bahwasanya dia berlcnta, 'Aktt pernah memakail<nn minyak wangi

lcepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau berkeliling

di antara istri-istrinya secata bergiliran. Setelah itu beliau berihram

sambil memalai miny ak wangi.'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2834.
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2836. Dan Abu ktraib telah memberitahukan kepada lami, Waki' telah

memberitahulun kqada lumi, dari Mis'ar dan Sufyan, dari lbrahim

bin Muhammad bin Al-Muntasyir, dari ayahnya berknta, 'Aku telah

mendengar lbnu llmnr Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Sungguh,

aku berlumuran aspal lebih aku sukai dari paila aku berihram sambil

memnkai minyak wangi.' Din (Muhammad bin Al-Muntasyir) berkata,

'Ialu aku mendatangi Aisyah Radhiyallahu Anhn dan mengabarkan

lcepadanya tentang perlataan Ibnu Umar. Makn dia berluta, ' Aku pernah

memakaikan minyak wangi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, lalu beliau berkeliling di antara istri-istrinya secart bergiliran,

lce mu dian b el iau b er ihr am. "

e Takhrij hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2834.
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. Tafsir hadits: 2816-2836

Perkataan Aisyah Radhiy allahu Anha,

,
[5 4l-..J-.U, , ,.J yt ii;4

" Aku p ernah memakaikan miny ak w angt kep ada Rasulull ah Shallallahu Alaihi
wa Sallam untuk masa ihramnya ketika beliau berihram dan untuk masa

tahallulnya sebelum beliau melalcsanalun thawaf mengelilingi Kn'bah.'

Para ulama membaca kata yfi. dengan Lihurmihi dan Lihirmihi.
Sebelumnya telah dikemukakan pada penjelasan Muluddimah Muslim.
Namun bacaan dengan Hurmihi lebih banyak digunakan, bahkan Al-
Harawi dan lainnya tidak menyebutkan selain huruf Ha' yangberhara-
kat Dhammah. Tsabit mengingkari adanya harakat Dhamah (Hurmihi)

yang disebutkan oleh para ulama hadits. Dia berpendapat bahwa bacaan
yang benar adalah dengan harkat kasrah (Hirmihi).' Yang dimaksud
dengan kalimat Hurmihi di sini adalah berihram untuk melaksanan

haji.

Di dalamnya terdapat dalil tentang anjuran memakai minyak wa-
ngi ketika seseorang hendak berihram, dan hal itu tidak mengapa jika
sisa-sisa wanginya masih ada setelahberihram, sebab yang diharamkan
adalah memakai minyak wangi di saat awal berihram. Itulah madzhab
kami, dan itulah yang dikatakan oleh banyak orang dari kalangan para
shahabat, tabi'in, jumhur ulama hadits dan fikih, yang di antara mereka

adalah Sa'ad bin Abi Waqqash, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zrlb air, Mu'awiyah,
Aisyah, Ummu Habibah, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad,
Dawud Radhiyallahu Anhum, dan selain mereka. Namun ada ulama yang
melarang hal tersebut, di antara mereka adalah Az-Ztthri, Malik, dan

Muhammad bin Hasan. Hal tersebut juga diriwayatkan sekelompok

shahabat dan tabi'in.

Al-Qadhi berpendapat, "Mereka menafsirkan hadits Aisyah Ra-

dhiyallahu Anha, bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai

minyak *angi lalu mandi, sehingga sisa-sisa minyak wangi itu hilang
sebelum berihram. Tafsir itu dikuatkan oleh perkataannya pada riwa-

yat yang lain, "Sungguh, aku pernah memaluilan minyak wangi kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketilu beliau hendak berihram, lalu

beliau berkeliling di antara istri-istrinya secnra bergiliran, setelah itu beliau
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berihram." Pada zhahirnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai
minyak wangi untuk menggauli istri-istrinya, Ialu sisa minyak wangi itu
hilang karena beliau mandi setelahnya. Apalagi dalam sebuah riwayat
disebutkan, bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersuci setiap

kali selesai berhubungan badan dengan istrinya, sehingga sisa minyak
wangi tersebut tidak tersisa sama sekali. Oleh karena itu perkataannya,
"Ialu beliau memakai minyak u)Angi." maksudnya adalah sebelum beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi. Telah lalu disebutkan di dalam riwayat
Muslim Rahimahullah Ta'ala, bahwa minyak wangi berupa bubuk, dan
ia cepat hilang jika dicuci. Sedangkan perkataannya, "Seakan-akan aku

melihat kilauan minyak wangi pada belahnn rambut Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sementara beliau dalam keadaan berihram." maksudnya
adalah sisa-sisa minyak wangi tersebut, bukan minyak wangi tersebut

secara ufuh.

Itulah perkataan Al-Qadhi Rahimahullah, namun tidak semua ula-
ma setuju dengannya. Pendapat yang benar adalah yang dikatakan
oleh jumhur ulama, bahwa dianjurkan menggunakan minyak wangi
untuk berihram karena Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, "Aku

pernah memakaikan minyak wangi kepada belinu untuk beihram." Hal ini
secara jelas menunjukkan bahwa minyak wangi yang dipakai ketika
itu adalah untuk berihram bukan untuk berhubungan dengan istri. Hal
tersebut dikuatkan oleh perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, " Seakan-

aknn aku melihat kilauan minyak toangt." Penafsiran yang dikatakan oleh

Al-Qadhi Rahimahullah T a' ala tidak dapat diterima; karena menyelisihi
zhahir hadits di samping tidak ada dalil yang menuntun kita untuk
menafsirkan demikian.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Dan untuk masa tahallulnya

sebelum beliau melalcsanakan thawaf mengelilingi Ka'bah." yang dimaksud
adalah thawaf ifadhah. Di dalamnya terdapat dalil bolehnya memakai

minyak wangi setelah melempar lumrah Aqabah dan mencukur rambut
yaitu sebelum melaksanakan thawaf ifidhah. Itulah madzhab Imam

Syafi'i dan seluruh ulama kecuali Malik. Menurubrya, memakai minyak
wangi sebelum thawa f ifadhahhukumnya makruh. Namun pendapatrya
terbantahkan oleh hadits tersebut.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Untuk masa tahallulnya"

merupakan dalil bahwa beliau telah melakukan tahallul. Di dalam

pelaksanaan ibadah haji terdapat dua tahallul yang bisa dicapai dengan

tiga perkara, yaitu melempar lumrah Aqabah, mencukur rambut,
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dan melaksanakan thawaf ifadhah beserta sa'i jika seseorang belum
melaksanakan sa'i setelah thawaf qudum. Apabila seseorang telah
melakukan ketiga perkara tersebut, maka kedua tahallul itu telah ia
dapatkan. Apabila dia melakukan dua perkara di antaranya, maka

ia telah mendapatkan tahallul yang pertama. Dengan tahallul yang
pertama, maka semua hal-hal yang diharamkan di saat ifuam menjadi
halal kecuali bercumbu dengan istri; karena hal itu tidak halal kecuali

setelah tahallul yang kedua. Ada yang mengatakary "Setelah tahallul

pertama boleh bercumbu dengan istri selain bersetubuh." Dan itu
merupakan pendapat sebagian shahabat kami. Imam Syafi'i memiliki
pendapat lain, bahwa hal-hal yang dibolehkan setelah tahnllul pertama
hanyalah memakai pakaian biasa yang bukan pakaian ihram, mencukur

rambut, dan memotong kuku. Namun yang benar adalah pendapat

yang pertama. Wallahu A'lam.

Perkataan Aisy ah Rndhiyallahu Anha padariwayat yang lain, " Untuk

masa tahallulnya ketila beliau bertahallul, sebelum melalcsanakan thawaf

mengelilingi Kn'bah." Di daLamnya terdapat keterangan bahwa tahallul

yang pertama dapat tercapai setelah melempar lumrah Aqabah dan

mencukur rambut sebelum melaksanakan thawat ifadhnh. Hal itu telah

disepakati oleh para ulama.

Perkataan Aisyah Radhiyallah Anha, i-,r-t+ "Berupa bubuk." yaiht
bubuk kayu wangi ya.g didatangkan dari negeri India.

Perkataan Ibnu Uma r Rndhiyallahu Anhutna, C;J e4i ii +i "
V &i "Aku tidak sula berihram sedang aku memakai minyak wangi." dan

perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, V g- "Belinu memakai minyak
t..7

toangi." Kata fVi dan Llz::-dibaca dengan huruf Kha' diakhimya, yang

artinya aroma minyak wans keluar dari tubuhnya. Kata tersebut juga

terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

a6(;,{*4.
"Di dalamkeduanya (surga itu) ada duabuah mata air yang memancar." (QS.

Ar-Rahmaan:66)

Itulah bacaan yang PoPuler, yaitu dengan huruf Kha', bahkan

Al-Qadhi tidak menyebutkan bacaan yang lainnya. Sebagian ulama

membacanya dengan h vruf. Ha', y aitu [,Zi-,dan keduanya memiliki arti

yang hampir sama. Al-Qadhi mengatakan, " Ada yang berpendapat,
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"Kata !;1i teUin sedikit dibandingkan dengan kata iilr." Ada juga

yang mengatakan sebaliknya, dan itu lebih populer dan lebih banyak

dipakai.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "lalu beliau berlceliling di antara

istri-istrinya secara bergiliran." Barangkali ada yang mengatakan, "Para

ulama fikih belpendapat, 'Batas minimal untuk bermalam bagi masing-

masing istri adalah satu malam. Lalu bagaimana mungkin beliau

Shnllallahu Alaihi wa Sallam berkeliling di antara seluruh istrinya dalam

satu malam?" Jawabannya bisa dilihat dari dua sisi,

1. Pertama, hat itu dilakukan dengan persetujuan mereka. Dan tidak

ada perbedaan di kalangan ulama, bahwa hal itu boleh dilakukan

berdasarkan persetujuan para istri dalam kondisi aPa Pun.

2. Kedua pembagian malam bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

apakah wajib secara terus-menerus? Dalam hal ini shahabat-sha-

habat kami berbeda pendapat. Abu Sa'id Al-Ashthakhri berpen-

dapat, "Itu tidak wajib, sebab beliau membaginya secara merata

dan mengundi di antara pata istri sebagai bentuk pemuliaan dan

kerelaan hati, dan tidak wajib." Sedangkan mayoritas shahabat ka-

mi berpendapat, "Hal itu hukumnya waiib." Dengan demikian,

pada pendapat Al-Asthakhri tidak bertentangan dengan yang

lainnya. W allahu A' lam.

,f**
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